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Tafsir Ibnu Kasir 1 

J U Z 6 

An-NIsa, ayat 148-149 

Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te­
rus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Jika kalian melahirkan se­
suatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Mahakuasa. 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa Allah tidak menyukai bila seseorang mendoa­
kan kecelakaan terhadap orang lain, kecuali jika ia dianiaya olehnya. 
Maka saat itu Allah memberikan rukhsah kepadanya untuk mendoa­
kan kecelakaan terhadap orang yang berbuat aniaya terhadapnya. Hal 
ini disebutkan melalui firman­Nya: 

kecuali oleh orang yang dianiaya. (An­Nisa: 148) 

Akan tetapi, jika si teraniaya bersikap sabar dan tidak mendoakan ke­
celakaan terhadap orang yang berbuat aniaya kepadanya, maka hal ini 
lebih baik baginya. 
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Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul­
lah ibnu Mu'az, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men­
ceritakan kepada kami Sufyan, dari Habib, dari Ata, dari Siti Aisyah 
yang menceritakan bahwa pernah ada yang mencuri barang miliknya, 
lalu ia mendoakan kecelakaan terhadap pelakunya. Maka Nabi Saw. 
bersabda: 

Janganlah kamu mendoakan kecelakaan terhadapr.ya. 

Al­Hasan Al­Basri mengatakan, "Janganlah seseorang mendoakan ke­
celakaan terhadap orang yang berbuat aniaya, tetapi hendaklah ia 
mengucapkan dalam doanya seperti ini: 'Ya Allah, tolonglah daku 
terhadapnya dan kembalikanlah hak milikku darinya." 

Menurut riwayat yang lain yang bersumber darinya iAl­Hasan 
Al­Basri), Allah memberikan kemurahan (rukhsah) kepada seseorang 
yang mendoakan kecelakaan bagi orang yang telah berbuat aniaya ke­
padanya, tanpa membalasnya. 

Abdul Karim ibnu Malik Al­Jazari mengatakan sehubungan de­
ngan makna ayat ini, "Makna yang dimaksud berkenaan dengan se­
orang lelaki yang mencacimu, lalu kamu balas mencacinya. Tetapi ji­
ka seseorang berbuat kedustaan terhadapmu, janganlah kamu balas ia 
dengan berbuat kedustaan terhadapnya. Karena Allah Swt. telah ber­
firman: 

'Dan sesungguhnya orang­orang yang membela diri sesudah ter­
aniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka *(Asy­Syura: 41)." 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­Qa*nabi, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari 
Al­Ala, dari ayannya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. per­
nah bersabda: 
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Dua orang yang saling mencaci menanggung apa yang diucap­
kan oleh keduanya, tetapi dosanya ditanggung oleh orang yang 
memulai di antara keduanya, selagi pihak yang teraniaya tidak 
melampaui batas. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ai­Mu­
sanna ibnus Sabbah, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman­
Nya: 

Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te­
rus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. (An­Nisa: 148) 

Makna yang dimaksud ialah misalnya seorang lelaki bertamu kepada 
seseorang, lalu pemilik rumah tidak menjamunya dengan baik. Sete­
lah keluar, si lelaki mengatakan, "Dia menyambutku dengan buruk 
dan tidak menjamuku dengan baik." Mujahid mengatakan bahwa si­
kap yang demikian itu termasuk ucapan buruk (yang diucapkan) de­
ngan terus terang, kecuali oleh orang yang dianiaya sehingga dia 
menjamu tamunya dengan baik. 

Ibnu Ishaq mengatakan, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se­
hubungan dengan makna firman­Nya: 

Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te­
rus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. (An­Nisa: 148) 

Mujahid mengatakan, bahwa makna yang dimaksud ialah seorang la­
ki­laki turun istirahat (bertamu) kepada seseorang, lalu pemilik rumah 
tidak menjamunya dengan baik. Setelah keluar, si laki­laki mengatar 
kan, "Dia menjamuku dengan buruk dan tidak menjamu dengan 
baik." Menurut riwayat yang lain, makna yang dimaksud berkenaan 
dengan seorang tamu yang memindahkan rahl (barang­barang bawa­
annya. Sesungguhnya hal tersebut sama dengan mengatakan ucapan 
buruk terhadap temannya. Hal yang sama diriwayatkan oleh bukan 
hanya seorang ulama dari Mujahid dengan makna yang semisal. 
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Jamaah meriwayatkan selain Imam Nasai dan Imam Turmuzi 
melalui jalur Al­Lais ibnu Sa'd, sedangkan Imam Turmuzi meriwa­
yatkannya melalui hadis Ibnu Luhai'ah; keduanya dari Yazid ibnu 
Abu Habib, dari Abui Khair Marsad ibnu Abdullah, dari Uqbah ibnu 
Amir yang menceritakan bahwa kami (para sahabat) pernah bertanya, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau sering mengutus kami, lalu 
kami menginap di kalangan suatu kaum, tetapi mereka tidak menjamu 
kami. Bagaimanakah menurut pendapatmu dengan masalah ini?" 

Rasulullah Saw. menjawab: 

Apabila kalian turun istirahat pada suatu kaum dan mereka me­
nyuguhkan kepada kalian jamuan yang selayaknya bagi tamu, 
maka terimalah jamuan mereka itu. Dan jika mereka tidak mela­
kukannya, maka ambillah dari mereka hak tamu yang selayaknya 
dilakukan oleh mereka. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa ia 
pemah mendengar Abui Judi menceritakan sebuah hadis dari Sa'id 
Ibnul Muhajir, dari Al­Mjqdam ibnu Abu Karimah, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 

Manakala seorang muslim kedatangan suatu kaum sebagai tamu­
nya, dan pada pagi harinya tamunya itu dalam keadaan mahrum 
(tidak diberi jamuan apa pun), maka sudah seharusnya bagi se­
tiap muslim membela dirinya sehingga ia dapat mengambil 
jamuan malamnya dari kebun dan harta milik orang muslim ter­
sebut. 
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Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid bila ditinjau 
dari segi ini. Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan ke­
pada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Syu'bah, dari Mansur, dari Asy­
Sya'bi, dari AI­Miqdam ibnu Abu Karimah yang mendengar bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Jamuan malam bagi tamu adalah wajib atas setiap orang mus­
lim; dan jika si tamu dalam keadaan lapar di halaman rumahnya 
pada pagi harinya, maka hal itu merupakan utang bagi pemilik 
rumah. Jika si tamu menginginkan jamuan, ia boleh menagihnya, 
boleh pula meninggalkannya. 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Gundar, dari 
Syu'bah, juga dari Ziyad ibnu Abdullah Al­Bukai', dari Waki' dan 
Abu Na'im, dari Sufyan As­Sauri; ketiga­tiganya dari Mansur dengan 
lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud 
melalui hadis Abu Uwwanah, dari Mansur dengan lafaz yang sama. 

Dari pengertian hadis­hadis di atas dan yang semisal dengannya, 
Imam Ahmad dan lain­lainnya berpendapat bahwa menjamu tamu itu 
hukumnya wajib. Termasuk ke dalam bab ini sebuah hadis yang diri­
wayatkan oleh Al­Hafiz Abu Bakar Al­Bazzar, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Safwan 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ajian, da­
ri ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa seorang lelaki datang kepada 
Nabi Saw., lalu bertanya, "Sesungguhnya aku mempunyai seorang te­
tangga yang selalu menyakiti diriku." Maka Nabi Saw. bersabda ke­
padanya: 

Keluarkanlah semua barang milikmu dan letakkanlah di tengah 
jalan. 
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Kemudian lelaki itu mengambil semua barang miliknya, lalu ia lem­
parkan ke jalan. Maka setiap orang yang lewat bertanya, "Mengapa 
kamu ini?" Ia menjawab, 'Tetanggaku selalu menyakitiku." Orang 
tersebut mengucapkan, "Ya Allah, laknatilah dia. Ya Allah, hinakan­
lah dia." Akhirnya tetangganya itu berkata, "Kembalilah ke rumahmu. 
Demi Allah, aku tidak akan menyakitimu lagi untuk selamanya." 

Imam Abu Daud meriwayatkannya di dalam Kitabul Adab, dari 
Abu Taubah Ar­Rabi', dari Nafi', dari Sulaiman ibnu Hayyan (yaitu 
Abui Ahmar), dari Muhammad ibnu Ajian dengan lafaz yang sama. 

Kemudian Al­Bazzar mengatakan. "Kami belum pernah menge­
tahui dia meriwayatkan hadis dari ADU Humirah kecuali dalam sanad 
ini." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Juhaifah dan Wahb ibnu Abdul­
lab, dari Nabi Saw. Dan Yusuf ibnu Abdullah ibnu Salam, dari Nabi 
Saw. 

Firman Allah Swt.: 

Jika kalian melahirkan suatu kebaikan atau menyembunyikan 
atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka sesungguh­
nya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa. [An­Nisa: 149) 

Jika kalian, hai manusia, menampakkan kebaikan atau menyembunyi­
kannya atau memaafkan orang yang berbuat kesalahan terhadap diri 
kalian, sesungguhnya hal tersebut termasuk amal taqarrub (mende­
katkan diri) kepada Allah, dan Dia akan memberi kalian pahala yang 
berlimpah. Karena sesungguhnya termasuk sifat Allah SwL ialah 
memberi maaf kepada hamba­hamba­Nya, padahal Dia berkuasa 
menghukum mereka. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebut­
kan: 

maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa. (An­
Nisa: 149) 

Di dalam sebuah asar disebutkan bahwa para malaikat penyangga 
Arasy selalu bertasbih menyucikan Allah Swt. Sebagian dari mereka 
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mengatakan dalam tasbihnya, "Mahasuci Engkau, sifat Penyantun­Mu 
melebihi sifat Ilmu­Mu." Sebagian yang lain mengatakan, "Mahasuci 
Engkau, sifat Pemaaf­Mu melebihi Kekuasaan­Mu." Di dalam sebuah 
hadis sahih disebutkan seperti berikut: 

Harta benda tidaklah berkurang karena sedekah, dan tidak seka­
li­kali Allah menambahkan kepada seorang hamba karena maaf­
nya melainkan keagungan; dan barang siapa yang rendah diri 
karena Allah, niscaya Allah mengangkat tinggi kedudukannya. 

An-Nisa, ayat 150-152 

Sesungguhnya orang­orang yang kafir kepada Allah dan rasul­
rasul­Nya, dan bermaksud memperbedakan antara Allah dan ra­
sul­rasul­Nya, dengan mengatakan, "Kami beriman kepada se­
bagian (dari rasul­rasul itu), dan kami kafir terhadap sebagian 
(yang lain)," serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil 
jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah 
orang­orang yang kafir sebenar­benarnya. Kami telah menyedia­
kan untuk orang­orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan. 
Orang­orang yang beriman kepada Allah dan para rasul­Nya 
dan tidak membeda­bedakan seorang pun di antara mereka, ke­
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lak Allah akan memberikan kepada mereka pahala. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Allah Swt. mengecam tindakan orang­orang yang kafir kepada­Nya 
dan kepada rasul­rasul­Nya dari kalangan orang­orang Yahudi dan 
Nasrani. Karena mereka dalam imannya membeda­bedakan antara 
iman kepada Allah dan iman kepada rasul­rasul­Nya. Mereka beriman 
kepada sebagian para nabi dan mengingkari sebagian yang lainnya, 
hanya berdasarkan selera dan tradisi serta apa yang mereka jumpai 
dari nenek moyang mereka semata, sama sekali tidak berdasarkan ke­
pada dalil yang melandasi keyakinan mereka. Sebenarnya tidak ada 
jalan bagi mereka untuk itu, yang mendorong mereka berbuat hal ter­
sebut hanyalah semata­mata karena dorongan hawa nafsu dan fanatis­
me. 

Orang­orang Yahudi —semoga laknat Allah menimpa mereka— 
beriman kepada semua nabi, kecuali Nabi Isa a.s. dan Nabi Muham­
mad Saw. Orang­orang Nasrani beriman kepada semua nabi, tetapi 
mereka ingkar kepada pemungkas para nabi dan yang paling mulia di 
antara mereka, yaitu Nabi Muhammad Saw. 

Orang­orang Samiri (suatu sekte Mari Yahudi) tidak beriman ke­
pada seorang nabi pun sesudah Yusya', pengganti (khalifah) Nabi 
Musa ibnu Imran. 

Orang­orang Majusi —menurut suatu pendapat— pada mulanya 
beriman kepada seorang nabi mereka yang dikenal dengan nama Za­
radesy (Zoroaster), kemudian mereka kafir kepada syariatnya, maka 
nabi mereka diangkat oleh Allah dari kalangan mereka. 

Makna yang'dimaksud ialah 'barang siapa yang kafir kepada se­
seorang dari kalangan para nabi, berarti ia kafir kepada semua nabi ' 
Karena sesungguhnya diwajibkan bagi kita beriman kepada setiap na­
bi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Barang siapa 
yang mengingkari kenabiannya karena dengki atau fanatisme atau ke­
cenderungan belaka, berarti jelas imannya kepada nabi yang ia per­
cayai bukanlah berdasarkan iman yang diakui oleh syariat, melainkan 
hanya semata­mata karena maksud tertentu, hawa nafsu, dan fanatis­
me. Karena itulah disebutkan oleh Allah dalam ayat ini melalui fir­
man­Nya: 
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Sesungguhnya orang­orang yang kafir kepada Allah dan rasul­
rasul­Nya. (An­Nisa: 150) 

Allah menyebut mereka dengan nama orang­orang yang kafir kepada 
Allah dan rasul­rasul­Nya. 

dan bermaksud memperbedakan antara Allah dan rasul­rasul­
Nya. (An­Nisa: 150) 

Yakni dalam hal iman. 

dengan mengatakan, "Kami beriman kepada sebagian (dari ra­
sul­rasul itu), dan kami kafir terhadap sebagian (yang la in)" ser­
ta bermaksud (dengan perkataan itu), mengambil jalan (lain) di 
antara yang demikian (iman dan kafir). (An­Nisa: 150) 

Artinya, mereka hendak membuat jalan tersendiri antara iman dan 
kafir. 

Kemudian Allah S w t memberitahukan perihal mereka melalui 
firman­Nya: 

merekalah orang­orang yang kafir sebenar­benarnya. (An­Nisa: 
151) 

Kekufuran mereka terbukti dan tiada alasan untuk dikatakan beriman 
bagi seseorang yang berkeyakinan demikian, sebab iman seperu itu 
bukanlah iman yang diakui oleh syariat Karena seandainya mereka 
benar­benar beriman kepada seorang rasul karena diutus oleh Allah, 
pastilah mereka beriman pula kepada rasul lainnya, terlebih lagi iman­
nya kepada rasul yang lebih jelas dalilnya dan lebih kuat buktinya 
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daripada rasul yang diimaninya. Atau setidaknya ia mempertimbang­
kan dengan pertimbangan yang sesungguhnya mengenai kenabiannya. 
Mengenai firman­Nya: 

Kami telah menyediakan untuk orang­orang yang kafir itu siksa­
an yang menghinakan. (An­Nisa: 151) 

Sebagaimana mereka menghina rasul yang mereka ingkari, adakala­
nya karena mereka tidak mau memandang sebelah mata pun kepada 
apa yang disampaikannya dari Allah dan berpaling darinya, serta ke­
sukaan mereka dalam menghimpun perhiasan duniawi yang fana, pa­
dahal mereka tidak harus mengumpulkannya. Adakalanya karena me­
reka kafir kepadanya sesudah mengetahui kenabiannya, seperti yang 
dilakukan oleh kebanyakan para rahib Yahudi di masa Rasulullah 
Saw. Mereka dengki terhadap Rasul Saw. karena beliau mendapat ke­
nabian yang besar, lalu mereka menentangnya, mendustakan, me­
musuhi, dan memeranginya. Maka Allah menimpakan kepada mereka 
kehinaan di dunia yang terus berlanjut dengan kehinaan di akhirat. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat yang lain, yaitu firman­
Nya: 

Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mere­
ka mendapat kemurkaan dari Allah. (Al­Baqarah: 61) 

Yakni di dunia dan akhirat. 
Firman Allah Swt.: 

Orang­orang yang beriman kepada Allah dan para rasul­Nya 
dan tidak membeda­bedakan seorang pun di antara mereka. (An­
Nisa: 152) 
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Umat Nabi Muhammad Saw. sesungguhnya beriman kepada semua 
kitab yang diturunkan Allah dan beriman kepada semua nabi yang di­
utus oleh­Nya. Seperti yang dinyatakan di dalam ayat lain, yaitu firman­
Nya: 

Rasul telah beriman kepada Al­Qur'an yang diturunkan kepada­
nya dari Tuhannya, demikian pula orang­orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah. (Al­Baqarah: 285), hingga 
akhir ayat. 

Selanjutnya Allah memberitahukan bahwa Dia telah menyediakan ba­
gi mereka pahala yang berlimpah, pembalasan yang agung, dan pem­
berian yang indah. Untuk itu Allah Swt. berfirman­

kelak Allah akan memberikan pahala kepada mereka. (An­Nisa: 
152) 

sebagai balasan atas iman mereka kepada Allah dan semua rasul­Nya. 

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An­
Nisa: 152) 

Atas dosa­dosa mereka, yaitu jika sebagian mereka mempunyai dosa. 

An-Nisa, ayat 153-154 
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AWi Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka te­
lah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka ber­
kata, "Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata." Maka 
mereka disambar petir karena kezalimannya, dan mereka me­
nyembah anak sapi, sesudah dalang kepada mereka bukti­bukti 
yang nyata, lalu Kami maajkan (mereka) dari yang demikian. 
Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. 
Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tursina 
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mere­
ka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, "Masukilah pintu 
gerbang itu sambil bersujud," dan Kami perintahkan (pula) ke­
pada mereka, "Janganlah kalian melanggar peraturan mengenai 
hari Sabtu," dan Kami lelah mengambil dari mereka perjanjian 
yang kokoh. 

Muhammad ibnu Ka'b Al­Qurazi, As­Saddi, dan Qatadah mengata­
kan bahwa orang­orang Yahudi pernah meminta kepada Rasulullah 
Saw. agar beliau menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, 
sebagaimana kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa dalam ke­
adaan tertulis. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa mereka meminta agar diturunkan 
lembaran­lembaran dari Allah yang tertulis, ditujukan kepada si Fulan 
dan si Fulan, untuk membuktikan kebenaran apa yang didatangkan 
oleh Nabi Saw. kepada mereka. Hal ini mereka ajukan hanyalah se­
mata­mata sebagai penghinaan, keingkaran, kekufuran, dan kemurtad­
an mereka kepadanya. Perihalnya sama dengan apa yang pernah di­
minta oleh orang­orang kafir Quraisy sebelum mereka, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam firman­Nya: 
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Dan mereka berkata, "Kami sekali­kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami" (Al­
Isra: 90), hingga akhir ayat berikutnya. 

Karena itulah dalam surat ini Allah Swt menyebutkan melalui fir­
man­Nya: 

Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata, "Perlihatkanlah Allah ke­
pada kami dengan nyata." Maka mereka disambar petir karena 
kezalimannya. (An­Nisa: 153) 

Karena kezaliman mereka dan perbuatan mereka yang kelewat batas, 
juga karena keangkuhan dan keingkaran mereka. Apa yang disebut di 
dalam surat An­Nisa ini dijelaskan di dalam surat Al­Baqarah melalui 
firman­Nya: 

Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, "Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan te­
rang." Karena itu, kalian disambar halilintar, sedangkan kalian 
menyaksikannya. Sesudah itu Kami bangkitkan kalian sesudah 
kalian mati, supaya kalian bersyukur. (Al­Baqarah: 55­56) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan mereka menyembah anak sapi sesudah datang kepada me­
reka bukti­bukti yang nyata. (An­Nisa: 153) 

Yaitu sesudah mereka melihat mukjizat­mukjizat yang jelas dan buk­
ti­bukti yang akurat melalui tangan Nabi Musa a.s. di negeri Mesir, 
kebinasaan musuh­musuh mereka (yaitu Firaun), dan ditenggelamkan­
nya semua bala tentaranya ke dalam laut. Tetapi tidak lama kemudian 



14 Juz 6-An-Nisa 

setelah berjalan bersama Nabi Musa dan mereka bersua dengan suatu 
kaum yang sedang menyembah berhala­berhalanya, maka dengan ser­
ta merta mereka berkata kepada Nabi Musa a.s. Ucapan mereka itu 
disitir oleh firman­Nya: 

Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala). (Al­A'raf: 138), hingga 
dua ayat berikutnya^ 

Kemudian Allah Swt. menceritakan kisah mereka mengambil anak 
sapi sebagai sesembahan mereka secara panjang lebar dalam surat Al­
A'raf, juga dalam surat Taha; hal itu terjadi setelah Nabi Musa a.s. 
berangkat (ke Bukit Tursina) untuk bermunajat kepada Allah Swt. 
Kemudian ketika ia kembali, terjadilah apa yang telah terjadi, dan 
Allah menjadikan tobat orang yang melakukan penyembahan itu dan 
yang membuatnya, hendaknya orang yang tidak ikut menyembah 
membunuh orang yang menyembahnya (anak sapi itu). Sehingga akhir­
nya sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain, setelah itu 
Allah SWT. menghidupkan mereka kembali. Lalu Allah Swt. berfirman: 

lalu Kami maajkan (mereka) dari yang demikian itu. Dan telah 
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. (An­Nisa: 
153) 

Kemudian Allah S w t berfirman pula: 

Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tursina 
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mere­
ka. (An­Nisa: 154) 

Demikian itu terjadi ketika mereka menolak untuk tetap berpegang 
kepada hukum­hukum Taurat, dan tampak dari mereka sikap mem­
bangkang terhadap apa yang didatangkan oleh Nabi Musa a.s. kepada 
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mereka. Maka Allah Swt. mengangkat di atas kepala mereka sebuah 
bukit untuk memaksa mereka. Kemudian mereka diperintahkan agar 
tetap berpegang teguh kepada kitab Taurat, akhirnya mereka me­
nyanggupinya dan bersujud seraya memandang ke atas kepala mereka 
karena khawatir bila bukit tersebut jatuh menimpa diri mereka. Hal 
ini disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman­
Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka, se­
akan­akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bu­
kit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 
mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepada kalian." (Al­A'raf: 171), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Kami perintahkan kepada mereka, "Masukilah pintu ger­
bang itu sambil bersujud." (An­Nisa: 154) 

Akan tetapi, mereka melanggar dalam semua apa yang diperintahkan 
kepada mereka, baik secara ucapan maupun perbuatannya. Karena se­
sungguhnya mereka diperintahkan agar memasuki pintu Baitul Maq­
dis seraya bersujud dan mengucapkan doa hitlah yang artinya "Ya 
Allah, hapuslah dari diri kami dosa­dosa kami" karena kami tidak 
mau berjihad dan membangkang, tidak.melakukannya, yang menye­
babkan kami tersesat di padang sahara selama empat puluh tahun. 
Ternyata mereka memasukinya seraya merangkak dengan pantat me­
reka, dan ucapannya mereka ganti menjadi htntah f i sya'rah. 

dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka, "Janganlah kalian 
melanggar peraturan mengenai hari Sabtu." (An­Nisa: 154) 
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Maksudnya, Kami perintahkan mereka untuk memelihara kesucian ha­
ri Sabtu dan berpegang teguh menjauhi hal­hal yang diharamkan oleh 
Allah atas mereka, selagi hal tersebut disyariatkan bagi mereka. 

dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 
(An­Nisa: 154) 

Yaitu perjanjian yang berat, tetapi mereka melanggarnya dan berbuat 
durhaka serta menggunakan tipu muslihat (hailah) untuk melakukan 
hal yang diharamkan oleh Allah Swt. Seperti yang disebutkan kisah­
nya dalam surat Al­A'raf secara panjang lebar, yaitu pada firman­
Nya: 

Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut. (Al­A'raf: 163), hingga beberapa ayat berikutnya. 

Dalam surat Al­Isra nanti akan disebutkan sebuah hadis yang dicerita­
kan oleh Safwan ibnu Assal, yaitu pada tafsir firman­Nya: 

Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sem­
bilan buah mukjizat yang nyata. (Al­Isra: 101) 

Di dalam hadis tersebut antara lain disebutkan, "Dan khusus bagi ka­
lian, orang­orang Yahudi, janganlah kalian melanggar peraturan me­
ngenai hari Sabtu." 

An-Nisa, ayat 155-159 
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Mofcc (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) di.se­
babkan mereka melanggar perjanjian itu dan karena kekafiran 
mereka terhadap keterangan­keterangan Allah dan mereka mem­
bunuh nabi­nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan, 
"Hati kami tertutup." Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci 
mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak 
beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan karena kekafir­
an mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mereka terhadap Maryam 
dengan kedustaan besar (zina), dan karena ucapan mereka, "Se­
sungguhnya kami telah membunuh Al­Masih, Isa putra Maryam, 
Rasul Allah," padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang­
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa benar­
benar dalam keragu­raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka 
tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu. 
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin 
bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa, tetapi (yang sebenar­
nya) Allah telah mengangkat Isa kepada­Nya. Dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada seorang pun dari 
Ahli Kitab kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum ke­
matiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa akan menjadi saksi ter­
hadap mereka. 

Di antara dosa­dosa yang mereka lakukan hingga menyebabkan mere­
ka pasti dilaknat, diusir dari rahmat­Nya, dan dijauhkan dari jalan pe­
tunjuk, yaitu mereka telah melanggar janji­janji dan ikatan­ikatan 

http://di.se-
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yang telah diambil dari mereka; juga karena kekufuran mereka terha­
dap ayat­ayat Allah, yakni hujah­hujah dan bukti­bukti kekuasaan­
Nya serta mukjizat­mukjizat yang mereka saksikan dengan mata ke­
pala sendiri dari tangan para nabi mereka. 

Firman Allah Swt.: 

dan mereka membunuh nabi­nabi tanpa (alasan) yang benar. 
(An­Nisa: 155) 

Karena kejahatan mereka yang luar biasa dan kekurangajaran mereka 
kepada nabi­nabi Allah, hingga mereka berani membunuh sejumlah 
nabi dari kalangan mereka. 

Firman Allah Swt.: 

Hati kami tertutup. (An­Nisa: 155) 

Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, As­Saddi, Qatadah, 
dan lain­lainnya mengatakan, "Yang dimaksud dengan gulfun ialah 
gitau­n (penutup), yakni hati "kami dalam keadaan tertutup." Pengerti­
annya sama dengan ucapan orang­orang musyrik yang disitir oleh fir­
man­Nya: 

Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang menu­
tupi) apa yang kamu seru kami kepadanya." (Fussilat: 5), hingga 
akhir ayat. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah mereka mengaku 
bahwa hati mereka merupakan wadah ilmu yang telah penuh dengan 
ilmu pengetahuan. Demikianlah menurut riwayat Al­Kalbi, dari Abu 
Saleh, dari Ibnu Abbas. Hal yang semisal diterangkan di dalam tafsir 
ayat surat Al­Baqarah. 

Firman Allah Swt.: 
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Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka kare­
na kekafirannya. (An­Nisa: 155) 

Berdasarkan pengertian pertama, seakan­akan mereka beralasan kepa­
da Nabi Saw. bahwa hati mereka tidak dapat memahami apa yang di­
katakannya karena hati mereka telah terkunci mati dan tertutup. Maka 
Allah membantah mereka, bahwa hati mereka bahkan telah terkunci 
mati karena kekufuran mereka sendiri. 

Berdasarkan pengertian kedua adalah kebalikan dari pendapat 
yang pertama tadi dari segala seginya. Pembahasan mengenai hal 
yang semisal telah dikemukakan di dalam tafsir surat Al­Baqarah. 

Firman Allah Swt.: 

karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari me­
reka. (An­Nisa: 155) 

Dengan kata lain, hati mereka terbiasa dengan kekufuran, kezaliman, 
serta keimanan yang minim sekali. 

Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mere­
ka terhadap Maryam dengan kedustaan besar. (An­Nisa: 156) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud ialah mereka menuduhnya berbuat zina. Hal yang sa­
ma dikatakan oleh As­Saddi, Juwaibir, Muhammad ibnu Ishaq, dan 
lain­lainnya. Pengertian ini jelas terbaca dari makna ayat, bahwa me­
reka memang menuduh Maryam dan putranya dengan tuduhan­tuduh­
an yang besar, mereka menuduh Maryam telah berbuat zina karena 
mengandung. Sebagian dari mereka menambahkan bahwa padahal 
Maryam tetap berhaid. Semoga laknat Allah yang terus­menerus sam­
pai hari kiamat menimpa mereka. 

Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya kami telah membunuh Al­Masih, Isa putra 
maryam, utusan Allah. (An­Nisa: 157) 

Maksudnya, orang yang dirinya mengakui berkedudukan demikian te­
lah kami bunuh. Ucapan tersebut dikatakan mereka sebagai cemoohan 
dan ejekan. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di 
dalam ayat lain yang mengisahkan perkataan orang­orang musyrik, 
yaitu melalui firman­Nya: 

Hai orang yang diturunkan Ai­Qur'an kepadanya, sesungguhnya 
kamu benar­benar orang yang gila. (Al­Hijr: 6) 

Tersebutlah bahwa di antara kisah mengenai orang­orang Yahudi 
—semoga laknat Allah, murka, kemarahan, dan siksa­Nya selalu me­
nimpa mereka— yaitu: Ketika Allah mengutus Isa anak Maryam a.s. 
dengan membawa bukti­bukti yang nyata dan petunjuk, mereka deng­
ki kepadanya karena ia telah dianugerahi Allah kenabian dan berbagai 
macam mukjizat yang cemerlang. Di antara mukjizatnya ialah dapat 
menyembuhkan orang yang buta, orang yang terkena penyakit supak, 
dan menghidupkan kembali orang yang telah mati dengan seizin 
Allah. Mukjizat lainnya ialah dia membuat patung dari tanah liat ber­
bentuk seekor burung, lalu ia meniupnya, maka jadilah patung itu bu­
rung sungguhan dengan seizin Allah Swt., lalu dapat terbang dengan 
disaksikan oleh mata kepala orang­orang yang melihatnya. Banyak 
pula mukjizat lainnya sebagai kehormatan baginya dari Allah; hal ter­
sebut dilakukan oleh Allah melalui kedua tangan Isa a.s. 

Akan tetapi, sekalipun demikian mereka mendustakannya, me­
nentangnya, serta berupaya untuk mengganggunya dengan segala ke­
mampuan yang mereka miliki. Hingga hal tersebut membuat Nabi 
Allah Isa a.s. tidak dapat tinggal satu negeri bersama mereka, melain­
kan banyak mengembara, dan ibunya pun ikut mengembara bersama­
nya. 

Mereka masih belum puas dengan hal tersebut. Akhirnya mereka 
datang kepada Raja Diinasyq (Damascus) di masa itu. Raja Dimasyq 
adalah seorang musyrik penyembah bintang, para pemeluk agamanya 
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dikenal dengan sebutan pemeluk agama Yunani. Akhirnya mereka 
(orang­orang) Yahudi itu sampai kepada raja tersebut, lalu melapor­
kan laporan palsu kepadanya bahwa di Baitul Maqdis terdapat se­
orang lelaki yang menghasut khalayak ramai, menyesatkan mereka, 
dan menganjurkan mereka agar memberontak kepada raja. 

Mendengar laporan tersebut si raja murka, lalu ia mengirimkan 
instruksi kepada gubernurnya yang ada di Baitul Maqdis, memerin­
tahkannya agar menangkap lelaki yang dimaksud, lalu menyalibnya 
dan kepalanya diikat dengan duri agar tidak mengganggu orang­orang 
lagi. 

Ketika surat raja itu sampai kepada si gubernur, ia segera melak­
sanakan perintah itu, lalu ia berangkat bersama segolongan orang­
orang Yahudi menuju ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat 
Nabi Isa a.s. bersama sejumlah sahabatnya; jumlah mereka kurang le­
bih ada dua belas atau tiga belas orang. Menurut pendapat yang lain 
adalah tujuh belas orang. 

Hal tersebut terjadi pada hari Jumat, sesudah waktu Asar, yaitu 
petang hari Sabtu. Mereka mengepung rumah tersebut. Ketika Nabi 
Isa merasakan bahwa mereka pasti dapat memasuki rumah itu atau ia 
terpaksa keluar rumah dan akhirnya bersua dengan mereka, maka ia 
berkata kepada sahabat­sahabatnya, "Siapakah di antara kalian yang 
mau diserupakan seperti diriku? Kelak dia akan menjadi temanku di 
surga." 

Maka majulah seorang pemuda yang rela berperan sebagai Nabi 
Isa. Tetapi Nabi Isa memandang pemuda itu masih terlalu hijau untuk 
melakukannya. Maka ia mengulangi permintaannya sebanyak dua kali 
atau tiga kali. 

Tetapi setiap kali ia mengulangi perkataannya, tiada seorang pun 
yang berani maju kecuali pemuda itu. Akhirnya Nabi Isa berkata, 
"Kalau memang demikian, jadilah kamu seperti diriku." Maka Allah 
menjadikannya mirip seperti Nabi Isa a.s. hingga seakan­akan dia me­
mang Nabi Isa sendiri. 

Lalu terbukalah salah satu bagian dari atap rumah itu, dan Nabi 
Isa tertimpa rasa kantuk yang sangat hingga tertidur, lalu ia diangkat 
ke langit dalam keadaan demikian. Seperti yang disebutkan di dalam 
firman­Nya: 
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(Ingatlah) ketika Allah berfirman, "Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menidurkanmu dan mengangkatmu kepada­Ku." (Ali Im­
ran: 55), hingga akhir ayat. 

Setelah Nabi Isa diangkat ke langit, para sahabatnya keluar. Ketika 
mereka (pasukan yang hendak menangkap Nabi Isa) melihat pemuda 
itu, mereka menyangkanya­ sebagai Nabi Isa, sedangkan hari telah 
malam; lalu mereka menangkapnya dan langsung menyalibnya serta 
mengalungkan duri­duri pada kepalanya. 

Orang­orang Yahudi menonjolkan dirinya bahwa merekalah yang 
telah berupaya menyalib Nabi Isa dan mereka merasa bangga dengan 
hal tersebut, lalu beberapa golongan dari kalangan orang­orang Nas­
rani —karena kebodohan dan akalnya yang kurang— mempercayai 
saja hal tersebut. Kecuali mereka yang ada bersama Nabi Isa; mereka 
tidak mempercayainya karena menyaksikan dengan mata kepala sen­
diri bahwa Nabi Isa a.s. diangkat ke langit. Selain dari mereka yang 
bersama Nabi Isa, semuanya mempunyai dugaan yang sama dengan 
orang­orang Yahudi, bahwa orang yang disalib itu adalah Al­Masih 
putra Maryam. Sehingga mereka menyebutkan suatu mitos yang me­
ngatakan bahwa Siti Maryam duduk di bawah orang yang disalib itu 
dan menangisinya. Menurut kisah mereka, AI­Masih dapat berbicara 
dengannya. 

Hal tersebut merupakan ujian Allah kepada hamba­hamba­Nya 
karena suatu hikmah yang hanya Dia sendirilah yang mengetahuinya. 
Allah telah menjelaskannya dan menerangkannya dengan gamblang 
di dalam Al­Qur'an yang Dia turunkan kepada Rasul­Nya yang mu­
lia, didukung dengan berbagai macam mukjizat dan keterangan­kete­
rangan serta bukti­bukti yang jelas. Untuk itu Allah Swt. berfirman 
bahwa Dia Mahabenar dalam firman­Nya, Dia Tuhan semesta alam 
yang mengetahui semua rahasia dan apa yang terkandung di dalam 
hati, Dia Maha Mengetahui semua rahasia di langit dan di bumi, Dia 
Maha Mengetahui apa yang telah lalu dan apa yang akan terjadi serta 
apa yang tidak terjadi berikut dengan akibatnya bilamana hal itu ter­
jadi: 
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padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalib­
nya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan Isa bagi mereka. (An­Nisa: 157) 

Dengan kata lain, mereka hanya melihat yang diserupakan dengan 
Isa, lalu mereka menduganya sebagai Isa a.s. Karena itulah disebut­
kan di dalam firman­Nya: 

C i O V : f . ^ . , , * . t i - i 

Sesungguhnya orang­orang yang berselisih paham tentang (pem­
bunuhan) Isa benar­benar dalam keragu­raguan tentang yang di­
bunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa 
yang dibunuh itu. kecuali mengikuti persangkaan belaka. (An­
Nisa: 157) 

Maksudnya, orang Yahudi yang menduga bahwa dia telah membu­
nuhnya dan orang Nasrani yang percaya dengan hal itu dari kalangan 
mereka yang bodoh, semua berada dalam keraguan akan kejadian itu; 
mereka bingung dan panik serta sesat. Karena itulah dalam firman se­
lanjutnya disebutkan: 

mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. (An­Nisa: 157) 

Dengan kata lain, mereka tidak yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah Isa, melainkan mereka ragu dan menduga­duga saja. 

tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada­
nya. Dan adalah Allah Mahaperkasa. (An­Nisa: 158) 

Yaitu Zat­Nya Mahaperkasa dengan keperkasaan yang tak terjangkau 
oleh siapa pun, dan orang yang dilindungi­Nya tiada yang dapat me­
nyentuhnya. 
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C ion i 

lagi Mahabijaksana. (An­Nisa: 158) 

Allah Mahabijaksana dalam semua takdir­Nya dan semua perkara 
yang diputuskan­Nya. Semuanya adalah makhluk­Nya, dan hanya 
Dialah yang memiliki hikmah yang tak terbatas, hujah yang mema­
tahkan, kekuasaan Yang Mahabesar, serta semua perencanaan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sjnan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
dari Al­A'masy, dari Al­Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Allah hendak meng­
angkat Isa ke langit, maka Isa keluar untuk menemui para sahabatnya 
dari kalangan Hawariyyin yang jumlahnya ada dua belas orang. Yang 
dimaksud ialah Isa keluar dari mata air yang ada dalam rumah terse­
but, sedangkan kepalanya masih meneteskan air, lalu ia berkata, "Se­
sungguhnya di antara kalian adu orang yang kafir kepadaku sebanyak 
dua belas kali sesudah ia beriman kepadaku." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Isa berkata pula, "Si­
apakah di antara kalian yang mau dijadikan sebagai orang yang se­
rupa denganku, lalu ia akan dibunuh sebagai gantiku, maka kelak dia 
akan bersamaku dalam satu tingkatan (di surga nanti)?" 

Maka berdirilah seorang pemuda yang paling muda usianya di 
antara yang ada, lalu Isa berkata kepadanya, "Duduklah kamu." Ke­
mudian ia mengulangi lagi kata­katanya kepada mereka. Pemuda itu 
berdiri lagi mengajukan dirinya, maka Isa berkata, "Duduklah kamu." 
Lalu ia mengulangi lagi kata­katanya itu, maka pemuda itu juga yang 
berdiri seraya berkata, "Aku bersedia." Akhirnya Isa berkata, "Kalau 
memang demikian, kamulah orangnya.'' Maka Allah menjadikannya 
serupa dengan Nabi Isa, sedangkan Nabi Isa sendiri diangkat ke la­
ngit dari salah satu bagian atap rumah tersebut 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu orang­orang 
Yahudi yang memburunya datang dan langsung menangkap orang 
yang serupa dengan Isa itu, lalu mereka membunuh dan menyalibnya. 

Maka sebagian dari mereka kafir kepada Isa sebanyak dua belas 
kali sesudah ia beriman kepadanya, dan mereka berpecah­belah men­
jadi tiga golongan. 
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Suatu golongan dari mereka mengatakan, "Dahulu Allah berada 
di antara kita, kemudian naik ke langit."Mereka yang berkeyakinan 
demikian adalah sekte Ya 'qubiyah 

Segolongan lainnya mengatakan, "Dahulu anak Allah ada bersa­
ma kami selama yang dikehendaki­Nya, kemudian Allah mengang­
katnya kepada­Nya." Mereka yang berkeyakinan demikian dari sekte 
Nasturiyah. 

Segolongan lain mengatakan, "Dahulu hamba dan utusan Allah 
ada bersama kami selama masa yang dikehendaki oleh Allah, kemu­
dian Allah mengangkat dia kepada­Nya." Mereka yang berkeyakinan 
demikian adalah orang­orang muslim. 

Kemudian dua golongan yang kafir itu memerangi golongan 
yang muslim dan membunuhnya, maka Islam dalam keadaan terpen­
dam hingga Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. 

Sanad asar ini sahih sampai kepada Ibnu Abbas. Imam Nasai 
meriwayatkannya melalui Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah dengan 
lafaz yang semisal. Hal yang sama disebutkan oleh ulama Salaf lain­
nya yang bukan hanya oleh seorang saja, bahwa Nabi Isa berkata ke­
pada para sahabatnya, "Siapakah di antara kalian yang mau dijadikan 
orang yang serupa dengan diriku, lalu ia akan dibunuh sebagai ganti 
diriku? Maka kelak dia akan menjadi temanku di dalam surga." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hu­
maid, telah menceritakan kepada kami Ya'gub Al­Qummi, dari Harun 
ibnu Antaran, dari Wahb ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa Isa 
datang ke sebuah rumah bersama tujuh belas orang dari kalangan 
kaum Hawariyyin, lalu mereka mengepungnya. Ketika mereka masuk 
ke dalam rumah itu, Allah membuat rupa mereka sama dengan Isa 
a.s. Lalu mereka yang hendak menangkap Isa berkata, "Kalian benar­
benar telah menyihir kami. Kalian harus menyerahkan Isa yang se­
benarnya kepada kami atau kami terpaksa membunuh kalian semua." 

Maka Isa berkata kepada para sahabatnya, "Siapakah di antara 
kalian yang mau menukar dirinya dengan surga pada hari ini?" Lalu 
ada seorang lelaki dari kalangan mereka menjawab, "Aku!" Lalu ia 
keluar kepada mereka dan berkata, "Akulah Isa." Sedangkan Allah te­
lah menjadikan rupanya mirip seperti Nabi Isa. Lalu mereka langsung 
menangkap dan membunuh serta menyalibnya. 
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Karena itulah maka terjadi ke­syubhat­an (keraguan) di kalangan 
mereka, dan mereka menduga bahwa mereka telah membunuh Isa. 
Orang­orang Nasrani mempunyai dugaan yang semisal, bahwa yang 
disalib itu adalah Isa. 

Pada hari itu juga Allah mengangkat Isa. Akan tetapi, konteks 
kisah ini aneh sekali (garib jiddan). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Wahb hal yang 
semisal dengan pendapat di atas, yaitu kisah yang diceritakan kepada­
ku oleh Al­Musanna. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abdul Ka­
rim, telah menceritakan kepadaku Abdus Samad ibnu Ma'qal; ia per­
nah mendengar Wahb menceritakan hal berikut. Isa ibnu Maryam ke­
tika diberi tahu oleh Allah akan diangkat dari dunia ini. maka gelisahlah 
hatinya karena akan menghadapi kematian dan berita itu terasa berat 
baginya. 

Maka ia mengundang semua Hawariyyin dan membuat makanan 
untuk mereka. Dia berkata, "Datanglah kepadaku malam ini, karena 
sesungguhnya aku mempunyai suatu keperluan kepada kalian." Sete­
lah mereka berkumpul pada malam harinya, maka Nabi Isa menjamu 
makan malam dan melayani mereka sendirian. Sesudah selesai dari 
jamuan itu, Nabi Isa mencucikan tangan mereka dan membersihkan­
nya serta mengusap tangan mereka dengan kain bajunya. Hal tersebut 
terasa amat berat bagi mereka dan mereka tidak menyukai pelayanan 
itu. Nabi Isa berkata, "Ingatlah, barang siapa yang malam ini menolak 
apa yang telah aku lakukan kepada kalian, dia bukan termasuk golongan­
ku dan aku pun bukan termasuk golongannya." Akhirnya mereka me­
nerimanya. 

Seusai melaksanakan semuanya, Nabi Isa berkata, "Adapun me­
ngenai apa yang telah aku buat untuk kalian malam ini, yaitu pelayan­
anku dalam menjamu kalian dan mencucikan tangan kalian dengan 
kedua tanganku ini, hendaklah hal tersebut dijadikan sebagai suri tela­
dan bagi kalian dariku. Karena sesungguhnya kalian telah melihat 
bahwa diriku adalah orang yang paling baik di antara kalian, jangan­
lah sebagian dari kalian merasa besar diri atas sebagian yang lain, dan 
hendaklah sebagian dari kalian mengabdikan dirinya untuk kepenting­
an sebagian yang lain, sebagaimana aku mengabdikan diriku untuk 
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kalian. Adapun keperluanku malam ini ialah meminta tolong kepada 
kalian agar kalian mendoakan kepada Allah buat diriku dengan doa 
yang sungguh­sungguh memohon kepada Allah agar Dia menangguh­
kan ajalku." 

Ketika mereka membenahi dirinya untuk berdoa dan hendak me­
lakukannya secara maksimal, tiba­tiba mereka ditimpa oleh rasa kan­
tuk yang sangat hingga mereka tidak mampu berdoa. Lalu Nabi Isa 
a.s. membangunkan mereka seraya berkata, "Mahasuci Allah, menga­
pa kalian tidak dapat bertahan untukku malam ini saja untuk 
membantuku dalam berdoa?" Mereka menjawab, "Demi Allah, kami 
tidak mengetahui apa yang telah menimpa diri kami. Sesungguhnya 
kami banyak begadang dan malam ini kami tidak mampu lagi begadang. 
Tidak sekali­kali kami hendak berdoa, melainkan kami selalu diha­
lang­halangi oleh rasa kantuk itu yang menghambat kami untuk me­
lakukan doa." 

Nabi Isa berkata, "Penggembala pergi dan ternak kambing pun 
berccrai­berai," lalu ia mengucapkan kalimat­kalimat yang semisal se­
bagai ungkapan belasungkawa terhadap dirinya. 

Kemudian Isa a.s. berkata, "Sesungguhnya kelak ada­ seseorang 
di antara kalian yang benar­benar kafir kepadaku sebelum ayam jago 
berkokok tiga kali, dan sesungguhnya akan ada seseorang di antara 
kalian yang rela menjual diriku dengan beberapa dirham, dan sesung­
guhnya dia benar­benar memakan hasil jualannya itu." 

Lalu mereka keluar dan berpencar, saat itu orang­orang Yahudi 
sedang mencari­carinya. Lalu mereka menangkap Syam'un (salah se­
orang Hawariyyin) dan mereka mengatakan, "Orang ini termasuk sa­
habatnya." Tetapi Syam'un mengingkari tuduhan itu dan mengatakan, 
"Aku bukanlah sahabatnya." Akhirnya mereka melepaskannya. Ke­
mudian mereka menangkap yang lainnya, orang yang kedua itu pun 
mengingkarinya. 

Kemudian Nabi Isa mendengar kokok ayam jago, maka ia me­
nangis dan bersedih hati. Pada pagi harinya salah seorang Hawariyyin 
datang kepada orang­orang Yahudi, lalu berkata, "Imbalan apakah 
yang akan kalian berikan kepadaku jika aku tunjukkan kalian kepada 
Al­Masih?" Mereka memberinya uang sebanyak tiga puluh dirham, 
lalu ia menerimanya dan menunjukkan mereka ke tempat Al­Masih 
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berada. Sebelum itu telah diserupakan kepada mereka Nabi Isa yang 
palsu. Maka mereka menangkapnya dan mengikatnya dengan tali, lalu 
mereka giring seraya mengatakan kepadanya, "Katanya kamu dapat 
menghidupkan orang yang telah mati, dapat mengusir setan, dan me­
nyembuhkan orang gila. Sekarang apakah kamu dapat menyelamat­
kan dirimu dari tambang ini?" Mereka meludahinya dan melempari­
nya dengan tangkai­tangkai berduri, hingga sampai di tempat kayu 
yang mereka maksudkan untuk menyalibnya. 

Allah telah mengangkat Nabi Isa yang asli dan mereka menyalib 
orang yang diserupakan dengannya. 

Tujuh hari setelah peristiwa itu ibu Nabi Isa dan seorang wanita 
yang telah diobati oleh Isa a.s. hingga wanita itu sembuh dari penya­
kit gilanya menangisi orang yang disalib itu. Lalu Isa a.s. datang ke­
pada mereka berdua dan berkata, "Apakah yang membuat kamu ber­
dua menangis?" Keduanya menjawab, "Kami menangisimu." Isa ber­
kata, "Sesungguhnya Allah telah mengangkat diriku kepada­Nya, dan 
tiada yang aku peroleh kecuali kebaikan belaka, dan sesungguhnya 
orang yang disalib ini adalah orang yang diserupakan denganku di 
mata mereka. Maka perintahkanlah kepada kaum Hawariyyin agar 
mereka menjumpaiku di tempat anu dan anu." 

Kemudian di tempat yang dimaksud Nabi Isa dijumpai oleh se­
belas orang, dan ia merasa kehilangan seseorang dari mereka, yaitu 
orang yang telah 'menjualnya' dan menunjukkan kepada orang­orang 
Yahudi tempat ia berada. Kemudian Isa menanyakan kepada sahabat­
sahabatnya tentang orang tersebut. Maka seseorang dari mereka men­
jawab bahwa dia telah menyesali perbuatannya, lalu ia bunuh diri de­
ngan cara gantung diri. Isa berkata, "Seandainya ia bertobat, niscaya 
Allah menerima tobatnya." 

Kemudian Isa menanyakan kepada mereka tentang seorang pela­
yan yang ikut bersama mereka. Mereka menjawab bahwa pelayan ter­
sebut bernama Yahya. Maka Isa berkata, "Dia ikut bersama kalian, 
dan sekarang berangkatlah kalian, sesungguhnya setiap orang itu ke­
lak akan berbicara dengan bahasa kaumnya, maka berilah mereka 
peringatan dan serulah mereka." Konteks riwayat ini berpredikat garib 
jiddan (aneh sekali). 
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Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka­
mi Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Salamah, dari Ibnu 
Ishaq yang menceritakan bahwa nama raja Bani Israil yang mengi­
rimkan sejumlah pasukan untuk membunuh Isa a.s. adalah Daud, se­
seorang dari kalangan Bani Israil pula. Setelah mereka sepakat untuk 
membunuh Isa a.s., menurut berita yang sampai kepadaku, tiada se­
orang hamba pun dari kalangan hamba­hamba Allah yang takut kepa­
da mati seperti takut yang dialaminya, dan tiada orang yang lebih ge­
lisah darinya dalam menghadapi hal itu, tiada seorang pun yang ber­
doa agar dijauhkan dari mati seperti doa yang dilakukannya. Sehingga 
menurut apa yang mereka duga, Isa a.s. berkata dalam doanya, "Ya 
Allah, jika Engkau menghindarkan kematian ini dari seseorang makh­
luk­Mu, maka hindarkanlah ia dariku." Disebutkan bahwa sesungguh­
nya kulit Nabi Isa (setelah mendengar berita itu) benar­benar mengu­
curkan darah. 

Lalu Isa dan semua sahabatnya memasuki tempat persembunyian 
yang telah mereka sepakati, dan di tempat itulah akhirnya terjadi pe­
ristiwa pembunuhan; jumlah mereka seluruhnya ada tiga belas orang, 
termasuk Nabi Isa a.s. sendiri. Setelah Nabi Isa merasa yakin bahwa 
semua sahabatnya telah masuk ke dalam tempat tersebut bersamanya, 
lalu Nabi Isa mengumpulkan semua sahabatnya yang terdiri atas ka­
langan Hawariyyin. Mereka ada dua belas orang, yaitu Firtaas, 
Ya'gobus, WeOa dan Nakhas saudara Ya'gobas, Andreas, Philips, 
Ibnu Yalma, Mateus, Tomas, Ya'gub ibnu Halgiya, Nadawasis, 
Qntabiya, Yudas Raknya Yuta. 

Ibnu Humaid mengatakan bahwa Salamah mengatakan dari 
Ishaq, "Menurut kisah yang sampat kepadaku, ada seorang lelaki ber­
nama Sarjis hingga jumlah mereka tiga belas orang selain Isa. Orang­
orang Nasrani mengingkarinya karena Sarjislah yang diserupakan 
dengan Isa di mata orang­orang Yahudi.*' 

Ibnu Ishaq mengatakan, "Aku tidak mengetahui apakah Sarjis 
termasuk mereka yang dua belas orang itu, ataukah dia termasuk sa­
lah seorang dari mereka yang tiga belas. Karena itulah mereka me­
ragukannya di saat mereka mengiyakan kepada orang­orang Yahudi 
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tentang tersalibnya Isa. Mereka (orang­orang Nasrani) tidak memper­
cayai berita mengenai hal tersebut yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Saw." 

Jika jumlah mereka seluruhnya ada tiga belas orang ketika me­
masuki rumah persembunyian itu, berarti semuanya ada empat belas 
orang bersama Isa a.s. Jika jumlah mereka (Hawariyyin) ada dua be­
las orang ketika memasuki rumah persembunyian itu, berarti seluruh­
nya ada tiga belas orang (bersama Isa as.). 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku seorang le­
laki yang dahulunya beragama Nasrani, kemudian masuk Islam; bah­
wa Isa ketika mendapat wahyu dari Allah Swt. yang mengatakan, 
"Sesungguhnya Aku akan mengangkatmu kepada­Ku." Maka Isa ber­
kata, "Hai golongan Hawariyyin, siapakah di antara kalian yang rela 
menjadi temanku di surga? Syaratnya adalah dia mau menjadi orang 
yang diserupakan dengan diriku di mata kaum, lalu mereka membu­
nuhnya sebagai ganti dariku." Maka Sarjis menjawab, "Aku bersedia, 
wahai Ruhullah." Isa a.s. berkata, "Duduklah kamu di tempatku!" 

Maka Sarjis duduk di tempatnya, sedangkan ia sendiri diangkat 
ke langit Lalu mereka memasuki rumah itu dan langsung menang­
kapnya serta menyalibnya. Sarjislah orang yang disalib dan diserupa­
kan dengan Isa di mata mereka. 

Jumlah mereka di saat memasuki rumah itu bersama Isa telah di­
maklumi, karena mereka mengintipnya dan menghitung jumlahnya. 
Ketika mereka memasuki rumah itu untuk menangkap Isa, maka me­
nurut penglihatan mereka, "mereka melihat adanya Isa dan para sa­
habatnya, tetapi mereka kehilangan seorang lelaki dari jumlah keselu­
ruhannya. Hal itulah yang membuat mereka berselisih pendapat me­
ngenainya. 

Sejak semula mereka tidak mengenal Isa, yaitu di saat mereka 
memberikan hadiah tiga puluh dirham kepada Yudas sebagai imbalan 
untuk menunjukkan dan mengenalkan Isa kepada mereka. Yudas ber­
kata kepada mereka, "Jika kalian memasukinya, aku akan mencium­
nya, maka Isa adalah orang yang aku cium itu nantinya." 

Ketika mereka memasuki rumah tersebut, Isa telah diangkat ke 
langit; dan mereka melihat Sarjis yang diserupakan menjadi Isa a.s., 
sedang Yudas sendiri tidak meragukan bahwa Sarjis adalah Isa. 



Tafsir Ibnu Kasir 31 

Karena itu, ia langsung menciumnya, dan mereka menangkapnya, lalu 
menyalibnya. 

Setelah peristiwa itu Yudas menyesali perbuatannya, lalu ia 
menggantung dirinya dengan tali tambang hingga mati. Dia adalah 
orang yang terkutuk di kalangan orang­orang Nasrani, padahal se­
belumnya dia termasuk salah seorang sahabat Isa. 

Sebagian orang Nasrani menduga bahwa orang yang diserupakan 
dengan Isa itu adalah Yudas sendiri, lalu disalib oleh orang­orang 
Yahudi. Di saat disalib itu la mengatakan, "Sesungguhnya aku bukan 
orang yang kalian cari, akulah orang yang menunjuki kalian kepada­
nya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, bahwa mereka menyalib 
seorang lelaki yang diserupakan dengan Isa, sedangkan Isa sendiri 
telah diangkat oleh Allah Swt. ke langit dalam keadaan hidup. 

Tetapi Ibnu Jarir sendiri memilih pendapat yang mengatakan 
bahwa yang diserupakan dengan Isa adalah semua sahabatnya yang 
ada bersamanya. 

Firman Allah Swt.: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti 
Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. (An­Nisa: 159) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama ahli takwil berselisih pendapat 
mengenai makna ayat ini. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
firman­Nya yang mengatakan: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Yakni sebelum kematian Isa. Dengan alasan bahwa semuanya per­
caya kepadanya apabila ia diturunkan untuk membunuh Dajjal. Maka 
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semua agama menjadi satu, agama Islam yang hanif, yaitu agama 
Nabi Ibrahim a.s. 

Pendapat orang­orang yang mengatakan demikian disebutkan 
oleh Ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Basysyar, telah men­
ceritakan kepada kami Abdur Rahman, dari Sufyan, dari Abu Husain, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­
Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Yakni sebelum Isa ibnu Maryam a.s. meninggal dunia. Al­Aufi telah 
meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. 

Abu Malik mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya: 

kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. 
(An­Nisa: 159) 

Hal tersebut terjadi setelah Nabi Isa diturunkan; dan sebelum Nabi Isa 
a.s. meninggal dunia, maka tiada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali 
beriman kepadanya. 

Ad­Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Yaitu orang­orang Yahudi secara khusus. Menurut Al­Hasan Al­Bas­
ri, makna yang dimaksud ialah An­Najasyi dan sahabat­sahabatnya; 
keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te­
lah menceritakan kepada kami Abu Raja, dari Al­Hasan sehubungan 
dengan firman­Nya: 



Tafsir ibnu Kasir 33 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Yakni sebelum Isa meninggal dunia. Demi Allah, sesungguhnya dia 
sekarang masih hidup di sisi Allah; tetapi bila dia diturunkan, mereka 
(Ahli Kitab) semuanya beriman kepadanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Usman Al­Lahiqi, 
telah menceritakan kepada kami Juwairiyah ibnu Basyir yang menga­
takan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki berkata kepada Al­
Hasan, "Wahai Abu Sa'id, apakah yang dimaksud dengan firman 
berikut," yaitu: 

c u * » 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Al­Hasan menjawab, "Makna yang dimaksud ialah sebelum kematian 
Isa. Sesungguhnya Allah telah mengangkat Isa kepada­Nya, dan kelak 
Dia akan menurunkannya sebelum hari kiamat untuk menempati su­
atu kedudukan di mana semua orang yang bertakwa dan semua orang 
yang durhaka beriman kepadanya." Hal yang sama dikatakan oleh 
Qatadah dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain­lainnya 
yang bukan hanya seorang. Pendapat inilah yang benar, seperti yang 
akan kami jelaskan nanti sesudah mengemukakan dalil yang akurat, 
insya Allah. Hanya kepada­Nyalah kita percaya dan berserah diri. 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ahli takwil yang lain mengata­
kan bahwa yang dimaksud dengan firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya. (An­Nisa: 159) 

Maksudnya, beriman kepada Isa sebelum kematian Ahli Kitab yang 
bersangkutan, yakni bilamana dia telah menyaksikan perkara yang be­
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nar dan yang batil. Karena sesungguhnya setiap orang yang mengha­
dapi kematiannya, sebelum itu rohnya masih belum keluar sehingga 
dijelaskan kepadanya antara perkara yang hak dan perkara yang batil 
dalam agamanya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa tidak sekali­kali orang Yahudi mening­
gal dunia melainkan terlebih dahulu ia beriman kepada Isa. 

Telah menceritakan kepadaku Al­Musanna, telah menceritakan 
kepada kami Abu Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Syibl, 
dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan firman­Nya: 

kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. 
(An­Nisa: 159) 

Semua Ahli Kitab pasti beriman kepada Isa sebelum ia mati, yakni 
sebelum Ahli Kitab yang bersangkutan meninggal dunia. Ibnu Abbas 
mengatakan, "Seandainya seorang Ahli Kitab dipenggal kepalanya, 
maka rohnya masih belum keluar sebelum ia beriman kepada Isa." 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, telah mencerita­
kan kepada kami Abu Namilah Yahya ibnu Wadih, telah mencerita­
kan kepada kami Husain ibnu Waqid, dari Yazid An­Nahwi, dari Ikri­
mah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa tidak sekali­kali se­
orang Yahudi mati kecuali sebelum itu ia bersaksi bahwa Isa adalah 
hamba dan utusan Allah, sekalipun senjata telah mengenainya. 

Telah menceritakan kepadaku Ishaq ibnu Ibrahim dan Habib ibnu 
Syahid, telah menceritakan kepada kami Attab ibnu Basyir, dari Kha­
sif, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir­
man­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Menurut qiraah Ubay, makna ayat ialah sebelum kematian mereka. 
Tidak ada seorang Yahudi pun mati, melainkan ia pasti beriman terle­
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bih dahulu kepada Isa. Lalu ditanyakan kepada Ibnu Abbas, "Bagai­
manakah menurutmu jika dia terjatuh dari atas rumahnya?" Ibnu 
Abbas menjawab, "Dia pasti mengucapkannya di udara (yakni saat ia 
jatuh)." Lalu ada yang bertanya lagi, "Bagaimanakah menurutmu, jika 
seseorang dari mereka keburu ditebas batang lehernya?" Ibnu Abbas 
menjawab bahwa lisannya pasti berkomat­kamit mengucapkan hal itu. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sufyan As­Sauri, dari Khasif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Tidak ada seorang Yahudi pun yang mati kecuali sebelum itu ia ber­
iman kepada Isa a.s. Bila kepalanya dipenggal pun dia pasti meng­
ucapkannya. Bila ia terjatuh dari ketinggian, dia pasti mengucapkan­
nya ketika dia masih di udara dalam keadaan terjatuh. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud At­Tayalisi, dari 
Syu'bah, dari Abu Harun Al­Ganawi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Semua sanad asar ini sahih sampai kepada Ibnu Abbas. Sahih pula 
dari Mujahid, Ikrimah, dan Muhammad ibnu Sirin. Pendapat yang 
sama dikatakan oleh Ad­Dahhak dan Juwaibir. 

As­Saddi mengatakan bahwa hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas serta dinukil dari qiraah Ubay ibnu Ka'b dengan bacaan qabla 
mautihim (bukan qabla mautihi) yang artinya sebelum mereka mati. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Israil, dari Furat Al­Qazzaz, 
dari Al­Hasan sehubungan dengan makna firman­Nya: 

kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya. (An­
Nisa: 159) 

Tidak ada seorang pun dari kalangan mereka (Ahli Kitab) mati, me­
lainkan pasti beriman kepada Isa sebelum kematiannya. Tetapi penaf­
siran ini dapat diinterpretasikan bahwa yang dimaksud oleh Al­Hasan 
adalah seperti makna yang pertama tadi. Dapat pula diinterpretasikan 



36 Juz 6-An-Nisa 

bahwa makna yang dimaksud adalah seperti yang dikehendaki oleh 
mereka (yakni pada pendapat yang kedua). 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, makna 
yang dimaksud ialah tidak ada seorang Ahli Kitab pun melainkan 
akan beriman kepada Nabi Muhammad Saw. sebelum Ahli Kitab 
yang bersangkutan mati. 

Pendapat orang yang mengatakan demikian disebut oleh Ibnu Ja­
rir, telah menceritakan kepadaku Ibnul Musanna, telah menceritakan 
kepada kami Al­Hajaj ibnul Minhal, telah menceritakan kepada kami 
Hammad, dari Humaid yang mengatakan bahwa Ikrimah pernah me­
ngatakan, "Tidaklah mati seorang Nasrani —tidak pula seorang Ya­
hudi— melainkan ia beriman kepada Nabi Muhammad Saw. sebelum 
dia mati." Demikianlah makna yang dimaksud oleh firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Nabi Muhammad) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 
159) 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang paling sahih 
di antara semua pendapat di atas adalah pendapat yang pertama, yaitu 
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab sesudah Isa a.s. diturunkan kecuali ia beriman kepadanya se­
belum Isa a.s. meninggal dunia. 

Tidak kita ragukan lagi bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir 
ini merupakan pendapat yang benar, karena maksud dan tujuan dari 
konteks ayat­ayat ini ialah menetapkan kebatilan apa yang didakwa­
kan oleh orang­orang Yahudi tentang terbunuhnya Isa dan penyalib­
annya, serta sanggahan terhadap orang­orang yang percaya akan hal 
tersebut dari kalangan orang­orang Nasrani yang lemah akalnya. 

Maka Allah S w t memberitahukan bahwa perkara yang sebenar­
nya tidaklah seperti dugaan mereka, melainkan orang yang diserupa­
kan di mata mereka dengan Isa, lalu mereka membunuhnya, sedang­
kan mereka tidak mengetahui hal itu dengan jelas. Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Isa kepada­Nya dan kini ia masih dalam ke­
adaan hidup, dan kelak di hari sebelum kiamat terjadi dia akan ditu­
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runkan ke bumi, seperti yang disebut oleh banyak hadis mutawatir 
yang akan kami jelaskan dalam waktu yang dekat, insya Allah. Ke­
mudian Al­Masih setelah diturunkan ke bumi, membunuh Dajjal yang 
sesat; semua salib ia pecahkan, semua babi dibunuhnya, dan semua 
bentuk jizyah ia hilangkan. Yakni dia tidak mau menerimanya dari se­
orang pun dari kalangan pemeluk agama lain, bahkan tidak ada pilih­
an lain kecuali masuk Islam atau pedang. Maka ayat ini menceritakan 
bahwa kelak semua Ahli Kitab akan beriman kepadanya saat itu; dan 
tidak ada seorang pun dari mereka yang ketinggalan untuk percaya 
kepadanya. Hal mi disebutkan melalui firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159) 

Yakni sebelum Isa meninggal dunia, yang menurut dugaan orang­
orang Yahudi dan para pendukungnya dari kalangan orang­orang 
Nasrani dikabarkan bahwa dia telah dibunuh dan disalib. 

Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An­Nisa: 159) 

Terhadap amal perbuatan mereka yang disaksikannya sebelum ia di­
angkat ke langit dan sesudah ia diturunkan ke bumi. 

Mengenai orang yang menafsirkan ayat ini dengan pengertian be­
rikut, bahwa setiap Ahli Kitab tidak mati kecuali terlebih dahulu ber­
iman kepada Isa atau Muhammad Saw.; memang demikianlah kenya­
taannya. Dikatakan demikian karena setiap orang itu di saat menje­
lang ajalnya ditampakkan dengan jelas kepadanya hal­hal yang tidak 
ia ketahui sebelumnya, lalu ia beriman kepadanya. Akan tetapi, iman 
tersebut bukanlah iman yang bermanfaat bagi dirinya karena dia telah 
menyaksikan malaikat maut. Seperti yang dinyatakan dalam ayat lain 
melalui firman­Nya: 
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Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang­orang yang me­
ngerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesung­
guhnya saya bertobat sekarang." (An­Nisa: 18), hingga akhir 
ayat. 

Dalam ayat yang lainnya disebutkan melalui firman­Nya: 

Maka tatkala mereka melihat azab Kami. mereka berkata, "Kami 
beriman hanya kepada Allah saja." (Al­Mu­min: 84), hingga 
ayat berikutnya. 

Pengertian ini menunjukkan lemahnya apa yang dijadikan oleh Ibnu 
Jarir sebagai hujah untuk membantah pendapat ini. Karena dia me­
ngatakan seandainya makna yang dimaksud dari ayat ini seperti kete­
rangan di atas, niscaya setiap orang yang beriman kepada Nabi Mu­
hammad Saw. atau kepada Isa Al­Masih dari kalangan mereka yang 
kafir kepada keduanya dinilai sebagai pemeluk agamanya masing­ma­
sing. Dalam keadaan demikian, berarti harta peninggalannya tidak bo­
leh diwarisi oleh kaum kerabatnya dari kalangan pemeluk agamanya 
semula. Karena Nabi Saw. telah memberitakan bahwa dia telah ber­
iman sebelum maut meregang nyawanya. 

Pendapat seperti itu kurang mengena, karena keimanan orang 
yang dimaksud bukan dalam keadaan yang dapat memberikan man­
faat kepadanya dan hal tersebut tidak menjadikannya sebagai seorang 
muslim. Anda telah membaca pendapat Ibnu Abbas di atas yang me­
ngatakan bahwa seandainya dia terjatuh dari tempat yang tinggi atau 
dipancung lehernya dengan pedang atau diterkam binatang buas, 
maka sesungguhnya dia pasti akan beriman kepada Isa. Akan tetapi, 
iman dalam keadaan demikian tidak bermanfaat dan tidak dapat 
mengalihkan pelakunya dari kekafirannya, karena alasan yang telah 
kami sebutkan di atas. 

Tetapi bagi orang yang merenungkan hal ini dengan baik dan 
memikirkannya dengan mendalam, niscaya akan jelas baginya, me­
mang demikianlah kenyataannya, tetapi tidak mengharuskan bahwa 
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makna ayat adalah seperti itu. Melainkan makna yang dimaksud de­
ngan ayat ini adalah seperti yang telah kami sebutkan, yaitu menetap­
kan keberadaan Nabi Isa dan dia masih hidup di langit, kelak sebelum 
hari kiamat dia akan diturunkan untuk mendustakan orang­orang Ya­
hudi dan orang­orang Nasrani yang berbeda pendapat mengenainya. 
Pendapat mereka saling bertentangan dan jauh dari kebenaran; orang­
orang Yahudi keterlaluan dalam pendapatnya, sedangkan orang­orang 
Nasrani berlebih­lebihan. Orang­orang Yahudi melakukan tuduhan­
tuduhan yang sangat berat terhadap Nabi Isa dan ibunya. Sedangkan 
orang­orang Nasrani terlalu berlebihan dalam menyanjungnya sehing­
ga mendakwakan kepadanya hal­hal yang tidak pantas disandangnya; 
mereka mengangkatnya dari kedudukan kenabian menjadi tuhan. Ma­
hatinggi Allah Swt. dari apa yang telah dikatakan oleh kedua golong­
an tersebut dengan ketinggian yang setinggi­tingginya, dan Mahasuci 
Allah dari hal tersebut, tidak ada Tuhan selain Dia. 

Hadis­hadis yang menerangkan tentang turunnya Nabi Isa ibnu 
Maryam ke bumi dar i langit di akhir zaman sebelum kiamat, dan 
dia menyeru manusia untuk menyembah kepada Allah semata, tiada 
sekutu bagi­Nya. 

Imam Bukhari di dalam kitab sahihnya —pada Bab "Zikrul Anbiya" 
dengan subjudul 'Turunnya Nabi Isa ibnu Maryam a.s."— mengata­
kan, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim, telah men­
ceritakan kepada kami Ya'gub ibnu Ibrahim, dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah yang me­
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa­
an­Nya, sesungguhnya sudah dekat masa turunnya Ibnu Maryam 
kepada kalian sebagai hakim yang adil, lalu ia memecahkan sa­
lib, membunuh semua babi, dan menghapuskan jizyah serta harta 
benda menjadi berlimpah hingga tidak ada seseorang yang mau 
menerimanya, sehingga bersujud baginya lebih baik daripada dunia 
dan isinya. 

Kemudian Abu Hurairah mengatakan, "Jika kalian suka, bacalah ayat 
ini, yaitu firman­Nya: 

'Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti 
Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka' (An­Nisa: 159)." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Al­Hasan Al­
Hilwani dan Abdu ibnu Humaid; keduanya dari Ya'qub dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya pula me­
lalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az­Zuhri dengan lafaz yang 
sama. Keduanya mengetengahkannya pula melalui jalur Al­Lais, dari 
Az­Zuhri dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Muhammad 
ibnu Abu Hafsah, dari Az­Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sudah dekat masanya Ibnu Maryam akan turun kepada kalian 
sebagai hakim yang adil, dia membunuh Dajjal, membunuh se­
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mua babi, memecahkan semua salib, dan menghapus jizyah serta 
harta benda menjadi berlimpah Kelak sujud hanya kepada Yang 
Esa, yaitu hanya menyembah kepada Allah, Tuhan semesta alam. 

Selanjutnya Abu Hurairah mengatakan, "Jika kalian suka, bacalah fir­
man­Nya: 

'Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya' (An­Nisa: 159)." 

Yakni sebelum Isa ibnu Maryam meninggal dunia. Kemudian Abu 
Hurairah mengulangi ayat ini sebanyak tiga kali. 

Jalur yang lain juga dari Abu Hurairah. Imam Ahmad mengata­
kan, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepa­
da kami Muhammad ibnu Abu Hafsah, dari Az­Zuhri, dari Hanzalah 
ibnu Ali Al­Aslami, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Sesungguhnya Isa kelak akan berihram di Fajjur Rauha untuk 
menunaikan haji atau umrah atau untuk melakukan keduanya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid me­
lalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah dan Al­Lais ibnu Sa'd serta Yunus 
ibnu Yazid, ketiganya dari Az­Zuhri dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya­
zid, telah menceritakan kepada kami Sufyan (yaitu Ibnu Husain), dari 
Az­Zuhri, dari Hanzalah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Kelak Isa ibnu Maryam akan turun, lalu membunuh semua babi, 
menghapus semua salib, salat didirikan secara berjamaah untuk­
nya, dan ia selalu memberikan harta sehingga tidak ada yang 
menerimanya lagi, dan menghapuskan Kharraj, turun di Rauha, 
lalu melakukan haji atau umrah darinya atau melakukan kedua­
duanya (haji dan umrah). 

Hanzalah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Abu Hurairah r.a. 
membacakan firman­Nya: 

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159), hingga 
akhir ayat. 

Hanzalah menduga Abu Hurairah mengatakan bahwa Ahli Kitab ber­
iman kepada Isa sebelum kematiannya. Selanjutnya Hanzalah menga­
takan bahwa dia tidak mengetahui apakah semuanya itu termasuk ha­
dis Nabi Saw. ataukah ada sesuatu yang dikatakan oleh Abu Hurairah 
sendiri. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, 
dari Abu Musa Muhammad ibnul Musanna, dari Yazid ibnu Harun, 
dari Sufyan ibnu Husain, dari Az­Zuhri dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Bukair, telah menceritakan ke­
pada kami Al­Lais, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Nafi' maula 
Abu Qatadah Al­Ansari, bahwa Abu Hurairah r.a. mengatakan, "Ra­
sulullah Saw. pernah bersabda: 

'Bagaimanakah dengan kalian apabila Al­Masih ibnu Maryam 
turun di antara kalian, sedangkan imam kalian adalah (sese­
orang) dari kalian'?" 
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Uqail dan AI­Auza*i diikutkan ke dalam sanad hadis ini. Hal yang 
sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abdur Razzaq, dari Ma'­
mar, dari Usman ibnu Umar, dari Ibnu Abu Zi­b; keduanya dari Az­
Zuhri dengan lafaz yang sama. 

Imam Muslim mengetengahkannya melalui riwayat Yunus dan 
Al­Auza'i serta Ibnu Abu Zi­b dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa te­
lah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada ka­
mi Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari Abdur 
Rahman, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Para nabi itu semuanya saudara yang se­'illah, yakni ibu mereka 
berlain­lainan, tetapi agama mereka satu. Sesungguhnya aku 
adalah orang yang lebih utama terhadap Isa ibnu Maryam, kare­
na tidak ada nabi antara dia dan aku. Sesungguhnya dia akan 
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turun. Apabila kalian melihatnya, perhatikanlah dengan baik; dia 
adalah seorang lelaki yang sedang tingginya, kulit merah kepu­
tih­putihan, dia memakai sepasang baju yang kedua­duanya di­
celup dengan warna merah, seakan­akan rambutnya meneteskan 
air, padahal ia tidak terkena basah. Lalu ia pecahkan semua sa­
lib, membunuh semua babi, menghapus jizyah, dan menyeru ma­
nusia untuk masuk Islam. Di zamannya semua agama dimusnah­
kan oleh Allah, kecuali agama Islam. Di zamannya pula Allah 
membinasakan Al­Masih Ad­Dajjal. Kemudian awan menyelimuti 
bumi sehingga singa berdampingan dengan unta, harimau ber­
dampingan dengan sapi, serigala berdampingan dengan kam­
bing, dan anak­anak memainkan ular tanpa membahayakan kese­
lamatan mereka. Isa tinggal selama empat puluh tahun, kemudi­
an ia wafat dan disalatkan oleh kaum muslim. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Hadiyyah 
ibnu Khalid, dari Hammam ibnu Yahya. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya, dan ia tidak menyebutkan hadis lain 
pada ayat ini. Dia meriwayatkannya dari Bisyr ibnu Mu'az, dari Ya­
zid ibnu Harun dan Sa'id ibnu Abu Arubah; keduanya dari Qatadah, 
dari Abdur Rahman ibnu Adam (yaitu maula Ummu Bursun, pengu­
rus Siqayah), dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., kemudian ia menge­
tengahkan hadis yang semisal, dan di dalamnya disebutkan bahwa 
Nabi Isa memerangi orang­orang untuk membela agama Islam. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abui Yaman, dari Syu'aib, da­
ri Az­Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Aku adalah orang yang paling berhak kepada Isa ibnu Maryam, 
para nabi adalah anak­anak dari para ibu yang berbeda­beda, 
tiada seorang nabi pun antara dia dan aku. 
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Kemudian Muhammad ibnu Sinan meriwayatkannya dari Falih ibnu 
Sulaiman, dari Hilal ibnu Ali, dari Abdur Rahman ibnu Abu Amrah, 
dari Abu Amrah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Ra­
sulullah Saw. telah bersabda: 

Aku adalah orang yang paling berhak kepada Isa ibnu Maryam 
di dunia dan akhirat, para nabi itu adalah saudara yang berlain­
an ibu; ibu mereka berlain­lainan, sedangkan agama mereka 
adalah satu. 

Ibrahim ibnu Taman meriwayatkan dari Musa ibnu Uqbah, dari Saf­
wan ibnu Salim. dari Ata ibnu Basysyar, dari Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda hingga akhir 
hadis. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim. Di dalam kitab sa­
hihnya disebutkan, telah menceritakan kepadaku Zuhair ibnu Harb, 
telah menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Mansur, telah mencerita­
kan kepada kami Sulaiman ibnu Bilal, telah menceritakan kepada ka­
mi Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 
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Kiamat tidak akan terjadi sebelum orang­orang Romawi turun di 
A'maq atau di Dabiq, lalu keluar menghadapi mereka suatu pa­
sukan dari Madinah yang terdiri atas penduduk bumi yang terpi­
lih di masa itu. Apabila mereka saling berhadapan, maka orang­
orang Romawi berkata, "Biarkanlah antara kami dan orang­
orang yang telah menawan sebagian dari kami, kami akan 
perangi mereka." Maka kaum muslim menjawab, "Tidak, demi 
Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan saudara­
saudara kami." Maka kaum muslim berperang melawan mereka; 
sepertiga di antara pasukan kaum muslim melarikan diri dan 
Allah tidak akan menerima tobat mereka selama­lamanya, dan 
sepertiga dari pasukan kaum muslim gugur; mereka adalah syu­
hada yang paling utama di sisi Allah. Sedangkan sepertiga lain­
nya beroleh kemenangan, mereka tidak teperdaya selama­lama­
nya, lalu mereka berhasil mengalahkan Qustantiniyah. Ketika 
mereka sedang membagi­bagikan ganimah, sedangkan pedang 
(senjata) mereka telak digantungkan (ditanggalkan) di Zaitun, ti­
ba­tiba setan berseru di antara mereka bahwa sesungguhnya Al­
Masih (yakni Dajjjal) kini menjadi penguasa bagi keluarga ka­
lian, maka mereka segera berangkat pulang, padahal berita itu 
batil (dusta). Ketika mereka tiba di negeri Syam, maka keluarlah 
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Dajjal. Di saat mereka sedang mempersiapkan diri untuk berpe­
rang dan merapikan barisannya, tiba­tiba salat didirikan. Maka 
(saat itu) turunlah Nabi Isa ibnu Maryam, lalu ia menjadi imam 
mereka. Apabila musuh Allah (Dajjal) melihatnya (Isa), maka le­
burlah tubuhnya bagaikan garam yang lebur di dalam air. Sean­
dainya Isa membiarkannya, niscaya ia lebur dengan sendirinya 
hingga binasa, tetapi Allah membunuhnya melalui tangan Nabi 
Isa OJ . , lalu Nabi Isa memperlihatkan darah Dajjal yang ada 
pada tombaknya kepada mereka. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Awwam ibnu Hausyab, dari 
Jabalah ibnu Sihhim, dari Muassir ibnu Giffarah, dari Ibnu Mas'ud, 
dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda bahwa di malam beliau me­
lakukan Isra, beliau bersua dengan Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan 
Nabi Isa Alaihimussalam, Lalu mereka memperbincangkan tentang 
perkara hari kiamat. Mereka menyerahkan jawabannya kepada Nabi 
Ibrahim, tetapi Nabi Ibrahim mengatakan, "Aku tidak mempunyai pe­
ngetahuan tentang hari kiamat." Kemudian mereka menyerahkan per­
kara itu kepada Nabi Musa, dan Musa menjawab, "Aku tidak mem­
punyai pengetahuan tentangnya." 

Akhirnya mereka menyerahkan perkara mereka kepada Nabi Isa. 
Maka Nabi Isa menjawab, "Adapun: mengenai waktunya, tidak ada 
seorang pun yang mengetahuinya kecuali Allah. Menurut apa yang 
telah dijanjikan oleh Allah Swt kepadaku, kelak Dajjal akan muncul 
pada saat aku memegang dua buah batang (tombak). Apabila Dajjal 
melihatku, maka leburlah ia bagaikan timah (yang kena panas)." 

Isa mengatakan, "Allah membinasakannya bila ia melihat diriku, 
hingga sesungguhnya batu­batuan dan pepohonan dapat berbicara me­
ngatakan, 'Hai orang muslim, sesungguhnya di bawahku terdapat 
orang kafir yang sedang bersembunyi, kemarilah dan bunuhlah dia!' 

Allah membinasakan mereka (semua orang kafir), lalu manusia 
kembali ke negerinya dan tanah airnya masing­masing. Maka pada 
saat itulah muncul Ya­juj dan Ma­juj, mereka turun dari seluruh tem­
pat yang tinggi dengan cepat, lalu menginjak­injak negeri kaum mus­
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l ira Tidak sekali­kali mereka mendatangi sesuatu, melainkan mereka 
membinasakannya; dan tidak sekali­kali mereka melewati tempat air, 
melainkan mereka meminumnya sampai habis. 

Kemudian manusia kembali lagi mengadukan musibah mereka 
(kepada Isa), maka aku (Isa) berdoa kepada Allah untuk kebinasaan 
Ya­juj dan Ma­juj. Maka Allah membinasakan dan memusnahkan 
mereka semua, hingga bumi menjadi gembur dan busuk karena dipe­
nuhi oleh bangkai mereka. Lalu Allah menurunkan hujan lebat, maka 
semua bangkai mereka hanyut hingga terlempar ke laut. 

Menurut apa yang telah dijanjikan oleh Allah kepadaku, bilama­
na semuanya itu telah terjadi seperti yang diceritakan, maka saat hari 
kiamat sama halnya dengan wanita yang sedang hamil tua tanpa dike­
tahui oleh keluarganya bilakah dia melahirkan anaknya, di siang hari­
kah atau di malam hari sebagai berita kejutan buat mereka." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Basysyar, 
dari Yazid ibnu Harun, dari Al­Awwam ibnu Hausyab dengan sanad 
yang sama dan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ahmad, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Hammad ib­
nu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, dari Abu Nadrah yang menceritakan, 
"Kami datang kepada Usman ibnu Abui As pada hari Jumat untuk 
menunjukkan kepadanya sebuah mus­haf milik kami agar dicocokkan 
dengan mus­haf miliknya. 

Ketika waktu salat Jumat tiba, Usman ibnu Abui As memerintah­
kan kepada kami untuk mandi. Setelah kami mandi, ia menyodorkan 
wewangian (parfum), maka kami memakainya. Lalu kami datang ke 
masjid dan duduk di dekat seorang lelaki, kemudian kami membicara­
kan perihal Dajjal. Tidak lama kemudian datanglah Usman ibnu Abui 
As. Maka kami berdiri menghormatnya, lalu duduk lagi. Usman ibnu 
Abui As mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda," yaitu: 
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-U* 
Kelak kaum muslim mempunyai liga buah kota: salah satunya 
terletak di tempat bertemunya dua laut, yang kedua terletak di 
Rirah, dan yang ketiga terletak di negeri Syam. Lalu manusia 
mengalami huru­hara sebanyak tiga kali, dan muncullah Dajjal 
di tengah­tengah manusia, lalu ia menyerang dari arah timur. 
Mula­mula kota (kaum muslim) yang didatanginya ialah yang 
terletak di antara dua laut. Maka penduduknya berpecah belah 
menjadi tiga golongan. Golongan yang pertama mengatakan, 
"Kita tetap tinggal dan menentangnya, lalu kita lihat apa yang 
akan terjadi. Segolongan yang lain melarikan diri bergabung 
dengan orang­orang Badui (daerah pedalaman), dan yang sego­
longan lagi bergabung ke kota yang berdekatan dengan mereka. 
Dajjal muncul disertai dengan pasukan sebanyak tujuh puluh 
ribu orang yang semuanya memakai mahkota. Kebanyakan peng­
ikutnya terdiri atas orang­orang Yahudi dan kaum wanita. Kaum 
muslim akhirnya mundur sampai di Aqabah Afyaq, lalu dikirim­
kan ternak unta untuk mereka, tetapi kiriman ternak itu diram­
pok. Maka hal tersebut terasa sangat berat oleh mereka, dan 
akhirnya mereka mengalami kelaparan yang sangat dan penderitaan 
yang sangat parah, sehingga seseorang dari mereka terpaksa 
membakar tali busur mereka, lalu dimakannya. Ketika mereka 
dalam keadaan demikian, tiba­tiba terdengar seruan dari arah 
pohon yang mengatakan, "Hai manusia, telah datang kepada ka­
lian pertolongan," sebanyak tiga kali. Maka sebagian dari mere­
ka berkata kepada sebagian yang lain, "Sesungguhnya suara ini 
dari seorang lelaki yang kenyang." Dan turunlah Nabi Isa ibnu 
Maryam a.s. di saat salat Subuh. Lalu pemimpin kaum muslim 
berkata kepadanya, '"Wahai Ruhullah, majulah menjadi imam 
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dan salatlah." Ia menjawab, "Umat ini semuanya adalah pemim­
pin; sebagian dari mereka menjadi pemimpin sebagian yang 
lain." Maka majulah pemimpin mereka, lalu salat (sebagai 
imam). Setelah imam menyelesaikan salatnya, maka Nabi Isa 
mengambil tombaknya, lalu pergi menuju ke arah Dajjal berada. 
Ketika Dajjal melihat Nabi Isa, maka leburlah tubuhnya sebagai­
mana timah (yang dibakar), lalu Nabi Isa menancapkan tombak­
nya di antara kedua susunya (ulu hatinya), maka matilah Dajjal 
ketika itu juga, sedangkan teman­teman Dajjal melarikan diri. 
Pada masa itu tiada sesuatu pun yang mau menjadi tempat per­
sembunyian seseorang dari mereka, sehingga pohon pun berkata, 
"Hai orang mukmin, di sini ada orang kafir." Dan batu­batuan 
mengatakan, "Hai orang mukmin, di sini bersembunyi orang 
kafir." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid bila dipan­
dang dari *egi ini. 

Haii:s lain. Abu Abdullah Muhammad ibnu Yazid ibnu Majah 
mengatakan di dalam kitab sunannya, telah menceritakan kepada ka­
mi Ali ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rah­
man Al­Muharibi, dari Ismail ibnu Abu Rafi', dari Abu Zar'ah Asy­
Syaibani Yahya ibnu Abu Umar, dari Abu Umamah Al­Bahili yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berkotbah kepada kami dan ter­
masuk kebiasaan khotbahnya selalu membicarakan hal yang sedang 
kami bicarakan sekarang, yaitu Dajjal yang selalu kita waspadai. Di 
antara sabda beliau dalam khotbahnya itu menyebutkan: 
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Belum pernah ada fitnah yang lebih besar di muka bumi ini dari­
pada fitnah Dajjal sejak Allah menebarkan keturunan Adam a.s. 
Dan sesungguhnya tidak sekali­kali Allah mengutus seorang na­
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bi, kecuali memperingatkan umatnya akan (bahaya) Dajjal. Aku 
adalah nabi yang paling akhir dan kalian adalah umat yang 
paling akhir, Dajjal pasti akan muncul di kalangan kalian. Jika 
Dajjal muncul, sedang aku masih ada di antara kalian, maka 
akulah yang akan membela setiap orang muslim. Dan jika Dajjal 
muncul sesudahku, maka setiap orang harus membela dirinya 
sendiri, dan sesungguhnya Allah yang akan menjaga setiap 
orang muslim sesudah aku tiada. Sesungguhnya Dajjal itu akan 
muncul dari celah­celah antara perbatasan negeri Syam dan ne­
geri Irak. Lalu ia melakukan pengrusakan ke arah kanan dan 
kirinya. Ingatlah, hai hamba­hamba Allah, hai manusia sekalian, 
berteguh hatilah kalian. Sesungguhnya aku akan mengabarkan 
ciri khasnya yang belum pernah digambarkan oleh seorang nabi 
pun sebelumku. Sesungguhnya dia (Dajjal) pada mulanya menga­
takan, "Aku adalah nabi, tidak ada nabi lain sesudahku." Kemu­
dian untuk kedua kalinya ia mengatakan, "Akulah tuhan kalian." 
Tetapi kalian tidak dapat melihat Tuhan kalian sebelum kalian 
rr.a:. Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan 
Tuhan kalian Yang Mahaagung lagi Mahaperkasa tidak buta. 
Dan sesungguhnya tertulis di antara kedua matanya lafaz "ka­
fir" yang dapat dibaca oleh semua orang mukmin, baik yang da­
pat membaca maupun yang buta huruf. Dan sesungguhnya ter­
masuk fitnahnya ialah dia membawa surga dan neraka, tetapi 
neraka Dajjal adalah surga dan surganya adalah neraka. Ba­
rang siapa yang mendapat cobaan dari neraka Dajjal, hendaklah 
ia meminta pertolongan kepada Allah dan hendaklah ia memba­
ca ayat­ayat permulaan surat Al­Kahfi, maka neraka Dajjal akan 
terasa sejuk dan menjadi keselamatan baginya sebagaimana api 
menjadi dingin dan menjadi keselamatan bagi Nabi Ibrahim. 
Dan sesungguhnya fitnah Dajjal yang lainnya ialah dia mengata­
kan kepada orang Badui, "Bagaimanakah menurutmu, jika aku 
hidupkan kembali ibu dan ayahmu, apakah kamu mau bersaksi 
bahwa aku adalah tuhanmu?" Maka orang Badui menjawab, 
"Ya," Lalu setan menyerupakan dirinya dalam rupa ayah dan 
ibunya, kemudian keduanya mengatakan, "Hai anakku, ikutilah 
dia karena sesungguhnya dia adalah tuhanmu." Dan sesungguh­
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nya termasuk fitnah Dajjal ialah dia menangkap seseorang, lalu 
tubuhnya dibelah dengan gergaji hingga terbelah menjadi dua 
bagian. Kemudian Dajjal berkala, "Lihatlah hambaku ini, seka­
rang aku menghidupkannya kembali, lalu dia menduga bahwa 
dia mempunyai Tuhan selain aku." Maka Allah menghidupkan­
nya kembali, lalu Dajjal yang jahat itu berkata kepadanya, "Si­
apakah Tuhanmu?" Orang itu menjawab, "Allah adalah Tuhan­
ku, sedangkan engkau adalah Dajjal musuh Allah. Demi Allah, 
sekarang aku makin bertambah mengetahui daripada sebelumnya 
siapa sebenarnya kamu." 

Abui Hasan At­Tanafisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al­Muharibi, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnul Walid 
Ar­Rassafi, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Lelaki itu adalah dari kalangan umatku yang paling tinggi dera­
jatnya di dalam surga. 

Atiyyah mengatakan bahwa Abu Sa'id mengatakan, "'Demi Allah, 
kami tidak meragukan lagi lelaki itu tiada lain adalah Umar ibnul 
Khattab, sehingga Dajjal pergi menuju jalannya sendiri." 

Kemudian Al­Muharibi mengatakan, "Kami merujuk kepada ha­
dis Abu Rafi' yang di dalamnya disebutkan: Termasuk fitnah Dajjal 
ialah dia memerintahkan kepada langit untuk menurunkan hujan, ma­
ka langit pun menurunkan hujannya. Ia memerintahkan kepada bumi 
untuk menumbuhkan tetumbuhannya, maka bumi pun mengeluarkan 
tetumbuhannya. Termasuk fitnah yang ditampilkan oleh Dajjal ialah 
dia melewati sebuah kampung; bilamana penduduk kampung itu men­
dustakannya, maka tidak ada seekor ternak pun yang ada pada mere­
ka melainkan mati dan binasa. Termasuk fitnah Dajjal lagi ialah dia 
melewati sebuah kampung; bilamana penduduknya mempercayainya, 
lalu ia memerintahkan kepada langit agar menurunkan hujan, maka 
langit pun segera menurunkan hujannya. Dan ia memerintahkan kepa­
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da bumi agar menumbuhkan tetumbuhannya, maka bumi pun menge­
luarkan tetumbuhannya, hingga ternak mereka sejak hari itu menjadi 
gemuk­gemuk, lebih gemuk daripada sebelumnya; air susunya pun 
sangat subur, lebih subur daripada sebelumnya. 

Sesungguhnya tidak ada suatu jengkal tanah pun di muka bumi 
ini melainkan dia jelajahi semua, kecuali Mekah dan Madinah. Kare­
na sesungguhnya tidak sekali­kali ia datang kepadanya dari salah satu 
celahnya, melainkan ia menjumpai malaikat dengan pedang yang ter­
hunus siap membunuhnya. 

Lalu ia terpaksa turun di Zaribul Arimar,yaitu di kawasan Sab­
khah; saat itu kota Madinah mengalami gempa sebanyak tiga kali. Aki­
batnya tidak ada seorang munafik pun —baik laki­laki maupun wani­
ta— melainkan pasti keluar dari kota Madinah, sehingga bersihlah 
kota Madinah dari kemunafikan, sebagaimana pandai besi melenyap­
kan kotoran (karat) besinya. Hari itu dinamakan sebagai khalas atau 
hari pembebasan, atau hari pembersihan." 

Urr­mu Syarik binti Abui Akr bertanya, "Wahai Rasulullah, saat 
J: rr.ir.akjh orang­orang Arab ikaum muslim) berada?" Rasulullah 

Sa*. menjawab: 
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Mereka adalah minoritas, sebagian besar dari mereka pada ma­
sa itu berada di Baitul Maqdis, imam mereka adalah seorang le­
laki saleh. Ketika imam mereka maju untuk salat Subuh bersama 
mereka, tiba­tiba turunlah Isa ibnu Maryam a.s. Maka imam ber­
jalan mundur untuk memberikan kesempatan kepada Isa agar 
maju, tetapi Isa memegang pundaknya, lalu berkata, "Majulah 
kamu dan salatlah, karena sesungguhnya salat ini didirikan un­
tukmu (sebagai imamnya). Lalu imam itu salat bersama mereka. 
Apabila imam menyelesaikan salatnya, maka Isa berkata, "Buka­
lah pintu itu," lalu pintu tersebut dibuka, dan ternyata di bela­
kang pintu terdapat Dajjal bersama tujuh puluh ribu orang Ya­
hudi, semuanya menyandang senjata pedang dengan pakaian 
yang penuh dengan perhiasan dan mahkota. Maka apabila Daj­
jal melihat Isa, leburlah dirinya sebagaimana garam dalam air. 
Lalu Dajjal lari, dan Isa berkata, "Sesungguhnya aku harus me­
mukulmu sekati pukul yang tidak dapat kamu hindari." Nabi Isa 
dapat mengejarnya sampai di pintu kota Lad bagian timur, lalu 
ia membunuhnya, Allah mengalahkan semua orang Yahudi, maka 
tidak ada suatu makhluk Allah pun yang dipakai untuk tempat 
bersembunyi oleh orang Yahudi, melainkan Allah membuatnya 
dapat berbicara, baik itu batu, pepohonan, tembok, ataupun he­
wan selain tumbuhan gargad, karena tumbuhan gargad termasuk 
tetumbuhan mereka; ia tidak dapat berbicara kecuali berkata, 
"Hai hamba Allah yang muslim, inilah orang Yahudi (sedang 
bersembunyi padaku). Kemarilah, bunuhlah dia." 
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Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Dan sesungguhnya masa Nabi Isa itu adalah empat puluh tahun; 
satu tahun lamanya sama dengan setengah tahun, dan satu tahun 
lamanya seperti satu bulan, satu bulan sama lamanya dengan sa­
tu Jumat {satu minggu), dan masa­masa akhirnya sama cepatnya 
dengan percikan api. Seseorang dari kalian berpagi hari berada 
di pintu masuk kota Madinah: belum lagi ia sampai ke pintu 
yang lainnya, hari telah petang. 

Kemudian ada yang bertanya kepada Nabi Saw., "Wahai Nabi Allah, 
bagaimanakah kami salat di masa­masa sangat pendek itu?" Nabi 
Saw. menjawab: 

Kalian harus memperkirakan waktu salat sebagaimana kalian 
memperkirakannya di hari­hari yang panjang, kemudian kerja­
kanlah salat. 

Rasulullah Saw. bersabda: 
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Maka kelak Isa ibnu Maryam berada di antara umatku sebagai 
hakim yang adil dan imam yang adil. Dia memecahkan semua 
salib, membunuh semua babi, menghapus jizyah, dan meninggal­
kan sedekah; tidak lagi ia memungut zakat ternak kambing, tidak 
pula ternak unta (karena semua orang kaya). Semua permusuhan 
dan persengketaan tidak ada lagi. kebuasan dari semua binatang 
yang buas tidak ada lagi, sehingga anak kecil dapat memasukkan 
tangannya ke dalam (liang) ular (berbisa) tanpa membahayakan­
nya, anak unta berlari dari singa, singa tidak membahayakan­
nya, serigala yang berada di antara ternak kambing seakan­akan 
sebagai anjing gembalanya. Bumi dipenuhi dengan kedamaian 
seperti sebuah wadah yang penuh dengan air. Kelak kalimah ha­
nya satu, tidak disembah selain Allah, peperangan telah tiada, 
dan orang­orang Quraisy kembali merebut kerajaannya. Kelak 
bumi bersinar bagaikan sinar perak, dan semua tetumbuhannya 
tumbuh dengan subur, sama seperti zaman Nabi Adam, hingga 
sekumpulan orang memakan setangkai buah anggur, lalu semua­
nya kenyang, dan sejumlah orang berkumpul memakan satu buah 
delima, lalu semuanya merasa kenyang. Kelak harga seekor sapi 
jantan sama dengan sejumlah anu dari harta (yakni mahal), se­
dangkan harga kuda hanya beberapa dirham saja. 
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Lalu ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang menyebab­
kan harga kuda menjadi murah sekali?" Rasulullah Saw. menjawab, 
"Karena tidak dipakai untuk berperang lagi selama­lamanya." Lalu 
ditanyakan kepada beliau, "Apakah yang menyebabkan harga sapi 
jantan mahal?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Karena (sebagian besar) bumi dijadikan lahan pertanian. Sesung­
guhnya tiga tahun sebelum Dajjal muncul terjadi masa kekering­
an yang sangat, umat manusia tertimpa paceklik yang sangat pa­
rah. Pada tahun pertama Allah memerintahkan kepada langit 
agar menahan sepertiga hujannya, dan memerintahkan kepada 
bumi agar menahan sepertiga tetumbuhannya. Kemudian pada 
lahun yang kedua Dia memerintahkan kepada langit agar mena­
han dua pertiga hujannya, dan memerintahkan kepada bumi 
agar menahan dua pertiga tetumbuhannya. Selanjutnya pada ta­
hun yang ketiga Allah Swt. memerintahkan kepada langit agar 
menahan semua hujannya, hingga tidak setetes air hujan pun tu­
run, dan Dia memerintahkan kepada bumi agar menahan semua 
tetumbuhannya hingga tidak menumbuhkan pepohonan dan ia­
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naman lagi. Maka tidak ada seekor binatang berkuku pun me­
lainkan binasa, kecuali yang dikehendaki oleh Allah tidak bi­
nasa. 

Ketika ditanyakan kepada beliau Saw. mengenai makanan yang dima­
kan oleh manusia pada zaman tersebut, maka beliau Saw. menjawab: 

Tahlil, takbir, tasbih, dan tahmid, hal tersebut mengalir ke dalam 
tubuh mereka bagaikan mengalirnya makanan. 

Ibnu Majah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abui Hasan At­
Tanafisi mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdur Rahman AI­
Muharibi mengatakan, "Dianjurkan agar hadis ini disampaikan kepa­
da pengajar, agar ia mengajarkannya kepada anak­anak dan mema­
sukkannya pada kitab pelajaran". 

Bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib jiddan (aneh 
sekali), tetapi sebagian darinya mempunyai syawahid (bukti­bukti 
yang menguatkan)nya dari hadis­hadis yang lain. Di antara hadis 
yang menguatkannya ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dan hadis Nafi* serta Salim, dari Abdullah ibnu Umar yang menye­
butkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kalian benar­benar kelak akan memerangi orang­orang Yahudi 
dan sesungguhnya kaitan pasti dapat membunuh mereka, hingga 
batu­batuan mengatakan, "Hai. orang muslim, inilah orang Ya­
hudi (bersembunyi padaku), kemarilah dan bunuhlah dia!" 

Hadis lainnya dari Imam Muslim melalui jalur Suhail ibnu Abu 
Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., menyebutkan bahwa Ra­
sulullah Saw. telah bersabda: 
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Kiamat tidak akan terjadi sebelum orang­orang muslim meme­
rangi orang­orang Yahudi, lalu orang­orang muslim dapat mem­
bunuh mereka, hingga orang­orang Yahudi bersembunyi di balik 
batu­batuan dan pohon­pohonan, tetapi batu­batuan dan pepo­
honan mengatakan, "Hai orang muslim, hai hamba Allah, inilah 
orang Yahudi ada di belakangku, kemarilah dan bunuhlah dia," 
kecuali pohon garqad, karena sesungguhnya ia termasuk tum­
bukan orang Yahudi. 

Seh­jb­.ir.gjn dengan hal ini kami akan mengetengahkan hadis An­
NUWWJS ibnu Saman, karena mempunyai kemiripan dengan hadis 
dalam bab ini. 

Imam Muslim mengatakan di dalam kitab sahihnya, telah mence­
ritakan kepada kami Abu Khaisamah Zuhair ibnu Harb, telah mence­
ritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepa­
daku Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir, telah menceritakan kepa­
daku Jabir ibnu Yahya At­Ta­i Qadi Himsa, telah menceritakan kepa­
daku Abdur Rahman ibnu Jubair, dari ayahnya (Jubair ibnu Nafir Al­
Hadrami), bahwa ta pernah mendengar An­Nuwwas ibnu Sam'an Al­
Kilabi. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mah­
ran Ar­Razi, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim, 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu 
Jabir, dari Yahya ibnu Jabir At­Ta­i, dari Abdur Rahman ibnu Jubair, 
dari ayahnya (Jubair ibnu Nafir), dari An­Nuwwas ibnu Sam'an yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah menyebutkan perihal Daj­
jal di suatu pagi hari, maka beliau menundukkan dan mengangkat ke­
palanya seakan­akan berada di sekumpulan pohon kurma. Ketika 
kami datang kepadanya, hal tersebut terbaca oleh beliau dari wajah 
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kami. Maka beliau bertanya, "Mengapa kalian?" Kami menjawab, 
"Wahai Rasulullah, engkau telah menceritakan perihal Dajjal di suatu 
pagi seraya menundukkan dan mengangkat kepala, seakan­akan ber­
ada di sekumpulan pohon kurma." Rasulullah Saw. menjawab: 

i? 

Selain Dajjal, tiada yang kukhawatirkan terhadap kalian; jika 
dia muncuLsedangkan aku berada di antara kalian, maka akulah 
yang membela kalian darinya. Jika dia muncul, sedangkan aku 
sudah tidak ada di antara kalian, maka seseorang membela diri­
nya sendiri, dan Allah­lah yang akan membela setiap orang mus­
lim sebagai ganti dariku. Sesungguhnya Dajjal itu seorang pe­
muda yang berambut keriting, matanya menyembul keluar, se­
akan­akan menurutku mirip dengan Abdul Uzza ibnu Qatn. Ba­
rang siapa di antara kalian yang menjumpainya, hendaklah ia 
membacakan ayat­ayat permulaan surat Al­Kahji terhadapnya. 
Sesungguhnya dia akan muncul dari daerah perbatasan antara 
Syam dan Irak, lalu dia melakukan pengrusakan ke arah kanan 
dan ke arah kirinya. Hai hamba­hamba Allah, berteguh hatilah 
kalian. 

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, berapa lamakah Dajjal tinggal di 
muka bumi ini?" Rasulullah Saw. menjawab: 
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Empat puluh hari, sehari sama dengan satu tahun, sehari lainnya 
sama dengan satu bulan, dan sehari yang lainnya lagi sama de­
ngan satu Jumat (seminggu), sedangkan hari­hari yang lainnya 
sama dengan hari­hari kalian sekarang. 

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, hari yang lamanya sama dengan 
satu tahun itu apakah cukup bagi kami melakukan salat sehari?" Ra­
sulullah Saw. menjawab, "Tidak, tetapi kalian harus mengira­ngira 
waktunya." 

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah kecepatannya 
(Dajjal) menyebar di bumi ini?" Rasulullah Saw. menjawab bahwa 
kecepatan Dajjal menyebar di muka bumi sama dengan hujan yang 
ditiup angin. Ia mendatangi suatu kaum, lalu menyeru mereka, akhir­
nya mereka beriman kepadanya dan taat kepadanya. Maka Dajjal me­
merintahkan kepada langit agar menurunkan hujannya, dan memerin­
T^hivjr. kepjJa bumi agar mengeluarkan tetumbuhannya. Lalu ternak 
mereka menjadi gemuk­gemuk dan berkembang biak dengan sangat 
cepatnya serta memiliki air MISU yang berlimpah. 

Kemudian Dajjal mendatangi suatu kaum lainnya dan menyeru 
mereka,tetapi mereka membantah seruannya dan menolak, maka Daj­
jal pergi meninggalkan mereka, kemudian pada pagi harinya di ta­
ngan mereka tidak ada harta benda lagi barang sedikit pun. 

Dajjal melewati sebuah kampung yang telah ditinggalkan para 
penghuninya, lalu ia berkata kepadanya, "Keluarkanlah semua harta 
perbendaharaanmu!" Maka semua harta perbendaharaannya meng­
ikutinya bagaikan lebah yang mengikuti ratunya. 

Kemudian Dajjal memanggil seorang lelaki yang muda lagi se­
gar, lalu lelaki itu dia pukul dengan pedang hingga terbelah menjadi 
dua bagian dalam keadaan jatuh tergeletak, lalu ia memanggilnya, 
maka dengan serta merta lelaki itu hidup kembali dan datang, sedang­
kan wajahnya tampak berseri seraya tertawa. 

Ketika Dajjal dalam keadaan demikian, tiba­tiba Allah menurun­
kan Al­Masih ibnu Maryam a.s. Dia diturunkan di Manaratul Baida, 
sebelah timur kota Damaskus, memakai baju celupan dua lapis seraya 
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memegang kedua telapak tangannya pada sayap dua malaikat. Apabi­
la ia menundukkan kepalanya, meneteslah air darinya; dan apabila ia 
mengangkat kepalanya, mengalirlah air dari kepalanya, menetes ba­
gaikan mutiara. Tidak sekali­kali embusan napasnya mengenai orang 
kafir itu, melainkan orang kafir itu mati seketika itu juga; embusan 
napasnya menjangkau areal yang luas sekali sepanjang penglihatan­
nya. 

Kemudian Isa a.s. mengejar Dajjal dan dapat mengejarnya di pin­
tu kota Lud (Lad), lalu dibunuhnya. 

Lalu Isa a.s. mendatangi suatu kaum yang dipelihara oleh Allah 
dari gangguan Dajjal, maka ia mengusap kepala mereka dan menceri­
takan kepada mereka perihal derajat mereka masing­masing di dalam 
surga. 

Ketika Nabi Isa dalam keadaan demikian, Allah Swt. mewahyukan 
kepadanya bahwa Dia telah mengeluarkan hamba­hamba­Nya yang tidak 
ada seorang pun mampu memerangi mereka. Allah memerintahkan 
kepadanya, "Bawalah hamba­hamba­Ku (yang mukmin) berlindung di 
Bukit Tur." 

Allah Swt. mengeluarkan Ya­juj dan Ma­juj. Mereka muncul dari 
semua tempat yang tinggi dengan cepatnya bagaikan air bah. Gelom­
bang pertama mereka melewati Danau Tabriyah (Laut Mati), la]u me­
reka meminum semua air yang ada padanya; dan gelombang terakhir 
dari mereka melewatinya, lalu mereka berkata, "Sesungguhnya di 
tempat ini pernah ada danau." 

Nabi Allah Isa dan semua sahabatnya tiba di tempat yang dipe­
rintahkan. Mereka dalam keadaan sengsara sehingga sebuah kepala 
sapi bagi seseorang di antara mereka lebih baik daripada seratus dinar 
yang kalian miliki sekarang. 

Lalu Nabi Isa dan semua temannya berdoa kepada Allah Swt , 
mohon diselamatkan dari Ya­juj dan Ma­juj. Maka Allah mengirim­
kan kepada Ya­juj dan Ma­juj ulat yang menggerogoti leher mereka. 
Pada pagi harinya semua Ya­juj dan Ma­juj dalam keadaan mati, 
bagaikan matinya seorang manusia. 

Setelah itu Nabi Allah Isa dan teman­temannya turun ke dataran 
rendah. Mereka menjumpai tiada satu jengkal tanah pun melainkan 
dipenuhi oleh bangkai Ya­juj dan Ma­juj dan bau busuk mereka. 
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Kemudian Nabi Isa dan teman­temannya berdoa lagi kepada 
Allah. Maka Allah mengirimkan burung­burung raksasa yang besar­
nya sama dengan unta yang paling besar, lalu burung­burung itu 
membawa mereka terbang dan melemparkan bangkai mereka ke tem­
pat yang dikehendaki oleh Allah Swt. Setelah itu Allah mengirimkan 
hujan lebat yang tiada satu rumah pun atau satu kemah pun, melain­
kan pasti hanyut olehnya. Hujan itu mencuci bumi hingga bumi ber­
sih kembali dan berkilauan bagaikan kaca. 

Kemudian diperintahkan kepada bumi agar mengeluarkan tum­
buh­tumbuhannya dan mengembalikan berkahnya. Maka pada masa 
itu satu buah delima dapat mengenyangkan sejumlah orang, dan me­
reka dapat bernaung pada dedaunannya. Allah memberkati ternak, 
hingga seekor anak unta dapat mencukupi sejumlah besar dari 
manusia. 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba­tiba Allah mengi­
rimkan angin yang baik lagi wangi, dan angin itu mengambil mereka 
dari bagian bawah ketiak mereka, maka Allah mencabut roh setiap 
orang mukmin dan setiap orang muslim. Yang masih hidup hanyalah 
orang­orang yang durhaka, mereka hidup berhura­hura di muka bumi 
bagaikan keledai, dan hari kiamat itu terjadi di masa mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkannya —demikian pula ahlus sunan— 
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir dengan lafaz 
yang sama. Hadis ini akan kami ketengahkan melalui Imam Ahmad 
pada tafsir firman Allah Swt. dalam surat Al­Anbiya, yaitu: 

Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya­juj dan Ma­juj. (Al­An­
biya: 96), hingga akhir ayat. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya. 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami AbduUah ibnu 
Mu'az Al­Anbari, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari An­Nu'man ibnu Salim 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ya'qub ibnu Asin ibnu 
Urwah ibnu Mas'ud As"­Saqafi mengatakan bahwa ia pernah mende­
ngar Abdullah ibnu Amr mengemukakan hadis berikut ketika ada se­
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orang lelaki datang kepadanya, lalu lelaki itu bertanya, "Hadis apakah 
yang kamu kemukakan kepada orang­orang yang di dalamnya dise­
butkan bahwa hari kiamat akan terjadi sampai anu dan anu terjadi?" 
Maka Ibnu Amr menjawab, "Mahasuci Allah, atau tidak ada Tuhan 
selain Allah, atau kalimat yang serupa dengan keduanya. Sesungguh­
nya aku telah bertekad untuk tidak menceritakan sesuatu pun dari 
hadis ini kepada seseorang untuk selama­lamanya. Sesungguhnya aku 
hanya mengatakan bahwa sesungguhnya kalian tidak lama lagi akan 
menyaksikan suatu peristiwa yang besar; Baitullah dibakar dan kelak 
akan terjadi anu dan anu." 

Kemudian Abdullah ibnu Amr melanjutkan kisahnya, bahwa Ra­
sulullah Saw. telah bersabda: 

Kelak Dajjal akan muncul di kalangan umatku selama empat pu­
luh, apakah empat puluh hari, empat puluh bulan, atau empat 
puluh tahun, aku tidak mengetahuinya. Lalu Allah Swt. menurun­
kan Isa ibnu Maryam, seakan­akan dia mirip dengan Urwah ib­
nu Mas'ud, lalu ia mengejar Dajjal dan membinasakannya. Ke­
mudian manusia tinggal selama tujuh tahun tanpa ada suatu per­
musuhan pun di antara dua orang. Selanjutnya Allah mengirim­
kan angin sejuk dari arah Syam, maka tidak ada seorang pun 
yang tersisa di muka bumi ini dari kalangan orang­orang yang 
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di dalam hadnya terdapat kebaikan atau iman sebesar zarrah, 
melainkan angin itu mencabut nyawanya. Sehingga andaikata se­
seorang di antara kalian memasuki perut bukit, niscaya angin itu 
memasukinya, lalu mencabut nyawanya. 

Abdullah ibnu Amr berkata bahwa ia mendengarnya dari Rasulullah 
Saw. Selanjutnya yang tinggal hanyalah orang­orang yang durhaka 
saja, mereka ringan seperti burung dan berangan­angan seperti bi­
natang buas; mereka tidak mengenal perkara yang bajik dan tidak 
mengingkari perkara yang mungkar. 

Kemudian setan menampakkan dirinya kepada mereka dan ber­
kata, "Tidakkah kalian menaatiku?" Mereka menjawab, "Apakah 
yang hendak engkau perintahkan kepada kami?" Maka setan menyu­
ruh mereka menyembah berhala, sedangkan keadaan mereka yang de­
mikian itu beroleh rezeki yang berlimpah dan kehidupan yang baik. 

Selanjutnya sangkakala ditiup, maka tidak ada seorang manusia 
pun vang m?ndcngam\a melainkan ia pasti mati; dalam keadaan 
Tr.STV^njjrr.ja atau tidak, ia tetap mati. Mula­mula orang yang men­
Jenej rma adalah seorang lelaki yang sedang memasuki tempat mi­
num ternak untanya, lalu ia binasa dan semua manusia binasa pula. 

Setelah itu Allah mengirimkan atau menurunkan hujan yang 
rupanya seperti air susu atau air yang agak kental, ragu dari pihak 
Nu'man. Lalu tumbuhlah darinya semua jasad umat manusia. Kemu­
dian sangkakala ditiup kedua kalinya, maka dengan serta merta mere­
ka berdiri seraya melihat. Lalu dikatakan kepada umat manusia, "Ke­
marilah menghadap kepada Tuhan kalian!" 

Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguh-
>:\ .1 mereka akan ditanya (dimintai pertanggungjawabannya). (As­
SaTiat: 24) 

Kemudian dikatakan, "Keluarkanlah kiriman yang ke neraka!" Lalu 
ditanyakan, "Dari berapa banyak?" Dijawab, "Dari tiap­tiap seribu 
orang sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan" (yakni dari 
seribu, yang masuk surga hanya seorang). Selanjutnya Rasulullah 
Saw. bersabda; 
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Yang demikian itu terjadi di hari yang menjadikan anak­anak 
beruban, dan hari itu adalah hari betis disingkapkan (karena sa­
ngat ketakutan). 

Kemudian Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya di dalam 
kitab tafsir, dari Muhammad ibnu Basysyar, dari Gundar, dari Syu'­
bah, dari Nu'man ibnu Salim dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar, dari Az­Zuhri, dari Abdullah ibnu Ubaidillah 
ibnu Sa'labah Al­Ansari, dari Abdullah ibnu Zaid AI­Ansari, dari 
Majma' ibnu Jariyah yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Ibnu Maryam membunuh Al­Masih Ad­Dajjal di pintu masuk ko­
ta Lud atau di sebelah kota Lud. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Sufyan ibnu Uyaynah melalui 
hadis Al­Lais dan AI­Auza'i; ketiga­tiganya dari Az­Zuhri, dari Ab­
dullah ibnu Ubaidillah ibnu Sa'labah, dari Abdur Rahman ibnu Yazid, 
dari pamannya (Majma' ibnu Jariyah), dari Rasulullah Saw. yang te­
lah bersabda: 

Ibnu Maryam (Nabi Isa) membunuh Dajjal di pintu kota Lud. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, dari Qutaibah, dari 
Al­Lais dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini sahih. Imam Turmuzi mengatakan dalam bab yang sama, di­
riwayatkan dari Imran ibnu Husain, Nafi' ibnu Uyaynah, Abu Barzah, 
Huzaifah ibnu Usaid, Abu Hurairah, Kaisan, Usman ibnu Abui As, 
Jabir, Abu Umamah, Ibnu Mas'ud, Abdullah ibnu Amr, Samurah 
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ibnu Jundub, An­Nuwwas ibnu Sam'an, Amr ibnu Auf, dan Huzaifah 
ibnul Yaman, radiyallahu 'anhum (semoga Allah melimpahkan rida­
Nya kepada mereka semua). 

Maksud menyebutkan riwayat mereka ialah yang di dalamnya 
menceritakan perihal Dajjal dan Isa ibnu Maryam a.s. yang membu­
nuhnya. Hadis yang menceritakan perihal Dajjal saja sangat banyak, 
sulit untuk dihitung, mengingat telah tersebar dan banyak riwayatnya, 
baik dalam kitab sahih, kitab hasan, kitab musnad serta kitab­kitab 
hadis lainnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Furat, dari Abut, Tufail, 
dari Huzaifah ibnu Usaid Al­Giffari yang menceritakan bahwa Ra­
sulullah Saw. muncul di antara kami dari Arafah, saat itu kami se­
dang membicarakan masalah hari kiamat. Maka Rasulullah Saw. ber­
sabda: 

Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh 
tanda­tandanya, yaitu: Matahari terbit dari barat, dukhan (asap), 
Dabbah, munculnya Ya­juj dan Ma­juj, turunnya Isa ibnu Mar­
yam, Dajjal, tiga kali gerhana, yaitu gerhana di timur, gerhana 
di barat, dan gerhana di jazirah Arabia; dan api yang keluar da­
ri pedalaman Adn, ia menggiring atau menghimpun manusia, se­
lalu mengikuti mereka di mana pun mereka tidur malam dan ti­
dur istirahat siang hari 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan ahlus sunan, dari 
hadis Furat Al­Qazzaz dengan lafaz yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui riwayat Abdul 
Aziz ibnu Rafi', dari Abut Tufail, dari Abu Syarihah, dari Huzaifah 
ibnu Usaid Al­Giffari secara mauguf. 

Hadis­hadis tersebut secara mutawatir dari Rasulullah Saw. me­
lalui riwayat Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Usman ibnu Abdul As, 
Abu Umamah, An­Nuwwas ibnu Sam'an, Abdullah ibnu Amr ibnul 
As, Majma" ibnu Jariyah, Abu Syarihah, dan Huzaifah ibnu Usaid 
radiyallahu anhum. Di dalam riwayat ini terkandung dalil yang me­
nunjukkan cara turunnya dan tempat Isa diturunkan; bukan hanya di 
Syam saja, melainkan disebutkan pula dengan rinci, yaitu di kota Da­
maskus, tepatnya pada menara bagian timur (dari masjidnya). Bahwa 
hal itu terjadi di saat salat Subuh telah diiqamahkan. 

Di masa­masa terakhir ini —yaitu pada tahun tujuh ratus empat 
puluh satu— telah dibangun sebuah menara pada Masjid Jami' Uma­
wi, sebuah menara putih yang terbuat dari batu pualam yang dipahat. 
Menara tersebut sebagai ganti dari menara yang telah roboh karena 
kebakaran yang pelakunya adalah orang­orang Nasrani la'natullahi 
'alaihim sampai hari kiamat. Kebanyakan pembangunannya berasal 
dari harta benda mereka. Menurut dugaan yang kuat, pada menara 
tersebutlah kelak Nabi Isa diturunkan. Lalu ia membunuh semua babi, 
semua salib ia pecahkan, dan jizyah dihapuskan, sehingga tidak diteri­
ma lagi kecuali agama Islam, seperti yang disebutkan di dalam kitab 
Sahihain. 

Demikianlah berita dari Nabi Saw. tentang hal tersebut, sekaligus 
sebagai pengakuan; serta pen­fasyr/'­an dan pembolehan bagi Isa un­
tuk melakukannya di masa itu, mengingat di masa itu lenyaplah se­
mua alasan mereka dan terhapuslah semua keraguan mereka dari diri 
mereka sendiri. Karena itulah mereka (Ahli Kitab) semuanya masuk 
ke dalam agama Islam, mengikuti jejak Nabi Isa a.s. dan mereka ma­
suk Islam di tangannya. Karena itulah disebutkan oleh firman­Nya: 
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke­
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An­Nisa: 159), hingga 
akhir ayat. 

Ayat ini sama maknanya dengan firman­Nya yang mengatakan: 

Dan sesungguhnya Isa itu benar­benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Az­Zukhruf: 61) 

Menurut qiraah yang lain, lafaz la'ilmun dibaca la'alamun memakai 
harakat pada huruf 'am­nya yang artinya tanda dan dalil yang menun­
jukkan bahwa hari kiamat telah dekat sekali. Demikian itu karena dia 
diturunkan sesudah munculnya Al­Masih Ad­Dajjal, lalu Allah mem­
bunuh Dajjal melalui tangannya. Seperti yang disebutkan di dalam 
hadis sahih, bahwa tidak sekali­kali Allah menciptakan penyakit me­
\urJiir. rr.er.jj^.kan penaw ar i obat'm a pula. 

D. rr.^>j N^bi Isa pula Allah membangkitkan Ya­juj dan Ma­juj, 
A'.'.^r. n;eii.binj^jkan mereka berkat doa Isa yang Dia kabulkan. 

A'njh Swt. telah berfirman: 

Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya­juj dan Ma­juj, dan me­
reka turun dengan cepat dari seluruh tempat­tempat yang tinggi. 
Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbang­
kit). (Al­Anbiya: 96­97), hingga akhir ayat. 

Gambaran tentang Nabi Isa a.s. 
Daiain hadis terdahulu yang diriwayatkan melalui Abdur Rahman ibnu 
Adam. dari Abu Hurairah r.a. telah disebutkan: 

file:///urJi
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Maka apabila kalian melihatnya, perhatikanlah dia adalah se­
orang lelaki yang tinggi tubuhnya sedang dengan warna kulit 
yang merah keputih­putihan; dia memakai dua lapis baju celup­
an, seakan­akan kepalanya meneteskan air, sekalipun tidak ter­
kena basah. 

Di dalam hadis An­Nuwwas ibnu Sam'an disebutkan seperti berikut 

Maka ia turun di Menara Putih sebelah timur Damaskus dengan 
memakai dua lapis baju celupan kuning seraya meletakkan tela­
pak tangannya pada sayap dua malaikat. Apabila mengangguk­
kan kepalanya, meneteslah air darinya; dan apabila ia angkat 
kepalanya, maka meneteslah darinya air seperti mutiara. Tidak 
sekali­kali angin napasnya mengenai orang kafir melainkan pasti 
mati, dan tiupan napasnya menjangkau sejauh matanya meman­
dang. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Az­
Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah yang mencerita­
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda, "Di malam aku melaku­
kan Isra, aku bersua dengan Nabi Musa." Abu Hurairah r.a. mengata­
kan bahwa lalu Nabi Saw. menggambarkan ciri­cirinya yang menurut 
ingatan Abu Hurairah Nabi Saw. mengatakan, "Musa adalah seorang 
lelaki yang berambut keriting, seakan­akan dia adalah seorang lelaki 
dari Syanu'ah." 
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Nabi Saw. bersabda, "Dan aku bersua dengari Isa," lalu Nabi 
Saw. menyebutkan ciri khasnya, bahwa Nabi Isa adalah orang yang 
perawakannya sedang dengan kulit kemerah­merahan, seakan­akan 
dia baru keluar dari pemandian air hangat. 

Nabi Saw. bersabda, "Dan aku melihat Nabi Ibrahim, ternyata 
aku adalah seorang keturunannya yang paling mirip dengan dia." 

Imam Bukhari meriwayatkan melalui hadis Mujahid, dari Ibnu 
Umar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. Dernah bersabda; 

Aku melihat Musa, Isa, dan Ibrahim; adapun Isa orangnya ber­
kulit kemerah­merahan, berambut keriting, berdada lebar. Ada­
pjK Musa orangnya berkulit kehitam­hitaman, bertubuh gempal 
d£igar. rambut ikcl,seakan­akan dia lelaki dari kabilah Az­Zit. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Musa 
ibnu Uqbah, dari Nafi*, dari Ibnu Umar, bahwa di suatu hari Nabi 
Saw. pernah menceritakan tentang Dajjal di hadapan orang­orang 
banyak, dan beliau bersabda: 

Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah Ingatlah, sesungguhnya 
AI­Masih Ad­Dajjal buta mata kanannya, seakan­akan matanya 
adalah buah anggur yang menonjol. 

Menurut riwayat Imam Muslim yang juga melalui Musa ibnu Uqbah, 
secara marfu' disebutkan: 
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Dalam mimpiku Allah memperlihatkan diriku berada di dekat 
Ka'bah, tiba­tiba ada seorang lelaki yang berkulit hitam seperti 
halnya yang biasa kamu lihat pada lelaki yang berkulit hitam 
manis, rambutnya panjang sampai ke bahunya dalam keadaan 
terurai, dari rambut kepalanya menetes air. seraya meletakkan 
kedua tangannya pada pundak dua arang lelaki, ia sedang me­
lakukan tawaf di Baitullah. Lalu aku (Nabi Saw.) bertanya, "Si­
apakah orang ini?" Mereka (para malaikat) menjawab, "Dia 
adalah Al­Masih ibnu Maryam." Kemudian di belakangnya aku 
melihat seorang lelaki berambut keriting, bertubuh gempal de­
ngan mata kanan yang buta, mirip dengan orang yang pernah 
aku lihat (yaitu Ibnu Qatn). Dia meletakkan kedua tangannya pa­
da pundak seorang lelaki seraya berfawaf di Baitullah. Lalu aku 
bertanya, "Siapakah dia?" Mereka menjawab; "Al­Masih Ad­
Dajjal." 

Di dalam sanad hadis ini diikutkan Ubaidillah, dari Nafi'. Kemudian 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Ahmad ibnu Muhammad Al­Mak­
ki, dari Ibrahim ibnu Sa'd, dari Az­Zuhri, dari Salim, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa demi Allah, Nabi Saw. tidak menyebutkan 
tentang Isa sebagai orang yang berkulit kemerahan­merahan, melain­
kan beliau Saw. mengatakan: 
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Ketika sedang tidur, aku bermimpi melakukan tawaf di Ka'bah, 
tiba­tiba aku bersua dengan seorang lelaki yang berkulit hitam 
dengan rambut lurus, seraya bertopang pada dua orang lelaki, 
seduKgic*: dari rambut kepalanya menetes air, atau mengucur 

uku iNabi Saw.j bertanya. "Siapakah orang ini?" Me­
r­:­­a rr.£rra>\Gb, "Ibnu Maryam." Lalu aku menoleh ke arah lain, 
dan tiba­tiba aku melihat seorang lelaki bertubuh besar dengan 
kulit yang merah, rambut keriting, dan buta mata kanannya, se­
akan­akan matanya mirip buah anggur yang menonjol. Maka 
aku bertanya, "Siapakah orang ini?" Mereka menjawab, "Daj­
jal." Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Qatn. 

Az­Zuhri mengatakan bahwa Ibnu Qatn adalah seorang lelaki dari ka­
langan Bani Khuza'ah yang telah meninggal dunia di masa Jahiliah. 

Semua hadis yang disebutkan berdasarkan lafaz Imam Bukhari. 
Dalam hadis terdahulu melalui hadis Abdur Rahman ibnu Adam, dari 
Abu Hurairah, disebutkan bahwa Isa a.s. tinggal di bumi sesudah 
turun selama empat puluh tahun, kemudian wafat dan disalatkan oleh 
kaum muslim. 

Di dalam hadis Abdullah ibnu Umar yang ada pada Imam Mus­
lim disebutkan bahwa Nabi Isa tinggal di bumi selama tujuh tahun. 
Dengan interpretasi bahwa makna yang dimaksud ialah masa lamanya 
tinggal di bumi secara keseluruhan adalah empat puluh tahun sejak ia 
belum diangkat dan sesudah ia diturunkan ke bumi. Karena sesung­
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guhnya ketika diangkat ke langit, ia berusia tiga puluh tiga tahun. Hal 
ini disebutkan di dalam hadis yang menceritakan gambaran tentang 
ahli surga. Dikatakan bahwa tubuh mereka sama dengan Nabi Adam 
(yakni enam puluh hasta) dan usia mereka sama dengan Isa (yaitu 
tiga puluh tiga tahun). 

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari sebagian ulama 
yang menyebutkan bahwa Nabi Isa diangkat ke langit dalam usia se­
ratus lima puluh tahun, riwayat ini syai (menyendiri), garib (aneh), 
lagi jauh dari kebenaran. 

Al­Hafiz Abui Qasim ibnu Asakir di dalam riwayat Nabi Isa ibnu 
Maryam dari kitab tarikhnya menyebutkan dari sebagian ulama Salaf, 
bahwa kelak Nabi Isa dikebumikan bersama Nabi Saw. di dalam huj­
rah (kamar)nya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan di hari kiamat Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 
(An­Nisa: 159) 

Qatadah mengatakan, kelak Nabi Isa menjadi saksi terhadap mereka 
bahwa dirinya telah menyampaikan risalah dari Allah kepada mereka, 
dan melakukan pengakuan bahwa Dia hanya menyembah kepada 
Allah Swt. semata. Makna ayat ini sama dengan ayat yang terdapat di 
akhir surat Al­Maidah, yaitu firman­Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, "Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia." (Al­Maidah: 116) 

sampai dengan iirman­Nya: 

maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Maha­
bijaksana. (Al­Maidah: 118) 
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An-Nisa, ayat 160-162 

o&fl ^ <aii3Ltfe awasan 

Mafco disebabkan kezaliman orang­orang Yahudi, Kami haram­
kan aias mereka (memakan makanan) yang baik­baik (yang da­
hulunya) dihalalkan bagi mereka, karena mereka banyak meng­
halangi (manusia) dari jalan Allah, disebabkan mereka memakan 
riba. padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan 
karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. 
Kami telah menyediakan untuk orang­orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih. Tetapi orang­orang yang mendalam 
ilmunya di antara mereka dan orang­orang mukmin, mereka ber­
iman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (A1­Qur'an), 
dan apa yang telah diturunkan sebelianmu dan orang­orang yang 
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Orang­orang itulah yang akan Kami 
berikan kepada mereka pahala yang besar. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa disebabkan perbuatan aniaya 
orang­orang Yahudi karena mereka telah melakukan berbagai macam 
dosa besar, maka Allah mengharamkan kepada mereka makanan yang 
dihalalkan bagi mereka sebelumnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid Al­Muqri, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr yang mengatakan bah­
wa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan: 
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beberapa jenis makanan yang dahulunya dihalalkan bagi 

Pengharaman ini adakalanya bersifat qadri atas kemauan mereka sen­
diri. Dengan kata lain, pada mulanya Allah memberikan keleluasaan 
kepada mereka, tetapi ternyata mereka melakukan penakwilan dalam 
kitab mereka; mereka mengubah dan mengganti banyak hal yang di­
halalkan bagi mereka. Kemudian mereka mengharamkannya atas diri­
nya sendiri yang akibatnya mempersulit dan mempersempit diri mere­
ka sendiri. 

Adakalanya pengharaman ini bersilat syar'i. Dengan kata lain, 
Allah Swt. mengharamkan kepada mereka di dalam kitab Taurat ba­
nyak hal yang dahulunya dihalalkan kepada mereka sebelum itu. Se­
perti yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman­Nya: 

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil, kecuali makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Ya*qub) untuk dirinya sendiri sebe­
lum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 

Dalam pembahasan yang lalu mengenai tafsir ayat ini disebutkan bah­
wa makna yang dimaksud ialah semua jenis makanan adalah halal se­
belum Taurat diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Nabi 
Ya'qub untuk dirinya sendiri dari daging unta dan air susunya. 

Kemudian Allah Swt. mengharamkan banyak jenis makanan di 
dalam kitab Taurat, seperti yang disebutkan di dalam surat Al­An'am 
melalui firman­Nya: 

mereka. 
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Dan kepada orang­orang Yahudi, Kami haramkan segala bina­
tang yang berkuku dari sapi dan domba. Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang mele­
kat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus 
atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Ka­
mi adalah Mahabenar. (Al­An'am: 146) 

Dengan kata lain. Kami haramkan atas mereka hal tersebut karena 
mereka memang berhak menerimanya disebabkan kezaliman, kedur­
hakaan mereka, dan mereka selalu menentang rasul mereka serta ba­
nyak bertanya kepadanya. Karena itulah dalam surat An­Nisa ini dise­
butkan oleh firman­Nya: 

* . ­ " " lS"' ~'\ ' ' ' * Z'^V*!' \­>9\' '*>\f * ' l i l i 

Maka disebabkan kezaliman orang­orang Yahudi, Kami haram­
kan atas mereka (memakan makanan) yang baik­baik (yang da­
hulunya) dihalalkan bagi mereka dan karena mereka banyak 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. (An­Nisa: 160) 

Yakni mereka menghalang­halangi manusia dan diri mereka sendiri 
dari mengikuti perkara yang hak. Sikap tersebut merupakan watak 
mereka sejak zaman dahulu hingga sekarang tanpa ada perubahan. 
Karena itulah mereka adalah musuh para rasul; mereka banyak mem­
bunuh nabi­nabi, juga mendustakan Nabi Isa a.s. dan Nabi Muham­
mad Saw. 

Firman Allah Swt.: 

dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka telah dilarang darinya. (An­Nisa: 161) 
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Allah Swt. telah melarang mereka melakukan riba, tetapi mereka 
menjalankannya dan menjadikannya sebagai pekerjaan mereka, lalu 
mereka melakukan berbagai macam kilah dan pengelabuan untuk me­
nutupinya, dan mereka memakan harta orang lain dengan cara yang 
batil. 

Firman Allah Swt : 

Kami telah menyediakan untuk orang­orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih. (An­Nisa: 161) 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

Tetapi orang­orang yang mendalam ilmunya di antara mereka. 
(An­Nisa: 162) 

Maksudnya, orang­orang yang kuat agamanya; mereka mempunyai 
kedudukan yang kuat dalam bidang ilmu yang bermanfaat Pembahas­
an mengenai tafsirnya telah kami ketengahkan dalam tafsir surat Ali 
Imran. 

Firman Allah Swt : 

dan orang­orang mukmin. (An­Nisa: 162) 

di­flta/kan kepada lafaz ar­rasikhuna, sedangkan khabar­nya adalah 
firman Allah Swt selanjurnya, yaitu: 

mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu 
(Al­Qur'an) dan apa yang telah diturunkan sebelummu. (An­
Nisa: 162) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Salam, Sa'labah ibnu Sa'ih, Asad ibnu Sa'ih, dan Asad 
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ibnu Ubaid; semuanya masuk Islam dan beriman kepada apa yang di­
utuskan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. 

Firman Allah SwL: 

dan orang­orang yang mendirikan salat. (An­Nisa: 162) 

Demikianlah bacaannya menurut semua mus­haf para imam. Hal yang 
sama disebutkan di dalam mus­haf Ubay ibnu Ka'b. Tetapi Ibnu Jarir 
menyebutkan bahwa ayat ini menurut mus­haf Ibnu Mas'ud disebut­
kan dengan bacaan wal mugimunas salata, bukannya wol muglmmas 
salat. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang sahih 
adalah menurut qiraah mayoritas, sebagai bantahan terhadap orang 
yang menduga bahwa hal tersebut termasuk kekeliruan dalam menulis 
Al­Kitab i Al­Gtir'arO. 

Kemudian ibnu Jarir menyebutkan perbedaan pendapat di kalang­
an ulama mengenainya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa la­
faz ini di­nasab­kan karena mengandung makna madah (pujian); sa­
ma halnya dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, ya­
itu firman­Nya: 

dan orang­orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang­orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan pe­
perangan. (Al­Baqarah: 177) 

Ibnu Jarir mengatakan hal seperti ini berlaku di dalam pembicaraan 
orang­orang Arab. Salah seorang penyair mengatakan: 
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Kaum wanita itu pasti tidak akan jauh dari kaumku, karena me­
reka adalah singa peperangan, pembantai musuh, pantang mun­
dur dalam semua medan peperangan, tetapi mereka orang­orang 
yang baik lagi mengikat erat­erat kain sarungnya (yakni meme­
lihara kehormatannya). 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa lafaz al­muqimina ini 
di­jor­kan karena di­'o/of­kan kepada firman­Nya: 

kepada apa yang diturunkan kepadamu (Al­Qur'an) dan apa 
yang diturunkan sebelummu. (An­Nisa: 162) 

Yaitu mereka juga mendirikan salat. Dengan kata lain, seakan­akan 
dikatakan bahwa mereka mengakui kewajiban salat dan kefarduannya 
atas diri mereka. Atau makna yang dimaksud dengan orang­orang 
yang mendirikan salat ini adalah para malaikat, seperti yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir. Dengan kata lain, mereka beriman kepada kitab yang 
diturunkan kepadamu dan kitab­kitab yang diturunkan sebelummu 
serta beriman kepada para malaikat. Akan tetapi, pendapat ini masih 
perlu dipertimbangkan. 

Firman Allah Swt.: 

dan orang­orang yang menunaikan zakat. (An­Nisa: 162) 

Yang dimaksud dengan zakat pada ayat di atas dapat diinterpretasikan 
sebagai zakat harta benda, dapat diinterpretasikan zakat badan (fit­
rah), dapat pula diinterpretasikan dengan pengertian kedua­duanya. 

dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (An­Nisa: 

crvt x 

162) 

Artinya, mereka percaya bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan 
mereka beriman dengan adanya hari berbangkit sesudah mati, dan ha­
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ri pembalasan semua amal perbuatan, amal yang baik, dan amal yang 
buruk. 

Orang­orang itulah. (An­Nisa: 162) 

Lafaz ayat ini merupakan khabar dari jumlah yang sebelumnya. 

yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. (An­
Nisa: 162) 

Yakni surga. 

An-Nisa, ayat 163-165 

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba­
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi­
nabi yang sesudahnya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaa, Ya'gub, dan anak cucunya. Isa, 
Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. Dan (Kami telah mengutus) rasul­rasul yang 
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, 
dan rasul­rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepa­



84 Juz 6 ­ An­Nisa 

damu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 
(Mereka Kami utus) selaku rasul­rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan supaya tidak ada atasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul­rasul itu. Dan adalah 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu­
hammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa Sakan dan Addi ibnu Zaid bertanya, "Hai Mu­
hammad, kami tidak mengetahui bahwa Allah menurunkan suatu ki­
tab kepada manusia sesudah Musa." Maka Allah menurunkan ayat ini 
berkenaan dengan ucapan kedua orang Yahudi itu, yaitu firman­Nya: 

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba­
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi­
nabi yang sesudahnya. (An­Nisa: 163) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­Haris, te­
lah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepa­
da kami Abu Ma'syar, dari Muhammad ibnu Ka"b AI­Qurazi yang 
menceritakan bahwa Allah menurunkan firman­Nya: 

Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah kitab dari langit. (An­Nisa: 153) 

sampai dengan firman­Nya: 

dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar 
(zina). (An­Nisa: 156) 

Muhammad ibnu Ka'b Al­Qurazi melanjutkan kisahnya, bahwa keti­
ka Nabi Saw. membacakan ayat­ayat tersebut kepada mereka (orang­
orang Yahudi) dan memberitahukan kepada mereka perihal sepak ter­



Tafsir Ibnu Kasir 85 

jang mereka yang jahat itu, maka mereka mengingkari semua kitab 
yang diturunkan oleh Allah, lalu mengatakan, "Allah sama sekali 
tidak pernah menurunkan sesuatu pun kepada manusia, baik Musa, 
atau Isa, ataupun nabi lainnya." Maka Nabi Saw. berdiri, kemudian 
bersabda, "Juga tidak kepada seorang pun?" Maka Allah menurunkan 
firman­Nya: 

Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan 
yang semestinya di kala mereka berkata, "Allah tidak menurun­
kan sesuatu pun kepada manusia." (Al­An'am: 91) 

Akan tetapi, apa yang diceritakan oleh Muhammad ibnu Ka'b Al­Qu~ 
razi ini masih perlu dipertimbangkan. Karena sesungguhnya ayat da­
lam surat Al­An'am ini adalah Makkiyyah, sedangkan ayat yang ada 
di dalam surat An­Nisa adalah Madaniyyah, merupakan bantahan ter­
hadap mereka ketika mereka meminta kepada Nabi Saw. agar menu­
runkan sebuah kitab dari langit. Maka Allah Swt. berfirman: 

Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. (An­Nisa: 153) 

Selanjutnya Allah menyebutkan perbuatan­perbuatan mereka yang 
memalukan dan penuh dengan keaiban, serta apa yang telah mereka 
lakukan di masa silam dan masa sekarang, yaitu berupa kedustaan 
dan kebohongan. Lalu Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah me­
nurunkan wahyu kepada hamba dan Rasul­Nya, yaitu Nabi Muham­
mad Saw., sebagaimana Dia telah menurunkan wahyu kepada nabi­
nabi terdahulu. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba­
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi­
nabi yang sesudahnya. (An­Nisa: 163) 
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sampai dengan firman­Nya: 

Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An­Nisa: 163) 

Zabur adalah nama kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Na­
bi Daud a.s. Kami akan menguraikan riwayat masing­masing nabi ter­
sebut pada kisah­kisah mereka dalam surat Al­Anbiya, insya Allah; 
hanya kepada Allah kami percaya dan berserah diri. 

Firman Allah Swt.: 

Dan (Kami telah mengutus) rasul­rasul yang sungguh telah Ka­
mi kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul­rasul 
yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. (An­Nisa: 
164) 

Yakni sebelum ayat ini, dalam surat­surat Makkiyah dan lain­lainnya. 
Berikut ini adalah nama para nabi yang disebut oleh Allah Swt. di 
dalam Al­Qur'an, yaitu: 1. Adam 2. Idris 3. Nuh 4. Hud 5. Saleh 6. 
Ibrahim 7. Lut 8. Ismail 9. Ishaq 10. Ya'qub 11. Yusuf 12. Ayyub 
13. Syu'aib 14. Musa 15. Harun 16. Yunus 17. Daud 18. Sulaiman 
19. Ilyas 20. Ilyasa' 21. Zakaria 22. Yahya 23. Isa 24. lulKuli me­
nurut kebanyakan ulama tafsir 25. Penghulu mereka semuanya, yaitu 
Nabi Muhammad Saw. 

Firman Allah Swt.: 

dan rasul­rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka ke­
padamu. (An­Nisa: 164) 

Sejumlah nabi lainnya yang cukup banyak tidak disebutkan di dalam 
Al­Qur'an. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah para nabi dan 
para rasul. Hal yang terkenal sehubungan dengan masalah ini adalah 
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hadis Abu Zar yang cukup panjang yang diriwayatkan oleh Ibnu Mur­
dawaih di dalam kitab tafsirnya. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Muhammad, telah menceri­
takan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad ibnul Hasan dan Al­
Husain ibnu Abdullah ibnu Yazid; keduanya mengatakan, telah men­
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Hisyam ibnu Yahya Al­Gassani, 
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari kakekku, dari Abu Idris 
Al­Khaulani, dari Abu Zar yang menceritakan hadis berikut' 

ijWX~*J>fej>• fUilJ^jl) C p j l 3 < ^JJo» 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah para nabi itu?" 
Rasulullah Saw. menjawab, "Seratus dua puluh empat ribu 
orang nabi." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah jum­
lah yang menjadi rasul dari kalangan mereka?" Rasulullah Saw. 
menjawab, "Tiga ratus tiga belas orang rasul, jumlah yang cu­
kup banyak." Aku bertanya, "Siapakah rasul yang paling perta­
ma itu?" Nabi Saw. menjawab, "Adam." Aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah dia nabi yang jadi rasul?" Rasulullah Saw. 
menjawab, "Ya, Allah menciptakannya secara langsung dengan 
tangan kekuasaan­Nya, kemudian meniupkan ke dalam tubuh 
Adam sebagian dari roh (ciptaan)­ATya setelah bentuknya sem­
purna." 

Selanjutnya Rasulullah Saw. bersabda: 
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Hai Abu Zar, empat orang (dari mereka) adalah orang­orang 
Siryani, yaitu Adam, Syis. Nuh, dan Khunu', yakni Idris yang me­
rupakan orang yang mula­mula menulis dengap qalam (pena). 
Dan empat orang rasul dari Arab, yaitu Hud, Saleh, Syu'aib, 
dan Nabimu, hai Abu Zar. Mula­mula nabi dari kalangan Bani 
Israil adalah Musa, dan yang terakhir adalah Isa. Mula­mula 
nabi adalah Adam, dan yang terakhir dari mereka adalah Nabi­
mu. 

Hadis ini secara lengkap diriwayatkan pula oleh Abu Hatim ibnu Hib­
ban Al­Basti di dalam kitabnya yang berjudul Al­Anwa' wat Taqasim, 
ia menilainya berpredikat sahih. Tetapi Abui Faraj ibnul Jauzi berbe­
da dengannya, ia menyebutkan hadis ini di dalam kitabnya yang ber­
judul Al­Maudu'at (Hadis­hadis Buatan), dan ia mencurigainya se­
bagai buatan Ibrahim ibnu Hisyam. Ibrahim ibnu Hisyam ini tidak di­
ragukan lagi menjadi pembahasan bagi para Imam ahli Jurh Wat Ta*­
dil karena hadisnya ini. 

Akan tetapi, hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari 
sahabat lainnya. Untuk itu Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah men­
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Auf, telah menceritakan ke­
pada kami Abui Mugirah, telah menceritakan kepada kami Ma'an 
ibnu Rifa'ah, dari Ali ibnu Yazid Al­Qasim, dari Abu Umamah yang 
menceritakan hadis berikut: 

Aku bertanya, "Wahai Nabi Allah, berapakah jumlah para nabi 
itu?" Nabi Saw. menjawab, "Seratus dua puluh empat ribu 
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orang, dari jumlah itu ada tiga ratus lima belas orang (rasul). 
Jumlah yang cukup banyak." 

Ma'an ibnu Rifa'ah As­Salami orangnya dai/, Ali ibnu Yazid orangnya 
dai/pula; begitu pula Al­Qasim Abu Abdur Rahman, orangnya pun 
dai/. 

Al­Hafiz Abu Ya'Ia Al­Mausuli mengatakan,telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Ishaq Abu Abdullah Al­Jauhari Al­Basri,te­
lah menceritakan kepada kami Ali ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ubaidah Ar­Rabzi, dari Yazid Ar­Raqqasyi, 
dari Anas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah mengutus delapan ribu nabi; empat ribu orang kepada 
kaum Bani Israil. dan empat ribu orang lainnya kepada seluruh 
umat manusia. 

Hadis ini dinilai daif pula, di dalamnya terdapat Ar­Rabzi yang 
berpredikat daif, sedangkan gurunya bernama Ar­Raqqasyi jauh lebih 
ijaiflagi. 

Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abur 
Rabi' , telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sabit Al~ 
Abdi, telah menceritakan kepada kami Ma'bad ibnu Khalid Al­An­
sari, dari Yazid Ar­Raqqasyi, dari Anas yang mengatakan bahwa Ra­
sulullah Saw. telah bersabda: 

Saudara­saudaraku dari kalangan para nabi di masa lalu jum­
lahnya ada delapan ribu orang nabi, kemudian Isa ibnu Maryam, 
dan barulah aku sendiri. 
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Kami meriwayatkannya melalui sahabat Anas dari jalur lain, telah 
menceritakan kepada kami Al­Hafiz Abu Abdullah Az­Zahabi, telah 
menceritakan kepada kami Abui Fadl ibnu Asakir, telah menceritakan 
kepada kami Imam Abu Bakar ibnul Qasim ibnu Abu Sa'id As­Saf­
far, telah menceritakan kepada kami bibi ayahku (yaitu Siti Aisyah 
binti Ahmad ibnu Mansur ibnus Saffar), telah menceritakan kepada 
kami Asy­Syarif Abus Sananik Hibatullah ibnu Abus Sahba Muham­
mad ibnu Haidar Al­Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Imam 
Al­Ustaz Abu Ishaq Al­Isfirayini yang mengatakan, telah mencerita­
kan kepada kami Imam Abu Bakar Ahmad ibnu Ibrahim Al­Ismaili, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Tariq, telah 
menceritakan kepada kami Muslim ibnu Khalid, telah menceritakan 
kepada kami Ziyad ibnu Sa'd, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari 
Safwan ibnu Sulaim, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Aku diutus sesudah delapan ribu orang nabi, di antara mereka 
empat ribu orang nabi dari kalangan Bani Israil. 

Bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat g«r;"6; tetapi sanadnya ti­
dak mengandung kelemahan, semua perawinya dikenal kecuali 
Ahmad ibnu Tariq; orang ini tidak kami kenal, apakah berpredikat 
adil atau daif, hanya Allah yang lebih mengetahui. 

Hadis Abu Zar Al­Giffari mengenai jumlah para nabi cukup pan­
jang. Muhammad ibnul Husain Al­Ajiri mengatakan, telah men­
ceritakan kepada kami Abu Bakar Ja'far ibnu Muhammad ibnul Gir­
yani secara imla dalam bulan Rajab tahun 297 Hijriah, telah men­
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Hisyam ibnu Yahya Al­Gassani, 
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari kakekku, dari Abu Idris 
Al­Khaulani, dari Abu Zar yang menceritakan hadis berikut: 
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Aku masuk ke dalam masjid, dan kujumpai Rasulullah Saw. se­
dang duduk sendirian, maka aku duduk menemaninya dan bertanya 
kepadanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Engkau telah memerin­
tahkan aku untuk menunaikan salat" (yakni sunnah). Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Salat adalah sebaik­baik pekerjaan, maka perbanyaklah atau 
persedikitlah. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?" 
Maka Nabi Saw. menjawab: 

I•­.tpatic Allah den berjihad di jalan~Nya. 

Aku benanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang mukmin yang pa­
ling utama?" Nabi Saw. menjawab: 

Di antara mereka yang paling baik akhlak­nya. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang muslim yang pa­
ling selamat?" Nabi Saw. menjawab: 

Orang (muslim) yang menyelamatkan orang­orang dari ganggu­
an lisan dan tangannya. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, hijrah apakah yang paling utama?" 
Nabi Saw. menjawab: 
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Orang yang hijrah (meninggalkan) semua kejahatan. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, salat apakah yang paling afdal? 
Rasulullah Saw. menjawab: 

yang paling panjang qunutnya. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, puasa apakah yang paling utama?' 
Rasulullah Saw. menjawab: 

Melakukan puasa fardu dengan cukup (baik) dan di sisi Allah 
ada pahala yang berlipat ganda dengan lipat ganda yang ba­
nyak. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, jihad apakah yang paling utama?" 
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Orang yang kudanya disembelih dan darah dirinya dialirkan 
(yakni gugur). 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, hamba sahaya manakah yang pa­
ling afdal?" Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Hamba sahaya yang paling mahal harganya dan paling bernilai 
di kalangan tuannya. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang pating uta­
ma?" Rasulullah Saw. menjawab: 
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Yang dikeluarkan dengan susah payah oleh orang yang minim, 
dan sedekah secara sembunyi­sembunyi kepada orang fakir (mis­
kin). 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ayat apakah yang paling agung di 
antara yang diturunkan kepadamu?" Rasulullah Saw. menjawab: 

"Ayat Kursi," kemudian beliau Saw. bersabda, "Hai Abu Zar, ti­
adalah langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi, melainkan 
seperti gelang yang dilemparkan di tengah padang sahara. Ke­
utamaan Arasy atas Kursi sama dengan keutamaan padang sa­
hara atas gelang itu." 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para nabi itu?" 
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Seratus dua puluh empat ribu orang nabi. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para rasul dari 
kalangan mereka?" Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Tiga ratus tiga belas orang rasul, jumlah yang cukup banyak 
lagi baik. 

Aku bertanya, "Siapakah yang paling pertama di antara mereka?" Na­
bi Saw. menjawab; "Adam." Aku bertanya, "Apakah dia seorang nabi 
yang jadi rasul?" Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 
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Ya, Allah menciptakannya (lengan tangan kekuasaan­Nya sendiri 
dan meniupkan roh (ciptaan)­Nya ke dalam tubuhnya, dan me­
nyempurnakannya sebelum itu. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Hai Abu Zar, empat orang adalah bangsa Siryani, yaitu Adam, 
Syis, Khanukh —yakni Idris, dia orang yang mula­mula menulis 
dengan qalam (pena)— dan Nuh. Empat orang dari bangsa 
Arab, yaitu Hud, Syu'aib, Saleh, dan Nabimu, hai Abu Zar. Mu­
la­mula nabi Bani Israil adalah Musa dan yang paling terakhir 
adalah Isa. Mula­mula rasul adalah Adam, dan yang paling 
akhir adalah Muhammad. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah jumlah kitab yang ditu­
runkan oleh Allah S w t ? " Rasulullah Saw. menjawab: 
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Seratus empat buah kitab. Allah menurunkan kepada Syis seba­
nyak lima puluh sahifah. kepada Khunukh (Idris) tiga puluh sahi­
fah, kepada Ibrahim sepuluh sahifah, dan kepada Musa sebelum 
Taurat sepuluh sahifah. Dan Allah menurunkan kitab Taurat, ki­
tab Injil, kitab Zabur, dan Al­Furqan (Al­Qur"an). 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa sajakah yang terkandung di 
dalam sahifah Nabi Ibrahim'.'" Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 

Semuanya mengandung kalimat berikut, "Hai raja yang ber­
Kuasa. yang mendapat cobaan lagi teperdaya. Sesungguhnya Aku 
iidak menjadikanmu untuk menghimpun dunia sebagian darinya 
Jangan sebagian yang lain, tetapi aku menjadikanmu agar 
menghindarkan diri dari doa orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya Aku tidak akan menolaknya, sekalipun dari orang 
kafir." Di dalamnya banyak terkandung tamsil­tamsil (yang an­
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tara lain mengatakan), "Diharuskan bagi orang yang berakal 
membagi waktunya ke dalam beberapa saat. Sesaat ia gunakan 
untuk bermunajat kepada Tuhannya, sesaat ia gunakan untuk 
menghisab dirinya sendiri, sesaat ia gunakan untuk memikirkan 
ciptaan Allah, dan sesaat lagi ia gunakan untuk kepentingan 
dirinya untuk mencari makan dan minumnya. Diharuskan bagi 
orang yang berakal tidak bepergian kecuali karena tiga perkara, 
yaitu mencari bekal untuk hari kemudian, mencari penghidupan, 
atau kesenangan yang tidak diharamkan, dan harus mengetahui 
zamannya guna menghadapi urusannya serta memelihara lisan­
nya. Barang siapa yang memperhitungkan percakapannya de­
ngan amalnya, niscaya ia akan sedikit bicara, kecuali mengenai 
hal yang berurusan dengannya. 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulul­
lah, apakah yang terkandung di dalam sahifah Nabi Musa'?" Rasulul­
lah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Semuanya merupakan nasihat­nasihat (pelajaran­pelajaran), va­
itu: "Aku merasa heran terhadap orang yang percaya dengan 
kematian, lalu ia merasa gembira. Aku merasa heran terhadap 
orang yang percaya dengan takdir, lalu ia bersusah payah. Aku 
merasa heran dengan orang yang melihat dunia dan silih ber­
gantinya terhadap para penghuninya, lalu ia merasa tenang de­
ngan dunia itu. Dan aku merasa heran dengan orang yang per­
caya kepada hisab di hari kemudian, lalu ia tidak beramal. 
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Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah di dalam kitab (Al­Qur'an) 
yang ada di tangan kita terdapat sesuatu yang telah tertera di dalam 
kitab­kitab Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan apa yang diturunkan oleh 
Allah kepadamu?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya benar, hai Abu 
Zar, bacalah firman Allah Swt.: 

'Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (de­
ngan beriman), dan ia ingat nama Tuhannya, lalu ia salat.Tetapi 
kalian (orang­orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang­
kan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesung­
guhnya ini benar­benar terdapat dalam kitab­kitab yang dahulu, 
<>aitu) kitab­kitab Ibrahim dan Musa' (Al­A'la: 14­19)." 

Aku berkat3. "Wahai Rasulullah, berwasiatlah kepadaku." Maka Ra­
sulullah Saw. bersabda: 

Aku berwasiat kepadamu agar takwa kepada Allah, karena se­
sungguhnya takwa kepada Allah adalah induk semua perkaramu. 

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku." 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Bacalah Al­Qur'an dan berzikir kepada Allah, karena sesung­
guhnya hal itu merupakan sebutan bagimu di langit dan nur 
bagimu di bumi. 
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku." 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Hindarilah olehmu banyak tertawa, karena sesungguhnya hal itu 
dapat mematikan hati dan melenyapkan nur wajahmu. 

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku." 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Berjihadlah kamu, karena sesungguhnya jihad itu merupakan 
ruhbaniyah umatku. 

Aku berkata, "tambahkanlah kepadaku/' Maka Nabi Saw. bersabda: 

Diamlah kamu kecuali karena kebaikan, karena sesungguhnya 
(banyak) diam itu dapat mengusir setan dan membantumu untuk 
mengerjakan urusan agamamu. 

Aku berkata, 'Tambahkanlah kepadaku." Rasulullah Saw. bersabda: 

Pandanglah orang yang sebawahmu dan janganlah kamu me­
mandang orang yang seatasmu, karena sesungguhnya hal ini le­
bih mendorong dirimu untuk tidak meremehkan nikmat Allah ke­
padamu. 
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Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku." Rasulullah Saw. menjawab 
melalui sabdanya: 

Cintailah orang­orang miskin dan duduklah (bergaullah) ber­
sama mereka, karena sesungguhnya hal ini mendorongmu untuk 
tidak meremehkan nikmat Allah kepadamu. 

Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku." Rasulullah Saw. menjawab 
melalui sabdanya: 

Bersilaturahmilah kepada tetanggamu, sekalipun mereka memu­
tuskannya darimu. 

Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku." Rasulullah menjawab me­
lalui sabdanya: 

Katakanlah perkara yang hak, sekalipun pahit. 

Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku." Rasulullah Saw. menjawab 
melalui sabdanya: 

Janganlah kamu takut terhadap celaan orang yang mencela ka­
rena membela (agama) Allah. 

Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku." Maka Rasulullah Saw. men­
jawab melalui sabdanya, "Dapat mencegah dirimu terhadap orang lain 
apa yang kamu ketahui mengenai dirimu, sedangkan kamu tidak me­
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nemukan pada mereka apa yang kamu sukai. Cukuplah keaiban bagi­
mu bila kamu mengetahui dari orang lain apa yang tidak kamu keta­
hui mengenai dirimu atau kamu menemukan pada mereka apa yang 
kamu sukai." 

Kemudian Rasulullah Saw. mengusap tangannya ke dadaku se­
raya bersabda: 

Hai Abu Zar, tidak ada akal seperti berpikir, tidak ada wara' se­
perti menahan diri, dan tidak ada kehormatan seperti akhlak 
yang baik. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abui Mugirah, dari Ma'an ibnu Ri­
fa'ah, dari Ali ibnu Yazid, dari Al­Qasim, dari Abu Umamah, bahwa 
Abu Zar pernah bertanya kepada Nabi Saw. Maka Nabi Saw. menye­
butkan perkara salat, puasa, sedekah, keutamaan ayat Kursi, dan kali­
mati la haula wala guwwaia illa billahi (tidak ada upaya dan tidak 
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), syuhada yang paling 
utama, hamba sahaya yang paling utama, kenabian Nabi Adam, dan 
bahwa dia diajak bicara langsung oleh Allah, serta bilangan para nabi 
dan para rasul, seperti yang disebutkan di atas. 

Abdullah ibnul Imam Ahmad mengatakan bahwa ia menjumpai 
dalam kitab ayahnya yang ditulis oleh tangan ayahnya sendiri, telah 
menceritakan kepadaku Abdul Muta'ali ibnu Abdul Wahhab, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al­Umawi, telah men­
ceritakan kepada kami Mujalid, dari Abui Wadak yang mengatakan 
bahwa Abu Sa'id pernah bertanya, "Apakah menurut pendapatmu 
Khawarij adalah Dajjal?" Abui Wadak menjawab, "Bukan." Lalu 
Abu Sa'id berkata bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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izz. te?^ 

Sesungguhnya aku adalah penutup seribu nabi atau lebih, dan ti­
dak sekali­kali seorang nabi yang diutus kecuali dia pasti mem­
peringatkan umatnya terhadap Dajjal. Dan sesungguhnya telah 
dijelaskan kepadaku hal­hal yang belum pernah diterangkan. Se­
sungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan Tuhan 
kalian tidaklah buta. Mata Dajjal yang sebelah kanan buta lagi 
menonjol tampak jelas seakan­akan seperti dahak yang ada pada 
tembok yang diplester, sedangkan mata kirinya seakan­akan se­
perti bintang yang berkilauan, pada tiap­tiap anggota tubuhnya 
terdapat lisan, dan ia selalu membawa gambaran surga yang hi­
jau di dalamnya mengalir air. dan gambaran neraka yang hitam 
lagi berasap. 

Kami meriwayatkannya pada bagian yang di dalamnya terdapat riwa­
yat Abu Ya'la Al­Mausuii, dari Yahya ibnu Mu'in, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Marwan ibnu Mu'awiyah, telah men­
ceritakan kepada kami Mujalid, dari Abui Wadak, dari Abu Sa'id 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya aku mengakhiri sejuta nabi atau lebih. Tidak seka­
li­kali Allah mengutus seseorang nabi kepada kaumnya, melain­
kan memperingatkan kepada merek'a terhadap Dajjal. 
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Lalu ia menuturkan hadis ini hingga selesai, demikianlah menurut la­
faz yang diketengahkannya, yaitu dengan tambahan lafaz alfun (hing­
ga maknanya menjadi satu juta, bukan seribu). Tetapi adakalanya 
lafaz tersebut merupakan sisipan, hanya Allah yang lebih mengetahui. 
Tetapi konteks riwayat Imam Ahmad lebih kuat dan lebih berhak 
untuk dinilai sahih. Semua perawi yang disebutkan dalam sanad hadis 
ini tidak ada masalah. 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur Jabir ibnu Abdullah r.a. 
Untuk itu Al­Hafiz Abu Bakar Al­Bazzar mengatakan, lelah men­
ceritakan kepada kami Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Mujalid, dari Asy­
Sya'bi, dari Jabir yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber­
sabda: 

Sesungguhnya aku benar­benar merupakan penutup seribu nabi 
atau lebih, dan sesungguhnya tidak ada seorang pun dari mereka 
melainkan telah memperingatkan umatnya akan Dajjal. Dan se­
sungguhnya telah dijelaskan kepadaku apa­apa yang belum per­
nah dijelaskan kepada seseorang pun dari mereka (para nabi). 
Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan se­
sungguhnya Tuhan kalian itu tidaklah buta. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (An­
Nisa: 164) 

Hal ini merupakan suatu penghormatan kepada Nabi Musa a.s. Kare­
na itu, Nabi Musa dikenal dengan julukan 'Kalimullah'. Al­Hafiz 
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Abu Bakar ibnu Muniawaih meriwayatkan, telah menceritakan ke­
pada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Sulaiman Al­Maliki, telah 
menceritakan kepada kami Masih ibnu Hatim, telah menceritakan ke­
pada kami Abdul Jabbar ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa ada 
seorang lelaki datang kepada Abu Bakar ibnu Ayyasy, lalu ia menga­
takan bahwa dirinya mendengar seorang lelaki membaca firman­Nya 
dengan bacaan seperti berikut: "Dan Musa berbicara kepada Allah 
dengan langsung." 

Maka Abu Bakar ibnu Ayyasy berkata, "Tidak sekali­kali mem­
baca ayat ini dengan bacaan itu, melainkan hanyalah orang kafir." 
Abu Bakar mengatakan bahwa ia belajar qiraah dari Al­A'masy, dan 
Al­A'masy belajar qiraah dari Yahya ibnu Wasab, Yahya ibnu Wasab 
belajar qiraah dari Abu Abdur­Rahman As­Sulami. dan Abu Abdur­
Rahman As­Sulami belajar qiraah dari Ali ibnu Abu Talib, dan Ali 
ibnu Abu Talib belajar qiraah dari Rasulullah Saw. Mengenai ayat ini 
\ang bunyinva mengatakan: 

Dan_Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (An­
Nisa: 164) 

Abu Bakar ibnu Ayyasy marah terhadap orang yang membaca ayat 
tersebut tiada lain karena orang tersebut membacanya dengan bacaan 
yang mengubah maknanya. Ternyata lelaki tersebut dari kalangan 
mu'iazilah yang mengingkari bahwa Allah berbicara kepada Musa 
a.s. atau berbicara kepada seseorang dari makhluk­Nya. Seperti yang 
kaili riwayatkan dari salah seorang mu'iazilah, bahwa ia membaca­
k u firman berikut kepada salah seorang syekh dengan bacaan beri­

Dan Allah diajak bicara oleh Musa dengan langsung. 

Maka syekh itu berkata kepadanya, "Hai Ibnul Lakhna, apakah yang 
akan engkau lakukan terhadap firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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'Dan tatkala dalang Musa untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya' (Al­A'raf: 143)?" 

Dengan kata lain, makna ayat tersebut tidak mengandung takwil dan 
perubahan makna. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, lelah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnul Husain ibnu Bahram, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Marzuq, telah menceritakan kepada kami 
Hani' ibnu Yahya, dari Al­Hasan ibnu Abu Ja'far, dari Qatadah, dari 
Yahya ibnu Wassab, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Ra­
sulullah Saw. pernah bersabda: 

Tatkala Musa diajak berbicara oleh Allah, ia dapat melihat ge­
rakan semut di atas Bukit Safa di malam yang gelap gulita. 

Hadis ini berpredikat garib dan sanadnya tidak sahih. Apabila hadis 
ini benar mauauf, berarti predikatnya jayyid (baik). 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak­nyz dan Ibnu Murdawaih 
telah meriwayatkan melalui hadis Humaid ibnu Qais Al­A"raj, dari 
Abdullah ibnul Haris, dari ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Nabi Musa pada hari ia diajak bicara oleh Tuhannya memakai 
jubah dari bulu, baju dari bulu, dan celana dari bulu serta sepa­
sang terompah dari kulit keledai yang tidak disembelih. 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula hadis berikut dengan sanadnya, 
dari Juwaibir, dari Ad­Dahhak, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah berbicara dengan Musa sebanyak seratus 
empat puluh ribu kalimat selama tiga hari, semuanya berisi wasiat. 
Ketika Musa mendengar pembicaraan manusia, maka ia menjadi ma­
rah karena pengaruh dari apa yang telah ia dengar dari kalam Tuhan 
Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Sanad asar ini pun lemah karena 
Juwaibir berpredikat dai/, dan Ad­Dahhak tidak menjumpai masa 
hidup Ibnu Abbas r.a. 

Mengenai asar yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Murdawaih serta lain­lainnya melalui jalur Al­Fadl ibnu Isa Ar­Raq­
qasyi, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah 
yang mengatakan bahwa ketika Allah berbicara kepada Musa pada 
hari Tur, bukan dengan kalam yang pernah Dia gunakan ketika me­
nyerunya, maka Musa bertanya kepada­Nya, "Wahai Tuhanku, apa­
kah ini adalah kalam­Mu yang pernah Engkau gunakan kepadaku?" 
Allah Swt. menjawab, "Bukan, hai Musa. Sesungguhnya Aku ber­
bicara denganmu baru hanya dengan kekuatan sepuluh ribu lisan dan 
Aku mempunyai kekuatan semua lisan, bahkan Aku lebih kuat dari­
pada hal tersebut." 

Ketika Musa kembali kepada kaum Bani Israil, mereka bertanya, 
"Hai Musa, gambarkanlah kepada kami kalam Tuhan Yang Maha Pe­
murah." Musa menjawab, "Aku tidak mampu melakukannya." 

Mereka berkata, "Serupakanlah saja kepada kami." Musa menja­
wab, 'Tidakkah kalian pernah mendengar suara guntur? Sesungguh­
nya hal itu berdekatan dengannya, tetapi bukan seperti suara guntur." 
Sanad riwayat ini daif, karena A­Fadl Ar­Raqqasyi adalah orang yang 
I;mah sama sekali dalam periwayatan'hadis. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar. dari Az­Zuhri, dari Abu Bakar ibnu Abdur Rahman ibnul 
Haris. dari Juz ibnu Jabir Al­Khas"ami, dari Ka'b yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah ketika berbicara kepada Musa memakai 
semua lisan (berbagai macam bahasa) kecuali kalam­Nya sendiri. 
Maka Musa berkata, "Wahai Tuhanku, apakah ini kalam­Mu?" Allah 
menjawab, "Bukan, sekiranya Aku berbicara dengan kalam­Ku, nis­
caya kamu tidak akan kuat mendengarnya." 
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Musa berkata, "Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk­Mu 
terdapat sesuatu yang memiliki suara mirip dengan­Mu?" Allah men­
jawab, "Tidak ada, dan yang lebih serupa dengan kalam­Ku ialah apa 
yang biasa kamu dengar dari suara guntur yang sangat keras." 

Tetapi riwayat ini mauquf hanya sampai pada Ka'b Al­Ahbar. 
Dia menukilnya dari kitab­kitab terdahulu yang menyangkut berita­
berita Bani Israil, tetapi di dalamnya terkandung perubahan dan tam­
bahan. 

Firman Allah Swt.: 

(Mereka Kami utus) selaku rasul­rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. (An­Nisa: 165) 

Yakni menyampaikan berita gembira kepada orang yang taat kepada 
Allah dan mengikuti jalan yang diridai­Nya dengan mengerjakan ke­
baikan, dan memberikan peringatan kepada orang yang menentang 
perintah­Nya dan mendustakan rasul­rasul­Nya dengan siksaan dan 
azab. 

Firman Allah Swt.: 

agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah 
diutus­Nya rasul­rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (An­Nisa: 165) 

Dengan kata lain, Allah Swt. menurunkan kitab­kitab­Nya dan meng­
utus rasul­rasul­Nya dengan membawa berita gembira dan peringatan, 
dan menerangkan apa yang disukai dan diridai­Nya serta menjelaskan 
apa yang dibenci dan ditolak­Nya, agar tidak ada alasan lagi bagi 
orang yang akan mengemukakan alasannya. Seperti pengertian yang 
disebutkan di dalam ayat lain, yaitu melalui firman­Nya: 
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Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebe­
lum Al­Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat­ayat Engkau sebelum kami men­
jadi hina dan rendah?" (Tana: 134) 

Demikian pula makna yang ada dalam firman lainnya, yaitu: 

Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan. (Al­Qasas: 47) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Mas­
"ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, ka­
rena itulah Dia mengharamkan hal­hal yang keji baik yang lahir 
maupun yang batin (tidak kelihatan). Dan tidak ada seorang pun 
yang lebih suka dipuji daripada Allah Swt. Karena itu, maka Dia 
memuji diri­Nya sendiri. Tidak ada seorang pun yang lebih suka 
aUsan selain dari Allah. Karena itu. Dia mengutus para nabi 
untuk menyampaikan berita gembira dan peringatan. 

Menurut lafaz yang lain disebutkan: 

Karena itulah maka Dia mengutus rasul­rasul­Nya dan menurun­
kan kitab­kitab­Nya: 
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An-Nisa, ayat 166-170 

(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), te­
tapi Allah mengakui Al­Qur'an yang diturunkan­Nya kepadamu. 
Allah menurunkannya dengan ilmu­Nya; dan malaikat­malaikat 
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah menjadi saksi. Sesung­
guhnya orang­orang yang kafir dan menghalang­halangi (manu­
sia) dari jalan Allah benar­benar telah sesat sejauh­jauhnya. Se­
sungguhnya orang­orang yang kafir dan melakukan kezaliman, 
Allah sekali­kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan ti­
dak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan 
ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Dan yang de­
mikian itu adalah mudah bagi Allah. Wahai manusia, sesungguh­
nya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepada kalian dengan 
(membawa) kebenaran dari Tuhan kalian, maka berimanlah 
kalian, itulah yang lebih baik bagi kalian. Dan jika kalian kafir, 
(maka kekafiran itu tidak merugikan sedikit pun kepada Allah) 
karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah 
kepunyaan Allah, Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. 

Mengingat firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu. (An­
Nisa: 163) 

Sampai dengan konteks ini hadis menetapkan kenabian Nabi Muham­
mad Saw. dan membantah orang­orang yang ingkar kepada kenabian­
nya dari kalangan kaum musyrik dan Ahli Kitab. Maka dalam ayat ini 
Allah Swt. berfirman: 

Tetapi Allah mengakui Al­Qur'an yang diturunkan­Nya kepada­
mu. (An­Nisa: 166) 

Yakni sekalipun orang­orang yang kafir kepada Al­Qur'an menging­
karinya, mereka dari kalangan orang­orang yang mendustakanmu dan 
menentangmu. Maka Allah tetap mengakui bahwa engkau adalah 
utusan­Nya yang diturunkan kepadanya Al­Kitab, yakni Al­Qur'an 
yang 3gung. 

Yang tidak datang kepadanya (Al­Qur'an) kebatilan, baik aari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan 
Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. (Fussilat: 42) 

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Allah menurunkannya dengan ilmu­Nya. (An­Nisa: 166) 

Dengan pengetahuan­Nya yang hendak memperlihatkan kepada ham­
ba­hamba­Ny a akan Al­Qur'an yang di dalamnya terkandung kete­
rangan­keterangan, hidayah, pemisah antara yang hak dan yang batil, 
hal­hal yang disukai dan diridai Allah, dan hal­hal yang dibenci dan 
ditolak­Nya. Di dalam Al­Qur'an terkandung ilmu tentang hal­hal 
yang gaib menyangkut masalah yang terjadi di masa silam dan masa 
mendatang. Di dalamnya disebutkan juga sifat­sifat Allah Swt. Yang 
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Mahasuci yang tidak diketahui oleh nabi yang diutus, tidak pula oleh 
malaikat terdekat, kecuali bila diberi tahu oleh Allah Swt. sendiri. 
Seperti pengertian yang terkandung di dalam firman­Nya: 

dan mereka tidak mengetahui apa­apa dari ilmu Allah, melain­
kan apa yang dikehendaki­Nya. (Al­Baqarah: 255) 

Dan dalam ayat yang lainnya, yaitu firman­Nya: 

sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu­Nya. (Taha: 
110) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Al­Hasan ibnu Suhail 
Al­Ja'fari dan Abdullah ibnul Mubarak; keduanya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Imran ibnu Uyaynah, telah menceritakan 
kepada kami Ata ibnus Saib yang mengatakan bahwa Abu Abdur 
Rahman As­Sulami membacakan Al­Qur'an kepadanya. Tersebutlah 
bahwa apabila seseorang di antara kami membacakan Al­Qur'an ke­
padanya, ia (Ata ibnus Saib) selalu mengatakan, "Sesungguhnya ka­
mu telah mengambil ilmu Allah, maka pada hari ini tidak ada seorang 
pun yang lebih utama daripada kamu kecuali dengan amal perbuat­
an." Kemudian ia membacakan firman­Nya: 

Allah menurunkannya dengan ilmu­Nya; dan malaikat­mataikat 
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah menjadi saksi. (An­
Nisa: 166) 

Adapun firman Allah Swt.: 
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dan malaikat­malaikat pun menjadi saksi (pula). (An­Nisa: 166) 

Yaitu atas kebenaran apa yang disampaikan olehmu dan apa yang di­
wahyukan kepadamu serta kitab yang diturunkan kepadamu disertai 
dengan pengakuan Allah atas hal tersebut. 

Cukuplah Allah menjadi saksi. (An­Nisa: 166) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu­
hammad, dari rkrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari ibnu Abbas yang 
menceritakan bahwa segolongan orang­orang Yahudi masuk menemui 
Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka: 

Sesungguhnya aku benar­benar mengetahui, demi Allah, sesung­
guhnya kclicn ini benar­benar mengetahui bahwa aku adalah 
utusan Allah. 

Maka mereka menjawab, "Kami tidak mengetahui hal tersebut." Ke­
mudian Allah menurunkan firman­Nya: 

Tetapi Allah mengakui Al­Qur'an yang diturunkan­Nya kepada­
mu. Allah menurunkannya dengan ilmu­Nya. (An­Nisa: 166), 
hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya orang­orang yang kafir dan menghalang­halangi 
(manusia) dari jalan Allah benar­benar telah sesat sejauh­jauh­
nya. (An­Nisa: 167) 
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Mereka kafir dan tidak mau mengikuti perkara yang hak, bahkan me­
reka berupaya menghalang­halangi manusia untuk mengikuti dan me­
nuruti jejak perkara yang hak. Mereka benar­benar telah keluar dari 
jalan yang benar, sesat darinya, dan jauh dari perkara yang hak, jauh 
yang amat mencolok. 

Selanjurnya Allah Swt. memberitahukan perihal keputusan­Nya 
terhadap orang­orang yang kafir kepada ayat­ayat­Nya, Kitab, dan 
Rasul­Nya, yaitu mereka yang menganiaya diri sendiri karena hal ter­
sebut; juga karena menghalang­halangi manusia dari jalan­Nya, me­
ngerjakan perbuatan­perbuatan yang berdosa, dan melanggar hal­hal 
yang diharamkan­Nya. Dia tidak akan memberikan ampunan kepada 
mereka. 

dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka. (An­
Nisa: 168) 

Yakni jalan kebaikan. 

c m , *L­£J!^ ­ j£4>"vĵ }t 
kecuali jalan ke neraka Jahannam. (An­Nisa: 169) 

Istisna dalam ayat ini bersifat mungati'. 

mereka kekal di dalamnya selama­lamanya. (An­Nisa: 169), 
hingga akhir ayat. 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) 
itu kepada kalian dengan (membawa) kebenaran dari Tuhan ka­
lian, maka berimanlah kalian, itulah yang lebih baik bagi kalian. 
(An­Nisa: 170) 
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Telah datang Nabi Muhammad Saw. kepada kalian dengan membawa 
hidayah, agama yang hak, dan keterangan yang memuaskan dari 
Allah Swt Karena itu, berimanlah kalian kepada apa yang didatang­
kannya kepada kalian dan ikutilah dia, niscaya hal itu baik bagi kali­
an. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan jika kalian kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan sedi­
kit pun kepada Allah), karena sesungguhnya apa yang di langit 
dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. (An­Nisa: 170) 

Dengan kata lain, Dia tidak memerlukan kalian dan iman kalian, dan 
Dia tidak terkena mudarat karena kekafiran kalian. Perihalnya sama 
dengan makna ayat lain, yaitu firman­Nya: 

Dan Musa berkata, "Jika kalian dan orang­orang yang ada di 
muka bumi semuanya kafir, maka sesungguhnya Allah Mahakaya 
lagi Maha Terpuji. (Ibrahim: 8) 

Dalam firman selanjurnya disebutkan: 

Dan adalah Allah Maha Mengetahui. (An­Nisa: 170) 

terhadap orang yang berhak memperoleh hidayah dari kalian, maka 
Dia memberinya hidayah, dan terhadap orang yang berhak mendapat 
kesesalan, lalu Dia menyesatkannya. 

lagi Mahabijaksana. (An­Nisa: 170) 

Yaitu dalam semua ucapan, perbuatan, syariat, dan takdir­Nya. 
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An-Nisa, ayat 171 

Wahai Ahli Kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam aga­
ma kalian, dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah ke­
cuali yang benar. Sesungguhnya At­Masih, Isa putra Maryam 
itu, adalah utusan Allah dan (yang terjadi dengan) kalimat­Nya 
yang disampaikan­Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh 
dari­Nya. Maka berimanlah kalian kepada Allah dan rasul­rasul­
Nya dan janganlah kalian mengatakan, "(Tuhan itu) tiga," ber­
hentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagi kalian. Sesung­
guhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Allah dari mem­
punyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunya­
an­Nya. Cukuplah Allah untuk menjadi Pemelihara. 

Allah Swt. melarang Ahli Kitab bersikap melampaui batas dan me­
nyanjung secara berlebihan. Hal ini banyak dilakukan oleh orang­
orang Nasrani, karena sesungguhnya mereka melampaui batas sehu­
bungan dengan Isa. Mereka mengangkatnya di atas kedudukan yang 
telah diberikan oleh Allah kepadanya, lalu memindahkannya dari 
tingkat kenabian sampai menjadikannya sebagai luhan selain Allah 
yang mereka sembah sebagaimana mereka menyembah Dia. 

Bahkan pengikut dan golongannya —yaitu dari kalangan orang­
orang yang mengakui bahwa dirinya berada dalam agamanya (Isa)— 
bersikap berlebihan pula, lalu mereka mengakui dirinya terpelihara 
dari kesalahan. Akhirnya para pengikut mereka mengikuti semua 
yang dikatakannya, baik hak atau batil, baik sesat atau benar, baik 
jujur ataupun dusta. Karena itulah disebutkan oleh firman­Nya: 
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Mereka menjadikan orang­orang alimnya dan rahib­rahib mere­
ka sebagai tuhan selain Allah. (At­Taubah: 31), hingga akhir 
ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim 
yang mengatakan bahwa Az­Zuhri menduga dari Ubaidillah ibnu Ab­
dullah ibnu Atabah ibnu Mas'ud, dari Ibnu Abbas, dari Umar, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian menyanjung­nyanjung diriku sebagaimana 
orang­orang \asrani menyanjung­nyanjung Isa putra Maryam. 
Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang hamba, maka katakan­
lah, "Hamba dan utusan Allah." 

Kemudian ia meriwayatkannya pula —juga Ali ibnul Madini­— dari 
Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az­Zuhri, yang lafaznya seperti berikut: 

Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah 
oleh kalian, "Hamba Allah dan Rasul­Nya." 

Ali ibnul Madini mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih lagi 
musnad. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Al­
Humaidi. dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az­Zuhri yang lafaznya 
berbunyi seperti berikut 

Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah, 
"Hamba Allah dan Rasul­Nya." 

file:///asrani
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan 
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, 
dari Sabit Al­Bannani, dari Anas ibnu Malik, bahwa seorang lelaki 
pernah mengatakan, "Ya Muhammad, ya tuan kami, anak tuan kami 
yang paling baik dari kami, dan anak orang yang paling baik dari 
kami." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Hai manusia, peliharalah ucapan kalian, dan jangan sekali­kali 
setan menjerumuskan kalian. Aku adalah Muhammad ibnu Ab­
dullah, hamba Allah dan Rasul­Nya. Demi Allah, aku tidak suka 
bila kalian mengangkatku di atas kedudukanku yang telah diberi­
kan oleh Allah Swt. kepadaku. 

Hadis ini bila ditinjau dari segi ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
secara munfarid (sendirian). 

Firman Allah Swt.: 

dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. (An­Nisa: 171) 

Maksudnya, janganlah kalian membuat kedustaan terhadap­Nya dan 
menjadikan bagi­Nya istri dan anak. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi 
dari hal itu dengan ketinggian yang setinggi­tingginya, Mahasuci lagi 
Maha Esa Zat Allah dalam sifat Keagungan dan Kebesaran­Nya. 
Tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada Rabb selain Dia. 

Dalam ayat selanjurnya disebutkan: 
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Sesungguhnya Al­Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan 
Allah dan (yang terjadi dengan) katimat­Nya yang disampaikan­
Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari­Nya. (An­
Nisa: 171) 

Sesungguhnya Isa itu hanyalah seorang hamba Allah dan makhluk 
yang diciptakan­Nya. Allah berfirman kepadanya, "Jadilah kamu," 
maka jadilah dia. Dia (Isa) hanyalah utusan­Nya dan kalimat­Nya 
yang Allah sampaikan kepada Maryam. Dengan kata lain, Allah men­
ciptakan Isa melalui kalimat perintah yang disampaikan oleh Malaikat 
Jibril a.s. dari Allah Swt. kepada Maryam. Lalu Malaikat Jibril me­
niupkan roh ciptaan­Nya ke dalam tubuh Maryam dengan seizin 
Allah. Maka jadilah Isa dengan seizin Aliah. 

Embusan itu ditiupkan oleh Malaikat Jibril ke dalam baju kurung 
Maryam, lalu tiupan itu turun hingga masuk ke dalam farjinya, sama 
kedudukannya dengan pembuahan vang dilakukan oleh seorang lelaki 
kepada istrinya: semuanya adalah makhluk Allah Swt. Karena itu, di­
katakan bahwa Isa adalah kalimah Allah dan roh dari ciptaan­Nya, 
mengingat kejadiannya tanpa melalui proses seorang ayah. Sesung­
guhnya ia timbul dari kalimah yang diucapkan oleh Allah melalui Jib­
ril kepada Maryam, yaitu kalimat kun (Jadilah), maka jadilah Isa, dan 
roh yang dikirimkan oleh Allah kepada Maryam melalui Jibril. Allah 
SwL berfirman: 

Al­Masih putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang sesung­
guhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya se­
orang yang sangat benar, keduanya biasa memakan makanan. 
i Al­Maidah: 75) 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Sesungguhnya misal penciptaan Isa di sisi Allah adalah seperti 
penciplaan Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudi­
an Allah berfirman kepadanya, "Jadilah!" (seorang manusia). 
Maka jadilah dia. (Ali Imran: 59) 

Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormat­
annya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya roh dari Kami 
dan Kami jadikan dia dan anaknya landa (kekuasaan Allah) 
yang besar bagi semesta alam. (Al­Anbiya: 91) 

dan (ingatlah) Matyam putri Imran yang memelihara kehormat­
annya. (At­Tahrim: 12), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt. menceritakan perihal Isa AI­Masih, yaitu: 

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepa­
danya nikmat (kenabian). (Az­Zukhruf: 59), hingga akhir ayat. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah sehubungan 
dengan firman­Nya: 

dan (yang terjadi dengan) kalimat­Nya yang disampaikan­Nya 
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari­Nya. (An­Nisa: 
171) 

Ayat jni semakna dengan ayat lain, yaitu firman­Nya: 

Jadilah.' Maka terjadilah ia. (Yasin: 82) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah­
mad ibnu Sinan Al­Wasiti yang mengatakan bahwa ia pernah mende­
ngar Syaz ibnu Yahya mengatakan sehubungan dengan firman­Nya: 

c 

dan (yang terjadi dengan) kalimat­Nya yang disampaikan­Nya 
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari­Nya. (An­Nisa: 
171) 

Bahwa bukanlah kalimat yang menjadikan Isa, tetapi dengan kalimat 
itu akhirnya jadilah Isa. Pendapat ini lebih baik daripada apa yang di­
katakan oleh Ibnu Jarir sehubungan dengan firman­Nya: 

Yang cisampaikan­Sya kepada Maiyam. (An­Nisa: 171) 

Makna >.mg dimaksud ialah Allah mengajarkan kalimat itu kepada 
Manam. sama seperti apa yang dikatakannya sehubungan dengan 
makna firman­Nya: 

(Ingatlah) ketika malaikat berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari­Nya. (Ali 
Imran: 45) 

Makna yang dimaksud ialah mengajarkan kepadamu suatu kalimat 
dari­Nya. Ibnu Jarir menjadikan makna ayat ini sama dengan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan kamu tidak pernah mengharap agar At­Qur'an diturunkan 
kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang 
besar dari Tuhanmu. (Al­Qasas: 86) 

(VI 
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Bahkan pendapat yang sahih (benar) ialah yang mengatakan bahwa 
kalimat tersebut didatangkan oleh Malaikat Jibril kepada Maryam, 
lalu Malaikat Jibril meniupkan roh ciptaan­Nya ke dalam tubuh Mar­
yam dengan seizin Allah. Maka jadilah Isa a.s. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami §a­
daqah ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Al­Walid Al­
Auza'i , telah menceritakan kepadaku Umair ibnu Hani' , telah mence­
ritakan kepada kami Junadah ibnu Abu Umayyah, dari Ubadah ibnu§ 
Samit, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi­Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul­Nya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul­
Nya serta kalimat­Nya yang disampaikan kepada Maryam serta 
roh dari­Nya, dan bahwa surga itu benar, neraka itu benar, nis­
caya Allah akan memasukkannya ke dalam surga berdasarkan 
amal yang telah dikerjakannya. 

Al­Walid mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman 
ibnu Yazid ibnu Jabir, dari Umair ibnu Hani', dari Junadah yang di 
dalamnya disebutkan tambahan, yaitu: 

(Allah memasukkannya) ke dalam salah satu dari pintu­pintu 
surga yang delapan buah, dia boleh memasukinya dari pintu ma­
na pun yang disukainya. 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Daud ibnu 
Rasyid, dari Al­Walid, dari Ibnu Jabir dengan lafaz yang sama. Dari 
jalur yang lain dari Al­Auza'i dengan lafaz yang sama. 

Firman Allah yang ada dalam ayat, dan hadis yang semakna, ya­
itu: 

dan (dengan tiupan) roh dari­Nya. (An­Nisa: 171) 

semakna dengan pengertian yang terkandung di dalam firman­Nya: 

Dan Dia menundukkan untuk kalian apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari­Nya. (Al­
Jasiyah: 13) 

Yakni dari kalangan makhluk­N'ya dan dari sisi­Nya. Lafaz min di 
sini bukan untuk makna tab'kl (sebagian) seperti yang dikatakan oleh 
orang­orang Nasrani —semoga laknat Allah yang berturut­turut 
menimpa mereka— melainkan makna yang dimaksud ialah ibtida­ul 
goyah, seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat lain. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya: 

dan (dengan tiupan) roh dari­Nya. (An­Nisa: 171) 

Yang dimaksud dengan ruhun dalam ayat ini ialah rasulun minhu, 
yakni urusan dari­Nya. Sedangkan selain Mujahid mengatakan ma­
habbatan minhu, yakni kasih sayang dari­Nya. Tetapi pendapat yang 
kuat ialah yang pertama, yaitu yang mengatakan bahwa Nabi Isa di­
ciptakan dari roh ciptaan­Nya. Kemudian lafaz roh di­mwrfa/­kan (di­
gandengkan) dengan­Nya dengan maksud mengandung pengertian 
tasyrif (kehormatan), sebagaimana lafaz naqah (unta) (ti­mudaf­km 
kepada Allah, seperti yang terdapat di dalam firman­Nya: 
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Cl" • u! 

Unta betina Allah ini. (Al­A'raf: 73) 

Dan lafaz baitun (rumah) yang terdapat di dalam firman­Nya: 

Bersihkanlah rumah­Ku, untuk orang­orang yang tawaf. (Al­
Baqarah: 125) 

Juga seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis yang mengata­
kan: 

Maka aku masuk menemui Tuhanku di dalam rumah­Nya. 

Nabi Saw. me­mudaf­kan lafaz darun (rumah) kepada Allah dengan 
maksud sebagai kehormatan terhadap rumah tersebut. Masing­masing 
dari apa yang telah disebutkan termasuk ke dalam bab yang sama. 

Firman Allah Swt.: 

Maka berimanlah kalian kepada Allah dan rasul­rasul­Nya. (An­
Nisa: 171) 

Maksudnya, percayalah bahwa Allah adalah Satu, lagi Maha Esa, ti­
ada beranak, dan tiada beristri; dan ketahuilah serta yakinilah bahwa 
Isa itu adalah hamba dan Rasul­Nya. 

Dalam firman selanjurnya disebutkan: 

dan janganlah kalian mengatakan, "(Tuhan itu) tiga." (An­Nisa: 
171) 

Yakni janganlah kalian menjadikan Isa dan ibunya digandengkan de­
ngan Allah sebagai dua orang yang mcnyekutui­Nya. Mahatinggi 
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Allah dari hal tersebut dengan ketinggian yang setinggi­tingginya. Di 
dalam surat Al­Maidah Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya kafirlah orang­orang yang mengatakan, "Bahwa­
sanya Allah salah seorang dari yang tiga," padahal sekali­kali 
tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. (Al­Maidah: 73) 

Dalam ayat lainnya —masih dalam surat yang sama— Allah Swt. 
berfirman pula: 

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman. "Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia. 'Jadikanlah aku.' 
i Al­Maidah: 11 f>i. hingga akhir ayat." 

D j ! i T . >­r . i l Al­Maidah pada a\at lainnya Allah Swt. bcrfinnan: 

Sesungguhnya telah kafirlah orang­orang yang berkata, "Se­
sungguhnya Allah itu ialah Al­Masih putra Maryam." (Al­
Maidah: 17), hingga akhir ayat. 

Orang­orang Nasrani —ta'natullahi 'alaihim— karena kebodohan 
mereka, maka mereka tidak ada pegangan; kekufuran mereka tidak 
terbatas, bahkan ucapan dan kesesatannya sudah parah. Ada yang ber­
­Jiggapan bahwa Isa putra maryam adalah Tuhan, ada yang mengang­
g»pn>a sebagai sekutu, dan ada yang menganggapnya sebagai anak. 
Mereka terdiri atas berbagai macam sekte yang cukup banyak jumlah­
nya; masing­masing mempunyai pendapat yang berbeda, dan penda­
pat mereka tidak ada yang sesuai, semuanya bertentangan. 

Salah seorang ahli ilmu kalam (Tauhid) mengatakan suatu penda­
pat yang tepat, bahwa seandainya ada sepuluh orang Nasrani berkum­
pul, niscaya pendapat mereka berpecali­belah menjadi sebelas penda­
pat. 

http://-r.il
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Salah seorang ulama Nasrani yang terkenal di kalangan mereka 
(yaitu Sa'id ibnu Patrik yang tinggal di Iskandaria pada sekitar tahun 
empat ratus Hijriah) menyebutkan bahwa mereka mengadakan suatu 
pertemuan besar yang di dalamnya mereka melakukan suatu misa be­
sar. 

Padahal sesungguhnya hal tersebut tiada lain hanyalah suatu 
pengkhianatan yang hina lagi rendah. Hal ini terjadi pada masa Kon­
stantinopel, pembangun kota yang terkenal itu. Lalu mereka berselisih 
pendapat dalam pertemuan tersebut dengan perselisihan yang tidak 
terkendali dan tidak terhitung banyaknya pendapat yang ada. Jumlah 
mereka lebih dari dua ribu uskup. Mereka menjadi golongan yang ba­
nyak lagi berpecah belah. Setiap lima puluh orang dari mereka mem­
punyai pendapat sendiri, dan setiap dua puluh orang dari mereka 
mempunyai pendapat sendiri, setiap seratus orang dari mereka ada yang 
mempunyai pendapatnya sendiri, dan setiap tujuh puluh orang mem­
punyai pendapatnya sendiri, ada pula yang lebih dan kurang dari jumlah 
tersebut mempunyai pendapat yang berbeda. 

Ketika Raja Konstantinopel melihat kalangan mereka demikian, 
ada sejumlah orang yang banyaknya kurang lebih tiga ratus delapan 
belas orang uskup sepakat dengan suatu pendapat Maka raja meng­
ambil golongan itu, lalu mendukung dan memperkuatnya. 

Raja Konstantinopel dikenal sebagai seorang filosof berwatak ke­
ras dan tidak mau menerima pendapat orang lain. Lalu raja menghim­
pun persatuan mereka dan membangun banyak gereja buat mereka 
serta membuat kitab­kitab dan undang­undang untuk mereka. Lalu 
mereka membuat suatu amanat yang mereka ajarkan kepada anak­
anak agar mereka meyakininya sejak dini, mengadakan pembaptisan 
besar­besaran atas dasar itu. Para perlgikut mereka dikenal dengan 
nama sekte Mulkaniyah. 

Kemudian mereka mengadakan suatu pertemuan lain yang kedua, 
maka terjadilah di kalangan mereka sekte Ya'qubiyah. Pada pertemu­
an yang ketiga terbentuklah sekte Nusturiyah. 

Ketiga golongan tersebut pada dasarnya mengukuhkan ajaran tri­
nitas yang antara lain ialah Al­Masih. Tetapi mereka berbeda pen­
dapat mengenai kaifiyatnya sehubungan dengan masalah lahut dan 
nasut­nya, masing­masing mempunyai dugaan sendiri. Apakah dia 
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manunggal atau tidak, bersatukah atau menitis. Pada kesimpulannya 
pendapat mereka terpecah menjadi tiga pendapat, masing­masing go­
longan mengalirkan golongan yang lain, sedangkan kita mengalirkan 
semuanya. Karena itu, dalam ayat ini disebutkan melalui firman­Nya: 

berhentilah kalian (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagi kalian. 
(An­Nisa: 171) 

Maksudnya, akan lebih baik bagi kalian. 

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Allah da­
ri mempunyai anak. (An­Nisa: 171) 

Yakni Mahasuci lagi Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan ke­
tirgziin >ang setinggi­tingginya. 

Segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan­Nya. Cu­
kuplah Allah untuk menjadi Pemelihara. (An­Nisa: 171) 

Artinya, semuanya adalah makhluk dan milik Allah, dan semua yang 
ada di antara keduanya adalah hamba­hamba­Nya, mereka berada da­
lam pengaturan dan kekuasaan­Nya. Dialah Yang memelihara segala 
sesuatu, mana mungkin bila dikatakan bahwa Dia mempunyai istri 
dan anak dari kalangan mereka. Dalam ayat yang lain disebutkan me­
lalui firman­Nya: 

Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak. 
(Al­An'am: 101), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain, yaitu: 
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Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak." Sesungguhnya kalian telah mendatangkan 
sesuatu perkara yang sangat mungkar. (Maryam: 88­89) 

sampai dengan firman­Nya: 

dengan sendiri­sendiri. (Maryam: 95) 

An-Nisa, ayat 172-173 

Al­Masih sekali­kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, 
dan tidak (pula enggan) malaikat­malaikat yang terdekat (kepada 
Allah). Barang siapa yang enggan dari menyembah­Nya dan me­
nyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka 
semua kepada­Nya. Adapun orang­orang yang beriman dan ber­
buat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan pahala me­
reka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia­Nya. 
Adapun orang­orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, 
dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka pelindung 
dan penolong selain dari Allah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah­
ku, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah men­
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ceritakan kepada kami Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman­Nya: 

tidak sekali­kali enggan. (An­Nisa: 172) 

Makna yang dimaksud ialah tidak menyombongkan diri, sedangkan 
menurut Qatadah artinya tidak enggan atau tidak segan­segan. 

Al­Masih menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) 
malaikat­malaikat yang terdekat (kepada Allah). (An­Nisa: 172) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa malaikat lebih utama dari manu­
sia berdasarkan ayat ini. karena Allah Swt. telah berfirman: 

it'j»: ::dc'­: ipulj enggani malaikat­malaikat yang terdekat (kepada 
Allah), i An­Nisa: 172) 

Padahal mereka tidak mempunyai dalil dari ayat ini, karena sesung­
guhn> a lafaz ul­mala­ikah di­'ata/^kan kepada al­masih tiada lain ka­
rena pengertian istinkaf adalah enggan atau menolak, sedangkan para 
malaikat lebih mampu daripada Al­Masih untuk melakukan hal ter­
sebut. Untuk itu disebutkan: 

dan. tidak (pula enggan) malaikat­malaikat yang terdekat (kepada 
Allah i. i An­Nisa: 172) 

Padahal tidak mesti bila keadaan mereka lebih kuat dan lebih mampu 
daripada Al­Masih untuk melakukan hal tersebut, lalu dikatakan bah­
wa mereka lebih utama daripada dia. 

Menurut pendapat yang lain, sesungguhnya para malaikat dise­
butkan dalam ayat ini tiada lain karena mereka dijadikan sebagai tu­
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han­tuhan selain Allah, sebagaimana Al­Masih dijadikan tuhan. Maka 
Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka semuanya adalah hamba­
hamba­Nya dan makhluk­Nya, seperti yang disebutkan di dalam fir­
man­Nya: 

Dan mereka 'jerkaia, "Tuhan Yang Maha Pemurah lelah meng­
ambil (mempunyai) anak," Mahasuci Allah. Sebenarnya (malai­
kat­malaikat itu) adalah hamba­hamba yang dimuliakan. (Al­An­
biya: 26) 

hingga beberapa ayat selanjutnya. Karena itu. dalam firman selanjut­
nya dari ayat ini disebutkan: 

Barang siapa yang enggan dari menyembah­Nya dan menyom­
bongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua ke­
pada­Nya. (An­Nisa: 172) 

Yaitu kelak Allah Swt. akan mengumpulkan semuanya di hari kiamat, 
dan Dia akan memutuskan di antara mereka dengan hukum­Nya yang 
adil lagi tidak aniaya dan tidak ada penyimpangan (berat sebelah). 

Dalam ayat berikutnya disebutkan: 

Adapun orang­orang yang beriman dan berbuat amal saleh, ma­
ka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah 
untuk mereka sebagian dari karunia­Nya. (An­Nisa: 173) 

Artinya, Allah akan memberi mereka pahala yang sesuai dengan amal 
salehnya, dan memberikan tambahan kepada mereka atas hal tersebut 
dari karunia, kebaikan, anugerah, rahmat, dan keluasan­Nya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Baqiyyah, dari Ismail 
ibnu Abdullah Al­Kindi, dari Al­A'masy, dari Sufyan, dari Abdullah 
secara marfu', bahwa Rasulullah Sawi membaca firman­Nya: 
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maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menam­
bah untuk mereka sebagian dari karunia­Nya. (An­Nisa: 173) 

Yakni pahala mereka sepenuhnya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda 
menafsirkannya: 

Allah memasukkan mereka ke dalam surga. 

Adapun untuk firman Allah Swt. berikut ini: 

dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia­Nya. (An­
Nisa": 173) 

Nabi Saw. bersabda menafsirkan pengertian tambahan itu, yaitu: 

(Diizinkan oleh Allah memberi) syafaat terhadap orang yang 
telah dipastikan baginya masuk neraka, dari kalangan orang­
orang yang pernah berbuat kebaikan kepada mereka ketika di 
dunianya. 

Akan tetapi, sanad hadis ini tidak kuat; dan apabila memang benar di­
riwayatkan dari Abdullah ibnu Mas'ud secara mauauf, maka predikat­
nya jayyid (baik). 

Adapun orang­orang yang enggan dan menyombongkan diri. 
(An­Nisa: 173) 

Yakni tidak mau taat kepada Allah dan tidak mau menyembah­Nya 
serta menyombongkan dirinya dari hal itu. Maka dalam firman selan­
jutnya disebutkan balasan mereka, yaitu: 
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maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, 
dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka pelindung 
dan penolong selain dari Allah. (An­Nisa: 173) 

Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu firman­Nya: 

Sesungguhnya orang­orang yang menyombongkan diri dari me­
nyembah­Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina. (Al­Mu­min: 60) 

Yakni dalam keadaan hina dina dan tertunduk, sebagaimana mereka 
congkak dan sombong ketika di dunianya. 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian bukti ke­
benaran dari Tuhan kalian, (Muhammad dengan mukjizatnya) 
dan telah Kami turunkan kepada kalian cahaya yang terang ben­
derang (Al­Qur*an). Adapun orang­orang yang beriman kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada (agama)­Atya, niscaya Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari­Nya 
(surga) dan limpahan karunia­Nya. Dan menunjuki mereka kepa­
da jalan yang lurus (untuk sampai) kepada­Nya. 

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada semua umat manusia dan se­
bagai pemberitahuan kepada mereka, bahwa sesungguhnya telah da­

An-Nisa, ayat 174-175 
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tang kepada mereka bukti kebenaran yang besar dari Allah Swt., yaitu 
dalil yang pasti yang membantah semua alasan, dan hujah yang mele­
nyapkan semua kerumitan. Karena itulah disebutkan pada permulaan 
ayat melalui firman­Nya: 

dan telah Kami turunkan kepada kalian cahaya yang terang ben­
derang. (An­Nisa: 174) 

Yaitu cahaya yang terang dan jelas menunjukkan perkara yang hak. 
Menurut Ibnu Juraij dan lain­lainnya, makna yang dimaksud ialah Al­
Qur'an. 

Adapun orang­orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)­A/y«. (An­Nisa: 175) 

Yakni memadukan antara ibadah dan bertawakal kepada Allah dalam 
semua urusan mereka. Ibnu Juraij mengatakan bahwa makna yang di­
maksud ialah "orang­orang yang beriman dan berpegang teguh ke­
pada Al­Qur'an". Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang 
besar dari­Nya dan limpahan karunia­Nya. (An­Nisa: 175) 

Allah belas kasihan kepada mereka, maka Dia memasukkan mereka 
ke dalam surga dan menambahkan kepada mereka pahala yang berli­
r^: ganda; derajat mereka ditinggikan berkat karunia Allah kepada 
:r.erskj dan kebaikan­Nya. 

Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) 
kepada­S'ya. i An­Nisa: 175) 
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Yaitu jalan yang jelas, tujuan yang lurus, tidak ada bengkoknya dan 
tidak ada penyimpangan. 

Demikianlah gambaran tentang orang­orang mukmin di dunia 
dan akhirat. Di dunia mereka berada pada tuntunan yang lurus dan ja­
lan keselamatan dalam semua akidah dan amaliyahnya, sedangkan di 
akhirat berada pada jalan Allah yang lurus yang menghantarkan me­
reka ke taman­taman surga­Nya. 

Di dalam hadis Al­Haris" Al­A'war, dari Ali ibnu Abu Talib r.a., 
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Al­Qur'an adalah jalan Allah yang lurus dan tali Allah yang 
kuat. 

Hadis ini secara lengkap telah disebutkan pada permulaan kitab tafsir 
ini, hanya milik Allah­lah segala puji dan karunia. 

An-Nisa, ayat 176 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepada kalian tentang katalah (yaitu); 
Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang pe­
rempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan sau­
daranya yang laki­laki mempusakai (seluruh harta saudara pe­
rempuan) jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara pe­
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rempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri atas) saudara­saudara laki­laki dan perem­
puan, maka bagian seorang saudara laki­laki sebanyak bagian 
dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 
kepada kalian supaya kalian tidak sesat. Dan Allah Maha Me­
ngetahui segala sesuatu. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Su­
laiman ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu 
Ishacj yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al­Barra (Ibnu 
Azib r.a.) berkata, "Surat yang paling akhir diturunkan adalah surat 
Al­Bara­ah (At­Taubah), dan ayat yang paling akhir diturunkan ada­
lah firman­Nya: 

'Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)' (An­Nisa: 
176). hingga akhir ayal." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Mu­
hammad ibnul Munkadir yang menceritakan bahwa ia pernah mende­
ngar Jabir ibnu Abdullah mengatakan: 

"Rasulullah Saw. masuk ke dalam rumahku ketika aku sedang 
sakit dan dalam keadaan tidak sadar." Jabir melanjutkan kisah­
nya, "TMIU Rasulullah Saw. berwudu, kemudian mengucurkan 
bekasnya kepadaku; atau perawi mengatakan bahwa mereka 
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(yang hadir) menyiramkan (bekas air wudujnya kepada Jabir. 
Karena itu aku sadar, lalu aku bertanya, 'Sesungguhnya tidak 
ada yang mewarisiku kecuali kalalah. Bagaimanakah cara pem­
bagiannya?'." Lalu Allah menurunkan ayat faraid­

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab Sahihain melalui Syu'bah. Jama'ah meriwayatkannya melalui 
jalur Sufyan ibnu Uyaynah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari 
Jabir dengan lafaz yang sama. Sedangkan dalam lafaz yang lainnya 
disebutkan bahwa lalu turunlah ayat miras, yaitu firman­Nya: 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah." (An­Nisa: 
176), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu­
hammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, bahwa Abu Zuhair (yakni Jabir) mengatakan bahwa ayat ber­
ikut diturunkan berkenaan dengan diriku, yaitu firman­Nya: 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah." (An­Nisa: 
176) 

Seakan­akan makna ayat —hanya Allah Yang lebih mengetahui— 
bahwa mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. 

Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kala­
lah." (An­Nisa: 176) 

Yakni perihal mewaris secara kalalah. Lafaz yang disebutkan ini me­
nunjukkan adanya lafaz yang tidak disebutkan. 
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Dalam pembahasan yang lalu telah diterangkan makna lafaz ka­
lalah dan akar katanya, bahwa kalalah itu diambil dari pengertian un­
taian bunga yang dikalungkan di atas kepala sekelilingnya. Karena 
itulah mayoritas ulama menafsirkannya dengan pengertian orang yang 
meninggal dunia dalam keadaan tidak mempunyai anak, tidak pula 
orang tua. Menurut salinan yang lain, tidak mempunyai anak, tidak 
pula cucu. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa kalalah ialah orang yang 
tidak mempunyai anak. Seperti yang ditunjukkan oleh pengertian ayat 
ini, yaitu firman­Nya: 

jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak, 
(An­Nisa: 176) 

Sesungguhnya hukum masalah kalalah ini sulit dipecahkan oleh Ami­
ru! Mu­minin Umar ibnul Khattab r.a.. seperti yang disebutkan di da­
lirr. kitab Scr:rc:n darinya, bahwa ia telah mengatakan: 

Ada tiga perkara yang sejak semula aku sangat menginginkan bi­
la Rasulullah Saw. memberikan keterangan kepada kami tentang­
nya dengan keterangan yang sangat memuaskan kami, yaitu ma­
salah kakek, masalah kalalah, dan salah satu bab mengenai ma­
salah riba1 K 

:' "tana dimaksud ialah beberapa ayat mengenai riba yang ada pada akhir surai Al­Baqarah. 
i~ '.ersebui diturunkan sesudah ayal surat Ali Imran, yaitu firman­Nya: 

Janganlah kalian memakan riba dengan berlipat ganda. (Ali Imran: 130) 

Apakah riba dalam kedua kasus tersebut sama satu kaidah ataukah yang terakhir bersifat lebih 
umum? Hal ini sulit dipecahkan oleh Umar. Sedangkan jumhur ulama berpendapat, yang ada 
dalam surat Al­Baqarah lebih umum pengertiannya. Kesulitan Umar dalam masalah kakek dan 
kalalah sudah terkenal dan jelas. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail, 
dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari Qatadah, dari Salim ibnu Abui Ja'd, 
dari Ma'dan ibnu Abu Talhah yang menceritakan bahwa Umar ibnul 
Khattab pernah mengatakan bahwa ia belum pemah menanyakan ke­
pada Rasulullah Saw. suatu masalah pun yang lebih banyak dari per­
tanyaannya tentang masalah katalah, sehingga Rasulullah Saw. me­
notok dada Umar dengan jari telunjuknya seraya bersabda: 

Cukuplah bagimu ayat saif (ayat yang diturunkan di musim pa­
nas) yang terdapat di akhir surat An­Nisa. 

Demikianlah riwayat Imam Ahmad secara singkat. Imam Muslim 
mengetengahkannya dengan lafaz yang panjang dan lebih banyak 
daripada riwayat Imam Ahmad. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa te­
lah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan kepada 
kami Malik (yakni Ibnu Magul) yang mengatakan bahwa ia pemah 
mendengar Al­Fadl ibnu Amr, dari Ibrahim, dari Umar yang menga­
takan, Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang masalah 
kalalah. Maka beliau Saw. menjawab: 

"Cukuplah bagimu ayat saif. " 

Umar mengatakan, "Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang 
kalalah lebih aku sukai daripada aku mempunyai ternak unta yang 
merah." Sanad hadis ini jayyid, hanya di dalamnya terdapat inqita' 
(mata rantai sanad yang terputus) antara Ibrahim dan Umar, karena 
sesungguhnya Ibrahim tidak menjumpai masa Umar r.a. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Adam, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar, dari 
Abu Ishaq, dari Al­Barra ibnu Azib yang menceritakan bahwa se­
orang lelaki datang kepada Nabi Saw. dan menanyakan kepadanya 
tentang masalah kalalah. Maka Nabi Saw. menjawab: 
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Cukuplah bagimu ayat saif. 

Sanad hadis ini jayyid, diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam 
Turmuzi melalui Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan lafaz yang sama. 
Seakan­akan yang dimaksud dengan ayat saif ialah ayat yang diturun­
kan pada musim panas. 

Mengingat Nabi Saw. memberikan petunjuk kepadanya untuk 
memahami ayat tersebut, hal ini berarti di dalam ayat terkandung ke­
cukupan yang nisbi untuk tidak menanyakannya kepada Nabi Saw. 
tentang maknanya. Karena itulah maka Khalifah Umar r.a. mengata­
kan, "Sesungguhnya jika aku menanyakan kepada Rasulullah Saw. 
tentang masalah kalalah ini, lebih aku sukai daripada aku mempunyai 
ternak unta yang merah." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Waki'. telah menceritakan kepada kami Jarir. telah menceritakan ke­
pada kami Asy­Syaibani, dari Amr ibnu Murrah, dari Sa'id ibnul Mu­
sayyab yang menceritakan bahwa Umar r.a. pemah bertanya kepada 
Rasulullah Saw. tentang masalah kalalah. Maka Nabi Saw. men­
jawab: 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). (An­Nisa: 
176), hingga akhir ayat. 

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa Khalifah 
Abu Bakar As­Siddig mengatakan di dalam khotbalinya: 

Bukankah Allah telah menjelaskan hal tersebut? 

Lalu turunlah firman­Nya: 
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jGS* '^l* rfSHi 

Ingatlah, sesungguhnya ayat yang diturunkan pada permulaan 
surat An­Nisa berkenaan dengan masalah faraid, Allah menurun­
kannya untuk menjelaskan warisan anak dan orang tua. Ayat 
yang kedua diturunkan oleh Allah untuk menjelaskan warisan 
suami, istri, dan saudara­saudara lelaki seibu. Ayat yang meng­
akhiri surat An­Nisa diturunkan oleh Allah untuk menjelaskan 
warisan saudara­saudara laki­laki dan perempuan yang seibu 
seayah (sekandung). Dan ayat yang mengakhiri surat Al­Anfal 
diturunkan berkenaan dengan masalah orang­orang yang mem­
punyai hubungan darah satu sama lain yang lebih berhak (waris­
mewarisi) di dalam Kitabullah sesuai dengan ketentuan asabah 
dari hubungan darah. 

Asar diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Pembahasan mengenai makna ayat. Hanya kepada Allah meminta 

pertolongan dan hanya kepada­Nya bertawakal­ Firman Allah Swt.: 

Jika seorang meninggal dunia. (An­Nisa: 176) 

Yang dimaksud dengan halaka (binasa) ialah meninggal dunia. Da­
lam ayat lain disebutkan melalui firman­Nya: 

Tiap­tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. (Al­Qasas: 88) 
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Maksudnya, segala sesuatu pasti binasa; tiada yang kekal kecuali ha­
nya Allah SwL, seperti makna yang terkandung dalam ayat lainnya, 
yaitu: 

Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Zat 
Tuhanmu Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar­Rah­
man: 26­27) 

Adapun firman Allah Swt : 

dan ia tidak mempunyai anak. (An­Nisa: 176) 

Ayat ini dijadikan pegangan oleh orang yang berpendapat bahwa bu­
kar. mrr.asuk s\arat «aris­mewaris secara kalalah ketiadaan orang 

rirJcjr. cukup bagi '•ca'.clc'r ini ketiadaan anak. Pendapat ini me­
r_r i i ; i r rr* ij.it dari Umar ibnul Khattab yang diketengahkan oleh 
I'rr.u Jarir dengan sanad yang sahih sampai kepada Umar r.a. 

Akan tetapi, hal yang dapat dijadikan rujukan dalam masalah ini 
adalah pendapat jumhur ulama dan peradilan As­Siddiq (Abu Bakar 
r.a.) yang mengatakan bahwa kalalah itu adalah orang yang tidak 
mempunyai anak, tidak pula orang tua (yakni ayah). Pengertian ini di­
perkuat oleh makna firman selanjurnya yang mengatakan: 

sedangkan dia mempunyai saudara perempuan, maka bagi sau­
daranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggal­
kannya. (An­Nisa: 176) 

Dengan kata lain, seandainya saudara perempuannya itu dibarengi de­
ngan ayah, niscaya ia tidak dapat mewarisi sesuatu pun karena hak 
warisnya di­mahjub (terhalang) oleh ayah, menurut kesepakatan se­
mua ulama. Hal ini menunjukkan bahwa yang dinamakan waris­me­
waris secara kalalah ialah bagi orang yang tidak mempunyai anak 

http://ij.it
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atas dasar nas Al­Qur'an; dan tidak pula mempunyai ayah, juga ber­
dasarkan nas Al­Qur'an, jika direnungkan secara mendalam. Karena 
saudara perempuan tidak memperoleh bagian seperdua bila ada ayah, 
bahkan dia tidak dapat mewarisi sama sekali. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­
Hakam ibnu Nafi', telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu 
Abdullah, dari Mak­hul dan Atiyyah, Hamzah serta Rasyid, dari Zaid 
ibnu Sabit, bahwa ia pernah ditanya mengenai masalah suami, sau­
dara perempuan seayah dan seibu (sekandung). Maka Zaid ibnu Sabit 
seperdua dan saudara perempuan seibu dan seayah seperdua. Lalu ia 
menceritakan hal tersebut, bahwa ia pernah menghadiri ketika Ra­
sulullah Saw. memutuskan hal seperu itu. Hadis diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad secara munfarid bila ditinjau dari segi ini. 

Ibnu Jarir dan lain­lainnya menukil dari Ibnu Abbas dan Ibnuz 
Zubair, bahwa keduanya pernah mengatakan sehubungan dengan ma­
salah seorang mayat yang meninggalkan seorang anak perempuan dan 
seorang saudara perempuan, bahwa saudara perempuan tidak men­
dapat apa­apa, karena berdasarkan firman­Nya: 

flka seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang pe­
rempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya. (An­
Nisa: 176) 

Ibnu Jarir mengatakan, "Apabila ia meninggalkan anak perempuan, 
berarti sama saja dengan meninggalkan anak. Karena itu, saudara pe­
rempuan tidak mendapat warisan." 

Tetapi jumhur ulama berpendapat berbeda. Mereka mengatakan 
bahwa dalam masalah ini anak perempuan mendapat seperdua karena 
bagian yang telah dipastikan untuknya, sedangkan bagi saudara pe­
rempuan seperdua lainnya secara ta'sib (yakni 'asabah ma'al gair), 
karena berdasarkan ayat lain. Sedangkan makna yang terkandung 
dalam ayat ini menaskan adanya bagian yang dipastikan bagi saudara 
perempuan dalam gambaran seperu ini. Cara mewaris dengan ta'sib, 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui 
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jalur Sulaiman, dari Ibrahim ibnul Aswad yang menceritakan bahwa 
sahabat Mu'az ibnu Jabal pernah memutuskan terhadap kami di masa 
Rasulullah Saw. seperdua bagi anak perempuan dan seperdua lainnya 
bagi saudara perempuan. Kemudian Sulaiman mengatakan bahwa dia 
memutuskan hal tersebut terhadap kami tanpa menyebutkan di masa 
Rasulullah Saw. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari pula disebutkan dari Hazil ibnu 
Syurahbil yang menceritakan bahwa Abu Musa Al­Asy'ari pernah di­
tanya mengenai masalah anak perempuan, anak perempuan anak laki­
l a k i a n saudara perempuan. Abu Musa Al­Asy'ari menjawab, "Anak 
perempuan mendapat seperdua harta peninggalan si mayat, dan sau­
dara perempuan mendapat seperdua lainnya." 

Lalu mereka datang kepada sahabat Ibnu Mas'ud untuk mena­
nyakan masalah itu. tetapi terlebih dahulu diceritakan kepadanya ten­
tang pendapat Abu Musa. Ibnu Mas'ud menjawab, "Kalau demikian, 
sesungguhnya aku menjadi sesat dan bukan termasuk orang yang 
rr*erkdjpjt petunjuk. Aku akan memutuskan perkara ini seperti apa 
> jT.s perr.ih diputuskan oleh Nabi Saw., yaitu: Seperdua bagi anak 
psrerr.p^n. bagi anak perempuan anak laki­laki seperenam untuk me­
nyempurnakan bagian dua pertiga, sedangkan sisanya bagi saudara 
perempuan." 

Kami datang kepada Abu Musa dan menceritakan perkataan Ibnu 
Mas'ud itu kepadanya. Ia menjawab, "Janganlah kalian bertanya ke­
padaku lagi selagi orang yang alim ini masih ada di antara kalian." 

Firman Allah Swt.: 

dan saudaranya yang laki­laki mempusakai (seluruh harta sau­
dara perempuan) jika ia tidak mempunyai anak. (An­Nisa: 176) 

Yakni saudara laki­laki mewarisi semua harta saudara perempuannya 
jika saudara perempuannya meninggal dunia secara kalalah dan tidak 
mempunyai anak. Dengan kata lain, tidak bersama ayah dan tidak 
bersama anak mayat; karena sesungguhnya jika saudara perempuan­
nya itu mempunyai orang tua (ayah), maka saudara laki­laki tidak da­
pat mewarisinya barang sedikit pun. 
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Jika ternyata saudara laki­laki ada bersama orang yang mempu­
nyai bagian yang pasti, maka bagian itu diberikan kepadanya seperti 
suami atau saudara laki­laki seibu, sedangkan sisanya diberikan ke­
padanya. Ditetapkan demikian karena berdasarkan sebuah hadis di 
dalam kitab Sahihain, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Berikanlah bagian­bagian yang pasti itu kepada pemiliknya ma­
sing­masing, sedangkan sisa dari bagian­bagian yang pasti itu 
diberikan kepada lelaki yang lebih berhak menerimanya dari ahli 
waris (asabah) yang ada. 

Firman Allah Swt.: 

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi kedua­
nya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. (An­Nisa: 176) 

Artinya, jika orang yang mati secara kalalah mempunyai dua orang 
saudara perempuan, maka bagian yang pasti bagi keduanya adalah 
dua pertiga. Hukum yang sama berlaku bila bilangan saudara perem­
puan si mayat lebih dari dua orang. 

Dari pengertian ini segolongan ulama menarik kesimpulan hu­
kum waris dua anak perempuan, sebagaimana dapat ditarik kesimpul­
an pula hukum saudara­saudara perempuan dari hak waris anak­anak 
perempuan, yaitu yang ada dalam firman­Nya: 

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. (An­Nisa: 
H ) 

Firman Allah Swt.: 
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Dan jika mereka (ahli waris ini terdiri atas) saudara­saudara le­
laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki­laki se­
banyak bagian dua orang saudara perempuan. (An­Nisa: 176) 

Demikianlah hukum asabah dari anak­anak lelaki, cucu laki­laki, dan 
saudara­saudara lelaki, jika lelaki dari mereka berkumpul dengan pe­
rempuannya, yakni bagian lelaki sama dengan bagian perempuan dua 
orang. 

Firman Allah Swt.: 

Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian. (An­Nisa: 176) 

Yakni menetapkan kepada kalian fardu­fardu­Nya, meletakkan untuk 
kalian batasan­batasan­Nya. serta menjelaskan kepada kalian syariat­
>> ariat­N>a. 

supaya kalian tidak sesat. (An­Nisa: 176) 

Maksudnya, agar kalian tidak sesat dari perkara yang hak sesudah 
penjelasan ini. 

Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An­Nisa: 176) 

'i aitu Dia mengetahui semua akibat segala perkara dan kemaslahatan­
r.> i. serta kebaikan bagi hamba­hamba­Nya yang terkandung di da­
lam perkara­perkara tersebut, dan apa yang berhak diterima oleh 
masir.g­masing dari kaum kerabat sesuai dengan kedekatan nasabnya 
dengan si mayat. 

Abu Ja"far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Ya'qub, telah menceritakan kepadaku Ibnu Ulayyah, telah mencerita­
kan kepada kami Ibnu Aun, dari Muhammad ibnu Sirin yang men­
ceritakan bahwa ketika mereka (para sahabat) berada dalam suatu 

FIrrr.jn Alljh Swt.: 
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perjalanan, sedangkan kepala kendaraan Huzaifah berada di belakang 
Rasulullah Saw. dan kepala kendaraan Umar berada di belakang 
Huzaifah. Muhammad ibnu Sirin melanjutkan kisahnya, bahwa ke­
mudian turunlah firman­Nya: 

G i V T i & L u i ) l 3 . . . 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
"AJlah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah." (An­Nisa: 
176), hingga akhir ayat. 

Maka Rasulullah Saw. membacakannya kepada Huzaifah, dan Huzai­
fah membacakannya pula kepada Umar. 

Sesudah kejadian tersebut Umar bertanya kepada Huzaifah me­
ngenai maknanya. Huzaifah menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya 
engkau ini dungu jika engkau menduga bahwa Nabi Saw. telah mem­
beritahukan maknanya kepadaku, lalu aku mengajarkannya kepadamu 
sebagaimana Rasulullah Saw. mengajarkannya kepadaku. Demi 
Allah, aku tidak menambahi sesuatu pun padanya untuk selama­lama­
nya." 

Muhammad ibnu Sirin melanjutkan kisahnya, bahwa Umar me­
ngatakan, "Ya Allah, jika Engkau telah menjelaskan makna ayat ini 
kepadanya, maka sesungguhnya makna ayat ini belum dijelaskan ke­
padaku." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dan Ibnu Jarir meri­
wayatkannya pula dari Al­Hasan ibnu Yahya, dari Abdur Razzaq, 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin dengan makna yang sama. 
Hadis ini mungati' antara Ibnu Sirin dan Huzaifah. 

Al­Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Amr Al­Bazzar mengatakan di 
dalam kitab musnadnya, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu 
Hammad Al­Ma'anni dan Muhammad ibnu Marzuq; keduanya me­
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul A'la ibnu Abdul 
A'la, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Hissan, dari Mu­
hammad ibnu Sirin, dari Abu Ubaidah ibnu Huzaifah, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa ayat kalalah diturunkan kepada Nabi Saw. 
ketika beliau sedang dalam perjalanan. Nabi Saw. berhenti, dan tiba­
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tiba beliau mendapatkan Huzaifah berada di belakang unta kendaraan­
nya sedang menaiki unta kendaraannya; maka Nabi Saw. membaca­
kan ayat itu kepadanya. 

Lalu Huzaifah melihat ke belakang. Tiba­tiba ia melihat Umar 
r.a. Maka Huzaifah membacakan ayat itu kepadanya. 

Ketika sahabat Umar memegang jabatan khalifah, ia memperhati­
kan masalah kalalah. Maka ia memanggil Huzaifah dan menanyakan 
tentang makna ayat tersebut. Huzaifah berkata, "Sesungguhnya Ra­
sulullah Saw. telah mengajarkannya kepadaku, lalu aku mengajarkan­
nya kepadamu, sebagaimana aku menerimanya dari Rasulullah. Demi 
Allah, aku benar­benar jujur. Demi Allah, aku sama sekali tidak me­
nambahkan sesuatu pun dari hal itu." 

Kemudian Al­Bazzar mengatakan, "Dalam hadis ini kami tidak 
mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya kecuali Huzaifah, 
dan kami tidak mengetahui hadis ini mempunyai jalur sampai kepada 
Huzaifah kecuali jalur ini. Tiada yang meriwayatkannya dari Hisyam, 
kecuali Abdul A'la." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis 
Abdul A'la. 

Usman ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Jarir, dari Asy­Syaibani, dari Amr ibnu Murrah, dari Sa'id 
ibnul Musayyab, bahwa Umar pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. mengenai warisan secara kalalah. Maka Allah menurunkan fir­
man­Nya: 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). (An­Nisa: 
176), hingga akhir ayat. 

Maka seakan­akan Umar kurang mengerti maknanya, lalu ia berkata 
kepada Hafsah, "Jika kamu melihat Rasulullah Saw. sedang dalam 
keadaan baik­baik, tanyakanlah masalah ini kepadanya." 

Pada suatu waktu Hafsah melihat Rasulullah Saw. sedang dalam 
keadaan senang hati, maka ia menanyakan masalah kalalah itu kepa­
danya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda, "Ayahmu yang menyuruhmu 
menanyakan masalah ini. Aku berpendapat bahwa ayahmu pasti tidak 
mengetahuinya." 
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Tersebutlah bahwa Umar selalu mengatakan, "Aku pasti tidak 
mengetahuinya karena Rasulullah Saw. telah mengatakannya demiki­
an." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya, kemudian ia meriwayatkan 
lagi melalui jalur Ibnu Uyaynah, dari Umar ibnu Tawus, bahwa Umar 
menyuruh Hafsah menanyakan masalah kalalah kepada Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. mengimlakan kepada Hafsah untuk ditulis pada se­
buah tulang paha, lalu Nabi Saw. bersabda. "Siapakah yang menyu­
ruhmu menanyakannya? Apakah Umar? Aku pasti menduga bahwa 
dia tidak dapat memahaminya dan dia tidak merasa puas dengan ayat 
saif." 

Yang dimaksud dengan ayat saif ialah yang ada di dalam surat 
An­Nisa, yaitu firman­Nya: 

Jika seseorang mati, baik laki­laki maupun perempuan yang ti­
dak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak. (An­Nisa: 
12) 

Tatkala mereka menanyakan kalalah kepada Rasulullah Saw., turun­
lah ayat yang ada di akhir surat An­Nisa. Maka Umar meletakkan 
tulang paha tersebut Demikianlah yang dikatakannya {Umar ibnu 
Tawus) dalam hadis ini. Dengan demikian, berarti hadis ini mursal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Assam, dari Al­A'masy, dari 
Qais ibnu Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa 
Umar mengambil tulang paha (yang ada catatannya), lalu ia mengum­
pulkan semua sahabat Rasulullah Saw. Kemudian ia berkata. "Se­
sungguhnya aku akan memutuskan terhadap perkara kalalah dengan 
suatu keputusan yang kelak akan menjadi bahan pembicaraan kaum 
wanita di tempat pingitannya." Ketika itu juga muncul seekor ular 
dari rumah itu, maka mereka bubar. Umar berkata, "Seandainya Allah 
Swt. menghendaki untuk menyempurnakan urusan ini, niscaya Dia 
menyempurnakannya." Sanad asar ini sahih. 
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Al­Hakim Abu Abdullah An­Naisaburi mengatakan, telah mence­
ritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad ibnu Uqbah Asy­Syaibani 
di Kufah, telah menceritakan kepada kami Al­Haisam ibnu Khalid, 
telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan ke­
pada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia pernah 
mendengar Muhammad ibnu Talhah ibnu Yazid ibnu Rukanah men­
ceritakan asar berikut dari Umar ibnul Khattab yang mengatakan, 
"Sesungguhnya jika aku menanyakan kepada Rasulullah Saw. tentang 
tiga perkara, hal ini lebih aku sukai daripada ternak unta yang me­
rah," yang dimaksud ialah menjadi khalifah sesudahnya. "Yaitu me­
ngenai masalah suatu kaum yang mengatakan bahwa zakat dikurangi 
dari harta benda kami, dan kami tidak mau menunaikannya kepada­
mu, apakah boleh memerangi mereka? Masalah lainnya tentang kala­
lah:' 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih sanad­
nya dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkan­
n>a. 

Kemudian Imam Hakim meriwayatkan asar ini dari Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Umar ibnu Murrah, dari Umar yang mengatakan: 

Ada tiga perkara jika Nabi Saw. berada di antara semuanya bagi 
kami, niscaya lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, yaitu 
khilafah, kalalah, dan masalah riba. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan asar ini sahih dengan syarat 
Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Masih dalam asar yang sama sampai kepada Sufyan ibnu Uyay­
nah yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar Sulaiman Al­Ah­
wal menceritakan sebuah asar dari Tawus yang mengatakan bahwa ia 
pemah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, aku adalah orang yang 
paling akhir bersua dengan Umar, maka aku pemah mendengarnya 
mengatakan perkataan seperti yang kamu katakan itu. Aku (Tawus) 
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bertanya, "Apakah yang telah kukatakan?" Sulaiman Al­Ahwal men­
jawab, "Engkau telah mengatakan bahwa kalalah adalah orang yang 
tidak mempunyai anak.'* 

Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih dengan syarat ke­
duanya (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak mengetengah­
kannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur 
Zam'ah ibnu Saleh, dari Amr ibnu Dinar dan Sulaiman Al­Ahwal, 
dari Tawus, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ia adalah orang 
yang paling akhir bersua dengan Umar ibnul Khattab. Umar mengata­
kan bahwa ia pemah berselisih pendapat dengan Abu Bakar mengenai 
masalah kalalah. Sedangkan pendapat yang dikatakannya adalah se­
perti pendapatmu. Disebutkan bahwa Umar mempersekutukan dalam 
hal mewaris antara saudara­saudara lelaki seibu seayah dengan sau­
dara­saudara lelaki seibu dalam sepertiga, bila mereka semuanya ber­
kumpul dalam suatu warisan. Tetapi Abu Bakar r.a. berpendapat ber­
beda. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki' , 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Humaid Al­Umra, 
dari Ma'mar, dari Az­Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa Khali­
fah Umar menulis suatu masalah sehubungan dengan masalah kakek 
dan kalalah ke dalam suatu catatan, lalu ia beristikharah kepada Allah 
seraya mengatakan, "Ya Allah, jika Engkau mengetahui dalam masa­
lah ini ada kebaikan, maka langsungkanlah." Ketika ia ditusuk, sam­
bil kesakitan menahan lukanya yang parah ia memerintahkan agar ca­
tatannya itu diberikan kepadanya, lalu ia menghapus catatannya, dan 
tidak ada seorang pun yang mengetahui apa isinya. Lalu ia berkata, 
"Sesungguhnya aku pernah menulis suatu catatan sehubungan dengan 
masalah kakek dan kalalah, lalu aku beristikharah kepada Allah me­
ngenainya, akhirnya aku berpendapat membiarkan kalian seperti apa 
yang kalian jalankan sekarang." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa 
ia pemah mengatakan, "Sesungguhnya aku merasa malu bila berse­
lisih pendapat dalam masalah ini dengan Abu Bakar." Tersebutlah 
bahwa Abu Bakar r.a. mengatakan bahwa kalalah itu ialah ahli waris 
selain anak dan ayah. 
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Pendapat yang dikatakan oleh Abu Bakar As­Siddiq ini dijadikan 
pegangan oleh jumhur sahabat, tabi'in dan para imam sejak zaman 
dahulu hingga sekarang. Pendapat ini merupakan pegangan mazhab 
yang empat, ahli fiqih yang tujuh orang, dan pendapat para ulama di 
kota­kota besar. Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh Al­Our'an dan 
dijelaskan melalui firman­Nya: 

Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalian 
tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An­
Nisa: 176) 
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TAFSIR SURAT AL­MAIDAH 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abun 
Nadr, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah Syaiban, dari 
Lais, dari Syahr ibnu Hausyab. dari Asma binti Yazid yang mence­
ritakan, "Sesungguhnya aku benar­benar sedang memegang tali unta 
Adba' (unta kendaraan Rasulullah Saw.) ketika diturunkan kepadanya 
surat Al­Maidah seluruhnya. Hampir saja paha unta itu patah karena 
beratnya wahyu (yang sedang turun kepada Nabi Saw.). 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Saleh ibnu Sahi, 
dari Asim Al­Ahwal yang menceritakan, telah menceritakan kepada­
nya Ummu Amr, dari pamannya, bahwa ia sedang dalam perjalanan 
bersama Rasulullah Saw., lalu turunlah surat Al­Maidah kepada Ra­
sulullah Saw. Maka leher unta kendaraannya menunduk, tak dapat 
tegak, karena beratnya surat Al­Maidah yang sedang diturunkan. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah. telah mence­
ritakan kepadaku Huyay ibnu Abdullah, dari Abu Abdur Rahman Al­
Habli, dari Abdullah ibnu Amr yang menceritakan bahwa diturunkan 
kepada Rasulullah Saw. surat Al­Maidah ketika beliau sedang berada 
di atas unta kendaraannya. Maka unta kendaraannya tidak mampu 
membawanya. Akhirnya Nabi Saw. turun dari unta kendaraannya. 
Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. 

Imam Turmuzi meriwayatkan dari Outaibah, dari Abdullah ibnu 
Wahb, dari Huyay, dari Abu Abdur Rahman, dari Abdullah ibnu Amr 
yang mengatakan bahwa surat yang paling akhir diturunkan adalah 
Al­Maidah dan Al­Fat­h. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bah­
wa hadis berpredikat garib hasan. 

Imam Turmuzi meriwayatkan melalui Ibnu Abbas yang mengata­
kan bahwa surat yang paling akhir diturunkan adalah firman­Nya: 
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. (An­
Nasr 1), hingga akhir surat. 

Yang dimaksud adalah surat Al­Fat­h atau surat An­Nasr. Imam 
Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak­nya melalui jalur Ab­
dullah ibnu Wahb berikut sanadnya, semisal dengan riwayat Imam 
Turmuzi. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis berpredikat sahih de­
ngan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Imam Hakim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abui Abbas Muhammad ibnu Ya'qub, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Nasr yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Wahb 
telah menyebutkan kepadaku, telah menceritakan kepadanya Mu'awi­
yah ibnu Saleh, dari Abuz Zahiriyah, dari Jubair ibnu Nafir yang 
menceritakan bahwa ia pernah pergi haji, lalu masuk menemui Siti 
Aisyah. kemudian Siti Aisyah bertanya, "Hai Jubair, apakah kamu 
hafal surat Al­Maidah?" Aku menjawab, "Ya." Siti Aisyah berkata, 
"Ingatlah, sesungguhnya Al­Maidah itu merupakan surat yang paling 
akhir diturunkan. Maka apa saja perkara halal yang kamu jumpai 
padanya, halalkanlah; dan apa saja perkara haram yang kamu jumpai 
padanya, haramkanlah." Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa 
asar ini sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak menge­
tengahkannya. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Abdur Rahman ibnu Mahdi, 
dari Muawiyah ibnu Saleh; di dalamnya ditambahkan bahwa ia mena­
nyakan kepada Siti Aisyah tentang akhlak Rasulullah Saw. Maka Siti 
Aisyah menjawab bahwa akhlak beliau Saw. adalah Al­Qur*an (yakni 
semua yang ada di dalam AI­Qur'an). 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Mahdi. 

Al-Maidah, ayat 1-2 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Hai orang­orang yang beriman, penuhilah aqad­aqad itu. Diha­
lalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepada kalian. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kalian sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum­hukum menurut yang dikehendaki­Nya. 
Hai orang­orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi­
ar­syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan­bulan 
haram, jangan (mengganggu) binatang­binatang hadya dan bi­
natang­binatang qalaid, dan jangan (pula) mengganggu orang­
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karu­
nia dan keridaan dari Tuhannya; dan apabila kalian telah me­
nyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan jangan se­
kali­kali kebencian (kalian) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang­halangi kalian dari Masjidil Haram, mendorong ka­
lian berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong­menolonglah 
kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan to­
long­menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertak­
walah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa­
an­Nya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Na'im 
ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Mu­
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barak, telah menceritakan kepada kami Mis'ar, telah menceritakan ke­
padaku Ma'an dan Auf atau salah seorang dari keduanya, bahwa se­
orang lelaki datang kepada Abdullah ibnu Mas'ud, lalu lelaki itu ber­
kata, "Berwasiatlah kepadaku." Maka Ibnu Mas'ud mengatakan, "Jika 
kamu mendengar firman Allah Swt. yang mengatakan: 

'Hai orang­orang yang beriman.' 

Maka dengarkanlah baik­baik oleh telingamu, karena sesungguhnya 
hal itu adakalanya kebaikan yang dianjurkan atau keburukan yang di­
larang." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Ibrahim Dahim, telah menceritakan kepada kami Al­Walid, telah 
menceritakan kepada kami AI­Auza'i, dari Az­Zuhri yang mengata­
kan, "Apabila Allah Swt. berfirman: 

'Hai orang­orang yang beriman.' 

Maka kerjakanlah oleh kalian, dan Nabi Saw. termasuk di antara sa­
lah seorang dari mereka." 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Sinan, telah men­
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan 
kepada kami Al­A'masy, dari Khaisamah yang mengatakan bahwa 
semua ayat di dalam Al­Qur'an yang dimulai dengan firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman. 

Maka ungkapan ini di dalam kitab Taurat berbunyi seperti berikut, 
"Hai orang­orang miskin." 

Mengenai apa yang diriwayatkan melalui Zaid ibnu Ismail As­
Sa'ig Al­Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah (yakni 
Ibnu Hisyam), dari Isa ibnu Rasyid, dari Ali ibnu Bazimah, dari Dai­
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mah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa di dalam Al­Qur'an 
tiada suatu ayat pun yang dimulai dengan firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman. 

melainkan Ali adalah penghulunya, orang yang paling terhormat, dan 
pemimpinnya; karena para sahabat Nabi pemah ditegur oleh Al­
Qur'an, kecuali Ali ibnu Abu Talib. Sesungguhnya dia tidak pernah 
ditegur dalam suatu ayat pun dari Al­Qur'an. Maka asar ini berpredi­
kat garib, lafaznya tidak dapat diterima, dan di dalam sanadnya ada 
hal yang masih perlu dipertimbangkan. 

Sehubungan dengan asar ini Imam Bukhari mengatakan bahwa 
Isa ibnu Rasyid yang ada dalam sanadnya adalah orang yang tidak di­
kenal dan hadisnya ditolak. 

Menurut kami, dapat dikatakan pula bahwa Ali ibnu Bazimah se­
kalipun orangnya dinilai siqah, tetapi dia adalah orang syi'ah yang 
ekstrem, dan hadisnya dalam masalah yang semisal dengan hal ini di­
curigai, karena itu tidak dapat diterima. 

Lafaz asar (yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas) yang mengata­
kan, "Tidak ada seorang sahabat pun melainkan pernah ditegur oleh 
Al­Qur'an, kecuali Ali." Sesungguhnya lafaz ini mengisyaratkan ke­
pada pengertian suatu ayat yang memerintahkan bersedekah sebelum 
berbicara dengan Rasulullah Saw. Karena sesungguhnya banyak ula­
ma yang bukan hanya seorang saja menyebutkan bahwa tidak ada se­
orang sahabat pun yang tidak mengamalkannya kecuali Ali. Ayat 
yang dimaksud ialah firman­Nya: 

Apakah kalian takut akan (menjadi miskin) karena kalian mem­
berikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika 
kalian tiada memperbuatnya, dan Allah telah memberi tobat ke­
pada kalian. (Al­Mujadilah: 13), hingga akhir ayat. 
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Penilaian makna ayat ini sebagai teguran masih perlu dipertimbang­
kan, mengingat ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa perintah 
dalam ayat ini menunjukkan makna sunat, bukan wajib. Lagi pula hal 
tersebut telah iM­mansukh sebelum mereka melakukannya, dan hal ini 
tidak ada seorang pun dari mereka yang berpendapat berbeda. 

Ucapan asar yang mengatakan, "Bahwasanya Ali belum pernah 
ditegur oleh suatu ayat pun dari Al­Our'an," masih perlu dipertim­
bangkan pula. Karena sesungguhnya ayat yang ada di dalam surat Al­
Anfal yang mengandung makna teguran terhadap sikap menerima te­
busan (tawanan Perang Badar) mencakup semua orang yang setuju 
dengan penerimaan tebusan. Dalam masalah ini tidak ada seorang sa­
habat pun yang luput dari teguran ayat tersebut kecuali Umar ibnul 
Khattab r.a. Maka dari keterangan di atas dapat disimpulkan lemah­
nya asar tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al­Musan­
na. telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh, telah men­
ceritakan kepada kami Al­Lais. telah menceritakan kepadaku Yunus 
~;zr.Z r r . e r . ^ i k i n . "Muhammad ibnu Muslim pernah menceritakan 
b jh^a J i j pernah membaca surat Rasulullah Saw. yang ditujukan ke­
pada Amr ibnu Hazm (amil Najran). Surat tersebut disampaikan oleh 
Abu Bakar ibnu Hazm. Di dalamnya termaktub bahwa surat ini ada­
lah penjelasan dari Allah dan Rasul­Nya: 

'Hai orang­orang yang beriman, penuhilah aqad­aqad itu' (Al­
Maidah: 1). 

hingga beberapa ayat berikutnya sampai'kepada firman­Nya: 

'sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya' (Al­Maidah: 4 ) " 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu lshaq, telah menceritakan 
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kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu 
Hazm, dari ayahnya yang mengatakan, "Inilah manuskrip surat Ra­
sulullah Saw. yang ada pada kami. Surat ini ditujukan kepada Amr 
ibnu Hazm ketika ia diangkat menjadi amil ke negeri Yaman dengan 
tugas mengajari agama dan sunnah kepada penduduknya serta memu­
ngut zakat mereka. Nabi Saw. menulis sebuah surat kepadanya yang 
berisikan perintah dan janji. Di dalam surat ini tertulis bahwa dengan 
menyebut asma Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, ini 
adalah perintah dari Allah dan Rasul­Nya, 

'Hai orang­orang yang beriman, penuhilah aqad­aqad itu' (Al­
Maidah: 1). 

Yaitu perjanjian dari Muhammad Rasulullah Saw. kepada Amr ibnu 
Hazm, ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman sebagai amil. Na­
bi Saw. memerintahkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah dalam 
semua urusannya, karena sesungguhnya Allah beserta orang­orang 
yang bertakwa dan orang­orang yang selalu berbuat kebaikan." 

Firman Allah Swt : 

penuhilah aqad­aqad itu. (Al­Maidah: 1) 

Ibnu Abbas dan Mujahid serta lain­lainnya yang bukan hanya seorang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 'uqud ialah perjanjian­
perjanjian. Ibnu Jarir meriwayatkan akan adanya kesepakatan menge­
nai makna ini. la mengatakan bahwa 'uhud artinya apa yang biasa 
mereka cantumkan dalam perjanjian­perjanjian mereka menyangkut 
masalah /(/(/'(perjanjian pakta pertahanan bersama) dan lain­lainnya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 

Hai orang­orang yang beriman, penuhilah aqad­aqad itu. (Al­
Maidah: 1) 

dengan firman­Nya: 
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Yaitu janji­janji itu menyangkut hal­hal yang dihalalkan oleh Allah 
dan hal­hal yang diharamkan­Nya serta hal­hal yang difardukan oleh­
Nya dan batasan­batasan (hukum­hukum) yang terkandung di dalam 
Al­Our'an seluruhnya. Dengan kata lain, janganlah kalian berbuat 
khianat dan janganlah kalian langgar hal tersebut 

Kemudian Allah Swt. memperkuat hal tersebut dengan sanksi­
sanksi yang keras melalui firman­Nya: 

Orang­orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan de­
ngan teguh dan memuluskan apa­apa yang Allah perintahkan su­
paya dihubungkan. (Ar­Ra'd: 25) 

sampai dengan firman­Nya: 

tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (Ar­Ra'd: 25) 

Ad­Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya! 

penuhilah aqad­aqad itu. (Al­Maidah: 1) 

Bahwa yang dimaksud ialah hal­hal yang dihalalkan dan yang diha­
ramkan oleh Allah, semua bentuk perjanjian yang diambil oleh Allah 
atas orang yang mengakui beriman kepada Nabi dan Al­Qur'an, yakni 
hendaklah mereka menunaikan fardu­fardu yang telah ditetapkan oleh 
Allah atas diri mereka, berupa perkara halal dan haram. 

Zaid ibnu A siam mengatakan sehubungan dengan makna firman­
Nya: 

penuhilah aqad­aqad itu, (Al­Maidah: 1) 
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Menurutnya ada enam perkara, yaitu janji Allah, perjanjian pakta, 
transaksi syirkah, transaksi jual beli, akad nikah, dan janji sumpah. 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan bahwa hal tersebut ada lima 
perkara, termasuk salah satunya ialah sumpah pakta di masa Jahiliah 
dan syarikat mufawadah. 

Sebagian ulama menyimpulkan dalil dari ayal ini, bahwa tidak 
ada khiyar majelis dalam transaksi jual beli, yaitu firman­Nya: 

penuhilah aqad­aqad itu. (Al­Maidah: 1) 

Ia mengatakan bahwa makna ayat ini menunjukkan kuatnya suatu 
transaksi yang telah dinyatakan dan tidak ada khiyar majelis lagi. 
Demikianlah menurut mazhab Abu Hanifah dan Imam Malik. Tetapi 
Imam Syafii dan Imam Ahmad berpendapat berbeda, begitu pula jum­
hur ulama. Hujah mereka dalam masalah ini ialah sebuah hadis yang 
disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Umar yang menga­
takan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Dua orang yang bertransaksi jual beli masih dalam khiyar selagi 
keduanya belum berpisah. 

Menurut lafaz yang lain yang juga oleh Imam Bukhari: 

Apabila dua orang lelaki terlibat dalam suatu transaksi jual beli, 
maka masing­masing pihak dari keduanya boleh khiyar, selagi 
keduanya belum berpisah. 

Hal ini menunjukkan secara jelas adanya khiyar majelis seusai trans­
aksi jual beli diadakan. Hal ini tidak bertentangan dengan ketetapan 
transaksi, bahkan khiyar majelis merupakan salah saru dari pendu­
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kung transaksi menurut syara*. Dengan menetapi khiyar majelis, ber­
arti melakukan kesempurnaan bagi penunaian transaksi. 

Firman Allah Swt.: 

Dihalalkan bagi kalian binatang ternak. (Al­Maidah: 1) 

Yang dimaksud dengan binatang ternak ialah unta, sapi, dan kambing. 
Demikianlah menurut Abui Hasan dan Qatadah serta lain­lainnya 
yang bukan hanya seorang. Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikian 
pula menurut pengertian orang­orang Arab. 

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas serta lain­lainnya yang bukan hanya 
seorang menyimpulkan dalil dari ayat ini akan bolehnya janin ternak 
bila dijumpai dalam keadaan mati dalam perut induknya yang disem­
belih. Sehubungan dengan masalah ini terdapat sebuah hadis di dalam 
kitab­kitab sunnah yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi. dan Imam Ibnu Majah melalui jalur Mujalid, dari Abui Wa­
dak Jubair ibnu Naufal. dari Abu Sa'id yang mengatakan: 

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, bila kami menyembelih unta, 
sapi. atau kambing yang di dalam^perutnya terdapat janin, apa­
kah kami harus membuangnya atau kami boleh memakannya?" 
Rasulullah Saw. menjawab, "Makanlah, jika kalian suka; karena 
sesungguhnya sembelihan janin itu mengikut kepada sembelihan 
induknya." 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 
Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Yahya ibnu Faris, telah menceritakan kepada kami 
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Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Attab ibnu Ba­
syir, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Abu Ziyad Al­
Qaddah Al­Makki, dari Abuz Zubair, dari Jabir ibnu Abdullah, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Sembelihan janin mengikut kepada sembelihan induknya. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud. 
Firman Allah Swt.: 

kecuali yang akan dibacakan kepada kalian. (Al­Maidah: 1) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang di­
maksud dengan hal yang akan dibacakan ialah bangkai, darah, dan 
daging babi. Sedangkan menurut Qatadah, yang dimaksud adalah 
bangkai dan hewan yang disembelih tanpa menyebut asma Allah pa­
danya. Menurut lahiriahnya —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
hal yang dimaksud ialah apa yang disebutkan oleh firman­Nya: 

Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging ba­
bi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam 
binatang buas, (Al­Maidah: 3) 

Karena sesungguhnya sekalipun hal yang disebutkan termasuk bina­
tang ternak, tetapi menjadi haram karena adanya faktor­faktor terse­
bu t Dalam ayat berikutnya disebutkan: 

kecuali yang sempat kalian menyembelihnya, dan (diharamkan 
bagi kalian) yang disembelih untuk berhala. (Al­Maidah: 3) 
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Binatang yang diharamkan antara lain hewan yang disembelih untuk 
berhala. Sesungguhnya hewan yang demikian diharamkan sama sekali 
dan tidak dapat ditanggulangi serta tidak ada jalan keluar untuk 
inenghalalkannya. Karena itulah pada permulaan surat ini disebutkan; 

Dihalalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan di­
bacakan kepada kalian. (Al­Maidah: 1) 

Yaitu kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian pengharaman­
nya dalam keadaan tertentu. 

Firman Allah Swt.: 

(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kalian sedang mengerjakan haji. (Al­Maidah: 1) 

Menurut sebagian ulama, lafaz gaira dibaca nasab karena menjadi 
hal. Makna yang dimaksud dengan an'am ialah binatang ternak yang 
pada umumnya jinak, seperti unta, sapi, dan kambing. Juga binatang 
yang pada umumnya liar, seperti kijang, banteng, dan kuda zebra. 
Maka hal­hal tersebut di atas dikecualikan dari binatang ternak yang 
jinak, dan dikecualikan dari jenis yang liar ialah haram memburunya 
di saat sedang melakukan ihram. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah Kami 
menghalalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali apa yang dikecuali­
kan darinya bagi orang yang mengharamkan berburu secara tetap, pa­
dahal binatang tersebut hukumnya haram, karena ada firman Allah 
Swt yang mengatakan: 

Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa memakannya de­
ngan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(An­Nahl: 115) 
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Artinya, Kami halalkan memakan bangkai bagi orang yang dalam ke­
adaan terpaksa memakannya, tetapi dengan syarat ia tidak dalam ke­
adaan memberontak, juga tidak melampaui batas. Demikian pula ke­
tentuan tersebut berlaku dalam ayat ini (surat Al­Maidah). Yakni se­
bagaimana Kami halalkan binatang ternak dalam semua keadaan, ma­
ka mereka diharamkan berburu dalam keadaan berihram. Sesungguh­
nya Allah telah memutuskan demikian, Dia Mahabijaksana dalam se­
mua yang diperintahkan dan yang dilarang­Nya. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum­hukum menurut yang di­
kehendaki­Nya. (Al­Maidah: 1) 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian melanggar 
syiar­syiar Allah. (Al­Maidah: 2) 

Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan syiar­syiar Allah 
ialah manasik haji. Menurut Mujahid, Safa dan Marwah, serta hadyu 
dan budna termasuk syiar­syiar Allah. 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan syiar­syiar Allah 
ialah semua yang diharamkan oleh Allah. Dengan kata lain, janganlah 
kalian menghalalkan hal­hal yang diharamkan oleh Allah Swt. Oleh 
karena itu, Allah Swt. berfirman: 

dan jangan melanggar kehormatan bulan­bulan haram. (Al­
Maidah: 2) 

Makna yang dimaksud ialah harus menghormatinya dan mengakui 
keagungannya, dan meninggalkan hal­hal yang dilarang oleh Allah 
melakukannya di masa­masa itu —misalnya memulai peperangan— 
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dan lebih dikuatkan lagi melakukan hal­hal yang diharamkan. Seperti 
pengeman yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman­Nya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan ha­
ram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa be­
sar." |A1­Baqarah: 217) 

Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan. (At­Taubah: 36). hingga akhir ayat. 

Di daljm kitab Scrih Bu­'rcri disebutkan dari Abu Bakrah, bahwa 
Risu".­V.­h Saw. telah bersabda dalam haji wada': 

Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaannya di 
'.ari Allah menciptakan langit dan bumi; satu tahun adalah dua 
'n'.as bulan; empat bulan di antaranya adalah bulan haram {su­
ci i. tiga (di antaranya) berturut­turut, yaitu Zul Qa'dah, Zul Hij­
jah. dan Muharram serta Rajab Mudar jatuh di antara bulan Ju­
mada dan bulan Sya'ban. 

Hal ini menunjukkan berlangsungnya status haram bulan­bulan haram 
tersebut sampai dengan akhir waktu (hari kiamat), seperti yang di­
katakan oleh mazhab sejumlah ulama Salaf. 
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehu­
bungan dengan makna firman­Nya: 

dan jangan melanggar kehormatan bulan­bulan haram. (Al­
Maidah: 2) 

Janganlah kalian menghalalkan perang padanya. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Muqatil ibnu Hayyan dan Abdul Karim ibnu Malik 
Al­Jazari, dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa hal tersebut telah 
tii­mansukh, dan boleh memulai peperangan dalam bulan­bulan ha­
ram. Mereka mengatakan demikian berpegang kepada firman Allah 
SwL yang mengatakan: 

Apabila sudah habis bulan­bulan haram itu, maka bunuhlah 
orang­orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka. 
(At­Taubah: 5) 

Makna yang dimaksud ialah empat bulan yang berlaku itu. Mereka 
mengatakan, tidak disebutkan adanya pengecualian antara bulan­bulan 
haram dan yang lainnya. 

Imam Abu Ja'far meriwayatkan adanya kesepakatan perihal bah­
wa Allah membolehkan memerangi orang­orang musyrik dalam bu­
lan­bulan haram maupun bulan­bulan lainnya. Abu Ja'far mengatakan 
bahwa mereka sepakat pula seandainya orang musyrik mengalungkan 
serat­serat pepohonan tanah suci pada lehernya atau kedua lengannya, 
maka hal tersebut bukan merupakan keamanan baginya dari pembu­
nuhan, jika dia tidak terikat dengan perjanjian perlindungan atau ke­
amanan dari kaum muslim. Masalah ini memerlukan pembahasan 
yang lebih luas dan lebih panjang, tetapi tempatnya bukan pada kitab 
ini. 

Firman Allah SwL: 
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jangan (mengganggu) binatang­binatang hadya dan binatang­bi­
natang gofaiVi (Al­Maidah: 2) 

Maksudnya, janganlah kalian tidak ber­i/jda (berkurban) untuk Baitul­
lah, karena sesungguhnya hal tersebut mengandung makna meng­
agungkan syiar­syiar Allah; jangan pula kalian tidak memberinya ka­
lungan sebagai tanda yang membedakannya dari ternak lainnya, agar 
hal ini diketahui bahwa ternak tersebut akan dikurbankan untuk Ka'­
bah. Dengan demikian, maka orang­orang tidak berani mengganggu­
nya. Sekaligus mendorong orang yang melihatnya untuk melakukan 
hal yang semisal; karena sesungguhnya barang siapa yang menyeru­
kan kepada jalan petunjuk, maka baginya pahala yang semisal dengan 
pahala orang­orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala me­
reka barang sedikit pun. 

Untuk itulah ketika Rasulullah Saw. melakukan haji, terlebih da­
hulu beliau menginap di Zul Hulaifah, yaitu di lembah Aqiq. Keesok­
an harinya beliau menggilir semua istrinya yang saat itu ada sembilan 
orang. Kemudian beliau mandi dan memakai wewangian, lalu salat 
dua rakaat Sesudah itu beliau memberi tanda kepada ternak hadyu­
nya dan mengalunginya dengan kalungan tanda, lalu ber­ihlal (berih­
ram) untuk haji dan umrah. Saat itu ternak hadyu Nabi Saw. terdiri 
atas ternak unta yang cukup banyak jumlahnya, mencapai enam puluh 
ekor, terdiri atas berbagai jenis dan warna yang semuanya baik. Sela­
ras dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt melalui firman­Nya: 

Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan 
syiar­syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati. (Al­Hajj: 32) 

Menurut sebagian ulama Salaf, yang dimaksud dengan mengagung­
kannya ialah memilihnya dari yang baik­baik dan yang gemuk­ge­
muk. Sahabat AU ibnu Abu Talib r.a. mengatakan bahwa Rasulullah 
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Saw. telah memerintahkan kepada kami untuk memberikan tanda pa­
da mata dan telinga (ternak hadyunya). Demikianlah menurut riwayat 
ahlus sunan. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan sehubungan dengan makna fir­
man­Nya: 

dan jangan (pula) binaiang­binaiang qalaid. (Al­Maidah: 2) 

Dengan kata lain, janganlah kalian mengganggunya. Disebutkan bah­
wa dahulu ahli Jahiliah bila keluar dari tanah airnya di luar bulan­bu­
lan haram, mereka mengalungi dirinya dengan bulu domba dan bulu 
unta, dan orang­orang musyrik Tanah Suci mengalungi dirinya de­
ngan serat­serat pepohonan Tanah Suci. Karena itu, mereka aman (ti­
dak ada yang berani mengganggunya). Demikianlah menurut apa 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Sulaiman. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abbad ibnul Awwam, dari Sufyan ibnu Husain, dari Al­Hakam, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa telah di­
mansukh dari surat Al­Maidah sebanyak dua ayat, yaitu ayat menge­
nai qalaid dan firman­Nya: 

Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka puluskanlah (perkara itu) di antara mereka atau 
berpalinglah dari mereka. (Al­Maidah: 42) 

Telah menceritakan kepada kami Al­Munzir ibnu Syazan, telah men­
ceritakan kepada kami Zakaria ibnu Addi, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Ibnu Auf yang mengatakan, 
"Aku pernah bertanya kepada Al­Hasan (Al­Basri), 'Apakah ada se­
suatu yang di­mansukh dari Al­Maidah?' Al­Hasan menjawab, 'Tidak 
ada'." 
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Ata mengatakan bahwa dahulu mereka mengalungi (dirinya) de­
ngan akar tumbuh­tumbuhan Tanah Suci, karenanya mereka aman. 
Maka Allah melarang menebang (memotong) pepohonannya. Hal 
yang sama dikatakan oleh Mutarrif ibnu Abdullah. 

Firman Allah Swt.: 

dan jangan (pula) mengganggu orang­orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari 
Tuhannya. (Al­Maidah: 2) 

Artinya, janganlah kalian menghalalkan perang terhadap orang­orang 
yang mengunjungi Baitullah yang suci dan barang siapa yang mema­
sukinya aman. Jangan pula mengganggu orang yang mengunjunginya 
dengan tujuan mencari karunia Allah dan berharap mendapat rida­
Nya. Jangan sekali­kali kalian mcnghalang­lialanginya. jangan men­
cegahnya, jangan pula mengacaukannya. 

Mujahid, Ata, Abui Aliyah, Mutarrif ibnu Abdullah, dan Abdul­
lah ibnu Ubaid ibnu Umair, Ar­Rabi' ibnu Anas, Muqatil ibnu Hay­
yan, dan Cjatadah serta lain­lainnya yang bukan hanya seorang telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya: 

sedang mereka mencari karunia Allah. (Al­Maidah: 2) 

Makna yang dimaksud ialah berdagang. Penafsiran ini sama dengan 
jpa yang telah disebutkan sehubungan dengan firman­Nya: 

Tuttnc ada dosa bagi kalian untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhan kalian. (Al­Bagarah: 198) 

Mengenai firman­Nya: 

C V t J a S U O 

c y > s jam ^ 

C V i o J i t L t l D 
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dan keridaan (dari Tuhan kalian). (Al­Maidah: 2) 

Menurut Ibnu Abbas, mereka mencari rida Allah melalui ibadah haji­
nya. 

Ikrimah, As­Saddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Al­Hatm ibnu Hindun Al­Bakri; dia 
pernah menyerang ternak milik orang­orang Madinah (merampok­
nya), kemudian pada tahun berikutnya dia berumrah ke Baitullah. 
Maka sebagian sahabat bermaksud menghadangnya di tengah jalan 
yang menuju ke Baitullah. Lalu Allah Swt. menurunkan firman­Nya: 

dan jangan (pula) mengganggu orang­orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari 
Tuhannya. (Al­Maidah: 2) 

Ibnu Jarir meriwayatkan adanya kesepakatan bahwa orang musyrik 
boleh dibunuh jika ia tidak mempunyai jaminan keamanan, sekalipun 
dia bertujuan mengunjungi Baitullah yang suci atau Baiiul Maqdls. 
Hukum yang berkaitan dengan mereka (orang­orang musyrik) di­
mansukh. Orang yang bertujuan ke Baitullah dengan maksud untuk 
melakukan ke­nmlhid­an, kemusyrikan, dan kekufuran jelas harus 
dilarang. Allah Swt. telah berfirman: 

c YA» 3J^JI­3 ?loi 
Hai orang­orang yang beriman, sesungguhnya orang­orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram sesudah tahun ini. (At­Taubah: 28) 

Karena itulah Rasulullah Saw. pada tahun sembilan Hijriah ketika 
mengangkat Abu Bakar A§­Siddiq sebagai amir jamaah haji menu­
gaskan Ali, sebagai ganti dari Rasulullah Saw., untuk menyerukan di 
kalangan manusia agar Baitullah dibersihkan; dan sesudah tahun ini 
tidak boleh lagi ada orang musyrik melakukan haji, dan tidak boleh 
ada orang yang tawaf sambil telanjang bulat. 
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman­Nya: 

C V i Sj£>Q» 3 

dan jangan (pula) mengganggu orang­orang yang mengunjungi 
Baitullah. (Al­Maidah: 2) 

Yaitu orang yang menuju ke Baitullah yang suci. Dahulu orang­orang 
muslim dan orang­orang musyrik sama­sama melakukan haji, dan 
Allah Swt. melarang orang­orang mukmin mencegah seseorang dari 
kalangan mukmin atau orang kafir untuk sampai kepadanya. Sesudah 
itu Allah Swt. menurunkan lagi Firman­Nya, yaitu: 

'OM 3 5 ^ o * a i # l ^ u ^ Q » 
Sesungguhnya orang­orang musyrik itu najis, maka janganlah 
mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. (At­
Taubah: 28) 

C tv 

Tidaklah pantas orang­orang musyrik itu memakmurkan masjid­
masjidAllah. (At­Taubah: 17) 

Hanya yang memakmurkan masjid­masjid Allah ialah orang­
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (At­Tau­
bah: 18) 

Maka sejak itu orang­orang musyrik diusir dari Masjidil Haram. 
Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar, dari Qatadah sehubungan dengan makna firman­Nya: 

c v t a j i U i 
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dan jangan mengganggu binatang­binatang qalaid dan jangan 
(pula) mengganggu orang­orang yang mengunjungi Baitullah. 
(Al­Maidah: 2) 

Ayat ini telah di­mansukh. Dahulu seseorang di zaman Jahiliah apabi­
la keluar dari rumahnya dengan maksud melakukan haji, mereka me­
makai kalung (qiladah, jamaknya qalaid) yang terbuat dari bagian po­
hon Tanah Suci, maka tiada seorang pun yang berani mengganggu­
nya. Apabila ia pulang, ia memakai kalung dari (pintalan) bulu dom­
ba, maka tiada seorang pun yang berani mengganggunya. Pada masa 
itu orang musyrik tidak dihalang­halangi datang ke Baitullah. Se­
dangkan orang­orang muslim telah diperintahkan tidak boleh melaku­
kan peperangan pada bulan­bulan haram, tidak boleh pula melakukan­
nya di dekat Baitullah (Tanah Suci dalam waktu kapan pun). Kemu­
dian hal ini di­mansukh oleh firman­Nya: 

maka bunuhlah orang­orang musyrik itu di mana saja kalian 
jumpai mereka. (At­Taubak 5) 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa firman­Nya: 

dan jangan mengganggu binatang­binatang qa.la.id. (Al­Maidah: 
2) 

Artinya, jika mereka (orang­orang musyrik) mengalungi dirinya de­
ngan kalung yang terbuat dari sesuatu dari Tanah Suci, mereka harus 
diberi jaminan keamanan. Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang­orang 
Arab masih tetap mencela orang yang berani melanggar ketentuan 
tersebut Salah seorang penyair mereka mengatakan: 

Mengapa kamu membunuh dua orang yang menuju ke Tanah 
Suci, padahal kamu tidak boleh mengganggunya; keduanya lewat 
memakai kalung dari serat kayu pohon Tanah Suci yang dipintal. 

http://qa.la.id
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Firman Allah SwL: 

dan apabila kalian lelah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh­
lah berburu. (Al­Maidah: 2) 

Jika kalian telah selesai dari ihram dan sudah ber­tahallul, maka 
Kami perbolehkan kalian mengerjakan hal­hal yang tadinya kalian di­
larang sewaktu ihram, seperti berburu. Hal ini merupakan perintah se­
sudah larangan. Menurut pendapat yang sahih lagi terbukti jeli dan 
mendalam, hukum mengenai hal ini dikembalikan kepada hukum se­
mula sebelum ada larangan. Jika sebelum ada larangan hukumnya 
wajib, maka dikembalikan menjadi wajib. Jika sebelum ada larangan 
hukumnya sunat, maka dikembalikan menjadi sunat lagi; atau asalnya 
mubah, maka dikembalikan menjadi mubah. Menurut orang yang ber­
pendapat bahwa hukum hal ini wajib, berarti pendapatnya itu berten­
T­L­.gan dengan banyak ayat lainnya. Mengenai pendapat orang yang 
:r.er.;i!akan hihwa hukumnya adalah mubah (boleh), akhirnya diban­
tah oleh ayat lain. Sedangkan pendapat yang sesuai dengan dalil­dalil 
lainnya adalah pendapat yang kami sebutkan tadi, seperti yang dipilih 
oleh sebagian ulama Usul Fiqh. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jangan sekali­kali kebencian (kalian) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang­halangi kalian dari Masjidil Haram, 
mendorong kalian berbuat aniaya (kepada mereka). (Al­Maidah: 
2) 

Sebagian ulama qiraah membacanya as­saddukum, dengan harakat 
fai­hah pada alif­nya. Maknanya sudah jelas karena berasal dari an 
(masdariyah), yakni: Jangan sekali­kali kebencian kalian terhadap 
suatu kaum yang dahulunya pemah menghalang­halangi kalian untuk 
sampai ke Masjidil Haram yang terjadi pada tahun perjanjian Hudai­
biyah mendorong kalian melanggar hukum Allah terhadap mereka. 
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Lalu kalian mengadakan balas dendam terhadap mereka secara aniaya 
dan permusuhan. Tetapi kalian harus tetap memutuskan apa yang di­
perintahkan oleh Allah kepada kalian, yaitu bersikap adil dalam per­
kara yang hak terhadap siapa pun. 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang pembahasannya akan 
diuraikan kemudian, yaitu firman­Nya: 

Dan janganlah sekali­kali kebencian kalian terhadap sesuatu 
kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil­
lah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al­Maidah: 8) 

Maksudnya, jangan sekali­kali kebencian terhadap suatu kaum men­
dorong kalian untuk meninggalkan norma­norma keadilan. Sesung­
guhnya keadilan itu wajib atas setiap orang terhadap siapa pun dalam 
segala keadaan. Salah seorang ulama Salaf mengatakan, "Selama ka­
mu memperlakukan orang yang durhaka kepada Allah terhadap diri­
mu dengan perlakuan yang kamu landasi dengan taat kepada Allah 
dan selalu berlaku adil dalam menanganinya, niscaya langit dan bumi 
ini masih akan tetap tegak." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sahi ibnu Affan, telah men­
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, dari Zaid ibnu Aslam 
yang menceritakan bahwa dahulu Rasulullah Saw. dan para sahabat­
nya berada di Hudaibiyah ketika orang­orang musyrik menghalang­
halangi mereka sampai ke Baitullah. Peristiwa tersebut terasa amat 
berat bagi mereka. Kemudian lewatlah kepada mereka sejumlah orang 
dari kalangan kaum musyrik —penduduk kawasan timur— dengan 
maksud akan melakukan umrah. Sahabat­sahabat Nabi Saw. berkata, 
"Kita halang­halangi mereka sebagaimana teman­teman mereka 
menghalang­halangi kita." Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 

Asy­syananin artinya kebencian; menurut Ibnu Abbas dan lain­
lainnya berakar dari kata syana­tuhu asynau­hu syana­anan, semua­
nya di­harakat­i, wazan­nya sama dengan lafaz jamazan, darajan, ra­
qalan yang berasal dari jamz, daraj, dan raql. 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa di antara orang­orang Arab ada 
yang menghapuskan harakat alif­nya hingga disebutkan menjadi sya­
nan. Akan tetapi, menurut saya tidak ada seorang pun yang saya ke­
tahui memakai bacaan ini. Termasuk ke dalam bacaan ini perkataan 
seorang penyair mereka yang mengatakan: 

Tiadalah kehidupan ini melainkan apa yang kamu sukai dan 
kamu senangi, sekalipun dalam menjalaninya dicela dan dikecam 
oleh orang yang tidak suka. 

Firman Allah Swt.: 

Dar. lo'.or.g­menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan iafc\a. dan jangan tolong­menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. (Al­Maidah: 2) 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba­hamba­Nya yang beriman 
untuk saling menolong dalam berbuat kebaikan —yaitu kebajikan— 
dan meninggalkan hal­hal yang mungkar; hal ini dinamakan ketakwa­
an. Allah Swt. melarang mereka bantu­membantu dalam kebatilan 
serta tolong­menolong dalam perbuatan dosa dan hal­hal yang diha­
ramkan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa dosa itu ialah meninggalkan apa 
> ang diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan. Pelanggaran itu arti­
r.\a melampaui apa yang digariskan oleh Allah dalam agama kalian, 
serta melupakan apa yang difardukan oleh Allah atas diri kalian dan 
atas diri orang lain. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha­
syim. telah menceritakan kepada kami Ubaid illah ibnu Abu Bakar 
ibnu Anas, dari kakeknya (yaitu Anas ibnu Malik) yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tolonglah saudaramu, baik dalam keadaan berbuat aniaya atau 
dianiaya. 

Lalu ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, orang ini dapat kutolong 
jika ia dianiaya. Tetapi bagaimanakah menolongnya jika dia berbuat 
aniaya?" Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

Kamu cegah dan kamu halang­halangi dia dari perbuatan ani­
aya, itulah cara menolongnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid melalui 
hadis Hasyim dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. Ke­
duanya mengetengahkan hadis ini melalui jalur Sabit, dari Anas yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

"Tolonglah saudaramu, baik dia berbuat aniaya ataupun diani­
aya." Ditanyakan, "Wahai Rasulullah, orang ini dapat aku to­
long bila dalam keadaan teraniaya, tetapi bagaimana menolong­
nya jika dia berbuat aniaya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ka­
mu cegah dia dari perbuatan aniaya, itulah cara kamu meno­
longnya." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Sa'id, dari Al­A'masy, 
dari Yahya ibnu Wassab, dari seorang lelaki sahabat Nabi Saw. yang 
mengatakan: 
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Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar da­
lam menghadapi gangguan mereka lebih besar pahalanya dari­
pada orang mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan ti­
dak sabar dalam menghadapi gangguan mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula di dalam kitab Musnad Abdul­
lah ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah mence­
ritakan kepada kami Syu'bah, dari Al­A'masy, dari Yahya ibnu Was­
sab, dari seorang syekh sahabat Nabi Saw. yang mengatakan: 

t /nun* mukmin yang bergaul dengan manusia dan sabar terhadap 
gangguan mereka lebih besar pahalanya daripada orang mukmin 
i ung tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar terhadap 
gangguan mereka. 

Imam Turmuzi meriwayatkan hal yang serupa melalui hadis Syu'bah, 
dan Ibnu Majali meriwayatkannya melalui jalur lshaq ibnu Yusuf; ke­
duanya dari Al­A'masy dengan lafaz yang sama. 

Al­Hafiz Abu Bakar Al­Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Abdullah ibnu Muhammad Abu Syaibah 
Al­Kuti. telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Abdur Rahman, 
telah menceritakan kepada kami Isa ibnul Mukhtar, dari Ibnu Abu 
Laila. dari Fudail ibnu Amr, dari Abu Wa­il, dari Abdullah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Orang yang menunjukkan (orang lain) kepada perbuatan yang 
baik, sama (pahalanya) dengan pelaku kebaikan itu. 

Kemudian Al­Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mengetahuinya 
meriwayatkan hadis kecuali dalam sanad ini. 

Menurut kami, hadis ini mempunyai syahid (bukti) dalam kitab 
sahih, yaitu: 

Barang siapa yang mengajak ke jalan petunjuk, baginya pahala 
semisal dengan semua pahala orang­orang yang mengikutinya 
sampai hari kiamat; hal tersebut tanpa mengurangi pahala mere­
ka barang sedikit pun. Dan barang siapa yang mengajak kepada 
kesesalan, baginya dosa yang semisal dengan semua dosa orang­
orongyang mengikutinya sampai hari kiamat: ha! tersebut tanpa 
mengurangi dosa­dosa mereka barang sedikit pun. 

Abui Qasim At­Jabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zuraiq Al­Himsi, telah mencerita­
kan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Anu ibnul 
Haris, dari Abdullah ibnu Salim, dari 'Az­Zubaidi yang mengatakan, 
"Abbas ibnu Yunus pernah mengatakan bahwa Abui Hasan Namran 
ibnu Sakhr pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 
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'Barang siapa yang berjalan bersama orang yang zalim untuk 
membantunya, sedangkan dia mengetahui kezalimannya, maka 
sesungguhnya dia telah keluar dari Islam'." 

Al-Maidah, ayat 3 

Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging ba­
bi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang di­
terkam binatang buas, kecuali yang sempat kalian menyembelih­
nya, dan (diharamkan bagi kalian) yang disembelih untuk berha­
la. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 
hari ini orang­orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agama kalian, sebab itu janganlah kalian takut kepada mereka 
jfzr takutlah kepada­Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan un­
'••­alian agama kalian, dan telah Kucukupkan kepada kalian 

r z:­Ku. dan telah Kuridai Islam itu jadi agama bagi kalian. 
. ' • ' ­ ­ . J rarcng siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
ri­r:­s: .:osa. sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Pt K\u;.i.rs 

Allah Swt. memberitahukan kepada hamba­hamba­Nya melalui kali­
mat berita ini yang di dalamnya terkandung larangan memakan bang­
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kai­bangkai yang diharamkan. Yaitu hewan yang mati dengan sendiri­
nya tanpa melalui proses penyembelihan, juga tanpa melalui proses 
pemburuan. Hal ini tidak sekali­kali diharamkan, melainkan karena 
padanya terkandung mudarat (bahaya), mengingat darah pada hewan­
hewan tersebut masih tersekap di dalam tubuhnya; hal ini berbahaya 
bagi agama dan tubuh. Untuk itulah maka Allah mengharamkannya. 

Tetapi dikecualikan dari bangkai tersebut yaitu ikan, karena ikan 
tetap halal, baik mati karena disembelih ataupun karena penyebab 
lainnya. Hal ini berdasarkan kepada apa yang telah diriwayatkan oleh 
Imam Malik di dalam kitab Muwatta '­nya, Imam Syafii dan Imam 
Ahmad di dalam kitab musnad masing­masing. Imam Abu Daud, 
Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majali di dalam kitab 
sunnah mereka, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban di dalam kitab 
sahih masing­masing, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. per­
nah ditanya mengenai air laut. Maka beliau Saw. menjawab: 

Laut itu airnya suci dan menyucikan lagi halal bangkainya. 

Hal yang sama dikatakan terhadap belalang (yakni bangkainya), me­
nurut hadis yang akan dikemukakan berikutnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan darah. (Al­Maidah: 3) 

Yang dimaksud dengan darah ialah darah yang dialirkan. Sama pe­
ngertiannya dengan ayat lain, yaitu firman­Nya: 

atau darah yang mengalir. (Al­An'am: 145) 

Demikianlah menurut Ibnu Abbas dan Sa'id ibnu Jubair. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Kasir ibnu Syihab Al­Mizhaji, telah menceritakan kepada kami Mu­
hammad ibnu Sa'id ibnu Sabiq, telah menceritakan kepada kami Amr 
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(yakni Ibnu Qais), dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bah­
wa ia pernah ditanya mengenai limpa. Maka ia menjawab, "Makanlah 
limpa itu oleh kalian." Mereka berkata, 'Tetapi limpa itu adalah da­
rah?" Maka Ibnu Abbas menjawab, "Sesungguhnya yang diharamkan 
atas kalian itu hanyalah darah yang mengalir." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, dari 
Yahya ibnu Sa'id, dari Al­Qasim, dari Siti Aisyah yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya darah yang dilarang itu hanyalah darah yang 
mengalir. 

Abu Abdullah Muhammad ibnu Idris Asy­Syafii mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Zaid 
ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar secara marfu\ bahwa Ra­
sulullah Saw. telah bersabda: 

Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah. 
Adapun dua jenis bangkai yaitu ikan dan belalang, dan dua jenis 
darah yaitu hati dan limpa. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal, Ibnu 
Majah, Ad­Daruqutni, dan Imam Baihaqi melalui hadis Abdur Rah­
man ibnu Zaid ibnu Aslam yang menurut Imam Baihaqi dinilai dai/. 
Diriwayatkan oleh Ismail ibnu Abu Idris, dari Usamah, Abdullah dan 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari Ibnu Umar secara marfu'. 
Menurut kami, ketiga­tiganya daif, tetapi sebagian dari mereka lebih 
baik daripada sebagian yang lain. 

Sulaiman ibnu Bilal —salah seorang yang dinilai sabat (kuat)— 
telah meriwayatkannya dari Zaid ibnu Aslam, dari Ibnu Umar secara 
mcugufhanya sampai pada Ibnu Umar menurut sebagian dari mereka. 
Menurut Abu Zar'ah Ar­Razi, yang mengatakan mauguf lebih sahih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah menceritakan kepada kami 
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Basyir ibnu Syuraih, dari Abu Galib, dari Abu Umamah (yaitu Sada 
ibnu Ajian) yang menceritakan, "Rasulullah Saw. pernah mengutusku 
kepada suatu kaum untuk menyeru mereka kepada Allah dan Rasul­
Nya dan mengajarkan kepada mereka syariat Islam. Lalu aku datang 
kepada mereka. Ketika kami sedang bertugas, tiba­tiba mereka datang 
membawa sepanci darah yang telah dimasak (manis), kemudian me­
reka mengenjmuninya dan menyantapnya. Mereka berkala, 'Kemari­
lah,hai Sada, makanlah bersama kami'." 

Sada berkata, "Celakalah kalian, sesungguhnya aku datang kepa­
da kalian dari seseorang (Nabi) yang mengharamkan makanan ini atas 
kalian, maka terimalah larangan darinya ini." Mereka bertanya, "Apa­
kah hal yang melarangnya?" Maka aku (Sada) membacakan kepada 
mereka ayat ini, yaitu firman­Nya: 

Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai dan darah. (Al­
Maidah: 3), hingga akhir ayat. 

Al­Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis 
Ibnu Abusy Syawarib berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. Ia 
menambahkan sesudah konteks ini bahwa Sada melanjutkan kisah­
nya, "Maka aku bangkit mengajak mereka untuk masuk Islam, tetapi 
mereka membangkang terhadapku, lalu aku berkata, 'Celakalah kalian 
ini, berilah aku air minum, karena sesungguhnya aku sangat haus.' 
Saat itu aku memakai jubah 'abayah­Yu. Mereka menjawab, 'Kami ti­
dak mau memberimu air minum dan kami akan biarkan kamu hingga 
mati kehausan.' Maka aku menderita (karena kehausan), lalu aku 
tutupkan kain 'abayah­ku ke kepalaku dan tidur di padang pasir di 
panas yang sangat terik. Dalam tidurku aku bermimpi kedatangan se­
seorang yang datang membawa sebuah wadah dari kaca yang sangat 
indah dan belum pernah dilihat oleh manusia. Di dalam wadah itu ter­
dapat minuman yang manusia belum pernah merasakan minuman 
yang selezat itu. Lalu orang tersebut menyuguhkan minuman itu ke­
padaku dan aku langsung meminumnya. Setelah selesai minum, aku 
terbangun. Demi Allah, aku tidak merasa kehausan lagi dan tidak per­
nah telanjang (tidak berpakaian) lagi sesudah mereguk minuman ter­
sebut." 
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Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak­nya, 
dari Ali ibnu Hammad, dari Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, te­
lah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Salamah ibnu Ayyasy Al­
Arniri, telah menceritakan kepada kami Sadaqah ibnu Haram, dari 
Abu Galib, dari Abu Umamah, lalu ia menuturkan hadis yang semi­
sal. Menurut riwayat ini ditambahkan sesudah kalimat "sesudah me­
reguk minuman tersebut" hal berikut, yaitu: "Maka aku (Sada) men­
dengar mereka mengatakan, 'Orang yang datang kepada kalian ini da­
ri kalangan orang hartawan kalian. Mengapa kalian tidak menyuguh­
kan minuman susu dan air kepadanya?" Maka mereka menyuguhkan 
minuman air susu yang dicampur dengan air, dan aku katakan kepada 
mereka, 'Aku tidak memerlukannya lagi. Sesungguhnya Allah telah 
memberiku makan dan minum,' lalu aku perlihatkan kepada mereka 
perutku, hingga semuanya percaya bahwa aku telah kenyang." 

Alangkah baiknya apa yang didendangkan oleh Al­A'sya (se­
orang penyair) dalam gasidah (syair)nya yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishak, yaitu: 

Hindarilah olehmu bangkai­bangkai itu, jangan sekali­kali kamu 
mendekatinya, dan jangan sekali­kali kamu mengambil tulang 
yang tajam, lalu kamu menyedot darah (ternak yang hidup). 

Dengan kata lain, janganlah kamu lakukan perbuatan Jahiliah. Demi­
kian itu karena seseorang dari mereka bila merasa lapar, ia mengam­
bil sesuatu yang tajam dari tulang dan lainnya, kemudian ia menyedot 
darah ternak untanya atau ternak dari jenis lainnya. Kemudian ia 
kumpulkan darah yang keluar dari ternak itu, lalu meminumnya. Ka­
rena itulah Allah mengharamkan darah atas umat ini. Kemudian Al­
A"s% a mengatakan pula: 

Dan tugu yang dipancangkan itu jangan sekali­kali kamu da­
tangi, dan janganlah kamu sembah berhala, tetapi sembahlah 
Allah dengan sebenar­benarnya. 
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Firman Allah Swt.: 

­­£$403 
dan daging babi. (Al­Maidah: 3) 

Yaitu baik yang jinak maupun yang liar. Pengertian lahm mencakup 
semua bagian tubuh babi, hingga lemaknya. Dalam hal ini tidak di­
perlukan pemahaman yang 'sok pintar' dari kalangan mazhab Zahiri 
dalam kestatisan mereka menanggapi ayat ini dan pandangan mereka 
yang keliru dalam memahami makna firman­Nya: 

—karena sesungguhnya semua itu kotor—atau binatang. 
(Al­An'am: 145) 

Dalam konteks firman­Nya: 

kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir 
atau daging babi —karena sesungguhnya semuanya itu kotor— 
(Al­An'am: 145) 

Mereka merujukkan damir yang ada pada lafaz fainnahu kepada lafaz 
khinzir dengan maksud agar mencakup semua bagian tubuhnya. Pada­
hal pemahaman ini jauh dari kebenaran menurut penilaian lugah (ba­
hasa), karena sesungguhnya damir itu tidak dapat dirujuk kecuali ke­
pada mudaf, bukan mudafilaih. 

Menurut pengertian lahiriah, kutx daging mempunyai pengertian 
yang mencakup semua anggota tubuh dalam terminologi bahasa, juga 
menurut pengertian tradisi yang berlaku. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Buraidah ibnul 
Khasib Al­Aslami r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per­
nah bersabda: 
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Barang siapa yang bermain nartsyir (karambol), maka seakan­
akan mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi. 

Dengan kata lain, bilamana peringatan ini hanya sekadar menyentuh, 
maka dapat dibayangkan kerasnya ancaman dan larangan bila mema­
kan dan menyantapnya. Di dalam hadis ini terkandung makna yang 
menunjukkan mencakup pengertian daging terhadap semua anggota 
tubuh, termasuk lemak dan lain­lainnya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. per­
nah bersabda: 

Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, 
daging babi, dan berhala. 

Maka diajukan pertanyaan, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menu­
rutmu tentang lemak bangkai? Karena sesungguhnya lemak bangkai 
dipakai sebagai dempul untuk melapisi perahu dan dijadikan sebagai 
minyak untuk kulit serta dipakai sebagai minyak lampu penerangan 
oleh orang­orang." Rasulullah Saw. menjawab: 

Jangan, itu (tetap) haram. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari melalui hadis Abu Sufyan disebutkan 
bahwa Abu Sufyan mengatakan kepada Heraklius, Raja Romawi, 
"Beliau (Nabi Saw.) melarang kami memakan bangkai dan darah." 

Firman Allah Swt.: 

~UK «daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah. 
i Al­Maidah: 3) 

Yaitu hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
hewan tersebut menjadi haram. Karena Allah SwL mengharuskan bila 
makhluk­Nya disembelih agar disebut asma­Nya Yang Mahaagung. 
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Oleh karena itu, manakala hal ini disimpangkan (diselewengkan) dan 
disebutkan pada hewan tersebut nama selain Allah ketika hendak me­
nyembelihnya, misalnya nama berhala atau tagut atau wasan atau 
makhluk lainnya, maka sembelihan itu hukumnya haram menurut ke­
sepakatan semua. 

Para ulama hanya berselisih pendapat mengenai tidak membaca 
lasmiyah (Basmalah) dengan sengaja atau lupa, seperti yang akan di­
terangkan nanti dalam tafsir surat Al­An'am. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Hasan As­Sanjani, telah menceritakan kepada kami Na'im 
ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, dari Al­
Walid ibnu Jami', dari Abui Tufail yang mengatakan bahwa Nabi 
Adam diturunkan dalam keadaan diharamkan empat perkara, yaitu 
bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang disembelih atas nama 
selain Allah. Sesungguhnya keempat perkara ini belum pemah di­
halalkan sama sekali, dan masih tetap haram sejak Allah menciptakan 
langit dan bumi. Ketika zaman kaum Bani Israil, Allah mengharam­
kan atas mereka makanan yang baik­baik yang dahulunya dihalalkan 
bagi mereka, karena dosa­dosa mereka. Ketika Allah mengutus Nabi 
Isa ibnu Maryam a.s., ia mengembalikan kepada hukum pertama yang 
didatangkan oleh Nabi Adam, dan dihalalkan bagi mereka selain hal­
hal tersebut, tetapi mereka mendustakannya dan mendurhakainya. 
Asar ini dinilai garib. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Rib'i, dari Abdullah yang mengata­
kan bahwa ia pernah mendengar Al­Jarud ibnu Abu Sabrah (kakek 
Abdullah) meriwayatkan asar berikut, bahwa dahulu ada seorang le­
laki dari kalangan Bani Rabah yang dikenal dengan nama Ibnu Wail. 
Dia adalah seorang penyair, ia menantang Abui Farazdaq melakukan 
suatu pertandingan di sebuah mata air yang ada di luar kota Kufah. 
Masing­masing dari kedua belah pihak menyembelih seratus ekor un­
tanya jika telah sampai di mata air (siapa yang paling cepat di antara 
keduanya, dialah yang menang). Ketika ternak unta telah sampai di 
mata air tersebut, keduanya bersiap­siap dengan pedang masing­ma­
sing dan mulai memegang leher ternaknya. Maka orang­orang berda­
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tangan dengan mengendarai keledai dan begal dengan maksud ingin 
mendapat dagingnya. Sedangkan saat itu sahabat Ali berada di Kufah. 
Lalu sahabat Ali keluar dengan mengendarai hewan begal berwarna 
putih milik Rasulullah Saw., lalu ia berseru kepada orang­orang, "Hai 
manusia, janganlah kalian memakan dagingnya, karena sesungguhnya 
daging tersebut hasil sembelihan yang tidak disebutkan asma Allah 
padanya!"" Asar ini garib. Tetapi ada syahid yang membuktikan ke­
sahihannya, yaitu sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hammad ibnu Mas­
'adah, dari Auf, dari Abu Raihanah, dari Ibnu Abbas yang mengata­
kan: 

Rasulullah Saw. melarang (memakan daging) dari pertandingan 
orang­orang Badui menyembelih ternak unta. 

Kemudian Imam Abu Daud mengatakan baiiwa Muhammad ibnu 
Ja'far (yaitu Gundar) me­mauquf)aan hadis ini pada Ibnu Abbas. 
Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid. 

Imam Abu Daud mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Harun ibnu Zaid ibnu Abuz Zarqa, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Jarir ibnu Hazim, dari 
Az­Zubair ibnu Hurayyis yang mengatakan bahwa ia pernah mende­
ngar Ikrimah mengatakan: 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. melarang memakan makanan ha­
sil pertandingan (menyembelih) yang dilakukan oleh orang­
orang yang bertanding. 

Kemudian Abu Daud mengatakan bahwa kebanyakan orang yang me­
riwayatkannya —selain Ibnu Jarir— tidak menyebutkan pada sanad­
nya nama Ibnu Abbas. Hadis ini diriwayatkan secara munfarid pula. 

Firman Allah Swt.: 
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dan hewan yang tercekik.(Al­Maidah: 3) 

Yaitu hewan ternak yang mati tercekik, baik disengaja ataupun karena 
kecelakaan, misalnya tali pengikatnya mencekiknya karena ulahnya 
sendiri hingga ia mati; maka hewan ini haram dagingnya. 

Makna lafaz mauquzah artinya hewan yang mati dipukuli dengan 
benda berat, tetapi tidak tajam. Menurut Ibnu Abbas dan lain­lainnya 
yang bukan hanya seorang, mauauzah ialah hewan yang dipukuli de­
ngan kayu hingga sekarat, lalu mati. 

Qatadah mengatakan, orang­orang Jahiliah biasa memukuli he­
wannya dengan tongkat sampai mati, lalu mereka memakannya. 

Di dalam kitab sahih disebutkan bahwa Addi ibnu Hatim pernah 
bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku membidik hewan bu­
ruan dengan lembing dan mengenainya." Rasulullah Saw. bersabda: 

Apabila kamu melempar (buruan) dengan lembingmu, lalu menu­
suknya, maka makanlah. Jika yang mengenainya adalah bagian 
sampingnya, sesungguhnya hewan buruan itu mati terpukul, ma­
ka janganlah kamu memakannya. 

Dalam hal ini dibedakan antara sasaran yang dikenai oleh anak panah 
dan tombak serta sejenisnya, yakni dengan bagian yang tajamnya, 
maka hukumnya halal. Sedangkan hewan yang dikenai oleh bagian 
sampingnya,maka hewan itu dihukumi mati karena terpukul, sehingga 
tidak halal. Demikianlah yang disepakati di kalangan ulama fiqih. 

Mereka berselisih pendapat dalam masalah bila hewan pemburu 
menabrak hewan buruannya, lalu hewan buruan itu mati karena tubuh 
hewan pemburu yang berat, tanpa melukainya. Ada dua pendapat me­
ngenainya. Imam Syafii mempunyai dua pendapat sehubungan de­
ngan masalah ini, yaitu: 
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Pertama, tidak halal. Perihalnya sama dengan masalah melempar 
buruan dengan anak panah dan yang mengenainya adalah bagian 
samping dari anak panah. Segi persamaannya adalah karena masing­
masing hewan itu mati tanpa dilukai, dan penyebab matinya adalah 
terpukul. 

Kedua, halal, mengingat ketentuan hukum yang membolehkan 
memakan hasil buruan anjing pemburu tidak memakai rincian. Hai ini 
menunjukkan boleh memakan hasil buruannya yang tidak dilukai 
i tetapi matinya karena tertabrak oleh anjing pemburu), karena hal ini 
termasuk ke dalam pengertian umum dari hukum tersebut. 

Sehubungan dengan masalah ini kami membuat suatu pasal khu­
sus seperti penjelasan berikut. 

Sebuah pasal: Para ulama berbeda pendapat sehubungan dengan 
masalah bila seseorang melepaskan anjing pemburunya untuk menge­
jar hewan buruan, lalu hewan buruan tersebut mati karena tertabrak 
oleh anjing pemburu tanpa melukainya. Apakah hukum hewan buruan 
itu halal atau tidak? Ada dua pendapat untuk menjawabnya, seperti 
penjelasan berikut: 

Pendapat pertama mengatakan bahwa hewan buruan tersebut 
halal karena termasuk ke dalam pengertian umum firman Allah Swt. 
yang mengatakan: 

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al­
Maidah: 4) 

Termasuk pula ke dalam pengertian umum hadis yang diceritakan 
:'?h Addi ibnu Hatim di atas. 

Demikianlah pendapat yang diriwayatkan oleh murid­murid 
Irv.iT. S> afii. dari Imam Syafii, dan dinilai sahih oleh sebagian ka­
I­^zir. ula­T­.a niuta­akhkhirin, antara lain seperti Imam Nawawi dan 
Imam Rjfii. 

Menurut kami. hal tersebut kurang jelas dari pendapat Imam 
S>arii rahimahullah di dalam kitab Al­Umm dan Al­Mukhtasar. Kare­
na sesuncsuhnva dalam kedua kitab tersebut ia mengatakan hal yane 
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mengandung dua makna. Kemudian ia mengemukakan alasannya ma­
sing­masing, lalu murid­muridnya menginterpretasikannya dari kete­
rangan tersebut Kemudian mereka mengatakan sehubungan dengan 
masalah ini ada dua pendapat darinya (Imam Syafii). Hanya saja pada 
pendapat yang mengatakan halal, Imam Syafii agak menonjolkan ke­
cenderungannya; tetapi pada garis besarnya dia tidak menegaskan sa­
lah satunya, tidak pula menjelaskan pendiriannya. 

Pendapat yang mengatakan halal darinya dinukil oleh Ibnus Sab­
bag, dari Abu Hanifah melalui riwayat Al­Hasan ibnu Ziyad, tetapi 
tidak disebutkan pendapat lainnya. 

Abu Ja'far ibnu Jarir, dia meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, 
dari Salman Al­Farisi dan Abu Hurairah, dan Sa'd ibnu Abu Waqqas 
serta Ibnu Umar. Tetapi riwayat ini gar'ib sekali, mengingat tidak di­
temukan adanya keterangan yang menjelaskan hal tersebut yang ber­
sumberkan dari mereka, melainkan hanya keluar dari ijtihad Imam 
Syafii sendiri. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa hewan tersebut tidak halal. Pen­
dapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang bersumber dari 
Imam Syafii rahimahullah. Pendapat ini dipilih oleh Al­Muzanni, dan 
dari ulasan Ibnus$abbag tampak jelas bahwa dia menguatkannya. 

Abu Yusuf dan Muhammad meriwayatkannya dari Abu Hanifah. 
Pendapat ini merupakan pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad 
ibnu Hambal dan lebih mendekati kepada kebenaran, karena lebih se­
suai dengan kaidah­kaidah Usul serta lebih menyentuh pokok­pokok 
syariat. 

Ibnus Sabbag mengemukakan dalil untuk pendapat ini dengan se­
buah hadis yang diceritakan oleh Rafi' ibnu Khadij, yaitu: "Aku ber­
tanya, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami akan bersua dengan 
musuh besok, sedangkan kami tidak mempunyai pisau. Bolehkah 
kami menyembelih dengan aasab (welat bambu)'?" Rasulullah Saw. 
menjawab: 

Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan asma 
Allah ketika menyembelihnya, maka makanlah sembelihan itu 
oleh kalian. 
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Hadis secara lengkapnya terdapat di dalam kitab Sahihain. 
Hukum ini sekalipun dinyatakan karena penyebab yang khusus, 

tetapi hal yang dianggap ialah keumuman lafaznya menurut jumhur 
ulama usul dan ulama fiqih. Perihalnya sama dengan suatu pertanyaan 
yang pernah diajukan kepada Nabi Saw. mengenai al­bit'u, yaitu mi­
numan nabiz yang terbuat dari madu. Beliau Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 

Semua jenis minuman yang memabukkan hukumnya haram. 

Maka adakah seorang ahli fiqih yang mengatakan bahwa lafaz ini 
hanya khusus berkaitan dengan minuman madu? Perihalnya sama saja 
ketika mereka bertanya kepada Nabi Saw. tentang suatu sembelihan. 
Beliau menjawab mereka dengan kata­kata yang mengandung makna 
umum yang membuat si penanya —juga yang lainnya— berpikir 
mencernanya, mengingat Nabi Saw. telah dianugerahi jawami'al 
kalim. 

Apabila hal ini telah jelas, maka binatang buruan yang ditabrak 
oleh anjing pemburu atau yang ditindihinya dengan berat badannya 
(hingga) mati bukan termasuk hewan yang dialirkan darahnya. Ka­
rena itu, hewan buruan tersebut tidak halal. Demikianlah makna yang 
terkandung di dalam hadis ini. 

Apabila dikatakan bahwa hadis yang dimaksud sama sekali bu­
kan termasuk ke dalam bab ini, karena mereka menanyakan kepada 
Nabi Saw. tentang alat yang dipakai untuk menyembelih, dan mereka 
tidak menanyakan tentang sesuatu yang disembelih. Karena itulah di­
kecualikan dari alat tersebut gigi dan kuku. Hal ini diungkapkan me­
lalui sabdanya: 



190 juz 6­Al­Maidah 

Tidak boleh memakai gigi dan kuku, aku akan menceritakan ke­
pada kalian mengenainya. Adapun gigi berasal dari tulang, dan 
kuku adalah pisau orang­orang Habsyah. 

Sedangkan mustasna menunjukkan jenis dari mustasna minhu. Jika ti­
dak demikian, berarti tidak muttasil (berkaitan). Dengan demikian, 
maka hal ini menunjukkan bahwa yang ditanyakan adalah alatnya, se­
hingga tidak ada dalil bagi apa yang Anda sebutkan. 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa di dalam alasan yang 
Anda kemukakan terkandung hal yang sulit Anda cema, mengingat 
sabda Nabi Saw. mengatakan: 

Alat apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan as­
ma Allah padanya, maka makanlah oleh kalian sembelihan itu. 

Dalam hadis ini tidak disebutkan, "Maka sembelihlah hewan itu de­
ngan alat tersebut." Dengan demikian, berarti dari hadis ini dapat di­
simpulkan dua hukum sekaligus, yaitu mengenai hukum alat yang di­
pakai untuk menyembelih dan hukum hewan yang disembelih; darah­
nya harus dialirkan dengan alal yang bukan berupa gigi, bukan pula 
kuku. Ini adalah suatu analisis. 

Analisis yang kedua menurut cara Al­Muzanni, yaitu masalah 
anak panah dijelaskan padanya, bahwa jika binatang buruan terkena 
bagian sampingnya (kayunya), tidak boleh dimakan; jika tertembus 
oleh anak panahnya, boleh dimakan. Sedangkan dalam masalah an­
jing pemburu disebutkan secara mutlak, karena itu masalahnya diin­
terpretasikan dengan rincian yang ada pada masalah anak panah, yaitu 
yang menembus sasarannya. Karena kedua masalah tersebut mempu­
nyai persamaan pada subyeknya, yaitu binatang buruan, untuk itulah 
wajib dalam masalah ini disamakan dengan masalah anak panah, se­
kalipun penyebabnya berbeda. Perihalnya sama dengan wajib meng­
artikan mutlaknya merdeka dalam masalah zihar terhadap masalah 
keterikatan merdeka dengan sumpah dalam masalah pembunuhan. 
Bahkan dalam masalah yang sedang kita bahas ini lebih utama; hal 
ini akan dimengerti oleh orang yang memahami kaidah asal (pokok) 
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mengenainya secara apa adanya. Kaidah ini tiada yang memperseli­
sihkannya di antara para ulama yang bersangkutan secara menyelu­
ruh. Sudah merupakan suatu keharusan bagi mereka menanggapi ma­
salah ini. Seseorang boleh mengatakan bahwa hewan buruan ini dibu­
nuh oleh anjing pemburu dengan berat badannya, maka hewan buruan 
ini tidak halal karena dikiaskan kepada masalah hewan buruan yang 
terbunuh oleh bagian samping anak panah (yakni terpukul olehnya). 
Kesamaan yang ada dalam kedua masalah ialah masing­masing dari 
keduanya menggunakan alat berburu, sedangkan binatang buruan ma­
ti karena beratnya alat dalam masing­masing kasus. Hal ini tidak ber­
tentangan dengan keumuman makna ayat mengenainya, karena kias 
didahulukan atas keumuman makna, seperti yang dianut oleh mazhab 
para imam yang empat dan jumhur ulama. Analisis ini dinilai baik 
pula. 

Analisis lainnya mengatakan bahwa firman Allah Swt. yang me­
ngatakan: 

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al­
Maidah: 4) 

Mengandung makna yang umum mencakup hewan buruan yang mati 
karena luka atau lainnya. Tetapi hewan yang terbunuh dengan cara 
tersebut dan masih diperselisihkan kehalalannya, tidak terlepas adaka­
lanya mati karena tertanduk atau cara lain yang sama hukumnya, atau 
tercekik, atau cara lain yang sama hukumnya. 

Dalam keadaan bagaimanapun wajib memprioritaskan ayat ini 
J:OS dalil­dalil lainnya, karena alasan­alasan berikut: 

Pertama, Pentasyri' menetapkan hukum ayat ini dalam kasus 
r o r r ­ r u a n . yaitu ketika beliau mengatakan kepada Addi ibnu Hatim, 
' D i ­ hewan buruan itu terkena oleh bagian sampingnya, sesung­
s­ j r . r . } . i r . ;*an itu sama dengan mati karena terpukul. Maka janganlah 
ki.­r.u rr.e~iakannya!" 

Kami belum pernah mengetahui ada seorang ulama yang memi­
sahkan antara suatu hukum dengan hukum ayat ini, lalu ia mengata­
kan bahwa sesungguhnya hewan yang mati terpukul dapat dimakan 
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bila merupakan hasil dari perburuan, sedangkan kalau yang tertanduk 
tidak dapat dimakan. Dengan demikian, berarti pendapat memboleh­
kan hal yang diperselisihkan (kehalalannya) melanggar kesepakatan 
ijma\ bukan sebagai orang yang mendukung ijma', dan hal ini dila­
rang menurut kebanyakan ulama. 

Kedua, bahwa firman­Nya vanc mengatakan: 

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al­
Maidah: 4) 

Tidak mengandung makna yang umum secara ijma', melainkan di­
khususkan bagi hewan buruan yang dapat dimakan dagingnya. Dike­
cualikan dari keumuman makna lafaznya hewan yang tidak boleh di­
makan, menurut kesepakatan ulama. Sedangkan pengertian umum 
yang telah dikenal harus lebih didahulukan daripada yang tidak di­
kenal. 

Analisis lain mengatakan bahwa binatang buruan seperti itu sama 
hukumnya dengan bangkai, karena darahnya tertahan, begitu pula 
cairan lainnya yang mengikutinya; maka hukumnya tidak halal karena 
dikiaskan kepada bangkai. 

Analisis lainnya mengatakan bahwa ayat tahrim yang mengata­
kan: 

Diharamkan bagi kalian bangkai. (Al­Maidah: 3), hingga akhir 
ayat 

bersifat muhkam, tidak ada nasakh, dan tidak ada takhsis yang mema­
sukinya. Demikian juga selayaknya ayat tahlil bersifat muhkam pula. 
Yang dimaksud dengan ayat tahlil ialah firman Allah Swt.: 

Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik." 
(Al­Maidah: 4), hingga akhir ayat. 
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Sudah selayaknya tidak bolcli ada pertentangan di antara keduanya 
secara mendasar, dan datanglah peran sunnah yang menjelaskan hal 
tersebut. 

Sebagai buktinya ialah disebutkan dalam kisah berburu memakai 
anak panah hukum yang termasuk ke dalam makna ayat ini, yaitu bila 
hewan bunian tersebut tertembus oleh anak panah, maka hukumnya 
halal karena termasuk ke dalam pengertian tayyibat (yang baik­baik). 
Sedangkan dalam waktu yang sama ada pula pada hadis ini pengerti­
an yang termasuk ke dalam hukum ayat tahrim. Yaitu bilamana he­
wan buruan mati terkena bagian sampingnya, maka ia tidak boleh di­
makan, karena sama saja dengan mati terpukul. Dengan demikian, 
masalahnya termasuk ke dalam salah satu dari rincian makna ayat 
tahrim. 

Demikian pula sudah seharusnya disamakan hukum hewan buru­
an yang dilukai oleh anjing pemburu, maka hewan buruan tersebut 
termasuk ke dalam hukum ayat tahlil. Jika tidak dilukai, melainkan 
ditabrak —atau binatang buruan mati karena tertanduk— atau hal 
lainnya yang sama hukumnya, maka hewan buruan tersebut tidak 
halal. 

Jika ditanyakan, "Mengapa tidak ada rincian dalam hukum ber­
buru memakai anjing pemburu? Tetapi menurut kalian, bila hewan 
buruan dilukai, hukumnya halal; dan bila tidak dilukai, hukumnya 
haram?" 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa hal tersebut jarang, 
mengingat anjing pemburu selalu membunuh hewan buruannya de­
ngan kuku atau dengan taring atau dengan keduanya. Sedangkan de­
ngan cara menabrak hewan buruannya, hal ini jarang sekali terjadi. 
Jarjr.g pula terjadi anjing pemburu membunuh hewan buruannya de­
r.zor. rj.enindihnya. Karena itu, tidak diperlukan adanya pengecualian 
ha! >eperti itu, mengingat kejadiannya sangat langka. Atau memang 
masalahnya sudah jelas hukumnya bagi orang yang mengetahui ha­
ramnya bangkai, hewan yang mati tercekik, hewan yang mati terpu­
kul, hew an yang mati jatuh dari ketinggian, dan hewan yang mati ka­
rena tertanduk. * 
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Mengenai masalah berburu memakai anak panah (tombak), ada­
kalanya si pelempar (pemburu) melenceng bidikannya karena kurang 
pandai atau sengaja bermain­main atau karena lain­lainnya, bahkan 
kelirunya lebih banyak daripada mengenai buruannya. Karena itulah 
masing­masing hukumnya disebutkan secara rinci. 

Karena itulah anjing pemburu itu adakalanya memakan sebagian 
binatang buruannya. Maka disebutkan hukumnya secara rinci, yaitu 
apabila anjing pemburu memakan sebagian dari binatang buruannya. 
Untuk itu Nabi Saw. bersabda: 

Jiku anjing itu memakannya, maka janganlah kamu makan, kare­
na sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjing itu menang­
kap buruan untuk dirinya sendiri (bukan untuk tuan yang mele­
paskannya). 

Hadis ini sahih dan terdapat di dalam kitab Sahihain. Hukum yang di­
sebutkan dalam hadis ini pun merupakan takhsis dari keumuman 
makna ayat tahlil menurut kebanyakan ulama. Mereka mengatakan, 
tidak halal hasil buruan yang anjing pemburunya memakannya. De­
mikian riwayat yang bersumber dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas. 
Hal yang sama dikatakan oleh Al­Hasan, Asy­Sya'bi, dan An­
Nakha'i. Pendapat ini pulalah yang dipegang oleh Imam Abu Hanifah 
dan kedua temannya, juga Imam Ahmad ibnu Hambal dan Imam 
Syafii menurut pendapat yang terkenal darinya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Ali, Sa'id, 
Salman, dan Abu Hurairah, Ibnu Umar serta Ibnu Abbas radiyallahu 
anhum, bahwa binatang buruan boleh dimakan sekalipun anjing pem­
burunya memakan sebagian darinya. Hingga Sa'id, Salman, dan Abu 
Hurairah serta lain­lainnya mengatakan bahwa hewan buruan masih 
boleh dimakan sekalipun tiada yang tersisa kecuali hanya sepotong 
daging saja. 

Pendapat ini dipegang oleh Imam Malik, dan Imam Syafii dalam 
c/attlqadim­ny& mengatakan masalah ini. Tetapi dalam qauljadid­nya 
hanya mengisyaratkan kepada dua pendapat Demikian itu kata Imam 
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Abu Nasr ibnu Sabbag dan lain­lainnya dari kalangan teman­teman­
nya. Imam Abu Daud telah meriwayatkan dalam pendapatnya yang 
didasari dengan hadis yang bersanadkan jayyid lagi kuat dari Abu 
Sa'labah Al­Khusyani, dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Ra­
sulullah Saw. pernah bersabda mengenai anjing pemburu: 

Apabila kamu melepaskan anjing pemburumu dan kamu menye­
butkan nama Allah, maka makanlah (hasil buruannya), sekalipun 
anjingmu memakan sebagian darinya, dan makan (pulalah) apa 
yang kamu tarik dengan tanganmu. 

Imam Nasai meriwayatkannya pula melalui hadis Amr ibnu Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa seorang Arab Badui yang dikenal 
.lengan nama Abu Sa'labah bertanya. "Wahai Rasulullah," lalu ia me­
nyebutkan hadis yang semisal. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah 
menceritakan kepada kami Imran ibnu Bakkar Al­Kala'i, telah men­
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Musa (yaitu Al­Lahuni), te­
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Dinar (yakni At­Ta­
hi). dari Abu lyas (yaitu Mu'awiyah ibnu Qurrah), dari Sa'id ibnul 
Musayyab, dari Salinan Al­Farisi, dari Rasulullah Saw. yang telah 
bersabda: 

*• 

Bilamana seorang lelaki melepaskan anjing pemburunya terha­
dap hewan buruan, lalu anjing dapat menangkapnya dan mema­
kan sebagian dari hewan buruannya, maka hendaklah ia mema­
kan sisanya. V 
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Kemudian Ibnu Jarir menganalisis hadis ini, bahwa hadis ini telah di­
riwayatkan oleh Qatadah dan lain­lainnya, dari Sa'id ibnul Musayyab, 
dari Salman secara mauquf. 

Adapun pendapat jumhur ulama, mereka mendahulukan hadis 
Addi atas hadis ini, dan mereka menganggap daifhadvs Abu Sa'labah 
dan lain­lainnya. 

Tetapi sebagian ulama ada yang mengulasnya, jika anjing pem­
buru memakan hewan buruannya sesudah lama menunggu tuannya 
dan ternyata masih belum datang juga. lalu ia memakannya karena la­
par dan faktor lainnya, maka hewan buruan tcrscbul hukumnya tidak 
mengapa (halal); demikianlah rinciannya secara panjang lebar. Kare­
na dalam keadaan seperti itu tidak dikhawatirkan bahwa anjing terse­
but menangkap hewan buruannya hanya untuk dirinya sendiri. Lain 
halnya jika anjing pemburu memakannya begitu dia menangkap he­
wan buruannya; dalam keadaan seperti ini tampak jelas bahwa dia 
menangkap hewan buruan itu untuk dirinya sendiri. 

Mengenai burung­burung pemangsa —menurut nas Imam 
Syafii— sama hukumnya dengan anjing pemburu. Dengan kata lain. 
haram hukumnya bila ia memakannya, menurut jumhur ulama; dan 
tidak haram, menurut ulama lainnya. 

Al­Muzanni dari kalangan teman kami memilih pendapat yang 
mengatakan tidak haram memakan hasil buruan burung pemangsa 
yang telah dimakan sebagiannya oleh burung yang memangsanya dan 
hewan pemburu lainnya. Pendapat ini dikatakan oleh mazhab Imam 
Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Mereka mengatakan bahwa dikata­
kan demikian karena tidak mungkin mengajari burung pemangsa se­
perti mengajari anjing pemburu, misalnya memakai sarana pemukul 
dan sarana lainnya yang digunakan untuk mengajari anjing. Lagi pula 
burung pemangsa yang dijadikan hewan pemburu tidak mengetahui 
melainkan dia memakan sebagian dari binatang buruannya, karena itu 
keadaannya dimaafkan. Nas yang ada hanyalah menyebutkan rincian 
tentang anjing pemburu, bukan burung pemburu. 

Syekh Abu Ali mengatakan di dalam kitab Ifsah­nya, jika kita 
katakan haram memakan hewan buruan yang telah dimakan oleh an­
jing pemburu sebagiannya, maka dalam masalah hewan buruan yang 
dimakan oleh burung pemburu ada dua pendapat. Tetapi Abut, Tayyib 
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Al­Qadi menolak adanya rincian dan urutan ini pada nas Imam Syafii 
yang menunjukkan adanya persamaan di antara keduanya. 

Yang dimaksud dengan mutaraddiyah ialah hewan yang jatuh 
dari ketinggian atau tempat yang tinggi, lalu mati, hukumnya tidak 
halal. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
mutaraddiyah ialah hewan yang jatuh dari atas bukit. 

Qatadah mengatakan bahwa mutaraddiyah ialah hewan yang 
jatuh ke dalam sumur. 

As­Saddi mengatakan bahwa mutaraddiyah ialah hewan yang ja­
tuh dari bukit atau terperosok ke dalam sumur yang dalam, lalu mati. 

Natihah artinya hewan yang mati karena ditanduk oleh hewan 
lainnya, maka hewan ini haram hukumnya, sekalipun tcrluka oleh 
tanduk dan darahnya keluar, sekalipun dari bagian penyembelihannya. 

Sa'Jkah ber­wazan fa'ilah. seJangkan maknanya maf'ulah,yakni 
rncriuhah i hewan yang ditanduk). Bentuk lafaz ini kebanyakan di ka­
langan orang­orang Arab dalam pemakaiannya tidak memakai huruf 
xa ta­nis. mereka mengucapkannya 'ainun kahllun (mata yang berce­
lak), kaffun khadibun (tangan yang memakai pacar). Mereka tidak 
mengucapkannya kaffun khadibah, tidak pula 'ainun kahilah. Dalam 
lafaz ini sebagian kalangan ahli Nahwu mengatakan bahwa sesung­
guhnya pemakaian ta ta­nis dalam lafaz ini tiada lain karena dikate­
gorikan ke dalam isim, sama halnya dengan perkataan mereka tariqa­
tun tawilah (jalan yang panjang). 

Sebagian lain dari kalangan ahli Nahwu mengatakan bahwa se­
sungguhnya pemakaian ta ta­nis dalam lafaz ini hanyalah untuk me­
nunjukkan arti ta­nis sejak pemakaian semula, lain halnya dengan 
iataz 'ainun kahilun dan kaffun khadibun, karena ta ta­nis telah dime­
ngerti dari permulaan pembicaraan. 

Firman Allah Swt.: 

dan yang diterkam binatang buas. (Al­Maidah: 3) 

Artinya, hewan yang diterkam oleh singa atau harimau atay macan 
tutul atau oleh serigala atau oleh anjing liar, lalu dimakan sebagian­
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nya dan mati, maka hewan tersebut haram hukumnya, sekalipun telah 
mengalir darahnya; dan yang dilukai pada bagian penyembelihannya, 
hukumnya tetap tidak halal menurut kesepakatan. 

Dahulu orang­orang Jahiliah memakan lebihan dari apa yang di­
mangsa oleh binatang pemangsa, baik yang dimangsa itu kambing, 
atau unta atau sapi atau ternak lainnya. Kemudian Allah Swt. meng­
haramkan hal itu bagi kaum mukmin. 

Firman Allah Swt: 

kecuali yang sempat kalian menyembelihnya. (Al­Maidah: 3) 

Istisna dalam lafaz ayat ini kembali kepada apa yang mungkin pe­
ngembaliannya dari hal­hal yang telah ditetapkan menjadi penyebab 
kematiannya, lalu sempat ditanggulangi dengan menyembelihnya, se­
dangkan hewan yang dimaksud masih dalam keadaan hidup yang sta­
bil. Tempat kembali dari istisna ini tiada lain hanyalah pada firman­
Nya: 

C r . SjtiLl1^ ­

hewan yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk 
dan yang diterkam binatang buas. (Al­Maidah: 3) 

Ali ibnu AbuTalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman­Nya: 

Kecuali yang sempat kalian menyembelihnya. (Al­Maidah: 3) 

Yakni kecuali hewan­hewan tersebut yang kalian sempat menyem­
belihnya, sedangkan pada tubuhnya masih terdapat rohnya. Maka ma­
kanlah oleh kalian, karena hewan tersebut sama hukumnya dengan 
yang disembelih. Hal yang sama diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, 
Al­Hasan Al­Basri, dan As­Saddi. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al­Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu 
Gayyas, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad, dari 
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ayahnya, dari Ali sehubungan dengan ayat ini, bahwa jika hewan 
yang dimaksud masih menggerak­gerakkan telinganya, atau menen­
dang­nendang dengan kakinya atau matanya masih melirik­lirik (saat 
kalian menyembelihnya), maka makanlah hewan itu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al­Husain, telah mencerita­
kan kepada kami Hasyim dan Abbad; keduanya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Husain, dari Asy­Sya'bi, dari 
Al­Haris, dari Ali r.a. yang mengatakan, "Jika hewan yang dipukul, 
yang jatuh, dan yang ditanduk masih sempat disembelih dalam keada­
an masih sempat menggerak­gerakkan kaki depan atau kaki belakang­
nya, maka makanlah hewan tersebut." 

Hal yang sama diriwayatkan dari Tawus, Al­Hasan, Qatadah, 
Ubaid ibnu Umair, dan Ad­Dahhak serta lain­lainnya yang bukan ha­
nya seorang, bahwa hewan yang disembelih itu manakala masih dapat 
melakukan gerakan yang menunjukkan ia masih hidup sesudah di­
sembelih, maka hewan itu halal hukumnya. Demikianlah menurut 
mazhab jumhur ulama fiqih; dan hal yang sama dikatakan oleh Imam 
Abu Hanifah, Imam Syafii, dan Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa Imam Malik pernah ditanya ten­
tang kambing yang dirobek tubuhnya oleh binatang pemangsa hingga 
ususnya keluar. Imam Malik menjawab, "Menurut pendapatku, kam­
bing tersebut tidak boleh disembelih, apakah manfaat penyembelihan 
dari kambing yang keadaannya sudah demikian?" 

Asyhab mengatakan bahwa Imam Malik pernah ditanya menge­
nai masalah dubuk yang menerkam domba dan mematahkan pung­
gungnya, "Apakah domba itu boleh disembelih sebelum ia mati, lalu 
.i.—.akan?" Imam Malik menjawab, "Jika yang digigitnya sampai ke 
".:­^j.­kr.ja. tidak boleh dimakan. Tetapi jika yang digigitnya itu ada­

T^z'.^n lain dari anggota tubuhnya, tidak mengapa (disembelih, 
J.rr.jk­ni." 
Kcjka ditanyakan lagi kepadanya, "Dubuk itu menerkamnya dan 

mematahkan punggungnya?" Imam Malik menjawab, "Tidak aneh 
bagiku, kambing itu pasti tidak dapat hidup lagi karenanya." Ketika 
dilamakan lagi mengenai masalah serigala yang menerkam kambing 
Jon merobek perut tanpa mengeluarkan isinya, maka Imam Malik 1 
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menjawab, "Bila serigala telah merobek perutnya, maka menurut pen­
dapatku kambing itu tidak boleh dimakan lagi." 

Demikianlah menurut mazhab Imam Malik, tetapi makna lahiriah 
ayat bersifat umum, tidak seperti apa yang dikecualikan oleh Imam 
Malik dalam gambaran­gambaran yang dialami oleh hewan­hewan 
tersebut sampai pada tahapan tidak dapat hidup lagi sesudahnya. 
Maka untuk menetapkannya diperlukan adanya dalil yang men­takh­
sis ayat. 

Di dalam kitab Sahihain dari Rafi' ibnu Khadij disebutkan bahwa 
ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, besok 
kami akan berhadapan dengan musuh, sedangkan kami tidak mempu­
nyai pisau penyembelih, bolehkah kami menyembelih memakai we­

Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Alat apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan as­
ma Allah padanya, maka makanlah sembelihannya, selagi bukan 
berupa gigi dan kuku. Aku akan menceritakan kepada kalian ten­
tang hal tersebut. Adapun gigi berasal dari tulang, dan kuku 
adalah pisau orang­orang Habsyah. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Daruqutni secara mar­
ju' ada hal yang perlu dipertimbangkan di dalamnya. Telah diriwayat­
kan dari Umar secara mauquf, hal ini lebih sahih. Disebutkan, "Ingat­
lah, menyembelih itu pada tenggorokan dan tubbah (urat leher), dan 
janganlah kalian tergesa­gesa agar rohnya cepat dicabut." 

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ahlus 
sunan melalui riwayat Hammad ibnu Salamah, dari Abui Asyra Ad­
Darimi, dari ayahnya, disebutkan bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah Saw.,"Wahai Rasulullah, bukankah menyembelih itu lub­
bah dan tenggorokan?" Rasulullah Saw. menjawab: 
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Seandainya kamu tusuk pada pahanya, niscaya sudah cukup 

Hadis ini sahih, tetapi pengertiannya ditujukan terhadap hewan yang 
tidak dapat disembelih pada tenggorokan dan lubbah (urat lehernya). 

Firman Allah Swt.: 

dan yang disembelih untuk berhala. (Al­Maidah: 3) 

Mujahid dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa berhala terbuat dari batu 
di zaman dahulu banyak didapat di sekitar Ka'bah. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa jumlah berhala yang ada di sekeli­
ling Ka'bah kurang lebih tiga ratus enam puluh buah. Dahulu di masa 
Jahiliah orang­orang Arab menyembelih hewan kurbannya di dekat 
berhala­berhala itu, lalu mereka melumuri bagian depan berhala­ber­
hala itu —yang menghadap ke arah Ka'bah— dengan darah sembe­
lihan mereka; dan mereka mengiris tipis dagingnya, lalu mereka le­
takkan pada berhala­berhala itu. Demikian pula hal yang diriwayatkan 
oleh lainnya yang bukan hanya seorang. Kemudian Allah melarang 
orang­orang mukmin melakukan perbuatan itu; juga mengharamkan 
bagi mereka memakan sembelihan yang dilakukan di dekat berhala­
berhala itu, sekalipun ketika menyembelihnya dibacakan asma Allah. 
Mengingat adanya bekas kemusyrikan yang diharamkan oleh Allah 
dan Rasul­Nya, sudah selayaknya masalah ini disamakan dengan ma­
salah di atas, karena sebelumnya telah dikatakan haram memakan 
sembelihan yang disembelih untuk selain Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Dsp diharamkan juga mengundi nasib dengan anak panah. (Al­
Maidah: 3) 

Diharamkan bagi kalian, hai orang­orang mukmin, mengundi nasib 
dengan anak panah. Bentuk tunggal dari azlam ialah zulam, tetapi 
adakalanya dibaca zalam. Dahulu di masa Jahiliah orang­orang Arab 

bagimu. 
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sering melakukannya. Azlam merupakan tiga buah anak panah, pada 
salah satunya bertuliskan kata 'lakukanlah', pada yang kedua bertulis­
kan 'jangan kamu lakukan', sedangkan pada yang ketiganya tidak ter­
dapat tulisan apa pun. Menurut sebagian orang, pada yang pertama 
bertuliskan'Tuhanku memerintahkan kepadaku', pada yang kedua ber­
tuliskan 'Tuhanku melarangku', dan pada yang ketiganya kosong, ti­
dak ada tulisan. 

Jika telah dikocok, lalu keluarlah panah yang bertuliskan kata 
perintah, maka orang yang bersangkutan mengerjakannya; atau jika 
yang keluar kata larangan, maka ia meninggalkannya. Jika yang ke­
luar adalah anak panah yang kosong, maka ia mengulanginya lagi. 

Istilah istiqsam diambil dari makna meminta bagian dari anak­
anak panah tersebut yang dipakai untuk mengundi. Demikianlah me­
nurut keterangan yang dikemukakan oleh Abu Ja'far ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al­Hasan ibnu Muhammad As­Sabbah, telah menceritakan kepada 
kami Al­Hajjaj ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Juraij dan Usman ibnu Ata, dari Ata, dari Ibnu Abbas mengenai 
firman­Nya: 

Dan diharamkan juga mengundi nasib dengan anak panah. (Al­
Maidah: 3) 

Azlam adalah anak panah (yang belum diberi bulu kestabilan dan besi 
runcing pada ujungnya). Dahulu mereka menggunakan alat ini untuk 
mengundi nasib dalam semua perkara. Hal yang sama diriwayatkan 
dari Mujahid, Ibrahim An­Nakha"i, Al­Hasan Al­Basri, dan Muqatil 
ibnu Hayyan. 

Ibnu Abbas mengatakan, azlam adalah anak panah yang dahulu 
mereka gunakan untuk mengundi nasib dalam semua urusan. 

Muhammad ibnu Ishaq dan lain­lainnya menyebutkan bahwa ber­
hala orang Quraisy yang paling besar diberi nama Hubal. Berhala ini 
dipancangkan di atas sebuah sumur yang terdapat di dalam Ka'bah, di 
dalamnya diletakkan semua hadiah dan harta Ka'bah. Di dekat berha­
la tersebut terdapat tujuh buah anak panah yang pada masing­masing­
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nya tertera apa yang biasa mereka gunakan untuk memutuskan perkara­
perkara yang sulit bagi mereka. Maka anak panah mana saja yang 
keluar, hal itu dijadikan pegangan oleh mereka dan tidak dapat diganggu 
gugat lagi. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa ketika Nabi Saw. me­
masuki Ka'bah, beliau menemukan gambar Nabi Ibrahim ^ a n Nabi 
Ismail di dalamnya, pada tangan kedua nabi itu terdapat azlam. Maka 
Nabi Saw. bersabda: 

Semoga Allah melaknat mereka (ahli Jahiliah), sesungguhnya 
mereka mengetahui bahwa keduanya sama sekali tidak pernah 
menggunakannya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Suraqah ibnu Malik ibnu 
Ju'syum ketika berangkat mengejar Nabi Saw. dan Abu Bakar yang 
sedang menuju Madinah melakukan hijrahnya, terlebih dahulu meng­
undi nasib dengan azlam, apakah dia dapat menimpakan mudarat ke­
pada mereka atau tidak. Ternyata yang keluar adalah yang tidak disu­
kainya, yaitu yang mengatakan, "Kamu tidak dapat menimpakan mu­
darat terhadap mereka." Suraqah mengatakan, "Lalu aku tidak meng­
hiraukan apa yang dihasilkan oleh azlam itu, dan langsung aku me­
ngejar mereka." Kemudian ia melakukannya lagi untuk yang kedua 
dan yang ketiga kalinya. Tetapi setiap ia melakukan undian, ternyata 
yang keluar adalah yang tidak disukainya, yaitu "kamu tidak dapat 
membahayakan mereka." Memang demikianlah kejadiannya. Saat itu 
Suraqah masih belum masuk Islam, ia baru masuk Islam sesudah pe­
r:>:iw a tersebut. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Ibrahim ibnu Yazid, 
c~r. R­^j>\ah, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Raja ibnu Haiwah, 
Jjri Abu Darda yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber­
sabda: 
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Tidak akan masuk surga orang yang melakukan tenung atau 
mengundi nasib atau kembali dari bepergian karena ta{ayyur. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan Firman­Nya: 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. (Al­
Maidah: 3) 

Azlam ialah anak panah orang­orang Arab, dan dadu orang­orang 
Persia serta orang­orang Romawi yang biasa mereka pakai untuk ber­
judi. Pendapat yang disebutkan oleh Mujahid ini sehubungan dengan 
pengertian azlam —yaitu alat yang dipakai untuk berjudi— masih 
perlu dipertimbangkan. Kecuali jika ia mengatakan bahwa dahulu 
orang­orang Arab adakalanya memakai azlam untuk beristikharah dan 
adakalanya untuk berjudi, karena sesungguhnya Allah Swt. menggan­
dengkan antara azlam dan qumar (judi), seperti yang disebutkan di 
dalam firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib de­
ngan panah, adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan. 
Maka jauhilah perbuatan­perbuatan itu agar kalian mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak me­
nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian. (Al­
Maidah: 90­91) 

sampai dengan firman­Nya: 

maka berhentilah kalian (dari mengerjakan perbuatan itu). (Al­
Maidah: 91) 
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Dalam ayat ini disebutkan oleh firman­Nya dengan makna yang sa­
ma, yaitu: 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. (Al­
Maidah: 3) 

Yaitu melakukan perbuatan tersebut akan mengakibatkan kefasikan, 
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah Swt. telah memerin­
tahkan kepada hamba­hamba­Nya yang beriman, apabila mereka me­
rasa ragu dalam urusan mereka, hendaknya mereka melakukan isti­
kharah kepada­Nya, yaitu dengan menyembah­Nya, kemudian memo­
hon petunjuk dari­Nya tentang perkara yang hendak mereka lakukan. 

Imam Ahmad, Imam Bukhari, dan Ahlus Sunan meriwayatkan 
melalui jalur Abdur Rahman ibnu Abui Mawali, dari Muhammad 
ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah mengajarkan kepada kami beristikharah da­
lam semua urusan, sebagaimana beliau mengajarkan Al­Qur'an kepa­
da kami. Untuk itu beliau Saw. bersabda: 
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Apabila seseorang di antara kalian berniat akan melakukan su­
atu urusan, hendaklah ia salat dua rakaat bukan salat fardu. Ke­
mudian hendaklah ia mengucapkan (dalam doanya), "Ya Allah, 
sesungguhnya aku beristikharah kepada­Mu dengan ilmu­Mu 
dan memohon kemampuan dengan kekuasaan­Mu, memohon ka­
runia­Mu yang besar. Karena sesungguhnya Engkau Kuasa, se­
dangkan aku tidak kuasa; dan Engkau mengetahui, sedangkan 
aku tidak mengetahui. Engkau Maha Mengetahui semua yang 
gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini (dise­
butkan nama urusannya) baik bagiku dalam agamaku, duniaku, 
kehidupanku, dan akibat perkaraku. Atau beliau Saw. mengata­
kan, 'Dalam urusan dunia dan akhiratku,' maka takdirkanlah 
urusan ini untukku dan mudahkanlah bagiku dalam melakukan­
nya, kemudian berilah berkah bagiku di dalamnya. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku dalam aga­
maku, duniaku, penghidupanku, dan akibat perkaraku, maka pa­
lingkanlah aku darinya dan palingkanlah urusan ini dariku, dan 
takdirkanlah yang baik bagiku menurut seadanya, kemudian 
ridailah aku dengannya." 

Demikianlah menurut lafaz Imam Ahmad. Imam Turmuzi mengata­
kan bahwa hadis ini hasan sahih garib, kami tidak mengetahuinya ke­
cuali melalui hadis Ibnu Abui Mawali. 

Firman Allah Swt.: 

Pada hari ini orang­orang kafir telah putus asa untuk (menga­
lahkan) agama kalian. (Al­Maidah: 3) 

Ali ibnu Abu Talhali meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa mereka 
putus asa dan tidak punya harapan lagi untuk mengembalikan agama 
mereka. Hal yang sama diriwayatkan dari Ata ibnu Abu Rabah, As­
Saddi, dan Muqatil ibnu Hayyan. Berdasarkan makna ini disebutkan 
sebuah hadis dalam kitab sahih yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya setan telah putus asa untuk disembah kembali di 
Jazirah Arabia, tetapi masih bisa mengadu domba di antara me­
reka. 

Makna ayat dapat ditafsirkan dengan makna lain, yaitu bahwa mereka 
telah putus asa untuk dapat menyerupai kaum muslim, mengingat 
kaum muslim mempunyai ciri khas yang berbeda dengan mereka, an­
tara lain ialah sifat­sifat yang jauh bertentangan dengan kemusyrikan 
dan para penganutnya. Allah Swt. memerintahkan kepada hamba­
hamba­Nya yang mukmin untuk tetap bersabar dan teguh dalam per­
bedaan dengan orang­orang kafir, dan janganlah orang­orang mukmin 
merasa takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah Swt. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

sebab itu janganlah kalian takut kepada mereka dan takutlah ke­
pada­Ku. (Al­Maidah: 3) 

Artinya, janganlah kalian takut dalam bersikap berbeda dengan me­
reka, tetapi takutlah kalian kepada­Ku, niscaya Aku akan menolong 
kalian atas mereka, dan Aku akan mendukung kalian serta me­
menangkan kalian atas mereka. Aku akan melegakan hati kalian ter­
hadap mereka dan menjadikan kalian berada di atas mereka di dunia 
jj.n akhirat. 

Firman Allah Swt.: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat­Ku. dan telah Ku­
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al­Maidah: 3) 
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Ini merupakan nikmat Allah yang paling besar kepada umat ini, kare­
na Allah telah menyempurnakan bagi mereka agama mereka; mereka 
tidak memerlukan lagi agama yang lain, tidak pula memerlukan nabi 
lain selain nabi mereka; semoga salawat dan salam terlimpahkan ke­
padanya. Karena itulah Allah menjadikan beliau Saw. sebagai nabi 
terakhir yang diutus­Nya untuk manusia dan jin. Tiada halal selain 
apa yang dihalalkannya, tiada haram kecuali apa yang diharamkannya 
dan tiada agama kecuali apa yang disyarjatkannya. Semua yang ia 
beritakan adalah benar belaka, tiada dusta dan tiada kebohongan 
padanya. Seperti yang disebut dalam firman Allah Swt., yaitu: 

Telak sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al­Qur'an), sebagai kali­
mat yang benar dan adil. (Al­An'am: 115) 

Yakni benar dalam beritanya, serta adil dalam perintah dan larangan­
nya. Setelah Allah menyempurnakan bagi mereka agama mereka, ber­
arti telah cukuplah kenikmatan yang mereka terima dari­Nya. Untuk 
itulah disebutkan di dalam firman­Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat­Ku, dan telah Ku­
ridai Islam jadi agama bagi kalian, (Al­Maidah: 3) 

Artinya, terimalah oleh kalian dengan rela Islam sebagai agama kali­
an, karena sesungguhnya Islam adalah agama yang disukai dan diridai 
Allah, dan Dia telah mengutus rasul yang paling utama dan terhor­
mat sebagai pembawanya, dan menurunkan Kitab­Nya yang paling 
mulia dengan melaluinya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman­Nya: 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3) 

Yakni agama Islam. Allah Swt. memberitahukan kepada Nabi­Nya 
dan orang­orang mukmin bahwa Dia telah menyempurnakan Islam 
untuk mereka, karena itu Islam tidak memerlukan tambahan lagi se­
lamanya. Allah telah mencukupkannya dan tidak akan menguranginya 
untuk selamanya. Dia telah rida kepadanya, maka Dia tidak akan 
membencinya selama­lamanya. 

Asbat meriwayatkan dari As­Saddi, bahwa ayat ini diturunkan 
pada hari Arafah, sesudah itu tidak lagi diturunkan wahyu mengenai 
halal dan haram, dan Rasulullah Saw. kembali ke Madinah, lalu be­
liau wafat 

Asma binti Umais menceritakan, "Aku ikut haji bersama Rasu­
lullah Saw. dalam haji tersebut (haji wada'). Ketika kami sedang ber­
jalan, tiba­tiba Malaikat Jibril datang kepadanya membawa wahyu. 
Maka Rasulullah Saw. membungkuk di atas unta kendaraannya, dan 
unta kendaraannya hampir tidak kuat menopang diri Rasulullah Saw. 
karena beratnya wahyu yang sedang turun. Lalu unta kendaraannya 
duduk mendekam, dan aku datang mendekati Nabi Saw., kemudian 
aku selimuti tubuhnya dengan jubah burdahku." 

Ibnu Jarir dan lain­lainnya yang bukan hanya seorang mengata­ . 
kan bahwa Rasulullah Saw. wafat sesudah hari Arafah selang delapan 
puluh satu hari kemudian. Hadis ini dan hadis sebelumnya diriwayat­
kan oleh Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah mence­
ritakan kepada kami Sufyan ibnu Waki' , telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudail, dari Harun ibnu Antrah, dari ayahnya yang men­
ceritakan bahwa ketika diturunkan firman­Nya: 

/ ' J J J rari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian. 
i Al­Maidah: 3) 

Hal ini terjadi pada hari haji Akbar. Maka Umar menangis, lalu Nabi 
Saw. bertanya kepadanya: 
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"Mengapa engkau menangis?" Umar menjawab, "Aku menangis 
karena sejak dahulu kita masih terus ditambahi dalam agama ki­
ta, adapun sekarang ia telah sempurna; dan sesungguhnya tidak 
sekali­kali sesuatu itu sempurna, melainkan kelak akan berku­
rang." Nabi Saw. menjawab, "Kamu benar." 

Makna hadis ini diperkuat oleh hadis yang mengatakan: 

Sesungguhnya Islam bermula dari keterasingan, dan kelak akan 
kembali menjadi terasing, maka beruntunglah bagi orang­orang 
yang terasing. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ja'far ib­
nu Aun, telah menceritakan kepada kami Abui Umais, dari Qais ibnu 
Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa ada se­
orang lelaki Yahudi datang kepada Khalifah Umar ibnul Khattab, lalu 
berkata, "Hai Arnirul Mu­minin, sesungguhnya kamu biasa membaca 
suatu ayat dalam Kitab kamu, seandainya hal itu diturunkan kepada 
kami golongan orang­orang Yahudi, niscaya kami akan menjadikan 
hari itu sebagai hari raya." Khalifah Umar bertanya, "Ayat apakah 
itu?" Orang Yahudi tersebut membacakan firman­Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat­Ku. (Al­Maidah: 3) 

Maka Khalifah Umar berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku benar­
benar mengetahui hari ayat ini diturunkan kepada Rasulullah Saw. 
dan saat penurunannya kepada Rasulullah Saw. yaitu pada sore hari 
Arafah yang jatuh pada hari Jumat." 
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Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al­Hasan ibnus Sabbali, 
dari Ja'far ibnu Aun dengan lafaz yang sama. Imam Muslim, Imam 
Turmuzi, dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui berbagai jalur 
dari Qais ibnu Muslim dengan lafaz yang sama. 

Menurut lafaz Imam Bukhari dalam tafsir ayat ini melalui jalur 
Sufyan AS­Sauri, dari Qais, dari Tariq, orang­orang Yahudi berkata 
kepada Umar, "Sesungguhnya kalian biasa membaca suatu ayat, sean­
dainya ayat itu diturunkan kepada kami, niscaya kami akan menjadi­
kan (hari turunnya) sebagai hari raya." Maka Umar ibnul Khattab r.a. 
menjawab, "Sesungguhnya aku benar­benar mengetahui saat ayat itu 
diturunkan, kapan diturunkannya, dan di mana Rasulullah Saw. ber­
ada saat menerima penurunan ayat itu. Ayat tersebut diturunkan pada 
hari Arafah, sedangkan aku —demi Allah— berada di Arafah pula." 
Sufyan mengatakan bahwa dia merasa ragu apakah hal itu terjadi 
pada hari Jumat ataukah bukan, yaitu turunnya ayat berikut: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3), hingga akhir ayat. 

Sufyan merasa ragu jika disebutkan di dalam riwayat, maka hal itu 
merupakan sikap hati­hatinya bila ditinjau dari segi keraguan, apakah 
gurunya telah mengabarkan hal itu atau tidak. Jika ia merasa ragu 
perihal kejadian wuqufpzdz haji wada' adalah hari Jumat, hal ini me­
nurut kami bukan keluar dari Sufyan, mengingat hal ini merupakan 
suatu perkara yang telah dimaklumi dan telah dipastikan, tiada se­
orang pun dari kalangan Ahli Magazi dan sejarah —tidak pula Ahli 
Fiqih— yang meniperselisihkannya. Karena banyak hadis mutawatir 
;. ang menerangkan bahwa kejadian itu hari Jumat, tiada yang meragu­
kan kesahihannya. Hal tersebut diriwayatkan dari Umar melalui ber­
bagai jalur. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah mence­
ritakan kepada kami Raja ibnu Abu Salamah, telah menceritakan ke­
pada kami Ubadah ibnu Nissi, telah menceritakan kepada kami Amir 
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kami (yaitu Ishaq) yang menurut Abu Ja'far ibnu Jarir dia adalah 
Ishaq ibnu Harsyah, dari Qubaisah (yakni Ibnu Abu Zi­b) yang me­
ngatakan bahwa Ka 'b pernah mengatakan, "Seandainya selain umat 
ini yang diturunkan kepada mereka ayat tersebut, niscaya mereka 
akan mempertimbangkan hari ayat tersebut diturunkan kepada me­
reka, lalu mereka menjadikannya sebagai hari raya, hari mereka ber­
kumpul padanya." Lalu Umar bertanya, "Ayat apakah yang kamu 
maksudkan, hai Ka 'b?" Maka Ka'b menjawab, yaitu firman Allah 
Swt.: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3) 

Maka Umar r.a. menjawab, "Sesungguhnya aku mengetahui hari ayat 
ini diturunkan dan tempat penurunannya. Ayat ini diturunkan pada 
hari Jumat di hari Arafah. Kedua­duanya Alhamdulillah merupakan 
hari raya bagi kami (umat Islam)." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku­
raih, telah menceritakan kepada kami Qubaisah, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ammar (yaitu maula Bani 
Hasyim), bahwa Ibnu Abbas membacakan firman­Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat­Ku, dan telah Ku­
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al­Maidah: 3) 

Lalu ada seorang Yahudi berkata, "Seandainya ayat ini diturunkan ke­
pada kami, niscaya kami akan menjadikan hari penurunannya sebagai 
hari raya." Maka Ibnu Abbas menjawab, "Sesungguhnya ayat ini di­
turunkan pada dua hari raya sekaligus, yaitu hari raya dan hari Jum­
at." 
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Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ha­
run, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Hamani, telah men­
ceritakan kepada kami Qais ibnur Rabi' , dari Ismail ibnu Sulaiman, 
dari Abu Umar Al­Bazzar, dari Ibnul Hanafiyah, dari Ali yang me­
ngatakan bahwa ayat berikut diturunkan kepada Rasulullah Saw. ke­
tika beliau sedang wuquf di Arafah pada sore harinya, yaitu firman­
Nya; 

C * ­ 1 SjiLttr» 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Is­
mail ibnu Amr As­Sukuni, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ayyasy, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Qais As­Sukuni, bahwa ia per­
nah mendengar Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan membaca ayat berikut 
di atas mimbarnya, yaitu firman Allah Swt.: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3), hingga akhir ayat. 

Lalu Mu'awiyah berkata bahwa ayat ini diturunkan pada hari Arafah 
yang jatuh pada hari Jumat. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Muhammad Bani 
Ishaq. dari Amr ibnu Musa ibnu Dahiyyah, dari Qatadah, dari Al­
Hasan, dari Samurah yang mengatakan bahwa firman­Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat­Ku, dan telah Ku­
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al­Maidah: 3) 
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diturunkan di Arafah ketika Rasulullah Saw. sedang melakukan 
wuquf&\ mauqif. 

Mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Murda­
waih, dan Imam Tabrani melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari Khalid ib­
nu Abu Imran, dari Hanasy ibnu Abdullah As­San'ani, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Nabi kalian dilahirkan pada hari Se­
nin, dan beliau Saw. keluar meninggalkan Mekah (menuju Madinah) 
pada hari Senin, dan beliau Saw. memasuki kota Madinah pada hari 
Senin, dan Perang Badar dimulai pada hari Senin, serta surat Al­
Maidah diturunkan pada hari Senin, yakni firman­Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3) 

Zikir (Al­Qur*an) diangkat pada hari Senin (yakni nanti di hari ki­
amat). Maka asar ini berpredikat garib dan sanadnya daif. Tetapi hal 
ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan ke­
pada kami Ibnu Luhai'ah, dari Khalid ibnu Abu Imran, dari Hanasy 
As­San'ani, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi Saw. di­
lahirkan pada hari Senin, diangkat menjadi Nabi pada hari Senin, ke­
luar meninggalkan Mekah berhijrah ke Madinah pada hari Senin, dan 
tiba di Madinah pada hari Senin, wafat pada hari Senin, dan Hajar 
Aswad diletakkan pada hari Senin. Demikianlah lafaz riwayat Imam 
Ahmad, tetapi tidak disebutkan padanya penurunan surat Al­Maidah 
pada hari Senin. Barangkali Ibnu Abbas bermaksud bahwa ayat ini 
diturunkan pada dua hari raya sekaligus, seperti pada asar di atas, te­
tapi perawi keliru dalam mengemukakannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, suatu pendapat mengatakan bahwa me­
ngenai harinya tidak diketahui oleh orang­orang. Kemudian Ibnu Jarir 
meriwayatkan melalui jalur Al­Aufi, dari Ibnu Abbas mengenai fir­
man­Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 215 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian. 
(Al­Maidah: 3) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa hari itu hari yang tidak diketahui oleh 
orang­orang. Ibnu Jarir mengatakan pula, adakalanya dikatakan bah­
wa surat ini diturunkan kepada Rasulullah Saw. sewaktu beliau dalam 
perjalanannya ke haji wada'. Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya 
melalui jalur Abu Ja'far Ar­Razi, dari Ar­Rabi' ibnu Anas. 

Menurut kami, Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Abu 
Harun Al­Abdi, dari Abu Sa'id Al­Khudri, bahwa surat ini diturunkan 
kepada Rasulullah Saw. pada hari Gadir Kham, yaimketika Nabi 
Saw. bersabda kepada Ali r.a.: 

Barang siapa yang aku menjadi pemimpinnya, maka Ali adalah 
pemimpinnya pula. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui Abu Hurairah, 
antara lain disebutkan bahwa hari itu adalah hari kedelapan belas dari 
bulan Zul Hijjah. Dengan kata lain, di saat Nabi Saw. kembali dari 
haji wada'nya. Tetapi baik riwayat ini ataupun riwayat di atas tiada 
yang sahih. Bahkan yang benar dan tidak diragukan lagi ialah riwayat' 
yang mengatakan bahwa surat Al­Maidah diturunkan pada hari Ara­
fah yang saat itu jatuhnya bertepatan dengan hari Jumat Yaitu seperti 
yang tertera pada riwayat Amirul Mu­minin Umar ibnul Khattab, Ali 
ibnu Abu Talib, raja Islam pertama (yaitu Mu'awiyah ibnu Abu Suf­
yan), juru tafsir Al­Our'an (yaitu Abdullah ibnu Abbas), dan Samurah 
ibnu Jundub, radiyaltahu anhum. 

Asar ini di­mwr.Ki/­kan oleh Asy­Sya'bi, Qatadah ibnu Di'amah, 
dan Syahr ibnu Hausyab serta lain­lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan para imam dan para ulama. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir dan Imam Tabari. 

Firman Allah Swt.: 
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Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al­Maidah: 3) 

Artinya, barang siapa yang terpaksa memakan sebagian dari hal­hal 
yang diharamkan oleh Allah —seperti yang telah disebutkan di atas— 
karena keadaan darurat yang memaksanya melakukan hal itu, maka 
dia boleh memakannya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya­
yang kepadanya, karena Allah Swt. mengetahui kebutuhan hamba­
Nya yang terpaksa dan keperluannya akan hal tersebut. Maka dari itu 
Allah memaafkan dan mengampuninya. 

Di dalam kitab musnad dan kitab sahih Ibnu Hibban disebutkan 
sebuah hadis dari Ibnu Umar secara marfu', bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 

Sesungguhnya Allah suka bila rukhsah­rukhsah (kemurahan­kc­
murahan­Nya) dikerjakan, sebagaimana Dia benci bila perbuat­
an durhaka kepada­Nya dikerjakan. 

Demikianlah menurut lafaz Imam Ibnu Hibban. Sedangkan menurut 
lafaz Imam Ahmad disebutkan seperti berikut: 

Barang siapa yang tidak mau menerima rukhsah (kemurahan) 
Allah, maka atas dirinya dosa yang besarnya semisal dengan Bu­
kit Arafah. 

Karena itu, maka ulama fiqih mengatakan bahwa adakalanya mema­
kan bangkai itu hukumnya wajib, yaitu bila orang yang bersangkutan 
merasa khawatir terhadap keselamatan jiwanya, sedangkan di tempat 
ia berada tidak ditemukan selainnya (yakni selain bangkai itu). Ada­
kalanya memakan bangkai itu hukumnya sunat, adakalanya hukum­
nya mubah (boleh), semua ditentukan oleh keadaan. 
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Tetapi ulama ftqih berselisih pendapat mengenai masalah kadar 
yang dimakannya, apakah hanya sekadar untuk menutupi kebutuhan 
saja, atau sampai sekenyangnya, atau sampai kenyang, dan boleh 
membekali diri dengannya? Banyak pendapat di kalangan mereka 
mengenai masalah ini, semuanya disebutkan di dalam kitab­kitab 
fiqih. 

Mereka berselisih pendapat pula dalam masalah bilamana orang 
yang bersangkutan menjumpai bangkai hewan dan makanan milik 
orang lain atau hewan buruan, sedangkan dia dalam keadaan ihram. 
Masalahnya ialah apakah dia boleh memakan bangkai itu atau hewan 
buruan yang mengharuskan dia bayar denda, atau makanan milik 
orang lain yang konsekuensinya dia harus menggantinya. Ada dua 
pendapat mengenai masalah ini, kedua­duanya dikatakan oleh Imam 
Syafii rahimahullah. 

Bukan termasuk syarat, boleh memakan bangkai bila orang yang 
bersangkutan telah menjalani masa tiga hari tanpa menjumpai suatu 
makanan pun, seperti yang diduga oleh kebanyakan kalangan awam 
dan lain­lainnya. Bahkan manakala orang yang bersangkutan dalam 
keadaan terpaksa harus memakannya, maka diperbolehkan baginya 
melakukannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­ ­
Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Al­Auza'i, telah 
menceritakan kepada kami Hassan ibnu Atiyyah, dari Abu Waqid Al­
Laisi, bahwa mereka pemah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguh­
nya kami berada di suatu tempat dan kami mengalami kelaparan di 
tempat itu. Bilakah diperbolehkan bagi kami memakan bangkai di 
tempat itu?" Rasulullah Saw. menjawab: 

B­'.urruna kalian tidak mendapatkan untuk makan pagi dan tidak 
pula untuk makan sore hari seria tidak dapat memperoleh sayur­
sayuran padanya, maka bangkai itu terserah kamu. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad bila ditinjau 
dari segi ini, tetapi sanadnya sahih hanya dengan syarat Syaikhain. 
Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Abdul A'la ibnu 
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Wasil, dari Muhammad ibnul Qasim Al­Asadi,dari Al­Auza'i dengan 
lafaz yang sama. Tetapi sebagian mereka meriwayatkannya dari Al­
Auza'i, dari Hassan ibnu Atiyyah, dari Muslim ibnu Yazid, dari Abu 
Waqid dengan lafaz yang sama. Di antara mereka ada yang meriwa­
yatkannya dari Al­Auza' i, dari Hassan, dari Marsad atau Abu Marsad, 
dari Abu Waqid dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Hannad ibnus Sirri, dari Isa 
ibnu Yunus, dari Hassan, dari seorang lelaki yang telah disebutkan 
namanya oleh dia, lalu ia menuturkan hadis ini. Ibnu Jarir meriwayat­
kan pula dari Hannad, dari Ibnul Mubarak, dari Al­Auza'i, dari Has­
san secara mursal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari 
Ibnu Aun yang menceritakan bahwa ia pernah menemukan catatan 
Samurah pada Al­Hasan, lalu ia membacanya, dan yang terdapat pa­
danya antara lain ialah, "Cukup bagi yang terpaksa memakan sekadar 
makan malam atau makan paginya." 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim, dari Al­Khasib ibnu Zaid At­Tamimi, telah 
menceritakan kepada kami Al­Hasan, bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Nabi Saw. Untuk itu ia mengatakan, "Sampai kapan yang 
haram dihalalkan?" Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Sampai dengan keluargamu merasa kenyang karena minum air 
susu atau sampai datang makanan mereka. 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Huinaid, telah menceritakan 
kepada kami Salamah, dari Ishaq. telah menceritakan kepadaku Umar 
ibnu Abdullah ibnu Urwah, dari kakeknya (yaitu Urwah ibnuz Zu­
bair), dari neneknya, bahwa seorang lelaki Badui pernah datang ke­
pada Nabi Saw. untuk meminta fatwa kepadanya mengenai barang­
barang yang diharamkan oleh Allah dan barang­barang yang dihalal­
kan Allah untuknya. Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 
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Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan diharamkan bagimu yang 
buruk-buruk, kecuali jika kamu terpaksa memerlukan makanan 
untuk dirimu; maka kamu boleh memakan sebagian darinya 
hingga kaum merasa berkecukupan. 

Maka lelaki Badui itu bertanya, "Sampai batas manakah keperluanku 
yang menghalalkan aku memakannya, dan sampai batas manakah ke­
cukupanku yang membuat aku tidak memerlukannya lagi?" Nabi 
Saw. bersabda: 

Apabila kamu mencari makanan untuk mencukupimu, lalu kamu 
menemukan sesuatu dari (bangkai) itu, maka berilah makan ke­
luargamu menurut apa yang kamu kehendaki hingga kamu me­
rasa cukup darinya. 

Lalu lelaki Arab Badui itu bertanya lagi, "Sampai batas manakah ke­
cukupan yang mengharuskan aku meninggalkannya jika aku menjum­
painya (lagi)?" Maka Nabi Saw. bersabda: 

J:­:^ ­:srr.u telah dapat mengenyangkan keluargamu dengan mi­
r.:cr JI susu di malam hari, maka jauhilah dari makananmu, ma­
•:i:r.ar. yang diharamkan oleh Allah bagimu. Karena sesungguh­
r.\* r­.a^.GKGnmu yang halal itu semuanya mudah didapat dan 
:\:ak ada yang haram padanya. 
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Makna sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Ma lam tastabihu" ialah 
selagi kamu tidak menjumpai untuk makan pagi. Makna ma lam tag­
tabiqu ialah selagi kamu tidak menjumpai untuk makan malam. Yang 
dimaksud dengan au tahtafi­u baqalah fasya­nukum biha ialah atau 
kamu tidak menemukan sayur­sayuran untuk mengganti makananmu, 
maka makanlah bangkai itu. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa lafaz tahtafi­u diriwayatkan mem­
punyai empat bacaan, yaitu tahfau. tahtafiyu, tahtafju, dan tahlaju. 
Tetapi dapat pula memakai hamzah hingga menjadi tahtafiv. Demi­
kianlah menurutnya dalam kitab tafsirnya. 

Hadis lain. Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Harun ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Al­
Fadl ibnu Dakin, telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Uqbah 
AI­Amiri, bahwa ia pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis 
dari An­Naji' Al­Amiri bahwa An­Naji* Al­Amiri pernah datang ke­
pada Rasulullah Saw., lalu bertanya, "Bilakah bangkai dihalalkan bagi 
kami?" Nabi Saw. balik bertanya, "Apa sajakah makanan kalian?" 
Kami menjawab, "Segelas susu di pagi hari dan segelas susu di ma­
lam hari." Abu Na'im mengatakan bahwa Uqbah mengartikan kepa­
daku makna nastabih dan nagtabiq yaitu segelas susu di pagi hari dan 
segelas susu di petang hari. Nabi Saw. bersabda, "Yang demikian itu, 
demi ayahku, dinamakan kelaparan." Nabi Saw. menghalalkan bang­
kai untuk mereka dalam keadaan demikian. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Iinam Abu Daud secara munjarid. 
Seakan­akan mereka di pagi hari dan petang harinya memakan se­
suatu yang tidak mencukupi mereka, lalu Nabi Saw. menghalalkan 
bangkai untuk mereka untuk memenuhi kecukupan mereka. 

Hadis ini dijadikan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat bo­
leh memakan sebagian dari bangkai sampai kenyang, dan tidak terikat 
dengan batasan hanya untuk menyelamatkan nyawa saja. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Disebutkan bah­
wa telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah menceri­
takan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Sam­
mak, dari Jabir, dari Samurah, bahwa seorang lelaki turun istirahat di 
Harrah (pinggir Madinah) disertai istri dan anak laki­lakinya. Ada le­
laki lain yang berkata kepadanya, "Sesungguhnya untaku hilang (le­



Tafsir Ibnu Kasir 221 

pas). Jika kamu menemukannya, tolonglah tangkap ia." Lalu ia mene­
mukannya, tetapi tidak menjumpai pemiliknya (karena telah pergi). 
Kemudian lelaki itu sakit, maka istrinya berkata kepadanya, "Sem­
belihlah unta temuan ini." Ia menolak dan sakitnya bertambah parah. 
Lalu istrinya berkata lagi kepadanya. "Sayatlah salah satu bagiannya, 
lalu kamu dendeng lemak dan dagingnya, kemudian kita makan ber­
sama." Ia menjawab, "Tidak, sebelum aku tanyakan lebih dahulu ke­
pada Rasulullah Saw." 

Lelaki ku datang kepada Rasulullah Saw. dan menanyakan hal 
itu kepadanya. Maka Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah kamu me­
miliki makanan yang mencukupimu?" Ia menjawab, 'Tidak." Nabi 
Saw. bersabda, "Maka makanlah daging sayatan itu." 

Tidak lama kemudian datanglah pemilik unta itu, dan ia menga­
barinya. Ternyata pemilik unta itu berkata, "Mengapa tidak kamu 
sembelih saja untaku itu?" Ia menjawab, "Aku malu kepadamu." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid. 
Hadis ini dijadikan dalil oleh orang yang membolehkan memakan 
(bangkai) sampai kenyang serta mengambil bekal darinya selama 
masa yang diperlukan, menurut dugaannya yang kuat. 

Firman Allah Swt.: 

tanpa sengaja berbuat dosa. (Al­Maidah: 3) 

Yakni tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah, maka sesungguh­
nya Allah telah membolehkan hal tersebut. Dalam ayat ini tidak dise­
butkan hal lainnya yang disebutkan di dalam surat Al­Baqarah me­
I­hii firman­Nya: 

Ti'.dp: barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya), se* 
dcKg'<Gn ia tidak durhaka dan tidak (pula) melampaui batas, ma­
ka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengam­
pun lagi Maha Penyayang. (Al­Baqarah: 173) 
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Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bahwa orang 
yang bepergian untuk maksiat tidak diperbolehkan melakukan sesuatu 
pun dari rukhsah­rukhsah yang diberikan kepada seorang musafir, ka­
rena rukhsah tidak dapat dilakukan dengan adanya maksiat. 

Al-Maldah, ayat 4 

Mereka bertanya kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi me­
reka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kalian 
ajar dengan melatihnya untuk berburu, kalian mengajarinya me­
nurut apa yang telah diajarkan Allah kepada kalian. Maka ma­
kanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan sebutlah 
nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan ber­
takwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amal cepat hisab­
Nya." 

Setelah Allah menyebutkan hal­hal yang diharamkan­Nya pada ayat 
sebelumnya, yaitu berupa segala sesuatu yang buruk lagi membahaya­
kan tubuh atau agama, atau kedua­duanya (tubuh dan agama) orang 
yang bersangkutan, dan Allah mcngccualikan apa­apa yang dikccuali­
kan­Nya bila keadaan darurat. Seperti yang disebut di dalam firman­
Nya: 

padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian 
apa yang diharamkan­Nya atas kalian, kecuali apa yang terpak­
sa kalian memakannya. (Al­An'am: 119) 

maka sesudah itu Allah Swt. berfirman: 
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Mereka bertanya kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik." 
(Al­Maidah: 4) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebut di dalam surat Al­A'raf 
dalam kaitan menyebutkan sifat Nabi Muhammad Saw., bahwa Allah 
menghalalkan bagi mereka yang baik­baik dan mengharamkan atas 
mereka yang buruk­buruk. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah 
ibnu Abu Bukair, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Lu­
hai'ah, telah menceritakan kepadaku Ala ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu 
Jubair, bahwa Addi ibnu Hatim dan Zaid ibnu Muhalhal yang kedua­
nya berasal dari Tai bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu me­
reka berdua berkata, "Wahai Rasulullah, Allah telah mengharamkan 
bangkai, apakah yang dihalalkan bagi kami darinya?" Maka turunlah 
firman­Nya: 

Mereka menanyakan kepadamu. "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik." 
(Al­Maidah: 4) 

Menurut Sa'id, makna yang dimaksud ialah sembelihan yang halal 
lagi baik untuk mereka. Menurut Muqatil, yang dimaksud dengan 
icyyibat ialah segala sesuatu yang dihalalkan untuk mereka memper­
olehnya, berupa berbagai macam rezeki. 

Az­Zuhri pernah ditanya mengenai meminum air seni untuk ber­
obat, maka ia menjawab, "Air seni bukan termasuk tayyibat." Demi­
kianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa Imam Malik pernah ditanya me­
ngenai menjual burung pemangsa, ia menjawab bahwa burung itu bu­
kan termasuk burung yang halal. 

Firman Allah Swt.: 
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dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kali­
an ajar dengan melatihnya untuk berburu. (Al­Maidah: 4) 

Yaitu dihalalkan bagi kalian hewan­hewan sembelihan yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, rezeki­rezeki yang baik, dihalal­
kan pula bagi kalian hewan yang kalian tangkap melalui binatang 
pemburu, seperti anjing pemburu, macan tutul pemburu, burung fal­
con (elang), dan lain­lainnya yang serupa. Sebagaimana yang dikata­
kan oleh mazhab jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabiin, dan 
para imam. Di antara mereka yang mengatakan demikian ialah Ali ib­
nu Abu Talhah yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de­
ngan makna firman­Nya: 

Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kali­
an ajar dengan melatihnya untuk berburu. (Al­Maidah: 4) 

Hewan­hewan tersebut adalah anjing­anjing pemburu yang telah di­
latih, dan burung elang serta burung pemangsa lainnya yang telah di­
latih untuk berburu. Kesimpulannya ialah jawarih artinya hewan­he­
wan pemangsa, seperti anjing, macan tutul, burung elang, dan lain se­
bagainya yang serupa. 

Demikianlah riwayat Ibnu Abu Hatim, kemudian ia mengatakan, 
telah diriwayatkan dari Khaisamah, Tawus, Mujahid, Mak­hul, dan 
Yahya ibnu Kasir hal yang semisal. 

Telah diriwayatkan dari Al­Hasan, bahwa ia pernah mengatakan, 
"Burung elang dan burung garuda termasuk jawarih (hewan pemang­
sa) dari jenis burung." Telah diriwayatkan hal yang semisal dari Ali 
ibnul Husain. 

Telah diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia memakruhkan berbu­
ru dengan memakai segala jenis burung pemangsa, lalu ia membaca­
kan firman­Nya: 
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dan (buaian yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kali­
an ajar dengan melatihnya untuk berburu. (Al­Maidah: 4) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Ju­
bair hal yang semisal. Ibnu Jarir menukilnya dari Ad Dahhak dan As­
Saddi. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hannad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Zaidah, te­
lah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
yang mengatakan bahwa hewan yang diburu oleh burung pemangsa 
dan lain­lainnya termasuk ke dalam jenis burung pemburu, maka apa 
yang kamu jumpai adalah untukmu dan apa yang tidak sempat kamu 
temui janganlah kamu memakannya. 

Menurut kami, apa yang diriwayatkan dari jumhur ulama yaitu 
bahwa berburu dengan burung pemangsa sama dengan memakai an­
jing pemburu, karena burung pemburu menangkap mangsanya dengan 
cakarnya, sama halnya dengan anjing sehingga tidak ada bedanya. 
Pendapat inilah yang dikatakan oleh mazhab Imam yang empat dan 
lain­lainnya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir yang menguatkannya 
dengan hadis yang diriwayatkan dari Hannad, telah menceritakan ke­
pada kami Isa ibnu Yunus, dari Mujalid, dari Asy­Sya'bi, dari Addi 
ibnu Hatim yang menceritakan hadis berikut: 

Aku pemah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang tangkapan 
rurung elang, maka beliau Saw. menjawab, "Apa yang ditang­
• J.? untukmu, makanlah." 

Irr.̂ T. Ahmad mengecualikan berburu dengan memakai anjing hitam, 
kurenj menurut Imam Ahmad anjing hitam termasuk hewan yang wa­
jib dibunuh dan tidak boleh dipelihara. Di dalam kitab Sahih Muslim 
disebutkan sebuah hadis melalui sahabat Abu Bakar, bahwa Rasulul­
lah Saw. pemah bersabda: 
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"Keledai, wanita, dan anjing hitam dapat memutuskan salat." 
Lalu aku (Abu Bakar) bertanya, "Apakah bedanya antara anjing 
merah dan anjing hitam?" Rasulullah Saw. menjawab, "Anjing 
hitam adalah setan." 

Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah meme­
rintahkan membunuh anjing, kemudian beliau Saw. bersabda: 

Apakah gerangan yang menimpa mereka dan anjing­anjing itu, 
bunuhlah oleh kalian setiap anjing yang hitam pekat dari anjing­
anjing itu. 

Hewan­hewan yang biasa dipakai berburu itu dinamakan jawarih, 
berasal dari kata al­jurh yang artinya al­kasbu (penghasilan), seperti 
yang dikatakan oleh orang­orang Arab^Fulanun jaraha ahlahu khai­
ran," yang artinya: si Fulan menghasilkan kebaikan bagi keluarganya. 
Mereka mengatakan, "Fulanun la jariha lah," yang artinya: si Fulan 
tidak mempunyai penghasilan (mata pencaharian). Allah Swt. telah 
berfirman: 

Dan Dia mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. 
(Al­An'am: 60) 

Yakni mengetahui apa yang kalian hasilkan berupa kebaikan dan ke­
burukan. 

Mengenai penyebab turunnya ayat ini disebutkan oleh sebuah ha­
dis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abu Hatim, telah mencerita­
kan kepada kami Hajjaj ibnu Hamzah, telah menceritakan kepada 
kami Zaid ibnu Habbab, telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 



Tafsir Ibnu Kasir 227 

Ubaidah, telah menceritakan kepadaku Aban ibnu Saleh, dari Al­
Qa 'qa' ibnu Hakim, dari Salma Umniu Rafi*, dari Abu Rafi' maula 
Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan un­
tuk membunuh anjing­anjing (hitam), maka anjing­anjing itu dibunuh. 
Lalu orang­orang datang kepadanya dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 
mana sajakah yang dihalalkan dari jenis ini yang engkau perintahkan 
agar dibunuh?" Rasulullah Saw. diam, dan Allah menurunkan firman­
Nya: 

Mereka bertanya kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi me­
reka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik, dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah 
kalian ajar dengan melatihnya untuk berburu" (Al­Maidah: 4), 
hingga akhir ayat. 

Maka Nabi Saw. bersabda: 

Apabila seseorang lelaki melepaskan anjing (pemburu)nya. lalu 
ia mengucapkan tasmiyah (bismillah) dan anjing itu menangkap 
buruan untuknya, maka hendaklah ia memakannya selagi anjing 
itu tidak memakannya. 

Masih dalam bab yang sama Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ku­
raih, dari Zaid ibnul Habbab berikut sanadnya, dari Abu Rafi' yang 
menceritakan bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu 
meminta izin untuk masuk. Ia diizinkan masuk (tetapi tidak mau juga 
masuki, maka Nabi Saw. bersabda,"Saya telah memberimu izin ma­
suk, wahai utusan Allah." Malaikat Jibril menjawab, "Tetapi kami 
ipara malaikat) tidak mau masuk ke dalam suatu rumah yang ada an­
jingn> a." 

Abu Rafi' mengatakan, "Lalu Nabi Saw. memerintahkan kepada­
ku membunuh semua anjing yang ada di Madinah, hingga aku sampai 
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pada seorang wanita yang memiliki seekor anjing. Saat itu anjingnya 
sedang menggonggong, maka wanita itu meninggalkan anjingnya ka­
rena tidak tega melihatnya dibunuh. 

Kemudian aku (Abu Rafi') datang kepada Rasulullah Saw. dan 
kuceritakan hal itu kepadanya, tetapi beliau Saw. tetap memerintah­
kan kepadaku untuk membunuhnya. Maka aku kembali lagi kepada 
wanita itu dan membunuh anjingnya." 

Kemudian mereka datang dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apa 
sajakah yang dihalalkan bagi kami dari jenis hewan ini yang engkau 
perintahkan agar semuanya dibunuh?" Rasulullah Saw. diam, dan 
Allah menurunkan firman­Nya: 

Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik­baik 
dan (binatang buruan yang ditangkap) oleh binatang pemangsa 
yang telah kalian ajar dengan melatihnya untuk berburu." (Al­
Maidah: 4) 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui 
jalur Muhammad ibni Ishaq, dari Aban ibnu Saleh dengan lafaz yang 
sama; dan Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, tetapi ke­
duanya tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al­Husain, telah mencerita­
kan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, bahwa Rasu­
lullah Saw. mengutus Abu Rafi' untuk membunuh semua anjing hing­
ga sampai di Awali (daerah Madinah yang tinggi). Maka datanglah 
Asim ibnu Addi, Sa'd ibnu Khais'amah dan Uwaim ibnu Sa'idah, lalu 
mereka bertanya, "Apakah yang dihalalkan bagi kami, wahai Rasulul­
lah?" Maka turunlah ayat ini. 

Imam Hakim meriwayatkannya melalui jalur Sammak, dari Ik­
rimah, dan hal yang sama dikatakan oleh Muhammad ibnu Ka'b Al­
Qura?i dalam penyebab turunnya ayat ini, yaitu berkenaan dengan 
pembunuhan terhadap anjing. 
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Firman Allah Swt.: 

dengan melatihnya untuk berburu. (Al­Maidah: 4) 

Lafaz ayat ini dapat dikatakan sebagai hal dari damir yang terkan­
dung di dalam firman­Nya: 

yang telah kalian ajari. (Al­Maidah: 4) 

Dengan demikian, berarti ia menjadi hal dan fa'U. Dapat pula diarti­
kan sebagai hal dari maf'ul, yaitu lafaz al­jmvarih. yakni binatang 
pemangsa yang telah kalian ajari saat kalian menggunakannya untuk 
menerkam hewan buruan kalian. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
hewan pemburu tersebut membunuh mangsanya dengan taring dan 
cakar kukunya. Dalam keadaan demikian, berarti dapat disimpulkan 
bahwa hewan pemburu bila membunuh binatang buruannya dengan 
menabraknya atau menindihinya dengan berat tubuhnya, hukumnya 
tidak halal, seperti yang dikatakan oleh salah saru pendapat dari Imam 
Syafii dan segolongan ulama. Karena itulah dalam ayat selanjutnya 
disebutkan: 

kalian mengajarnya menurut apa yang lelah diajarkan Allah ke­
pada kalian. (Al­Maidah: 4) 

Dengan kata lain, apabila dilepaskan oleh tuannya, ia langsung mem­
buru mangsanya; dan apabila diperintahkan untuk mengintipnya sebe­
Ijr.: menerkamnya, maka ia menuruti tuannya; apabila menangkap 
hew. ar. buruannya, ia menahan dirinya untuk tuannya hingga tuannya 
datang kepadanya, dan ia tidak berani menangkapnya, lalu ia makan 
sendiri. Karena itulah disebutkan oleh firman Allah Swt selanjutnya: 
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Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). 
(Al­Maidah: 4) 

Bilamana binatang pemburu telah diajari dan menangkap mangsanya 
untuk tuannya, sedangkan si tuan telah membaca asma Allah ketika 
melepasnya, maka hewan buruan itu halal, sekalipun telah dibunuh­
nya, menurut kesepakatan ulama. 

Di dalam sunnah terdapat keterangan yang menunjukkan penger­
tian yang sama dengan makna ayat ini, seperti yang disebut di dalam 
kitab Sahihain dari Addi ibnu Hatim yang telah menceritakan: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melepaskan 
anjing pemburu yang telah dilatih dan aku menyebutkan asma 
Allah." Rasulullah Saw. menjawab, "Apabila kamu melepaskan 
anjing terlatihmu dan kamu sebut asma Allah, maka makanlah 
selagi anjingmu itu menangkap hewan buruan untukmu. "Aku ber­
tanya, "Sekalipun hewan buruan itu lelah dibunuhnya?" Rasu­
lullah Saw. bersabda, "Sekalipun telah dibunuhnya selagi tidak 
ditemani oleh anjing lain yang bukan dari anjing­anjingmu, 
karena sesungguhnya kamu hanya membaca tasmiyah untuk an­
jingmu, bukan membacanya untuk anjing lain." Aku bertanya ke­
padanya, "Sesungguhnya aku melempar hewan buruan dengan 
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tombak dan mengenainya." Rasulullah Saw. menjawab, "Jika 
kamu melemparnya dengan tombak dan tombak itu menembus 
tubuhnya, maka makanlah. Tetapi jika yang mengenainya ialah 
bagian sampingnya (tengahnya), sesungguhnya hewan buruan itu 
mati karena terpukul, jangan kamu makan." 

Menurut lafaz lain yang juga dari keduanya (Imam Bukhari dan 
Imam Muslim) disebutkan seperti berikut 

Jika kamu melepaskan anjing pemburumu, bacalah asma Allah; 
dan jika ia menangkap hewan buruannya untukmu, lalu kamu 
jumpai masih hidup, sembelihlah hewan buruan itu. Jika kamu 
menjumpainya telah mati dan anjingmu tidak memakannya, ma­
kanlah, karena sesungguhnya terkaman anjingmu itu merupakan 
sembelihannya. 

Menurut riwayat lain yang ada pada Imam Bukhari dan Imam Mus­
lim disebutkan seperti berikut: 

Dan jika anjingmu itu memakannya, maka janganlah kamu ma­
kan, karena sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjingmu 
itu menangkapnya untuk dirinya sendiri. 

IrS.ih yang dijadikan dalil oleh jumhur ulama, dan hal inilah yang di­
«^­­ikan oleh mazhab Syafii menurut qaul yang sahih. Yaitu apabila 
ar._:r.r pemburu memakan sebagian dari hewan buruannya, maka 
heu ur. buruan itu haram secara mutlak. Dalam hal ini mereka tidak 
memberikan keterangan yang rinci, sama dengan makna yang ada da­
lam hadis. 

Tetapi diriwayatkan dari segolongan ulama Salaf bahwa mereka 
rr.ensatakan tidak haram sama sekali. 
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Asar-asar yang menyangkut masalah ini 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad dan 
Waki", dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab yang 
menceritakan bahwa Salman Al­Farisi pernah mengatakan, "Makanlah, 
sekalipun anjing pemburu itu memakan dua pertiga hewan buruannya," 
bilamana memang anjing itu memakan sebagian darinya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Abu Arubah dan 
Umar ibnu Amir dari Qatadah. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh 
Muhammad ibnu Zaid, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Salman. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Mujahid ibnu Musa, dari Yazid, 
dari Humaid, dari Bakar ibnu Abdullah Al­Muzanni dan Al­Qasim, 
bahwa Salman pernah mengatakan, "Apabila anjing pemburu mema­
kannya, kamu boleh memakannya, sekalipun ia memakan dua pertiga­
nya." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Walib, telah 
menceritakan kepadaku Makhramah ibnu Bukair, dari ayahnya, dari 
Humaid ibnu Malik ibnu Khaisam Ad­Du­ali, bahwa ia pernah ber­
tanya kepada Sa'd ibnu Abu Waqqas tentang hewan buruan yang dimakan 
sebagiannya oleh anjing pemburu. Maka Sa'd ibnu Abu Waqqas men­
jawab, "Makanlah olehmu, sekalipun tiada yang tersisa darinya ke­
cuali hanya sepotong daging." 

Syu'bah meriwayatkannya dari Abdu Rabbih ibnu Sa'id, dari 
Bukair ibnul Asyaj, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Sa'd ibnu Abu 
Waqqas yang mengatakan, "Makanlah (hewan buruan itu), sekalipun 
anjing pemburu telah memakan dua pertiganya." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul A'la, telah mence­
ritakan kepada kami Daud, dari Amir ibnu Abu Hurairah yang me­
ngatakan, "Apabila kamu melepas anjing pemburumu, lalu anjing 
pemburumu memakan sebagian dari hewan tangkapannya, maka ka­
mu tetap boleh memakannya, sekalipun anjing pemburu telah mema­
kan dua pertiganya dan yang tersisa adalah sepertiganya." 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Al­Mu'tamir, 
bahwa ia pernah mendengar Abdullah; dan telah menceritakan kepada 
kami Hannad, telah menceritakan kepada kami Abdah, dari Ubaidil­
lah ibnu Umar, dari Nafi', dari Abdullah ibnu Umar yang mengata­
kan, "Apabila kamu melepas anjing tertatihmu dan kamu sebutkan 
nama Allah (ketika melepaskannya), maka makanlah olehmu selagi 
anjing itu menangkap buruannya untukmu, baik ia memakannya atau­
pun tidak memakannya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ubaidillah ibnu Umar dan ibnu 
Abu Zi­b serta lain­lainnya yang bukan hanya seorang, dari Nafi'. 

Asar­asar di atas terbukti bersumber dari Salman, Sa'd ibnu Abu 
Waqqas, Abu Hurairah, dan Ibnu Umar. Hal yang sama diriwayatkan 
dari Ali dan Ibnu Abbas. Tetapi menurut asar yang dari Apj dan Al­
Hasan Al­Basri, masalah ini masih diperselisihkan. Pendapat inilah 
yang dikatakan oleh Az­Zuhri, Rabi'ah, dan Imam Malik. Imam 
Syafii menurut qaul qadim­nya, mengatakan masalah ini, tetapi dalam 
qaul jadid­ny&hanya mengisyaratkannya saja. 

Telah diriwayatkan melalui jalur Salman Al­Farisi secara marfu'. 
Untuk itu Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Imran ibnu Bakkar Al­Kala'i, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Musa Al­Lahuni, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnu Dinar (yaitu At­Taji), dari Abu Iyas Mu'awiyah ibnu Our­
rah, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Salman Al­Farisi. dari Rasulul­
lah Saw. yang telah bersabda: 

Apabila seseorang telaki melepaskan anjingnya terhadap hewan 
buruan, lalu dapat ditangkapnya dan dimakan sebagiannya. ma­
ka hendaklah dia memakan yang sisanya. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini masih 
perlu ada yang dipertimbangkan. §a'id orangnya tidak dikenal; dia 
memang pernah mendengar dari Salman Al­Farisi, tetapi orang­orang 
yang siqah meriwayatkannya dari kalam yang tidak marfu'. 
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Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini memang benar, tetapi diri­
wayatkan makna yang sama secara marfu' melalui jalur­jalur lainnya. 
Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu­
hammad ibnu Minhal Ad­Darir (yang tuna netra), telah menceritakan 
kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada kami 
Habib Al­Mu*allim, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek­
nya, bahwa seorang Badui yang dikenal dengan nama Abu Sa'labah 
pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai 
anjing yang terlatih untuk berburu, maka berilah aku fatwa mengenai 
hasil buruannya." Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Jika kamu mempunyai anjing yang terlatih, maka makanlah apa 
yang ditangkapnya untukmu. 

Abu Sa'labah bertanya lagi, "Baik sempat disembelih, tidak sempat 
disembelih, dan sekalipun anjing itu memakan sebagiannya." Nabi 
Saw. menjawab: 

Ya, sekalipun anjing itu memakan sebagiannya. 

Abu Sa'labah bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, berilah aku fatwa 
mengenai berburu dengan panahku." Rasulullah Saw. menjawab: 

Makanlah apa yang dihasilkan oleh anak panahmu. 

Abu Sa'labah berkata, "Baik dalam keadaan sempat disembelih atau­
pun tidak sempat disembelih?" Nabi Saw. bersabda: 

Dan sekalipun hilang dari pencarianmu selagi masih belum 
membusuk atau kamu menemukan padanya bekas anak panah se­
lain anak panahmu. 
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Abu Sa'labah bertanya, "Berilah daku fatwa mengenai wadah milik 
orang­orang Majusi jika kami terpaksa memakainya." Nabi Saw. ber­
sabda: 

Cucilah terlebih dahulu, lalu makanlah padanya. 

Demikianlah menurut riwayat yang diketengahkan oleh Imam Abu 
Daud. 

Imam Nasai mengetengahkannya —demikian pula Imam Abu 
Daud— melalui jalur Yunus ibnu Saif, dari Abu Idris Al­Khaulani, 
dari Abu Sa'labah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Apabila kamu melepaskan anjingmu dan kamu sebutkan nama 
Allah, maka makanlah, sekalipun anjingmu telah memakan se­
bagiannya, dan makan pulalah apa yang berhasil kamu tarik de­
ngan tanganmu. 

Sanad kedua hadis ini jayyid (baik). As­Sauri meriwayatkan dari 
Sammak ibnu Harb, dari Addi yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Apa yang ditangkap oleh anjing terlatihmu untuk kamu, makan­

Abj Sj ' l jbjh bertanya, "Sekalipun anjing itu memakannya?" Nabi 
Sau. Tr.enjjw ab. "Ya." 

Abdul Malik ibnu Habib meriwayatkan, telah menceritakan ke­
pada kami A^ad ibnu Musa, dari Ibnu Abu Zaidah, dari Asy­Sya'bi, 
dari Addi hal yang semisal. Semua asar yang telah disebutkan di atas 
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menunjukkan bahwa dimaafkan memakan hasil buruan anjing pem­
buru, sekalipun anjing telah memakan sebagiannya. 

Asar­asar ini dijadikan dalil oleh orang­orang yang berpendapat 
tidak haram hasil buruan yang dimakan oleh anjing pemburunya atau 
hewan pemburu lainnya, seperti dalam keterangan di atas dari orang­
orang yang kami ketengahkan pendapatnya. 

Tetapi ulama lainnya bersikap pertengahan. Untuk itu mereka 
mengatakan, "Jika anjing pemburu memakan hewan tangkapannya se­
habis menangkapnya, maka hal ini diharamkan," karena berdasarkan 
hadis Addi ibnu Hatim yang disebutkan di atas, juga karena Ulat (pe­
nyebab) yang diisyaratkan oleh Nabi Saw. melalui sabdanya: 

Dan jika anjingmu memakannya, maka janganlah kamu makan, 
karena sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjingmu itu me­
nangkapnya untuk dirinya sendiri. 

Jika anjing tersebut menangkapnya, kemudian menunggu­nunggu 
tuannya dan tidak kunjung datang, hingga ia lama menunggu dan 
lapar, lalu ia makan sebagian tangkapannya karena lapar. Maka dalam 
keadaan seperti ini tidak mempengaruhi kehalalannya, dan bukan ter­
masuk yang diharamkan. Mereka mendasari pendapatnya dengan ha­
dis Abu Sa'labah Al­Khusyani. Pemisahan atau rincian ini dinilai cu­
kup baik, menggabungkan makna di antara kedua hadis yang sahih 
tadi. Sehingga Al­Ustaz Abui Ma'ali Al­Juwaini dalam kitab Niha­
yah­nyu mengatakan, "Seandainya saja masalah ini dirincikan secara 
mendetail seperti ini." Memang Allah telah mengabulkan apa yang 
dicita­citakannya. Pendapat yang rinci ini ternyata dikatakan oleh se­
jumlah sahabat. 

Ulama lainnya sehubungan dengan masalah ini mempunyai pen­
dapat yang keempat, yaitu memisahkan antara anjing pemburu yang 
memakan, hukumnya haram berdasarkan hadis Addi ibnu Hatim; dan 
antara burung pemangsa dan lain­lainnya yang sejenis yang makan, 
hukumnya tidak haram, karena burung tidak dapat diajari dan tidak 
akan mengerti kecuali hanya memakan hewan buruannya. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku­
raih, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ishaq Asy­Syaibani, dari Hammad, 
dari Ibrahim, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan sehubungan de­
ngan masalah burung pemburu yang dilepaskan untuk memburu buru­
annya; ternyata ia membunuhnya, maka hasil buruannya boleh dima­
kan. Sesungguhnya anjing itu jika kamu pukul, maka ia tidak mau 
memakannya, tetapi mengajari burung pemburu untuk kembali kepa­
da pemiliknya (tuannya) bukan dengan cara memukulnya. Karena itu, 
bila burung pemburu memakan sebagian dari tangkapannya dan telah 
mencabuti bulu hewan buruannya, maka hewan buruannya masih bo­
leh dimakan. Demikianlah menurut pendapat Ibrahim An­Nakha'i, 
Asy­Sya'bi, dan Hammad ibnu Abu Sulaiman. 

Mereka mengatakan demikian berdalilkan sebuah hadis yang di­
riwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, yaitu telah menceritakan kepada 
kami Abu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Al­Muharibi, telah 
menceritakan kepada kami Mujalid, dari Asy­Sya'bi, dari Addi ibnu 
Hatim yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulul­
lah Saw.,"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah suatu kaum 
yang biasa berburu dengan memakai anjing dan elang pemburu, apa­
kah yang dihalalkan untuk kami darinya?" Rasulullah Saw. menja­
wab: 

Dihalalkan bagi kalian buruan yang ditangkap oleh binatang pe­
mangsa yang telah kalian ajar dengan melatihnya untuk berbu­
ru: kalian mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepada kalian. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya un­
tuk kalian, dan sebutlah nama Allah atas binatang pemangsa itu 
(waktu melepasnya). 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 



238 Juz 6 ­ Al­Maidah 

Dan anjing pemburu yang kamu lepaskan dengan menyebut 
nama Allah atas anjing itu (ketika melepasnya), maka makanlah 
olehmu hewan tangkapannya yang ditangkap untukmu. 

Aku (Adui ibnu Hatim) bertanya, "Sekalipun hewan tangkapannya itu 
telah membunuhnya." Rasulullah Saw. bersabda: 

Sekalipun telah membunuhnya selagi ia tidak memakannya. 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah jika anjing­anjing 
kami dicampur dengan anjing­anjing lainnya (dalam perburuan itu)?" 
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Jangan kamu makan (hasil tangkapannya) sebelum kamu menge­
tahui bahwa anjingmulah yang menangkapnya. 

Aku bertanya, "Sesungguhnya kami adalah suatu kaum yang biasa 
berburu dengan memakai anak panah, maka apakah yang dihalalkan 
bagi kami?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Selagi kamu membacakan nama Allah atasnya dan panahmu me­
nembusnya, maka makanlah. 

Segi penyimpulan dalil yang dilakukan oleh mereka ialah bahwa da­
lam berburu disyaratkan memakai anjing pemburu; hendaknya anjing 
tidak memakan hasil tangkapannya, hal ini tidak disyaratkan dalam 
berburu memakai burung elang. Hal ini menunjukkan adanya per­
bedaan di antara keduanya dalam masalah hukum. 

Firman Allah Swt.: 
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Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). 
(Al­Maidah: 4) 

Membaca bismillah dilakukan sewaktu melepasnya, seperti apa yang 
dikatakan oleh Nabi Saw. kepada Addi ibnu Hatim melalui sabdanya, 
yaitu: 

Apabila kamu lepas anjing terlatihmu dan kamu sebut asma 
Allah, maka makanlan apa yang ditangkapnya untukmu. 

Di dalam hadis Abu Sa'labah yang diketengahkan di dalam kitab 
Sahihain disebutkan pula: 

Apabila kamu melepas anjingmu, maka sebutlah asma Allah; dan 
apabila kamu melepas anak panahmu, sebutlah asma Allah. 

Karena itulah sebagian dari para imam —seperti Imam Ahmad— me­
nurut pendapat yang masyhur darinya mensyaratkan bacaan tasmiyah 
(bismillah) waktu melepas anjing pemburu dan anak panahnya, berda­
sarkan ayat dan hadis ini. Pendapat yang sama dikatakan oleh jumhur 
ulama menurut qaul yang masyhur dari mereka, yaitu makna yang di­
maksud dari ayat ini ialah perintah membaca bismillah sewaktu mele­
r a i * a. Demikianlah menurut As­Saddi dan lain­lainnya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
itT.gan firman­Nya: 

den sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepas­
nya). (Al­Maidah: 4) 
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Bahwa apabila kamu melepas hewan pemangsamu, ucapkanlah bis­
millah. Tetapi jika kamu lupa membacanya, maka tidak ada dosa atas 
dirimu (tidak apa­apa). 

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang dimaksud dari 
ayat ini ialah perintah membaca bismillah sewaktu hendak makan. 
Seperu yang disebutkan di dalam hadis Sahihain, bahwa Rasulullah 
Saw. mengajari anak tirinya, yaitu Umar ibnu Abu Salamah. Untuk 
itu beliau Saw. bersabda: 

Sebutlah asma Allah, dan makanlah dengan tangan kananmu 
serta makanlah (makanan) yang dekat denganmu. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan dari Siti Aisyah r.a., bahwa 
mereka pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada suatu 
kaum yang baru masuk Islam datang kepada kami dengan membawa 
dua jenis daging, tanpa kami ketahui apakah mereka menyebut nama 
Allah (ketika menyembelihnya) atau tidak." Rasulullah Saw. bersab­
da: 

Sebutlah nama Allah oleh kalian sendiri, lalu makanlah. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam, dari Badil, dari Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair, dari Siti 
Aisyah, bahwa Rasulullah Saw. makan bersama enam orang sahabat­
nya, lalu datanglah seorang Arab Badui yang langsung ikut makan se­
banyak dua suap. Maka Nabi Saw. bersabda: 
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Ingatlah, sesungguhnya andaikata dia membaca nama Allah, nis­
caya makanan ini cukup bual kalian. Maka apabila seseorang di 
antara kalian memakan makanan, hendaklah ia menyebut nama 
Allah. Jika ia lupa menyebut nama Allah pada permulaannya, 
hendaklah ia membaca, "Bismillahi awwalahu wa akhirahu" 
(Dengan menyebut asma Allah pada permulaan dan akhirnya). 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Bakar ibnu 
Abu Syaibah, dari Yazid ibnu Harun dengan lafaz yang sama. 

Hadis ini munqati' (terputus) antara Abdullah ibnu (Jbaid ibnu 
Umair dan Siti Aisyah, karena sesungguhnya dia belum pemah men­
dengar dari Siti Aisyah hadis ini. Sebagai buktinya ialah sebuah riwa­
yat yang diketengahkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan ke­
pada kami Hisyam (yakni Ibnu Abu Abdullah Ad­Dustuwai'), dari 
Badil, dari Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair, bahwa ada seorang wa­
nita dari kalangan mereka yang dikenal dengan nama Ummu Kalsum 
telah menceritakan kepadanya dari Siti Aisyah, bahwa Rasulullah 
Saw. makan bersama enam orang sahabatnya. Lalu datanglah seorang 
Arab Badui yang sedang lapar, maka orang Badui itu langsung ikut 
makan sebanyak dua suap. Nabi Saw. bersabda: 

Ingatlah, sesungguhnya andaikata dia menyebut nama Allah, nis­
caya (makanan ini) cukup bagi kalian. Karena itu, apabila sese­
orang di antara kalian makan, hendaklah terlebih dahulu menye­
ru; nama Allah. Dan jika ia lupa menyebut­Nya pada permulaan 
­.siKan, hendaklah ia mengucapkan, "Dengan menyebut nama 
A..j.'­, pada permulaan makan dan akhirnya." 

Hadi? c.r:wa>atkan pula oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi. dan Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Hisyam Ad­
Dustuwai' dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bah­
wa hadis ini hasan sahih. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te­
lah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Jabir 
ibnu Subh, telah menceritakan kepadaku Al­Musanna ibnu Abdur 
Rahman Al­Khuza'i yang berguru kepada Wasit. Dia selalu meng­
ucapkan bismillah pada permulaan makan, dan pada akhir suapannya 
dia mengucapkan bismillahi awwalahu wa akhirahu (Dengan menye­
but nama Allah pada permulaan makan dan kesudahannya). Maka aku 
(Jabir ibnu Subh) bertanya kepadanya. 'Sesungguhnya kamu mem­
baca bismillah pada permulaan makanmu, tetapi mengapa engkau se­
sudah makan mengucapkan kalimat bismillahi awwalahu wa Akhira­
hu?" Al­Musanna ibnu Abdur Rahman menjawab, "Aku akan men­
ceritakan kepadamu bahwa kakekku (yaitu Umayyah ibnu Makhsyi, 
salah seorang sahabat Nabi Saw.) pernah kudengar menceritakan ha­
dis berikut, bahwa ada seorang lelaki sedang makan, ketika itu Nabi 
Saw. melihatnya, dan lelaki itu tidak membaca bismillah; hingga pada 
akhir suapannya dia baru mengucapkan, "Dengan nama Allah pada 
permulaan makan dan kesudahannya. * Maka Nabi Saw. bersabda: 

'Demi Allah, setan masih terus makan bersamanya hingga ia 
membaca tasmiyah (bismillah). maka tidak ada suatu makanan 
pun yang ada dalam perut setan melainkan setan memuntahkan­
nya (karena bacaan bismillah itu)' ." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu'Daud dan Imam Nasai 
melalui hadis Jabir ibnu Subh Ar­Rasi Abu Bisyr Al­Basri. Ibnu 
Mu'in menilainya siqah, begitu pula Imam Nasai. Tetapi Abui Fat 
Al­Azdi mengatakan bahwa hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai 
hujah. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al­
A'masy, dari Khaisamah, dari Abu Huzaifah yang menurut Abu Ab­
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dur Rahman Abdullah ibnu Imam Ahmad disebutkan bahwa Abu Hu­
zaifah ini nama aslinya adalah Salamah ibnul Haisam ibnu Suhaib, 
salah seorang murid sahabat Ibnu Mas'ud. Ia menceritakan hadis ini 
dari Huzaifah yang menceritakan, "Kami apabila menghadiri suatu 
jamuan bersama Nabi Saw., kami tidak berani menyentuh makanan 
terlebih dahulu sebelum Rasulullah Saw. memulainya. Ketika kami 
sedang menghadiri suatu jamuan, tiba­tiba datanglah seorang budak 
wanita, seakan­akan ada yang mendorongnya, lalu budak wanita itu 
langsung meletakkan tangannya pada jamuan makanan yang ada. 
Maka Rasulullah Saw. menahan tangan budak wanita itu. Lalu datang 
pula seorang Arab Badui, seakan­akan ada yang mendorongnya dan 
langsung hendak mengambil makanan. Maka Rasulullah Saw. meme­
gang tangan orang Badui itu, lalu bersabda: 

Sesungguhnya setan menghalalkan makanan jika tidak disebut­
kan nama Allah alasnya, dan sesungguhnya setan datang dengan 
budak wanita ini untuk menghalalkannya, karena itu aku tahan 
tangannya. Dan setan datang pula dengan orang Arab Badui ini 
untuk menghalalkannya, karena itu aku tahan tangannya. Demi 
Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan­Nya, 
sesungguhnya tangan setan itu kupegang dengan tanganku ber­
sama tangan keduanya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Daud, 
dan Imam Nasai melalui hadis Al­A'masy dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain. Imam Muslim dan Ahlus Sunan selain Imam Tur­
muzi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dari Abuz Zubair, dari 
Jabir ibnu Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Apabila seorang lelaki memasuki rumahnya, lalu ia menyebut 
nama Allah ketika memasukinya, juga ketika hendak makan, ma­
ka setan berkata. "Tiada tempat menginap dan tiada makan ma­
lam bagi kalian (ditujukan kepada sesamanya)." Tetapi jika sese­
orang memasuki rumahnya tanpa menyebut nama Allah ketika 
memasukinya, maka setan berkata (kepada sesamanya), "Kalian 
telah menjumpai tempat menginap." Dan apabila ia tidak menye­
but nama Allah ketika hendak makan, maka setan berkata, "Ka­
lian telah menjumpai tempat menginap dan makan malam." 

Demikianlah menurut lafaz Imani Abu Daud. 
Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke­

pada kami Yazid ibnu Abdu Rabbih, telah menceritakan kepada kami 
Al­Walid ibnu Muslim, dari Wahsyi ibnu Harb, dari ayahnya, dari ka­
keknya, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., "Sesung­
guhnya kami makan, tetapi kami tidak pernah merasa kenyang." Nabi 
Saw. bersabda: 

Barangkali kalian makan terpisah­pisah (sendiri­sendiri), seka­
rang berjamaahlah dalam menyantap makanan kalian dan sebut­
lah nama Allah, niscaya kalian diberkati dalam makanan kalian. 

Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majali meriwayatkannya melalui ja­
lur Al­Walid ibnu Muslim. 
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Al-Maidah, ayat 5 

Pada hari ini dihatalkan bagi kalian yang baik­baik. Makanan 
(sembelihan) orang­orang yang diberi Al­Kitab itu halal bagi ka­
lian, dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalal­
kan mengawini) wanita­wanita yang menjaga kehormatan di an­
tara wanita­wanita yang beriman dan wanita­wanita yang men­
jaga kehormatan di antara orang­orang yang diberi Al­Kitab se­
belum kalian, bila kalian telah membayar maskawin mereka de­
ngan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikan gundik­gundik. Barang siapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum­hukum Islam), maka 
hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang­
orang merugi. 

Setelah Allah Swt menyebutkan hal­hal kotor yang diharamkan­Nya 
kepada hamba­hamba­Nya yang mukmin, juga setelah menyebutkan 
hal­hal yang baik­baik yang dihalalkan untuk mereka, sesudah itu 
Allah Swt. berfirman: 

Psda hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik­baik, (Al­Maidah: 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan hukum sembelihan dua Ahli Ki­
tab, yaitu orang­orang Yahudi dan orang­orang Nasrani, melalui fir­
man­Nya: 
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C o i S o C t U i ? 

Dan makanan (sembelihan) orang­orang yang diberi Al­Kitab itu 
dihalalkan bagi kalian. (Al­Maidah: 5) 

Ibnu Abbas, Abu Umamah, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Ata, 
Al­Hasan, Mak­hul, Ibrahim An­Nakha'i, As­Saddi, dan Muoatil ibnu 
Hayyan mengatakan, yang dimaksud dengan makanan di sini adalah 
sembelihan mereka (orang­orang Ahli Kitab). 

Masalah ini telah disepakati di kalangan para ulama, bahwa se­
sungguhnya sembelihan Ahli Kitab itu halal bagi kaum muslim, kare­
na mereka pun mengharamkan sembelihan yang diperuntukkan bukan 
selain Allah dan dalam sembelihan mereka tidak disebutkan kecuali 
hanya nama Allah, sekalipun mereka berkeyakinan terhadap Allah 
hal­hal yang Allah Swt. Mahasuci lagi Mahaagung dari apa yang 
mereka katakan. 

Telah disebutkan di dalam kitab sahih, dari Abdullah ibnu Mu­
gaffal yang menceritakan bahwa dia memenuhi timba dengan lemak 
pada hari Perang Khaibar, lalu lemak itu ia bawa sendiri seraya ber­
kata, "Pada hari ini aku tidak akan memberi seorang pun lemak ini." 
Lalu ia menoleh dan ternyata ada Nabi Saw. yang memandangnya se­
raya tersenyum. 

Dari hadis ini ulama fiqih menyimpulkan, boleh mengambil ma­
kanan dan sejenisnya yang diperlukan dari kumpulan ganimah sebe­
lum dibagikan, tetapi sebatas yang diperlukan secara wajar. Hal ini 
masalahnya jelas. 

Tetapi ulama fiqih dari kalangan mazhab Hanafi, mazhab Syafii, 
dan mazhab Hambali menyimpulkan dalil dari hadis ini sebagai ban­
tahan terhadap mazhab Maliki yang melarang memakan apa yang me­
nurut keyakinan orang­orang Yahudi haram dari sembelihan mereka, 
seperti lemak dan lain­lainnya yang diharamkan atas mereka. Mazhab 
Maliki mengharamkan kaum muslim memakannya dengan berdalil­
kan firman­Nya: 
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Dan makanan (sembelihan) orang­orang yang diberi Al­Kitab itu 
halal bagi kalian. (Al­Maidah: 5) 

Mereka (mazhab Maliki) mengatakan bahwa lemak dan sejenisnya 
bukan termasuk makanan mereka (Ahli Kitab). Sedangkan jumhur 
ulama membantah pendapat mereka (mazhab Maliki) dengan berdalil­
kan hadis di atas. Akan tetapi, hal ini masih perlu dipertimbangkan, 
mengingat masalahnya berkaitan dengan masalah 'ain (barang), ka­
rena barangkali lemak tersebut merupakan lemak dari bagian yang di­
yakini oleh mereka* (Ahli Kitab) halal, seperti lemak yang ada pada 
bagian punggung dan usus serta lain­lainnya. 

Dalil lain yang lebih baik daripada ini ialah sebuah hadis yang 
disebutkan di dalam kitab sahih, bahwa penduduk Khaibar mengirim­
kan seekor kambing panggang kepada Rasulullah Saw., sedangkan 
mereka telah membubuhi racun pada kakinya. Nabi Saw. menyukai 
kaki kambing, maka Nabi Saw. memakan sebagian darinya sekali 
suap. Tetapi kaki kambing itu memberitahukan kepada Nabi Saw. 
bahwa ia telah diracuni. Maka Nabi Saw. memuntahkannya kembali. 
Tetapi tak urung hal tersebut mempunyai pengaruh pada gigi seri dan 
urat nadi jantung beliau. Pada saat itu yang ikut makan bersama 
beliau adalah Bisyr ibnul Barra ibnu Ma'rur, tetapi ia tidak tertolong 
lagi dan meninggal dunia. Maka wanita Yahudi yang membubuhkan 
racun itu dibunuh. Ia bernama Zainab. 

Segi pengambilan dalil dari hadis ini ialah bahwa Nabi Saw. dan 
orang yang menemaninya bertekad untuk memakan kiriman tersebut, 
tanpa bertanya apakah mereka membuang darinya hal­hal yang menu­
rut keyakinan mereka diharamkan, berupa lemak atau tidak? 

Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. dijamu 
: *eh seorang Yahudi yang menyuguhkan makanan kepadanya berupa 
roti yang terbuat dari tepung jewawut dan lemak. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa pernah dibacakan kepada 
Al­Abbas ibnul Walid ibnu Mazyad, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Syu'aib, telah menceritakan kepadaku An­Nu'man 
ibnul Munzir, dari Mak­hul yang mengatakan bahwa Allah Swt. me­
nurunkan firman­Nya: 
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Dan janganlah kalian memakan binatang­binatang yang tidak di­
sebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al­An'am: 121) 

Kemudian Allah Swt. me­nasakh­nya karena belas kasihan kepada 
kaum muslim. Untuk itu Allah Swt. berfinnan: 

Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik­baik. Makanan 
(sembelihan) orang­orang yang diberi Al­Kitab itu halal bagi 
kalian. (Al­Maidah: 5) 

Dengan demikian, ayat ini me­nasakh ayat tersebut dan makanan 
(sembelihan) orang­orang Ahli Kitab dihalalkan. Apa yang dikatakan 
oleh Mak­hul ini masih perlu dipertimbangkan. Karena sesungguhnya 
dibolchkan­Nya sembelihan Ahli Kitab bukan berarti memastikan bo­
lehnya memakan sembelihan yang tidak disebutkan nama Allah atas­
nya, mengingat mereka (Ahli Kitab) selalu menyebut nama Allah atas 
sembelihan mereka, juga atas kurban­kurbannya, sedangkan mereka 
menganggap hal ini sebagai sesuatu yang ritual. Karena itulah dila­
rang memakan sembelihan selain mereka (Ahli Kitab) dari kalangan 
orang­orang musyrik dan orang­orang yang serupa dengan ahli musy­
rik. Mengingat ahli musyrik tidak menyebut nama Allah atas sem­
belihan mereka, balikan dalam memakan daging yang biasa mereka 
makan tidak bergantung sama sekali kepada hasil sembelihan. Bahkan 
mereka biasa memakan bangkai, lain halnya dengan selain mereka 
dan orang­orang yang serupanya dari kalangan orang­orang Samirah 
dan Sabi­ah serta orang­orang yang mengakui dirinya memegang aga­
ma Nabi Ibrahim, Nabi Syis, dan nabi­nabi lainnya, menurut salah sa­
tu pendapat di antara dua pendapat yang dikatakan oleh para ulama. 
Lain pula halnya dengan sembelihan orang­orang Nasrani Arab, se­
perti Bani Taglab, Bani Tanukh, Bani Buhra, Bani Juzam, Bani Lukhm 
dan Bani Amilah, serta lain­lainnya yang serupa; sembelihan mereka 
tidak boleh dimakan, menurut jumhur ulama. 
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Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka­
mi Ya'qub ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulay­
yah, dari Ayyub, dari Muhammad ibnu Ubaidah yang menceritakan 
bahwa sahabat Ali r.a. pernah mengatakan, "Janganlah kalian mema­
kan sembelihan Bani Taglab, karena sesungguhnya mereka meme­
gang agama Nasrani hanya kepada masalah meminum khammya 
saja." Hal yang sama dikatakan oleh ulama Khalaf dan ulama Salaf 
yang bukan hanya seorang. 

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah, dari Sa'id 
ibnul Musayyab dan Al­Hasan, bahwa keduanya berpandangan mem­
bolehkan memakan hasil sembelihan orang­orang Nasrani Bani Tag­
lab. 

Mengenai orang­orang Majusi, sekalipun dipungut jizyah dari 
mereka karena disamakan kedudukannya dengan Ahli Kitab, tetapi 
sesungguhnya hasil sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan 
kaum wanita mereka tidak boleh dinikahi. Lain halnya dengan pen­
dapat Abu Saur Ibrahim ibnu Khalid Al­Kalbi, salah seorang ulama 
fiqih pengikut mazhab Imam Syafii dan Imam Ahmad ibnu Hambat. 
Ketika Abu Saur mengatakan pendapatnya ini dan dikenal sebagai su­
atu pendapat darinya, maka ulama fiqih mendebatnya, sehingga Imam 
Ahmad yang dijuluki dengan sebutan Abu Saur —juga sama dengan 
namanya— mengatakan sehubungan dengan masalah sembelihan ahli 
Majusi, seakan­akan Ibrahim ibnu Khalid berpegang kepada ke­
umuman makna hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Nabi 
Saw. yang mengatakan: 

Perlakukanlah mereka (orang­orang Majusi) sama dengan per­
'.s­Kuai terhadap Ahli Kitab. 

Aiiar. tetapi, hadis dengan lafaz ini masih belum terbukti kekuatan­
r> j . mengingat yang terdapat di dalam kitab Sahih Bukhari dari 
Abdur Rahman ibnu Auf hanya disebutkan seperti berikut: 
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Bahwa Rasulullah Saw. memungut jizyah dari orang­orang Ma­
jusi tanah Hajar. 

Sekiranya kesahihan hadis ini dapat dipertanggungjawabkan, maka 
pengertian umumnya di­takhsis oleh pengertian yang terkandung di 
dalam firman­Nya: 

Dan makanan (sembelihan) orang­orang yang diberi Al­Kitab itu 
halal bagi kalian. (Al­Maidah: 5) 

Mafhum mukhalafah dari ayat ini jelas menunjukkan bahwa makanan 
atau sembelihan selain Ahli Kitab dari kalangan pemeluk agama lain­
nya tidak halal. 

Firman Allah Swt.: 

dan makanan kalian dihalalkan (pula) bagi mereka. (Al­Maidah: 

Artinya, dihalalkan bagi kalian memberi mereka makan dari hasil 
sembelihan kalian. Hal ini bukan merupakan berita mengenai hukum 
untuk mereka, kecuali bila dipandang dari segi makna sebagai berita 
tentang apa yang pernah diperintahkan kepada mereka, yaitu harus 
memakan sembelihan yang disebutkan nama Allah atasnya, baik dari 
kalangan mereka sendiri ataupun dari kalangan agama lain. 

Akan tetapi, makna yang pertama lebih kuat, yang mengatakan 
bahwa kalian diperbolehkan memberi mereka makan dari hasil sem­
belihan kalian, sebagaimana kalian pun boleh memakan hasil sembe­
lihan mereka. Hal ini termasuk ke dalam Bab 'Timbal Balik dan Sa­
ling Memberi". Perihalnya sama dengan masalah ketika Nabi Saw. 
memberikan pakaiannya kepada Abdullah ibnu Ubai ibnu Abu Salul 
(seorang munafik militan) ketika mati, lalu baju Nabi Saw. dipakai­
kan kepadanya sebagai kain kafannya. Mereka mengatakan bahwa da­
hulu Abu Salul pernah memberi pakaian kepada Al­Abbas (paman 
Nabi Saw.) ketika tiba di Madinah dengan pakaiannya, maka Nabi 
Saw. membalas kebaikannya itu dengan kebaikan lagi. 

5) 
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Mengenai sebuah hadis yang disebutkan di dalamnya hal berikut, 
yaitu: 

Janganlah kamu berteman kecuali orang mukmin, dan janganlah 
memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa. 

Maka makna hadis ini diinterpretasikan sebagai anjuran dan sesuatu 
yang disunatkan, bukan perintah wajib. 

Firman Allah Swt.: 

Dan (dihalalkan mengawini) wanita­wanita yang menjaga kehor­
matannya di antara wanita­wanita yang beriman. (Al­Maidah: 5) 

Yakni dihalalkan untuk kalian menikahi wanita­wanita merdeka yang 
memelihara kehormatannya dari kalangan wanita­wanita yang ber­
iman. Ayat ini merupakan pendahuluan bagi firman selanjurnya, yaitu 
firman­Nya: 

dan wanita­wanita yang menjaga kehormatannya di antara 
orang­orang yang diberi Al­Kitab sebelum kalian. (Al­Maidah: 
5) 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan al­muhsanat ialah 
wanita­wanita merdeka, bukan budak belian. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, bahwa sesung­
guhnya yang dimaksud Mujahid dengan istilah muhsanat adalah 
wanita­wanita merdeka. Dengan demikian, berarti barangkali yang di­
maksud oleh Ibnu Jarir ialah apa yang dia riwayatkan darinya (Muja­
hid). Dapat pula diinterpretasikan bahwa yang dimaksud dengan al­
hurrah (wanita merdeka) ialah wanita yang menjaga kehormatannya, 
seperti yang disebutkan di dalam riwayat lainnya yang bersumber dari 
Mujahid. Hal ini merupakan pendapat jumhur ulama dan pendapat 
yang lebih mendekati kebenaran. Karena dengan pengertian demikian 
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akan terhindarlah gabungan pengertian yang menunjukkan kepada 
wanita zimmi, sedangkan dia tidak memelihara kehormatannya. Se­
hingga keadaannya rusak sama sekali dan mengawininya berarti akan 
terjadi hal seperti yang disebut di dalam peribahasa "dapat kurma 
buruk dan takaran yang rusak". 

Menurut makna lahiriah ayat, makna yang dimaksud dengan 
muhsanat ialah wanita­wanita yang menjaga kehormatannya dari per­
buatan zina. Sama halnya dengan makna yang terdapat pada ayat lain, 
yaitu firman­Nya: 

sedangkan mereka pun wanita­wanita yang memelihara diri, bu­
kan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki­laki se­
bagai piaraannya. (An­Nisa: 25) 

Kemudian para ulama dan ahli tafsir berselisih pendapat mengenai 
makna yang dimaksud dengan firman­Nya: 

dan wanita­wanita yang menjaga kehormatannya di antara 
orang­orang yang diberi Al­Kitab sebelum kalian. (Al­Maidah: 
5) 

Apakah yang dimaksud adalah mencakup semua wanita Ahli Kitab 
yang memelihara kehormatannya, baik yang merdeka ataupun budak? 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari ka­
langan ulama Salaf yang menafsirkan muhsanah dengan pengertian 
wanita yang memelihara kehormatannya. 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah 
wanita­wanita israiliyat, seperti yang dikatakan oleh mazhab Syafii. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan 
wanita Ahli Kitab yang muhsanah ialah yang zimmi, bukan yang har­
bi, karena berdasarkan firman­Nya yang mengatakan: 
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Perangilah orang­orang yang tidak beriman kepada Allah dan ti­
dak (pula) kepada hari kemudian. (At­Taubah: 29), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya Ibnu Umar berpendapat, tidak boleh mengawini wanita 
Nasrani, dan ia mengatakan, "Aku tidak mengetahui suatu kemusyrik­
an yang lebih besar daripada wanita yang mengatakan bahwa Tuhan­
nya adalah Isa. Sedangkan Allah Swt. telah berfirman: 

'Dan janganlah kalian nikahi wanita­wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman' (Al­Baqarah: 221)." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah­
ku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Hatim ibnu Su­
laiman Al­Muaddib, telah menceritakan kepada kami Al­Qasim ibnu 
Malik (yakni Al­Muzanni), telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnu Sami', dari Abu Malik Al­Gifari, dari Ibnu Abbas yang menga­
takan bahwa diturunkan firman­Nya: 

Dan janganlah kalian nikahi wanita­wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. (Al­Baqarah: 221) 

Maka orang­orang menahan dirinya dari mereka hingga turunlah ayat 
berikutnya dalam surat Al­Maidah, yaitu firman­Nya: 

dsr wanita­wanita yang menjaga kehormatan di antara orang­
cang %ang diberi Al­Kitab sebelum kalian. (Al­Maidah: 5) 

Maka orang­orang mulai menikahi wanita­wanita Ahli Kitab. Sesung­
guhnya ada segolongan di antara sahabat yang menikahi wanita­wani­
ta Nasrani dan mereka memandangnya diperbolehkan karena ber­
dasarkan firman­Nya: 
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dan wanita­wanita yang memelihara kehormatan di antara 
orang­orang yang diberi Al­Kitab sebelum kalian. (Al­Maidah: 

Mereka menilai ayat ini men­takhsis pengertian yang terkandung di 
dalam ayat surat Al­Baqarah, yaitu firman­Nya: 

Dan janganlah kalian nikahi wanita­wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. (Al­Baqarah: 221) 

sekalipun bila dikatakan bahwa wanita kitabiyah termasuk ke dalam 
pengertian umum makna yang dikandungnya; bila tidak, berarti tidak 
ada pertentangan antara ayat ini dan ayat yang sebelumnya. 

Orang­orang Ahli Kitab disebutkan secara terpisah dari orang­
orang musyrik dalam berbagai tempat, seperti yang disebutkan di da­
lam firman­Nya: 

Orang­orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang­orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agama­
nya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. (Al­
Bayyinah: 1) 

Dan katakanlah kepada orang­orang yang telah diberi Al­Kitab 
dan kepada orang­orang yang ummi, "Apakah kalian (mau) ma­
suk Islam?" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka te­
lah mendapat petunjuk. (Ali Imran: 20), hingga akhir ayat. 

5) 
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Adapun firman Allah Swt.: 

bila kalian telah membayar maskawin merelai. (Al­Maidah: 5) 

Yaitu maskawin mereka. Dengan kata lain, sebagaimana mereka 
menjaga kehormatannya, maka berikanlah kepada mereka maskawin­
nya dengan senang hati. 

Jabir ibnu Abdullah, Amir Asy­Sya'bi, Ibrahim An­Nakha'i, dan 
Al­Hasan Al­Basri mengatakan bahwa seorang lelaki bila menikahi 
seorang wanita, lalu wanita itu berbuat zina sebelum digaulinya, maka 
keduanya harus dipisahkan, dan pihak wanita diharuskan mengem­
balikan maskawin yang telah diberikan oleh pihak laki­laki kepada pi­
hak laki­laki. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dari mereka. 

Firman Allah Swt.: 

dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik­gundik. (Al­Maidah: 5) 

Sebagaimana disyaratkan ihsan, yakni menjaga diri dari perbuatan zi­
na pada pihak wanita, hal yang sama disyaratkan pula pada pihak la­
ki­laki, yaitu hendaknya pihak laki­laki pun menjaga kehormatannya 
dari perbuatan zina. Karena itulah disebutkan 'tidak dengan maksud 
berzina* dengan kata musajihina yang artinya laki­laki tukang zina 
yang tidak pernah kapok melakukan maksiat dan tidak pemah meno­
lak terhadap wanita yang datang kepadanya. 

Tidak pula menjadikannya gundik­gundik, yakni para kekasih 
>a^z rudup bagaikan suami istri tanpa ikatan nikah. Perihalnya sama 
J ­ H Z ­ L ­ apa yang disebutkan di dalam surat An­Nisa. Karena itulah 
Irr.^­r. ArL­nad ibnu Hambal rahimahullah berpendapat bahwa tidak 
sah rr.er,:kahi wanita pelacur sebelum ia bertobat dari perbuatannya. 
Bilamana wanita itu masih tetap sebagai pelacur, tidak sah dikawini 
oleh lelaki yang menjaga kehormatannya. Dikatakan tidak sah pula 
menurut Imam Ahmad bila seorang lelaki pezina melakukan akad ni­
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kah kepada seorang wanita yang memelihara kehormatannya, sebe­
lum lelaki yang bersangkutan bertobat dan menghentikan perbuatan 
zinanya, karena berdasarkan ayat ini. Juga berdasarkan sebuah hadis 
yang mengatakan: 

Lelaki pezina yang telah dihukum dera tidak boleh kawin kecuali 
dengan orang (wanita) yang semisal dengannya (yakni pezina 
lagi). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, 
telah menceritakan kepada kami Abu Hilal, dari Qatadah, dari Al­Ha­
san yang telah menceritakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. pernah 
mengatakan, "Sesungguhnya aku berniat tidak akan membiarkan se­
seorang yang pernah berbuat zina dalam Islam menikahi wanita yang 
menjaga kehormatannya." 

Maka Ubay ibnu Ka'b r.a. berkata kepadanya, "Wahai Amirul 
Mu­minin, syirik lebih besar (dosanya) daripada perbuatan itu, tetapi 
terkadang diterima bila ia bertobat." Hal ini akan dibahas secara rinci 
pada tafsir firman­Nya: 

Laki­laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki­laki yang berzi­
na atau laki­laki yang musyrik, dan yang demikian itu diharam­
kan atas orang­orang yang mukmin. (An­Nur: 3) 

Karena itulah dalam surat ini Allah Swt. berfirman: 

c. o * i * t u o 
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Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hu­
kum­hukum Islam), maka hapuslah amalannya, dan ia di hari ki­
amat termasuk orang­orang merugi (Al­Maidah: 5) 

Al-Maidah, ayat 6 

Hai orang­orang yang beriman, apabila kalian hendak menger­
jakan salat, maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sam­
pai dengan siku, dan sapulah kepala kalian dan (basuh) kaki ka­
lian sampai dengan kedua mata kaki; dan jika kalian junub, ma­
ka mandilah; dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempu­
an, lalu kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah de­
ngan tanah yang baik (bersih); sapulah muka kalian dan tangan 
kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian, 
tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan 
nikmat­Nya bagi kalian, supaya kalian bersyukur. 

Kebanyakan ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan firman­
Nya: 

Apabila kalian hendak mengerjakan salat. (Al­Maidah: 6) 
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Maksudnya, ketika kalian sedang dalam keadaan berhadas. Sedang­
kan ulama lainnya mengatakan, apabila kalian bangun dari tidur hen­
dak mengerjakan salat. Kedua makna tersebut berdekatan. Ulama 
lainnya lagi mengatakan bahwa bahkan makna yang dimaksud lebih 
umum daripada semua itu. Ayat ini memerintahkan berwudu di saat 
hendak mengerjakan salat; tetapi bagi orang yang berhadas hukumnya 
wajib, sedangkan bagi orang yang masih suci hukumnya sunat. 

Barangkali ada yang mengatakan bahwa perintah berwudu untuk 
setiap salat hukumnya wajib pada masa permulaan Islam, kemudian 
6i­mansukh. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Akjamah ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah­
nya yang menceritakan bahwa dahulu Nabi Saw. selalu wudu setiap 
hendak mengerjakan salat. Pada hari kemenangan atas kota Mekah, 
beliau melakukan wudu dan mengusap sepasang khuff­nya serta mela­
kukan beberapa salat hanya dengan sekali wudu. 

Maka Umar berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah, sesungguh­
nya engkau telah melakukan suatu hal yang belum pernah engkau la­
kukan sebelumnya." Rasulullah Saw. menjawab: 

Sesungguhnya aku melakukannya dengan sengaja, hai Umar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahlus Sunan 
melalui hadis Sufyan As­Sauri, dari Akjamah ibnu Marsad. Sedang­
kan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan dari Sufyan ibnu 
Muharib ibnu Disar sebagai ganti dari Alqamah ibnu Marsad, kedua­
duanya dari Sulaiman ibnu Buraidah dengan lafaz yang sama. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnu Abbad ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ziyad 
ibnu Abdullah ibnut Tufail Al­Buka­i, telah menceritakan kepada ka­
mi Al­Fadl ibnul Mubasysyir yang mengatakan bahwa ia pernah me­
lihat Jabir ibnu Abdullah melakukan beberapa kali salat (fardu) de­
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ngan sekali wudu. Apabila ia buang air kecil atau berhadas, maka ba­
rulah ia wudu lagi dan mengusap sepasang khuff­nya dengan lebihan 
air wudunya. 

Maka aku (Al­Fadl ibnul Mubasysyir) bertanya, "Wahai Abu Ab­
dullah, apakah sesuatu yang engkau lakukan ini berdasarkan penda­
patmu sendiri?" 

Jabir ibnu Abdullah menjawab, 'Tidak, bahkan aku pernah meli­
hat Nabi Saw. melakukannya, dan sekarang aku melakukan seperti 
apa yang kulihat Rasulullah Saw. melakukannya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Ismail ibnu 
Taubah, dari Ziyad Al­Buka­i. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'­
qub, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Ibnu Ishaq, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban Al­An­
sari, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Umar. Muhammad ibnu 
Yahya ibnu Hibban Al­Ansari bertanya, "Bagaimanakah menurutmu 
tentang wudu yang dilakukan oleh Abdullah ibnu Umar pada setiap 
salatnya, baik dalam keadaan suci ataupun tidak, dari manakah sum­
bernya?" Ubaidillah ibnu Abdullah menjawab bahwa Asma binti Zaid 
ibnul Khattab pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu 
Hanzalah ibnul Gasil pernah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah memerintahkan berwudu untuk setiap salat, baik dalam keada­
an suci ataupun tidak. Ketika hal ini terasa berat olehnya, maka beliau 
Saw. memerintahkan bersiwak di saat akan mengerjakan salat dan 
menghapuskan kewajiban wudu lagi, kecuali karena berhadas. Tetapi 
Abdullah merasa dirinya mempunyai kekuatan untuk melakukan 
wudu setiap salat, dia selalu melakukannya hingga meninggal dunia. 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dari 
Mjhojnmad ibnu Auf Al­Him«i, dari Ahmad ibnu Khalid Az­Zahabi, 

Muhammad ibnu Ishaq, dari Muhammad ibnu Yahya ibnu Hib­
"ri­.. c.iTi Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Umar. 

Kemudian Imam Abu Daud mengatakan bahwa Ibrahim ibnu 
Sa'd meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ishaq, lalu disebutkan 
bahwa Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Umar mengisahkan hadis yang 
sama seperti apa yang disebutkan pada riwayat Imam Ahmad di atas. 
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Walau bagaimanapun juga sanad hadis ini sahih, dan Ibnu Ishaq 
menerangkan di dalamnya bahwa dia telah menceritakan hadis ini 
berdasarkan pendengarannya dari Muhammad ibnu Yahya ibnu Hib­
ban, sehingga lenyaplah kekhawatiran adanya pemalsuan. 

Tetapi Al­Hafiz ibnu Asakir mengatakan bahwa Salamah ibnul 
Fadl dan Ali ibnu Mujahid meriwayatkannya dari Ibnu Ishaq, dari 
Muhammad ibnu Talhah ibnu Yazid ibnu Rukanah, dari Muhammad 
ibnu Yahya ibnu Hibban dengan lafaz yang sama. 

Dalam perbuatan Ibnu Umar dan perbuatannya dalam melakukan 
wudu dengan baik untuk setiap salatnya secara terus­menerus terkan­
dung pengertian yang menunjukkan sunatnya hal tersebut, seperti 
yang dikatakan oleh mazhab jumhur ulama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria 
ibnu Yahya ibnu Abu Zaidah, telah menceritakan kepada kami Az­
har, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, bahwa para khalifah selalu mela­
kukan wudu untuk setiap salat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah; ia pernah men­
dengar dari Mas'ud ibnu Ali Asy­Syaibani yang mengatakan bahwa 
ia pernah mendengar Ikrimah mengatakan bahwa sahabat Ali r.a. se­
lalu melakukan wudunya untuk setiap salat, lalu ia membaca firman­
Nya: 

Hai orang­orang yang beriman, apabila kalian hendak menger­
jakan salat. (Al­Maidah: 6), hingga akhir ayat. 

Telah menceritakan kepada kami Ibnul Musanna, telah menceritakan 
kepadaku Wahb ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Abdul Malik ibnu Maisarah, dari An­Nizal ibnu Sabrah yang me­
ngatakan bahwa ia pernah melihat sahabat Ali salat Lohor, lalu orang­
orang (para makmum yang telah menyelesaikan salatnya bersama Ali 
r.a.) duduk di Rahbah. Kemudian didatangkan air kepada Khalifah 
Ali. Maka Ali r.a. membasuh wajah dan kedua tangannya, kemudian 
mengusap kepala dan kedua kakinya (dengan air wudu itu). Lalu ia 
berkata, "Inilah cara wudu bagi orang yang tidak berhadas." 
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Telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu Ibrahim, telah mence­
ritakan kepada kami Hasyim, dari Mugirah, dari Ibrahim, bahwa Kha­
lifah Ali menakar makanan dari tempat penyimpanannya, lalu mela­
kukan wudu dengan cara yang singkat, dan ia mengatakan, "Inilah ca­
ra wudu orang yang tidak berhadas." 

Jalur­jalur periwayatan asar ini berpredikat jayyid dari sahabat 
Ali r.a., sebagian darinya menguatkan sebagian yang lain. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari 
Humaid, dari Anas yang menceritakan bahwa Khalifah Umar ibnu 
Khattab pernah melakukan suatu wudu agak singkat lalu ia mengata­
kan, "Inilah cara wudu bagi orang yang tidak berhadas." Sanad asar 
ini sahih. 

Muhammad ibnu Sirin mengatakan bahwa dahulu para khalifah 
sering melakukan wudu untuk setiap salatnya. 

Mengenai apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud At­Tayalisi, da­
ri Abu Hilal, dari Qatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengata­
kan bahwa melakukan wudu tanpa hadas merupakan perbuatan yang 
melampaui batas. Maka asar ini berpredikat garib dari Sa'id ibnul 
Musayyab. Kemudian asar ini dapat diinterpretasikan bahwa makna 
yang dimaksud ditujukan terhadap orang yang meyakininya sebagai 
hal yang wajib, barulah ia dikatakan sebagai orang yang melampaui 
batas. Mengenai pentasyrian sunat wudu untuk setiap kali salat, maka 
banyak sunnah yang menunjukkan hal tersebut 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab­
dur Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, da­
ri Amr ibnu Amir Al­Ansari; ia pemah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan bahwa dahulu Nabi Saw. sering melakukan wudu pada 
setiap kali salatnya. Lalu Amr ibnu Amir Al­Ansari bertanya, "Bagai­
mana dengan wudu kalian, apakah yang kalian (para sahabat) laku­
kan?" Anas ibnu Malik r.a. menjawab, "Kami (para sahabat) melaku­
kan semua salat hanya dengan sekali wudu selagi kami tidak berha­
das." 

Imam Bukhari meriwayatkannya —begitu pula Ahlus Sunan— 
melalui berbagai jalur dari Amr ibnu Amir dengan lafaz yang sama. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al­Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Man­
sur, dari Harim, dari Abdur Rahman ibnu Ziyad Al­Afriqi, dari Abu 
Arif, dari Ibnu Umar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang melakukan wudu dalam keadaan suci, maka 
dicatatkan baginya sepuluh pahala kebaikan. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Isa ibnu Yunus, 
dari Al­Afriqi, dari Abu Atif, dari Ibnu Umar, lalu ia menuturkan ha­
dis ini yang di dalamnya terdapat suatu kisah. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Tur­
muzi, dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Al­Afriqi dengan sanad 
yang sama dan lafaz yang semisal. Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
sanad hadis berpredikat daif. 

Ibnu Jarir mengatakan, segolongan ulama menyebutkan bahwa 
ayat ini diturunkan sebagai pemberitahuan dari Allah yang menyata­
kan bahwa wudu tidaklah wajib kecuali bila hendak mengerjakan sa­
lat saja; adapun pekerjaan­pekerjaan lainnya, tidak. Demikian itu ka­
rena Rasulullah Saw. apabila berhadas, beliau menghentikan kerjanya 
secara keseluruhan sebelum berwudu lagi. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyah ibnu Hisyam, dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Amr ibnu Hazm, dari Abdullah ibnu 
Alqamah ibnu Waqqas, dari ayahnya yang menceritakan bahwa da­
hulu Rasulullah Saw. apabila sedang buang air kecil, lalu kami ajak 
bicara, beliau Saw. tidak mau berbicara dengan kami; dan bila kami 
ucapkan salam penghormatan kepadanya, beliau Saw. tidak mau men­
jawabnya, hingga turunlah ayat rukhsah, yaitu firman­Nya yang me­
ngatakan: 

c 11 s^>uo — 
Hai orang­orang yang beriman, apabila kalian hendak menger­
jakan salat. (Al­Maidah: 6), hingga akhir ayat. 



Tafsir Ibnu Kasir 263 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Muslim, da­
ri Abu Kuraih dengan lafaz yang semisal dan sanad yang sama, tetapi 
hadis ini garib jiddan (aneh sekali). Jabir yang disebutkan di dalam 
sanadnya adalah Ibnu Zaid Al­Ju'fi, dinilai daifoteh mereka. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Musaddad, telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceri­
takan kepada kami Ayyub, dari Abdullah ibnu Abu Mulaikah, dari 
Abdullah ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. baru saja keluar dari 
buang air (kakus), lalu disuguhkan kepadanya makanan dan mereka 
(para sahabat) menawarkan, "Maukah kami datangkan untukmu air 
untuk wudu?" Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Sesungguhnya aku diperintahkan untuk wudu hanya bila aku 
hendak mengerjakan salat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dari Ahmad ibnu 
Mani', juga oleh Imam Nasai, dari Ziyad ibnu Ayyub, dari Ismail 
(yakni Ibnu Ulayyah) dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi me­
ngatakan bahwa hadis ini hasan. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Hu­
wairis, dari Ibnu Abbas yang menceritakan, "Ketika kami berada di 
rumah Nabi Saw., Nabi Saw. memasuki kakus dan kembali lagi, lalu 
dihidangkan makanan untuknya, dan dikatakan, 'Wahai Rasulullah, 
apakah engkau hendak wudu lebih dahulu?' Rasulullah Saw. menja­
wab melalui sabdanya: 

AKU bukan akan melakukan salat yang karenanya aku harus wu­

r : .ari Allah Swt.: 

"icka basuhlah muka kalian. (Al­Maidah: 6) 
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Segolongan ulama menjadikan ayat berikut ini, yaitu firman­Nya: 

C 1 t S.JDI to 
apabila kalian^ hendak mengerjakan salat, maka basuhlah muka 
kalian. (Al­Maidah: 6) 

sebagai dalil bagi mereka yang menyatakan wajib berniat dalam wu­
du. Karena penjabaran makna firman­Nya: 

Apabila kalian hendak mengerjakan salai, maka basuhlah muka 
kalian. (Al­Maidah: 6) 

Yakni demi hendak mengerjakan salat. Seperti pengertian dalam kata­
kata orang­orang Arab, "Apabila kamu melihat amir, berdirilah,** yak­
ni untuk menghormatinya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis yang mengata­
kan: 

•i* j> j iV"#issi5 o JfjesSr 
Sesungguhnya semua amal perbuatan itu berdasarkan niat, dan 
sesungguhnya setiap orang akan memperoleh apa yang diniat­
kannya. 

Sebelum membasuh muka disunatkan menyebut asma Allah Swt. se­
bagai permulaan wudunya, karena berdasarkan sebuah hadis yang di­
riwayatkan melalui berbagai jalur yang jayyid dari sejumlah sahabat, 
dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Tidak ada wudu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah 
atasnya. 

Disunatkan pula membasuh kedua telapak tangannya sebelum mema­
sukkan keduanya ke dalam wadah. Hal ini lebih dikukuhkan lagi ke­
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sunatannya bila baru bangun dari tidur, karena berdasarkan sebuah 
hadis di dalam kitab Sahihain dari Abu Hurairah r.a. yang mengata­
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Apabila seseorang di antara kalian bangun dari tidur, janganlah 
ia memasukkan tangannya ke dalam wadah (air) sebelum mem­
basuhnya sebanyak tiga kali. Karena sesungguhnya seseorang di 
antara kalian tidak mengetahui di manakah tangannya berada 
semalam. 

Batas muka menurut ulama fiqih ialah dimulai dari tempat tumbuh­
nya rambut —dalam hal ini tidak dianggap adanya kebotakan, tidak 
pula pitak (belang di kepala)— sampai dengan batas terakhir dari 
rambut janggut, menurut ukuran panjangnya.' Dimulai dari telinga 
sampai dengan telinga lagi menurut ukuran lebarnya. Sehubungan 
dengan bagian terbelahnya rambut pada kedua sisi kerung dan bagian 
tumbuhnya rambut yang lembut, apakah termasuk kepala atau muka 
—dan sehubungan dengan janggut yang panjangnya melebihi batas— 
ada dua pendapat. 

Salah satu di antaranya mengatakan bahwa wajib meratakan air 
padanya karena bagian ini termasuk bagian muka. Diriwayatkan di 
dalam sebuah hadis bahwa Nabi Saw. melihat seorang lelaki yang 
menutupi rambut janggutnya, maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 

Bukalah penutup itu, karena sesungguhnya janggut termasuk wa­
jah. 

Mujahid mengatakan bahwa janggut termasuk muka (wajah), tidak­
kah kamu pernah mendengar perkataan orang Arab sehubungan de­
ngan anak laki­laki remaja yang tumbuh janggutnya, mereka menga­
takannya, 'Telah tampak roman mukanya." 
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Orang yang berwudu disunatkan menyela­nyelai rambut jang­
gutnya jika tebal. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Israil, dari 
Amir ibnu Hamzah, dari Syaqiq yang mengatakan bahwa ia pernah 
melihat Khalifah Usman berwudu, ternyata Khalifah Usman menyela­
nyelai rambut janggutnya sebanyak tiga kali ketika membasuh muka­
nya. Kemudian ia berkata: 

Aku pernah melihat Rasulullah Saw. melakukan apa yang baru 
kalian lihat aku melakukannya. 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui ha­
dis Abdur Razzaq, dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
hasan sahih, dan dinilai hasan oleh Imam Bukhari. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Taubah Ar­Rabi' ibnu Nafi*, telah menceritakan kepada kami 
Abui Malih, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Zauran, 
dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. apabila hendak mela­
kukan wudu terlebih dahulu mengambil air sepenuh telapak tangan­
nya, kemudian beliau masukkan ke dalam dagunya, lalu menyela­nye­
lai janggutnya dengan air itu. Dan bersabda: 

Beginilah cara yang diperintahkan oleh Tuhanku. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud. 
Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain dari sahabat Anas. 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa kami telah meriwayatkan sehu­
bungan dengan masalah menyela­nyelai janggut sebuah hadis dari 
Ammar dan Siti Aisyah serta Ummu Salamah, dari Nabi Saw. Kemu­
dian dari Ali dan lain­lainnya. Kami meriwayatkan pula sehubungan 
dengan rukhsah meninggalkannya dari Ibnu Umar dan Al­Hasan ibnu 
Ali. Kemudian dari An­Nakha'i dan segolongan dari kalangan tabi'in. 
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Di dalam berbagai kitab sahih disebutkan dari Nabi Saw. melalui 
berbagai jalur —juga dalam kitab­kitab lainnya— bahwa Nabi Saw. 
apabila hendak melakukan wudu terlebih dahulu berkumur dan ber­w­
tinsyag (membersihkan lubang hidungnya). Para ulama berselisih 
pendapat mengenai masalah ini, apakah keduanya wajib dalam wudu 
dan mandi, seperti yang dikatakan oleh mazhab Imam Ahmad ibnu 
Hambal, atau keduanya sunat seperti yang dikatakan oleh mazhab 
Syafii dan mazhab Maliki, karena berdasarkan kepada hadis yang di­
riwayatkan oleh Ashabus Sunan dan dinilai sahih oleh Ibnu Khuzai­
mah, dari Rifa'ah ibnu Rafi' Az­Zurqi, bahwa Nabi Saw. bersabda 
kepada orang yang melakukan salatnya tidak baik: 

Berwudulah seperti apa yang diperintahkan oleh Allah kepada­
mu! 

Atau keduanya diwajibkan dalam mandi, tidak dalam wudu, seperti 
yang dikatakan oleh mazhab Abu Hanifah; atau yang diwajibkan ha­
nya istinsyag, bukan berkumur, seperti yang disebutkan dalam suatu 
riwayat dari Imam Ahmad, karena berdasarkan kepada sebuah hadis 
di dalam kitab Sahihain yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Barang siapa yang berwudu, maka hendaklah ia ber­istinsyag. 

Menurut riwayat yang lain disebutkan: 

Apabila seseorang di antara kalian berwudu, maka hendaklah ia 
memasukkan air ke dalam kedua lubang hidungnya, kemudian 
ber­istinsar­lah. 

Yang dimaksud dengan istinsar ialah menyedot air dengan hidung de­
ngan sedotan yang kuat. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Salamah Al­Khuza'i, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Bilal, dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia melakukan wudu, lalu membasuh wajahnya, kemudian men­
ciduk air dan menggunakannya untuk berkumur dan ber­istinsdr. Lalu 
menciduk air lagi dan ia gunakan seperti ini, yakni menuangkannya 
pada telapak tangannya yang lain, kemudian ia gunakan untuk mem­
basuh wajahnya. Setelah itu ia mengambil air lagi dan ia gunakan un­
tuk membasuh tangan kanannya, lalu mengambil seciduk air lagi, 
kemudian ia gunakan untuk membasuh tangan kirinya. Sesudah itu ia 
mengusap kepalanya, lalu mengambil seciduk air, kemudian ia tuang­
kan sedikit demi sedikit pada kaki kanannya hingga mencucinya ber­
sih. Setelah itu ia mengambil seciduk air lagi, lalu ia gunakan untuk 
membasuh kaki kirinya. Sesudah itu ia mengatakan, "Beginilah cara 
wudu yang pernah kulihat Rasulullah Saw. melakukannya." 

Imam Bukhari meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Abdur 
Rahim, dari Abu Salamah Mansur ibnu Salamah Al­Khuza'i dengan 
lafaz yang sama. 

Firman Allah Swt.: 

Cl:SjjtAO • 

dan kedua tangan kalian sampai siku. (Al­Maidah: 6) 

Yakni berikut sikunya. Perihalnya sama dengan makna yang ada da­
lam firman­Nya: 

dan jangan kalian makan harta mereka bersama harta kalian. 
Sesungguhnya tindakan­tindakan (menukar dan memakan) itu 
adalah dosa besar. (An­Nisa: 2) 

Al­Hafiz Ad­Daruqutni dan Abu Bakar Al­Baihaqi meriwayatkan me­
lalui jalur Al­Qasim ibnu Muhammad, dari Abdullah ibnu Muham­
mad ibnu Aqil, dari kakeknya, dari Jabir ibnu Abdullah yang mence­
ritakan: 
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Rasulullah Saw. apabila melakukan wudu, memutarkan (merata­
kan) air ke sekitar kedua sikunya. 

Akan tetapi, Al­Qasim yang disebut dalam sanad hadis ini hadisnya 
tidak dapat dipakai, dan kakeknya berpredikat daif. 

Orang yang berwudu disunatkan membasuh kedua tangannya de­
ngan memulainya dari lengan hingga kedua hastanya ikut terbasuh. 
Hal ini berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bu­
khari dan Imam Muslim melalui hadis Na' im Al­Mujammar, dari Abu 
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersab­
da: 

Sesungguhnya umatku kelak dipanggil pada hari kiamat dalam 
keadaan bercahaya pada anggota­anggota wudunya karena be­
kas air wudu (mereka). Karena itu, barang siapa di antara kali­
an mampu memanjangkan cahayanya, hendaklah ia melakukan­
nya. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Qatadah, dari Khalaf 
ibnu Khalifah, dari Abu Malik Al­Asyja'i, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar orang yang 
dikasihinya (yakni Nabi Saw.) bersabda: 

Perhiasan orang mukmin ketak sampai sebatas yang dicapai oleh 
air wudunya. 

Firman Allah Swt.: 

dan sapulah kepala kalian. (Al­Maidah: 6) 
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Para ulama berselisih pendapat mengenai makna huruf ba dalam ayat 
ini, apakah /i7 ilsaq yang merupakan pendapat terkuat, atau lit tab'id; 
tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, karena ada dua pen­
dapat mengenainya. Tetapi ulama usul ada yang mengatakan bahwa 
makna ayat ini mujmal (global), maka untuk keterangannya merujuk 
kepada sunnah. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui jalur Malik, dari 
Amr ibnu Yahya Al­Mazini, dari ayahnya, bahwa seorang lelaki ber­
tanya kepada Abdullah ibnu Zaid ibnu Asim, yaitu kakek Amr ibnu 
Yahya, salah seorang sahabat Nabi Saw., "Apakah engkau dapat 
memperagakan kepadaku cara wudu Rasulullah Saw.?" Abdullah 
ibnu Zaid menjawab, "Ya." Lalu ia meminta air wudu, kemudian ia 
menuangkan air kepada kedua tangannya, lalu ia membasuh kedua ta­
ngannya sebanyak dua kali dan berkumur serta ber­istinsyaq se­
banyak tiga kali. Sesudah itu ia membasuh wajahnya tiga kali, dan 
membasuh kedua tangannya sampai kedua sikunya dua kali. Selanjut­
nya ia mengusap kepalanya dengan kedua telapak tangannya, yaitu 
dengan mengusapkan kedua telapak tangannya ke arah depan, kemu­
dian ke arah belakang kepala, la memulai usapannya dari bagian de­
pan kepalanya, lalu diusapkan ke arah belakang sampai batas teng­
kuknya, kemudian mengembalikan kedua telapak tangannya ke arah 
semula, sesudah itu ia membasuh kedua kakinya. 

Di dalam hadis Abdu Khair, dari Ali, mengenai gambaran wudu 
Rasulullah Saw. disebutkan hal yang semisal. 

Imam Abu Daud meriwayatkan dari Mu'awiyah dan Al­Miqdad 
ibnu Ma'di Kariba mengenai gambaran wudu Rasulullah Saw. dengan 
keterangan yang semisal. 

Di dalam hadis­hadis di atas terkandung dalil bagi orang yang 
berpendapat wajib menyempurnakan usapan hingga merata ke seluruh 
bagian kepala, seperti yang dikatakan oleh mazhab Imam Malik dan 
Imam Ahmad ibnu Hambal, terlebih lagi menurut pendapat orang 
yang menduga bahwa hadis­hadis ini merupakan keterangan dari apa 
yang disebutkan secara global di dalam Al­Qur'an. 

Mazhab Hanafi berpendapat wajib mengusap seperempat bagian 
kepala, yaitu sampai dengan batas ubun­ubun. Sedangkan menurut 
pendapat mazhab kami (Imam Syafii), sesungguhnya yang diwajibkan 
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dalam masalah mengusap kepala ini hanyalah sebatas apa yang dina­
makan mengusap menurut terminologi bahasa. Hal ini tidak mempu­
nyai batasan tertentu, bahkan seandainya seseorang mengusap sebagi­
an dari rambut kepalanya, hal ini sudah mencukupi. 

Tetapi kedua belah pihak berhujah dengan hadis Al­Mugirah ib­
nu Syu'bah yang menceritakan, "Nabi Saw. memisahkan diri, dan aku 
pun ikut memisahkan diri bersamanya. Setelah beliau Saw. selesai 
dari menunaikan hajarnya, beliau bersabda, 'Apakah kamu membawa 
air?' Maka aku memberikan kepadanya air untuk wudu, lalu beliau 
membasuh kedua telapak tangan dan wajahnya, kemudian bermaksud 
menyingsingkan lengan bajunya, tetapi lengan bajunya sempit, akhir­
nya kedua tangannya dikeluarkannya dari bawah kain jubahnya dan 
baju jubahnya disampirkannya ke atas kedua sisi pundaknya. Lalu 
beliau membasuh kedua tangan dan mengusap ubun­ubunnya serta 
mengusap pula serban (yang dipakaijnya dan sepasang khujj­nya." 
Kelanjutan hadis ini disebutkan dengan panjang lebar di dalam kitab 
Sahih Muslim dan kitab­kitab hadis lainnya. 

Para pengikut Imam Ahmad mengatakan kepada mereka bahwa 
sesungguhnya Nabi Saw. terbatas hanya mengusap pada ubun­ubun­
nya, karena beliau menyempurnakan pengusapannya pada bagian ke­
pala lainnya di atas kain serbannya. Kami sependapat dengan penger­
tian ini dan memang demikianlah kejadiannya, seperti yang disebut 
oleh banyak hadis lain. Disebutkan bahwa beliau Saw. mengusap 
pada kain serbannya, juga pada sepasang khuff­nya. Pengertian inilah 
yang lebih utama, dan tiada dalil bagi kalian yang membolehkan 
mengusap hanya sebatas ubun­ubun atau sebagian dari kepala tanpa 
menyempurnakannya dengan mengusap pada bagian luar kain serban. 

Kemudian mereka berselisih pendapat mengenai masalah sunat 
mengulang usapan kepala sampai tiga kali, seperti yang dikatakan 
oleh pendapat yang terkenal di kalangan mazhab Syafii. Akan tetapi, 
menurut mazhab Imam Ahmad ibnu Hambal dan para pengikutnya, 
yang disunatkan hanyalah sekali usapan saja. Sehubungan dengan 
masalah ini, ada dua pendapat di kalangan mereka. 

Abdur Razzaq meriwayatkan" dari Ma'mar, dari Az­Zuhri, dari 
Ata ibnu Yazid Al­Laisi, dari Hamran ibnu Aban yang mengatakan 
bahwa ia pemah melihat Usman ibnu Affan melakukan wudunya. Ia 
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memulainya dengan menuangkan air pada kedua telapak tangannya, 
lalu membasuhnya sebanyak tiga kali, kemudian berkumur dan ber­w­
tinsyag. Setelah itu ia membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, mem­
basuh tangannya yang kanan sampai siku sebanyak tiga kali, dan 
membasuh tangan kiri dengan basuhan yang semisal. Setelah itu 
ia mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya sebanyak 
tiga kali dan kaki kirinya sebanyak tiga kali pula, sama dengan ba­
suhan yang pertama. Kemudian ia mengatakan bahwa ia telah melihat 
Rasulullah Saw. melakukan wudu seperti wudu yang diperagakannya. 
Sesudah itu Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, lalu ia salat 
dua rakaat tanpa mengalami hadas pada keduanya, niscaya di­
ampuni baginya semua dosanya yang terdahulu. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab 
Sahihain melalui jalur Az­Zuhri dengan sanad yang sama dan lafaz 
yang semisal. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan melalui riwayat Ab­
dullah ibnu Ubaidillah ibnu Abu Mulaikah, dari Usman, tentang gam­
baran wudu yang disebut di dalamnya bahwa ia mengusap kepalanya 
hanya sekali. Hal yang sama disebutkannya pula melalui riwayat 
Abdu Khair, dari Ali r.a. dengan lafaz yang semisal. 

Sedangkan orang­orang yang menyunatkan mengulangi usapan 
atas kepala berpegang kepada pengertian umum hadis yang diriwayat­
kan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya, dari Usman r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. melakukan (basuhan dan usapan) wudunya 
masing­masing sebanyak tiga kati. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham­
mad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ad­Dahhak 
ibnu Makhlad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Wardan, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah ibnu Abdur Rah­
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man, telah menceritakan kepadaku Hamran yang mengatakan bahwa 
ia pemah melihat Usman ibnu Affan melakukan wudu. Kemudian ia 
menyebut hadis yang semisal (dengan hadis di atas), tanpa menyebut 
berkumur dan istinsyaq. Hamran menyebutkan di dalamnya bahwa 
kemudian Usman mengusap kepalanya sebanyak tiga kali dan mem­
basuh kedua kakinya sebanyak tiga kali pula. Setelah itu ia berkata, 
"Aku pemah melihat Rasulullah Saw. melakukan wudu seperti ini, 
lalu beliau Saw. bersabda: 

'Barang siapa yang berwudu seperti ini, sudah cukuplah bagi­
nya'." 

Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud. Ke­
mudian Abu Daud mengatakan bahwa hadis­hadis Usman di dalam 
kitab­kitab sahih menunjukkan bahwa dia mengusap kepalanya hanya 
sekali. 

Firman Allah Swt.: 

dan (basuh) kaki kalian sampai kedua mata kaki. (Al­Maidah: 
6) 

Lafaz arjulakumdibaca nasab karena di­'ataf­kw kepada firman­Nya: 

maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian. (Al­Maidah: 6) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah, telah men­
ceritakan kepada kami Wuhaib, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ibnu Abbas membaca firman­Nya: 

dan (basuh) kaki kalian. (Al­Maidah: 6) 
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Ia mengatakan bahwa makna ayat ini dikembalikan kepada memba­
suh. Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas'ud, Urwah, Ata, Ikrimah, 
Al­Hasan, Mujahid, Ibrahim, Ad­Dahhak, As­Saddi, Muqatil ibnu 
Hayyan, Az­Zuhri, dan Ibrahim At­Taiini hal yang semisal. 

OJraah ini jelas, maknanya menunjukkan wajib membasuh, se­
perti apa yang dikatakan oleh ulama Salaf. Berangkat dari pengertian 
ini ada sebagian orang yang berpendapat wajib tertib dalam wudu, se­
perti yang dikatakan oleh mazhab jumhur ulama. Lain halnya dengan 
Imam Abu Hanifah, ia berpendapat berbeda karena ia tidak mensya­
ratkan adanya tertib ini. Karena itu, seandainya seseorang membasuh 
kedua kakinya terlebih dahulu, lalu mengusap kepala; dan membasuh 
kedua tangan, kemudian membasuh wajah, menuturnya sudah cukup; 
karena ayat ini memerintahkan agar anggota­anggota tersebut diba­
suh, dan huruf wawu bukan menunjukkan makna tertib. 

Jumhur ulama dalam membantah pendapat ini mengemukakan 
suatu pembahasan menurut caranya masing­masing. Di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan wajib memulai 
basuhan pada bagian wajah saat hendak mengerjakan salat, karena pe­
rintahnya memakai huruf fa yang menunjukkan makna ia'qib penger­
tiannya identik dengan tertib (yakni berurutan). Tidak ada seorang 
pun yang mengatakan wajib membasuh muka pada permulaannya, ke­
mudian tidak wajib tertib pada basuhan berikutnya. Bahkan hanya ada 
dua pendapat, salah satunya mengatakan wajib tertib seperti yang di­
sebutkan oleh ayat, dan pendapat lainnya mengatakan tidak wajib ter­
tib secara mutlak. Padahal makna ayat menunjukkan wajib memulai 
basuhan pada bagian muka; diwajibkan tertib pada berikutnya menu­
rut kesepakatan ulama, mengingat tidak ada bedanya. 

Di antara mereka ada yang berpendapat, "Kami tidak menerima 
bahwa huruf wawu tidak menunjukkan kepada pengertian tertib, bah­
kan huruf wawu memang menunjukkan pengertian tertib, seperti yang 
dikatakan oleh segolongan ulama nahwu dan ahli bahasa (saraf) serta 
sebagian kalangan ulama fiqih. Kemudian kata mereka, 'Seandainya 
kita hipotesiskan huruf wawu di sini tidak menunjukkan makna tertib 
secara lugawi (bahasa), maka ia masih menunjukkan makna tertib 
menurut pengertian syara' dalam hal yang seharusnya berurutan'." 
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Sebagai dalilnya ialah sebuah hadis yang menceritakan bahwa setelah 
Nabi Saw. melakukan tawaf di Baitullah, beliau keluar dari pintu 
Safa seraya membacakan firman­Nya: 

Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebagian dari syiar­
syiar Allah. (Al­Baqarah: 158) 

Kemudian Nabi Saw. bersabda: 

Aku memulai dengan apa yang (sebutannya) dimulai oleh Allah. 

Lafaz hadis menurut apa yang ada pada Imam Muslim. Sedangkan 
menurut lafaz Imam Nasai disebutkan seperti berikut: 

Mulailah oleh kalian dengan apa yang (sebutannya) dimulai oleh 
Allah. 

Ini merupakan kata perintah, dan sanad hadisnya sahih, maka hal ini 
menunjukkan wajib memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah. 
Dengan kata lain, hal ini menunjukkan pengertian tertib menurut sya­
ra'. 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa setelah Allafrme­
nyebutkan dalam ayat ini suatu gambaran yang menunjukkan penger­
tian tertib pada mulanya, lalu hal­hal yang sama diputuskan, kemudi­
an disisipkan hal­hal yang diusap di antara dua hal yang dibasuh; hal 
ini jelas menunjukkan kepada pengertian tertib. 

Di antara mereka ada ulama yang mengatakan, tidak diragukan 
lagi bahwa Imam Abu Daud telah meriwayatkan, juga yang lain­lain­
nya, melalui jalur Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah melakukan wudu dengan basuhan dan 
sapuan sekali pada masing­masing anggotanya. Kemudian Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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Inilah wudu yang Allah tidak mau menerima salat kecuali de­
ngannya. 

Mereka mengatakan, masalahnya tidak terlepas adakalanya beliau 
Saw. melakukan wudu secara berurutan yang berarti wajib tertib, atau 
beliau lakukan wudu tanpa tertib, berarti tidak wajib tertib; hal ini je­
las tidak akan ada orang yang mengatakannya. Dengan demikian, ber­
arti apa yang telah kami sebutkan —yakni tertib— merupakan suatu 
hal yang wajib dalam wudu. 

Mengenai qiraah lain yang membacanya wa­arjulikum dengan di­
baca jar, yang menjadikannya sebagai dalil adalah golongan Syi'ah 
untuk memperkuat pendapat mereka yang mengatakan wajib meng­
usap kedua kaki. Karena lafaz ini menurut mereka di­'flfa/­kan kepa­
da mas­hurra­si (menyapu kepala). Memang diriwayatkan dari sego­
longan ulama Salaf hal yang memberikan pengertian adanya wajib 
mengusap kaki ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami ibnu Ulayyah, telah men­
ceritakan kepada kami Humaid yang mengatakan bahwa Musa ibnu 
Anas berkata kepada Anas, sedangkan kami saat itu berada di dekat­
nya, "Hai Abu Hamzah, sesungguhnya Hajaj pernah berkhotbah ke­
pada kami di Ahwaz, saat itu kami ada bersamanya, lalu ia menyebut­
kan masalah bersuci (wudu). Maka ia mengatakan, 'Basuhlah wajah 
dan kedua tangan kalian dan usaplah kepala serta (basuhlah) kaki ka­
lian. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun dari anggota tubuh 
anak Adam yang lebih dekat kepada kotoran selain dari kedua telapak 
kakinya. Karenanya basuhlah bagian telapaknya dan bagian luarnya 
serta mata kakinya'." 

Maka Anas berkata, "Mahabenar Allah dengan segala firman­
Nya dan dustalah Al­Hajaj. Allah Swt. telah berfirman, 'Dan usaplah 
kepala kalian dan kaki kalian' (dengan bacaan jar pada lafaz arjuli­
kum)." Tersebutlah bahwa Anas apabila mengusap kedua telapak 
kakinya, ia membasahinya (dengan air). Sanad asar ini sahih sampai 
kepada Anas. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahi, telah menceritakan kepada kami Mu­ammal, telah menceritakan 
kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Asim Al­Ah­
wal, dari Anas yang mengatakan bahwa Al­Qur'an menurunkan pe­
rintah untuk mengusap (kaki), sedangkan sunnah memerintahkan untuk 
membasuh(nya). Sanad asar ini pun sahih. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Qais Al­
Khurrasani, dari Ibnu Juraij, dari Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa wudu itu terdiri atas dua basuh­
an dan dua usapan (sapuan). Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id 
ibnu Abu Arubah, dari Qatadah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al­Minqari, te­
lah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan ke­
pada kami Ali ibnu Zaid, dari Yusuf ibnu Mihran, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman­Nya: 

dan sapulah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai de­
ngan kedua mata kaki. (Al­Maidah: 6) 

Makna yang dimaksud ialah mengusap kedua kaki (bukan memba­
suhnya). 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, Alqamah, Abu Ja'far Muhammad ibnu Ali, Al­Hasan me­
nurut salah satu riwayat, Jabir ibnu Zaid dan Mujahid menurut salah 
satu riwayat, hal yang semisal dengan asar di atas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te­
lah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan ke­
pada kami Ayyub yang mengatakan bahwa ia melihat Ikrimah meng­
usap kedua kakinya. Ia sering mengatakan apa yang dilakukannya itu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa­ib, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Daud ibnu Abu Hin­
dun, dari Asy­Sya'bi yang mengatakan bahwa Malaikat Jibril turun 
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seraya membawa perintah untuk mengusap (kedua kaki). Kemudian 
Asy­Sya'bi mengatakan, "Tidakkah engkau perhatikan bahwa taya­
mum itu dilakukan dengan mengusap anggota yang tadinya (dalam 
wudu) dibasuh, dan menghapuskan apa yang tadinya disapu (di­
usap)?" 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Ziyad, telah mence­
ritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Ismail 
yang mengatakan bahwa ia pemah bertanya kepada Amir bahwa 
orang­orang ada yang mengatakan, "Sesungguhnya Malaikat Jibril 
turun membawa perintah membasuh (kaki)." Maka Amir menjawab, 
"Jibril turun dengan membawa perintah mengusap (kaki)." Asar ini 
garib jiddan (aneh sekali). 

Makna yang dimaksud dari usapan ini dapat diinterpretasikan ke 
dalam pengertian membasuh ringan, karena berdasarkan sunnah yang 
telah terbukti kesahihannya yang di dalamnya mewajibkan membasuh 
kedua kaki. 

Sesungguhnya bacaan jar ini adakalanya karena faktor berdam­
pingan dan untuk keserasian bacaan, seperti yang terdapat di dalam 
pepatah orang Arab yang mengatakan, "Juhru dabbin kharibin" (liang 
biawak yang rusak). Dan sama dengan firman­Nya: 

Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal. 
(Al­Insan: 21) 

Hal seperti ini berlaku di dalam bahasa Arab, lagi sudah terkenal. 
Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa bacaan ini diinter­

pretasikan mengandung makna mengusap kedua telapak kaki bila me­
makai khuff, menurut Abu Abdullah Asy­Syafii rahimahullah. 

Ada pula yang menginterpretasikannya kepada pengertian mem­
basuh ringan, bukan hanya sekadar mengusap, seperti yang disebut­
kan di dalam sunnah. 

Akan tetapi, bagaimanapun juga hal yang diwajibkan ialah mem­
basuh kedua kaki, sebagai suatu fardu yang tidak dapat ditawar­tawar 
lagi karena berdasarkan makna ayat ini dan hadis­hadis yang akan ka­
mi kemukakan. 
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Termasuk datil yang paling baik yang menunjukkan bahwa 
mengusap diartikan membasuh ringan adalah apa yang telah diriwa­
yatkan oleh Al­Hafiz Al­Baihaqi. Disebutkan bahwa telah mencerita­
kan kepada kami Abu Ali Ar­Rauzabadi, telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar Muhammad ibnu Ahmad ibnu Hamawaih Al­Askari, 
telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad Al­Qalanisi, 
telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu 
Maisarah, bahwa ia pernah mendengar An­Nizal ibnu Sabrah mence­
ritakan sebuah hadis dari Ali ibnu Abu Talib. Disebutkan bahwa Ali 
ibnu Abu Talib melakukan salat Lohor, kemudian duduk melayani 
keperluan orang­orang banyak di halaman Masjid Kufah, hingga ma­
suk waktu salat Asar. Kemudian diberikan kepadanya satu kendi air, 
maka ia mengambil sebagian darinya sekali ambil dengan kedua tela­
pak tangannya, lalu ia gunakan untuk mengusap wajah, kedua tangan, 
kepala, dan kedua kakinya. Kemudian ia bangkit berdiri dan memi­
num air yang masih tersisa seraya berdiri. 

Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan, "Sesungguhnya 
orang­orang menilai makruh minum sambil berdiri, tetapi sesungguh­
nya Rasulullah Saw. pernah melakukan seperti apa yang aku lakukan 
(yakni minum sambil berdiri)." Ali r.a. berkata, "Inilah wudu orang 
yang tidak berhadas." Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam 
kitab sahih, dari Adam yang sebagiannya semakna dengan hadis ini. 

Orang­orang yang menganggap wajib mengusap kedua kaki se­
perti mengusap sepasang khujjdzri kalangan ulama Syi'ah, sesung­
guhnya pendapat ini sesat lagi menyesatkan. Demikian pula pendapat 
orang yang membolehkan mengusap keduanya; dan membolehkan 
membasuh keduanya, pendapatnya ini pun keliru. 

Orang yang menukil dari Abu Ja'far Ibnu Jarir, bahwa Ibnu Jarir 
telah mewajibkan membasuh kedua kaki berdasarkan hadis­hadis, dan 
mewajibkan mengusap keduanya berdasarkan makna ayat. Maka se­
sungguhnya pengertian ini tidak mencerminkan mazhabnya dalam 
masalah yang dimaksud. Sesungguhnya apa yang dikatakannya di da­
lam kitab tafsirnya hanyalah menunjukkan bahwa dia bermaksud me­
wajibkan menggosok kedua kaki, bukan anggota wudu lainnya, kare­
na keduanya menempel di tanah dan tanah liat serta hal­hal yang ko­
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tor lainnya. Karena itu, keduanya wajib digosok untuk menghilangkan 
apa yang menempel pada keduanya. Akan tetapi, Ibnu Jarir mengung­
kapkan pengertian menggosok ini dengan kata­kata mengusap, se­
hingga bagi orang yang tidak merenungkan kata­katanya menyangka 
bahwa Ibnu Jarir bermaksud menghimpun keduanya sebagai hal yang 
wajib, yakni membasuh dan menggosoknya. Maka sebagian orang 
meriwayatkan darinya atas dasar pemahaman yang dangkal itu, kare­
nanya masalah ini dinilai sulit oleh kebanyakan ulama fiqih, se­
dangkan Ibnu Jarir sendiri dimaafkan. Mengingat tidak ada gunanya 
menghimpun antara mengusap dan membasuh, baik mencuci ataupun 
menggosok lebih dahulu, karena pengertian menggosok termasuk ke 
dalam pengertian membasuh. Sesungguhnya yang dimaksud oleh 
Ibnu Jarir hanyalah seperti ulasan yang telah kami kemukakan tadi 
(yakni berupaya menggabungkan antara membasuh dan mengusap). 

Kemudian kami renungkan kembali kata­katanya, ternyata dapat 
kesimpulan baru bahwa dia bermaksud menggabungkan di antara ke­
dua bacaan pada firman­Nya ini antara bacaan wa­arjulikum dibaca 
jar yang menunjukkan makna mengusap, yakni menggosok; dan ba­
caan wa­arjulakum dibaca nasab yang menunjukkan pengertian mem­
basuh. Karena itulah ia mewajibkan keduanya karena berpegang ke­
pada penggabungan di antara kedua qiraah tersebut. 

Hadis-hadis yang menyebutkan membasuh kedua kaki dan bahwa 

membasuh kedua kaki merupakan suatu keharusan 

Dalam hadis Amirul Mu­minin Usman, Ali, Ibnu Abbas, Mu'awiyah, 
Abdullah ibnu Zaid ibnu Asim, dan Al­Miqdad ibnu Ma'di Kariba 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. membasuh kedua kaki dalam 
wudunya, adakalanya dua kali atau tiga kali, menurut riwayat masing­
masing yang berbeda­beda. 

Di dalam hadis Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. melakukan wudu dan di dalamnya 
beliau membasuh kedua kakinya, kemudian bersabda: 
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Ini adalah wudu yang Allah tidak mau menerima salat kecuali 
dengannya. 

Di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Abu Uwwanah, dari Abu 
Bisyr, dari Yusuf ibnu Mahik, dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. dalam suatu perjalanan bersama kami berhen­
ti, lalu beliau menyusul kami dan masuklah waktu salat Asar, yang 
saat itu kami dalam keadaan lelah. Maka kami lakukan wudu dan 
kami mengusap pada kedua kaki kami. Lalu Rasulullah Saw. berseru 
dengan sekuat suaranya: 

Sempurnakanlah wudu, celakalah bagi tumit yang tidak dibasuh 
karena akan dibakar oleh neraka. 

Hal yang sama disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Abu Hu­
rairah. Di dalam Sahih Muslim disebutkan dari Siti Aisyah, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 

Sempurnakanlah wudu, celakalah bagi tumit­tumit yang dibakar 
oleh neraka. 

Al­Lais ibnu Sa'd meriwayatkan dari Haiwah ibnu Syuraih, dari Uq­
bah ibnu Muslim, dari Abdullah ibnul Haris ibnu Hirz, bahwa ia per­
nah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Celakalah bagi tumit­tumit dan telapak­telapak kaki yang diba­
kar neraka (karena tidak dibasuh). 

Imam Baiharji dan Imam Hakim meriwayatkannya. Sanad hadis ini 
sahih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu­
hammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Abi Ishaq, bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnu Abu Karb atau 
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Syu'aib ibnu Abu Karb yang mengatakan bahwa ia pernah mende­
ngar Jabir ibnu Abdullah ketika berada di atas bukit mengatakan bah­
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Celakalah bagi tumit­tumit yang dibakar neraka (karena tidak di­
basuh dalam wudu). 

Telah menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir, telah mencerita­
kan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq, dari Sa'id ibnu Abu Karb, 
dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
melihat ke arah kaki seorang lelaki yang padanya terdapat bagian se­
besar uang dirham belum terbasuh. Maka beliau Saw. bersabda: 

Celakalah bagi tumit­tumit yang dimasukkan ke dalam neraka. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
dari Abui Ahwas, dari Abu Ishaq, dari Sa'id dengan sanad dan lafaz 
yang semisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui hadis Sufyan 
As­Sauri dan Syu'bah ibnul Hajjaj serta lain­lainnya yang bukan ha­
nya seorang, dari Abu Ishaq As­Subai'i, dari Sa'id ibnu Abu Kuraib, 
dari Jabir, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka­
mi Ali ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdus Sammad 
ibnu Abdul Waris, telah menceritakan kepada kami Hafs, dari Al­
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
melihat suatu kaum sedang melakukan wudu tanpa menuangkan air 
pada tumit mereka. Maka beliau Saw. bersabda: 

Celakalah bagi tumit­tumit yang dimasukkan ke dalam neraka. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Khalaf 
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Ayub ibnu Ugbah, dari 
Yahya ibnu Kasir, dari Abu Salamah, dari Mu'aiqib yang mencerita­
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Celakalah bagi tumit­tumit yang dimasukkan ke dalam neraka. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ali ibnu 

Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Al­Muharibi, dari Mit­
rah ibnu Yazid, dari Ubaidillah ibnu Zahr, dari Ali ibnu Yazid, dari 
Al­Qasim, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

jit's.v&'SiJs 
Celakalah bagi tumit­tumit yang dimasukkan ke dalam neraka. 

Abu Umamah mengatakan, "Sejak saat itu di dalam masjid tiada se­
orang pun yang terhormat dan tiada pula seorang pun yang kecil, me­
lainkan kulihat dia membolak­balikkan kedua tumitnya seraya me­
mandang kepada keduanya (untuk memeriksa apakah ada bagian 
yang belum terbasuh oleh air wudunya)." 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kurajb, telah menceritakan 
kepada kami Husain, dari Zaidah, dari Lais, telah menceritakan kepa­
daku Abdur Rahman ibnu Sabit, dari Abu Umamah atau dari saudara 
lelaki Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. memandang ke arah su­
atu kaum yang sedang mengerjakan salat, sedangkan pada tumit sese­
rang atau mata kaki seseorang dari mereka terdapat bagian sebesar 

.iang dirham atau sebesar kuku yang masih belum tersentuh air. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

C(.'.akulah bani tumit­tumit \ans dimasukkan ke dalam neraka. 
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Abu Umamah melanjutkan kisahnya, bahwa sesudah itu lelaki terse­
but bila melihat sesuatu bagian dari tumitnya yang masih belum ter­
kena air, maka ia mengulangi lagi wudunya. 

Segi pengambilan dalil dari hadis­hadis ini jelas. Karena itu, se­
andainya yang diwajibkan adalah mengusap kedua kaki atau sudah 
cukup hanya dengan mengusap keduanya, maka niscaya Rasulullah 
Saw. tidak mengancam orang yang meninggalkan basuhan. Karena 
mengusap itu tidak dapat menyeluruh ke semua bagian kaki, melain­
kan hanya seperti apa yang dilakukan terhadap mengusap khujj. De­
mikianlah analisis yang digunakan oleh Imam Abu Ja'far ibnu Jarir 
dalam bantahannya terhadap aliran Syi'ah. 

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya melalui ja­
lur Abuz Zubair, dari Jabir, dari Umar ibnul Khattab, bahwa seorang 
lelaki melakukan wudu, dan meninggalkan bagian sebesar kuku tanpa 
terbasuh pada telapak kakinya. Nabi Saw. melihatnya, maka Nabi 
Saw. bersabda: 

Kembalilah dan lakukanlah wudumu dengan baik. 

Al­Hafiz Abu Bakar Al­Baihaqi mengatakan, telah menceritakan ke­
pada kami Abu Abdullah Al­Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Abui Abbas Muhammad ibnu Ya'qub, telah menceritakan kepada ka­
mi Muhammad ibnu Ishaq As­San'ani, telah menceritakan kepada ka­
mi Harun ibnu Ma'ruf, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepada kami Jarir ibnu Hazim, bahwa ia pernah 
mendengar Qatadah ibnu Di'amah mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Anas ibnu Malik, bahwa seorang lelaki datang kepada 
Nabi Saw. dalam keadaan telah berwudu, tetapi ada sebagian dari 
tumitnya sebesar kuku yang belum terbasuh. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 

Kembalilah dan lakukanlah wudumu dengan baik. 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Harun ibnu 
Ma'ruf dan Ibnu Majah, dari Harmalah dan Yahya, keduanya dari 
Ibnu Wahb dengan lafaz yang sama; sanad hadis ini jayyid dan semua 
perawinya berpredikat siqah. Tetapi Imam Abu Daud mengatakan 
bahwa hadis ini tidak dikenal, mereka tidak mengenalnya kecuali 
Ibnu Wahb. Telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami 
Yunus dan Humaid, dari Al­Hasan, bahwa Rasulullah Saw. dan sete­
rusnya sama dengan hadis Qatadah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibra­
him ibnu Abui Abbas, telah menceritakan kepada kami 6aqiyyah, te­
lah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Sa'd, dari Khalid ibnu Ma'­
dan, dari salah seorang istri Nabi Saw. yang menceritakan bahwa Na­
bi Saw. melihat seorang lelaki sedang salat, sedangkan pada bagian 
luar telapak kakinya terdapat bagian yang kering sebesar uang dimain 
karena tidak terkena air, maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepa­
danya agar mengulangi wudunya. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Baqiyyah,dan 
dalam hadis riwayatnya ditambahkan bahwa yang diperintahkan oleh 
Nabi Saw. agar diulangi lagi oleh lelaki itu adalah wudu dan salatnya. 
Sanad hadis ini jayyid dan kuat lagi sahih. 

Di dalam hadis Hamran dari Usman mengenai gambaran wudu 
Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. menyela­nyelai di antara jari 
jemarinya. 

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadis Ismail ibnu Kasir, dari 
Asim ibnu Laqit ibnu Sabrah, dari ayahnya yang menceritakan bahwa 
ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, jelas­
kanlah cara wudu kepadaku." Nabi Saw. bersabda: 

Lakukanlah wudu secara merata dan sela­selailah di antara jari 
jemari dan lakukanlah istinsyaq dengan kuat, kecuali jika kamu 
sedang puasa. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullai. 
ibnu Yazid, Abu Abdur Rahman Al­Muqri, telah menceritakan kepa­
da kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Syad­
dad ibnu Abdullah Ad­Dimasyqi yang mengatakan bahwa Abu Uma­
mah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Absah 
yang menceritakan bahwa ia pemah bertanya kepada Rasulullah Saw. 
tentang wudu (yang baik), maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sekali­kali seseorang di antara kalian mendekati (akan me­
lakukan) wudunya, lalu ia berkumur dan ber­istinsydq dan ber­
istinsar (menyedot air untuk membersihkan hidung, kemudian 
mengeluarkannya), melainkan gugurlah semua kesalahan (dosa­
dosa)«ya dari mulut dan lubang hidungnya bersamaan dengan 
air ketika ber­istinsar. Setelah itu ia membasuh wajahnya seperti 
apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, melainkan bergu­
guranlah semua dosa wajahnya dari ujung janggutnya bersama­
an dengan air. Kemudian membasuh kedua tangannya beserta 
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kedua sikunya, melainkan berguguranlah dosa­dosa kedua ta­
ngannya dari ujung­ujung jemarinya. Kemudian menyapu kepa­
lanya, melainkan berguguranlah dosa­dosa kepalanya dari se­
mua ujung rambut bersamaan dengan air. Kemudian membasuh 
kedua telapak kakinya berikut kedua mata kakinya seperti apa 
yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, melainkan bergugur­
anlah dosa­dosa kedua telapak kakinya dari ujung jari jemarinya 
bersamaan dengan air. Setelah itu ia berdiri dan membaca ham­
dalah serta pujian kepada Allah dengan pujian yang layak bagi­
Nya, lalu melakukan salat dua rakaat, melainkan ia bersih dari 
semua dosanya seperti pada hari ketika ia dilahirkan oleh ibu­
nya. 

Abu Umamah berkata, "Hai Amr, perhatikanlah apa yang kamu kata­
kan tadi, apakah kamu mendengar semuanya dari Rasulullah Saw. 
Apakah beliau memberi hadis ini seluruhnya kepada lelaki yang se­
perti kamu?" 

Maka Amr ibnu Absah menjawab, "Hai Abu Umamah, sesung­
guhnya aku telah berusia lanjut dan semua tulangku sudah rapuh, 
usiaku telah di ambang senja. Aku tidak perlu berdusta atas nama 
Allah dan atas nama Rasulullah. Seandainya aku tidak mendengar ha­
dis ini dari Rasulullah Saw. kecuali hanya satu kali atau dua kali atau 
tiga kali (niscaya aku tidak akan­ menceritakannya). Sesungguhnya 
aku mendengarnya dari beliau sebanyak tujuh kali atau lebih dari itu." 

Sanad hadis ini sahih. Hadis ini terdapat pula di dalam kitab Sa­
hih Muslim melalui jalur lain, yang di dalamnya disebutkan seperti 
berikut: 

Kemudian ia membasuh kedua telapak kakinya seperti apa yang 
diperintahkan oleh Allah kepadanya. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa A1­Qur'an memerintahkan untuk 
membasuhnya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Ishaq As­Subai*i, dari Al­
Haris, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang mengatakan: 
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Basuhlah kedua telapak kaki kalian berikut kedua mata kakinya 
seperti apa yang diperintahkan kepada kalian. 

Dari asar ini tampak jelas bahwa makna yang dimaksud di dalam ha­
dis Abdu Khair dari Ali yang menyebutkan: 

Bahwa Rasulullah Saw. mencipratkan air pada kedua telapak ka­
kinya. 

Saat itu beliau Saw. memakai terompah, lalu beliau menggosok kedua 
telapak kakinya. Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud 
adalah basuhan ringan karena kedua telapak kakinya memakai terom­
pah (yakni masih suci). Tetapi tiada yang mencegah bila yang dimak­
sud ialah membasuh, sedangkan telapak kaki memakai terompah. Ha­
nya saja di dalam hadis ini terkandung bantahan terhadap orang­orang 
yang berlebih­lebihan dan terlalu apik dari kalangan orang­orang 
yang waswas. 

Hadis yang sama dikeinukakan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat­
nya, dari Al­A'masy, dari Abu Wail, dari Huzaifah yang mencerita­
kan hadis berikut 

Rasulullah Saw. masuk ke dalam kakus suatu kaum, lalu mem­
buang air seni seraya berdiri. Setelah itu beliau meminta air, la­
lu berwudu dan mengusap sepasang terompahnya. 

Hadis ini sahih. Ibnu Jarir membantah hadis ini, bahwa orang­orang 
yang siqah dan para huffaz meriwayatkan hadis ini dari Al­A'masy, 
dari Abu Wail, dari Huzaifah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. 
buang air kecil sambil berdiri, kemudian berwudu dan mengusap pada 
sepasang khujf­nya. Yakni dengan lafaz khuff, bukan na'l (terompah). 
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Menurut kami, dapat pula digabungkan pengertian keduanya, mi­
salnya Nabi Saw. saat itu memakai khuff dan terompahnya. 

Berikut ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu 
Hambal. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya, 
dari Syu'bah, telah menceritakan kepadaku Ya'la, dari ayahnya, dari 
Aus ibnu Abu Aus yang menceritakan: 

Aku pernah melihat Rasulullah Saw. melakukan wudu dan beliau 
menyapu kedua terompahnya, kemudian bangkit untuk salat. 

Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad dan Abbad ibnu Musa, 
keduanya dari Hasyim, dari Ya'la ibnu Ata, dari ayahnya, dari Aus 
ibnu Abu Aus yang menceritakan: 

Aku pernah melihat Rasulullah Saw. mendatangi kakus suatu 
kaum, lalu beliau buang air kecil, setelah itu beliau berwudu dan 
menyapu sepasang terompahnya dan kedua telapak kakinya. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Syu'bah dan jalur Hasyim. 
Kemudian ia mengatakan bahwa makna hadis ini dapat diinterpretasi­
kan dengan pengertian bahwa beliau dalam keadaan tidak berhadas 
pun melakukan wudunya dengan cara yang sama, karena mustahil 
bila fardu Allah dan sunnah Rasul­Nya bertentangan atau berlawanan. 

Menurut hadis yang sahih dari Nabi Saw., ada perintah yang me­
ngandung pengertian umum menganjurkan membasuh kedua telapak 
kaki dengan air dalam wudu. Hal ini diriwayatkan melalui penukilan 
yang cukup banyak lagi memastikan keakuratan periwayatannya sam­
pai kepada beliau serta penyampaiannya. 
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Mengingat Al­Qur'an memerintahkan untuk membasuh kedua 
kaki seperti dalam pengertian oiraah nasab dan seperti yang diwajib­
kan pula dalam interpretasi qiraah jar. Hal ini membuat ulama Salaf 
mempunyai dugaan bahwa ayat ini me­mansukh rukhsah mengusap 
sepasang khujf. Hal ini memang disebutkan di dalam suatu riwayat 
dari Ali ibnu Abu Talib, tetapi sanadnya tidak sahih. Mengingat hal 
yang terbukti darinya menyatakan hal yang berbeda, tidak seperti apa 
yang mereka duga. Karena sesungguhnya telah terbukti bahwa Nabi 
Saw. mengusap sepasang khujf­nya sesudah ayat ini diturunkan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha­
syim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Ab­
dullah ibnu Ilasah, dari Abdul Karim ibnu Malik Al­Jazarj, dari Mu­
jahid, dari Jarir ibnu Abdullah Al­Bajali yang menceritakan: 

Aku masuk Islam setelah turunnya surat Al­Maidah, dan aku me­
lihat Rasulullah Saw. mengusap (kedua khuff­nya) sesudah aku 
masuk Islam. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. Di dalam ki­
tab Sahihain disebutkan melalui hadis Al­A'masy, dari Ibrahim, dari 
Hammam, yang menceritakan bahwa Jarir buang air kecil, sete­
lah itu ia berwudu dan mengusap sepasang khujf­nya.. Ketika dita­
nyakan, "Mengapa engkau lakukan itu?" Ia menjawab, "Ya, aku per­
nah melihat Rasulullah Saw. buang air kecil, lalu berwudu dan meng­
usap sepasang khujf­nya" 

Al­A'masy mengatakan bahwa Ibrahim mengatakan bahwa hadis 
ini dikagumi di kalangan mereka (ulama), mengingat Islamnya Jarir 
sesudah surat Al­Maidah diturunkan. Demikianlah menurut lafaz 
Imam Muslim. 

Terbukti melalui riwayat yang mutawatir dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau Saw. mensyariatkan mengusap sepasang khuff, baik me­
lalui sabdanya ataupun perbuatannya, seperti yang telah ditetapkan di 
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dalam kitab­kitab fimh yang besar­besar. Di dalam kitab­kitab fiqih 
disebutkan keterangan yang lebih rinci menyangkut masalah batasan 
waktu mengusap, tidak diperlukan mengusap atau hal­hal lain yang 
menyangkut rinciannya; semua itu diterangkan di dalam bagiannya 
masing­masing. 

Orang­orang Rafidah berpendapat berbeda dalam masalah ini 
tanpa sandaran dan dalil, bahkan hanya dengan kebodohan dan kese­
satan, padahal telah terbukti di dalam kitab Sahih Muslim melalui ri­
wayat Amirul Mu­minin Ali ibnu Abu Talib r.a. Seperti halnya ter­
bukti di dalam kitab Sahihain, dari Ali ibnu Abu Talib r.a., dari Nabi 
Saw. adanya larangan mengenai nikah mut'ah, tetapi mereka membo­
lehkannya. Demikian pula ayat yang mulia ini menunjukkan wajib 
membasuh kedua kaki yang diperkuat dengan hadis yang mutawatir 
melalui perbuatan Rasulullah Saw. yang sesuai dengan apa yang di­
tunjukkan oleh ayat yang mulia ini. Akan tetapi, mereka (orang­orang 
Rafidah) bertentangan dengan semuanya itu, padahal mereka dalam 
waktu yang sama tidak mempunyai dalil yang sahih yang menguatkan 
pendapatnya. 

Demikian pula halnya mereka berbeda dengan para imam dan 
ulama Salaf dalam memahami pengertian dua mata kaki pada telapak 
kaki. Menurut mereka, dua mata kaki tersebut terdapat pada pung­
gung telapak kaki. Dengan kata lain, setiap telapak kaki mempunyai 
satu mata kaki. Padahal menurut jumhur ulama, yang dimaksud de­
ngan dua mata kaki ialah dua buah tulang yang menonjol, terletak pa­
da pergelangan betis dan telapak kaki. 

Ar­Rabi' mengatakan,"Asy­Syafii mengatakan bahwa menurut 
pengetahuannya, tiada seorang pun yang berpendapat berbeda bahwa 
dua mata kaki yang disebut oleh Allah di dalam Al­Qur'an dalam ma­
salah wudu adalah dua buah tulang menonjol yang menghubungkan 
persendian betis dan telapak kaki." Demikianlah menurut lafaz yang 
ada pada Asy­Syafii. Hal yang sama dikatakan oleh para imam, bah­
wa setiap telapak kaki mempunyai dua mata kaki, seperti yang dike­
nal di kalangan semua orang dan sesuai dengan apa yang ditunjukkan 
oleh sunnah. 

Di dalam kitab Sahihain melalui jalur Hamran, dari Usman r.a., 
disebutkan bahwa ia melakukan wudu, lalu membasuh telapak kaki 
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kanannya berikut dua mata kakinya, kemudian membasuh telapak ka­
ki kirinya seperti telapak kaki kanannya. 

Imam Bukhari meriwayatkan secara ta'liq dan majzum mengenai 
hal ini, dan Imam Abu Daud serta Ibnu Khuzaimah di dalam kitab sa­
hihnya melalui riwayat Abui Qasim AI­Husaini ibnul Haris Al­Jadali, 
dari An­Nu'man ibnu Basyir yang menceritakan, "Rasulullah Saw. 
mengarahkan wajahnya ke arah kami, lalu bersabda: 

'Luruskanlah saf kalian —sebanyak tiga kali—. Demi Allah, kali­
an benar­benar meluruskan saf kalian atau kelak Allah benar­be­
nar akan memecah belah di antara hati kalian'." 

An­Nu'man ibnu Basyir mengatakan, "Lalu aku melihat setiap orang 
menempelkan mata kakinya dengan mata kaki teman yang ada di 
sampingnya, lutut dengan lutut temannya, dan pundak dengan pundak 
temannya." Lafaz hadis menurut apa yang ada pada Ibnu Khuzaimah. 

Suatu hal yang tidak mungkin bila seseorang menempelkan mata 
kaki dengan mata kaki temannya, melainkan jika yang dimaksud de­
ngan mata kaki adalah tulang yang menonjol pada bagian bawah be­
tis, sehingga menjadi lurus sejajar dengan mata kaki temannya. 

Hal ini menunjukkan kebenaran dari apa yang telah kami kata­
kan, yaitu bahwa dua mata kaki adalah dua buah tulang yang menon­
jol pada pergelangan betis dan telapak kaki, seperti halnya yang dika­
takan oleh Ahlus Sunnah (bukan Rafidah, pent.). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Musa, telah 
menceritakan kepada kami Syarik, dari Yahya Al­Haris At­Taimi 
(yakni Al­Khabir). Dia mengatakan bahwa dia melihat orang­orang 
yang gugur dari kalangan pasukan Zaid, maka ia menjumpai mata ka­
ki berada pada bagian punggung telapak kaki. Hal ini merupakan hu­
kuman yang ditimpakan kepada orang­orang Syi'ah sesudah mereka 
terbunuh, sebagai pembalasan buat mereka karena mereka menentang 
hal yang hak dan selalu menolak perkara yang hak. 
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Firman Allah Swt.: 

C i i S J S U D 

dan jika kalian salat atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sapulah muka kalian dan tangan kalian dengan ta­
nah itu. (Al­Maidah: 6) 

Apa yang disebutkan dalam ayat ini semuanya telah dikemukakan da­
lam tafsir surat An­Nisa. Oleh karena itu, untuk lebih hematnya tidak 
kami ulangi lagi dalam tafsir surat ini. Kami telah kemukakan penye­
bab turunnya ayat tayamum dalam surat An­Nisa. Tetapi Imam Bu­
khari dalam bab ini telah meriwayatkan sebuah hadis khusus mengenai 
ayat yang mulia ini. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris bahwa Abdur 
Rahman ibnul Qasim pernah menceritakan kepadanya, dari ayahnya, 
dari Siti Aisyah yang menceritakan, "Kalungku terjatuh di padang pa­
sir, saat itu kami telah berada di lingkungan kota Madinah. Maka Ra­
sulullah Saw. memberhentikan unta kendaraannya dan turun. Lalu 
beliau merebahkan kepalanya di pangkuanku dan tidur. Kemudian da­
tanglah Abu Bakar dan memukulku dengan pukulan yang keras sera­
ya berkata, 'Kamulah yang menyebabkan orang­orang tertahan karena 
kalung itu.' Maka aku bertiarap untuk mati saat itu karena pukulannya 
terasa sangat menyakitkan, tetapi aku ingat kepada Rasulullah Saw. 
yang sedang tidur di pangkuanku. Tidak lama kemudian Nabi Saw. 
bangun, dan waktu subuh masuk. Lalu beliau mencari air, tetapi tidak 
didapat Maka turunlah firman­Nya: 

'Hai orang­orang yang beriman, apabila kalian hendak menger­
jakan salat, maka basuhlah muka kalian' (Al­Maidah: 6), hingga 
akhir ayat." 
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Maka Usaid ibnul Hudair berkata, "Sesungguhnya Allah telah mem­
berkati manusia melalui kalian, hai keluarga Abu Bakar. Kalian tiada 
lain merupakan berkah bagi mereka." 

Firman Allah Swt. 

Allah tidak hendak menyulitkan kalian. (Al­Maidah: 6) 

Karena itu, Dia memberikan kemudahan kepada kalian dan tidak me­
nyulitkan kalian, bahkan Dia membolehkan bertayamum bagi orang 
yang sakit dan di saat air tidak ada, sebagai keluasan dan sebagai rah­
mat untuk kalian dari­Nya. Dia menjadikan debu sebagai sarana ber­
suci untuk menggantikan airjbagi orang yang tayamum disyariatkan 
untuknya, kecuali bila dipandang dari beberapa segi, seperti yang di­
jelaskan di dalam kitab­kitab fiqih yang besar­besar. 

Firman Allah Swt.: 

tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan 
nikmal­Nya bagi kalian, supaya kalian bersyukur. (Al­Maidah: 6) 

Yakni supaya kalian mensyukuri nikmat­nikmat­Nya atas kalian 
dalam hal­hal yang telah disyariatkan­Nya bagi kalian; semuanya me­
ngandung keluasan, belas kasihan, rahmat, kemudahan, dan toleransi 
buat kalian. Sunnah telah menganjurkan berdoa sesudah wudu se­
bagai ungkapan rasa syukur karena Allah telah menjadikan pelakunya 
termasuk orang­orang yang bersih, dan sebagai realisasi dari peng­
amalan ayat yang mulia ini. 

Imam Ahmad dan Imam Muslim serta Ahlus Sunan telah meri­
wayatkan dari Uqbah ibnu Amir yang menceritakan, "Dahulu kami 
mendapat tugas untuk menggembalakan ternak unta, maka datanglah 
giliranku. Pada sore harinya ketika aku hendak mengandangkan ter­
nak unta, aku berjumpa dengan Rasulullah Saw. yang sedang berdiri 
dan berbicara kepada orang­orang. Sabdanya yang sempat kudengar 
ialah: 
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'Tufa* sekali­kali seorang muslim melakukan wudunya dengan 
baik, kemudian salat dua rakaat dengan menghadapkan sepenuh 
hati dan dirinya (kepada Allah) dalam dua rakaat itu, melainkan 
surga merupakan suatu keharusan baginya.'' 

Lalu aku berkata, 'Alangkah baiknya hadis ini.' Tiba­tiba ada seorang 
yang ada di hadapanku berkata, 'Hadis sebelumnya jauh lebih baik 
daripada yang ini.' Ketika kulihat dia, ternyata dia adalah Umar r.a. 
Maka Umar r.a. mengatakan bahwa dia telah melihat kedatanganku 
tadi, lalu dia menceritakan hadis yang dimaksud, yaitu: 

'Tidak sekali­kali seseorang di antara kalian melakukan wudu, 
lalu ia melakukannya dengan penuh kesungguhan atau dengan 
sempurna, kemudian mengucapkan doa berikut: Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan utusan­Nya; melainkan dibukakan baginya semua 
pintu surga yang delapan, dia boleh memasukinya dari pintu ma­
na pun yang disukainya'." 

Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim. 
Malik meriwayatkan dari Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



296 Juz 6­Al­Maidah 

Apabila seorang hamba muslim atau mukmin melakukan wudu, 
lalu ia membasuh wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya se­
mua dosa yang diakibatkan dari pandangan kedua matanya ber­
samaan dengan air, atau bersamaan dengan tetesan terakhir da­
ri airnya. Dan apabila ia membasuh kedua tangannya, maka ke­
luarlah dari kedua tangannya semua dosa yang telah dilakukan 
oleh kedua tangannya bersamaan dengan air atau bersamaan 
dengan tetesan terakhir airnya. Dan apabila ia membasuh kedua 
kakinya, maka keluarlah semua dosa yang dijalani oleh kedua 
kakinya bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan 
terakhir airnya, hingga ia selesai dari wudunya dalam keadaan 
bersih dari semua dosa. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Abut Tahir, dari Ibnu Wahb, 
dari Malik dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku­
raih, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Hisyam, dari 
Sufyan, dari Mansur, dari Salim ibnu Abui Ja'd, dari Ka'b ibnu Mur­
rah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tidak sekali­kali seorang lelaki melakukan wudu, lalu ia memba­
suh kedua tangan atau kedua lengannya, melainkan keluarlah se­
mua dosa dari kedua tangannya. Dan apabila ia membasuh wa­
jahnya, maka keluarlah semua dosanya dari wajahnya. Dan apa­
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bila ia menyapu (mengusap) kepalanya, maka keluarlah semua 
dosanya dari kepalanya. Dan apabila ia membasuh kedua kaki­
nya, maka keluarlah semua dosanya dari kedua kakinya. 

Demikianlah menurut lafaz yang ada pada Ibnu Jarir. 
Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ja'far, da­

ri Syu'bah, dari Mansur, dari Salim, dari Murrah ibnu Ka'b atau Ka'b 
ibnu Murrah As­Sulami, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Apabila seorang hamba berwudu, lalu membasuh kedua tangan­
nya, maka keluarlah semua dosanya dari celah­celah tangannya. 
Dan apabila ia membasuh wajahnya, maka keluarlah semua do­
sanya dari wajahnya. Dan apabila ia membasuh kedua lengan­
nya, maka berguguranlah semua dosanya dari kedua lengannya. 
Dan apabila ia membasuh kedua kakinya, maka berguguranlah 
semua dosanya dari kedua kakinya. 

Syu'bah mengatakan bahwa dalam riwayat ini tidak disebutkan meng­
usap kepala. Sanad hadis ini berpredikat sahih. 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur Syamr ibnu Atiyyah, dari 
Syahr ibnu Hausyab, dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang berwudu dan melakukan wudunya dengan 
baik, kemudian berdiri untuk mengerjakan salat, maka keluarlah 
semua dosanya dari telinganya, kedua tangannya, dan kedua ka­
kinya. 
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Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya melalui ha­
dis Yahya ibnu Abu Kasir, dari Zaid ibnu Salam, dari kakeknya (ya­
itu Mamtur), dari Abu Malik Al­Asy'ari. bahwa Rasulullah Saw. te­
lah bersabda: 

Bersuci adalah sebagian dari iman, bacaan hamdalah memenuhi 
limbangan amal (kebaikan), bacaan Subhanallah dan Allahu Ak­
bar memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, puasa ada­
lah tameng, sabar adalah cahaya, zakat adalah bukti, dan Al­
Qur'an itu adalah hujah bagimu atau hujah yang berbalik terha­
dap dirimu. Semua orang mengarah kepada menjual dirinya, ma­
ka memerdekakannya atau membinasakannya. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui riwayat Sammak 
ibnu Harb, dari Mus'ab ibnu Sa'd, dari Ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah tidak mau menerima sedekah (zakat) dari hasil korupsi, 
dan tidak (pula) mau menerima salat tanpa bersuci (wudu). 

Abu Daud At­Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari Qatadah; ia pernah mendengar Abui Malih Al­Huzali 
menceritakan hadis dari ayahnya, bahwa ayahnya pernah bersama Ra­
sulullah Saw. di suatu rumah, lalu mendengar Rasulullah Saw. ber­
sabda: 
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Sesungguhnya Allah tidak mau menerima salat tanpa bersuci. 
dan tidak (pula) mau menerima sedekah (zakat) dari hasil korup­
si. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Ibnu Majah melalui hadis Syu'bah. 

Dan ingatlah karunia Allah kepada kalian dan perjanjian­Nya 
yang telah diikatkan­Nya dengan kalian, ketika kalian mengata­
kan, "Kami dengar dan kami taati." Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi hati (kalian). 
Hai orang­orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang­
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menja­
di saksi dengan adil. Dan janganlah sekali­kali kebencian kalian 
terhadap sesuatu kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Me­
ngetahui apa yang kalian kerjakan. Allah telah menjanjikan 

Al-Maidah, ayat 7-11 
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kepada orang­orang yang beriman dan yang beramat saleh, 
(bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun 
orang­orang yang kafir dan mendustakan ayat­ayat Kami, me­
reka itu adalah penghuni neraka. Hai orang­orang yang ber­
iman, ingatlah kalian akan nikmat Allah (yang diberikan­Nya) 
kepada kalian, di waktu suatu kaum bermaksud hendak meman­
jangkan tangannya kepada kalian (untuk berbuat jahat), maka 
Allah menahan tangan mereka dari kalian. Dan bertakwalah ke­
pada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang­orang muk­
min itu harus bertawakal. 

Allah Swt. berfirman mengingatkan hamba­hamba­Nya yang mukmin 
akan semua nikmat yang telah dilimpahkan­Nya kepada mereka da­
lam syariat yang telah ditetapkan­Nya untuk mereka, yaitu berupa 
agama Islam yang agung ini; dan Dia mengutus kepada mereka rasul 
yang mulia, serta apa yang telah diambil­Nya dari mereka berupa per­
janjian dan kesediaan untuk berbaiat kepada rasul, bersedia meng­
ikutinya, menolong dan mendukungnya, menegakkan agamanya dan 
menerimanya, serta menyampaikannya (kepada orang lain) dari dia. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

C w • oJ£>UL3 

Dan ingatlah karunia Allah kepada kalian dan perjanjian­Nya 
yang telah diikatkan­Nya dengan kalian, ketika kalian mengata­
kan, "Kami dengar dan kami taati." (Al­Maidah: 7) 

Baiat inilah yang dimaksud ketika mereka mengucapkannya kepada 
Rasulullah Saw. saat mereka masuk Islam. Saat itu mereka mengata­
kan, "Kami berjanji setia kepada Rasulullah Saw. untuk mendengar 
dan menaatinya dalam keadaan kami sedang bersemangat dan dalam 
keadaan kami sedang tidak bersemangat Kami mengesampingkan ke­
pentingan pribadi kami dan tidak akan menentang perintah yang dike­
luarkan oleh ahlinya." Dan Allah Swt. telah berfirman: 
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Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul 
menyeru kalian supaya beriman kepada Tuhan kalian. Dan se­
sungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian jika kalian 
adalah orang­orang yang beriman. (Al­Hadid: 8} 

Menurut suatu pendapat, hal ini merupakan peringatan yang ditujukan 
kepada orang­orang Yahudi, karena Allah telah mengambil janji dari 
mereka bahwa mereka bersedia akan mengikuti Nabi Muhammad 
Saw. dan taat kepada syariatnya. Demikianlah menurut apa yang diri­
wayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, hal ini merupakan peringatan terha­
dap anak Adam karena Allah telah mengambil janji dari mereka ke­
tika mereka dikeluarkan oleh Allah dari tulang sulbinya dan mengam­
bil kesaksian dari diri mereka melalui firman­Nya: 

"Bukankah Aku ini Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Al­A'raf: 172) 

Demikianlah menurut pendapat Mujahid dan Muqatil ibnu Hayyan, 
tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, yaitu pendapat yang diriwa­
yatkan dari Ibnu Abbas dan As­Saddi, kemudian dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

Dan bertakwalah kepada Allah. (Al­Maidah: 7) 

Hal ini mengukuhkan dan memacu untuk tetap berpegang kepada tak­
wa dalam semua keadaan. Selanjutnya Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang tersimpan di dalam 
hati mereka berupa rahasia dan bisikan­bisikan hati. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi (hati kalian). (Al­
Maidah: 8) 

Firman Allah Swt: 

Hai orang­orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang­
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah. (Al­
Maidah: 8) 

Yakni jadilah kalian orang­orang yang menegakkan kebenaran karena 
Allah, bukan karena manusia atau karena harga diri. 

menjadi saksi dengan adil. (Al­Maidah: 8) 

Maksudnya menegakkan keadilan, bukan kezaliman. Telah disebut­
kan di dalam kitab Sahihain dari An­Nu'man ibnu Basyir yang men­
ceritakan bahwa ayahnya telah menghadiahkan kepadanya suatu pem­
berian yang berharga. Ibunya bernama Amrah binti Rawwahah ber­
kata, "Aku tidak rela sebelum kamu mempersaksikan pemberian ini 
kepada Rasulullah Saw." Ayahnya datang menghadap Rasulullah 
Saw. untuk meminta kesaksian atas pemberian tersebut. Maka Ra­
sulullah Saw. bertanya: 

"Apakah semua anakmu diberi hadiah yang semisal?" Ayahku 
menjawab, "Tidak." Lalu Rasulullah Saw. bersabda, "Bertakwa­
lah kamu kepada Allah, dan berlaku adillah kepada anak­anak­
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mu." Dan Rasulullah Saw. bersabda pula, "Sesungguhnya aku 
tidak mau bersaksi alas kezaliman." 

An­Nu*man ibnu Basyir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ayahnya 
pulang dan mencabut kembali pemberian tersebut darinya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jangan sekali­kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum 
mendorong kalian untuk berlaku lidak adil. (Al­Maidah: 8) 

Artinya, jangan sekali­kali kalian biarkan perasaan benci terhadap se­
suatu kaum mendorong kalian untuk tidak berlaku adil kepada me­
reka, tetapi amalkanlah keadilan terhadap setiap orang, baik terhadap 
teman ataupun musuh. Karena itulah disebutkan dalam firman selan­
jutnya: 

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al­
Maidah: 8) 

Yakni sikap adilmu lebih dekat kepada takwa daripada kamu mening­
galkannya. Fi'il yang ada dalam ayat ini menunjukkan keberadaan 
masdar yang dijadikan rujukan oleh damir­nyu; perihalnya sama de­
ngan hal­hal yang semisal lainnya dalam Al­Qur'an dan lain­lainnya. 
Sama halnya dengan pengertian yang ada di dalam firman­Nya: 

Dan jika dikatakan kepada kalian. "Kembali (s&]a)lah." maka 
hendaklah kalian kembali. Itu lebih bersih bagi kalian. (An­Nur: 
28} 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al­
Maidah: 8) 

Ungkapan ini termasuk ke dalam pemakaian af'alut tafdil di tempat 
yang tidak terdapat pembandingnya sama sekali. Perihalnya sama de­
ngan apa yang terdapat di dalam firman Allah Swt yang lain, yaitu: 

Penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya. (Al­Furqan: 24) 

Yakni seperti pengertian yang terkandung dalam perkataan seorang 
wanita dari kalangan sahabat Nabi Saw. kepada Umar r.a., "Kamu le­
bih kasar dan lebih keras, jauh (bedanya) dengan Rasulullah Saw." 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Me­
ngetahui apa yang kalian kerjakan. (Al­Maidah: 8) 

Maksudnya, Dia kelak akan membalas kalian atas apa yang telah Dia 
ketahui dari amal perbuatan yang kalian kerjakan. Jika amal itu baik, 
maka balasannya baik; dan jika amal itu buruk, maka balasannya 
akan buruk pula. Untuk itu selaras dengan pengertian ini disebutkan 
dalam firman selanjutnya: 

Allah telah menjanjikan kepada orang­orang yang beriman dan 
yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar. (Al­Maidah: 9) 

Yakni ampunan bagi dosa­dosa mereka dan pahala yang besar, yaitu 
surga yang merupakan rahmat Allah kepada hamba­hamba­Nya. Sur­
ga tidak dapat diperoleh karena amal perbuatan mereka, melainkan 
hanya semata­mata sebagai ralimat dan kemurahan dari­Nya; sekali­
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pun penyebab sampainya rahmat tersebut kepada mereka adalah kare­
na amal perbuatan mereka, sebab Allah Swt. sendirilah yang menjadi­
kan penyebab­penyebab untuk memperoleh rahmat, kemurahan, am­
punan, dan rida­Nya. Segala sesuatunya dari Allah dan milik Allah, 
segala puji dan anugerah adalah milik Allah. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Adapun orang­orang yang kajir dan mendustakan ayat­ayat Ka­
mi, mereka itu adalah penghuni neraka. (Al­Maidah: 10) 

Hal ini merupakan sikap adil dari Allah Swt. dan hikmah serta kepu­
tusan­Nya yang tiada kezaliman padanya, bahkan Dia Pemberi kepu­
tusan Yang Mahaadil lagi Mahabijaksana serta Mahakuasa. 

Firman Allah Swt.: 

Hai orang­orang yang beriman, ingatlah kalian akan nikmat 
Allah (yang diberikan­Nya) kepada kalian, di waktu suatu kaum 
bermaksud memanjangkan tangannya kepada kalian (untuk ber­
buat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kalian. (Al­
Maidah: 11) 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az­Zuhri yang menceritakannya dari Abu Salamah, dari Jabir, 
bahwa Nabi Saw. turun istirahat di suatu tempat peristirahatan, dan 
orang­orang (para sahabat) memencar untuk bernaung di bawah pepo­
honan 'udah, lalu Nabi Saw. menggantungkan senjata (pedang)nya di 
sebuah pohon. 

Lalu datanglah seorang Arab Badui ke tempat pedang Rasulullah 
Saw., kemudian ia mengambil pedang itu dan menghunusnya. Sesu­
dah itu ia datang kepada Nabi Saw., mengancamnya seraya berkata, 
"Siapakah yang akan melindungi dirimu dariku?" Nabi Saw. menja­
wab, "Allah Swt." 
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Orang Arab Badui itu mengucapkan kata­kata berikut, "Siapakah 
yang melindungimu dariku?" (diucapkannya sebanyak dua atau tiga 
kali). Sedangkan Nabi Saw. menjawabnya dengan kalimat, "Allah." 
Maka tangan orang Arab Badui itu lumpuh dan pedang terjatuh dari 
tangannya. Kemudian Nabi Saw. memanggil para sahabatnya dan 
menceritakan kepada mereka tentang orang Arab Badui yang duduk 
di sebelahnya, tetapi Nabi Saw. tidak menghukumnya. 

Ma'mar mengatakan bahwa Qatadah menceritakan hal yang se­
misal, dan ia menyebutkan bahwa ada suatu kaum dari kalangan 
orang­orang Arab Badui yang bermaksud membunuh Rasulullah 
Saw., lalu mereka mengutus orang Arab Badui itu (salah seorang dari 
mereka yang pemberani). Ia mcnakwjlkan dengan pengertian tersebut 
akan firman­Nya: 

ingatlah kalian akan nikmat Allah (yang diberikan­Nya) kepada 
kalian, di waktu suatu kaum bermaksud hendak memanjangkan 
tangannya kepada kalian (untuk berbuat jahat). (Al­Maidah: 11), 
hingga akhir ayat. 

Kisah orang Arab Badui yang bernama Gauras ibnul Haris ini dise­
butkan di dalam kitab sahih. 

Al­Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir­
man Allah Swt.: 

Hai orang­orang yang beriman, ingatlah kalian akan nikmat 
Allah (yang diberikan­Nya) kepada kalian, di waktu suatu kaum 
bermaksud hendak memanjangkan tangannya kepada kalian (un­
tuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kali­
an. (Al­Maidah: 11) 



Tafsir Ibnu Kasir 307 

Demikian itu karena ada suatu kaum dari kalangan orang­orang Ya­
hudi membuat suatu jamuan makan untuk Rasulullah Saw. dan para 
sahabatnya dengan maksud hendak membunuh mereka semua. Maka 
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi­Nya yang memberitahukan 
perihal rencana kaum Yahudi itu. Maka Nabi Saw. tidak datang ke 
jamuan makan itu dan hanya memerintahkan kepada para sahabat un­
tuk mendatanginya. Maka mereka datang ke jamuan makan tersebut. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Abu Malik mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de­
ngan Ka'b ibnul Asyraf (pemimpin Yahudi) dan teman­temannya ke­
tika mereka bermaksud melakukan pengkhianatan terhadap Nabi Mu­
hammad Saw. dan para sahabatnya; hal ini mereka rencanakan di ru­
mah Ka'b ibnul Asyraf. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Ha­
tim. 

Muhammad ibnu lshaq ibnu Yasar. Mujahid, dan Ikrimah serta 
lain­lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang­orang Bani Nadir ketika mereka 
bermaksud menimpakan batu penggilingan gandum ke tubuh Rasulul­
lah Saw. manakala Rasulullah Saw. datang kepada mereka meminta 
bantuan berkenaan dengan diat orang­orang Amiriyin. Mereka me­
nyerahkan tugas ini kepada Amr ibnu Jahsy ibnu Ka'b untuk melaku­
kannya, dan mereka memerintahkan kepadanya apabila Nabi Saw. te­
lah duduk di bawah tembok dan mereka berkumpul menemuinya, 
hendaknya Amr menjatuhkan batu penggilingan gandum itu dari atas 
tembok tersebut. 

Maka Allah memperlihatkan kepada Nabi Saw. makar jahat me­
reka itu. Akhirnya Nabi Saw. kembali lagi ke Madinah, diikuti oleh 
para sahabatnya. Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah ayat 
ini, yaitu firman­Nya: 

dan hanya kepada Aliah sajalah orang­orang mukmin itu berta­
wakal. (Al­Maidah: 11) 

Yaitu barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
menutupi semua yang menjadi kesusahannya dan memeliharanya dari 
kejahatan manusia serta melindunginya. 
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Kemudian Rasulullah Saw. memerintahkan agar para sahabat be­
rangkat memerangi mereka. Akhirnya pasukan kaum muslim me­
ngepung mereka dan mengalahkan mereka serta mengusirnya. 

Al-Maldah, ayat 12-14 

Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku beserta kali­
an, sesungguhnya jika kalian mendirikan salat dan menunaikan 
zakat serta beriman kepada rasul­rasul­Ku dan kalian bantu me­
reka dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, se­
sungguhnya Aku akan menutupi dosa­dosa kalian. Dan sesung­
guhnya kalian akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir 
di dalamnya sungai­sungai. Maka barang siapa yang kafir di an­
tara kalian sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan 
yang lurus." (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya. Kami 
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kutuki mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. 
Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat­tempat­
nya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) 
senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sedi­
kit di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah 
mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai 
orang­orang yang berbuat baik. Dan di antara orang­orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya kami ini orang­orang Nasra­
ni," ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya; maka kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak Allah 
akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka ker­
jakan. 

Setelah Allah Swt. memerintahkan kepada hamba­hamba­Nya yang 
mukmin untuk menunaikan janji Allah yang telah diambil­Nya atas 
diri mereka melalui lisan hamba dan Rasul­Nya (Nabi Muhammad 
Saw.) dan setelah Allah memerintahkan kepada mereka untuk mene­
gakkan perkara yang hak serta menjadi saksi dengan adil, setelah 
Allah mengingatkan kepada mereka akan nikmat­nikmat­Nya atas 
mereka —baik yang lahir maupun yang batin— yaitu Allah telah 
memberikan petunjuk perkara yang hak kepada mereka dan juga hi­
dayah, maka dalam ayat ini Allah Swt. menerangkan kepada mereka 
perihal pengambilan janji­Nya atas orang­orang sebelum mereka dari 
kalangan Ahli Kitab, yaitu orang­orang Yahudi dan orang­orang Nas­
rani. Disebutkan bahwa setelah orang­orang Ahli Kitab itu melanggar 
janji Allah, maka hal tersebut membuat mereka dikutuk oleh Allah 
Swt., dijauhkan dari rahmat­Nya, dan hati mereka dikunci mati agar 
tidak dapat sampai kepada jalan hidayah dan agama yang hak; jalan 
menujunya adalah melalui ilmu yang bermanfaat dan amal yang sa­
leh. Untuk itu Allah SWL berfirman: 
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin. (Al­Maidah: 12) 

Yang dimaksud dengari naqib ialah pemimpin atas kabilahnya ma­
sing­masing untuk mengajak mereka berbaiat (berjanji setia) untuk 
tunduk dan taat kepada Allah, rasul, dan kitab­Nya. 

Ibnu Abbas menceritakan dari Ibnu Ishaq dan lain­lainnya yang 
bukan hanya seorang (dari kalangan bekas Ahli Kitab yang telah ma­
suk Islam), bahwa hal ini terjadi ketika Nabi Musa a.s. berangkat me­
merangi orang­orang yang gagah perkasa. Maka Nabi Musa a.s. me­
merintahkan kepada kaum Bani Israil agar masing­masing kabilah 
mengangkat seorang naqib (pemimpin). 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, "Tersebutlah bahwa yang 
menjadi pemimpin kabilah Rubial adalah Syamun ibnu Rakun, kabi­
lah Syam'un dipimpin oleh Syafat ibnu Hirri, kabilah Yahuza dipim­
pin oleh Kalib ibnu Yufana, kabilah Atyan dipimpin oleh Mikhail 
ibnu Yusuf, kabilah Yusuf (yakni keturunan Ifrayim) dipimpin oleh 
Yusya' ibnu Nun, kabilah Bunyamin dipimpin oleh Faltam ibnu Da­
fun, kabilah Zabulun dipimpin oleh Jaddi ibnu Syura, kabilah Mansya 
ibnu Yusuf dipimpin oleh Jaddi ibnu Musa, kabilah Dan dipimpin 
oleh Khamla­il ibnu Haml, kabilah Asyar dipimpin oleh Satur ibnu 
Mulkil, kabilah Nafsali dipimpin oleh Bahr ibnu Waqsi, dan kabilah 
Yusakhir dipimpin oleh Layil ibnu Makyad." 

Tetapi aku (penulis) melihat di dalam bagian yang keempat dari 
kitab Taurat terdapat bilangan para naqib Bani Israil dan nama­nama­
nya berbeda dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq. 

Di dalamnya disebutkan bahwa pemimpin Bani Rubial adalah 
Al­Yasur ibnu Sadun, pemimpin Bani Syam'un adalah Syamuel ibnu 
Sur Syaki, pemimpin Bani Yahuza adalah Al­Hasyun ibnu Amyazab, 
pemimpin Bani Yusakhir adalah Syal ibnu Sa'un, pemimpin Bani 
Zabulun adalah Al­Yab ibnu Halub, pemimpin Bani Ifrayim adalah 
Mansya ibnu Amanhur, pemimpin Bani Mansya adalah Hamlaya­il 
ibnu Yarsun, pemimpin Bani Bunyamin adalah Abyadan ibnu Jad'un, 
pemimpin Bani Dan adalah Ju'aizar ibnu Amyasyza, pemimpin Bani 
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Asyar adalah Nahalil ibnu Ajran, pemimpin Bani Kan adalah As­Saif 
ibnu Da'awayil, dan pemimpin Bani Naftali adalah Ajza' ibnu Amya­
nan. 

Demikian pula halnya ketika Rasulullah Saw. membaiat orang­
orang Ansar di malam Al­Aqabah. Jumlah mereka adalah dua belas 
orang pemimpin: Tiga orang dari kabilah Aus; mereka adalah Usaid 
ibnul Hudair, Sa'd ibnu Khaisamah, dan Rifa'ah ibnu Abdul Munzir, 
yang menurut suatu pendapat diganti oleh Abui Haisam ibnut Taihan 
r.a. Sembilan orang dari kalangan kabilah Khazraj; mereka adalah 
Abu Umamah As'ad ibnu Zurarah, Sa'd ibnur Rabi*, Abdullah ibnu 
Rawwahah, Rafi' ibnu Malik ibnul Ajian, Al­Barra ibnu Ma'rur, Uba­
dah ibnus Samit, Sa'd ibnu Ubadah, Abdullah ibnu Amr ibnu Haram, 
dan Al­Munzir ibnu Umar ibnu Hunaisy radiyallahu anhum. 

Jumlah mereka disebutkan oleh Ka'b ibnu Malik dalam syair 
yang dibuatnya, sebagaimana Ibnu Ishaq pun menyebutkan mereka di 
dalam syairnya. Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka adalah 
juru penerang atas kabilahnya masing­masing pada malam itu yang 
menyampaikan perintah Nabi Saw. kepada mereka mengenai hal ter­
sebut. Merekalah yang menangani perjanjian dan baiat kaumnya ke­
pada Nabi Saw. untuk bersedia tunduk dan taat kepadanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha­
san ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, 
dari Mujalid, dari Asy­Sya'bi, dari Masruq yang menceritakan, "Keti­
ka kami sedang duduk mendengarkan bacaan Al­Qur'an yang dilaku­
kan oleh Abdullah ibnu Mas'ud, tiba­tiba ada seorang lelaki mengaju­
kan pertanyaan kepadanya, 'Wahai Abu Abdur Rahman, apakah kali­
an pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. berapa khalifahkah yang 
dimiliki oleh umat ini?' Abdullah berkata, 'Belum pernah ada orang 
yang menanyakan kepadaku masalah itu sejak aku tiba di Irak, selain 
kamu.' Kemudian Abdullah ibnu Mas'ud berkata, 'Ya, sesungguhnya 
kami pernah menanyakannya kepada Rasulullah Saw., maka beliau 
Saw. menjawab: 

Ada dua belas naqib sama dengan para naqib kaum Bani Isra­
il'." 
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Hadis ini garib bila ditinjau dari segi konteksnya. Asal hadis ini dise­
butkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Samurah 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber­
sabda: 

Urusan manusia masih tetap lancar selagi mereka diperintah 
oleh dua belas orang lelaki. 

Kemudian Nabi Saw. mengucapkan suatu kalimat yang tidak dapat 
kudengar dengan baik, lalu aku menanyakan (kepada orang lain) ten­
tang apa yang dikatakan oleh Nabi Saw. Maka ia menjawab bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 

Mereka semuanya dari kabilah Quraisy. 

Demikianlah menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim. Makna 
hadis ini mengandung berita gembira yang menyatakan bahwa kelak 
akan ada dua belas orang khalifah saleh yang menegakkan perkara 
hak dan bersikap adil di kalangan mereka. 

Hal ini tidak memastikan bcrurutannya mereka, yakni masa­masa 
pemerintahan mereka. Bahkan terdapat empat orang dari mereka yang 
berurutan masa pemerintahannya, seperti empat orang Khalifah Ra­
syidin, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali radiyallahu "anhum. 
Di antara mereka ialah Umar ibnu Abdul Aziz, tanpa diragukan lagi 
menurut para imam, dan sebagian khalifah dari kalangan Banil Ab­
bas. Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum mereka semuanya meme­
rintah, sebagai suatu kepastian. 

Menurut lahiriahnya salah seorang dari mereka adalah Imam 
Mahdi yang diberitakan melalui banyak hadis yang menyebutkan be­
rita gembira kedatangannya. Disebutkan bahwa nama imam ini sama 
dengan nama Nabi Saw. dan nama ayah Nabi Saw., lalu ia memenuhi 
bumi ini dengan keadilan dan kearifan, seperti halnya bumi dipenuhi 
oleh kezaliman dan keangkaramurkaan sebelumnya. 
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Akan tetapi, Imam Mahdi ini bukanlah imam yang ditunggu­
tunggu kedatangannya —menurut dugaan orang­orang Rafidah, dia 
akan muncul dari bungker­bungker kota Samara— karena sesungguh­
nya hal tersebut tidak ada kenyataannya dan tidak ada sama sekali. 
Bahkan hal tersebut hanyalah merupakan igauan akal­akal yang ren­
dah dan ilusi dari akal yang lemah. 

Bukanlah yang dimaksud dengan dua belas orang itu adalah para 
imam yang jumlahnya dua belas orang menurut keyakinan orang­
orang Rafidah (sekte dari Syi'ah). Mereka mengatakan demikian ka­
rena kebodohan dan kekurangakalan mereka. 

Di dalam kitab Taurat disebutkan berita gembira mengenai ke­
datangan Ismail a.s. Allah akan melahirkan dari tulang sulbinya dua 
belas orang pembesar (pemimpin). Mereka adalah para khalifah yang 
jumlahnya dua belas orang yang disebutkan di dalam hadis Ibnu 
Mas'ud dan Jabir ibnu Samurah. 

Sebagian orang Yahudi yang telah masuk Islam yang kurang 
akalnya dan terpengaruh oleh sebagian golongan Syi'ah menduga 
bahwa mereka adalah para imam yang dua belas orang itu (yang di 
kalangan Syi'ah lazim disebut "I­sna "Asy­ariyah"), sehingga akibat­
nya banyak dari kalangan mereka yang masuk Syi'ah karena kebo­
dohan dan kedunguan mereka, juga karena minimnya ilmu mereka 
serta ilmu orang­orang yang mengajari mereka akan hal tersebut ten­
tang sunnah­sunnah yang telah terbukti bersumber dari Nabi Saw. 

Firman Allah Swt.: 

C 1 T i S J I J U O . 

dan Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku beserta kalian." (Al­
Maidah: 12) 

Yakni pemeliharaan­Ku, perlindungan­Ku, dan pertolongan­Ku selalu 
menyertai kalian. 

sesungguhnya jika kalian mendirikan salat dan menunaikan za­
kat serta beriman kepada rasul­rasul­Ku. (Al­Maidah: 12) 
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Yaitu kalian percaya kepada mereka dalam semua wahyu yang di­
sampaikan oleh mereka kepada kalian. 

dan kalian bantu mereka. (Al­Maidah: 12) 

Maksudnya, kalian tolong dan kalian dukung mereka dalam membela 
perkara yang hak. 

dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. (Al­
Maidah: 12) 

Makna yang dimaksud ialah menginfakkan harta di jalan Allah dan 
jalan yang diridai­Nya. 

sesungguhnya Aku akan menutupi dosa­dosa kalian. (Al­Maidah: 
12) 

Yaitu dosa­dosa kalian Kuhapuskan dan Kututupi, Aku tidak akan 
menghukum kalian karenanya. 

Dan sesungguhnya kalian akan Kumasukkan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai­sungai. (Al­Maidah: 12) 

Artinya, Aku akan menolak dari kalian larangan dan menuntun kalian 
untuk mencapai apa yang kalian maksudkan. 

Firman Allah Swt.: 

Maka barang siapa yang kafir di antara kalian sesudah itu, se­
sungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus. (Al­Maidah: 
12) 
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Yakni barang siapa yang melanggar perjanjian ini sesudah dijadikan 
dan dikukuhkan, lalu ia menyimpang dan mengingkarinya, memperla­
kukannya seperti perlakuan orang yang tidak mengetahuinya, berarti 
dia telah keliru dari jalan yang jelas, menyimpang dari hidayah me­
nuju ke arah kesesatan. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal siksaan yang akan 
menimpa mereka yang melanggar perjanjian dengan­Nya dan meru­
sak janji itu. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya. Kami kutuki mereka. 
(Al­Maidah: 13) 

Dengan kata lain, disebabkan mereka merusak janjinya yang telah di­
ambil oleh Allah atas diri mereka, maka Allah mengutuki mereka. 
Yakni Allah menjauhkan mereka dari perkara yang hak dan mengusir 
mereka dari jalan hidayah. 

dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. (Al­Maidah: 13) 

Karenanya mereka tidak dapat menyerap nasihat, sebab hati mereka 
keras dan membeku. 

Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat­tempat­
nya. (Al­Maidah: 13) 

Maksudnya, pemahaman mereka telah rusak, sepak terjang mereka 
sangat buruk terhadap ayat­ayat Allah. Mereka menakwilkan Kitab­
Nya dengan penakwilan yang tidak sesuai dengan penurunannya, 
menginterpretasikannya dengan pengertian yang berlainan dengan 
makna yang dimaksud, juga mengatakan terhadap Kitab Allah hal­hal 
yang tidak dikatakan oleh Allah Swt. 
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dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka 
telah diperingatkan dengannya. (Al­Maidah: 13) 

Yakni mereka tidak mau mengamalkannya karena benci terhadapnya. 
Menurut Al­Hasan, mereka meninggalkan ikatan agamanya dan ke­
wajiban­kewajiban yang telah ditetapkan Allah atas diri mereka, pa­
dahal amal perbuatan tidak akan diterima­Nya kecuali dengan me­
ngerjakan kewajiban­kewajiban itu. 

Sedangkan selain Al­Hasan (AI­Basri) mengatakan bahwa me­
reka meninggalkan amal saleh sehingga berada dalam keadaan yang 
amat buruk. Maka hati mereka sakit, fitrah mereka tidak lurus, dan 
amal perbuatan mereka tidak diterima. 

dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan 
dari mereka. (Al­Maidah: 13) 

Yakni tipu muslihat dan makar mereka terhadap dirimu dan para sa­
habatmu. 

Mujahid dan lain­lainnya mengatakan bahwa makna yang dimak­
sud ialah persekutuan mereka untuk menghancurkan Rasulullah Saw. 

maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. (Al­Maidah: 

Hal ini merupakan suatu kemenangan dan keberuntungan dalam ben­
tuk yang lain, seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama Salaf, "Im­
bangilah perbuatan orang yang durhaka kepada Allah terhadap dirimu 
dengan taat kepada Allah dalam hal tersebut." Dengan demikian, me­
reka menjadi segan dan malu, mau berdampingan dengan kebenaran, 
dan mudah­mudahan Allah memberi petunjuk kepada mereka. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 

sesungguhnya Allah menyukai orang­orang yang berbuat baik. 
(Al­Maidah: 13) 

13) 
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Yaitu memaafkan orang yang berbuat jahat terhadap dirimu. 
Qatadah mengatakan bahwa firman­Nya berikut ini: 

maka maajuanlah mereka dan biarkanlah mereka. (Al­Maidah: 
13) 

telah A\­mansukh oleh firman Allah Swt. yang mengatakan: 

^.... Jr%Qit>A^s^0M 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian. (At­Taubah: 29), hingga akhir 
ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan di antara orang­orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
kami ini orang­orang Nasrani," ada yang telah Kami ambil per­
janjian mereka. (Al­Maidah: 14) 

Yakni di antara orang­orang yang mengakui dirinya Nasrani meng­
ikuti Isa ibnu Maryam a.s., padahal kenyataannya mereka tidak demi­
kian; telah kami ambil janji atas diri mereka untuk mengikuti Rasulullah 
Saw. dan menolongnya, mendukungnya, dan mengikuti jejaknya, mau 
beriman kepada semua nabi yang telah diutus oleh Allah ke bumi ini. 
Tetapi mereka melakukan hal yang sama seperti apa yang telah dilakukan 
oleh orang­orang Yahudi. Dengan kata lain, mereka melanggar dan 
mengingkari perjanjian tersebut. Karena itulah disebutkan dalam firman 
selanjutnya: 

tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang me­
reka telah diberi peringatan dengannya, maka Kami timbulkan di 
antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. 
(Al­Maidah: 14) 
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Maksudnya, Kami timpakan atas mereka kebencian dan permusuhan 
di antara mereka, sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain, 
dan yang demikian itu masih terus berkelanjutan hingga hari kiamat. 
Demikian pula golongan Nasrani dengan berbagai sekte­sektenya 
masih senantiasa saling membenci dan saling memusuhi, mengalirkan 
sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain, dan mengutuk se­
bagian dari mereka terhadap sebagian yang lain. Setiap sekte dari 
mereka mengharamkan sekte lainnya dan melarang mereka memasuki 
tempat peribadatannya. Sekte Malikiyah mengalirkan sekte Ya'qubi­
yah, demikian pula yang lainnya. Hal yang sama dilakukan oleh sekte 
Nusturiyah dan Al­Aryusiyah, masing­masing golongan mengaurkan 
golongan lain di dunia ini hingga hari para saksi bangkit nanti (yakni 
hari kiamat). 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan. (Al­Maidah: 14) 

Di dalam ayat ini terkandung ancaman dan kecaman yang tegas ditu­
jukan kepada orang­orang Nasrani yang telah melakukan kedustaan 
terhadap Allah dan Rasul­Nya, dan perbuatan mereka yang berani 
menisbatkan kepada Allah hal­hal yang Allah Mahatinggi lagi Maha­
suci dari hal­hal itu dengan ketinggian yang setinggi­tingginya. Yaitu 
mereka menjadikan bagi Allah istri dan anak, Mahatinggi Allah lagi 
Mahasuci Tuhan Yang Maha Esa yang bergantung kepada­Nya segala 
sesuatu, tidak diperanakkan, dan tidak beranak, serta tiada seorang 
pun yang menyerupai­Nya. 

Al-Maidah, ayat 15-16 
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kalian Rasul 
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al­Kitab yang 
kalian sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Se­
sungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah, dan 
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 
orang­orang yang mengikuti keridaan­Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang­orang itu 
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin­Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. 

Allah Swt. memberitakan perihal diri­Nya Yang Mahamulia, bahwa 
Dia telah mengutus Rasul­Nya (yaitu Nabi Muhammad Saw.) dengan 
membawa hidayah dan agama yang hak kepada seluruh penduduk bu­
mi, baik yang Arab maupun yang 'Ajam, dan baik yang ummi mau­
pun yang pandai baca tulis. Dia mengutusnya dengan membawa buk­
ti­bukti yang nyata dan pemisah antara perkara yang hak dan perkara 
yang batil. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

&6&£&ty !&m&<&i jt­&& ;̂fft 
Hai Ahli Kitab, sesungguhnya lelah datang kepada kalian Rasul 
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al­Kitab yang 
kalian sembunyikan dan banyak (pula yang) dibiarkannya. (Al­
Maidah: 15) 

Yakni Rasul itu akan menjelaskan hal­hal yang mereka ganti, yang 
mereka ubah, dan yang mereka takwilkan; mereka dustakan terhadap 
Allah dalam takwil itu, membiarkan banyak hal yang mereka ubah, 
:etapi tidak ada faedahnya bila dijelaskan. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak­nya me­
lalui hadis Al­Husain ibnu Waqid, dari Yazid An­Nahwi, dari Ikri­
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mah, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa barang siapa yang 
ingkar terhadap hukum rajam, sesungguhnya ia telah ingkar kepada 
Al­Qur'an tanpa terasa olehnya. 

Firman Allah SwL: 

Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kalian Rasul 
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al­Kitab yang 
kalian sembunyikan. (Al­Maidah: 15) 

Hukum rajam termasuk salah satu yang mereka sembunyikan. Ke­
mudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad asar ini sahih, tetapi 
keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkan­
nya. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal Al­Qur*an yang 
diturunkan­Nya kepada Nabi­Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah dan 
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 
orang­orang yang mengikuti keridaan­Nya ke jalan keselamatan. 
(Al­Maidah: 15­16) 

Yaitu jalan­jalan keselamatan dan kesejahteraan serta jalan­jalan yang 
lurus. 

CM i 

dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang­orang itu 
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin­Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (Al­
Maidah: 16) 
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Maksudnya, menyelamatkan mereka dari kebinasaan dan menjelaskan 
kepada mereka jalan yang paling terang, sehingga mereka terhindar 
dari hal­hal yang dilarang dan dapat meraih urusan­urusan yang disu­
kai mereka, melenyapkan dari mereka kesesalan, dan menunjuki me­
reka kepada keadaan yang paling baik buat mereka. 

Sesungguhnya telah kafirlah orang­orang yang berkata, "Se­
sungguhnya Allah itu ialah Al­Masih putra Maryam." Katakan­
lah, "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang­halangi 
kehendak Allah jika Dia hendak membinasakan Al­Masih putra 
Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang yang berada di 
bumi kesemuanya ?"Kepunyaan Allah­lah kerajaan langit dan bu­
mi dan apa yang di antara keduanya. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki­Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Orang­orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, "Kami ini adalah 
arck­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya." Katakanlah, "Maka 
mengapa Allah menyiksa kalian karena dosa­dosa kalian?" (Ka­
lian bukanlah anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya), tetapi 
kalian adalah manusia (biasa) di antara orang­orang yang dicip­
takan­Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki­Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki­Nya. Dan kepunyaan 

Al-Maldah, ayat 17-18 
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Allah­lah kerajaan langit dan bumi dan segala apa yang terda­
pat di antara keduanya. Dan kepada Allah­lah kembali (segala 
sesuatu). 

Allah Swt. menceritakan perihal kekufuran orang­orang Nasrani 
karena mereka mendakwakan terhadap diri Al­Masih ibnu Maryam 
—yang sebenarnya adalah salah seorang dari hamba­hamba Allah dan 
salah satu dari makhluk yang diciptakan­Nya— sebagai tuhan. Maha­
tinggi Allah dari apa yang mereka katakan dengan ketinggian yang 
setinggi­tingginya. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal kekuasaan­Nya 
atas segala sesuatu, bahwa semuanya itu berada di bawah kekuasaan 
dan pengaruh­Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Maka siapakah (gerangan) yang dapat mengha­
lang­halangi kehendak Allah jika Dia hendak membinasakan Al­
Masih putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang yang 
berada di bumi kesemuanya?" (Al­Maidah: 17) 

Dengan kata lain, seandainya Allah menghendaki hal tersebut, siapa­
kah yang dapat mencegah­Nya dari pemuatan itu, atau siapakah yang 
mampu memalingkan Allah dari hal tersebut? Dalam firman selanjut­
nya disebutkan: 

Kepunyaan Allah­lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
terdapat di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki­Nya. (Al­Maidah: 17) 

Semua yang ada ini adalah milik Allah dan makhluk­Nya. Dia Maha­
kuasa atas apa yang dikehendaki­Nya, tiada yang mempertanyakan 
apa yang dilakukan­Nya berkat kekuasaan, pengaruh, keadilan, dan 
kebesaran­Nya. Makna ayat ini mengandung bantahan terhadap orang­
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orang Nasrani, semoga laknat Allah yang berturut­turut sampai hari 
kiamat menimpa mereka. Selanjutnya Allah Swt. berfirman, memban­
tah kedustaan dan kebohongan yang dibuat oleh orang­orang Yahudi 
dan orang­orang Nasrani dalam pengakuannya, yaitu: 

Orang­orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, "Kami ini adalah 
anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya." (Al­Maidah: 18) 

Maksudnya, kami adalah keturunan para nabi­Nya, sedangkan mereka 
adalah anak­anak­Nya. Dia memperhatikan mereka, karena itu Dia 
mencintai kami. Telah dinukil pula dari kitab mereka bahwa Allah 
Swt. berfirman kepada hamba­Nya Israil (Nabi Ya'qub), "Kamu ada­
lah anak pertama­Ku (yakni kesayangan­Ku)." Lalu mereka menak­
wilkan kalimat ini dengan pengertian yang tidak sebenarnya dan me­
reka mengubahnya. Mereka dibantah oleh bukan hanya seorang dari 
kalangan orang­orang pandai mereka yang telah masuk Islam, bahwa 
kalimat ini diucapkan di kalangan mereka untuk menunjukkan makna 
menghormat dan memuliakan (bukan seperti yang tertulis). Sama hal­
nya dengan apa yang telah dinukil dari kitab orang­orang Nasrani, 
bahwa Isa berkata kepada mereka. "Sesungguhnya aku akan pergi 
menemui Ayahku dan Ayah kalian." Makna yang dimaksud ialah per­
gi untuk menemui Tuhanku dan Tuhan kalian. 

Tetapi kita maklumi semua bahwa orang­orang Yahudi itu tidak­
lah mendakwakan buat diri mereka status anak seperti yang didakwa­
kan oleh orang­orang Nasrani kepada Isa a.s. Sesungguhnya yang me­
reka maksudkan dengan kata­kata tersebut hanyalah kehormatan dan 
kedudukan mereka di sisi­Nya. Karena itu, mereka mengatakan, "Ka­
mi adalah anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya." 

Firman Allah Swt. membantah mereka: 

Katakanlah, "Maka mengapa Allah menyiksa kalian karena do­
sa­dosa kalian?" (Al­Maidah: 18) 
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Dengan kata lain, seandainya kalian seperti apa yang kalian dakwa­
kan itu, yakni kalian adalah anak­anak­Nya dan kekasih­kekasih­Nya, 
mengapa Dia menyiapkan neraka Jahannam buat kalian atas kekufur­
an kalian dan kedustaan serta kebohongan kalian? 

Salah seorang guru tasawwuf pernah mengajukan pertanyaan ke­
pada seorang ulama fiqih, "Di manakah kamu jumpai di dalam Al­
Qur'an bahwa seorang kekasih tidak akan menyiksa orang yang dika­
sihinya?" Ulama fiqih diam, tidak dapat menjawab. Akhirnya guru ta­
sawwuf itu membacakan kepadanya firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Maka mengapa Allah menyiksa kalian karena do­
sa­dosa kalian?" (Al­Maidah: 18) 

Apa yang dikatakan oleh guru tasawwuf ini cukup baik. Apa yang di­
katakannya itu mempunyai syahid yang menguatkannya, yaitu di da­
lam kitab Musnad Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah mencerita­
kan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari Humaid, dari Anas yang men­
ceritakan bahwa pada suatu hari Nabi Saw. lewat bersama sejumlah 
sahabatnya, sedangkan saat itu ada anak kecil berada di tengah jalan. 
Ketika ibu si anak melihat kaum datang (yakni Nabi Saw. dan para 
sahabatnya), maka si ibu merasa khawatir anaknya akan terinjak oleh 
kaum. Maka ia lari dan berkata, "Anakku, anakku," lalu ia mengam­
bil anaknya. Maka kaum bertanya, "Wahai Rasulullah, ibu ini tidak 
akan mencampakkan anaknya ke dalam neraka." Maka Nabi Saw. 
menahan mereka, lalu bersabda: 

Tidak, demi Allah, Dia tidak akan mencampakkan kekasih­Nya 
ke dalam neraka. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munjarid. 
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(Kalian bukanlah anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya), te­
tapi kalian adalah manusia (biasa) di antara orang­orang yang 
diciptakan­Nya. (Al­Maidah: 18) 

Dengan kata lain, kalian sama saja dengan anak Adam lainnya; dan 
Dialah Yang memberikan kcputusan atas semua hamba­Nya. 

Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki­Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki­Nya. (Al­Maidah: 18) 

Yakni Dia Maha Mengerjakan apa yang dikehendaki­Nya, tiada aki­
bat bagi keputusan­Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan­Nya. 

Dan kepunyaan Allah­lah kerajaan langit dan bumi serta yang 
ada di antara keduanya. (Al­Maidah: 18) 

Semuanya adalah milik Allah dan berada di bawah kekuasaan dan pe­
ngaruh­Nya. 

Dan kepada Allah­lah kembali (segala sesuatu). (Al­Maidah: 18) 

Artinya, mereka semuanya akan kembali kepada­Nya dan Dia akan 
memberikan keputusan hukum terhadap hamba­hamba­Nya menurut 
apa yang dikehendaki­Nya, dan Dia Mahaadil yang selamanya tidak 
zalim. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah kedatangan Nu'­
man ibnu Asa. Bahr ibnu Amr, dan Syas ibnu Addi. Lalu mereka ber­
bicara kepadanya dan Rasulullah Saw. berbicara kepada mereka, me­
nyeru mereka kepada Allah dan memperingatkan mereka akan pem­
balasan­Nya. Mereka mengatakan, "Kamu sama sekali tidak dapat 
membuat kami takut, hai Muhammad, karena kami adalah anak­anak 
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Allah dan kekasih­kekasih­Nya," sama halnya dengan perkataan 
orang­orang Nasrani. Allah meriurunkan ayat berikut berkenaan de­
ngan ucapan mereka itu, yakni firman­Nya: 

c * , ^ 3 . . . . TSyjjiii59fiW uiasaSSJK 
Orang­orang Yahudi dan orang­orang Nasrani mengatakan, 
"Kami ini adalah anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya." 
(Al­Maidah: 18), hingga akhir ayat. 

Demikianlah menurut riwayat Imam Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 
Keduanya telah meriwayatkan pula melalui jalur Asbat, dari As­Saddi 
sehubungan dengan firman Allah Swt.: 

Orang­orang Yahudi dan orang­orang Nasrani mengatakan, 
"Kami ini adalah anak­anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya." 
(Al­Maidah: 18) 

Mengenai perkataan mereka, "Kami adalah anak­anak Allah," sesung­
guhnya mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah mewahyukan 
kepada Israil (yakni Nabi Ya'qub), 'Engkau adalah anak pertama­Ku 
(kekasihku)'." Maka Allah memasukkan orang­orang Yahudi ke da­
lam neraka, dan mereka tinggal di dalam neraka selama empat puluh 
hari untuk dibersihkan dan dihapuskan semua dosanya. Kemudian ada 
suara yang menyerukan, "Keluarkanlah dari neraka semua orang yang 
disunat dari kalangan anak­anak Israil!" Lalu mereka dikeluarkan dari 
neraka. Yang demikian itulah perkataan mereka, "Kami tidak akan di­
masukkan ke dalam neraka kecuali hanya beberapa hari yang berbi­
lang." 

Al-Maidah, ayat 19 
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Hai A h.'i Kitab, sesungguhnya lelah datang kepada kalian Rasul 
Karr­:. menjelaskan (syariat Kami) kepada kalian ketika terputus 
pengiriman) rasul­rasul, agar kalian tidak mengatakan, "Tidak 

datang kepada kami, baik seorang pembawa berita gembira 
maupun seorang pemberi peringatan." Sesungguhnya telah da­
tang kepada kalian pembawa berita gembira dan pemberi per­
ingatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Allah Swt. berfirman—ditujukan kepada kaum Ahli Kitab dari kalangan 
orang­orang Yahudi dan Nasrani— bahwa Allah telah mengutus Nabi 
Muhammad Saw. kepada mereka sebagai nabi terakhir, tiada nabi lagi 
dan tiada pula rasul sesudahnya; dia adalah penutup bagi semua nabi 
dan rasul. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

ketika terputus (pengiriman) rasul­rasul (Al­Maidah: 19) 

Yakni sesudah berlalunya masa yang panjang antara pengangkatan Nabi 
Muhammad sebagai rasul dan zaman Nabi Isa ibnu Maryam. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai masafatrah ini. Menurut 
Abu Usman An­Nahdi dan Qatadah dalam salah satu riwayat yang 
bersumber darinya, masa fatrah tersebut adalah 600 tahun. 

Menurut riwayat Imam Bukhari, dari Salman Al­Farisi dan Qatadah, 
".•'."*• J'J itu selama 560 tahun. 

Va 'mar telah mengatakan dari sebagian teman­temannya bahwa 
\w.ih itu adalah 540 tahun. 

Menurut Ad­Dahhak, lama fatrah adalah 430 tahun lebih beberapa 
:2r.ur. 

Ibnu Asakir telah menyebutkan di dalam bibliografi Isa a.s., dari 
Asy­Sya 'b i . bahwa Asy­Sya 'bi telah mengatakan, "Dari masa 
pengangkatan Nabi Isa ke langit sampai hijrah Nabi Saw. ke Madinah 
lamanya 933 tahun."' 

file:///w.ih
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Tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat yang pertama tadi, 
yaitu 600 tahun. Di antara mereka ada yang mengatakan 620 tahun, 
tetapi pada hakikatnya di antara kedua pendapat ini tidak ada perbedaan; 
karena pendapat pertama dimaksudkan berdasarkan hitungan tahun 
Syamsiyyah, sedangkan pendapat kedua berdasarkan perhitungan tahun 
Qamariyyah. Padahal terdapat perbedaan antara setiap seratus tahun 
Syamsiyyah dengan seratus tahun Qamariyyah, yaitu tiga tahun. Karena 
itulah disebutkan di dalam kisah "'As­habul Kahfi" oleh firman­Nya: 

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi). (Al­Kahfi: 25) 

Yakni berdasarkan perhitungan tahun Qamariyyah, untuk melengkapi 
hitungan tiga ratus tahun Syamsiyyah yang telah dikenal di kalangan 
orang­orang Ahli Kitab." 

Fatrah yang panjang terjadi antara masa Nabi Isa ibnu Maryam 
—yang merupakan nabi terakhir dari kalangan kaum Bani Israil— dan 
Nabi Muhammad —penutup para nabi dari semua anak Adam secara 
mutlak—, seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahih Bukhari me­
lalui Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Aku adalah orang yang paling dekat kepada Ibnu Maryam, karena 
antara dia dan aku tidak ada seorang nabi pun. 

Hadis ini merupakan bantahan terhadap orang­orang yang menduga 
bahwa telah diutus seorang nabi sesudah Isa yang dikenal dengan nama 
Khalid ibnu Sinan, seperti yang diriwayatkan oleh Al­Quda'i dan lain­
lainnya. 

1) Berdasarkan penyelidikan memakai perhitungan ilmu falak, hijrah Nabi Saw. terjadi 
pada tahun 622 Masehi, sedangkan pengangkatan beliau menjadi rasul terjadi sepuluh tahun 
sebelum hijrah ditinjau dari segi penyampaian risalahnya. Penelitian ini berdekatan dengan 
nrut v n n D / t i i r a n n p n l r i i rmiilis dalam maulah ini 
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Maksud Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. setelah lama 
terputusnya pengiriman rasul­rasul adalah agar mereka merasakan 
bahwa nikmat pengutusannya lebih sempurna dan kedatangannya sangat 
diperlukan. Dalam masa fatrah tersebut seluruhnya diwarnai zaman yang 
kelabu, semua agama berubah dari asalnya, dan banyak dilakukan 
penyembahan terhadap berhala, api serta salib. Kerusakan ini melanda 
semua negeri, kezaliman dan kebodohan telah memasyarakat di kalangan 
banyak hamba Allah, sedikit sekali dari mereka yang tetap berpegang 
kepada sisa­sisa agama para nabi terdahulu; mereka terdiri atas kalangan 
para rahib Yahudi dan pendeta­pendeta Nasrani serta pendeta­pende­
ta Sabi­ah. 

Sehubungan dengan hal ini, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari Mutarrif, 
dari Iyad ibnu Hammad Al­Mujasyi'i r.a., bahwa pada suatu hari Nabi 
Saw. berkhotbah, antara lain berbunyi sebagai berikut: 
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Dan sesungguhnya Tuhanku telah memerintahkan aku untuk 
memberitahukan kepada kalian apa yang tidak kalian ketahui dari 
apa yang telah diajarkan­Nya kepadaku hari ini, yaitu, "Semua 
harta benda yang Aku. berikan kepada hamba­hamba­Ku halal, dan 
sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba­hamba­Ku dalam 
keadaan hanif (cenderung kepada agama yang hak) semuanya. 
Tetapi sesungguhnya setan datang kepada mereka dan menyesatkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan apa yang telah Aku 
halalkan kepada mereka. Setan pun memerintahkan mereka untuk 
mempersekutukan Aku, padahal Aku sekali­kali tidak menurunkan 
hujah untuk itu. " Kemudian Allah Swt. memandang kepada 
penduduk bumi, maka Allah murka kepada mereka, baikyangArab 
maupun yang 'Ajam, kecuali sisa­sisa dari Bani Jsrail. Dan Allah 
berfirman, "Sesungguhnya Aku mengutusmu hanyalah untuk 
mengujimu dan menjadikanmu sebagai ujian (buat mereka). Dan 
Aku menurunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak luntur karena 
air, kamu membacanya baik dalam keadaan tidur ataupun terjaga." 
Kemudian sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku 
membakar (memerangi) orang­orang Ouraisy, maka aku menjawab, 
"Wahai Tuhanku, kalau demikian niscaya mereka akan mengelupas 
kepalaku dan akan membuatnya seperti adonan roti." Allah 
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berfirman, "Usirlah mereka sebagaimana mereka mengusirmu. 
Perangilah mereka, niscaya Aku akan membantumu. Berinfaklah 
untuk menghadapi mereka, niscaya Aku akan menggantikannya 
kepadamu Kirimkanlah pasukan, niscaya Aku akan membantu 
dengan lima kali lipatnya; dan berperanglah bersama orang­orang 
yang taat kepadamu untuk menghadapi orang­orang yang durhaka 
kepadamu. " Ahli surga itu ada tiga macam, yaitu penguasa yang 
adil, bijaksana lagi dermawan; lelaki yang kasih sayang lagi lembut 
hatinya kepada setiap kerabat yang muslim; dan seorang lelaki 
yang memelihara dirinya dari meminta­minta, miskin lagi banyak 
tanggungannya (anak­anaknya). Ahli neraka itu ada lima macam, 
yaitu orang lemah yang tiada agamanya, orang­orang yang berada 
di antara kalian sebagai pengikut atau selalu mengikut —ragu dari 
pihak Yahya— mereka tidak menginginkan punya keluarga dan 
tidak pula harta, pengkhianat yang tidak pernah melewatkan suatu 
kesempatan pun —betapapun kecilnya pasti dikhianatinya—, dan 
seorang lelaki yang setiap pagi dan petangnya tiada lain selalu 
menipumu terhadap keluarga dan harta bendamu. 

Selain itu disebutkan pula, "Orang yang kikir atau pendusta, dan orang 
yang buruk akhlaknya lagi tukang mencaci." 

Kemudian Imam Ahmad pun meriwayatkannya, demikian pula 
Imam Muslim serta Imam Nasai melalui berbagai jalur, dari Qatadah, 
dari Mutarrif ibnu Abdullah ibnusy Syikhkhir. 

Di dalam riwayat Syu'bah, dari Qatadah, terdapat penjelasan bahwa 
Qatadah mendengar hadis ini dari Mutarrif. 

Imam Ahmad telah menyebutkan di dalam kitab Musnad­nya bahwa 
Oatadah tidak mendengarnya dari Mutarrif, melainkan dari empat orang, 
dari Mutarrif. 

Kemudian Qatadah meriwayatkannya pula dari Rauh, dari Auf, dari 
Hakim Al­Asram, dari Al­Hasan yang telah mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepadanya Mutarrif, dari Iyad ibnu Hammad, lalu ia 
menyebutkan hadis ini. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Gundar, dari Auf Al­
A'rabi dengan lafaz yang sama. 

Maksud mengetengahkan hadis ini ialah menyitir kalimat yang 
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Sesungguhnya Allah memperhatikan penduduk bumi, maka Allah 
murka kepada mereka semuanya, baik yang Arab maupun yang 
'Ajam, kecuali sisa­sisa dari Bani Israil. 

Menurut lafaz Imam Muslim adalah "sisa­sisa Ahli Kitab". Dahulu 
agama masih kabur bagi seluruh penduduk bumi, hingga Allah mengutus 
Nabi Muhammad Saw. Maka Allah memberi petunjuk kepada semua 
makhluk dan mengeluarkan mereka melalui Nabi Muhammad Saw. dari 
kegelapan menuju ke cahaya yang terang benderang, dan membiarkan 
mereka berada pada hujah yang jelas dan syariat yang bercahaya. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman: 

agar kalian tidak mengatakan, "Tidak ada datang kepada kami 
baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan. "(Al­Maidah: 19) 

Yakni agar kalian tidak beralasan dan tidak mengatakan, "Hai orang­
orang yang mengubah agamanya dan menggantinya, tidak pemah datang 
kepada kita seorang rasul pun yang membawa berita gembira dengan 
kebaikan dan memperingatkan kita dari perbuatan jahat." Sesungguhnya 
telah datang kepada kalian seorang pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, yaitu Nabi Muhammad Saw. 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al­Maidah: 19) 

Menurut Ibnu Jarir, makna ayat ini ialah "sesungguhnya Aku berkuasa 
untuk menghukum orang­orang yang durhaka terhadap­Ku dan berkuasa 
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Al-Maidah, ayat 20-26 

(ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai kaum­
ku, ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika Dia mengangkat nabi­
nabi di antara kalian, dijadikan­Nya kalian orang­orang merdeka, 
dan diberikan­Nya kepada kalian apa yang belum pernah diberikan­
Nya kepada seorang pun di antara umat­umat lain. Hai kaumku, 
masuklah ke tanah suci (Palestina)yang telah ditentukan A llah bagi 
kalian, dan janganlah kalian lari ke belakang (karena takut kepada 
musuh), maka kalian menjadi orang­orang yang merugi." Mereka 
berkata. "HaiMusa, sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang­
orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali­kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika mereka 
telah keluar darmya,pasti kami akan memasukinya." Berkatalah 
dua orang di antara orang­orang yang takut (kepada Allah) yang 
keduanya telah diberi nikmat oleh Allah, "Serbulah mereka melalui 
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pintu gerbang (kota) itu! Bila kalian memasukinya, niscaya kalian 
akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kalian 
bertawakal, jika kalian benar­benar orang yang beriman." Mereka 
berkata, "Hai Musa, kami sekali­kali tidak akan memasukinya 
selama­lamanya selagi mereka ada di dalamnya. Karena itu, 
pergilah kamu bersama Tuhanmu; dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja!" Berkata 
Musa, "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri 
dan saudaraku. Sebab itu, pisahkanlah antara kami dengan orang­
orang yang fasik itu. " Allah berfirman, "(Jika demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat 
puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar­putar kebingungan 
di bumi (padang Tih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati 
(memikirkan nasib) orang­orang yang fasik itu. " 

Allah menceritakan tentang hamba dan Rasul­Nya yang juga merupakan 
orang yang pernah diajak bicara langsung oleh­Nya, yaitu Nabi Musa 
ibnu Imran a.s. Kisahnya menyangkut peringatan yang ia sampaikan 
kepada kaumnya akan nikmat­nikmat Allah yang telah dilimpahkan 
kepada mereka, dan tanda­tanda kekuasaan­Nya yang ada di tangan 
mereka, yaitu Allah menghimpunkan bagi mereka kebaikan dunia dan 
akhirat sekiranya mereka tetap berada pada jalannya yang lurus. 

Allah Swt. berfirman: 

C V ­ I S J £ > U I 3 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai kaumku, 
ingatlah nikmat Allah atas kalian, ketika Dia mengangkat nabi­
nabi di antara kalian." (Al­Maidah: 20) 

Yakni setiap nabi meninggal dunia, maka bangkitlah di antara kalian 
nabi lainnya, sejak zaman kakek moyang kalian Nabi Ibrahim sampai 
masa­masa sesudahnya. Demikianlah keadaan mereka, masih tetap ada 
nabi­nabi dari kalangan mereka yang menyeru kepada agama Allah dan 
memperingatkan mereka akan pembalasan­Nya, sehingga diakhiri oleh 
Nabi Isa ibnu Marvam a.s. 
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Kemudian Allah memberikan wahyu kepada penutup seluruh para 
nabi dan rasul, yaitu Nabi Muhammad ibnu Abdullah yang nasabnya. 
sampai kepada Nabi Ismail a.s. ibnu Nabi Ibrahim a.s. Dia lebih mulia 
dan lebih terhormat daripada para nabi sebelumnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan dijadikan­Nya kalian orang­orang merdeka (Al­Maidah: 20) 

Istilah "'muluk" menurut apa yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq, 
dari As­Sauri, dari Mansur, dari Al­Hakam atau lainnya, dari Ibnu 
Abbas, disebutkan bahwa makna "Dan Dia menjadikan kalian muluk" 
ialah mempunyai pelayan, istri, dan rumah. 

Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak­nya 
melalui hadis As­Sauri pula, dari Al­A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, bahwa yang dimaksud dengan "muluk" ialah istri dan pelayan. 

Dan Dia telah memberikan kepada kalian apa yang belum pernah 
diberikan­Nya kepada seorang pun di antara umat­umat yang lain. 
(Al­Maidah: 20) 

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud ialah umat­umat lain yang ada se­
masa mereka. Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Maimun ibnu Mahran telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa dahulu seorang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil 
apabila telah mempunyai istri, pelayan, dan rumah tempat tinggal, maka 
:a dinamakan malik(raja). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Abdul A l a . telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepada kami Abu Hani; ia pernah mendengar Abu Abdur 
Rahman Al­Hambali mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah 
ibnu Amr ibnul As ketika ditanya oleh seorang lelaki, "Bukankah kita 
termasuk orang­orang miskin dari kalangan Muhajirin?" Lalu Abdullah 
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ibnu Amr ibnul As balik bertanya, "Bukankah kamu mempunyai istri 
yang menjadi teman hidupmu?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Abdullah 
ibnu Amr bertanya lagi, "Bukankah kamu punya rumah tempat tinggal?" 
Lelaki itu menjawab, "Ya." Abdullah ibnu Amr berkata, "Kalau 
demikian, kamu termasuk orang kaya." Lelaki itu berkata, "Aku 
mempunyai pelayan." Abdullah ibnu Amr menjawab, "Kalau demikian, 
kamu termasuk orang kaya." 

Al­Hasan Al­Bashri telah mengatakan bahwa raja itu tiada lain 
hanyalah seseorang yang mempunyai kendaraan, pelayan, dan rumah. 

Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir meriwa­
yatkan hal yang semisal, dari Al­Hakam, Mujahid, Mansur, dan Sufyan 
As­Sauri. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Maimun ibnu Mahran; Ibnu 
Syaizab telah mengatakan bahwa dahulu seorang lelaki dari kalangan 
Bani Israil apabila memiliki rumah dan pelayan serta untuk bersua 
dengannya harus melalui penjaga, maka dia adalah seorang raja. 

Qatadah mengatakan, orang­orang Bani Israil adalah orang­orang 
yang mula­mula menggunakan pelayan. 

As­Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya: 

dan Dia menjadikan kalian orang­orang yang merdeka. (Al­
Maidah: 20) 

Makna yang dimaksud ialah "bila seseorang dari kalian telah memiliki 
dirinya, memiliki harta benda, dan mempunyai istri". Demikian menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa dia telah meriwayatkan dari 
Ibnu Luhai'ah, dari Daraj, dari Abui Haisam, dari Abu Sa'id Al­Khudri, 
dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Dahulu orang­orang Bani Israil apabila seseorang dari mereka 
mempunyai pelayan, kendaraan, dan istri, maka ia dicatat sebagai 
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Dari segi teksnya hadis ini berpredikat garib. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Az­Zubair 

ibnu Bakkar, telah menceritakan kepada kami Abu Damrah Anas ibnu 
Iyad. bahwa ia pernah mendengar Zaid ibnu Aslam berkata menafsirkan 
makna firman­Nya, "Dan Dia menjadikan kalian orang­orang merdeka" 
(Al­Maidah: 20). Maka tiada yang dikatakannya kecuali hanya 
mengetengahkan hadis bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang mempunyai rumah dan pelayan, maka dia 
adalah raja 

Hadis ini mursal lagi garib. Menurut Malik, yang dimaksud dengan 
raja ialah orang yang memiliki rumah, pelayan, dan istri. Di dalam 
sebuah hadis disebutkan: 

Barang siapa yang berpagi hari dari kalian dalam keadaan 
diberi kesehatan pada tubuhnya dan aman dijalannya, serta 
ia memiliki makanan untuk hari itu, maka seakan­akan dunia 
dan seisinya telah diraih olehnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan diberikan­Nya kepada kalian apa yang belum pernah di­
berikan­Nya kepada seorang pun di antara umat­umat yang 
lain I Al­Maidah: 20) 

Yakni orang­orang yang alim di masa kalian. Karena sesungguhnya 
mereka adalah orang­orang yang paling mulia di zamannya, lebih mulia 
daripada orang­orang Yunani, orang­orang Egypt, dan bangsa­bangsa 
lain dari anak Adam. seperti yang disebutkan oleh ayat lain: 

? u ­ ' ­ ' ­ * k 9 ir­ 9+*M s 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al­Kitab 
(Taurat), kekuasaan, dan kenabian; dan Kami berikan kepada 
mereka rezeki­rezeki yang baik, dan Kami lebihkan mereka atas 
bangsa­bangsa (pada masanya). (Al­Jasiyah: 16) 

Allah Swt. berfirman,menceritakan perihal Musa a.s. ketika umatnya 
mengatakan seperti yang disitir oleh firman­Nya: 

Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab, "Sesung­
guhnya kalian ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat­sifat 
Tuhan)." Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. 
Musa menjawab, "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kalian yang 
selain dari Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kalian 
atas segala umat. " (Al­A'raf: 138­140) 

Yang kami maksudkan ialah "mereka adalah orang­orang yang paling 
unggul di masanya", karena sesungguhnya umat ini lebih mulia daripada 
mereka dan lebih utama di sisi Allah, syariatnya lebih sempurna dan 
jalannya lebih lurus, nabinya lebih mulia, kerajaannya lebih besar, 
rezekinya lebih berlimpah, harta dan anaknya lebih banyak, serta 
kerajaannya lebih luas dan kejayaannya lebih kekal. Seperti yang 
disebutkan oleh firman­Nya: 
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) 
umat yang adil dan pilihan agar kalian menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia. (Al­Baqarah: 143) 

Kami telah mengetengahkan hadis­hadis yang mutawatir menceritakan 
perihal keutamaan umat ini dan kemuliaan serta kehormatannya di sisi 
Allah, yaitu pada tafsir firman­Nya: 

Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Malik serta 
Sa'id ibnu Jubair, bahwamereka telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman­Nya: 

dan diberikan­Nya kepada kalian apa yang belum pernah 
diberikan­Nya kepada seorang pun di antara umat­umat yang 
lain. (Al­Maidah: 20) 

Makna yang dimaksud dengan lafaz al­ 'akonma adalah umat Muhammad 
Saw. Seakan­akan mereka bertiga bermaksud bahwa khitah dalam 
firman­Nya: 

dan diberikan­Nya kepada kalian apa yang belum pernah di­
berikan­Nya kepada seorang pun. (Al­Maidah: 20) 

menyertakan pula umat Muhammad. Sedangkan menurut Jumhur ulama, 
khitah ini dari Musa a.s., ditujukan kepada umatnya; dan makna yang 
dimaksud adalah orang­orang alim yang sezaman dengan mereka, seperti 
keterangan yang telah kami kemukakan di atas. 

Menurut pendapat yang lain. makna yang dimaksud dari firman­
Nya: 
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dan diberikan­Nya kepada kalian apayang belum pernah diberikan­
Nya kepada seorang pun di antara umat­umat yang lain. (Al­
Maidah: 20) 

Yakni apa­apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada mereka, berupa 
manna dan sahva dan dinaungi oleh awan serta hal­hal yang bertentangan 
dengan hukum alam lainnya yang pernah diberikan kepada mereka oleh 
Allah Swt. sebagai suatu kekhususan buat mereka. 

Kemudian Allah Swt. mencer i takan perihal anjuran yang 
dikeluarkan oleh Musa a.s. kepada Bani Israil untuk berjihad dan 
memasuki Baitul Muqaddas yang dahulunya adalah milik mereka di 
masa kakek moyang mereka, yaitu Nabi Ya'qub a.s. Nabi Ya'qub dan 
anak­anaknya serta semua keluarganya pergi meninggalkannya menuju 
ke negeri Mesir di masa Nabi Yusuf a.s. Mereka tetap tinggal di Mesir, 
dan baru keluar meninggalkannya bersama Musa a.s. Tetapi mereka 
menjumpai di dalam kota Baitul Maqdis suatu kaum dari orang­orang 
'Amaliqah (raksasa) yang gagah perkasa, yang telah merebut kota itu 
dan menguasainya. 

Maka utusan Allah —Nabi Musa a.s.— memerintahkan kaum Bani 
Israil untuk memasuki Baitul Muqaddas dan memerangi musuh me­
reka serta membangkitkan semangat mereka dengan berita gembira akan 
mendapat pertolongan dan kemenangan atas musuh mereka. Tetapi 
mereka membangkang dan durhaka serta tidak mau menuruti perintah 
nabinya. Akhirnya mereka dihukum oleh Allah dengan hukuman terse­
sat di padang sahara selama empat puluh tahun; selama itu mereka ti­
dak mengetahui arah manakah yang mereka tempuh dan ke manakah 
tujuan mereka. Hal tersebut sebagai hukuman terhadap mereka karena 
mereka menyia­nyiakan perintah Allah Swt. dan tidak mau menaati­
Nya. 

Untuk itu Allah Swt. berfirman,menceritakan perihal Nabi Musa 
a.s. yang berkata kepada kaumnya: 
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Yang dimaksud dengan Mutahharah ialah "yang suci". Sufyan As­Sauri 
telah meriwayatkan dari Al­A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna tanah suci ini, bahwa yang dimaksud ialah 
Bukit Tur dan daerah sekitarnya. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Mujahid dan lain­lainnya yang bukan hanya seorang. 

Sufyan As­Sauri telah meriwayatkan dari Abu Sa'id Al­Baqqal, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan bahwa tanah 
suci tersebut adalah Ariha. Hal yang sama telah dikatakan oleh bu­
kan hanya seorang dari kalangan mufassirin. Akan tetapi, pendapat ini 
masih perlu dipertimbangkan, mengingat Ariha bukan kota yang 
dimaksudkan untuk diserang, bukan pula terletak di tengah perjalanan 
mereka menuju ke Baitul Maqdis, karena mereka datang dari negeri 
Mesir ketika Allah telah membinasakan musuh mereka, yaitu Raja 
Fir'aun; kecuali jika yang dimaksud dengan Ariha adalah Baitul Maqdis, 
seperti yang dikatakan oleh As­Saddi menurut apa yang diriwayat­
kan oleh Ibnu Jarir darinya. Jadi, yang dimaksud dengan Ariha bukan­
lah sebuah kota terkenal yang terletak di pinggiran Bukit Tur sebelah 
tenggara kota Baitul Muqaddas. 

Firman Allah Swt.: 

yang telah ditentukan Allah bagi kalian. (Al­Maidah: 21) 

Yakni Allah telah menjanjikannya buat kalian melalui lisan kakek 
moyang kaitan —Nabi Ya*qub— bahwa tanah tersebut merupakan 
warisan bagi orang yang beriman di antara kalian. 

dan janganlah kalian lari ke belakang (karena takut musuh). (Al­
Maidah: 21) 

Dengan kata lain, janganlah kalian membangkang untuk berjihad. 
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"Maka kalian menjadi orang­orang yang merugi. " Mereka ber­
kala, "Hai Musa, sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang­
orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali­kali ti­
dak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika mere­
ka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya. " (Al­Maidah: 
21­22) 

Mereka mengemukakan alasannya, bahwa "di negeri yang engkau 
perintahkan agar kami memasukinya dan memerangi penduduknya 
terdapat kaum yang gagah perkasa,memiliki tubuh raksasa yang kuat 
dan besar, dan sesungguhnya kami tidak mampu melawan mereka dan 
tidak pula menyerang mereka, serta tidak mungkin bagi kami mema­
sukinya selagi mereka masih bercokol di dalamnya. Jika mereka keluar 
darinya, niscaya kami akan memasukinya; tetapi jika mereka masih 
tetap berada di dalamnya, maka tidak ada kekuatan bagi kami untuk 
mengusir mereka". 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Karim 
ibnul Haisam, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Basysyar, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, bahwa Abu Sa'id pernah 
mengatakan bahwa Ikrimah telah menceritakan bahwa Ibnu Abbas telah 
mengatakan; Musa diperintahkan untuk memasuki kota orang­orang 
yang gagah perkasa. Maka Musa berjalan bersama dengan orang­orang 
yang mengikutinya hingga turun istirahat di suatu tempat dekat dengan 
kota yang dimaksud, yaitu Ariha. 

Lalu Musa a.s. mengirimkan kepada mereka dua belas orang mata­
mata yang berasal dari masing­masing kabilah. Mata­mata itu ditugaskan 
untuk melihat keadaan dan kekuatan musuh, lalu beritanya disampaikan 
kepada Nabi Musa a.s. dan pasukannya. 

Kedua belas orang mata­mata itu memasuki kota tersebut, dan 
ternyata mereka menyaksikan suatu hal yang hebat sekali. Mereka 
tertegun kaget melihat keadaan kota dan tubuh para penghuninya yang 
besar­besar seperti raksasa. Lalu mereka memasuki kebun milik salah 
seorang penduduk kota itu, tetapi pemilik kebun datang untuk meme­
tik buah dari kebunnya. Kemudian ia memetik buah­buahan, dan ia 
menjumpai bekas telapak kaki kedua belas orang itu, lalu ia mengikuti 
dan mengejarnya. Setiap ia berhasil menangkap seseorang dari mereka, 
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ia masukkan ke dalam kantong baju jubahnya bersama buah­buahan 
yang dipetiknya, hingga ia berhasil menangkap kedua belas orang mata­
mata itu. 

Pemilik kebun itu memasukkan mereka ke dalam suatu kantong, 
bersama buah­buahan yang telah dipetiknya, lalu ia berangkat menghadap 
kepada rajanya dan mengeluarkan mereka semua dari kantong itu di 
hadapan rajanya. 

Si Raja berkata kepada mereka, "Sesungguhnya kalian telah melihat 
keadaan dan kekuatan kami. maka sekarang pulanglah dan beri 
tahukanlah kepada pemimpin kalian." 

Maka mereka kembali kepada Musa a.s. dan menceritakan 
kepadanya semua apa yang telah mereka saksikan perihal musuh mere­
ka. Akan tetapi, sanad asar ini masih perlu dipertimbangkan. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
ketika Musa bersama kaumnya turun istirahat di suatu tempat, maka ia 
mengirimkan dua belas orang dari mereka yang semuanya adalah para 
pemimpin kabilah yang telah disebutkan oleh Allah Swt. Maka Musa 
a.s. mengirimkan mereka dengan tugas untuk membawa berita perihal 
kekuatan musuh mereka. 

Kedua belas orang itu berjalan. Di tengah jalan mereka bertemu 
dengan salah seorang dari penduduk kota yang gagah perkasa. Maka 
orang itu memasukkan mereka ke dalam kantong jubahnya dan 
membawa mereka sampai ke kotanya. Lalu orang itu berseru kepada 
kaumnya, kemudian kaumnya berkumpul mengelilinginya. Setelah itu 
mereka (penduduk kota itu) bertanya, "Siapakah kalian ini?" Kedua 
belas orang itu menjawab, "Kami adalah kaum Nabi Musa, dialah yang 
mengirimkan kami untuk mencari berita tentang kaitan." 

Maka mereka memberi kedua belas orang itu sebiji buah anggur 
> 2p.e cukup buat makan satu orang, dan mereka berkata, "Pergilah kalian 
^iz-ii Musa dan kaumnya, dan katakanlah kepada mereka bahwa ini 
in-zr. takdir." Maka mereka kembali dengan hati yang sangat takut. 
Nev.vi rr.ereka datang kepada Musa, mereka langsung menceritakan 
. - i - i ' z telah mereka saksikan. 

Ksti.ia Musa memerintahkan mereka untuk memasuki kota itu dan 
r r ; " e r a r . £ i penduduknya, maka mereka (kaum Musa) berkata, "Hai 
M _.sa. pergilah kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja." 
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Kemudian 
iDnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah­
ku, telah menceri takan kepada kami Ibnu Abu Maryam, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayyub, dari Yazid ibnul Hadi, 
telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Abdur Rahman yang telah 
menceritakan bahwa ia pernah melihat Anas ibnu Malik memungut 
sebuah tongkat, lalu ia mengukurnya dengan sesuatu yang panjangnya 
tidak ia ketahui berapa hasta. Kemudian ia mengukurkannya ke tanah 
sepanjang lima puluh atau lima puluh lima kali panjang tongkat itu. 
Lalu ia berkata, "Inilah tinggi kaum 'Amaliqah (raksasa)." 

Sehubungan dengan masalah ini banyak kalangan mufassirin 
yang menceritakan berita­berita buatan Bani Israil mengenai besarnya 
tubuh kaum yang gagah perkasa itu. Disebutkan bahwa di antara mere­
ka ada seseorang yang dikenal dengan nama Auj ibnu Unuq binti Adam 
a.s. Konon tingginya adalah tiga ribu tiga ratus tiga puluh tiga dan 
sepertiga hasta, berdasarkan ukuran perhitungan hasta. Hal ini 
merupakan sesuatu yang sangat memalukan bila disebutkan, kemudi­
an hal ini bertentangan dengan apa yang disebutkan di dalam kitab 
Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah menciptakan Adam a.s. dengan tinggi enam 
puluh hasta, kemudian keadaan (tubuh) manusia terus­menerus 
berkurang hingga sekarang. 

Kemudian mereka menyebutkan bahwa Auj ibnu Unuq ini adalah 
seorang kafir, dia lahir dari hubungan zina, dan menolak menaiki perahu 
Nabi Nuh a.s. Dikatakan pula bahwa banjir besar tidak sampai sebatas 
lututnya (karena sangat tingginya); ini merupakan kedustaan dan 
kebohongan, karena sesungguhnya Allah Swt. telah menceritakan bahwa 
Nabi Nuh a.s. mendoakan kebinasaan atas penduduk bumi yang kafir, 
seperti yang disebutkan melalui firman­Nya: 

Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 



Tafsir Ibnu Kasir 345 

Maka Kami selamatkan Nuh dan orang­orang yang besertanya di 
dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian sesudah itu Kami 
tenggelamkan orang­orang yang tinggal. (Asy­Syu'ara: 119­120) 

Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 
(saja) Yang Maha Penyayang. (Hud: 43) 

Apabila anak Nabi Nuh sendiri yang kafir tenggelam, maka mana 
mungkin Auj ibnu Unuq yang kafir lagi anak zina itu dapat selamat dan 
masih hidup? Hal ini jelas bertentangan dengan rasio dan syara' (agama). 
Kemudian keberadaan seorang lelaki yang bernama Auj ibnu Unuq ini 
masih perlu dipertimbangkan kebenarannya. 

Firman Allah Swt.: 

C*y: SotiLt 

Berkatalah dua orang di antara orang­orang yang takut (kepada 
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya. (Al­
Maidah: 23) 

Ketika kaum Bani Israil menolak untuk taat kepada Allah dan menolak 
mengikuti rasul­Nya —yaitu Nabi Musa a.s.—, mereka digerakkan oleh 
dua orang lelaki yang telah mendapat nikmat yang besar dari Allah; 
keduanya termasuk orang­orang yang taat kepada perintah Allah dan 
takut terhadap siksaan­Nya. 

Sebagian mufassirin ada yang membaca ayat ini dengan bacaan 
seperti berikut: 

Berkatalah dua orang di antara orang­orang yang berpengaruh 
(di kalangan mereka). (Al­Maidah: 23) 
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dengan dibaca mabni majhul, yakni sebagian dari orang­orang yang 
mempunyai pengaruh yang besaj dan kedudukan di kalangan mereka 
(Bani Israil). Kedua orang tersebut menurut suatu pendapat bernama 
Yusya* ibnu Nun dan Kalib ibnu Yufana. Demikian menurut Ibnu Abbas, 
Mujahid, Ikrimah, Atiyyah, As­Saddi, dan Ar­Rabi' ibnu Anas serta 
lain­lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan 
Khalaf. 

Kedua orang itu berkata, seperti yang disebutkan oleh firman­Nya: 

Serbulah mereka melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila ka­
lian memasukinya, niscaya kalian akan menang. Dan hanya ke­
pada Allah hendaknya kalian bertawakal, jika kalian benar­benar 
orangyang beriman. (Al­Maidah: 23) 

Yakni jika kalian bertawakal kepada Allah dan mengikuti perintah­Nya 
serta mendukung rasul­Nya, niscaya Allah akan menolong kalian 
terhadap musuh­musuh kalian. Dia akan mendukung kalian serta 
memenangkan kalian atas musuh­musuh kalian, dan kalian pasti akan 
memasuki negeri yang telah ditetapkan oleh Allah buat kalian. 

Akan tetapi, hal tersebut tidak memberi pengaruh sedikit pun pada 
mereka, sebagaimana disebutkan oleh firman selanjutnya: 

Mereka berkata, "HaiMusa, kamisekali­kali tidak akan memasukinya 
selama­lamanya, selagi mereka ada di dalamnya Karena itu, pergi­
lah kamu bersama Tuhanmu dan berperangiah kamu berdua, se­
sungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. " (Al­Maidah: 
24) 

Ini merupakan sikap pembangkangan mereka yang tidak mau berjihad 
dan menentang rasul mereka serta menolak untuk berperang dengan 
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Disebutkan bahwa ketika mereka menolak berjihad dan bertekad 
untuk berangkat kembali menuju ke negeri Mesir, maka Musa dan Harun 
sujud (kepada Allah) di hadapan sejumlah pemimpin dari kalangan Bani 
Israil karena sangat keberatan dengan apa yang mereka niatkan itu. 
Kemudian Yusya' ibnu Nun dan Kalib ibnu Yufana merobek bajunya 
sendiri (sebagai ungkapan kekesalan) dan mencaci kaumnya yang 
bersikap demikian itu (menolak berjihad). Menurut suatu kisah, mereka 
(kaum Bani Israil) merajam Yusya' dan Kalib, dan terjadilah suatu 
peristiwa yang sangat besar serta krisis yang sangat parah. 

Sehubungan dengan hal ini, alangkah baiknya apa yang dikatakan 
oleh para sahabat radiyallahu 'anhum pada hari Perang Badar kepada 
Rasulullah Saw., yaitu ketika Rasulullah Saw. meminta pendapat dari 
mereka untuk berangkat memerangi pasukan kaum musyrik yang datang 
untuk melindungi kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan. 

Ketika kafilah itu terlepas dari penghadangan mereka, dan pasukan 
kaum musyrik yang terdiri atas sembilan ratus sampai seribu orang 
personel berikut semua perbekalan dan persenjataannya mendekat 
kepada pasukan kaum muslim, maka Abu Bakar r.a. mengemukakan 
pendapatnya, dan ternyata pendapatnya itu baik. Kemudian sebagian 
dari sahabat yang terdiri atas kalangan kaum Muhajirin mengemukakan 
pula pendapatnya, sedangkan Rasulullah Saw. sendiri bersabda: 

Berikanlah saran­saran kalian kepadaku, hai kaum muslim! 

Rasulullah Saw. tidak sekali­kali memaklumatkan demikian kecuali 
_rruk memberitahukan kepada para sahabat dari kalangan Ansar, karena 
~2r. :r_ mereka merupakan mayoritas. Maka Sa'd ibnu Mu'az (pemimpin 
­=rt\zi berkata: 

? _ ­ 7 ^ ^ ­ ­"; ^ , s l ? , f* ^ » ­ t u ­ ' i ' 
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Wahai Rasulullah, seakan­akan engkau menyindir kami. Demi 
Tuhan yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
seandainya engkau hadapkan kami ke laut ini, lalu engkau 
memasukinya, niscaya kami pun akan memasukinya pula 
bersamamu, tanpa ada seorang puri yang tertinggal dari kami. 
Kami sama sekali tidak segan untuk menghadapi musuh kami besok 
hari, sesungguhnya kami adalah orang­orang yang teguh da­
lam perang dan pantang mundur dalam medan laga. Mudah­
mudahan Allah menampakkan kepadamu sikap kami yang akan 
membuat engkau senang hati, maka bawalah kami dengan berkah 
dari Allah 

Mendengar perkataan Sa'd dan semangatnya yang berkobar untuk 
menghadapi medan perang, maka hati Rasulullah Saw. menjadi gembira. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah mencerita­
kan kepada kami Ali Ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami 
Abu Hatim Ar­Razi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Abdullah Al­Anshari, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari 
Anas, bahwa Rasulullah Saw. ketika hendak berangkat menuju ke medan 
Badar bermusyawarah dengan kaum muslim, maka sahabat Umar 
mengemukakan pendapatnya untuk berangkat. Kemudian Rasulullah 
Saw. meminta pendapat mereka, maka kaum Ansar berkata. "Hai 
orang­orang Ansar, sesungguhnya Rasulullah Saw. bermaksud minta 
pendapat dari kalian!" Maka mereka menjawab, "Kalau demikian, kami 
tidak akan mengatakan kepadanya seperti yang pernah dikatakan oleh 
Bani Israil kepada Musa dalam firman­Nya: 

Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini sa­
ja, (Al­Maidah: 24) 

Demi Tuhan yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
seandainya engkau pergi ke jantung pertahanan mereka sampai ke Barkil 
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Imam Ahmad meriwayatkannya dari Ubaidah ibnu Humaid, dari 
Humaid At­Tawil, dari Anas dengan lafaz yang sama. 

Imam Nasai meriwayatkannya dari Muhammad ibnul Musanna, 
dari Khalid ibnul Haris, dari Humaid dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Abu Ya'la, dari Abdul A'la 
ibnu Hammad, dari Ma'mar ibnu Sulaiman, dari Humaid dengan lafaz 
yang sama. 

Ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Ibrahim, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syu'aib, dari Al­
Hakam ibnu Ayyub, dari Abdullah ibnu Nasikh, dari Atabah ibnu Ubaid 
As­Sulami yang telah menceritakan bahwa Nabi Saw. berkata kepada 
para sahabatnya, "Maukah kalian berperang?" Mereka menjawab, "Ya, 
dan kami tidak akan berkata seperti yang pemah dikatakan oleh Bani 
Israil kepada Musa, yaitu yang disitir oleh firman­Nya: 

karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja* 
(Al­Maidah: 24). 

Tetapi kami akan mengatakan, 'Pergilah kamu bersama Tuhanmu dan 
sesungguhnya kami akan ikut berperang bersamamu'." 

Yang termasuk salah seorang yang memenuhi seruan itu adalah 
Al­Miqdad ibnu Amr Al­Kindi r.a. Seperti yang disebutkan oleh Imam 
Ahmad dalam riwayatnya, bahwa telah menceritakan kepada kami 
W aki*, telah menceritakan kepadaku Sufyan, dari Mukhariq ibnu 
Ar i j l lah Al­Ahmasi, dari Tariq, yaitu Ibnu Syihab, bahwa Al­Miqdad 
rerkaia kepada Rasulullah Saw.dalam peristiwa Perang Badar, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami tidak akan mengatakan kepadamu 
sepeni \ ang pernah dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa, yaitu: 
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'Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja' 
(Al­Maidah: 24). 

Tetapi pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami pun ikut berperang bersama kamu berdua." 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
segi ini. 

Imam Ahmad telah meriwayatkannya melalui jalur lain, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir. telah menceritakan kepada 
kami Israil, dari Mukhariq, dariTariq ibnu Syihab yang telah menceritakan 
bahwa Abdullah ibnu Mas'ud pemah menceritakan. "Sesungguhnya aku 
pernah menyaksikan suatu sikap Al­Miqdad yang membuat diriku 
menginginkan seperti apa yang dilakukannya, yaitu ketika Rasulullah 
Saw. sedang menyeru kaum muslim untuk berperang melawan kaum 
musyrik, Al­Miqdad datang kepadanya, lalu berkata, 'Demi Allah, wahai 
Rasulullah, kami tidak akan mengatakan seperti yang pernah dikatakan 
oleh Bani Israil kepada Musa: 

karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. 
(Al­Maidah: 24) 

Tetapi kami akan ikut berperang di sebelah kanan, di sebelah kiri, di 
sebelah depan, dan di sebelah belakangmu.' Maka aku melihat wajah 
Rasulullah Saw. berseri­seri karenanya. Hal itu membuatnya gembira." 

Demikian pula Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab 
Al­Magazi dan kitab Tafsir melalui berbagai jalur dari Mukhariq. Lafaz 
yang diketengahkannya di dalam kitab Tafsir dari Abdullah adalah 
seperti berikut: 

Pada hari Perang Badar, Al­Miqdad berkata, "Wahai Rasulullah, 
kami (orang­orang Ansar) tidak akan mengatakan kepadamu seperti 
yang pernah dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa, yaitu: 
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'karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja' 
(Al­Maidah: 24). 

Tetapi berangkatlah engkau,dan kami akan bersama denganmu." Maka 
seakan­akan Al­Miqdad membuat Rasulullah Saw. sangat gembira. 

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, hadis ini diriwayatkan oleh 
Waki', dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Tariq, bahwa Al­Miqdad berkata 
kepada Nabi Saw. hingga akhir hadis. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Qatadah yang telah menceritakan bahwa telah diceritakan kepada 
kami bahwa pada hari Hudaibiyah Rasulullah Saw. bersabda kepada 
para sahabatnya, yaitu ketika kaum musyrik menghalang­halangi hewan 
kurban kaum muslim dan menghalang­halangi antara mereka dan tempat 
manasiknya: 

Sesungguhnya aku akan pergi membawa hewan kurban, maka 
sembelihlah di Baitullah. 

Maka Al­Miqdad ibnul Aswad berkata, "Ingatlah, demi Allah, kami 
tidak akan seperti segolongan orang dari kaum Bani Israil, ketika mereka 
berkata kepada nabi mereka (Nabi Musa a.s.). yaitu: 

karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja* 
.Al­Maidah: 24). 

Tetap: pergilah kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah, sesungguhnya 
sa.—. akan ikut berperang bersamamu." Ketika para sahabat mendengar 
r.s.'. :r.:. maka mereka mengikuti sikap Al­Miqdad ibnul Aswad. 

Ha! :m bilamana memang terjadi pada hari Hudaibiyah, maka dapat 
diartikan bahwa ucapan tersebut pada hari itu kembali diulangi oleh 
Al­Miqdad sebagaimana yang pemah ia katakan pada hari Perang Badar. 
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Firman Allah Swt.: 

Berkala Musa, "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku. Sebab itu, pisahkanlah antara kami dengan 
orang­orang yang fasik itu. " (Al­Maidah: 25) 

Yakni ketika kaum Bani Israil tidak mau berperang, maka Nabi Musa 
a.s. marah kepada mereka, dan ia berkata dalam doanya: 

Ya Tuhanku, sesungguhnya aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku. (Al­Maidah: 25) 

Dengan kata lain, tiada seorang pun dari mereka yang taat kepadaku, 
lalu mau mengerjakan perintah Allah dan memenuhi apa yang aku 
serukan, kecuali hanya aku dan saudaraku Harun. 

o o . a s e m : ? . O ^ ^ ^ t ^ i ^ S ^ ^ d ^ 

Sebab itu, pisahkanlah antara kami dengan orang­orang yang 
fasik itu. (Al­Maidah: 25) 

Al­Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang 
dimaksud ialah "berilah keputusan antara aku dan mereka". Hal yang 
sama dikatakan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas; dikatakan 
pula oleh Ad­Dahhak, yakni "berilah keputusan antara kami dan mereka". 
Sedangkan menurut yang lainnya adalah "pisahkanlah antara kami 
dengan mereka". Perihalnya sama dengan pengertian yang ada di dalam 
sebuah bait syair berikut: 
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Ya Tuhanku, pisahkanlah antara dia dengan aku, dengan per­
pisahan yang amat jauh yang pernah Engkau lakukan terhadap 
dua orang. 

Firman Allah Swt.: 

Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar­putar 
kebingungan di bumi (padang Tih) itu. (Al­Maidah: 26), hingga 
akhir ayat 

Setelah Nabi Musa a.s. menyeru mereka untuk berjihad dan mereka 
menolak, tidak mau berjihad, maka Allah memutuskan bahwa haram 
bagi mereka memasuki kota itu selama empat puluh tahun. Akhirnya 
mereka terjebak di padang Tih dan mereka berjalan berputar­putar 
selama masa tersebut di dalamnya tanpa mengetahui jalan keluarnya. 

Di padang Tih itu terjadi banyak hal yang ajaib dan mukjizat­
mukjizat, antara lain: Mereka selalu dinaungi oleh awan, diturunkannya 
manna dan salwa kepada mereka, dan keluarnya air dari benda mati, 
yaitu sebuah batu yang mereka bawa di atas seekor hewan kendaraan. 
Apabila Musa memukul batu itu dengan tongkatnya, maka mengalirlah 
darinya dua belas mata air yang memancar, masing­masing kabilah 
memperoleh sebuah mata air. Terjadi pula mukjizat­mukjizat lainnya 
yang diberikan oleh Allah Swt. kepada Musa ibnu Imran. 

Di padang Tih itulah kitab Taurat diturunkan, disyariatkan untuk 
mereka berbagai hukum, serta dibuatkan kubah perjanjian yang dikenal 
dengan sebutan "Kubah Zaman". 

Yazid ibnu Harun telah meriwayatkan dari Asbag ibnu Zaid, dari 
­\1­Qasim ibnu Abu Ayyub, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa ia pernah 
bertany a kepada Ibnu Abbas mengenai firman Allah Swt. berikut: 

(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 
mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka berputar­
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putar kebingungan di bumi (padang Tih) itu. (Al­Maidah: 26), 
hingga akhir ayat 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka tersesat di padang itu selama 
empat puluh tahun, setiap hari mereka berjalan tanpa ada tempat yang 
tetap bagi mereka. Kemudian di padang itulah mereka dinaungi oleh 
awan, dan diturunkan kepada mereka manna dan salwa. Inilah yang 
disebutkan oleh sebagian dari hadis Futun. 

Kemudian pada masa itulah Harun a.s. wafat, selang tiga tahun 
kemudian Musa a s . pun meninggal dunia. Lalu Allah mengangkat 
Yusya' ibnu Nun sebagai nabi mereka menggantikan Musa ibnu Imran 
a s . Kebanyakan kaum Bani Israil meninggal dunia di masa itu, sehingga 
dikatakan bahwa tiada seorang pun dari mereka yang tersisa selain 
Yusya" ibnu Nun dan Kalib. Berangkat dari pengertian ini sebagian 
kalangan mufassirin ada yang mengatakan bahwa firman­Nya: 

Allah berfirman, "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 
diharamkan atas mereka " (Al­Maidah: 26) 

Pada ayal ini terdapat waqaf tam (bacaan berhenti atau titik), dan firman­
Nya: 

selama empat puluh tahun. (Al­Maidah: 26) 

di­na5o6­kan oleh fi'il yang terdapat pada firman­Nya: 

C Y 1 : eJ£iUO 

(selama itu) mereka akan berputar­putar kebingungan di bumi 
(padang Tih) itu. (Al­Maidah: 26) 

Setelah masa empat puluh tahun berlalu, maka Yusya' ibnu Nun 
membawa mereka keluar dari padang itu bersama orang­orang yang 
masih hidup dari mereka atau dengan Bani Israil seluruhnya dari bukit 
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yang berikutnya. Lalu Yusya' ibnu Nun a.s. membawa mereka dengan 
tujuan Baitul Maqdis, kemudian Yusya' mengepung kota itu, dan 
akhirnya kota itu berhasil ia jatuhkan pada hari Jumat sesudah asar. 

Ketika matahari hampir tenggelam dan Yusya' merasa khawatir 
akan masuknya hari Sabtu (yang disucikan mereka), maka ia berkata, 
"Sesungguhnya engkau diperintahkan, aku pun diperintahkan pula. 
Ya Allah,tahanlah matahari ini untukku." Maka Allah menahannya 
hingga kemenangan mereka raih secara sempurna. 

Allah memerintahkan Yusya' ibnu Nun agar memerintahkan ke­
pada Bani Israil supaya memasuki Baitul Maqdis dari pintu gerbangnya 
seraya bersujud dan mengucapkan doa Hittah (yakni ampunilah dosa­
dosa kami). Tetapi ternyata mereka mengganti semua yang diperintah­
kan kepada mereka; mereka memasukinya dengan mengesot seraya 
mengatakan, "Habbah f i sya rah." Hal ini telah kami terangkan di 
dalam surat Al­Baqarah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Umar 
Al­Abdi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Sa'id, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas r,a. sehubungan dengan firman­Nya: 

(Jika demikian), maKa sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 
mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
berputar­putar kebingungan di bumi (padang Tih) itu. (Al­Maidah: 
26) 

Bahwa mereka tersesat di padang Tih selama empat puluh tahun, dan 
Musa serta Harun wafat di padang itu beserta semua orang yang usianya 
melampaui empat puluh tahun. 

Setelah berlalu masa empat puluh tahun, maka Yusya' ibnu Nun 
memimpin mereka. Dialah yang memerintah mereka sesudah Musa a.s., 
dan dialah yang mengalahkan kota Baitul Maqdis, dia pula yang 
dikatakan kepadanya bahwa hari itu adalah hari Jumat. Ketika mereka 
hampir saja mengalahkan kota itu dan matahari mendekati ufuk baratnya, 
maka Yusya' ibnu Nun merasa khawatir bila malam Sabtu masuk, 
sehingga mereka harus menyucikan "hari itu. Lalu ia berseru kepada 
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matahari, "Sesungguhnya aku diperintahkan sebagaimana engkau pun 
diperintahkan." Maka matahari terhenti hingga Yusya' ibnu Nun 
menjatuhkan kota itu. 

Di dalam kota itu Yusya' ibnu Nun menjumpai harta yang berlimpah 
yang tidak pemah mereka lihat sebelumnya. Kemudian ia memasukkan 
semua harta ganimah itu ke dalam api, tetapi api tidak mau melahapnya. 
Maka ia berkata, "Di antara kalian ada orang yang korupsi." Lalu ia 
memanggil semua pemimpin kabilah yang berjumlah dua belas orang. 
Kemudian Yusya' membaiat mereka, ternyata tangan seseorang dari 
mereka ada yang menempel, tidak mau lepas dari tangannya. Maka 
Yusya' ibnu Nun berkata, "Penggelapan ini terjadi di antara orang­
orangmu, maka keluarkanlah barang itu!" 

Maka orang yang tangannya menempel itu mengeluarkan sebuah 
patung kepala sapi dari emas yang kedua matanya terbuat dari batu 
yaqut dan giginya dari mutiara. Lalu Yusya' ibnu Nun meletakkan 
patung sapi itu bersama dengan ganimah lainnya yang akan dibakar 
oleh api, maka saat itu juga api baru mau melahapnya. 

Konteks asar ini mempunyai bukti yang menguatkannya di dalam 
kitab Sahih. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa firman­Nya: 

(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 
mereka. (Al­Maidah: 26) 

merupakan 'amil yang berpengaruh pada lafaz orba 'ina sanah (empat 
puluh tahun), dan bahwa mereka tinggal tanpa dapat memasuki Baitul 
Maqdis selama empat puluh tahun dalam keadaan tersesat di padang 
sahara tanpa mengetahui arah tujuannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, setelah itu Nabi Musa a.s. keluar dari 
padang Tih dan membuka kota Baitul Maqdis bersama dengan Bani 
Israil. Ibnu Jarir mengatakan demikian dengan berdalilkan kesepakatan 
pendapat ulama berita­berita umat terdahulu yang mengarak, JI bahwa 
Auj ibnu Unuq dibunuh oleh Musa a.s. Ibnu Jarir mengatakan, "Se­
andainya Musa membunuhnya sebelum ia masuk ke padang Tih, 
niscava kaum Bani Israil tidakmerasatakutterhadapbangsa 'Amaliaah. 
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Dan hal ini jelas menunjukkan bahwa kejadian tersebut sesudah 
pengembaraan di padang Tih." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa para ulama ahli berita umat ter­
dahulu telah sepakat bahwa Bal'am ibnu Ba'ura membantu kaum yang 
gagah perkasa untuk melawan Musa a.s. melalui doanya. Ibnu Jarir 
mengatakan, hal tersebut masih belum terjadi kecuali setelah 
pengembaraan di padang Tih, karena mereka sebelum itu tidak merasa 
takut terhadap Musa a.s. dan kaumnya. Demikianlah alasan yang 
dijadikan pegangan oleh Ibnu Jarir. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan ke­
pada kami AbuKuraib, telah menceritakan kepada kami Ibnu Atiyyah, 
telah menceritakan kepada kami Qais, dari Abu Ishaq, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa panjang tong­
kat Nabi Musa adalah sepuluh hasta, sedangkan tinggi lompatannya 
sepuluh hasta, dan tinggi tubuhnya sendiri adalah sepuluh hasta. Lalu 
Nabi Musa a.s. melompat dan memukulkan tongkatnya kepada Auj 
ibnu Unuq. tetapi yang ia kenai hanya mata kakinya, dan ternyata 
pukulan itu mematikan Auj ibnu Unuq. Konon tulang (iganya) dijadikan 
jembatan Sungai Nil selama satu tahun. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan pula dari Muhammad ibnu Basysyar, 
telah menceritakan kepada kami Muammal, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Nauf Al­Bakkali yang telah 
mengatakan bahwa konon tempat tidur Auj ibnu Unuq panjangnya 
delapan ratus hasta. Tinggi Nabi Musa adalah sepuluh hasta, panjang 
tongkatnya sepuluh hasta, dan ia melompat ke atas setinggi sepuluh 
hasta, lalu ia memukul Auj ibnu Unuq dengan tongkatnya, yang ia 
kenai hanyalah mata kakinya. Lalu Auj ibnu Unuq jatuh dan mati, 
maka (tulangnya) dijadikan oleh orang­orang sebagai jembatan tempat 
mereka berlalu lalang. 

Firman Allah Swt.: 

Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang­
orang yang fasik itu. (Al­Maidah: 26) 



358 Juz 6­Al­Maidah 

Hal ini dimaksudkan untuk menghibur hati Nabi Musa a.s. agar tidak 
memikirkan mereka. Dengan kata lain, janganlah kamu sesali dan 
jangan kamu bersedih hati terhadap mereka tentang apa yang telah 
engkau putuskan atas mereka, karena sesungguhnya mereka berhak 
untuk mendapat hukuman itu. 

Di dalam kisah ini terkandung makna yang mengingatkan orang­
orang Yahudi akan masa silam mereka yang penuh dengan kekelam­
an dan terkandung penjelasan mengenai hal­hal yang memalukan mereka 
dan pertentangan mereka terhadap Allah dan rasul­Nya, serta 
pembangkangan mereka kepada keduanya, yakni mereka tidak me­
naati perintah keduanya yang menganjurkan mereka untuk berjihad. 
Dan ternyata j iwa mereka lemah, tidak mampu bersabar untuk 
menghadapi musuh dan memeranginya, padahal di antara mereka 
terdapat utusan Allah yang pemah diajak bicara langsung oleh­Nya dan 
merupakan makhluk pilihan Allah di masa itu. Dia telah menjanjikan 
pertolongan dan kemenangan bagi mereka atas musuh­musuhnya. 
Padahal mereka telah menyaksikan dengan mata kepala mereka 
sendiri apa yang telah dilakukan oleh­Nya terhadap musuh mereka, 
yaitu Fir'aun, berupa azab­Nya, pembalasan­Nya, dan Fir'aun beserta 
bala tentaranya ditenggelamkan ke dalam laut oleh­Nya, sedangkan 
mereka menyaksikan peristiwa itu agar hati mereka tenteram, dan 
peristiwa tersebut tidaklah jauh dari masa mereka. Akan tetapi, mereka 
tetap membangkang, tidak mau berperang melawan penduduk Baitul 
Maqdis; padahal bila dibandingkan dengan penduduk Mesir, tidak ada 
satu persennya, baik dari segi bilangan penduduknya maupun dari segi 
perlengkapan senjatanya. 

Ternyata keburukan­keburukan perbuatan dan sepak terjang mereka 
tampak jelas di mata orang­orang tertentu dan juga kalangan awam. 
Sejarah mereka yang memalukan itu tidak dapat ditutupi, sekalipun oleh 
gelapnya malam dan tidak dapat disembunyikan. Tetapi ironisnya 
mereka dalam kebodohannya bergelimangan, dan dalam kesesatannya 
tiada berkesudahan. Mereka adalah orang­orang yang dibenci oleh 
Allah dan dianggap sebagai musuh­musuh­Nya. Tetapi anehnya 
sekal ipun demikian mereka tega mengatakan bahwa dirinya adalah anak­
anak Allah dan kekasih­kekasih­Nya. Semoga Allah memburukkan 
m o i - i h m o r p l / a \ / i * n r r c ^ h a m a n d a r i n i r a t e l a t i / i i V n t ? ? L r r\l*ih A l l a h m f M - i i a j - f l i 
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babi dan kera yang hina, dan selalu disertai oleh laknat Allah yang 
terus­menerus menemani mereka sampai ke neraka yang menyala­nyala. 
Allah memutuskan keabadian di dalam neraka bagi mereka, dan Allah 
telah melakukan hal itu. Segala puji bagi Allah dari segala seginya. 

Al-Maidah, ayat 27-31 

Ceritakanlah kepada mereka kisah dua putra Adam (Habil dan 
Qabi l ) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mem­
persembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). 
I j (Qabil) berkata, "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil, 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang­
orang yang bertakwa" "Sungguh, kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali­kali tidak 
akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian 
alam. Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)Aw dan dosamu sendiri, maka 
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kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itu­
lah pembalasan bagi orang­orang yang zalim." Maka hawa 
nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang 
di antara orang­orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh 
seekor burung gagak menggali­gali di bumi untuk mem­
perlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya dia 
menguburkan mayat saudaranya. Berkata (Qabil), "Aduhai, 
celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini? " 
Karena itu, jadilah dia seorang di antara orang­orang yang 
menyesal. 

Allah Swt. berfirman menjelaskan kefatalan akibat dari dengki, iri hati. 
dan zalim melalui kisah kedua anak Adam, yang menurut jumhur ulama 
bernama Qabil dan Habil. Salah seorang darinya menyerang yang lain 
hingga membunuhnya karena benci dan dengki terhadapnya karena 
Allah telah mengaruniakan nikmat kepadanya dan kurbannya diterima 
oleh Allah Swt. karena ia lakukan dengan hati yang tulus ikhlas. 

Akhirnya si terbunuh memperoleh keberuntungan, yaitu semua 
dosanya diampuni dan dimasukkan ke dalam surga, sedangkan si 
pembunuh memperoleh kekecewaan dan kembali dengan membawa 
kerugian di dunia dan akhirat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam /Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya. (Al­Maidah: 27) 

Yakni ceritakanlah kepada mereka yang membangkang lagi dengki 
—yaitu saudaranya babi dan kera dari kalangan orang­orang Yahudi 
dan orang­orang yang semisal dan serupa dengan mereka— tentang 
kisah kedua anak Adam. Keduanya adalah Qabil dan Habil, menurut 
apa yang telah diceritakan oleh bukan hanya seorang dari kalangan ulama 
Salaf dan Khalaf. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 

*»flL 
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dengan sebenarnya. (Al­Maidah: 27) 

Yakni secara jelas dan gamblang tanpa ada pengelabuan dan kedustaan, 
tanpa ada ilusi dan penggantian, serta tanpa ditambah­tambahi atau 
dikurangi. Seperti pengertian yang tercantum dalam ayat lain: 

Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. (Al­Kahfi: 13) 

Itulah Isa putra Maryam. yang mengatakan perkataan yang benar. 
(Maryam: 34) 

Kisah mengenai mereka berdua, menurut apa yang telah disebutkan 
oleh bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf, 
bahwa Allah Swt. mensyariatkan kepada Adam a.s. untuk me­
ngawinkan anak­anak lelakinya dengan anak­anak perempuannya 
karena keadaan darurat. 

Tetapi mereka mengatakan bahwa setiap kali mengandung, 
dilahirkan baginya dua orang anak yang terdiri atas laki­laki dan 
perempuan, dan ia (Adam) mengawinkan anak perempuannya dengan 
anak laki­laki yang lahir bukan dari satu perut dengannya. Dan konon 
saudara seperut Habil tidak cantik, sedangkan saudara seperut Qabil 
cantik lagi bercahaya. Maka Habil bermaksud merebutnya dari tangan 
saudaranya. Tetapi Adam menolak hal itu kecuali jika keduanya 
melakukan suatu kurban; barang siapa yang kurbannya diterima, maka 
saudara perempuan seperut Qabil akan dikawinkan dengannya. Ter­
nyata kurban Habil­lah yang diterima, sedangkan kurban Qabil tidak 
diterima, sehingga terjadilah kisah keduanya yang disebutkan oleh Allah 
Swt. di dalam Kitab­Nya. 

Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar. (Ali Imran: 62) 
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As­Saddi telah mengatakan sehubungan dengan kisah yang ia 
terima dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; juga dari 
Murrah, dari Ibnu Mas'ud. serta dari sejumlah sahabat Nabi Saw., 
bahwa tidak sekali­kali dilahirkan anak (laki­laki) bagi Nabi Adam 
melainkan disertai dengan lahirnya anak perempuan. Nabi Adam selalu 
mengawinkan anak lelakinya dengan anak perempuan yang lahir 
tidak seperut dengannya, dan ia mengawinkan anak perempuannya 
dengan anak lelaki yang lahir tidak seperut dengannya. 

Pada akhirnya dilahirkan bagi Nabi Adam dua anak laki­laki yang 
dikenal dengan nama Habil dan Qabil. Setelah besar Qabil adalah ahli 
dalam bercocok tanam, sedangkan Habil seorang peternak. Qabil ber­
usia lebih tua daripada Habil, dia mempunyai saudara perempuan se­
perut yang lebih cantik daripada saudara perempuan seperut Habil. 

Kemudian Habil meminta untuk mengawini saudara perempuan 
Qabil, tetapi Qabil menolak lamarannya dan berkata, "Dia adalah saudara 
perempuanku yang dilahirkan seperut denganku, lagi pula dia lebih 
cantik daripada saudara perempuanmu, maka aku lebih berhak untuk 
mengawininya." Padahal Nabi Adam telah memerintahkan kepada 
Qabil untuk menikahkan saudara perempuannya dengan Habil, tetapi 
Qabil tetap menolak. Kemudian keduanya melakukan suatu kurban 
kepada Allah Swt. untuk menentukan siapakah di antara keduanya yang 
berhak mengawini saudara perempuan yang diperebutkan itu. 

Saat itu Nabi Adam a.s. telah pergi meninggalkan mereka berdua, 
dia datang ke Mekah untuk ziarah dan melihat Mekah. Allah Swt. 
berfirman, "Tahukah kamu bahwa Aku mempunyai sebuah rumah di 
bumi ini?" Adam menjawab, "Ya Allah, saya tidak tahu." Allah Swt. 
berfirman, "Sesungguhnya Aku mempunyai sebuah rumah di Mekah, 
maka datangilah." 

Kemudian Adam berkata kepada langit. "Jagalah anak­anakku 
sebagai amanat," tetapi langit menolak; dan ia berkata kepada bumi hal 
yang semisal, tetapi bumi pun menolak. Maka Adam berkata kepada 
Qabil. Qabil menjawab, "Ya, pergilah engkau. Kelak bila engkau 
kembali, engkau akan menjumpai keluargamu seperti yang engkau 
sukai." 

Setelah Adam berangkat, mereka berdua melakukan suatu kurban. 
Sebelum­ itu Oabil membaneeakan dirinva atas Habil dengan meneata­
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kari, "Aku lebih berhak mengawininya daripada kamu, dia adalah saudara 
perempuanku, dan aku lebih besar daripada kamu serta akulah yang di­
wasiati oleh ayahku." 

Habil mengurbankan seekor domba yang gemuk, sedangkan Oabil 
mengurbankan seikat gandum, tetapi ketika ia menjumpai sebulir 
gandum yang besar di dalamnya, segera dirontokkannya dan di­
makannya. Dan ternyata api turun, lalu melahap kurban Habil, sedang­
kan kurban Qabil dibiarkan begitu saja (tidak dimakan api). 

Menyaksikan hal itu Qabil marah, lalu berkata, "Aku benar­benar 
akan membunuhmu agar kamu j a n g an mengawini saudara 
perempuanku." Maka Habil hanya menjawab, "Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (kurban) dari orang­orang yang bertakwa." 

Demikianlah yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Jarir. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 

kami Al­Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabbah. telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj. dari Ibnu Juraij. telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Khasyam. Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia datang bersama Sa'id ibnu 
Jubair, lalu Ibnu Khasyam menceritakan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi 
Adam melarang seorang u anita kawin dengan saudara lelaki kembaran­
nya, dan ia memerintahkan agar wanita itu dikawini oleh lelaki lain dari 
kalangan saudara­saudara lelaki lain yang tidak sekembar dengannya. 

Tersebutlah bahwa setiap Nabi Adam mempunyai anak, dari setiap 
perut lahirlah seorang bayi laki­laki dan seorang bayi perempuan. Ketika 
mereka (Nabi Adam dan para putranya) menjalankan peraturan tersebut, 
tiba­tiba lahirlah seorang anak perempuan yang cantik dan lahir pula 
seorang anak perempuan yang buruk wajahnya (dari lain perut). 

Lalu saudara lelaki dari wanita yang buruk rupa itu berkata (kepada 
saudara lelaki wanita yang cantik), "Kawinkanlah aku dengan saudara 
perempuanmu, maka aku akan menikahkanmu dengan saudara 
perempuanku." Lelaki saudara si perempuan yang cantik menjawab, 
'Tidak, akulah yang lebih berhak untuk mengawini saudara perempuanku." 

Maka keduanya melakukan suatu kurban, dan ternyata yang 
diterima adalah kurban milik peternak, sedangkan kurban milik petani 
tidak diterima, maka si petani (Qabil) membunuh si peternak (Habil). 
Sanad asar ini jayyid. 
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Telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Abu Salamah, telah menceritakan kepada kami Hammad 
ibnu Salamah, dari Abdullah ibnu Usman ibnu Khasyam, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­Nya: 

ketika keduanya mempersembahkan kurban. (Al­Maidah: 27) 

Mereka menyuguhkan kurbannya masing­masing, pemilik ternak 
menyuguhkan kurban seekor domba putih bertanduk lagi gemuk, 
sedangkan pemilik lahan pertanian menyuguhkan seikat bahan makanan 
pokoknya. Maka Allah menerima domba dan menyimpannya di dalam 
surga selama empat puluh tahun. Domba itulah yang kelak akan 
disembelih oleh Nabi Ibrahim a.s. Sanad asar ini jayyid (baik). 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, te­
lah menceritakan kepada kami Auf,dari Abui Mugirah. dari Abdullah 
ibnu Amr yang telah menceritakan bahwa sesungguhnya kedua anak 
lelaki Adam yang menyuguhkan kurban, lalu kurban salah seorangnya 
diterima, sedangkan kurban yang lainnya tidak diterima; salah 
seorangnya adalah ahli bercocok tanam, sedangkan yang lainnya ada­
lah peternak domba. Keduanya telah diperintahkan untuk memper­
sembahkan suatu kurban. 

Sesungguhnya pemilik ternak mengurbankan seekor kambing yang 
paling gemuk dan paling baik yang ada pada miliknya dengan hati yang 
tulus ikhlas, tetapi si petani menyuguhkan hasil panennya yang paling 
buruk —yaitu kuz dan zuwwan— serta dengan hati yang tidak ikhlas 
pula. Dan ternyata Allah menerima kurban si pemilik ternak dan tidak 
mau menerima kurban si petani. Kisah mengenai keduanya disebutkan 
oleh Allah Swt. di dalam Al­Qur'an. 

Ibnu Jarir mengatakan, "Demi Allah, sesungguhnya si terbunuh 
adalah orang yang lebih kuat. Tetapi karena takut dengan dosa, ia tidak 
berani menjatuhkan tangannya kepada saudaranya." 

Ismail ibnu Rafi' Al­Madani mengatakan bahwa telah dikisahkan 
kepadaku bahwa kedua anak Adam ketika diperintahkan untuk 
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nak kambing. Dan tersebutlah bahwa salah seekor dari kambingnya 
melahirkan cempe (anak kambing) yang sangat ia sukai, sehingga di 
malam hari anak kambing itu dibawanya tidur bersama, dan ia 
menggendongnya di atas pundaknya karena sangat sayangnya, sehing­
ga tiada baginya harta benda yang lebih disukainya daripada anak 
kambing itu. 

Ketika ia diperintahkan untuk menyuguhkan kurban, anak kambing 
itu telah besar, maka ia mengurbankannya karena Allah Swt Maka Allah 
menerimanya, dan kambing itu masih tetap hidup di surga sehingga 
dijadikan tebusan sebagai ganti anak Nabi Ibrahim a.s. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al­Ansari, telah mencerita­
kan kepada kami Al­Qasim ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnul Husain yang telah mengatakan 
bahwa Adam a.s. berkata kepada Habil dan Qabil, "Sesungguhnya 
Tuhanku telah menjanjikan kepadaku bahwa kelak di antara keturunan­
ku ada orang yang menyuguhkan kurban, maka suguhkanlah kurban 
oleh kamu berdua, hingga hatiku senang bila melihat kurban kamu 
berdua diterima." Lalu keduanya menyuguhkan kurbannya masing­
masing, dan tersebutlah bahwa Habil adalah seorang peternak kambing, 
maka ia mengurbankan seekor kambing yang paling gemuk dan 
merupakan hartanya yang paling baik. Sedangkan Qabil adalah seorang 
petani, maka ia mengurbankan hasil terburuk dari panennya. Kemudian 
Adam berangkat bersama mereka berdua yang masing­masing 
membawa kurbannya sendiri­sendiri. Lalu keduanya menaiki bukit dan 
meletakkan kurbannya masing­masing, setelah itu ketiganya duduk 
seraya melihat ke arah kurban tersebut. 

Maka Allah mengirimkan api. Setelah api berada di atas kurban 
mereka, maka kambing kurban itu mendekatinya, dan api segera 
memakan kurban Habil serta meninggalkan kurban Qabil. 

Sesudah itu mereka pulang dan Adam mengetahui bahwa Qabil 
adalah orang yang dimurkai, maka ia berkata (kepadanya), "Celakalah 
kamu, hai Qabil. kurbanmu tidak diterima." Tetapi Qabil menjawab, 
"Engkau mencintainya dan mendoakan kurbannya. Karena itu kurban­
nya diterima, sedangkan kurbanku tidak diterima." 
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Lalu Qabil berkata kepada Habil, "Aku benar­benar akan membunuhmu 
agar aku tenang dari mu. Ayahmu mendoakan dan memberkati kurbanmu, 
karena itu kurbanmu diterima." Tersebutlah bahwa Qabil selalu 
mengancam akan membunuh Habil, hingga di suatu sore hari Habil tertahan 
tidak dapat pulang karena mengurusi ternak kambingnya. Adam merasa 
khawatir, lalu ia berkata, "Hai Qabil, ke manakah saudaramu?" Qabil 
menjawab, "Apakah engkau menyuruhku untuk menjadi penggembala 
baginya? Aku tidak tahu." Adam berkata marah. "Celakalah kamu,Qabil, 
berangkatlah kamu dan cari saudaramu itu." 

Qabil berkata kepada dirinya sendiri. "Malam ini pasti aku akan 
membunuhnya." Lalu ia mengambil sebuah barang yang tajam dan 
mendekat ke arah Habil yang saat itu sedang merebahkan tubuhnya. 
Maka Qabil berkata, "Hai Habil, kurbanmu diterima, sedangkan suguh­
an kurbanku ditolak, aku benar­benar akan membunuhmu." Habil 
menjawab, "Aku suguhkan kurban itu dari hartaku yang terbaik, 
sedangkan engkau mengurbankan hartamu yang buruk. Sesungguhnya 
Allah tidak menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah hanya 
mau menerima dari orang­orang yang bertakwa." 

Ketika Habil mengucapkan kata­kata itu, Qabil marah, lalu ia 
mengangkat benda tajam itu dan ia pukulkan kepada Habil. Habil sem­
pat berkata, "Celakalah kamu, hai Qabil. Ingatlah kamu kepada Allah, 
mana mungkin Dia memberimu pahala dengan perbuatanmu ini!" Ma­
ka Qabil membunuhnya dan melemparkannya di tanah yang legok, 
lalu menutupinya dengan tanah. 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari sebagian orang 
yang ahli mengenai kitab terdahulu, bahwa Adam memerintahkan 
kepada putranya yang bernama Qabil untuk menikah dengan saudara 
perempuan sekembar dengan Habil, dan memerintahkan kepada Habil 
untuk mengawini saudara perempuan yang lahir bersama Qabil. Habil 
menuruti perintahnya dan rela, lain halnya dengan Qabil, ia menolak 
dan tidak suka kawin dengan saudara perempuan Habil karena ia 
menyenangi saudara perempuannya sendiri. Lalu ia berkata, "Kami 
dilahirkan di dalam surga, sedangkan mereka dilahirkan di bumi, ma­
ka aku lebih berhak atas saudaraku." 

Sebagian ahli ilmu mengenai kitab terdahulu ada yang mengata­
kan hahwa saudara neremnnan Oahil ada lab wanita vana cantik, sehino­
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ga Qabil tidak mau menyerahkannya kepada saudara lelakinya, dan dia 
bermaksud untuk mengawininya sendiri. Hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui, mana yang benar di antara kedua pendapat di atas. 

Maka ayahnya berkata kepadanya, "Hai anakku Qabil, sesung­
guhnya saudara perempuan kembaranmu itu tidak halal bagimu." Tetapi 
Qabil menolak perkataan ayahnya itu dan tidak mau menuruti nasihatnya. 

Akhirnya ayahnya berkata, "Hai anakku, suguhkanlah kurban. 
Begitu pula saudara lelakimu Habil. Maka siapa di antara kamu yang 
diterima kurbannya, dialah yang berhak mengawininya." 

Qabil mempunyai mata pencaharian menggarap lahan sawah 
(petani), sedangkan Habil adalah seorang peternak. Maka Qabil 
menyuguhkan kurban berupa gandum, dan Habil mengurbankan se­
ekor kambing yang gemuk lagi muda. Menurut sebagian dari mereka, 
Habil mengurbankan seekor sapi betina. Maka Allah mengirimkan api 
yang putih, lalu api itu memakan kurban Habil. sedangkan kurban Qabil 
dibiarkannya. Dengan demikian, berarti kurban Habil diterima. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Al­Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang telah mencerita­
kan bahwa pada saat itu tidak terdapat orang miskin yang akan diberi­
nya sedekah (dari kurbannya), melainkan kurban tersebut rianya semata­
mata dilakukan oleh seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Ketika kedua anak Adam sedang duduk, keduanya mengatakan, 
"Marilah kita menyuguhkan kurban." Dan tersebutlah bila seseorang 
menyuguhkan kurbannya, lalu kurbannya itu diterima oleh Allah, maka 
Allah mengirimkan kepadanya api, lalu api itu memakan kurbannya; 
jika kurbannya tidak diterima oleh Allah, maka api itu padam. 

Lalu keduanya menyuguhkan kurbannya masing­masing; salah 
seorang adalah penggembala, sedangkan yang lainnya petani. Si peter­
nak menyuguhkan kurban berupa seekor kambing yang paling baik 
dan paling gemuk di antara ternak miliknya, sedangkan yang lain 
berkurban sebagian dari hasil tanamannya. Lalu datanglah api dan 
turun di antara keduanya, maka api itu memakan kambing dan 
membiarkan hasil panen. 

Kemudian anak Adam yang kurbannya tidak diterima berkata 
kepada saudaranya yang kurbannya diterima, "Apakah nanti kamu 
berjalan di antara orang banyak, sedangkan mereka telah mengetahui 
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bahwa engkau telah menyuguhkan suatu kurban dan ternyata kurban­
mu diterima, sedangkan kurbanku tidak diterima dan dikembalikan 
kepadaku. Tidak, demi Allah, manusia tidak boleh memandang diriku, 
sedangkan engkau lebih baik dariku." 

Kemudian Qabil berkata, "Aku benar­benar akan membunuhmu." 
Lalu saudaranya menjawab, "Apakah dosaku? Sesungguhnya Allah 
hanya mau menerima dari orang­orang yang bertakwa." Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Asar ini menyimpulkan bahwa penyuguhan kurban yang dilakukan 
oleh keduanya bukan karena ada latar belakangnya, bukan pula karena 
memperebutkan seorang wanita, seperti apa yang telah disebutkan dari 
riwayat sejumlah ulama yang telah disebutkan di atas. Dan memang 
inilah pengertian yang tersimpulkan dari makna lahiriah firman­Nya 
yang mengatakan: 

ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari 
yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil), "Aku pasti membunuhmu!" 
Berkata Habil, "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) 
dari orang­orang yang bertakwa " (Al­Maidah: 27) 

Konteks ayat ini menunjukkan bahwa sesungguhnya yang membuat 
Qabil marah dan dengki ialah karena kurban saudaranya diterima, 
sedangkan kurban dirinya sendiri tidak diterima. 

Kemudian menurut pendapat yang terkenal di kalangan jumhur 
ulama, orang yang mengurbankan kambing adalah Habil, sedangkan 
yang mengurbankan makanan adalah Qabil; dan ternyata kurban Habil 
diterima, sedangkan kurban Qabil tidak. Sehingga Ibnu Abbas dan lain­
lainnya mengatakan bahwa kambing gibasy itulah yang dijadikan 
sebagai tebusan bagi diri Nabi Ismail. Pendapat inilah yang lebih sesuai, 
dan hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

Hal yang sama telah dinaskan bukan hanya oleh seorang dari 
kalangan ulama Salaf dan Khalaf, dan pendapat inilah yang termasyhur 
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Akan tetapi, Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia 
pernah mengatakan, "Orang yang mempersembahkan kurban berupa 
hasil tani adalah Qabil, kurbannyalah yang diterima.*' Pendapat ini 
berbeda dengan apa yang sudah dikenal, barangkali Ibnu Jarir kurang 
baik dalam menghafal asar darinya. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang­orang 
yang bertakwa. (Al­Maidah: 27) 

Yakni dari orang yang bertakwa kepada Allah dalam mengerjakan hal 
tersebut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Ala ibnu 
Zaid, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, telah 
menceritakan kepadaku Safwan ibnu Amr ibnu Tamim'—yakni Ibnu 
Malik Al­Muqri— yang telah menceritakan bahwa ia pemah mendengar 
Abu Darda berkata, "Sesungguhnya bila ia merasa yakin bahwa Allah 
telah menerima baginya suatu salat, hal ini lebih ia sukai daripada dunia 
dan seisinya. Karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang­orang 
yang bertakwa''(Al­Maidah: 27).* 

Dan telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepa­
da kami Abdullah ibnu Imran, telah menceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Sulaiman —yakni Ar­Razi—, dari Al­Mugirah ibnu Muslim, dari 
Maimun ibnu Abu Hamzah yang telah menceritakan bahwa ketika ia 
sedang duduk di rumah Abu Wail, maka masuklah kepada kami se­
orang lelaki yang dikenal dengan nama Abu Afif dari kalangan murid 
Mu'az. Maka Syaqiq ibnu Salamah (yakni Abu Wail) berkata kepadanya, 
"Hai Abu Afif, maukah engkau menceritakan kepada kami Mu'az ibnu 
Jabal?" Abu Afif menjawab, "Tentu saja mau, aku pernah mendengarnya 
menceritakan bahwa kelak di saat umat manusia seluruhnya dihimpunkan 
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di suatu padang (mahsyar), maka terdengarlah suara yang menyerukan, 
"Di manakah orang­orang yang bertakwa?' Maka mereka berdiri dalam 
lindungan Tuhan Yang Maha Pemurah, Allah tidak menutupi diri­Nya 
dari mereka dan tidak pula bersembunyi." Aku bertanya, "Siapakah 
orang­orang yang bertakwa itu?" Abu Afif menjawab, "Mereka adalah 
kaum yang menjauhi dirinya dari kemusyrikan dan penyembahan berhala 
serta ikhlas dalam beribadah kepada Allah, maka mereka berjalan 
menuju ke surga." 

Firman Allah Swt.: 

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali­kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam. " (Al­Maidah: 28) 

Hal ini dikatakan oleh saudaranya —yaitu seorang lelaki saleh yang 
kurbannya diterima oleh Allah— karena takwanya, di saat saudaranya 
mengancam akan membunuhnya tanpa dosa sedikit pun. 

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali­kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. (Al­Maidah: 28) 

Yakni aku tidak akan membalas perbuatanmu yang jahat itu dengan 
kejahatan yang semisal, karena akibatnya aku dan kamu menjadi sama 
berdosanya. 

Sesungguhnya aku takut kepada Allah. Tuhan seru sekalian alam. 
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Yaitu bila aku berbuat seperti apa yang hendak kamu perbuat, melainkan 
aku akan tetap sabar dan mengharapkan pahala Allah. 

Abdullah ibnu Amr berkata, "Demi Allah, sesungguhnya dia (si 
terbunuh) adalah orang yang paling kuat di antara keduanya, tetapi ia 
tercegah oleh perasaan takut berdosa, yakni dia memiliki sifat wara'" 
Karena itulah di dalam kitab Sahihain dari Nabi Saw. disebutkan bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 

Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan pedangnya 
masing­masing, maka si pembunuh dan si terbunuh dimasukkan 
ke dalam neraka (dua­duanya). 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau si pembunuh kami maklumi. 
Tetapi mengapa si terbunuh dimasukkan pula ke dalamnya?" Maka Nabi 
Saw. menjawab: 

Sesungguhnya dia pun berkemauan keras untuk membunuh 
temannya itu. 

imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Lais ibnu Sa'd, 
dari Ayyasy ibnu Abbas, dari Bukair ibnu Abdullah, dari Bisyr ibnu 
Sa'id, bahwa Sa'd ibnu Waqqas pernah menceritakan bahwa sehubungan 
dengan fitnah di zaman Khalifah Usman ia menyaksikan Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Sesungguhnya kelak akan ada fitnah orang yang duduk di masa itu 
lebih baik daripada orang yang berdiri, dan orang yang berdiri 
lebih baik daripada orang yang berjalan, dan orangyang berjalan 
lebih baik daripada orang yang berlari. 
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Sa'd ibnu Abu Waqqas bertanya, "Bagaimanakah menurutmu j ika 
seseorang masuk ke dalam rumahku, lalu menggerakkan tangannya ke 
arah diriku untuk membunuhku?" Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Jadilah kamu seperti anak Adam (Habil). 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, dari Qutaibah 
ibnu Sa'id; dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini kosan. 
Sehubungan dengan bab ini terdapat hadis yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Khabbab ibnul Art, Abu Bakar, Ibnu Mas'ud, Abu WaqirL 
Abu Musa, dan Kharsyah. Sebagian dari hadis ini diriwayatkan dari 
Al­Lais ibnu Sa'd, dan di dalam sanadnya ditambahkan seorang lelaki. 
Al­Hafiz ibnu Asakir mengatakan bahwa lelaki itu adalah Husain Al­
Asyja'i. 

Menurut hemat kami telah diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud 
melalui jalur Husain Al­Asyja'i. Untuk itu, Abu Daud mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Khalid Ar­Ramli, 
telah menceritakan kepada kami Al­Fadl, dari Ayyasy ibnu Abbas, dari 
Bukair, dari Bisyr ibnu Sa'id, dari Husain ibnu Abdur Rahman Al­
Asyja ' i , bahwa ia pernah mendengar Sa 'd ibnu Abu Waqqas 
menceritakan hadis ini dari Nabi Saw. Untuk itu ia mengatakan, "Aku 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu jika seseorang 
masuk ke dalam rumahku, lalu menggerakkan tangannya untuk 
membunuhku"? Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Jadilah kamu seperti anak Adam. 

Lalu membacakan firman­Nya: 
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Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali­kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam. (Al­Maidah: 28) 

Ayyub As­Sukhtiyani mengatakan bahwa sesungguhnya orang yang 
mula­mula mengamalkan ayat ini dari umat ini adalah Usman ibnu Affan 
r.a., yaitu firman­Nya: 

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali­kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah. Tuhan seru sekalian alam. (Al­Maidah: 28) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Hazm, telah menceritakan kepadaku Abu Imran Al­Juni, dari Abdullah 
ibnus Samit, dari Abu Zar yang telah menceritakan bahwa Nabi Saw. 
mengendarai keledai dan memboncengku di belakangnya, lalu beliau 
Saw. bersabda: 
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/fai Abu Zar, bagaimanakah pendapaimu jika manusia terrimpa 
kelaparan yang sangat hingga kamu tidak mampu bangkit dari 
tempat tidurmu untuk ke masjidmu, maka apakah yang akan 
kamu lakukan?" Abu Zar menjawab, "Allah dan Rasul­Nya 
lebih mengetahui. " Rasulullah Saw. menjawab, "Peliharalah 
kehormatanmu (jangan meminta­minta) ." Rasulullah Saw. 
bersabda, "Hai Abu Zar, bagaimanakah pendapatmu jika manu­
sia tertimpa kematian yang sangat, sehingga rumahnya adalah 
kuburan, maka apakah yang akan kamu lakukan?" Abu Zar 
menjawab, "Allah dan Rasul­Nya lebih mengetahui. " Rasulullah 
Saw. bersabda, "Sabarlah." Lalu ditanya, "Hai Abu Zar, bagai­
manakah menurutmu, kalau manusia satu sama lainnya saling 
membunuh, sehingga terjadi banjir darah, maka apakah yang 
akan kamu lakukan?" Abu Zar menjawab. "Allah dan Rasul­
Nya lebih mengetahui." Rasulullah Saw. bersabda. "Duduklah di 
dalam rumahmu dan kuncilah rapat­rapat pintu rumahmu. " 
Abu Zar bertanya, "Bagaimanakah jika aku tidak mau tinggal di 
rumah? " Rasulullah Saw. menjawab, "Maka datanglah kepada 
orang­orang yang kamu adalah sebagian dari mereka, kemudian 
bergabunglah dengan mereka. "Abu Zar bertanya. "Berarti aku 
mengangkat senjataku? " Rasulullah Saw. bersabda, "Kalau 
demikian, berarti kamu ikut bersama dengan mereka dalam apa 
yang sedang mereka kerjakan. Tetapi jika kamu merasa takut 
akan kilatan pedang, maka tutupilah wajahmu dengan ujung 
kain selendangmu, agar dia (si pembunuh) membawa dosanya 
sendiri dan dosamu." 
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Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahlus Sunan, kecuali Imam 
NasaLmelalui berbagai jalur dari Abu Imran Al­Juni, dari Abdullah 
ibnus Samit dengan lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
jalur Hammad ibnu Zaid, dari Abu Imran, dari Al­Musya'as ibnu Tarif, 
dari Abdullah ibnus Samit, dari Abu Zar dengan lafaz yang semisal. 
Imam Abu Daud mengatakan bahwa Al ­Musya 'as t iada yang 
menyebutkannya dalam hadis ini selain Hammad ibnu Zaid. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ali ibnu Duhaim, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Qubaisah ibnu 
Uqbah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Mansur, dari Rib'i 
yang telah menceritakan, "Keiika kami sedang melayat jenazah Huzaifah, 
aku mendengar seorang lelaki berkata bahwa ia pernah mendengar je­
nazah ini mengatakan di antara orang banyak apa yang pernah ia dengar 
dari Rasulullah Saw.. yaitu: 

Sungguh jika kalian saling membunuh, aku benar­benar akan 
mencari suatu tempat yang paling sulit dicapai di dalam rumah­
ku, dan sungguh aku benar­benar akan bersembunyi di tempat 
itu. Kalau ada si Fulan yang masuk kepadaku, maka aku akan 
katakan kepadanya, 'Hai, inilah dosaku dan dosamu, dan aku 
akan menjadi seperti salah seorang yang paling baik di antara 
dua orang anakAdanf" 

Firman­Nya: 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menja­
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di penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi 
orang­orang yang zalim. (Al­Maidah: 29) 

Ibnu Abbas, Mujahid,Ad­Pahhak, Qatadah, dan As­Saddi mengatakan 
sehubungan dengan makna firman­Nya: 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)^» dan dosamu sendiri. (Al­Maidah: 29) 

Makna yang dimaksud ialah "memikul dosa membunuhku dan dosamu 
yang lainnya yang kamu lakukan sebelumnya". Demikianlah menurut 
Tafsir Ibnu Jarir. Sedangkan menurut yang lainnya, makna yang 
dimaksud ialah "sesungguhnya aku bermaksud agar kamu kelak kembali 
dengan membawa semua dosaku, lalu dosa­dosa itu kamu pikul 
bebannya dan juga dosamu dalam membunuhku". Ini menurut suatu 
pendapat yang kujumpai bersumberkan dari Mujahid, tetapi aku merasa 
khawatir bila ini suatu kekeliruan, mengingat hal yang benar dari 
riwayatnya berpendapat berbeda. Yakni berbeda dengan apa yang telah 
diriwayatkan oleh Sufyan As­Sauri. dari Mansur, dari Mujahid. 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)Aw. (Al­Maidah: 29) 

Yaitu karena kamu telah membunuhku. Dan lafaz ismuka yakni "dosa­
dosamu sendiri yang telah kamu lakukan sebelum itu". Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Isa ibnu Abu Nujai', dari Mujahid. 

Syibl telah meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, 
sehubungan dengan firman­Nya: 

Sesungguhnya aku ingin agar­kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)/^ dan dosamu.sendiri. (Al­Maidah: 29) 
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Makna yang dimaksud ialah bahwa sesungguhnya aku bermaksud agar 
kamu memikul semua dosa­dosaku dan dosa membunuhku, maka ka­
mu kembali kelak dengan membawa dan memikul kedua dosa itu secara 
bersamaan. 

Menurut hemat kami, telah terjadi suatu kesalahpahaman di kalangan 
orang banyak mengenai pendapat ini, dan mereka mengetengahkan 
sehubungan dengannya sebuah hadis yang tidak ada asalnya, yaitu: 

Tiada suatu dosa pun yang ditinggalkan oleh si pembunuh atas si 
terbunuh. 

Al­Hafiz Abu Bakar Al­Bazzar telah meriwayatkan sebuah hadis yang 
serupa dengan hadis di atas. tetapi tidak sama. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Ali. telah menceritakan kepada 
kami Amir ibnu Ibrahim Al­Asbahani. telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Atabah ibnu 
Sa'id, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah yang 
telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Terbunuh dengan sabar, tiada melalui suatu dosa pun melainkan 
pasti dihapuskan karenanya 

Bila dibandingkan dengan hadis ini, maka hadis di atas tidak sahih; 
tetapi seandainya memang sahih, maka makna yang dimaksud ialah 
bahwa Allah menghapuskan dosa­dosa dari diri si terbunuh sebagai 
imbalan dari merasakan sakitnya mati. Adapun jika diartikan bahwa 
dosa­dosanya dipikulkan kepada si pembunuh, maka pengertian ini tidak 
benar. Akan tetapi, pada sebagian orang kebanyakan pengertian ini 
sesuai, karena sesungguhnya si terbunuh kelak menuntut si pembunuh 
di hari peradilan Allah kelak. Maka diambilkan baginya sebagian dari 
kebaikan si pembunuh sesuai dengan perbuatan zalimnya. Apabila 
kebaikan si pembunuh telah habis, sedangkan dia masih belum dapat 
melunasinya, maka diambilkan sebagian dari dosa si terbunuh, lalu 
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dibebankan kepada si pembunuh; dan barangkali si terbunuh tidak lagi 
mempunyai dosa karena semuanya telah dipikulkan kepada si 
pembunuhnya. Ada sebuah hadis sahih yang menyatakan hal ini 
bersumberkan dari Rasulullah Saw. dalam masalah seluruh mazalim 
(perbuatan­perbuatan aniaya), sedangkan perbuatan membunuh jiwa 
merupakan perbuatan zalim yang paling besar dan paling berat, wallahu 
alam, 

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang benar mengenai masalah ini 
ialah yang mengatakan bahwa takwil ayat adalah seperti berikut, 
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan membawa dosamu 
karena kamu telah membunuhku." Pengertian inilah yang dimaksud oleh 
firman­Nya: 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ftu. (Al­Maidah: 29) 

Adapun mengenai makna firman­Nya: 

dan dosamu. (Al­Maidah: 29) 

maka dosa tersebut adalah dosanya sendiri, seperti berbuat maksiat 
kepada Allah dalam amal perbuatan yang lain. Sesungguhnya kami 
katakan tafsir ini adalah tafsir yang benar, tiada lain karena ulama ahli 
takwil telah sepakat mengenainya, dan bahwa Allah Swt. telah memberitahu­
kan kepada kita bahwa "setiap orang yang beramal, maka balasan amalnya 
adalah untuknya sendiri atau membinasakan dirinya (jika amalnya jahat)". 
Apabila memang demikian ketetapan Al lah pada makhluk­Nya, berarti tidak 
dapat dikatakan bahwa dosa­dosa si terbunuh diambil, lalu dibebankan 
kepada si pembunuh. Dan sesungguhnya si pembunuh hanya dihukum 
karena dosanya sendiri, yaitu perbuatan pembunuhan yang diharamkan dan 
dosa­dosa lainnya yang dikerjakannya sendiri, bukan dosa terbunuh yang 
dipikulkan atas dirinya. Demikianlah menurut keterangan Ibnu Jarir. 

Kemudian Ibnu Jarir mengemukakan suatu hipotesis sehubungan 
dengan masalah ini, yang kesimpulannya menyatakan "mengapa Habil 
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menginginkan agar saudaranya—yaitu Oabil— memikul dosa membunuh 
dirinya dan juga dosa dirinya sendiri, padahal perbuatan membunuh 
jelas haram". Lalu Ibnu Jarir mengemukakan jawabannya, yang intinya 
mengatakan bahwa kedudukan Habil menjelaskan perihal dirinya dengan 
maksud agar Oabil jangan sampai melangsungkan niatnya; jika terjadi 
pembunuhan, maka bukan dia yang menjadi penyebabnya, melainkan 
semata­inata atas kehendak Qabil sendiri. 

Menurut hemat kami ucapan ini mengandung nasihat bagi Qabi! 
seandainya ia mau menerimanya, dan sebagai peringatan untuknya 
seandainya dia menyadarinya. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuhi/f» dan dosamu sendiri. (Al­Maidah: 29) 

Yaitu kamu menanggung dosaku dan dosamu sendiri. 

maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian 
itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim. (Al­Maidah: 29) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Habil menakut­nakuti Qabil dengan 
siksaan neraka, tetapi ia tidak takut dan tidak menghiraukannya. 

Firman Allah Swt.: 

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dihunuhnyalah, maka jadilah ia 
seorangdi antara orang-orang yang merugi. (Al­Maidah: 30) 

Yakni maka hawa nafsu Qabil merayu dan memacu dirinya untuk 
membunuh saudaranya, lalu ia membunuhnya, sesudah saudaranya 
memberikan nasihat dan peringatan di atas. 

Dalam pembahasan yang lalu —yaitu dalam riwayat yang bersumber­
kan dari Abu Ja'far AI­FJaqir alias Muhammad ibnu Ali ibnul Husain— 
disebutkan bahwa Qabil membunuh Habil dengan sebuah barang tajam 
yang digenggamnya. 
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As­Saddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas dan dari Murrah ibnu Abdullah, juga dari sejumlah sahabat 
Nabi Saw., bahwa setelah hawa nafsu Qabil mendorongnya untuk 
membunuh saudaranya, maka ia mencari­cari saudaranya untuk ia 
bunuh, lalu ia berangkat mencarinya di daerah puncak pegunungan. 
Kemudian pada suatu hari ia datang kepada saudaranya yang saat itu 
sedang menggembalakan ternak kambingnya. Ketika Qabil datang, Habil 
seuang tidur, lalu ia mengangkat sebongkah batu besar, kemudian ia 
pukulkan ke atas kepala Habil sehingga Habil mati seketika itu juga 
dan jenazahnya dibiarkan di padang (tanah lapang). Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir.Diriwayatkandari sebagian Ahli Kitab bahwa 
Cjabil membunuh Habil dengan mencekik dan menggigitnya, sama 
halnya dengan hewan pemangsa yang membunuh mangsanya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ketika Cjabil hendak membunuh Habil, 
maka Cjabil memburigkukkan lehernya (dengan maksud akan menggigitnya), 
maka iblis mengambil seekor binatang, lalu meletakkan kepala binatang 
itu di atas batu, lalu iblis mengambil sebuah batu dan memukulkannya 
ke kepala binatang itu hingga mati, sedangkan Qabil melihatnya. Lalu 
ia mempraktekkan hal yang semisal terhadap saudaranya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa Abdullah ibnu Wahb telah 
meriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya 
yang telah menceritakan bahwa Cjabil memegang kepala Habil dengan 
maksud ingin membunuhnya, lalu ia hanya menekan kepalanya tanpa 
mengerti bagaimana cara membunuhnya. Kemudian datanglah iblis dan 
bertanya kepadanya, "Apakah kamu hendak membunuhnya?" Cjabil 
menjawab, "Ya." Iblis berkata, "Ambillah batu ini dan timpakanlah ke 
atas kepalanya." Maka Cjabil mengambil batu itu dan menimpakannya 
ke kepala Habil hingga kepala Habil pecah dan meninggal dunia. 

Kemudian iblis segera datang menemui Hawa dan berkata, "Hai 
Hawa, sesungguhnya Cjabil telah membunuh Habil." Maka Hawa ber­
kata kepadanya, "Celakalah kamu, apakah yang dimaksud dengan 
terbunuh itu?" Iblis menjawab, "Tidak makan, tidak minum, dan tidak 
bergerak." Hawa menjawab, "Kalau demikian, itu artinya mati." Iblis 
berkata, "Memang itulah mati." Maka Hawa menjerit, hingga Adam 
masuk menemuinya ia masih dalam keadaan menangis menjerit. Lalu 
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Adam mengulangi lagi pertanyaannya, dan Hawa masih tidak menjawab. 
Maka Adam berkata, "Mulai sekarang kamu dan semua anak perempuanmu 
menjerit, dan aku serta semua anak lelakiku berlepas diri dari perbuatan 
itu." Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Firman Allah Swt.: 

makajadilah ia seorang di antara orang­orang yang merugi. (Al­
Maidah: 30) 

Yakni merugi di dunia dan akhirat, dan memang tiada satu kerugian pun 
yang lebih besar daripada kerugian seperti ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dan Waki', keduanya mengatakan bahwa telah mencerita­
kan kepada kami Al­A'masy, dari Abdullai, ibnu Murrah, dari Masruq, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud yang telah menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Tiada seorang pun yang terbunuh secara aniaya, melainkan atas 
anak Adam yang pertama tanggungan sebagian dari darahnya, 
karena dialah orang yang mula­mula mengadakan pembunuhan. 

Hadis ini telah diketengahkan oleh Jamaah —selain Imam Abu Daud— 
melalui berbagai jalur dari Al­A'masy dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­Qasim, 
telah menceritakan kepada kami Al­Husain, telah menceritakan 
kepadaku Hajjaj, bahwa Ibnu Juraij telah mengatakan bahwa Mujahid 
pernah mengatakan, "Salah satu dari kaki si pembunuh itu digantungkan 
berikut dengan betis dan pahanya sejak hari itu, sedangkan wajahnya 
dipanggang di matahari dan ikut berputar dengannya ke mana pun 
matahari bergulir. Pada musim panas terdapat api yang membakarnya 
dan pada musim dingin terdapat salju yang menyengatnya." 
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Hajjaj mengatakan bahwa Abdullah ibnu Amr pernah mengatakan, 
"Sesungguhnya kami benar­benar menjumpai anak Adam —si 
pembunuh itu— berbagi azab dengan ahli neraka dengan pembagian 
yang benar. Azab yang dialaminya adalah separo dari azab mereka 
semua." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Salamah, dari Ibnu lshaq, 
dari Hakim ibnu Hakim, bahwa ia pernah menceritakan sebuah riwayat 
dari Abdullah ibnu Amr yang telah berkata, "Sesungguhnya manusia 
yang paling celaka ialah anak Adam yang membunuh saudaranya (yakni 
Oabil), tiada setetes darah pun yang dialirkan di bumi ini sejak dia 
membunuh saudaranya sampai hari kiamat, melainkan ia kebagian dari 
siksaannya. Demikian itu karena dialah orang yang mula­mula 
melakukan pembunuhan." 

Ibrahim An­Nakha'i mengatakan bahwa tiada seorang pun yang 
terbunuh secara aniaya, melainkan anak Adam yang pertama dan iblis 
ikut bertanggung jawab terhadapnya. Hal ini diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali­gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia 
harus menguburkan jenazah saudaranya. Berkata Oabil, "Aduhai 
celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini? " 
Karena itu, jadilah dia seorang di antara orang­orang yang 
menyesai. (Al­Maidah: 31) 

As­Saddi telah meriwayatkan dalam sanad yang terdahulu sampai 
kepada para sahabat, bahwa ketika anak itu (Habil) meninggal dunia, 
maka pembunuhnya meninggalkannya di tanah lapang, tanpa menge­
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tahui bagaimana cara menguburnya. Maka Allah menyuruh dua ekor 
burung gagak yang bersaudara, lalu keduanya saling baku hantam hingga 
salah satunya mati, kemudian burung gagak yang menang menggali 
sebuah galian, lalu tubuh saudaranya itu dimasukkan ke dalam galian 
itu dan diurug dengan tanah. Ketika anak Adam si pembunuh itu 
melihatnya, ia berkata, seperti yang disitir oleh firman­Nya: 

Aduhai,celakalah aku, mengapa aku tidak mampu berbual seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
m ? (Al­Maidah: 31) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang telah 
mengatakan bahwa seekor burung gagak datang kepada seekor burung 
gagak lainnya yang telah mati, lalu ia mengurug tubuhnya dengan tanah 
hingga tertimbun. Maka berkatalah orang yang telah membunuh 
saudaranya itu: 

Aduhai, celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudara­
ku ini? (Al­Maidah: 31) 

Ad­Dhahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Qabil 
menggendong tubuh saudaranya yang ia masukkan ke dalam sebuah 
karung di atas pundaknya selama satu tahun, hingga Allah menyuruh 
dua ekor burung gagak. Oabil melihat kedua ekor burung gagak itu 
menggali­gali di tanah, maka berkatalah Qabil: 

mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini? (Al­
Maidah: 31) 

Lalu ia menguburkan mayat saudaranya. 
Lais ibnu Abu Sulaim telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa 

Qabil menggendong mayat saudaranya di atas pundaknya selama seratus 
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tahun, tanpa mengerti apa yang harus ia lakukan terhadapnya; bila lelah, 
ia meletakkannya di tanah, hingga ia melihat seekor burung gagak 
mengubur seekor burung gagak lainnya yang telah mati. Setelah 
menyaksikan pemandangan itu, ia berkata: 

Aduhai,celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini? Karena itu jadilah dia seorang di antara orang­orang yang 
menyesal. (Al­Maidah: 31) 

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
dan 'bnu Jarir. 

Atiyyah Al­Aufi mengatakan bahwa tatkala Qabil membunuh Habil, 
maka Qabil menyesali perbuatannya itu, lalu ia memeluk tubuh 
saudaranya yang telah mati itu hingga berbau, sedangkan burung­burung 
dan hewan­hewan pemangsa menunggu­nunggu di sekitarnya kapan ia 
membuang jenazah saudaranya, sebab mereka akan memakannya. 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari sebagian ahli ilmu 
mengenai kitab terdahulu, bahwa setelah Qabil membunuhnya, maka 
ia tertegun kebingungan tanpa mengetahui apa yang akan dilakukan 
terhadap mayat saudaranya dan bagaimanakah cara menguburnya. 
Demikian itu karena hal tersebut, menurut dugaan mereka, merupakan 
peristiwa pembunuhan yang pertama kalinya di kalangan Bani Adam 
dan juga permulaan orang yang mati, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman­Nya: 
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Kemudian Aliah menyuruh seekor burung gagak menggali­gali 
di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
dia menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil, "Aduhai, 
celaka aku. mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini? " 
Karena itu jadilah dia seorang di antara orang­orang yang 
menyesal. (Al­Maidah: 31) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, ahli kitab Taurat menduga bahwa 
ketika Qabil telah membunuh saudaranya Habil, Allah Swt. berfirman 
kepadanya,"Hai Qabil, di manakah saudaramu Habil?" Qabil menjawab, 
"Saya tidak mengetahui, saya bukan orang yang ditugaskan untuk 
menjaganya." Allah berfirman, "Sesungguhnya darah saudaramu 
memanggil­manggil­Ku dari bumi sekarang. Kamu orang yang terlaknat 
di muka bumi yang telah membukakan mulurnya, lalu menelan darah 
saudaramu yang diakibatkan dari ulah tanganmu. Maka jika kamu 
bekerja di lahanmu, bumi tidak mau lagi memberikan tanamannya 
kepadamu, sehingga kamu menjadi ketakutan dan tersesat mengembara 
di bumi." 

Firman Allah Swt.: 

Karena itu, jadilah dia seorang di antara orang­orang yang 
menyesal. (Al­Maidah: 31) 

Al­Hasan Al­Basri mengatakan bahwa Allah meliputinya (Qabil) dengan 
penyesalan dan kerugian. 

Demikianlah menurut pendapat mufassirin sehubungan dengan 
kisah ini, mereka semua sepakat bahwa para pelakunya adalah kedua 
anak Adam, seperti yang tersiratkan dari makna lahiriah Al­Qur'an; 
juea seperti apa yang disebutkan oleh sabda Rasulullah Saw.: 

melainkan anak Adam yang pertama ikut bertanggung jawab atas 
pembunuhan itu, karenadiaJah orang yang mula­mula melakukan 
pembunuhan. 
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Hal ini jelas dan gamblang. 
Tetapi Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Waki', telah menceritakan kepada kami Sahi ibnu Yusuf, dari Amr, 
dari Al­Hasan —yaitu Al­Basri— yang telah mengatakan bahwa kedua 
orang lelaki yang disebutkan di dalam Al­Qur'an melalui firman­Nya: 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua anak Adam menurut yang 
sebenarnya. (Al­Maidah: 27) 

adalah dua orang lelaki dari kalangan Bani Israil. bukan kedua putra 
Adam yang sesungguhnya, mengingat persembahan kurban hanya 
dilakukan oleh kalangan Bani Israil. Dan Nabi Adam adalah manusia 
yang mula­mula meninggal dunia. 

Riwayat ini aneh sekali, dan dalam sanadnya masih perlu ada yang 
dipertimbangkan, karena sesungguhnya Abdur Razzaq telah meriwayat­
kan dari Ma'mar, dari Al­Hasan, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya kedua putra Adam as. telah memberikan suatu 
contoh bagi umat ini, maka ambillah oleh kalian yang terbaik dari 
keduanya. 

Ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Asim, Al­Ahwal, dari Al­Hasan 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah membuat suatu perumpamaan untuk 
kalian melalui kedua putra Adam, maka ambillah oleh kalian contoh 
yang baik dari mereka dan buanglah oleh kalian contoh yang buruk 
dari mereka. 

Hal yang sama telah diriwayatkan secara mwsal oleh Bukair ibnu 
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Salim ibnu Abui Ja 'd mengatakan bahwa setelah anak Adam 
membunuh saudaranya, Nabi Adam tinggal selama seratus tahun dalam 
keadaan sedih, tidak tertawa sama sekali. Kemudian didatangi dan 
dikatakan kepadanya, "Semoga Allah menghidupkanmu dan membuat­
mu bahagia." Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Salamah, dari Gayyas 
ibnu Ibrahim, dari Abu Ishaq Al­Hamdani yang telah mengatakan bahwa 
Ali ibnu Abu Talib pernah berkata, "Setelah anak Adam membunuh 
saudaranya, maka Adam menangisinya, dan mengatakan: 

'Negeri­negeri dan semua penduduknya telah berubah, kini warna 
bumi menjadi kelabu lagi buruk, semua yang berwarna kini telah 
layu dan berubah rasanya sertajarang wajah cantik yang berseri. 

Kemudian Adam dijawab: 

'Hai ayah Habil, kini keduanya telah terbunuh, dan kehidupan kini 
menjadi sembelihan kematian, maut datang dengan kejahatannya, 
padahal dahulunya maut masih dalam keadaan takut, tetapi kini ia 
datang kepada kehidupan dengan suara lantangnya*." 

Menurut lahiriahnya Qabil disegerakan azabnya, seperti yang telah 
disebutkan oleh Mujahid dan Ibnu Jubair: kakinya digantung ke atas 
sejak hari ia melakukan pembunuhan, dan Allah menjadikan wajahnya 
menghadap ke arah matahari serta ikut berputar bersamanya sebagai 
siksaan dan pembalasan untuknya. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 
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Tidak ada suatu dosa pun yang lebih layak disegerakan siksaan­
nya oleh Allah di dunia berikut siksaan di akhirat yang telah 
disediakan oleh Allah buat pelakunya selain dari bagyu (pem­
bunuhan) dan memutuskan tali silaturahmi. 

Sedangkan kedua perbuatan tersebut telah terhimpunkan di dalam 
perbuatan Qabil. Maka kami hanya dapat mengatakan bahwa sesung­
guhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepada­Nyalah kami semua 
akan kembali. 

Al-Mlidah, ayat 32-34 

Oleh karena itu. Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan­akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya Dan barang siapa yang meme­
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memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya 
telah datang kepada mereka rasul­rasul Kami dengan (membawa) 
keterangan­keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara 
mereka sesudah itu sungguh­sungguh melampaui batas dalam 
berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang­orang yang memerangi Allah dan Rasul­Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yangdemi­
kian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, kecuali orang­orang 
yang bertobat (di antara mereka) sebelum kalian dapat menguasai 
(menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Allah Swt. berfirman, "Karena anak Adam pernah membunuh saudara­
nya secara aniaya dan permusuhan." 

Cr* i S J & U J ^ 

(maka) Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil. (Al­Maidah: 
32) 

Yakni Kami syariatkan kepada mereka dan Kami berlakukan terhadap 
mereka, 

bahwa barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan­akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya Dan barang siapa yang memeliha­
ra kehidupan seorang manusia, maka seolah­olah dia telah meme­
lihara kehidupan manusia semuanya (Al­Maidah: 32) 
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Yakni barang siapa yang membunuh seorang manusia tanpa sebab 
—seperti qisas atau membuat kerusakan di muka bumi, dan ia 
menghalalkan membunuh jiwa tanpa sebab dan tanpa dosa— maka 
seakan­akan ia membunuh manusia seluruhnya, karena menurut Allah 
tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya. Dan barang 
siapa yang memel iha ra keh idupan seorang manus ia , yakni 
mengharamkan membunuhnya dan meyakini keharaman tersebut, berarti 
selamatlah seluruh manusia darinya berdasarkan pertimbangan ini. 
Untuk itulah Allah Swt. berfirman: 

maka seolah­olah dia memelihara kehidupan manusia semuanya. 
(Al­Maidah: 32) 

Al­A'masy dan lain­lainnya telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari 
Abu Hurairah yang telah menceritakan bahwa pada hari Khalifah Usman 
dikepung, Abu Hurairah masuk menemuinya, lalu berkata, "Aku datang 
untuk menolongmu, dan sesungguhnya situasi sekarang ini benar­benar 
telah serius, wahai Amirul Mu­minin." Maka Usman ibnu Affan r.a. 
berkata, "Hai Abu Hurairah, apakah kamu senang bila kamu membunuh 
seluruh manusia, sedangkan aku termasuk dari mereka?" Abu Hurairah 
menjawab, "Tidak." Usman r.a. berkata, "Karena sesungguhnya bila 
kamu membunuh seseorang lelaki, maka seolah­olah kamu telah 
membunuh manusia seluruhnya. Maka pergilah kamu dengan seizinku 
seraya membawa pahala, bukan dosa." Abu Hurairah melanjutkan 
kisahnya. "Lalu aku pergi dan tidak ikut berperang." 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
hal itu sama dengan makna firman­Nya yang mengatakan: 

Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 



Tafsir Ibnu Kasir 391 

manusia seluruhnya Dan barang siapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah­olah dia telah memelihara kehidup­
an manusia semuanya. (Al­Maidah: 32) 

Memelihara kehidupan artinya "tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah membunuhnya", demikianlah pengertian orang yang memeli­
hara kehidupan manusia seluruhnya. Dengan kata lain, barang siapa 
yang mengharamkan membunuh jiwa, kecuali dengan alasan yang benar, 
berarti kelestarian hidup manusia terpelihara darinya; demikianlah se­
terusnya. 

Mujahid mengatakan bahwa barang siapa yang memelihara 
kehidupan jiwa seseorang, yakni menahan diri tidak membunuhnya. 

Al­Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman­Nya: 

maka seolah­olah dia telah membunuh manusia seluruhnya. 
(Al­Maidah: 32) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa barang siapa yang membunuh jiwa 
seseorang yang diharamkan oleh Allah membunuhnya, maka perumpa­
maannya sama dengan membunuh seluruh manusia. 

Said ibnu Jubair telah mengatakan, "Barang siapa yang menghalal­
kan darah seorang muslim, maka seakan­akan dia menghalalkan darah 
manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang mengharamkan darah se­
orang muslim, maka seolah­olah dia mengharamkan darah manusia selu­
ruhnya." Ini merupakan suatu pendapat, tetapi pendapat inilah yang 
terkuat. 

Ikrimah dan AI­Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
barang siapa yang membunuh seorang nabi atau seorang imam yang 
adil, maka seakan­akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barang siapa yang mendukung sepenuhnya seorang nabi atau seorang 
imam yang adil, maka seakan­akan dia memelihara kehidupan manusia 
seluruhnya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Mujahid menurut riwayat lain yang bersumberkan darinya 
mengatakan, "Barang siapa yang membunuh seorang manusia bukan 
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karena telah membunuh seseorang, maka seakan­akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Demikian itu karena barang siapa yang 
membunuh seseorang, maka baginya neraka, dan perihalnya sama 
seandainya dia membunuh manusia seluruhnya." 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Al­A'raj , dari Mujahid 
sehubungan dengan firman­Nya: 

maka seolah­olah dia telah membunuh manusia seluruhnya. 
(Al­Maidah: 32) 

Bahwa barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka Allah menyediakan neraka Jahannam sebagai balasannya, dan 
Allah murka terhadapnya serta melaknatinya dan menyiapkan baginya 
azab yang besar. Dikatakan bahwa seandainya dia membunuh manusia 
seluruhnya, maka siksaannya tidak melebihi dari siksaan tersebut (karena 
sudah maksimal). 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan bahwa Mujahid pemah mengatakan 
sehubungan dengan firman­Nya: 

Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah­olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. (Al­Maidah: 32) 

Bahwa barang siapa yang tidak pemah membunuh seseorang pun, berarti 
manusia selamat darinya. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan, "Barang 
siapa yang membunuh seorang manusia, maka seakan­akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya, yakni diwajibkan atas dirinya menjalani 
hukum gisas (pembalasan), tidak ada bedanya antara yang dibunuh 
adalah seorang manusia ataupun sejumlah orang. Dan barang siapa yang 
memelihara kehidupan, yakni pihak wali darah memaafkan si pembunuh, 
maka seakan­akan dia memelihara kehidupan manusia seluruhnya." Hal 
yang sama telah diriwayatkan pula oleh ayahnya (yakni Juraij) menurut 
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Mujahid mengatakan dalam suatu riwayat, "Barang siapa yang 
memelihara kehidupan, yakni menyelamatkan (orang lain) dari tengge­
lam atau kebakaran atau kebinasaan." 

Al­Hasan dan Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan 
firman­Nya: 

Barang siapa yang membunuh seorang manusia bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan­akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. (Al­Maidah: 32) 

Di dalam makna ayat ini terkandung pengertian bahwa melakukan tindak 
pidana pembunuhan merupakan dosa yang sangat besar. Lalu Qatadah 
mengatakan. "Demi Allah, dosanyaamat besar; demi Allahjpembalasan­
nya sangat besar." 

Ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Salam ibnu Miskin, dari 
Sulaiman ibnu Ali Ar­Rab'i yang telah menceritakan bahwa ia pernah 
bertanya kepada Al­Hasan, "Ayat ini bagi kita, hai Abu Sa'id, sama 
dengan apa yang diberlakukan atas kaum Bani Israil." Al­Hasan 
menjawab, "Memang benar, demi Tuhan yang tiada Tuhan selain Dia, 
sama seperti yang diberlakukan atas kaum Bani Israil, dan tiadalah 
Allah menjadikan darah kaum Bani Israil lebih mulia daripada darah 

Al­Hasan Al­Basri telah mengatakan sehubungan dengan firman­
Nya: 

kita. 

maka seakan­akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. (Al­
Maidah: 32) 

Yaitu dalam hal dosanva. 



394 Juz 6­Al­Maidah 

Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seakan­akan dia telah memelihara kehidupan manusia 
seluruhnya. (Al­Maidah: 32) 

Yakni dalam hal pahalanya. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan 
kepada kami Huyay ibnu Abdullah, dari Abu Abdur Rahman Al­Habli, 
dari Abdullah ibnu Amr yang telah mengatakan bahwa Hamzah ibnu 
Abdul Muttalib datang kepada Rasulullah Saw., lalu bertanya: 

Wahai Rasulullah, berikanlah kepadaku sesuatu pegangan untuk 
kehidupanku. " Rasulullah Saw. menjawab, "Hai Hamzah, jiwa 
seseorang yang koma pelihara kehidupannya lebih kamu sukai 
ataukah jiwa seseorang yang kamu matikan?" Hamzah men­
jawab, "Tidak, bahkan jiwa yang aku pelihara kehidupannya. " 
Rasulullah Saw. bersabda, "Peliharalah dirimu. " 

Firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul­rasul Kami 
dengan membawa keterangan­keterangan yang jelas. (Al­Maidah: 

Yakni membawa hujan­hujan, bukti­bukti, dan keterangan­keterangan 
yang jelas lagi gamblang. 

32) 
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kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh­sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi. (Al­
Maidah: 32) 

Ini suatu kecaman terhadap mereka dan sebagai hinaan kepada 
mereka (kaum Bani Israil) karena mereka melakukan pelbagai hal 
yang diharamkan, sesudah mereka mengetahui keharamannya. Seperti 
yang telah dilakukan oleh Bani Quraizah dan Bani Nadir serta orang­
orang Yahudi lainnya, seperti Bani Qainuqa' yang ada di sekitar 
Madinah. Dahulu di masa Jahillah apabila terjadi peperangan, mereka 
ada yang berpihak kepada kabilah Aus, ada pula yang berpihak kepada 
kabilah Khazraj. Kemudian apabila perang berhenti, mereka menebus 
para tawanan perang dan membayar diat orang­orang yang telah mereka 
bunuh. 

Allah Swt. mengecam perbuatan mereka itu dalam surat Al­
Baqarah: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian (yaitu): 
kalian tidak akan menumpahkan darah kalian (membunuh 
orang), dan kalian tidak akan mengusir diri (saudara kalian 
sebangsa) dari kampung halaman kalian, kemudian kalian ber­
ikrar (akan memenuhinya), sedangkan kalian mempersaksikannya. 
Kemudian kalian (Bani Israil) membunuh diri (saudara sebangsa) 
dan mengusir segolongan dari kalian dari kampung halamannya, 
kalian bantu­membantu terhadap mereka dengan membuat dosa 
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dan permusuhan; tetapi jika mereka datang kepada kalian se­
bagai tawanan, kalian tebus mereka, padahal mengusir mereka 
itu (juga) terlarang bagi kalian. Apakah kalian beriman kepada 
sebagian Al­Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang 
lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian dari 
kalian, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada 
hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. 
Allah tidak lengah dari apa yang kalian perbuat. (Al­Baqarah: 
84­85) 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang me­
merangi Allah dan Rasul­Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik (bersilang), atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). (Al­Maidah: 33), hingga akhir 
ayat 

Al­muharabah artinya "berlawanan dan bertentangan". Makna kalimat 
ini dapat ditunjukkan kepada pengertian "kafir, membegal jalan, dan 
meneror keamanan di jalan". Demikian pula membuat kerusakan di 
muka bumi mempunyai pengertian yang banyak mencakup berbagai 
aneka kejahatan. Sehingga banyak dari kalangan ulama Salaf —yang 
antara lain ialah Sa ' id ibnul Musayyab— mengatakan bahwa 
sesungguhnya menggenggam (menguasai) dirham dan dinar termasuk 
perbuatan menimbulkan kerusakan di muka bumi. 

Allah Swt. telah berfirman: 

.Ml 
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Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi 
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam­
tanaman dan binatang­binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 
kebinasaan. (Al­Baqarah: 205) 

Kemudian sebagian dari mereka (ulama Salaf) ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang musyrik. Sama 
halnya dengan apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Jarir, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Wadih, telah menceritakan kepada kami Al­Husain 
ibnu Waqid, dari Yazid, dari Ikrimah dan Al­Hasan Al­Basri, keduanya 
telah mengatakan sehubungan dengan firman­Nya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan Rasul­Nya. (Al­Maidah: 33) 

sampai dengan firman­Nya: 

bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al­
Maidah: 34) 

diturunkan berkenaan dengan orang­orang musyrik. Barang siapa dari 
mereka yang bertobat sebelum kalian sempat menangkapnya, maka tiada 
jalan bagi kalian untuk menghukumnya. Tetapi ayat ini sama sekali 
tidak mengecualikan seorang muslim pun dari hukuman had jika ia 
melakukan pembunuhan atau mengadakan kerusakan di muka bumi, 
atau memerangi Allah dan Rasul­Nya, kemudian bergabung dengan 
orang­orang kafir sebelum kalian sempat menangkapnya. Hal tersebut 
tidak melindunginya dari hukuman hodapabiia dia memang melakukannya. 
Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkan melalui jalur Ikrimah, 
dari Ihnu Abbas, yaitu mengenai firman­Nya: 
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang me­
merangi Allah dan Rasul­Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi. (Al­Maidah: 33) 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang musyrik. Dan siapa 
pun dari mereka yang telah bertobat sebelum kalian sempat menangkap­
nya, hal tersebut tidak dapat melindunginya dari hukuman had atas per­
buatan yang telah dilakukannya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung­
an dengan firman­Nya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang me­
merangi Allah dan Rasul­Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi. (Al­Maidah: 33), hingga akhir ayat 

Dikatakan bahwa ada segolongan kaum dari kalangan Ahli Kitab yang 
antara mereka dan Nabi Saw. terdapat perjanjian perdamaian, lalu 
mereka melanggar perjanj ian itu dan membuat kerusakan di muka bum i. 
Maka Allah menyuruh Rasul­Nya memilih antara membunuh mereka 
atau memotong tangan dan kaki mereka secara bersilang jika suka. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Mansur. dari Hilal ibnu Yusaf. 
dari Mus 'ab ibnu Sa'd, dari ayahnya yang telah mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan golongan Haruriyah, yaitu firman­
Nya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan Rasul­Nya dan membuat kerusakan di muka bumi. (Al­
Maidah: 33) 
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Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa ayat ini 
mengandung makna umum mencakup orang­orang musyrik dan lain­
lainnya yang melakukan perbuatan­perbuatan tersebut. Seperti yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim melalui hadis Abu 
Cjilabah yang bernama asli Abdullah ibnu Zaid Al­Jurmi Al­Basri, dari 
Anas ibnu Malik, bahwa ada segolongan kaum dari Bani Ukal yang 
jumlahnya delapan orang; mereka datang kepada Rasulullah Saw., lalu 
berbaiat (berjanji setia) kepadanya untuk membela Islam, lalu mereka 
membuat kemah di Madinah. Setelah itu mereka terkena suatu penyakit, 
lalu mengadu kepada Rasulullah Saw. sakit yang mereka alami itu. 
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Maukah kalian keluar bersama penggembala kami berikut unta 
ternaknya, lalu kalian berobat dengan meminum air seni dan air 
susu ternak itu. 

Mereka menjawab, "Tentu saja kami mau." Lalu mereka keluar (berang­
kat menuju tempat penggembalaan ternak), kemudian meminum air seni 
serta air susu ternak itu. Tetapi setelah mereka sehat, penggembala itu 
mereka bunuh, sedangkan ternak untanya dilepasbebaskan. Ketika berita 
itu sampai kepada Rasulullah Saw., beliau mengirimkan sejumlah orang 
untuk mengejar mereka. Akhirnya mereka tertangkap, lalu dihadapkan 
kepada Nabi Saw. Maka Nabi Saw. memerintahkan agar tangan dan kaki 
mereka dipotong, matanya ditusuk, kemudian dijemur di panas matahari 
hingga mati. Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim. 

Menurut suatu lafaz oleh keduanya (Bukhari dan Muslim) disebut­
kan dari Ukal atau Arinah, dan menurut lafaz yang lain disebutkan bahwa 
mereka dilemparkandi padang pasir, lalu mereka meminta minum, tetapi 
tidak diberi minum (hingga mati). Menurut suatu lafaz oleh Imam Mus­
lim, Nabi Saw. tidak mengobati mereka lagi (melainkan pendarahannya 
dibiarkan hingga mati). 

Sedangkan menurut apa yang ada pada Imam Bukhari disebutkan 
bahwa Abu OJIabah mengatakan, "Mereka adalah orang­orang yang 
telah mencuri, membunuh, dan kafir sesudah imannya serta memerangi 
Allah dan Rasul­Nya." 
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Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur Hasyim, dari 
Abdul Aziz ibnu Suhaib dan Humaid, dari Anas, lalu ia mengetengahkan 
hadis yang semisal. Dalam lafaz riwayat ini disebutkan bahwa mereka 
terlebih dahulu murtad. 

Keduanya (Bukhari dan Muslim) telah mengetengahkannya melalui 
riwayat Cjatadah, dari Anas dengan lafaz yang semisal. 

Sa'id telah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa mereka dari Ukal 
dan Arinah. 

Imam Muslim telah meriwayatkan melalui jalur Sulaiman At­Taimi, 
dari Anas yang telah menceritakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. 
mencongkel mata mereka, karena mereka telah mencongkel mata si 
penggembala itu. 

Imam Muslim telah meriwayatkan pula melalui hadis Mu'awiyah 
ibnu Qurrah, dari Anas yang telah menceritakan bahwa datang kepada 
Rasulullah Saw. segolongan orang dari Bani Arinah, lalu mereka masuk 
Islam dan menyatakan baiatnya kepada Nabi Saw., sedangkan saat itu 
di Madinah sedang mewabah sejenis penyakit yang dinamai AI­Mum, 
yaitu sama dengan penyakit Birsam. Kemudian Imam Muslim menge­
tengahkan kisah mereka, dan di dalamnya ditambahkan bahwa ternak 
unta itu digembalakan oleh seorang pemuda dari kalangan Ansar yang 
berusia hampir dua puluh tahun, lalu Nabi Saw. melepaskan mereka, 
kemudian Nabi Saw. mengirimkan pula seorang mata­mata untuk meng­
awasi gerak­gerik mereka. Semua yang telah disebutkan di atas menurut 
lafaz Imam Muslim. 

Hammad ibnu Salamah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Qatadah dan Sabit Al­Bannani serta Humaid At­Tawil, dari Anas 
ibnu Malik, bahwa sejumlah orang dari kabilah Arinah datang ke 
Madinah, lalu mereka terserang penyakit yang sedang melanda Madinah. 
Maka Rasulullah Saw. mengirimkan mereka ke tempat penggembalaan 
ternak unta hasil zakat, dan beliau Saw. memerintahkan kepada mereka 
untuk meminum air seni dan air susu ternak unta itu (sebagai obatnya). 

Lalu mereka melakukannya dan ternyata mereka sehat kembali, 
tetapi sesudah itu mereka murtad dari Islam dan membunuh si penggem­
bala itu, lalu menggiring ternak untanya. Maka Rasulullah Saw. mengi­
rimkan suatu pasukan untuk mengejar mereka. Akhirnya mereka 
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tertangkap dan dihadapkan kepada Rasulullah Saw.,lalu tangan dan kaki 
mereka dipotong secara bersilang dan mata mereka dicongkel (dibu­
takan), setelah itu tubuh mereka dijemur di padang pasir. 

Anas r.a. mengatakan, "Sesungguhnya aku melihat seseorang dari 
mereka menjilat­jilat tanah dengan mulutnya karena kehausan, hingga 
akhirnya mereka semua mati. Dan turunlah firman­Nya: 

Sesungguhnya pembatasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Aliah dan Rasul­Nya '(Al­Maidah: 33), hingga akhir a y a t " 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai serta Ibnu Murdawaih 
telah meriwayatkannya pula, dan inilah lafaznya. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya melalui berbagai jalur yang 
cukup banyak dari Anas Ibnu Malik, antara lain melalui dua jalur dari 
Salam ibnus Sahba, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik. Salam mengatakan 
bahwa ia tidak pernah menyesal karena hadis yang pernah ditanyakan 
oleh Al­Hajjaj. Al­Hajjaj berkata kepadanya. "Ceritakanlah kepadaku 
tentang hukuman yang paling keras yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah Saw."Lalu ia menjawab,"Pernah datang kepada Rasulullah 
Saw. suatu kaum dari kabilah Arinah yang tinggal di Bahrain. Lalu 
mereka mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang penyakit yang dirasa­
kan oleh perut mereka. Saat itu warna tubuh mereka telah menguning 
dan perut mereka kembung. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan 
mereka agar datang ke tempat penggembalaan ternak unta sedekah 
(zakat) untuk meminum air seni dan air susunya. Setelah kesehatan 
mereka telah pulih dan perut mereka telah kempes seperti sediakala, 
tiba­tiba mereka menyerang si penggembala dan membunuhnya serta 
membawa lari ternak untanya. Maka Rasulullah Saw. mengirimkan 
sejumlah pasukan untuk mengejar mereka, lalu tangan dan kaki mereka 
dipotong serta mata mereka dibutakan, kemudian dilemparkan di tengah 
padang pasir hingga mati." 

Dinyatakan bahwa Al­Hajjaj, apabila naik ke atas mimbarnya 
acapkali mengatakan, "Sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah 
memotong tangan dan kaki suatu kaum, kemudian melemparkan tubuh 
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mereka ke padang pasir hingga mati, karena mereka merampok sejumlah 
temak unta." Dan tersebutlah bahwa Al­Hajjaj sering berdalilkan hadis 
ini terhadap orang­orang. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahi, telah menceritakan kepada kami Al­Walid —yakni Ibnu Mus­
lim—, telah menceritakan kepadaku Sa'id, dari Qatadah, dari Anas 
yang telah menceritakan bahwa mereka berjumlah empat orang dari 
kabilah Arinah dan tiga orang dari kabilah Ukal. Ketika mereka telah 
ditangkap dan dihadapkan ke pengadilan Rasulullah Saw., maka tangan 
dan kaki mereka dipotong serta mata mereka dibutakan (dicongkel) tan­
pa diobati lagi. lalu mereka dibiarkan memakan batu­batu kerikil di 
padang pasir. Sehubungan dengan peristiwa ini turunlah firman­Nya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan Rasul­Nya. (Al­Maidah: 33), hingga akhir ayat 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Harb Al­Mausu[i, telah menceritakan kepada kami Abu Mas'ud —yakni 
Abdur Rahman ibnul Hasan Az­Zujaj—, telah menceritakan kepada 
kami Abu Sa'id —yakni Al­Baqqal— dari Anas ibnu Malik yang telah 
mengatakan bahwa ada segolongan orang dari kabilah Arinah datang 
kepada Rasulullah Saw. dalam keadaan kepayahan, warna tubuh mereka 
telah menguning, dan perut mereka kembung. Maka Rasulullah Saw. 
memerintahkan kepada mereka agar tinggal di tempat ternak unta 
digembalakan untuk meminum air seni dan air susunya. 

Lalu mereka melakukannya hingga warna tubuh mereka kembali 
seperti sediakala, perut mereka kempes, dan tubuh mereka segar dan 
gemuk kembali. Tetapi mereka membunuh penggembala ternak unta 
itu dan menggiring ternak untanya. Maka Nabi Saw. mengirimkan 
sejumlah pasukan untuk mengejar mereka. Akhirnya mereka ter­
tangkap, lalu dihadapkan kepada Rasulullah Saw.; sebagian dari mere­
ka dihukum mati, sebagian dicongkel matanya, sedangkan sebagian 
yang lain dipotong tangan dan kakinya. Kemudian turunlah ayat berikut: 
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan Rasul­Nya. (Al­Maidah: 33),hirtgga akhir ayat. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ali ibnu Sahi, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu 
Habib, bahwa Abdul Malik ibnu Marwan pernah berkirim surat kepada 
Anas untuk menanyakan tentang makna ayat ini. Maka Anas membalas 
suratnya yang isinya memberitakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan segolongan orang dari kabilah Arinah dan dari Bajilah. Anas 
mengatakan bahwa mereka murtad dari Islam dan membunuh si 
penggembala serta menggiring untanya, membegal di jalanan, dan 
memperkosa wanita. 

Abu Ja'far mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb. telah menceritakan 
kepadaku Amr ibnul Haris. dari Sa' id ibnu Abu Hilal, dari Abuz Zanad, 
dari Abdullah ibnu Ubaidillah. dari Abdullah ibnu Umar atau Amr 
— ragu dari pihak Yunus — .dari Rasulullah Saw. mengenai kisah orang­
orang Arinah ini dan diturunkan berkenaan dengan mereka ayat 
muharabah. 

Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui jalur Abuz 
Zanad yang di dalam sanadnya disebutkan dari I bnu Umar tanpa ragu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Khalaf, telah menceritakan kepada kami Al­Hasan ibnu Hammad, 
dari Amr ibnu Hasyim, dari Musa ibnu Ubaidah, dari Muhammad ibnu 
Ibrahim, dari Jarir. Disebutkan bahwa telah datang kepada Rasulullah 
Saw. suatu kaum dari kabilah Arinah tanpa memakai alas kaki lagi dalam 
keadaan sakit. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan mereka agar 
berobat. Setelah mereka sehat kembali dan kuat seperti semula, mere­
ka membunuh penggembala unta, lalu kabur dengan membawa ternak 
untanya dengan tujuan tempat tinggal kaumnya. 

Jarir melanjutkan kisahnya. "Maka Rasulullah Saw. mengutusku 
bersama sejumlah orang dari kaum muslim, hingga kami dapat mengejar 
mereka, sesudah mereka hampir tiba di tempat tinggal kaumnya. 
Kemudian kami hadapkan mereka kepada Rasulullah Saw., lalu tangan 
dan kaki mereka dipotong secara bersilang, serta mata mereka dicongkel. 
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Mereka minta air karena kehausan, tetapi Rasulullah Saw. menjawabnya 
dengan kalimat, 'Api / hingga mereka mati." 

Jarir melanjutkan kisahnya, "Setelah itu Allah tidak senang akan 
hukuman mencongkel mata, lalu Dia menurunkan firman­Nya: 

c w . « u , . . . ^i^M^m^ 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan flas«/­Nj'a*(AI­Maidah: 33), hingga akhir ayat." 

Hadis ini garib, di dalam sanadnya terdapat Ar­Rabzi yang daif. Tetapi 
di dalam matan hadisnya terkandung keterangan yang lebih, yaitu 
disebutkannya nama pemimpin dari sariyyah (pasukan) kaum muslim 
yang mengejar para pemberontak itu, yaitu Jarir ibnu Abdullah Al­Bajali. 

Dalam hadis yang lalu dari kitab Sahih Muslim telah disebutkan 
bahwa sariyyah ini berjumlah dua puluh orang pasukan berkuda, 
semuanya dari kalangan Ansar. 

Adapun mengenai kalimat yang mengatakan bahwa Allah tidak 
menyukai hukuman mencongkel mata, lalu Allah menurunkan ayat ini, 
sesungguhnya predikat kalimat ini munkar (tidak dapat diterima), kare­
na dalam hadis yang lalu dari Sahih Muslim telah disebutkan bahwa 
orang­orang Arinah itu telah mencongkel mata si penggembala, maka 
apa yang diberlakukan terhadap mereka merupakan hukum qisas. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ibrahim ibnu Muhammad 
Al­Aslami, dari Saleh maula At­Tauamah, dari Abu Hurairah yang te­
lah menceritakan bahwa pernah datang sejumlah lelaki dari Bani 
Fazzarah yang kelihatan kurus sekali, maka Nabi Saw. memerintahkan 
mereka untuk tinggal di tempat penggembalaan ternak untanya. Lalu 
mereka meminum air susu dan air seninya hingga sehat, kemudian 
mereka pun pergi ke tempat penggembalaannya, setelah itu mereka 
mencuri ternak unta tersebut. Lalu mereka dikejar dan dihadapkan 
kepada Nabi Saw.,makaNabi Saw. memotong tangan dan kaki mereka, 
sedangkan mata mereka dicongkel. 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa berkenaan dengan 
merekalah ayat ini diturunkan, yakni firman­Nya: 
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan Rasul­Nya. (Al­Maidah: 33) 

Nabi Saw. membiarkan hukuman mencongkel mata sesudah itu. 
Telah diriwayatkan melalui jalur lain, dari Abu Hurairah juga. Untuk 

itu. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Al­
Husain ibnu Ishaq At­Tusturi, telah menceritakan kepada kami Abui 
Qasim Muhammad ibnul Walid, dari Amr ibnu Muhammad Al­Madini, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Talhah, dari Musa 
ibnu Muhammad ibnu Ibrahim At­Taimi, dari ayahnya, dari Abu 
Salamah ibnu Abdur Rahman, dari Salamah ibnul Akwa' yang telah 
menceritakan bahwa Nabi Saw. mempunyai seorang budak laki­laki 
yang dikenal dengan nama Yasar. Nabi Saw. melihatnya mengerjakan 
salat dengan baik, maka Nabi Saw. memerdekakannya, kemudian 
mengirimkannya untuk menggembalakan ternak unta milik Nabi Saw. 
di Harrah. Sejak saat itu Yasar tinggal di Harrah. 

Kemudian ada suatu kaum dari Arinah yang menampakkan diri 
masuk Islam dan mereka datang dalam keadaan sakit lagi lemah, 
sedangkan perut mereka kembung. Maka Nabi Saw. mengirim mereka 
kepada Yasar, lalu mereka minum air susu ternak unta itu hingga perut 
mereka sembuh. Tetapi sesudah itu mereka menyerang Yasar dan 
menyembelihnya serta menusuk kedua matanya dengan duri, lalu ter­
nak untanya mereka bawa kabur. Lalu Nabi Saw. mengirimkan sejum­
lah pasukan berkuda untuk mengejar mereka di bawah pimpinan Kurz 
ibnu Jabir A[­Fihri. Akhirnya mereka dapat mengejarnya, lalu ditang­
kap dan dihadapkan kepada Nabi Saw. Maka Nabi Saw. memotong tangan 
dan kaki mereka serta menusuk mata mereka. Hadis ini berpredikat 
garib jiddan. 

Kisah mengenai orang­orang Arinah ini telah diriwayatkan melalui 
hadis sahabat Nabi Saw., antara lain Jabir, Aisyah, dan lain­lainnya. 
Al­Hafiz Al­Jalil Abu Bakar ibnu Murdawaih telah menyusun jalur­
jalur hadis ini melalui berbagai periwayatan yang cukup banyak. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ali ibnul Hasan ibnu Syaqiq yang mengatakan bahwa ayahnya 
pernah berkata, "Aku pernah mendengar Abu Hamzah bercerita, dari 
Abdul Karim yang ditanya mengenai masalah air seni unta. Maka Abdul 
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Karim menjawab, 'Telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Jubair 
mengenai kisah muharibin (para pemberontak).' Sa'id ibnu Jubair 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. kedatangan sejumlah orang, lalu 
mereka berkata, 'Kami berbaiat kepadamu untuk masuk Islam.' Maka 
mereka menyatakan baiatnya kepada Nabi Saw., padahal mereka dus­
ta, dan bukan Islam yang mereka kehendaki. Kemudian mereka berkata, 
'Sesungguhnya kami terserang penyakit di Madinah ini.' Maka Nabi 
Saw. bersabda: 

Ternak unta ini datang dan pergi kepada kalian, maka minumlah 
dari air seni dan air susunya. 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba­tiba datanglah seseorang 
meminta tolong kepada Rasulullah Saw.. lalu berkata, 'Mereka telah 
membunuh penggembala ternak unta dan membawa kabur ternak 
untanya.' Lalu Nabi Saw. mengeluarkan perintahnya dan menyerukan 
kepada para sahabatnya: 

Hai pasukan berkuda Allah, berangkatlah! 

Maka mereka menaiki kudanya masing­masing tanpa menunggu­nunggu 
yang lainnya, sedangkan Rasulullah Saw. sendiri mengendarai kudanya 
di belakang mereka. Pasukan kaum muslim terus mencari dan mengejar 
mereka hingga mereka memasuki daerah yang aman bagi mereka. Lalu 
para sahabat Rasulullah Saw. kembali (ke Madinah) dengan membawa 
tawanan sebagian dari mereka. 

Mereka menghadapkan para tawanan itu kepada Rasulullah Saw., 
lalu turunlah firman­Nya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang­orang yang memerangi 
Allah dan flatu/­Wwi (Al­Mnirlnh­ 1 T\ h i n o o n akhir ovaf 
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Dan tersebutlah bahwa hukuman pembuangan yang dialami oleh mereka 
ialah di tempat yang aman bagi mereka, tetapi jauh dari negeri tempat 
tinggalnya dan jauh dari negeri tempat tinggal kaum muslim. Nabi Saw. 
menghukum mati sebagian dari mereka, lalu disalib, dipotong (tangan 
dan kakinya), dan ditusuk matanya." 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa Rasulullah Saw. tidak pernah 
melakukan hukuman cincang, baik sebelum ataupun sesudahnya, 
melainkan hanya kali itu saja. Nabi Saw. melarang muslah melalui 
sabdanya, "Janganlah kalian melakukan hukuman cincang." Sa' id ibnu 
Jubair mengatakan bahwa Anas mengucapkan kalimat tersebut, hanya 
saja dia mengatakan bahwa Nabi Saw. membakar mereka sesudah 
mereka mati. 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa para pemberontak itu dari Bani Salim, dan 
sebagiannya dari Arinah serta sejumlah orang dari Bajilah. 

Para imam berselisih pendapat mengenai hukum orang­orang 
Arinah itu, apakah mansukh atau muhkam. Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa hukum itu telah d\­mansukh oleh ayat ini, dan mereka 
menduga bahwa di dalam ayat ini terkandung teguran terhadap Nabi 
Saw., sama halnya dengan teguran yang terkandung di dalam firman­
Nya: 

Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang)? (At­Taubah: 43) 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hukum ini Ai­mansukh 
oleh larangan Nabi Saw. yang menyatakan tidak boleh me­muslah 
(menghukum cincang); tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, 
kemudian orang yang mengatakannya dituntut untuk menjelaskan 
keterbelakangan nasikh yang didakwakannya itu dari mansukh­nya. 

Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa hukum ini ter­
jadi sebelum diturunkan hukum­hukum mengenai had. Muhammad Ibnu 
Sirin mengatakan bahwa pendapat ini perlu dipertimbangkan, mengingat 
kisah kejadiannya terbelakang. Di dalam riwayat Jarir ibnu Abdullah 
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m e n g e n a i kisah mereka d i sebu tkan hal y a n g menun jukkan 
keterbelakangannya, karena Jarir ibnu Abdullah masuk Islam sesudah surat 
Al­Maidah diUirunkan. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Nabi Saw. tidak 
membutakan mata mereka, melainkan hanya berniat akan melakukan 
hal tersebut, tetapi keburu diturunkan ayat AI­Qur'an yang menjelas­
kan hukum para pemberontak. Pendapat ini pun masih perlu dipertimbang­
kan, karena dalam hadis yang telah muttqfaq di atas disebutkan bahwa Nabi 
Saw. membutakan mata mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahi, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim yang telah 
menceritakan bahwa ia pernah membicarakan dengan Al­Lais ibnu Sa'd 
mengenai hukuman membutakan mata yang dilakukan oleh Nabi Saw. 
terhadap mereka dan membiarkan mereka tanpa mengobatinya hingga 
mati semua. Maka Al­Lais ibnu Sa 'd mengatakan, "Aku pernah 
mendengar Muhammad ibnu Ajian mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Rasulullah Saw. sebagai teguran terhadapnya da­
lam peristiwa itu, dan mengajarkan kepadanya cara menjatuhkan hu­
kum terhadap orang­orang yang semisal dengan mereka, yaitu dihukum 
mati, dipotong anggota tubuhnya, dan diasingkan. Setelah peristiwa itu 
Nabi Saw. tidak melakukan hukuman membutakan mata lagi terhadap 
yang lainnya." 

Al­Walid ibnu Muslim mengatakan, "Lalu pendapat ini dikemuka­
kan kepada Abu Amr, yakni Al­Auza'i. Maka Al­Auza'i menyanggah 
pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sebagai teguran 
kepada Nabi Saw. dan ia mengatakan bahwa bahkan sanksi itu ditetapkan 
sebagai hukuman terhadap orang­orang tersebut secara khusus, kemu­
dian diturunkan ayat ini yang menjelaskan hukuman terhadap orang­
orang selain mereka yang melakukan pemberontakan sesudahnya, dan 
hukuman membutakan mata dihapuskan." 

Jumhur ulama telah menyimpulkan dari keumuman makna ayat 
ini, bahwa hukum muharabah yang dilakukan di kota­kota besar dan 
di jalan­jalan penghubung sama saja, karena berdasarkan firman­Nya: 
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Demikianlah menurut mazhab Imam Malik, Al­Auza'i, Al­Lais ibnu 
Sa'd, Asy­Syafii. dan Ahmad ibnu Hambal. Sehingga Imam Malik 
mengatakan —sehubungan dengan seseorang yang diculik, lalu ditipu 
dimasukkan ke dalam sebuah rumah, kemudian dibunuh dan semua 
barangnya dirampok— bahwa hal ini dimasukkan ke dalam kategori 
muharabah. Maka darahnya diberikan kepada sultan, bukan kepada wali 
si terbunuh. Untuk itu, tidak dianggap pemaafan dari pihak wali si 
terbunuh dalam menggugurkan hukuman mati terhadap pelakunya. 

Imam Abu Hanifah dan murid­muridnya mengatakan bahwa 
muharabah hanya dilakukan di jalan­jalan yang sepi. Jika dilakukan di 
dalam kota, maka bukan muharabah, karena si teraniaya dapat meminta 
tolong kepada orang lain. Lain halnya jika dilakukan di tengah jalan, 
jauh dari orang­orang yang dimintai tolong dan dari orang yang mau 
membantunya. 

Firman Allah Swt.: 

e.Y­v t f j i u o 

hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). (Al­Maidah: 33) 

Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini mengenai hukuman mengangkat senjata terhadap 
golongan Islam dan melakukan teror di tengah jalan, kemudian dapat 
ditangkap dan dihadapkan ke pengadilan, maka imam kaum muslim 
boleh memilih salah satu di antara hukuman­hukuman berikut, yaitu 
jika ia suka boleh menghukum mati, menghukum salib, boleh pula 
menghukum potong tangan dan kaki secara bersilang. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa'id ibnul Musayyab, Mujahid, 
Ata, Al­Hasan Al­Basri, Ibrahim An­Nakha' i , dan Ad­Dhahhak. 
Semuanya itu diriwayatkan oleh Abu Ja'far ibnu Jarir. Hal yang semisal 
telah diriwayatkan dari Malik ibnu Anas. 

Sandaran pendapat ini berdasarkan analisis nahwu yang menyatakan 
bahwa lahiriah au menunjukkan makna takhyir, sama halnya dengan 
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hal­hal lainnya yang semisal di dalam AI­Qur'an, seperti dalam masalah 
denda berburu, yaitu firman­Nya: 

maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seim­
bang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua 
orang yang adil di antara kalian sebagai hadya yang dibawa 
sampai ke Ka 'bah, atau (dendanya) membayar kifarat dengan 
memberi makan orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu. (Al­Maidah: 95) 

Juga seperti dalam firman Allah Swt. mengenai kifarat fidyah, yaitu: 

t i t i t Sj^vJi^) . 

Jika ada di antara kalian yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah. 
yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban. (Al­Baqarah: 196) 

Dan seperti dalam firman­Nya mengenai kifarat sumpah, yaitu: 

C A l , oJ£>UiZ> 

ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. (Al­
Maidah: 89) 

Semuanya ini menunjukkan makna takhyir (pilihan), maka demikian 



Tafsir Ibnu Kasir 411 

Jumhur ulama mengatakan bahwa ayat ini (Al­Maidah: 33) 
penerapan hukumnya melihat keadaan­keadaan yang terjadi, seperti yang 
dikatakan oleh Abu Abdullah Asy­Syafii, bahwa telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Abu Yahya, dari Saleh Maula At­Tauamah, 
dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan sehubungan dengan masalah 
pembegal jalan apabila membunuh, merampok harta, maka hukumannya 
adalah dibunuh dan disalib. Apabila mereka membunuh tanpa merampok 
harta, maka hukumannya ialah dibunuh tanpa disalib. Apabila mereka 
hanya merampok harta tanpa membunuh, maka mereka tidak dihukum 
mati, melainkan hanya dipotong tangan dan kakinya secara bersilang. 
Apabila mereka hanya membuat orang­orang takut melewati jalan tanpa 
merampok, maka hukumannya hanya diasingkan dari negeri tempat 
tinggalnya. 

Ibnu Abu Syaibah telah meriwayatkan dari Abdur Rahim ibnu 
Sulaiman, dari Hajjaj. dari Atiyyah. dari Ibnu Abbas hal yang semisal: 
dan telah diriwayatkan hal yang semisal dari Abu Mijlaz, Sa'id ibnu 
Jubair, Ibrahim An­Nakha"i. Al­Hasan. Oatadah, As­Saddi, dan Ata Al­
Khurrasani. 

Hal yang sama telah dikatakan pula oleh bukan hanya seorang dari 
kalangan ulama Salaf dan para imam. 

Mereka berselisih pendapat, apakah hukuman salib dilakukan dalam 
keadaan si terpidana masih hidup, lalu dibiarkan hingga mati tanpa diberi 
makan dan minum, atau dibunuh dengan tombak dan senjata lainnya; 
ataukah dibunuh terlebih dahulu, kemudian disalib, sebagai pelajaran 
dan peringatan buat yang lainnya dari kalangan orang­orang yang gemar 
membuat kerusakan di muka bumi (pemberontak). Apakah masa 
penyalibannya tiga hari, lalu diturunkan; ataukah dibiarkan sampai 
nanahnya keluar mengalir dari tubuhnya. Sehubungan dengan masalah 
ini semuanya masih terdapat perbedaan pendapat,hal ini akan diterang­
kan pada bagian tersendiri. Hanya kepada Allah sajalah kami percaya 
dan hanya kepada­Nyalah kami bertawakal. 

Perincian hukuman ini diperkuat dengan adanya sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir­nya, j ika sanadnya 
sahih. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Ali ibnuSahl, 
telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim, dari Yazid ibnu 
Abu Habib, bahwa Abdul Malik ibnu Marwan berkirim surat kepada 



412 Juz 6 ­ Al­Maidah 

Anas ibnu Malik menanyakan kepadanya tentang makna ayat ini (Al­
Maidah: 33). Maka Anas ibnu Malik menjawab suratnya yang 
di dalamnya disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
segolongan orang dari Bani Arinah, mereka dari Bajilah. 

Anas r .a melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka murtad dari Islam 
dan membunuh penggembala ternak unta serta menggiring untanya, 
kemudian mengadakan teror di tengah jalan dengan membegal (meram­
pok) dan memperkosa." 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, "Lalu Rasulullah Saw. 
bertanya kepada Malaikat Jibril a.s. mengenai hukum orang yang 
memberontak. Maka Malaikat Jibril menjawab, 'Barang siapa yang 
mencuri (merampok) harta dan meneror di jalanan, maka potonglah 
tangannya karena mencuri, dan potonglah kakinya karena perbuatan 
terornya. Barang siapa yang membunuh, maka bunuh pulalah dia; dan 
barang siapa yang membunuh dan melakukan teror serta memperkosa, 
maka saliblah dia' ." 

Adapun mengenai firman­Nya yang mengatakan: 

atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). (Al­Maidah: 33) 

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
"pelakunya dikejar hingga tertangkap, lalu dijatuhi hukuman had, atau 
ia lari dari negeri Islam". Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dari 
Ibnu Abbas, Anas ibnu Malik, Sa'id ibnu Jubair, Ad­Dahhak, Ar­Rabi' 
ibnu Anas, Az­Zuhri, Al­Lais ibnu Sa'd, dan Malik ibnu Anas. 

Sedangkan yang lainnya mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah "pelakunya dibuang dari negeri tempat tinggalnya ke negeri lain, 
atau hubungan muamalah dengannya diputuskan sama sekali oleh sul­
tan atau wakilnya, tidak boleh ada seorang pun yang bermuamalah 
dengannya." 

Menurut Asy­Sya'bi, makna yang dimaksud ialah "dipecat dari 
semua pekerjaannya", seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hubairah. 

Ata Al­Khurrasani mengatakan, pelakunya dipenjara dari satu 
penjara ke penjara yang lainnya selama beberapa tahun, tetapi tidak 



Tafsir Ibnu Kasir 413 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa' id ibnu Jubair, Abusy Sya'sa, 
Al­Hasan, Az­Zuhri, Ad­Dahhak, dan Muqatil ibnu Hayyan. Disebut­
kan bahwa pelakunya diasingkan, tetapi tidak dikeluarkan dari negeri 
Islam. 

Ulama lainnya mengatakan, yang dimaksud dengan pengasingan 
atau an­nafyu ialah dipenjara. Demikianlah menurut pendapat Imam 
Abu Hanifah dan murid­muridnya. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud istilah an­nafyu dalam ayat ini ialah diasingkan dari suatu 
negeri ke negeri lain dan dipenjara di dalamnya. 

Firman Allah Swt.: 

Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di 
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (Al­
Maidah: 33) 

Yakni apa yang telah Kusebutkan mengenai dibunuhnya mereka dan 
disalibnya mereka serta tangan dan kaki mereka dipotong secara 
bersilang, serta dibuangnya mereka dari negeri tempat tinggalnya; hal 
tersebut merupakan kehinaan bagi mereka di mata manusia dalam 
kehidupan dunia ini, di samping azab besar yang telah disediakan oleh 
Allah buat mereka di hari kiamat nanti. 

Pengertian ini memperkuat pendapat orang yang mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang musyrik. 

Mengenai baiat yang ditetapkan kepada pemeluk Islam, disebutkan 
di dalam kitab Sahih Muslim melalui Ubadah ibnus Samit r.a. yang 
telah menceritakan, "Rasulullah Saw. telah mengambil janji dari kami 
sebagaimana beliau telah mengambil janji dari kaum wanita, yaitu kami 
tidak boleh mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak boleh 
mencuri, tidak boleh berzina, tidak boleh membunuh anak­anak kita, 
dan tidak boleh membenci (memusuhi) sebagian yang lain. Maka barang 
siapa yang menunaikannya di antara kalian, pahalanya ada pada Allah. 
Dan barang siapa yang melakukan sesuatu dari larangan tersebut, lalu 
ia dihukum, maka hukuman itu merupakan kifarat bagi (dosa)nya. 
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Barang siapa yang ditutupi oleh Allah, maka perkaranya terserah kepada 
Allah; jika Dia menghendaki mengazabnya, pasti Dia mengazabnya; 
dan jika Dia menghendaki memaafkannya, niscaya Dia memaafkannya" 

Dari Ali r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Barang siapa yang melakukan suatu perbuatan dosa di dunia, lalu 
ia dihukum karenanya, maka Allah Mahaadil untuk menduakalikan 
hukuman­Nya terhadap hamba­Nya. Dan barang siapa yang 
melakukan suatu perbuatan dosa di dunia, lalu Allah menutupinya 
dan memaafkannya, maka Allah Maha Pemurah untuk menggu­
gatnya dalam sesuatu dosa yang telah dimaafkan­Nya. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu 
Majah, dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 

Al­Hafiz Ad­Daruqutni pernah ditanya mengenai hadis ini, maka 
ia mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan secara marfu' dan mauauf. 
Selanjurnya ia mengatakan bahwa yang mafru' adalah sahih. 

Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan firman­Nya: 

Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di 
dunia. (Al­Maidah: 33) 

Yakni keburukan, keaiban, pembalasan, kehinaan, dan hukuman yang 
disegerakan di dunia sebelum siksaan di akhirat. 

dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (Al­Maidah: 
33i 
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Yakni apabila mereka tidak bertobat dari perbuatannya itu hingga mati, 
maka di akhirat selain dari pembalasan yang Kutimpakan atasnya di 
dunia dan siksaan yang Kutimpakan padanya di dunia, mereka mendapat 
siksaan yang besar, yakni dimasukkan ke dalam neraka Jahannam. 

Firman Allah Swt.: 

kecuali orang­orang yang bertobat (di antara mereka) sebelum 
kalian dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al­
Maidah: 34) 

Jika pengertian ayat ini ditujukan kepada orang­orang musyrik, maka 
sudah jelas . Jika ditujukan terhadap orang­orang muslim yang 
memberontak, maka bila mereka bertobat sebelum sempat ditangkap, 
maka gugurlah dari mereka kepastian hukuman mati, hukuman disalib, 
dan hukuman pemotongan kaki. Tetapi apakah hukuman potong tangan 
ikut gugur pula? Ada dua pendapat di kalangan para ulama mengenainya 
Makna lahiriah ayat memberikan pengertian gugurnya semua hukum­
an. Pendapat inilah yang diberlakukan oleh para sahabat. Seperti apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. bahwa telah menceritakan ke­
pada kami Abu Sa'id Al­Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah, dari Mujalid, dari Asy­Sya'bi yang telah mengatakan, "Dahulu 
Harisah ibnu Badr At­Tamimi dari kalangan penduduk Basrah melaku­
kan kerusakan di bumi dan memberontak. Lalu ia meminta perlindungan 
keamanan kepada beberapa orang Quraisy, antara lain ialah Al­Hasan 
ibnu Ali, Ibnu Abbas, dan Abdullah ibnu Ja'far. Kemudian mereka 
berbicara kepada Khalifah Ali mengenainya, dan ternyata Khalifah Ali 
tidak mau memberikan jaminan keamanan kepadanya. Lalu ia datang 
kepada Sa'id ibnu Qais Al­Hamdani, maka Sa'id meninggalkannya di 
rumah. Kemudian ia sendiri datang menghadap Khalifah Ali dan berkata 
kepadanya, 'Wahai Amirul Mu­minin, bagaimanakah pendapatmu 
mengenai orang yang memerangi Allah dan Rasul­Nya serta menimbul­
kan kerusakan di muka bumi?' Ali r.a. membacakan Al­Quran sampai 
kepada firman­Nya: 
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kecuali orang­orang yang tobat (di antara mereka) sebelum kalian 
dapat menguasai (menangkap) mereka. (Al­Maidah: 34) 

Maka Khalifah Ali memberikan jaminan keamanan kepadanya." Sa'id 
ibnu Qais mengatakan bahwa sesungguhnya dia adalah Harisah ibnu 
Badr. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui berbagai 
jalur dari Mujalid dan Asy­Sya'bi dengan lafaz yang sama, dan 
ditambahkan bahwa Harisah ibnu Badr mengucapkan sebuah syair yang 
artinya: 

Mengapa ia tidak sampai kepada Hamdan, mengapa tidak 
menjumpainya, sekalipun jauh tiada seorang musuh pun yang 
mencelanya selamat darinya Demi umur ayahnya, sesungguhnya 
Hamdan bertakwa kepada Tuhan dan khatibnya memutuskan 
dengan Al­Kiiab 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui jalur Sufyan As­Sauri, dari 
As­Saddi, dan dari jalur Asy­'as, keduanya dari Amir Asy­Sya'bi yang 
telah menceritakan bahwa seorang lelaki dari Murad datang kepada Abu 
Musa yang saat itu berada di Kufah dalam masa pemerintahan Khalifah 
Usman r.a. sesudah salat fardu. Lalu lelaki itu berkata, "Hai Abu Musa, 
ini adalah kedudukan orang yang meminta perlindungan kepadamu, aku 
adalah Fulan bin Fulan Al­Muradi, dan sesungguhnya dahulu aku 
memerangi Allah dan Rasul­Nya serta berjalan di muka bumi dengan 
menimbulkan kerusakan. Dan sesungguhnya aku telah bertobat sebelum 
kalian sempat menangkapku." 

Maka Abu Musa menjawab, "Sesungguhnya orang ini adalah Fulan 
bin Fulan, dan sesungguhnya dahulu ia memerangi Allah dan Rasul­
Nya serta berjalan di muka bumi dengan menimbulkan kerusakan. Dan 
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sesungguhnya dia sekarang telah bertobat sebelum kita sempat 
menangkapnya. Karena itu, barang siapa yang bersua dengannya, 
janganlah ia menghalang­halanginya kecuali dengan baik. Jika dia benar­
benar bertobat, maka jalan yang dia tempuh adalah benar; dan jika dia 
dusta, niscaya dosa­dosanya akan menjerat dirinya sendiri." 

Kemudian lelaki itu bermukim selama masayang dikehendaki oleh 
Allah, tetapi setelah itu ia memberontak, maka Allah menjeratnya karena 
dosa­dosanya, akhirnya ia terbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Ali, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Muslim yang telah 
mengatakan bahwa Al­Lais mengatakan, "Demikian pula telah 
menceritakan kepadaku Musa ibnu Ishaq Al­Madani yang menjadi amir 
di kalangan kami, bahwa Ali Al­Asadi melakukan pemberontakan dan 
membegal (merampok) di jalanan serta membunuh dan merampok harta, 
lalu ia dicari oleh para imam dan kalangan awam. tetapi ia bertahan dan 
mereka tidak mampu menangkapnya hingga dia datang sendiri seraya 
bertobat."Demikian itu terjadi ketika ia mendengar seorang lelaki 
membaca ayat berikut, yaitu firman­Nya: 

Katakanlah, "Hai hamba­hamba­Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa­dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Az­Zumar: 53) 

Lalu ia berhenti untuk mendengarkannya secara baik­baik, dan berkata, 
"Hai hamba Allah, ulangilah bacaannya." Maka lelaki yang membaca 
Al­Qur'an itu mengulangi lagi bacaannya untuk dia. Setelah itu Al­
Asadi menyarungkan pedangnya, dan datang ke Madinah dalam keada­
an telah bertobat di waktu sahur. Lalu ia mandi terlebih dahulu dan 
datang ke masjid Rasul untuk melakukan salat Subuh. Setelah salat.ia 
duduk di dekat Abu Hurairah yang dikelilingi oleh murid­muridnya. 
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Setelah pagi agak cerah, orang­orang mengenalnya, lalu mereka 
bangkit hendak menangkapnya, tetapi ia berkata, 'Tiada jalan bagi kalian 
untuk menghukumku, karena aku datang dalam keadaan telah bertobat 
sebelum kalian sempat menangkapku." Maka Abu Hurairah berkata, 
"Dia benar." Lalu Abu Hurairah menarik tangannya hingga sampai di 
tempat Marwan ibnul Hakam yang saat itu adalah Amir kota Madinah 
di masa pemerintahan Mu'awiyah. Kemudian Abu Hurairah berkata, 
"Orang ini datang dalam keadaan telah bertobat, tiada jalan bagi kalian 
untuk menghukumnya, dan tidak boleh dibunuh (dihukum mati)." Berkat 
penjelasan dari Abu Hurairah itu, ia dibebaskan. 

Musa ibnu Ishaq AI­Madani melanjutkan kisahnya, bahwa Ali Al­
Asadi berangkat ke medan jihad dijalan Allah di laut setelah bertobat, 
lalu ia bersua dengan pasukan Romawi, maka ia mendekatkan kapalnya 
ke salah satu kapal milik mereka. Kemudian ia maju sendirian ke dalam 
kapal pasukan Romawi, ia mengamuk mengobrak­abriknya hingga 
mereka menghindar darinya ke sisi yang lain. Akibatnya kapal menjadi 
miring sehingga tenggelam dan mati semuanya bersama dengan dia. 

Al-Maidah, ayat 35-37 

Hai orang­orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada­Nya, dan berjihad­
lah pada jalan­Nya, supaya kalian mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya orang­orang yang kafir, sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai 
yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu 
dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima 
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dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih Mereka 
ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali­kali tidak 
dapat keluar darinya, dan mereka beroleh azab yang kekal. 

Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada hamba­hamba­Nya agar 
bertakwa kepada­Nya. Lafaz takwa apabila dibarengi penyebutannya 
dengan makna yang menunjukkan taat kepada­Nya, maka makna yang 
dimaksud ialah mencegah diri dari hal­hal yang diharamkan dan 
meninggalkan semua larangan. Sesudah itu Allah Swt. berfirman: 

dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada­Nya. (Al­Maidah: 

Abbas, bahwa yang dimaksud dengan al­wasilah di sini ialah aurbah 
atau mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid. Abu Wail, Al­Hasan, 
Qatadah, Abdullah ibnu Kasir. As­Saddi. dan Ibnu Zaid serta lain­lainnya 
yang bukan hanya seorang. 

Oatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah "dekatkanlah 
diri kalian kepada­Nya dengan taat kepada­Nya dan mengerjakan hal­
hal yang diridai­Nya". 

Sehubungan dengan makna al­wasilah ini, Ibnu Zaid membaca­
kan firman berikut dengan bacaan: 

Mereka, yaitu orang­orang yang kalian seru itu sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan mereka. 

Yakni dengan bacaan tad'una, bukanyad'una. Dari ayat ini tersimpul­
kan bahwa makna al­wasilah ialah jalan atau sarana. Pendapat yang 
telah dikatakan oleh para imam ini tiada seorang pun dari kalangan 
mufassirin yang memperselisihkannya. Sehubungan dengan pengertian 
lafaz ini, Ibnu Jarir mengetengahkan ucapan seorang penyair yang 
mengatakan: 
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Apabila orang­orang yang tukang mengadu domba kecapaian, 
maka kita kembali berhubungan, dan kembalilah kejernihan 
di antara kita serta semua jalan dan sarana, 

Al­wasilah ialah sesuatu yang dijadikan sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan. Al­wasilah mengandung makna "nama suatu kedudukan yang 
tertinggi di dalam surga, yaitu kedudukan Rasulullah Saw. dan rumah 
tinggalnyadi dalam surga". Kedudukan ini merupakan bagian dari surga 
yang paling dekat ke 'Arasy. Di dalam kitab Sahih Bukhari telah 
disebutkan melalui jalur Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu 
Abdullah, yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa ketika mendengar suara azan (yakni sesudahnya) 
mengucapkan doa berikut, yaitu: "YaAllah, Tuhan pemilik seruan 
yang sempurna ini dan (Tuhan) salat yang didirikan, berikanlah 
(kedudukan) al­wasilah dan keutamaan, dan tempatkanlah dia 
pada kedudukan yang terpuji seperti apa yang telah Engkau 
janjikan kepadanya, " niscaya syafaat akan diperolehnya pada 
hari kiamat. 

Hadis lain. Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Ka'b 
ibnu AIqamah, dari Abdur Rahman ibnu Jubair, dari Abdullah ibnu Amr 
ibnul As, bahwa ia pemah mendengar Nabi Saw. bersabda: 

&ii §>p \§zf, Jjjfetfjs* $$&pp*z % 
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Apabila kalian mendengar suara muazin, maka ucapkanlah seperti 
apa yang diucapkannya, kemudian bacalah salawat untukku, 
karena sesungguhnya barang siapayang membaca salawat sekali 
untukku, Allah membalas sepuluh kali salawat untuknya. Kemu­
dian mohonkanlah al­wasilah untukku, karena sesungguhnya 
al­wasilah adalah suatu kedudukan di dalam surga yang tidak 
layak kecuali bagi seseorang hamba Allah saja, dan aku berha­
rap semoga aku adalah hamba yang dimaksud. Dan barang siapa 
yang memohonkan al­wasilah buatku, niscaya akan mendapat 
syafaat (dariku). 

hadis lain Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al­
Lais, dari Ka 'b , dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Apabila kalian memanjatkan salawat untukku, maka mohonkanlah 
al­wasilah buatku. 

Ketika ditanyakan, "Wahai Rasulullah, apakah al­wasilah itu?" Rasulullah 
Saw. menjawab: 

Kedudukan yang paling tinggi di surga, tidak ada seseorang pun 
yang dapat meraihnya kecuali seorang lelaki, dan aku berharap 
semoga aku adalah orangnya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Bandar, dari Abu Asim, dari Sufyan 
As­Sauri, dari Lais ibnu Abu Sulaim;dari Ka'b yang mengatakan bahwa 
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Abu Hurairah telah menceritakan hadis ini kepadaku. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan hadis ini garib, mengingat Ka'b orangnya tidak 
dikenal; kami belum pernah mengetahui ada seseorang meriwayatkan 
darinya selain Lais ibnu Abu Sulaim. 

Hadis yang lain yaitu dari Abu Hurairah. Abu Bakar ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Baqi 
ibnu Qani' , telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Nasr At­
Turmuzi, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Saleh, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab. dari Lais. dari Al­Ma'la, 
dari Muhammad ibnu Ka'b, dari Abu Hurairah yang me­ra/a'­kannya 
(sampai kepada Nabi Saw.). disebutkan: 

Bacalah salawat untukku dalam salat kalian, dan mohonkanlah 
kepada Allah al­wasilah untukku 

Ketika mereka menanyakan tentang al­wasilah kepadanya, beliau 
menjawab, "Al­wasilah adalah suatu kedudukan di dalam surga, yang 
tidak dapat diraih kecuali hanya oleh seorang saja," dan beliau berharap 
semoga diri beliau adalah orang yang dimaksud. 

Hadis yang lain. Al­Hafiz Abui Qasim At­Tabrani mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ali Al­Abar, telah 
menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu Abdul Malik Al­Harrani, telah 
menceritakan kepada kami Musa ibnu A'yan, dari Ibnu Abu Zi­b, dari 
Muhammad ibnu Amr ibnu Ata, dari Ibnu Abbas yang telah mengata­
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Mohonkanlah kepada Allah oleh kalian al­wasilah untukku, karena 
sesungguhnya tidak sekali­kali seseorang hamba memohonkannya 
untukku di dunia ini melainkan aku akan membelanya atau 



Tafsir Ibnu Kasir 423 

Kemudian ImamTabrani mengatakan bahwa tiada yang meriwayat­
kannya dari Ibnu Zi­b kecuali Musa ibnu A'yan .Demikianlah menurut­
nya. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnu Duhaim, 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan 
kepada kami Ubaidillah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami 
Musa ibnu Ubaidah, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Ata. Lalu Ibnu 
Murdawaih mengetengahkan hadis yang semisal. 

Hadisyang lain. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan berikut kedua 
sanadnya, dari Imarah ibnu Gazyah, dari Musa ibnu Wardan; ia pernah 
mendengar Abu Sa'id Al­Khudri mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Sesungguhnya al­wasilah itu adalah suatu kedudukan di sisi Allah 
yang di atasnya tiada kedudukan lagi. Maka mohonkanlah kepada 
Allah, semoga Dia memberiku al­wasilah buat makhluk­Nya. 

Hadisyang lain. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula melalui dua 
jalur dari Abdul Hamid ibnu Bahr, telah menceritakan kepada kami 
Syarik, dari Abu Ishaq, dari Al­Haris, dari Ali, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 

Di dalam surga terdapat suatu kedudukan yang disebut al­wasilah. 
Karena itu, apabila kalian memohon kepada Allah, mohonkanlah 
al­wasilah untukku. 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang akan tinggal 
bersamamu?" Rasulullah Saw. bersabda: 
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Ali, Fatimah, Al­Hasan, dan Al­Husain. 

Hadis ini garib lagi munkar bila dipandang dari segi ini. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 

ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Al­Hasan Ad­Dusytuki, 
telah menceritakan kepada kami Abu Zuhair, telah menceritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Tarif, dari Ali ibnul Husain Al­Azdi maula Salim ibnu 
Sauban yang telah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ali ibnu 
Abu Talib berseru di atas mimbar Kufah, "Hai manusia, sesungguhnya 
di dalam surga terdapat dua mutiara, yang satu berwarna putih, dan 
yang lain berwarna kuning. Adapun mutiara yang kuning, letaknya 
sampai kepada halaman 'Arasy (berdekatan dengannya). Dan Maaamul 
Mahmud (kedudukan yang terpuji) adalah dari mutiara putih terdiri atas 
tujuh puluh ribu gurfah, setiap rumah luasnya tiga mil berikut semua 
gurfah, pintu­pintu, dan pelaminannya. Sedangkan para penduduknya 
berasal dari satu keturunan. Nama tempat tersebut adalah al­wasilah, 
diperuntukkan bagi Muhammad Saw. dan ahli baitnya. Dan di dalam 
mutiara yang kuning juga terdapat al­wasilah, khusus untuk Ibrahim 
a.s. dan ahli baitnya." Asar ini berpredikat garib sekali. 

Firman Allah Swt.: 

Dan berjihadlah pada jalan­Nya, supaya kalian mendapat 
keberuntungan. (Al­Maidah: 35) 

Setelah Allah memerintahkan mereka agar meninggalkan semua yang 
diharamkan dan mengerjakan ketaatan, Allah pun memerintahkan mere­
ka untuk berperang melawan musuh dari kalangan orang­orang kafir 
dan orang­orang musyrik yang keluar dari jalan yang lurus dan 
meninggalkan agama yang benar. Lalu Allah memberikan dorongan 
kepada mereka melalui apa yang telah Dia sediakan pada hari kiamat 
buat orang­orang yang mau berjihad di jalan­Nya, yaitu berupa 
keberuntungan dan kebahagiaan yang besar lagi kekal dan terus­menerus 
yang tidak akan lenyap, tidak akan berpindah serta tidak akan musnah 
di dalam gedung­gedung yang tinggi­tinggi lagi berada di kedudukan 
v a r i E r t i nee i . Di da lamnva nenuh d e n & a n keamanan inrlnh 
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pemandangannya lagi semerbak dengan wewangian tempat­tempat 
tinggalnya yang membuat para penghuninya merasa nikmat, tidak pemah 
sengsara dan hidup kekal, tidak akan mati; semua pakaiannya tidak akan 
rusak, dan kemudaannya tidak akan pudar. 

Selanjurnya Allah Swt. memberitakan tentang apa yang disediakan­
Nya buat musuh­musuh­Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan 
pembalasan di hari kiamat nanti. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya orang­orang yang kafir, sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai 
yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan 
itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima 
dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. (Al­Maidah: 

Dengan kata lain, sekiranya seseorang dari mereka datang pada hari 
kiamat dengan membawa emas (kekayaan) sepenuh dunia ini dan yang 
semisalnya untuk menebus dirinya dengan harta tersebut dari azab 
Allah yang telah meliputi dirinya dan pasti akan menimpanya, niscaya 
hal itu tidak diterima darinya, bahkan sudah merupakan suatu kepastian 
baginya siksa itu dan tiada jalan selamat baginya serta tiada jalan lari 
dari siksaan Allah Swt. Karena itulah dalam akhir ayat disebutkan: 

dan mereka beroleh azab yang pedih. (Al­Maidah: 3 6) 

Yakni siksa yang menyakitkan. 

36) 

CVV i SjlLH­̂  
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Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali­kali tidak 
dapat keluar darinya, dan mereka beroleh azab yang kekal. (Al­
Maidah: 37) 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman­Nya: 

Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsara­
an mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Al­Hajj: 
22), hingga akhir ayat 

Mereka terus­menerus berupaya untuk keluar dari siksaan \ ang mereka 
alami itu karena keras dan sangat menyakitkan, tetapi tidak ada jalan bagi 
mereka untuk itu. Setiap kali luapan api mengangkat mereka, yang membuat 
mereka berada di atas neraka Jahannam, maka Malaikat Zabaniyah 
memukuli mereka dengan gada­gada besi, lalu mereka terjatuh lagi ke 
dasar neraka. 

dan mereka beroleh azab yang kekal. (Al­Maidah: 37) 

Yakni siksaan yang kekal terus­menerus, tiada jalan keluar bagi mereka 
darinya, dan tiada jalan selamat bagi mereka dari siksaan itu. 

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Sabit, dari Anas 
ibnu Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Seorang lelaki dari kalangan ahli neraka dihadapkan, lalu 
dikatakan kepadanya, "Hai anak Adam, bagaimanakah rasanya 
tempat tinggalmu? " Ia menjawab, "Sangat buruk. " Dikatakan, 
"Apakah kamu mau menebus dirimu dengan emas sepenuh bumi? " 
Ia menjawab, "Ya, wahai Tuhanku. " Maka Allah Swt. berfirman, 
"Kamu dusta, sesungguhnya Aku pernah meminta kepadamu 

yang lebih kecil daripada itu, lalu kamu tidak melakukannya " 
Maka ia diperintahkan untuk dimasukkan ke dalam neraka. 

Imam Muslim dan ImamNasai meriwayatkannya melalui jalur Hammad 
ibnu Salamah dengan lafaz yang semisal. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim melalui jalur Mu'az 
ibnu Hisyam Ad­Dustuwai, dari ayahnya, dari Qatadah, dari Anas 
dengan lafaz yang sama. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
keduanya melalui jalur Abu Imran Al­Jauni >ang bernama asli Abdul 
Malik ibnu Habib, dari Anas ibnu Malik dengan lafaz yang sama. 

Matar Al­Warraq telah meriw a> atkannya melalui Anas ibnu Malik, 
dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Matar Al­Warraq, 
dari Anas ibnu Malik. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Al­
Mas'udi, dari Yazid ibnu Suhaib Al­Faqir. dari Jabir ibnu Abdullah, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kelak akan dikeluarkan dari neraka suatu kaum, lalu dimasuk­
kan ke dalam surga 

Yazid ibnu Suhaib Al­Faqir mengatakan, aku bertanya kepada Jabir 
ibnu Abdullah tentang firman Allah Swt.: 

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali­kali tidak 
dapat keluar darinya. (Al­Maidah: 37) 

Jabir ibnu Abdullah memerintahkan kepadanya untuk membaca bagian 
permulaan dari ayat yang sebelumnya, yaitu firman­Nya: 

C W i B J £ , U O 
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Sesungguhnya orang­orang yang kafir sekiranya mereka mem­
punyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang 
sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu (Al­
Maidah: 36), hingga akhir ayat. 

Jabir ibnu Abdullah mengatakan, yang dimaksud dengan mereka yang 
tidak dapat keluar dari neraka itu adalah orang­orang kafir. 

Imam Ahmad dan Imam Muslim telah meriwayatkan hadis ini 
melalui jalur lain, dari Yazid Al­Faqir, dari Jabir, tetapi yang ini lebih 
sederhana konteksnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­
Hasan ibnu Muhammad ibnu Abu Syaibah Al­Wasiti, telah menceritakan 
kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami 
Mubarak ibnu Fudalah, telah menceritakan kepadaku Yazid AI­Faqir 
yang mengatakan bahwa ia duduk di majelis Jabir ibnu Abdullah yang 
sedang mengemukakan hadis. Lalu Jabir ibnu Abdullah menceritakan 
bahwa ada segolongan manusia yang kelak dikeluarkan dari neraka. 
Saat itu aku (perawi) memprotes hal tersebut dan marah, lalu kukatakan, 
"Aku tidak heran dengan segolongan manusia itu, tetapi aku heran 
kepada kalian, hai sahabat­sahabat Muhammad. Kalian menduga bahwa 
Allah mengeluarkan manusia dari neraka, padahal Allah Swt. sendiri 
telah berfirman: 

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali­kali tidak 
dapat keluar dorinya*(AI­Maidah: 37), hingga akhir aya t " 

Kemudian murid­muridnya membentakku, sedangkan Jabir ibnu 
Abdullah sendiri adalah orang yang penyantun (penyabar), lalu ia 
berkata, "Biarkanlah laki­laki itu, sesungguhnya hal tersebut hanyalah 
bagi orang­orang kafir" (yakni bukan untuk orang muslim yang berdosa). 
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Sesungguhnya orang­orang yang kafir sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang 
sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat. (Al­Maidah: 36) 

Sampai dengan firman­Nya: 

dan bagi mereka azab yang kekal. (Al­Maidah: 37) 

Abdullah ibnu Jabir bertanya, "Tidakkah kamu hafal Al­Qur'an?" Aku 
(Yazid Al­Faqir) menjawab, "Memang benar, aku telah hafal semuanya." 
Abdullah ibnu Jabir bertanya, "Bukankah Allah Swt. telah berfirman: 

'Dan pada sebagian malam hari bersalat tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu, mudah­mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji '(Al­Isra: 79). 

Maka kedudukan itulah yang dapat berbuat demikian, karena sesungguh­
nya Allah Swt. menahan banyak kaum dj dalam neraka karena dosa­
dosa mereka selama apa yang dikehendaki­Nya. Allah tidak mau berbi­
cara kepada mereka; dan apabila Dia hendak mengeluarkan mereka, maka 
Dia tinggal mengeluarkan mereka." 

Yazid Al­Faqir mengatakan, "Sejak saat itu ia tidak berani lagi 
mendustakannya." 

Kemudian Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Da'laj ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Hafs As­Sadusi, telah menceritakan kepada kami Asim ibnu Ali, telah 
menceritakan kepada kami Al­Abbas ibnu Al­Fadl, telah mencerita­
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kari kepada kami Sa'id ibnul Muhallab, telah menceritakan kepadaku Talq 
ibnu Habib yang mengatakan bahwa dia pada mulanya adalah orang yang 
paling tidak percaya kepada adanya syafaat sebelum ia bersua dengan 
Jabir ibnu Abdullah, "Ketika aku bersua dengannya, aku membacakan 
kepadanya semua ayat yang aku hafal mengenai ahli neraka yang disebutkan 
oleh Allah bahwa mereka kekal di dalamnya." Maka Jabir ibnu Abdullah 
menyangkal, "Hai Talq, apakah menurutmu kamu adalah orang yang 
lebih pandai tentang Kitabullah dan lebih alim tentang sunnah Rasulullah 
Saw. daripada aku?" Jabir ibnu Abdullah mengatakan, "Sesungguhnya 
mengenai orang­orang yang kamu sebutkan dalam ayat­ayat tersebut adalah 
penghuni tetapnya, yaitu kaum musyrik, tetapi mengenai mereka adalah 
kaum yang melakukan banyak dosa, lalu mereka diazab karenanya, 
kemudian dikeluarkan dari neraka." Kemudian ia menutupi kedua 
telinganya dengan kedua tangannya dan berkata, "Tulilah aku jika aku 
tidak pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Laki­laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 

Mereka dikeluarkan dari neraka sesudah memasukinya* 

dan kami pun membacanya sebagaimana kamu membacanya. 

Al-Maidah, ayat 38-40 
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lagi Mahabijaksana. Maka barang siapa bertobat (di antara 
pencuri­pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah­lah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, disiksa­Nya siapa yang dikehendaki­
Nya dan diampuni­Nya bagi siapa yang dikehendaki­Nya. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Allah Swt. berfirman, memutuskan dan memerintahkan agar tangan 
pencuri laki­laki dan pencuri perempuan dipotong. As­Sauri meriwayat­
kan dari Jabir ibnu Yazid At­Ju'fi, dari Amir ibnu Syarahit Asy­Sya'bi. 
bahwa sahabat Ibnu Mas'ud di masa lalu membaca ayat ini dengan baca­
an berikut: 

Laki­laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan kanan keduanya. 

Tetapi gira­ah ini dinilai syazzah (asing), sekalipun hukumnya menurut 
semua ulama sesuai dengan makna bacaan tersebut: tetapi bukan karena 
atas dalil bacaan itu, karena sesungguhnya dalil (memotong tangan 
kanan) diambil dari yang lain. 

Dahulu di masa Jahiliah hukum potong tangan ini berlaku, kemudian 
disetujui oleh Islam dan ditambahkan kepadanya syarat­syarat lain, seper­
ti yang akan kami sebutkan. Perihalnya sama dengan gisamah, diat, 
qirad, dan lain­lainnya yang syariat dalang dengan menyetujuinya sesuai 
dengan apa adanya disertai dengan beberapa tambahan demi menyem­
purnakan kemaslahatan. 

Menurut suatu pendapat, orang yang mula­mula mengadakan 
hukum potong tangan pada masa Jahiliah adalah kabilah Cjuraisy. 
Mereka memotong tangan seorang lelaki yang dikenal dengan nama 
Duwaik maula Bani Malih ibnu Amr, dari Khuza'ah, karena mencuri 
harta perbendaharaan Ka'bah. Menurut pendapat lain, yang mencurinya 
adalah suatu kaum, kemudian mereka meletakkan hasil curiannya di 
rumah Duwaik. 
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Sebagian kalangan ulama fiqih dari mazhab Zahiri mengatakan, 
"Apabila seseorang mencuri sesuatu, maka tangannya harus dipotong, 
tanpa memandang apakah yang dicurinya itu sedikit ataupun banyak," 
karena berdasarkan kepada keumuman makna yang dikandung oleh 
firman­Nya: 

Laki­laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (Al­Maidah: 38) 

Mereka tidak mempertimbangkan adanya nisab dan tidak pula tempat 
penyimpanan barang yang dicuri, bahkan mereka hanya memandang 
dari delik pencuriannya saja. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan melalui jalur 
Abdul Mu­min, dari Najdah Al­Hanafi yang mengatakan bahwa ia 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai makna firman­Nya: 

C r f: eJb\Hs 

Laki­laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (Al­Maidah: 38) 

Apakah ayat ini mengandung makna khusus atau umum? Ibnu Abbas 
menjawab, "Ayat ini mengandung makna umum." Hal ini barangkali 
merupakan suatu kebetulan dari Ibnu Abbas yang bersesuaian dengan 
pendapat mereka (mazhab Zahiri), barangkali pula tidak demikian 
keadaannya; hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Mereka berpegang 
kepada sebuah hadis yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui 
sahabat Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Semoga Allah melaknat pencuri; yang mencuri telur, maka 
tangannya dipotong; dan mencuri tali, maka tangannya dipotong. 

Jumhur ulama mempertimbangkan adanya nisab dalam kasus pencurian, 
cpL­dtinun menopnai L­aitarnvn masih HinervlkihkHn rli kalannan mereka 
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Masing­masing dari mazhab yang empat mempunyai pendapatnya 
sendiri. 

Menurut Imam Malik ibnu Anas, nisab hukum potong tangan adalah 
tiga keping uang perak (dirham) murni. Apabila seseorang mencuri 
sesuatu yang nilainya mencapai tiga dirham atau lebih, maka tangannya 
harus dipotong. Imam Malik mengatakan, pendapatnya ini berdalilkan 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Nafi', dari Ibnu Umar r.a.: 

Rasulullah Saw. melakukan hukum potong tangan dalam kasus 
pencurian sebuah tameng yang harganya tiga dirham. 

Hadis diketengahkan oleh Syaikhain di dalam kitab Sahihain. Imam 
Malik mengatakan bahwa Khalifah Usman r.a. pernah menjatuhkan 
hukum potong tangan terhadap kasus pencurian buah utrujjah (jeruk 
bali) yang harganya ditaksir tiga dirham. Asar ini —menurut Imam 
Malik­— merupakan asar yang paling disukainya mengenai hal tersebut. 

Asar ini bersumberkan dari Khalifah Usman r.a. yang diriwayatkan 
oleh Imam Malik, dari Abdullah ibnu Abu Bakar, dari ayahnya, dari 
Amrah binti Abdur Rahman, bahwa di masa pemerintahan Khalifah 
Usman pemah ada seseorang mencuri buah utrujjah (jeruk bali). Maka 
Khalifah Usman memerintahkan agar barang yang dicuri itu ditaksir 
harganya. Ketika dilakukan penaksiran, ternyata harganya mencapai 
tiga dirham menurut harga lama, sedangkan menurut harga sekarang 
sama dengan dua belas dirham. Maka Khalifah Usman memotong tangan 
pelakunya. 

Para pendukung Imam Malik mengatakan bahwa keputusan yang 
semisal telah terkenal dan tiada yang memprotesnya, permasalahannya 
sama dengan ijma' sukuti. 

Di dalam asar ini terkandung dalil yang menunjukkan adanya hukum 
potong tangan terhadap kasus pencurian buah, hal ini berbeda dengan 
pendapat kalangan mazhab Hanafi. Dan berdasarkan pertimbangan tiga 
dirham, berbeda pula dengan mereka (mazhab Hanafi), karena mereka 
menetapkan bahwa nisab­nya harus mencapai sepuluh dirham. Sedang­
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kan menurut pertimbangan mazhab Syafii, jumlah yang harus dicapai 
adalah seperempat dinar. 

Imam Syafii mengatakan bahwa hal yang dijadikan standar dalam 
menjatuhkan sanksi hukum potong tangan atas pencuri adalah 
seperempat dinar, atau uang atau barang yang seharga seperempat dinar 
hingga lebih. 

Dalil yang dijadikan pegangan dalam hal ini ialah sebuah hadis 
yang diketengahkan oleh Syaikhan,yaitu Imam Bukhari dan Imam Mus­
lim, melalui Az­Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Tangan pencuri dipotong karena mencuri seperempat ainar (atau 
sesuatu yang senilai dengannya atau yang berupa barang yang 
senilai dengannya) hingga selebihnya. 

Menurut r iwayat Imam Muslim melalui j a lu r Abu Bakar ibnu 
Muhammad ibnu Amr ibnu Hazm, dari Amrah, dari Aisyah r.a. 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tangan pencuri tidaklah dipotong kecuali karena mencuri 
seperempat dinar hingga lebih. 

Teman­teman kami mengatakan bahwa hadis ini merupakan penyelesai­
an dalam masalah yang bersangkutan, dan merupakan nas yang menyata­
kan seperempat dinar sebagai msab­nya, bukan selainnya. 

Mereka mengatakan, hadis yang menyebutkan perihal harga sebuah 
tameng —yang menurut taksiran seharga tiga d i rham— pada 
kenyataannya tidak bertentangan dengan hadis ini, mengingat saat 
kejadiannya nilai satu dinar sama dengan dua belas dirham. Jika 
dikatakan tiga dirham, berarti sama dengan seperempat dinar. Dengan 
demikian, berarti keduanya dapat digabungkan melalui analisis ini. 

Pendapat ini telah diriwayatkan dari Umar ibnul Khattab, Usman 
i k m i A f f n n H a n A l ! i h m i A h n T o l i h H a l v n n o s a m a telati (t i t a t a l ' a n 
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pula oleh Umar ibnu Abdul Aziz, Al­Lais ibnu Sa'd, Al­Auza'i, Imam 
Syafii dan semua muridnya, Ishaq ibnu Rahawaih menurut suatu riwayat 
darinya, dan Daud ibnu Ali Az­Zabiri. 

Imam Ahmad ibnu Hambal berpendapat, begitu pula Ishaq ibnu 
Rahawaih dalam suatu riwayat yang bersumberkan darinya, bahwa 
masing­masing dari kedua pendapat yang mengatakan seperempat dinar 
dan tiga dirham mempunyai dalil syar'i­nya. Maka barang siapa yang 
mencuri seharga salah satu dari keduanya atau yang senilai dengannya, 
dikenai hukum potong tangan, karena berdasarkan hadis Ibnu Umar 
dan hadis Aisyah r.a. Menurut suatu lafaz dari Imam Ahmad yang 
bersumberkan dari Siti Aisyah, Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Lakukanlah hukum potong tangan karena seperempat dinar, 
dan jangan kalian lakukan hukum potong tangan karena 
(mencuri) sesuatuyang lebih rendah dari itu. 

Dahulu nilai seperempat dinar adalah tiga dirham, karena satu dinar 
sama dengan dua belas dirham. Menurut lafaz Imam Nasai disebutkan 
seperti berikut: 

Tangan pencuri tidak boleh dipotong karena mencuri sesuatuyang 
harganya lebih rendah daripada harga sebuah tameng. 

Ketika ditanyakan kepada Siti Aisyah r.a. tentang harga sebuah tameng 
di masa lalu, ia menjawab, "Seperempat dinar." Semua dalil yang 
disebutkan di atas merupakan nas­nas yang menunjukkan tidak adanya 
syarat sepuluh dirham (bagi hukuman potong tangan untuk pencuri). 

Adapun Imam Abu Hanifah dan semua muridnya —yaitu Abu 
Yusuf, Muhammad serta Zufar— , demikian pula Sufyan As­Sauri, 
sesungguhnya mereka berpendapat bahwa nisab kasus pencurian adalah 
sepuluh dirham mata uang asli, bukan mata uang palsu. Mereka 
mengatakan demikian dengan berdalilkan bahwa harga sebuah tameng 
ketika tangan seorang pencuri dipotong karena mencurinya di masa 
Rasulullah Saw. adalah sepuluh dirham. 
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Abu Bakar ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Numair dan Abdul A'la, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ishaq, dari Ayyub ibnu Musa, dari Ata, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa harga sebuah tameng di masa 
Rasulullah Saw. adalah sepuluh dirham. 

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah mence­
ritakan kepada kami Abdul A'la, dari Muhammad ibnu Ishaq, dari Amr 
ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang telah menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tangan pencuri tidak boleh dipotong karena mencuri senilai lebih 
rendah daripada harga sebuah tameng. 

Dahulu harga sebuah tameng (perisai) adalah sepuluh dirham. 
Mereka mengatakan bahwa Ibnu Abbas dan Abdullah ibnu Amr 

berbeda pendapat dengan Ibnu Umar tentang masalah harga perisai. 
Maka untuk tindakan preventifnya ialah mengambil pendapat mayoritas, 
karena masalah­masalah yang menyangkut hukuman /rat"harus ditolak 
dengan hal­hal yang syubhat. 

Sebagian ulama Salaf ada yang berpendapat bahwa tangan seorang 
pencuri dipotong karena mencuri sepuluh dirham atau satu dinar atau 
sesuatu yang harganya senilai dengan salah satu dari keduanya. Hal ini 
diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibrahim An­Nakha'i, dan Abu Ja'far 
Al­Baqir. 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa tangan pencuri tidak boleh 
dipotong kecuali karena mencuri lima dinar atau lima puluh dirham. 
Pendapat ini dinukil dari Sa'id ibnu Jubair. 

Sedangkan jumhur ulama membantah pegangan dalil mazhab Zahiri 
yang bersandarkan kepada hadis Abu Hurairah r.a. yang mengatakan: 

Dia mencuri sebuah telur, maka tangannya dipotong; dan dia 
moyit-ia-i sotitns Inti trtnicn tnntrnnr)\in /iinnfnno 
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melalui jawaban­jawaban berikut, yaitu: 
Pertama, hadis tersebut telah di­mansukh oleh hadis Siti Aisyah. 

Tetapi sanggahan ini masih perlu dipertimbangkan, mengingat tarikh 
penanggalannya harus dijelaskan. 

Kedua, makna lafaz al­baidah dapat diinterpretasikan dengan 
pengertian "topi besi", sedangkan tali yang dimaksud ialah tali perahu. 
Demikianlah menurut alasan yang dikemukakan oleh Al­A'masy melalui 
riwayat Imam Bukhari dan lain­lainnya, dari Al­A'masy. 

Ketiga, bahwa hal ini merupakan sarana yang menunjukkan 
pengertian bertahap dalam menangani kasus pencurian, yaitu dimulai 
dari sedikit sampai jumlah yang banyak, yang mengakibatkan pelakunya 
dikenai hukum potong tangan karena mencuri dalam jumlah sebanyak 
itu. 

Dapat diinterpretasikan pula bahwa apa yang disebutkan di dalam 
hadis merupakan suatu berita tentang keadaan yang pernah terjadi di 
masa Jahiliah. Mengingat mereka menjatuhkan hukum potong tangan 
dalam kasus pencurian, baik sedikit maupun banyak, maka si pencuri 
melaknatnya karena dia menyerahkan tangannya yang mahal hanya 
karena sesuatu yang tidak berarti. 

Mereka telah meriwayatkan bahwa Abui Ala AI­Ma'arri ketika tiba 
di Bagdad dikenal telah mengemukakan suatu hal yang sulit menurutnya 
kepada ulama fiqih, karena mereka menetapkan nisab pencurian 
seperempat dinar. Lalu ia menyusun sebuah syair mengenai hal tersebut 
yang pada intinya menunjukkan kebodohannya sendiri dan keminiman 
pengetahuannya tentang agama. Dia mengatakan: 

Diat (potong) tangan adalah lima ratus kali dua keping emas, tetapi 
mengapa tangan dipotong karena mencuri seperempat dinar? Ini 
suatu kontradiksi, tiada lain bagi kami kecuali diam terhadapnya 
dan memohon perlindungan kepada Tuhan kami dari siksa neraka. 

Ketika Abui Ala mengucapkan syairnya itu dan syairnya dikenal 
orang, maka para ulama fiqih mencari­carinya, akhirnya dia melarikan 
diri dari kejaran mereka. 
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Kemudian orang­orang menjawab ucapan tersebut. Jawaban yang 
dikemukakan oleh Al­Qadi Abdul Wahhab Al­Maliki yaitu "manakala 
tangan dapat dipercaya, maka harganya mahal; dan manakala tangan 
berkhianat, maka harganya menjadi murah". 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa di dalam hukum 
tersebut (potong tangan) terkandung hikmah yang sempurna, maslahat, 
dan rahasia syariat yang besar. Karena sesungguhnya di dalam Bab 
'Tindak Pidana (Pelukaan)" sangatlah sesuai bila harga sebuah tangan 
dibesarkan hingga lima ratus dinar, dengan maksud agar terjaga 
keselamatannya, tidak ada yang berani melukainya. Sedangkan dalam 
Bab "Pencurian'' sangatlah sesuai bila nisab yang diwajibkan hukum 
potong tangan adalah seperempat dinar, dengan maksud agar orang­
orang tidak berani melakukan tindak pidana pencurian. Hal ini 
merupakan suatu hikmah yang sesungguhnya menurut pandangan 
orang­orang yang berakal. Karena itulah Allah Swt berfirman: 

(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al­Maidah: 38) 

Yakni sebagai pembalasan atas perbuatan jahat yang dilakukan oleh 
kedua tangannya yang berani mengambil harta orang lain secara tidak 
sah. Maka sangatlah sesuai bila kedua tangan yang dipakai sebagai sarana 
untuk tindak pidana pencurian itu dipotong. 

sebagai siksaan dari Allah. (Al­Maidah: 38) 

Yaitu sebagai balasan dari Allah terhadap keduanya karena berani 
melakukan tindak pencurian. 

Dan Allah Mahaperkasa. (Al­Maidah: 38) 

Yakni dalam pembalasan­Nya. 
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lagi Mahabijaksana. (Al­Maidah: 38) 

Yaitu dalam perintah dan larangan­Nya, serta dalam syariat dan takdir­
Nya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

c . r 1 ' S J O O J ^ 

Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri­pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguh­
nya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengam­
pun lagi Maha Penyayang. (Al­Maidah: 39) 

Yakni barang siapa sesudah melakukan tindak pidana pencurian, lalu 
bertobat dan kembali kepada jalan Allah, sesungguhnya Allah menerima 
tobatnya, menyangkut dosa antara dia dan Allah. Adapun mengenai 
harta orang lain yang telah dicurinya, maka dia harus mengembali­
kannya kepada pemiliknya atau menggantinya (bila telah rusak atau 
terpakai). Demikianlah menurut takwilyang dikemukakan oleh jumhur 
ulama. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, "'Manakala pelaku pencurian telah 
menjalani hukum potong tangan, sedangkan barang yang dicurinya telah 
rusak'di tangannya, maka dia tidak dibebani mengembalikan gantinya." 

Al­Hafiz Abui Hasan Ad­Daraqutni telah meriwayatkan sebuah 
hadis melalui Abu Hurairah, bahwa didatangkan kepada Rasulullah Saw. 
seorang yang telah mencuri sebuah kain selimut. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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"Aku tidak menyangka dia mencuri." Si pencuri menjawab, 
"Memang benar, saya telah mencuri, wahai Rasulullah. "Nabi Saw. 
bersabda, "Bawalah dia dan potonglah tangannya, kemudian 
obatilah dan hadapkanlah dia kepadaku. " Setelah tangannya 
dipotong, lalu ia dihadapkan lagi kepada Nabi Saw. Maka Nabi 
Saw. bersabda, "Bertobatlah kamu kepada Allah!" Si pencuri 
menjawab, "Aku telah bertobat kepada Allah "NabiSaw. bersabda, 
"Allah menerima tobatmu." 

Hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur lain secara mursal. Hadis 
yang berpredikat mursal dinilai kuat oleh Ali ibnul Madini dan Ibnu 
Khuzaimah. 

Ibnu Majali telah meriwayatkan melalui hadis Ibnu Luhai'ah, dari 
Yazid ibnu Abu Habib, dari Abdur Rahman ibnu Sa'labah Al­Ansari, 
dari ayahnya, bahwa Umar ibnu Samurah ibnu Habib ibnu Abdu Syams 
datang kepada Nabi Saw., lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguh­
nya aku telah mencuri seekor unta milik Bani Fulan, maka bersihkanlah 
diriku." 

Lalu Nabi Saw. mengirimkan utusan kepada mereka (Bani Fulan), 
dan ternyata mereka berkata, "Sesungguhnya kami kehilangan seekor 
unta milik kami." Maka Nabi Saw. memerintahkan agar dilakukan 
hukum potong tangan terhadap Umar ibnu Samurah. Lalu tangan Umar 
ibnu Samurah dipotong, sedangkan Umar ibnu Samurah berkata (kepada 
tangannya): 

Segala puji bagi Allah Yang telah membersihkan diriku darimu. 
kamu hendak memasukkan tubuhku ke dalam neraka. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Huyay ibnu Abdullah ibnu Abu Abdur 
Rahman Al­Habli, dari Abdullah ibnu Amr yang telah menceritakan 
bahwa seorang wanita mencuri sebuah perhiasan, lalu orang­orang yang 
kecurian olehnya datang menghadap Rasulullah Saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, wanita ini telah mencuri milik kami." Maka Rasulullah 
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Potonglah tangan kanannya 

(Setelah menjalani hukum potong tangan) wanita itu bertanya, "Apakah 
masih ada jalan untuk bertobat?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Engkau sekarang (terbebas) dari dosamu sebagaimana keadaan­
mu di hari ketika kamu dilahirkan oleh ibumu. 

Abdullah ibnu Amr melanjutkan kisahnya, "Lalu Allah Swt. menurunkan 
firman­Nya: 

Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri­pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri. maka sesungguhnya 
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang'(Al­Maidah: 39)." 

Imam Ahmad telah meriwayatkan hal yang lebih sederhana dari itu. Ia 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kepadaku Huyay ibnu 
Abdullah, dari Abu Abdur Rahman Al­Habli, dari Abdullah ibnu Amr, 
bahwa seorang wanita pernah melakukan pencurian di masa Rasulullah 
Saw. Lalu orang­orang yang kecurian olehnya membawanya datang 
menghadap Rasulullah Saw. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya wanita ini telah mencuri barang kami." Lalu kaumnya 
berkata, "Taksirlah kerugian yang diakibatkannya, kami bersedia 
menebusnya." Rasulullah Saw. bersabda: 

Potonglah tangannya! 
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Mereka (kaumnya) berkata, "Kami bersedia menebusnya dengan yang 
sebanyak lima ratus dinar." Tetapi Rasulullah Saw. bersabda: 

Polonglah tangannya! 

Maka tangan kanan wanita itu dipotong. Lalu wanita itu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah masih adatobatbagiku?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Ya pada hari ini engkau terbebas dari dosamu sebagaimana 
keadaanmu ketika dilahirkan oleh ibumu. 

Maka Allah menurunkan firman­Nya di dalam surat Al­Maidah, yaitu: 

Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri­pencuri itu) sesu­
dah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al­Maidah: 39) 

Wanita yang disebutkan di dalam hadis ini berasal dari Bani Makhzum, 
hadis yang menceritakan perihal dia disebutkan di dalam kitab Sahihain 
melalui riwayat Az­Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Disebutkan bahwa 
orang­orang Quraisy merasa kesusahan dalam menangani kasus pen­
curian yang dilakukan oleh seorang wanita (dari kalangan mereka) pada 
masa Nabi Saw., tepatnya di masa perang kemenangan atas kota Mekah. 

Mereka berkata, "Siapakah yang berani meminta grasi kepada 
Rasulullah Saw. untuknya?" Mereka menjawab, 'Tiada yang berani 
meminta grasi kepada Rasulullah Saw. kecuali Usamah ibnu Zaid, 
orang kesayangan Rasulullah Saw." 

Kemudian wanita itu dihadapkan kepada Rasulullah Saw., lalu 
Usamah berbicara kepada Rasulullah Saw., meminta grasi untuk wanita 
i t u X 4 a L'a u f 4 i i h R a c i i l n l l a l i I v a n i h o T i m d m o r a h l a l u I t O T - c a h r t a -



Tafsr Ibnu Kasir 443 

Apakah kamu berani meminta grasi menyangkut suatu hukuman 
had yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. ? 

Maka Usamah ibnu Zaid berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah, 
mohonkanlah ampun kepada Allah untukku." 

Kemudian pada sore harinya Rasulullah Saw. berdiri dan berkhot­
bah. Pada mulanya beliau membuka khotbahnya dengan pujian kepada 
Allah dengan pujian yang layak bagi­Nya, kemudian bersabda: 

Amma Ba'du. Sesungguhnya telah binasa orang­orang (umat­
umat) sebelum kalian hanyalah karena bilamana ada seseorang 
yang terhormat dari kalangan mereka mencuri, maka mereka 
membiarkannya. Dan bilamana ada seorang yang lemah (orang 
kecil) dari kalangan mereka mencuri, maka mereka menegakkan 
hukuman had terhadapnya Dan sesungguhnya aku sekarang, 
demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan­
nya, seandainya Fatimah binti Muhammad (yakni putrinya) 
mencuri, niscaya aku potong tangannya. 

Kemudian wanita yang telah mencuri itu diperintahkan untuk dijatuhi 
hukuman, lalu tangannya dipotong. Siti Aisyah mengatakan bahwa 
sesudah itu wanita tersebut melakukan tobatnya dengan baik dan 
menikah; lalu dia datang dan melaporkan mengenai kemiskinan yang 
dialaminya kepada Rasulullah Saw. Demikian menurut lafaz yang ada 
pada Imam Muslim. 

Menurut lafaz lain yang juga ada pada Imam Muslim, dari Siti 
Aisyah, disebutkan bahwa Siti Aisyah mengatakan, "Pada mulanya 
wanita dari kalangan Bani Makhzum itu meminjam sebuah barang, lalu 
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dia mengingkarinya, maka Rasulullah Saw. memerintahkan agar 
tangannya dipotong." Ibnu Umar menceritakan, bahwa dahulu ada 
seorang wanita dari kalangan Bani Makhzum meminjam sebuah barang 
melalui orang lain, lalu dia mengingkarinya, maka Rasulullah Saw. 
memerintahkan agar tangannya dipotong. Imam Ahmad dan Imam Abu 
Daud telah meriwayatkannya dan demikianlah bunyi lafaznya. 

Menurut lafaz yang lain, seorang wanita meminjam perhiasan milik 
orang lain, kemudian ia memilikinya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Hendaklah wanita ini bertobat kepada Allah dan Rasul­Nya, dan 
mengembalikan apa yang telah diambilnya kepada kaum yang 
memilikinya. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Bangkitlah kamu, hai Bilal; dan peganglah tangannya, lalu 
potonglah. 

Hukum­hukum mengenai pencurian ini diketengahkan oleh banyak hadis 
yang semuanya disebutkan di dalam kitab fiqih. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah­lah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi. (Al­Maidah: 40) 

Yakni Dialah yang memiliki semuanya itu dan yang menguasainya, 
tiada akibat bagi apa yang telah diputuskan­Nya, dan Dia Maha 
Melakukan semua apa yang dikehendaki­Nya. 

disiksa­Nya siapa yang dikehendaki­Nya, dan diampuni­Nya bagi 
siapa yang dikehendaki­Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
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Al-Maidah, ayat 41 -44 

//«j' Rasul, janganlah kamu biarkan dirimu sedih karena orang­
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya dari 
kalangan orang­orang yang mengatakan dengan mulut mereka, 
"Kami telah beriman, " padahal hati mereka belum beriman; 
dan (juga) di antara orang­orang Yahudi, mereka amat suka 
mendengar (berita­berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan­perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu; mereka mengubah perkataan­perkataan (Taurat) dari 
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tempat-tempatnya. Mereka mengatakan, "Jika diberikan ini (yang 
sudah diubah­ubah oleh mereka) kepada kami, maka terimalah; 
dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah." Ba-
rang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hen-
dak menyucikan hati mereka Mereka beroleh kehinaan di dunia 
dan di akhirat, mereka beroleh siksaan yang besar. Mereka itu 
adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, ba-
nyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang 
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara 
itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberikan 
mudarat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
adil. Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi hakim 
mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya 
(ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu 
(dari putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang 
yang beriman. Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab 
.Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya Karena itu, janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 

Ayat­ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang yang bersegera 
kepada kekafiran, keluar dari jalur taat kepada Allah dan Rasul­Nya 
serta lebih mendahulukan kepentingan pendapat dan hawa nafsu serta 
kecenderungan mereka atas syariat­syariat Allah Swt. 
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dari kalangan orang­orang yang mengatakan dengan mulia mereka, 
"Kami telah beriman, "padahal hati mereka belum beriman. (Al­
Maidah: 41) 

Yakni mereka menampakkan iman melalui lisannya, sedangkan hati 
mereka rusak dan kosong dari iman; mereka adalah orang­orang 
munafik. 

Mereka adalah musuh agama Islam dan para pemeluknya, mereka 
semuanya mempunyai kegemaran. 

amat suka mendengar (berita­berita) bohong. (Al­Maidah: 41) 

Yakni mereka percaya kepada berita bohong dan langsung terpengaruh 
olehnya. 

dan amat suka mendengar perkataan­perkataan orang lain yang 
belum pernah datang kepadamu. (Al­Maidah: 41) 

Mereka mudah terpengaruh oleh kaum lain yang belum pemah datang ke 
majelismu, Muhammad. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah "mereka senang 
mendengarkan perkataanmu, lalu menyampaikannya kepada kaum lain 
yang tidak hadir di majelismu dari kalangan musuh­musuhmu". 

dan (juga) dari kalangan orang­orang Yahudi. (Al­Maidah: 41) 

mereka mengubah perkataan­perkataan (Taurat) dari tempat­
tempatnya. (Al­Maidah: 41) 



448 Juz 6 ­ Al­Maidah 

Yakni mereka menakwilkannya bukan dengan takwil yang sebenarnya 
dan mengubahnya sesudah mereka memahaminya, sedangkan mereka 
mengetahui. 

Mereka mengatakan, "Jika diberikan ini (yang sudah diubah­ubah 
oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah; dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati­hatilah. " (Al­Maidah: 41) 

Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu 
kaum dari kalangan orang­orang Yahudi yang telah melakukan suatu 
pembunuhan terhadap seseorang (dari mereka). Dan mereka mengata­
kan, "Marilah kita meminta keputusan kepada Muhammad. Jika dia 
memutuskan pembayaran diat, maka terimalah hukum itu. Dan jika dia 
memutuskan hukum qisas, maka janganlah kalian dengar (turuti) 
keputusannya itu." 

Tetapi yang benar ialah yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan dua orang Yahudi yang berbuat zina, sedangkan 
mereka telah mengubah Kitabullah yang ada di tangan mereka, antara 
lain ialah perintah menghukum rajam orang yang berzina muhsan di 
antara mereka. 

Mereka telah mengubahnya dan membuat peristilahan tersendiri 
di antara sesama mereka, yaitu menjadi hukuman dera seratus kali, 
mencoreng mukanya (dengan arang), dan dinaikkan ke atas keledai 
secara terbalik (lalu dibawa ke sekeliling kota). 

Ketika peristiwa itu terjadi sesudah hijrah, mereka (orang­orang 
Yahudi) berkata di antara sesama mereka, "Marilah kita meminta 
keputusan hukum kepadanya (Nabi Saw.). Jika dia memutuskan 
hukuman dera dan mencoreng muka pelakunya, terimalah keputusannya; 
dan jadikanlah hal itu sebagai hujah (alasan) kalian terhadap Allah, 
bahwa ada seorang nabi Allah yang telah memutuskan demikian di antara 
kalian. Dan apabila dia memutuskan hukuman rajam, maka janganlah 
kalian mengikuti keputusannya." 

Hal tersebut disebutkan oleh banyak hadis, antara lain diriwayatkan 
oleh Malik, dari Nafi', dari Abdullah ibnu Umar r.a., bahwa orang­
n r a n o V n h u H i r latanu kftnarla Racul i i l laVi S a w I n l n mpreicn m p l n n n r k a n 
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bahwa ada seorang Lelaki dari kalangan mereka berbuat zina dengan 
seorang wanita. Maka Rasulullah Saw. bertanya kepada mereka: 

Apakah yang kalian jumpai di dalam kitab Taurat mengenai hu­
kum rajam? 

Mereka menjawab, "Kami permalukan mereka, dan mereka dihukum 
dera." Abdullah ibnu Salam berkata, "Kalian dusta, sesungguhnya di 
dalam kitab Taurat terdapat hukum rajam." Lalu mereka mendatangkan 
sebuah kitab Taurat dan membukanya, lalu seseorang di antara mereka 
meletakkan tangannya Dada ayat rajam, dan ia hanya membaca hal yang 
sebelum dan yang sesudahnya. 

Maka Abdullah ibnu Salam berkata, "Angkatlah tanganmu!" Lalu 
lelaki itu mengangkat tangannya, dan ternyata yang tertutup itu adalah 
ayat rajam. Lalu mereka berkata, "Benar, hai Muhammad, di dalamnya 
terdapat ayat rajam." 

Maka Rasulullah Saw. memerintahkan agar keduanya dijatuhi 
hukuman rajam, lalu keduanya dirajam. Abdullah ibnu Umar melanjut­
kan kisahnya, "Aku melihat lelaki pelaku zina itu membungkuk di atas 
tubuh wanitanya dengan maksud melindunginya dari lemparan batu rajam." 

Hadis diketengahkan oleh Syaikhain, dan hadis di atas menurut 
lafaz Imam Bukhari. Menurut lafaz yang lain, dari Imam Bukhari, 
disebutkan bahwa Nabi Saw. bertanya kepada orang­orang Yahudi: 

Apakah yang akan kalian lakukan terhadap keduanya? 

Mereka menjawab, "Kami akan mencoreng muka mereka dengan arang 
dan mencaci makinya." Nabi Saw. bersabda membacakan firman­Nya: 

Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian orang­
orang yang benar. (Ali Imran: 93) 
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Lalu mereka mendatangkannya dan berkata kepada seorang lelaki di 
antara mereka yang mereka percayai, tetapi dia bermata juling, 
"Bacalah!" Lalu lelaki itu membacanya hingga sampai pada suatu 
bagian, lalu ia meletakkan tangannya pada bagian itu. Maka Nabi Saw. 
bersabda, "Angkatlah tanganmu!" Lalu lelaki itu mengangkat tangan­
nya, dan ternyata tampak jelas adanya ayat hukum rajam. Kemudian 
lelaki itu berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya di dalam kitab Taurat 
memang ada hukum rajam, tetapi kami menyembunyikannya di antara 
kami." Maka Nabi Saw. memerintahkan agar keduanya dihukum rajam, 
lalu keduanya dirajam. 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim disebutkan bahwa 
dihadapkan kepada Rasulullah Saw. seorang lelaki Yahudi dan seorang' 
perempuan Yahudi yang telah berbuat zina. Tetapi Rasulullah Saw. tidak 
menanggapinya sehingga datang orang­orang Yahudi, lalu beliau 
bertanya: 

Hukum apakah yang kalianjumpai di dalam kitab Taurat sehubung­
an dengan orangyang berbuat zina? 

Mereka menjawab, "Kami harus mencoreng muka kedua pelakunya 
dengan arang, lalu kami naikkan mereka ke atas kendaraan dengan tubuh 
yang terbalik, hingga muka kami saling berhadapan dengan muka 
mereka^kemudian diarak (ke sekeliling kota)." Nabi Saw. membacakan 
firman­Nya: 

Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian orang­
orangyang benar. (Ali Imran: 93) 

Maka mereka mendatangkan kitab Taurat dan membacanya. Ketika 
bacaannya sampai pada ayat rajam, pemuda yang membacakannya 
meletakkan tangannya pada ayat rajam, dan ia hanya membaca hal yang 
sebelum dan sesudahnya saja. Maka Abdullah ibnu Salam yang saat itu 
berada di samping Rasulullah Saw. berkata (kepada Rasulullah Saw.). 
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"Perintahkanlah kepadanya agar mengangkat tangannya!" Pemuda itu 
mengangkat tangannya, dan ternyata di bawahnya terdapat ayat rajam. 
Maka Rasulullah Saw. memerintahkan agar kedua pezina itu dihukum 
rajam, lalu keduanya dirajam. 

Abdullah ibnu Umar mengatakan bahwa dirinya termasuk orang 
yang ikut merajam keduanya, dan dia melihat pelaku laki­laki melin­
dungi pelaku perempuan dari lemparan batu dengan tubuhnya. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Sa'id Al­Hamdani, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Sa'd; Zaid ibnu Aslam 
telah menceritakan kepadanya, dari Ibnu Umar yang telah mengatakan 
bahwa segolongan orang­orang Yahudi datang, lalu mereka mengundang 
Rasulullah Saw. ke suatu tempat yang teduh, tetapi Rasulullah Saw. 
mendatangi mereka di rumah tempat mereka mengaji kitab Taurat. Lalu 
mereka bertanya, ''Hai Abui Qasim, sesungguhnya seorang lelaki dari 
kalangan kami telah berbuat zina dengan seorang wanita, maka 
putuskanlah perkaranya." 

Ibnu Umar mengatakan bahwa mereka menyediakan sebuah bantal 
untuk Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw. duduk di atasnya. Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda, "Datangkanlah kepadaku kitab Taurat" Maka 
kitab Taurat didatangkan, dan Nabi Saw. mencabut bantal yang 
didudukinya, lalu meletakkan kitab Taurat di atas bantal itu, kemudian 
bersabda, "Aku beriman kepadamu dan kepada Tuhan Yang telah 
menurunkanmu." Selanjutnya beliau Saw. bersabda, "Datangkanlah 
kepadaku orang yang paling alim di antara kalian." Lalu didatangkan 
oleh mereka seorang pemuda. Kemudian disebutkan kisah hukum ra­
jam seperti yang terdapat pada hadis Malik, dari Nafi'. 

Az­Zuhri mengatakan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki 
dari kalangan Bani Muzayyanah yang dikenal selalu mengikuti ilmu 
dan menghafalnya, saat itu kami sedang berada di rumah Ibnul 
Musayyab. Lelaki itu menceritakan sebuah hadis dari Abu Hurairah, 
bahwa pemah ada seorang lelaki Yahudi berbuat zina dengan seorang 
wanita. Maka sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
"Berangkatlah kalian untuk meminta keputusan kepada Nabi ini. Karena 
sesungguhnya dia diutus membawa keringanan. Maka j ika dia 
memberikan fatwa kepada kami selain hukum rajam, kita menerimanya; 
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kita jadikan sebagai hujan (alasan) di hadapan Allah, dan kita akan 
katakan bahwa ini adalah fatwa keputusan dari salah seorang di antara 
nabi­nabi­Mu." 

Lalu mereka datang menghadap Nabi Saw. yang saat itu sedang 
duduk dengan para sahabatnya di masjid. Lalu mereka berkata, "Hai 
Abui Qasim, bagaimanakah pendapatmu tentang seseorang lelaki dan 
seorang wanita yang berbuat zina dari kalangan kaum yang sama?" 

Nabi Saw. tidak menjawab separah kata pun melainkan beliau 
langsung datang ke tempat Midras mereka, lalu beliau berdiri di pintunya 
dan bersabda: 

Aku bertanya kepada kalian, demi Allah Yang telah menurunkan 
kitab Taurat kepada Musa, apakah yang kalian jumpai dalam ki­
tab Taurat tentang orang yang berzina apabila ia telah muhsan 
(telah terpelihara karena telah kawin)? 

Mereka menjawab, "Wajahnya dicorengi dengan arang, kemudian di­
arak ke sekeliling kota dan didera." 

Istilah tajbiyah dalam hadis ini ialah " kedua orang yang berzina 
dinaikkan ke atas seekor keledai dengan tengkuk yang saling berhadapan, 
lalu keduanya di arak ke sekeliling kota (yakni dipermalukan)". 

Dan terdiamlah seorang pemuda dari mereka. Ketika Rasulullah 
Saw. melihatnya terdiam, maka beliau menanyainya dengan gencar. 
Akhirnya ia berkata, "Ya Allah,karena engkau meminta kepada kami 
dengan menyebut nama­Mu, maka kami jawab bahwa sesungguhnya 
kami menjumpai adanya hukum rajam dalam kitab Taurat." Nabi Saw. 
bertanya (kepada pemuda itu), "Apakah perintah Allah yang mula­mula 
kalian selewengkan?" Pemuda itu menjawab, "Seorang kerabat salah 
seorang raja kami pernah berbuat zina, maka hukum rajam ditangguhkan 
darinya. Kemudian berbuat zina pula sesudahnya seorang dari kalangan 
rakyat, lalu si raja bermaksud menjatuhkan hukum rajam terhadapnya. 
Akan tetapi, kaumnya menghalang­halangi dan membelanya, dan 
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mereka mengatakan bahwa teman mereka tidak boleh dirajam sebelum 
raja itu mendatangkan temannya dan merajamnya. Akhirnya mereka 
mereka­reka hukum ini di antara sesama mereka." 

Maka Nabi Saw. bersabda: 

Maka sesungguhnya aku sekarang akan memutuskan hukum 
menurut apa yang ada di dalam kitab Taurat. 

Kemudian keduanya diperintahkan untuk dihukum rajam, lalu keduanya 
dirajam. 

Az­Zuhri mengatakan, telah sampai kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan mereka, yaitu firman­Nya: 

c; i l i OJ1)UI=> 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab 
itu diputuskan perkara orang­orang Yahudi oleh nabi­nabi yang 
menyerah diri kepada Allah. (Al­Maidah: 44) 

Nabi Saw. termasuk salah seorang dari para nabi itu. Imam Ahmad dan 
Imam Abu Daud serta Ibnu Jarir telah meriwayatkannya, sedangkan 
hadis ini menurut lafaz yang ada pada Imam Abu Daud. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al­A'masy, dari Abdullah 
ibnu Murrah, dari Al­Barra ibnu Azib yang telah menceritakan bahwa 
lewat di hadapan Nabi Saw. seorang Yahudi yang dicorengi mukanya 
dan didera. Lalu Nabi Saw. memanggil mereka (yang menggiringnya) 
dan bertanya, "Apakah memang demikian kalian jumpai dalam kitab 
kalian hukum had bagi orang yang berzina?" Mereka menjawab, "Ya." 

Maka Nabi Saw. memanggil seorang lelaki dari ulama mereka, lalu 
bersabda kepadanya: 
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Aku mau bertanya kepadamu demi Tuhan Yang telah menurun­
kan Taurat kepada Musa. Apakah memang demikian kalian 
jumpai hukuman had zina di dalam kitab kalian? 

Lelaki itu menjawab, "Tidak, demi Allah, sekiranya engkau tidak 
bertanya kepadaku dengan menyebut sebutan itu, niscaya aku tidak akan 
menjawabmu. Kami jumpai hukuman had zina di dalam kitab kami 
ialah hukum rajam. Tetapi perbuatan zina telah membudaya di kalangan 
orang­orang terhormat kami. Bila kami menangkap seseorang yang 
terhormat berbuat zina, kami membiarkannya; dan j ika kami menangkap 
seorang yang lemah berbuat zina, maka kami tegakkan hukuman had 
terhadapnya. Akhirnya kami berkata kepada sesama kami, 'Marilah kita 
membuat suatu kesepakatan hukum yang berlaku atas orang yang 
terhormat dan orang yang lemah.' Maka pada akhirnya kami sepakat 
untuk menggantinya dengan hukum mencoreng muka dan mendera 
pelakunya." 

Nabi Saw. bersabda: 

Ya Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang mula­mula 
menghidupkan perintah­Mu di saat mereka mematikannya. 

Kemudian Nabi Saw. memerintahkan agar pelaku zina itu dihukum 
rajam, maka hukuman rajam dilaksanakan terhadap pezina itu. Dan 
Allah menurunkan firman­Nya: 

Hai Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh ulah orang­orang 
yang bersegera kepada kekafiran. (Al­Maidah: 41) 
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Mereka mengatakan, "Jika diberikan mi (yang sudah diubah oleh 
mereka) kepadamu, maka ferJma/afe"(Al­Maidah: 41) 

Yakni mereka berkata (kepada sesamanya), "Datanglah kalian kepada 
Muhammad. Jika dia memberikan fatwa tahmim dan dera, maka 
terimalah; dan jika dia memberikan fatwa hukum rajam, maka hati­
hatilah!" Hingga firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Menurut Al­Barrajayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang 
Yahudi sampai dengan firman­Nya: 

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang zalim. 
(Al­Maidah: 45) 

Menurutnya ayat di atas diturunkan berkenaan dengan orang­orang 
Yahudi, sedangkan ayat berikut diturunkan berkenaan dengan semua 
orang kafir, yaitu firman­Nya: 

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah maka mereka itu adalah orang­orang yang fasik 
(Al­Maidah: 47) 

Imam Muslim mengetengahkan hadis ini secara munfarid (menyendiri) 
tanpa Imam Bukhari; dan Imam Abu Daud, Imam Nasai serta Imam 
Ibnu Majah telah meriwayatkannya melalui banyak jalur dari Al­A'masy 
dengan lafaz yang sama. 

: tv 
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Imam Abu Bakar Abdullah ibnuz Zubair Al­Humaidi di dalam kitab 
Musnad­aya telah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Uyaynah, telah menceritakan kepada kami Mujalid ibnu Sa'id Al­
Hamdani, dari Asy­Sya 'bi , dari Jabir ibnu Abdullah yang telah 
mengatakan bahwa seorang lelaki dari kalangan penduduk Fadak berbuat 
zina. Lalu penduduk Fadak menulis surat kepada orang Yahudi di 
Madinah untuk meminta mereka agar menanyakan hukumnya kepada 
Muhammad. Tetapi dengan pesan "jika dia (Nabi Saw.) memerintahkan 
untuk menghukum dera, maka terimalah hukum itu; tetapi jika dia 
memerintahkan untuk menegakkan hukum rajam, maka janganlah 
diterima". 

Kemudian mereka menanyakan hukum itu kepada Nabi Saw. Nabi 
Saw. bersabda, "Kirimkanlah kepadaku dua orang lelaki yang paling 
alim dari kalangan kalian." Lalu mereka mendatangkan seorang lelaki 
bermata juling —yang dikenal dengan nama Ibnu Suria— dan seorang 
lelaki Yahudi lainnya. 

Nabi Saw. berkata kepada mereka, "Kamu berdua adalah orang 
yang paling alim di antara orang­orang di belakangmu." Keduanya 
menjawab, "Memang kaum kami menjuluki kami demikian." Nabi Saw. 
bertanya, "Bukankah kamu memiliki kitab Taurat yang di dalamnya 
terkandung hukum Allah?" Keduanya menjawab, "Memang benar." 
Nabi Saw. bersahda: 

Aku mau bertanya kepada kalian, demi Tuhan Yang telah membe­
lah laut untuk Bani Israil, dan memberikan naungan awan kepada 
kalian, dan menyelamatkan kalian dari cengkeraman Fir'aun 
dan bala tentaranya, serta Dia telah menurunkan kepada Bani 
Israil manna dan salwa, apakah yang kalian jumpai di dalam 
kitab Taurat mengenai hukum rajam? 
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Salah seorang dari mereka berdua berkata kepada yang lainnya, t lEngkau 
sama sekali belum pernah diminta dengan sebutan seperti itu." Akhirnya 
keduanya mengatakan, "Kami menjumpai bahwa memandang secara 
berulang­ulang merupakan perbuatan zina, berpelukan merupakan 
perbuatan zina, dan mencium merupakan perbuatan zina. Maka apabila 
ada empat orang mempersaksikan bahwa mereka telah melihat pelaku­
nya memulai dan mengulangi perbuatannya (yakni naik turun alias ber­
zina), sebagaimana seseorang memasukkan tusuk tutup botol celak ke 
dalam botol celak, maka sesungguhnya hukum rajam merupakan suatu 
keharusan (atas dirinya)." 

Nabi Saw. bersabda, "Itulah yang aku maksudkan." Lalu beliau 
memerintahkan agar pelakunya dihukum rajam, maka hukuman rajam 
dilaksanakan terhadap pezina itu. Dan turunlah firman­Nya: 

Jika mereka datang kepadamu (.untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah 
dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka, maka mereka tidak 
akan memberi mudarat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu 
memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) 
di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai 
orang­orang yang adil. (Al­Maidah: 42) 

Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majali meriwayatkannya melalui hadis 
Mujalid dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. 

Menurut lafaz Imam Abu Daud, dari Jabir, disebutkan bahwa orang 
Yahudi datang dengan membawa seorang lelaki dan seorang wanita 
dari kalangan mereka yang telah berbuat zina. Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Datangkanlah oleh kalian kepadaku dua orang lelaki yang paling alim 
dari kalian." 

Maka mereka mendatangkan dua orang anak Suria, lalu Nabi Saw. 
bertanya kepada keduanya, "Bagaimanakah kalian jumpai perkara kedua 
orang ini dalam kitab Taurat?" 
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Mereka menjawab, "Kami menjumpai apabila ada empat orang 
menyaksikan bahwa mereka benar­benar melihat zakarnya dimasukkan 
ke dalam farjinya seperti memasukkan batang celakan ke dalam botol 
celakan, maka keduanya harus dirajam." Nabi Saw. bertanya, "Mengapa 
kalian tidak mau merajam keduanya?" 

Mereka berdua menjawab, "Kekuasaan kami telah lenyap, dan ka­
mi tidak suka pembunuhan." Maka Rasulullah Saw. memanggil empat 
orang saksi. Keempat saksi itu datang, lalu menyatakan persaksiannya 
bahwa mereka benar­benar melihat zakarnya dimasukkan seperti 
memasukkan batang celakan ke dalam botol celakan. Lalu Rasulullah 
Saw. memerintahkan agar kedua pezina dijatuhi hukuman rajam. 

Kemudian Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Asy­Sya'bi dan 
Ibrahim An­Nakha'i secara mursal, tetapi di dalamnya tidak disebutkan 
bahwa Nabi Saw. memanggil empat orang saksi,lalu mereka menyatakan 
persaksiannya. 

Hadis­hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. memutus­
kan hukum sesuai dengan apa yang terkandung di dalam kitab Taurat. 
Tetapi hal ini bukan termasuk ke dalam bab menghormati mereka 
melalui apa yang diyakini benar oleh mereka, mengingat mereka telah 
diperintahkan untuk mengikuti syariat Nabi Muhammad tanpa dapat 
ditawar­tawar lagi. melainkan hal ini merupakan wahyu yang khusus 
dari Allah Swtmenyangkut hal tersebut, lalu beliau Saw. menanyakan­
nya kepada mereka. Tujuannya ialah untuk memaksa mereka agar 
mengakui apa yang ada di tangan mereka secara sebenarnya, yang selama 
ini mereka sembunyikan dan mereka ingkari serta tidak mereka jalankan 
dalam kurun waktu yang sangat lama. 

Setelah mereka mengakuinya, padahal mereka menyadari bahwa 
penyelewengan, keingkaran, dan kedustaan mereka terhadap apa yang 
mereka yakini benar dari kitab yang ada di tangan mereka, lalu mereka 
memilih untuk meminta keputusan dari Rasulullah Saw. hanyalah 
semata­mata timbul dari hawa nafsu dan perasaan senangatas keputusan 
yang sesuai dengan pendapat mereka, tetapi bukan karena meyakini 
kebenaran dari apa yang diputuskan oleh Nabi Saw. Karena itulah Allah 
Swt. menyebutkan di dalam firman­Nya: 
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Jika kamu diberi ini. (Al­Maidah: 41) 

Yaitu hukum mencoreng muka dan hukuman dera. 

maka ambillah. (Al­Maidah: 41) 

Yakni terimalah keputusan itu. 

C 1> i 5j£.Ql s 

Dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati­hatilah. (Al­
Maidah: 41) 

Yakni janganlah kamu menerima dan mengikutinya. 
Firman Allah Swt.­, 

Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka 
sekali­kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang 
datang) dari Allah Mereka itu adalah orang­orang yang Allah 
tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehina­
an di dunia dan di akhirat, mereka beroleh siksaan yang besar. 
Mereka itu adalah orang­orang yang suka mendengar berita 
bohong. (Al­Maidah: 41­42) 

Yaitu kebatilan. 

banyak memakan yang haram. (Al­Maidah: 42) 

Yakni suka memakan hal yang haram, yaitu suap, seperti apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan lain­lainnya yang bukan hanya seorang 
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dalam takwil ayat ini. Dengan kata lain, orang yang bersifat demikian 
mana mungkin hatinya dibersihkan oleh Allah, dan mana mungkin 
diperkenankan baginya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Nabi­Nya: 

Jika mereka datang kepadamu. (Al­Maidah: 42) 

Yaitu mereka datang kepadamu untuk meminta putusan hukum. 

maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka atau ber­
palinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka, maka 
mereka tidak akan memberi mudarat kepadamu sedikit pun. (Al­
Maidah: 42) 

Yakni jangan menjadi beban bagimu jika kamu tidak mau memutuskan 
perkara di antara sesama mereka, karena sesungguhnya mereka bertujuan 
dalam permintaan keputusan mereka kepadamu hanya semata­mata 
untuk mencapai kesesuaian pendapat dengan hawa nafsu mereka, dan 
bukan karena ingin mencari hakikat kebenaran. 

Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Al­Hasan, Qatadah, As­Saddi, Zaid 
ibnu Aslam, Ata Al­Khurrasani, dan Al­Hasan serta lain­lainnya yang 
bukan hanya seorang mengatakan bahwa ayat di atas ai­mansukh oleh 
firman­Nya: 

dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah. (Al­Maidah: 49) 

Firman Allah Swt.: 

cii .sesair-



Tafsir Ibnu Kasir 461 

Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil. (Al­Maidah: 42) 

Yakni dengan hak dan adil, sekalipun mereka adalah orang­orang yang 
zalim lagi keluar dari jalur keadilan. 

sesungguhnya Allah menyukai orang­orang yang adil. (Al­Maidah: 
42) 

Kemudian Allah Swt. mengingkari pendapat­pendapat mereka yang 
rusak dan tujuan mereka yang menyimpang karena mereka meninggal­
kan apa yang mereka yakini kebenarannya dari kitab yang ada di tangan 
mereka sendiri. Padahal menurut keyakinan mereka dianjurkan 
berpegang teguh kepada kitab mereka sendiri untuk selama­lamanya. 
Tetapi ternyata mereka menyimpang dari hukum kitabnya dan menye­
leweng kepada lainnya yang sejak semula menurut keyakinan mereka 
dianggap batil dan bukan merupakan pegangan mereka. Allah Swt. ber­
firman: 

Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hu­
kum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusan­
mu)? Dan mereka sungguh­sungguh bukan orang yang beriman. 
(Al­Maidah: 43) 

Kemudian Allah memuji kitab Taurat yang Dia turunkan kepada hamba­
Nya yang juga rasul­Nya, yaitu Musa ibnu Imran. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalam­
nya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan 
kitab itu diputuskan perkara orang­orang Yahudi oleh nabi­nabi 
yang menyerahkan diri kepada Allah. (Al­Maidah: 44) 

Yakni para nabi itu tidak akan keluar dari jalur hukumnya dan tidak 
akan menggantinya serta tidak akan mengubah­ubahnya. 

oleh orang­orang alim mereka dan pendeta­pendeta mereka. (Al­
Maidah: 44) 

Yaitu demikian pula orang­orang alim dari kalangan ahli ibadah mereka 
dan para utamanya. 

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab­kitab Allah. 
(Al­Maidah: 44) 

Yakni melalui apa yang diamanatkan kepada mereka dari Kitabullah 
yang diperintahkan agar mereka mengajarkannya dan mengamalkannya. 

dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu, janganlah kalian 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada­Ku. (Al­Maidah: 
44) 

Yaitu janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada­
Ku saja. 

Dan janganlah kalian menukar ayat­ayat­Ku dengan harga 
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diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang 
kafir. (Al­Maidah: 44) 

Sehubungan dengan makna ayat ini ada dua pendapat yang akan 
diterangkan kemudian. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
ibnul Abbas, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abuz 
Zanad, dari ayahnya, dari Abdullah ibnu Abdullah ibnu Abbas yang 
telah mengatakan sehubungan dengan firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun­
kan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­
Maidah: 44) 

maka mereka itu adalah orang­orang yang zalim. (Al­Maidah: 45) 

maka mereka itu adalah orang­orang yang fasik. (Al­Maidah: 47) 

Ibnu Abbas pemah mengatakan bahwa ayat­ayat ini diturunkan oleh 
Allah berkenaan dengan dua golongan dari kalangan orang­orang 
Yahudi. Salah satu dari mereka berhasil mengalahkan yang lain di masa 
Jahiliah, tetapi pada akhirnya mereka sepakat dan berdamai dengan 
syarat "setiap orang rendah yang terbunuh oleh orang yang terhormat, 
maka diatnya adalah lima puluh wasaq; sedangkan setiap orang 
terhormat yang terbunuh oleh orang yang rendah, maka diatnya adalah 
seratus wasaq (kurma)". 

Ketentuan tersebut berlaku di kalangan mereka hingga Nabi Saw. 
tiba di Madinah. Kemudian terjadilah suatu peristiwa ada seorang yang 
rendah dari kalangan mereka membunuh seorang yang terhormat. Maka 
pihak keluarga orang yang terhormat mengirimkan utusannya kepada 
orang yang rendah untuk menuntut diatnya sebanyak seratus wasaa. 
Pihak orang yang rendah berkata, "Apakah pantas terjadi pada dua 
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kabilah yang satu agama, satu keturunan, dan satu negeri bila diat 
sebagian dari mereka dua kali lipat diat sebagian yang lain? Dan 
sesungguhnya kami mau memberi kalian karena kezaliman kalian 
terhadap kami dan peraturan diskriminasi yang kalian buat. Tetapi 
sekarang setelah Muhammad tiba di antara kita, maka kami tidak akan 
memberikan itu lagi kepada kalian." 

Hampir saja terjadi peperangan di antara kedua golongan itu. 
Kemudian mereka setuju untuk menjadikan Rasulullah Saw. sebagai 
hakim yang melerai persengketaan di antara mereka. Lalu golongan 
yang terhormat berbincang­bincang (di antara sesamanya), "Demi 
Allah, Muhammad tidak akan memberi kalian dari mereka (golongan 
yang rendah) dua kali lipat dari apa yang biasa mereka berikan kepada 
kalian. Sesungguhnya mereka (golongan yang rendah) benar, bahwa 
mereka tidak memberi kita melainkan karena kezaliman dan Kesewe­
nang­wenangan kita sendiri terhadap mereka. Maka mata­matailah 
Muhammad melalui seseorang yang akan memberitakan kepada kalian 
akan pendapatnya. Jika dia memberi kalian seperti apa yang kalian 
kehendaki, maka terimalah keputusan hukumnya. Jika dia tidak memberi 
kalian, maka waspadalah kalian, dan janganlah kalian ambil keputusan­
nya." 

Maka mereka menyusupkan sejumlah orang dari kalangan orang­
orang munafik kepada Rasulullah Saw. untuk mencari berita tentang 
pendapat Rasulullah Saw. ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw., 
maka Allah memberitahukan kepada Rasul­Nya tentang urusan mereka 
dan apa yang dikehendaki oleh mereka. Lalu Allah Swt. menurunkan 
firman­Nya: 

Hai Rasul, janganlah kamu sedih karena orang­orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya. (Al­Maidah: 41) 

sampai dengan firman­Nya: 
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Berkenaan dengan merekalah Allah menurunkan wahyu ini, dan 
merekalah yang dimaksudkan oleh­Nya. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Abuz Zanad, dari 
ayahnya, dengan lafaz yang semisal. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hannad ibnus Sirri dan Abu Kuraib; keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, dari Muhammad ibnu 
lshaq; telah menceritakan kepadaku Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat yang ada di dalam surat Al­Maidah dimulai 
dari firman­Nya: 

maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah 
dari mereka. (Al­Maidah: 42) 

sampai dengan firman­Nya: 

orang­orang yang adil. (Al­Maidah: 42) 

Sesungguhnya ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan diat yang ber­
laku di kalangan Bani Nadir dan Bani Cjuraizah. Karena orang­orang 
yang terbunuh dari kalangan Bani Nadir merupakan orang­orang terhor­
mat, maka diat diberikan kepada mereka dengan penuh. Dan orang­
orang Bani Cjuraizah (bila ada yang terbunuh), maka diat diberikan 
separonya kepada mereka Kemudian mereka meminta keputusan hukum 
kepada Rasulullah Saw. mengenai hal tersebut, lalu Allah menurunkan 
firman­Nya mengenai hal itu berkenaan dengan mereka. Kemudian 
Rasulullah Saw. membawa mereka kepada keputusan yang adil dalam 
masalah itu, dan beliau menjadikan diat dalam masalah tersebut sama 
(antara orang yang terhormat dan rakyat jelata). 

Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai meriwayatkannya 
melalui hadis Ibnu Ishaq dengan lafaz yang semisal. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Musa, 
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dari Ali ibnu Saleh, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
telah mengatakan bahwa dahulu terjadi permusuhan antara Bani 
Quraizah dan Bani Nadir; Bani Nadir lebih terhormat daripada Bani 
Quraizah. Tersebutlah bahwa apabila seorang Qurazi membunuh seorang 
Nadir, maka ia dikenakan hukum mati. Tetapi apabila orang Nadir 
membunuh orang Quraizah, maka sanksinya adalah membayar diat 
sebanyak seratus wasag kurma. 

Ketika Rasulullah Saw. telah diutus, terjadilah suatu peristiwa 
seorang dari Bani Nadir membunuh seseorang dari Quraizah. Orang­
orang Quraizah berkata, "Kalian harus membayar diat kepadanya." 
Orang­orang Nadir pun berkata, "Yang memutuskan antara kami dan 
kalian adalah Rasulullah." Maka turunlah firman­Nya: 

Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil. (Al­Maidah: 42) 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Hibban, dan Imam Hakim di 
dalam kitab Al­Mustadrak meriwayatkannya melalui hadis Ubaidillah 
ibnu Musa dengan lafaz yang semisal. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Qatadah, Muqatil ibnu Hayyan, Ibnu Zaid, dan lain­lainnya yang 
bukan hanya seorang. 

Al­Aufi dan Ali ibnu Abu Talhah Al­Walibi telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat­ayat ini diturunkan berkenaan dengan dua 
orang Yahudi yang berbuat zina, seperti yang telah diterangkan dalam 
hadis­hadis sebelumnya. Dapat pula dikatakan bahwa kedua penyebab 
inilah yang melatarbelakangi turunnya ayat dalam waktu yang sama, 
lalu ayat­ayat ini diturunkan berkenaan dengan semuanya. Karena itulah 
sesudahnya disebutkan oleh firman­Nya: 

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 
bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata. (Al­Maidah: 
45), hingga akhir ayat 
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Ayat ini memperkuat pendapat yang mengatakan bahwa penyebab 
turunnya ayat­ayat ini berkenaan dengan masalah hukum gisas. 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang tidakmemutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Al­Barra ibnu Azib, Huzaifah ibnul Yaman, Ibnu Abbas Abu Mijlaz, 
Abu Raja Al­Utaridi, Ikrimah, Ubaidillah Ibnu Abdullah, Al­Hasan Al­
Basri, dan lain­lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ahli Kitab.Al­Hasan Al­Basri menambahkan, ayat ini hukumnya 
wajib bagi kita (kaum muslim). 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Sufyan As­Sauri, dari 
Mansur, dari Ibrahim yang telah mengatakan bahwa ayat­ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang­orang Bani Israil, sekaligus 
merupakan ungkapan rida dari Allah kepada umat yang telah menjalan­
kan ayat ini; menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Salamah ibnu Kahil, 
dari Alqamah dan Masruq, bahwa keduanya pemah bertanya kepada 
sahabat Ibnu Mas'ud tentang masalah suap (risywah). Ibnu Mas'ud 
mengatakan bahwa risywah termasuk perbuatan yang diharamkan. 
Salamah ibnu Kahil mengatakan, "Alqamah dan Masruq bertanya, 
'Bagaimanakah dalam masalah hukum?'." Ibnu Mas'ud menjawab, "Itu 
merupakan suatu kekufuran." Kemudian sahabat Ibnu Mas'ud membaca­
kan firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 
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As­Saddi mengatakan sehubungan dengan firman­Nya: 

Barang s iapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Bahwa barang siapa yang memutuskan hukum bukan dengan apa yang 
telah diturunkan oleh Allah, dan ia meninggalkannya dengan sengaja 
atau melampaui batas, sedangkan dia mengetahui, maka dia termasuk 
orang­orang kafir. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung­
an dengan firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Bahwa barang siapa yang ingkar terhadap apa yang diturunkan oleh 
Allah, sesungguhnya dia telah kafir; dan barang siapa yang mengakui­
nya,tetapi tidak mau memutuskan hukum dengannya, maka dia adalah 
orang yang aniaya lagi fasik. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa makna 
yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah Ahli Kitab atau orang yang 
mengingkari hukum Allah yang diturunkan melalui Kitab­Nya. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari As­Sauri, dari Zakaria, dari 
Asy­Sya'bi sehubungan dengan makna firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan (hukum) menurut apa yang 
diturunkan Allah. (Al­Maidah: 44) 

Menunirtiva makna avnt ini Hitiiinlrnn lunoHo n r a n n . n n n n 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdus Samari telah men­
menceritakan kepada kami Syu'bahjdari Ibnu Abus Safar,dari Asy­Sya'bi 
sehubungan dengan firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Aliah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Menurutnya ayat ini berkenaan dengan orang­orang muslim. Dan, 
firman­Nya yang mengatakan: 

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang zalim 
(Al­Maidah: 45) 

berkenaan dengan orang­orang Yahudi. Sedangkan firman­Nya yang 
mengatakan: 

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, mana mereka itu adalah orang­orang yang fasik 
(Al­Maidah: 47) 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang Nasrani. Hai yang 
sama telah diriwayatkan oleh Hasyim dan As­Sauri, dari Zakaria ibnu 
Abu Zaidah, dari Asy­Sya'bi. 

Abdur Razzaq mengatakan juga, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya yang menyatakan bahwa Ibnu 
Abbas pernah ditanya mengenai firman­Nya: 
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Barang siapa yang tidak memutuskan. (Al­Maidah: 44), hingga 
akhir ayat. 

Ibnu Abbas menjawab, orang tersebut menyandang sifat kafir. 
IbnuTawus mengatakan, yang dimaksud dengan kafir dalam ayat ini 

bukan seperti orang yang kafir kepada Allah, para malaikat, kitab­kitab 
dan rasul­rasul­Nya. 

As­Sauri telah meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ata yang telah 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud dengan kafir ialah masih di 
bawah kekafiran (bukan kafir sungguhan), dan zalim ialah masih di 
bawah kezaliman, serta fasik ialah masih di bawah kefasikan. Demikian­
lah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Waki' telah meriwayatkan dari Sa'id Al­Makki, dari Tawus sehu­
bungan dengan makna firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Aliah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Yang dimaksud dengan "kafir" dalam ayat ini bukan kafir yang 
mengeluarkan orang yang bersangkutan dari Islam. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid Al­Muqri, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Hisyam ibnu Hujair, dari Tawus, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­Nya: 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang­orangyang kafir. (Al­Maidah: 
44) 

Makna yang dimaksud ialah bukan kufur seperti apa yang biasa kalian 
pahami (melainkan kufur kepada nikmat Allah). 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak melalui hadis 
Sufyan ibnu Uyaynah, dan Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini 
sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengah­
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Al-Maidah, ayat 45 

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 
bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 
luka­luka (pun) ada qisasnya. Barang siapa yang melepaskan 
(hak qisas)nya. maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­
orang yang zalim. 

Ayat ini pun termasuk cemoohan yang ditujukan kepada orang­orang 
Yahudi dan kecaman yang keras terhadap mereka, karena sesungguhnya 
di dalam nas kitab Taurat yang ada pada mereka disebutkan bahwa 
jiwa dibalas dengan jiwa, tetapi mereka mengingkari hukum tersebut 
dengan sengaja dan menentang. Mereka menghukum qisas seorang Nadir 
karena membunuh seorang Qurazi. tetapi mereka tidak meng­qisas 
seorang Cjurazi karena membunuh seorang Nadir, melainkan hanya 
membayar diat. Sebagaimana mereka pun mengingkari hukum Taurat 
lainnya yang dinaskan pada kitab mereka sehubungan dengan hukum 
rajam terhadap pezina muhsan, lalu mereka menggantinya dengan hal­
hal yang diperistilahkan di kalangan mereka sendiri, yaitu berupa hukum 
dera, pencorengan, dan dipermalukan. Karena itulah disebutkan dalam 
ayat sebelumnya melalui firman­Nya: 

C t i i SJ£>Ui3 

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun­
kan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang kafir. (Al­
Maidah: 44) 
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Karena mereka mengingkari hukum Allah dengan sengaja, menentang, 
dan telah direncanakan. Sedangkan dalam ayat ini disebutkan melalui 
firman­Nya: 

maka mereka itu adalah orang­orang yang zalim. (Al­Maidah: 45) 

Karena mereka tidak membela orang yang teraniaya dari orang yang 
aniaya dalam hal yang diperintahkan oleh Allah agar ia berlaku adil 
dan menyamakan hak di antara semuanya. Tetapi ternyata mereka 
menentang perintah Allah ini dan berbuat zalim serta sebagian dari mereka 
berbuat sewenang­wenang atas sebagian yang lain. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Adam, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Yunus 
ibnu Yazid, dari Ali ibnu Yazid (saudara Yunus ibnu Yazid), dari Az­
Zuhri, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. membacanya 
dengan bacaan berikut: 

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At­Taurat) 
bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, sedangkan mata (dibalas) dengan 
mata. (Al­Maidah: 45) 

Yakni dengan me­nasab­k&n lafaz an­nafs dan me­ro/o'­kan lafaz 
al­ 'ain. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak­nya melalui hadis 
Abdullah ibnul Mubarak. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
hasan garib. Imam Bukhari mengatakan, hadis ini diriwayatkan oleh 
Ibnul Mubarak secara munjarid. 

Banyak kalangan ulama ahli usul dan ahli ilmu fiqih yang 
menyimpulkan dalil dari ayat ini, bahwa syariat umat sebelum kita adalah 
syariat kita juga apabila diulangi kisahnya dan tidak Ai­mansukh, seperti 
pendapat yang terkenal dari jumhur ulama; juga seperti apa yang 
diriwayatkan oleh Syekh Abi Ishaq Al­Isfirayini, dari nas Imam Syafii 
serta mayoritas murid­muridnya sehubungan dengan ayat ini, mengingat 
hukum yang berlaku di kalangan kita sesuai dengan makna ayat ini 
dalam masalah tindak pidana jinayah menurut semua imam. 
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Al­Hasan Al­Basri mengatakan, ayat ini berlaku untuk mereka(Ahli 
Kitab) dan untuk seluruh umat manusia pada umumnya. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Syekh Abu Zakaria An­Nawawi telah meriwayatkan tiga buah 
pendapat sehubungan dengan masalah ini, salah satunya mengatakan 
bahwa syariat Nabi Ibrahim dapat dijadikan hujah, bukan syariat nabi 
lainnya. Kemudian Abu Zakaria An­Nawawi membenarkan pendapat 
yang mengatakan tidak mengandung hujah bagi selainnya. Pendapat 
ini dinukil oleh Syekh Abu Ishaq Al­Isfirayini, dari Imam Syafii dan 
sebagian besar muridnya. Ia menguatkan pendapat yang mengatakan 
sebagai hujah menurut mayoritas teman­teman kami (mazhab Syafii). 

Imam_Abu Nasr telah meriwayatkan dari As­Sabbag di dalam ki­
tab Asy­Syamil adanya kesepakatan ulama yang menjadikan hujah ayat 
ini menurut apa yang ditunjukkan oleh maknanya. 

Semua imam telah menyimpulkan bahwa lelaki dibunuh karena 
membunuh wanita, karena berdasarkan keumuman makna ayat yang 
mulia ini. Demikian pula hal yang disebutkan di dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Nasai dan lain­lainnya yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. menginstruksikan kepada Amr ibnu Hazm dalam 
suatu suratnya yang antara lain disebutkan padanya: 

Orang­orang muslim itu sepadan (kehormatan) darahnya. 

Demikian menurut pendapat jumhur ulama. 
Telah diriwayatkan dari Amirul Mu­minin Ali ibnu Abu Talib, 

"Apabila seorang lelaki membunuh seorang wanita, maka ia tidak 
dihukum mati karenanya, terkecuali jika wali si terbunuh membayar 
separo diat kepada wali si pembunuh; karena diat seorang wanita adalah 
separo diat lelaki." Pendapat inilah yang dianut oleh Imam Ahmad, 
menurut suatu riwayat yang bersumberkan darinya. 

Bahwa lelaki dibunuh karena membunuh wanita. 

Di dalam hadis lain disebutkan: 
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Telah diriwayatkan pula dari Al­Hasan, Ata, Usman Al­Basti, dan 
suatu riwayat dari Imam Ahmad, "Apabila seorang lelaki membunuh 
seorang wanita, ia tidak boleh dibunuh karenanya, melainkan wajib 
membayar diat." 

Imam Abu Hanifah rahimahullah berhujah melalui keumuman 
makna ayat ini, bahwa seorang muslim dibunuh karena membunuh 
seorang kafir zimmi, dan seorang yang merdeka dibunuh karena 
membunuh seorang budak. 

Tetapi jumhur ulama berbeda pendapat dalam kedua masalah 
tersebut dengan Abu Hanifah. Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari 
Amirul Mu­minin Ali ibnu Abu Talib r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir. 

Adapun sehubungan dengan masalah budak, maka banyak asar yang 
beraneka ragam dari ulama Salaf menyatakan bahwa mereka tidak 
pernah menghukum gisas orang merdeka karena melukai budak, tidak 
pernah pula membunuh seorang merdeka karena membunuh seorang 
budak. Banyak hadis yang menerangkan tentang masalah ini, tetapi 
predikatnya tidak sahih. Imam Syafii telah meriwayatkan adanya 
kesepakatan yang bertentangan dengan pendapat mazhab Hanafi dalam 
masalah tersebut. Tetapi dengan adanya hal itu tidak memastikan 
batalnya pendapat mereka (mazhab Hanafi) kecuali berdasarkan dalil 
yang men­takhsis makna ayat yang mulia ini. 

Apa yang dikatakan oleh Ibnus Sabbag, yaitu hujannya dengan ayat 
ini, diperkuat oleh hadis yang menerangkan tentang masalah ini. seperti 
yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah mencerita­
kan kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, telah menceritakan kepada 
kami Humaid, dari Anas ibnu Malik, bahwa Ar­Rabi' —bibi Anas— 
pernah merontokkan gigi seri seorang budak perempuan. Lalu kaum 
Ar­Rabi' meminta maaf kepada kaum si budak perempuan itu, tetapi 
mereka menolak. 

Kemudian kaum Ar­Rabi' datang kepada Rasulullah Saw. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda, "Hukum gisas." Lalu Saudara lelaki Ar­Rabi' 
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—yaitu Anas ibnun Nadr— berkata memohon grasi, "Wahai Rasulullah, 
apakah engkau akan merontokkan gigi seri si Fulanah?" Rasulullah Saw. 
menjawab melalui sabdanya, "Hai Anas, Kitabullah (telah menentukan) 
hukum qisas." 

Anas ibnun Nadr berkata, "Tidak, demi Tuhan yang telah mengutus­
mu dengan benar, kumohon janganlah engkau merontokkan gigi seri 
Fulanah." Pada akhirnya kaum si budak perempuan rela dan memaafkan 
serta membatalkan tuntutan hukum qisas­ny&. Kemudian Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Sesungguhnya di antara hamba­hamba Allah terdapat seseorang 
yang seandainya dia bersumpah atas nama Allah (yakni memohon 
dengan menyebut nama­Nya), niscaya Allah mengabulkannya. 

Hadis diketengahkan oleh Syaikhain di dalam kitab Sahihain. 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Musanna Al­Ansari telah meriwa­

yatkannya di dalam bagian yang terkenal dari kitab hadisnya melalui 
Humaid, dari Anas ibnu Malik, bahwa Ar­Rabi" binti Nadr—bibinya— 
pemah menampar muka seorang budak perempuan sehingga merontok­
kan gigi serinya. Lalu keluarga Ar­Rabi" menawarkan diat kepada 
keluarga si budak, tetapi mereka menolak. Kemudian keluarga Ar­Rabi' 
mengajukan pembayaran diat dan mohon maaf. tetapi mereka menolak 
pula. Lalu keluarga si budak datang kepada Rasulullah Saw. Maka beliau 
Saw. memerintahkan kepada mereka untuk melakukan hukum gisas. 

Kemudian datanglah saudara lelaki Ar­Rabi', yaitu Anas ibnun 
Nadr, yang berkata memohon grasi kepada Rasulullah Saw., "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan merontokkan gigi seri Ar­Rabi'? Demi 
Tuhan Yang telah mengutusmu dengan hak, saya memohon janganlah 
engkau merontokkan gigi serinya." Maka Nabi Saw. bersabda: 

Hai Anas, ketentuan Kitabullah (Al­Qur'an) adalah hukum qisas. 

Tetapi akhirnya kaum si budak perempuan itu memaafkannya. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya di antara hamba­hamba Allah terdapat seseorang 
yang seandainya dia bersumpah dengan menyebut nama Allah, 
niscaya Allah memperkenankannya. 

Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al­Ansari dengan lafaz yang 
semisal. 

Imam Abu Daud meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu 
Hisyam, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Cjatadah. dari 
Abu Nadrah, dari Imran ibnu Husain, bahwa pernah ada seorang budak 
lelaki milik suatu kaum yang miskin memotong telinga seorang budak 
milik suatu kaum yang berharta. Maka keluarga budak yang melakukan 
tindak pidana itu datang kepada Nabi Saw. dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah orang­orang miskin." Maka 
Rasulullah Saw. tidak menjatuhkan sanksi apa pun terhadapnya. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Ishaoj 
ibnu Rahawaih, dari Mu'az ibnu Hisyam Ad­Dustuwai, dari ayahnya, 
dari Qatadah dengan lafaz yang sama. 

Sanad hadis ini cukup kuat, dan semua perawinya adalah orang­
orang yang sigah. Tetapi hadis ini masih penuh dengan teka­teki, 
kecuali jika dikatakan bahwa sesungguhnya pelaku tindak pidana ada­
lah orang yang usianya belum mencapai balig, maka ia tidak terkena 
hukum qisas. Dan barangkali Nabi Saw. sendirilah yang menanggung 
kekurangan diat yang mampu dibayar oleh budak kaum yang miskin 
untuk diberikan kepada budak kaum yang hartawan, atau barangkali 
Nabi Saw. sendirilah yang meminta maaf kepada mereka sebagai ganti 
dari budak kaum yang miskin. 

Firman Allah Swt.: 

dan luka­luka (pun) ada qisas­nya. (Al­Maidah: 45) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
seseorang dibunuh karena membunuh orang lain, matanya dibutakan 
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karena membutakan mata orang lain, hidungnya dipotong karena 
memotong hidung orang lain, dan giginya dirontokkan karena 
merontokkan gigi orang lain, luka­luka pun dibalas dengan luka­luka 
lagi sebagai hukum qisas. 

Dalam ketentuan hukum gisas ini seluruh kaum muslim yang 
merdeka —baik yang laki­laki maupun yang wanita— disamakan 
haknya di antara sesama mereka, jika tindak pidana dilakukan dengan 
sengaja, baik yang menyangkut jiwa ataupun sebawahnya. Para budak 
itu disamakan pula, baik yang laki­laki maupun yang wanita di antara 
sesama mereka, j ika tindak pidana dilakukan dengan sengaja, baik yang 
menyangkut jiwa atau sebawahnya. Demikianlah menurut apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 

Pelukaan adakalanya terjadi pada pergelangan. Sehubungan dengan 
kasus ini, maka diwajibkan adanya hukum qisas menurut ijma', seperti 
memotong tangan, kaki, telapak tangan atau telapak kaki, dan lain 
sebagainya yang bersendi. 

Adapun jika pelukaan terjadi bukan pada pergelangan, melainkan 
pada tulang, maka menurut Imam Malik rahimahullahdaiam kasus ini 
tetap diwajibkan adanya gisas, kecuali jika pelukaan terjadi pada miang 
paha dan tulang lainnya yang serupa, karena dikhawatirkan akan 
membahayakan keselamatan nyawa si terpidana. 

Imam Abu Hanifah dan kedua muridnya mengatakan, tidak wajib 
gisas dalam suatu kasus pun dari masalah pelukaan yang terjadi pada 
tulang, kecuali pada gigi. 

Imam Syafii mengatakan, tidak wajib hukum gisas pada suatu kasus 
tindak pidana pelukaan apa pun yang terjadi pada tulang secara mutlak. 
Pendapat ini berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Umar ibnul Khattab 
dan Ibnu Abbas. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ata, Asy­Sya'bi, 
Al­Hasan Ai­Bashri, Az­Zuhri, Ibrahim An­Nakhai', dan Umar ibnu 
Abdul Aziz. Pendapat ini didukung oleh Sufyan As­Sauri, Al­Lais ibnu 
Sa'd. dan pendapat yang terkenal dari mazhab Imam Ahmad. 

Imam Abu Hanifah raWma/iw//afe berpedoman pada hadis Ar­Rabi' 
bintu Nadr untuk mazhabnya. Ia menyimpulkan dalil darinya, bahwa 
tidak ada hukum gisas dalam masalah tulang kecuali mengenai gigi. 

Tetapi hadis Ar­Rabi' tidak mengandung hujah, mengingat teksnya 
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dapat tertanggalkan tanpa mengalami patah; maka dalam keadaan seperti 
ini hukum gisas wajib menurut kesepakatan ijma'. Mereka melengkapi 
dalilnya dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur 
Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Duhsyum ibnu Qiran, dari Namran ibnu 
Jariyah, dari ayahnya, yaitu Jariyah ibnu Zafar Al­Hanafi. Disebutkan 
bahwa pernah terjadi seorang lelaki memukul lelaki lain dengan pedang 
pada bagian lengannya,bukan pada pergelangannya,hingga lengannya 
patah. Kemudian lelaki yang terpukul mengadukan perkaranya kepada 
Nabi Saw. Maka Nabi Saw. memerintahkan kepadanya agar menerima 
diat. Tetapi ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku menginginkan hukum 
gisas." Nabi Saw. bersabda, "Terimalah diat itu, semoga Allah 
memberkatimu padanya." Ternyata Rasulullah Saw. tidak memutuskan 
hukum gisas baginya. 

Syekh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, hadis ini tidak 
mempunyai isnad selain dari isnad ini, dan Duhsyum ibnu Qiran Al­
Ukali adalah seorang Badui yang dinilai dai/, hadisnya tidak dapat 
dijadikan sebagai pegangan hujah. Namran ibnu Jariyah pun se­
orang Badui yang berpredikat daif, tetapi ayahnya —yaitu Jariyah 
ibnu Zafar— disebutkan berpredikat sahabat. 

Kemudian mereka mengatakan bahwa tidak boleh melakukan 
hukum gisas karena kasus pelukaan sebelum luka orang yang dilukai 
mengering (sembuh); karena j ika dia melakukan hukum gisas 
(pembalasan) sebelum lukanya kering, kemudian ternyata lukanya itu 
bertambah parah, maka tidak ada hak lagi baginya untuk menuntut 
pelakunya. 

Dalil yang menunjukkan hal tersebut ialah sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, bahwa pernah terjadi seorang lelaki menusuk linut lelaki 
lain dengan tanduk. Lalu orang yang ditusuk itu datang kepada Nabi 
Saw. dan berkata, "Berikanlah hak gisas kepadaku." Nabi Saw. 
menjawab, "Tunggu sampai kamu sembuh." Kemudian ia datang lagi 
dan berkata, "Berilah aku hak gisas," maka Nabi Saw. memberikan 
hak gisas kepadanya. Sesudah itu ia datang lagi dan berkata, "Wahai 
Rasulullab,kini aku menjadi pincang." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 



Tafsir Ibnu Kasir 479 

Aku telah melarangmu (cepat­cepat melakukan qisas), tetapi kamu 
mendurhakai perintahku, maka akibatnya Allah menjauhkanmu 
(dari rahmat­Nya) dan membatalkan (hak qisas) kepincanganmu. 

Kemudian Rasulullah Saw. melarang melakukan hukum gisas karena 
pelukaan, kecuali bila orang yang dilukai telah sembuh dari lukanya. 
Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 

Seandainya orang yang dilukai melakukan hukum gisas terhadap 
orang yang melukainya, kemudian ternyata orang yang melukainya 
meninggal dunia karena hukum gisas itu, maka tidak ada kewajiban 
apapun atas orang yang dilukainya.Demikianlah menurut Imam Malik, 
Imam Syafii, dan Imam Ahmad ibnu Hamba). Pendapat inilah yang 
dikatakan oleh jumhur ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in serta 
lain­lainnya. Tetapi Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa wajib diat 
yang diambil dari harta si korban yang melakukan hukum gisas. 

Amir, Asy­Sya'bi, Ata,Tawuss Amr ibnu Dinar, Al­Haris Al­Ukali, 
Ibnu Abu Laila, Hammad Ibnu Abu Sulaiman, Az­Zuhri, dan As­ Sauri 
mengatakan, wajib diat yang dibebankan ke atas pundak keluarga 
orang yang melakukan hukum gisas. 

Ibnu Mas'ud, Ibrahim An­Nakha'i, Al­Hakam ibnu Utaibah, dan 
Usman Al­Basti mengatakan bahwa digugurkan dari orang yang 
melakukan hukum gisas diat yang seharga dengan pelukaan yang 
dialaminya, sedangkan sisanya wajib dibayar dari harta benda miliknya. 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang melepaskan (hak qisas)/ny<3, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. (Al­Maidah: 45) 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman­Nya: 
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Bahwa barang siapa yang memaafkan pelaku tindak pidana dan melepas­
kannya, maka perbuatan ini merupakan penebus dosa bagi pelaku tindak 
pidana dan merupakan pahala bagi si korban. 

Sufyan As­Sauri meriwayatkan dari Ata ibnus Sa­ib, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa barang siapa yang melepaskan hak 
gisas­nya, hal itu merupakan kifarat bagi si pelaku tindak pidana 
pelukaan dan merupakan pahala bagi yang dilukai di sisi Allah Swt. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah meriwayatkan hal 
yang semisal dari Khaisamah ibnu Abdur Rahman. Mujahid, Ibrahim 
dalam salah satu pendapatnya, Amir Asy­Sya'bi, dan Jabir Ibnu Zaid. 

Jalur yang kedua diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zazan, telah 
menceritakan kepada kami Harami (yakni Ibnu 1 marah) , telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Imarah (yakni Ibnu Hafsah), 
dari seorang lelaki, dari Jabir ibnu Abdullah sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 

C l e : S J I I U O 

Barang siapayang melepaskan (hak qisas)«yo, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. (Al­Maidah: 45) 

Yakni bagi orang yang dilukai. Telah diriwayatkan pula hal yang semisal, 
dari Al­Hasan Al­Basri, Ibrahim An­Nakha'i dalam salah satu penda­
patnya, dan Abu Ishaq Al­Hamdani. Ibnu Jarir telah meriwayatkan hal 
yang semisal dari Amir Asy­Sya'bi dan Cjatadah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Habib, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At­
Tayalisi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Qais (yakni Ibnu 
Muslim) yang telah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Tariq ibnu 
Syihab menceritakan dari Al­Haisam ibnul Uryan An­Nakha'i yang telah 
mengatakan bahwa ia pernah melihat Abdullah ibnu Amr berada di ru­
mah Mu'awiyah mengenakan pakaian merah, mirip dengan mawali (bu­
dak yang telah dimerdekakan). Lalu ia bertanya kepada Abdullah ibnu 
Amr tentang makna firman­Nya: 
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Barang siapa yang melepaskan (hak q\sas)nya, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. (Al­Maidah: 45) 

Abdullah ibnu Amr menjawab bahwa digugurkan (dihapuskan) darinya 
sebagian dari dosa­dosanya yang sesuai dengan pemberian maafnya. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sufyan As­Sauri , dari Qais 
ibnu Muslim; telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir melalui jalur Sufyan 
dan Syu'bah. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahim, 
ibnu Muhammad Al­Mujasyi ' i , telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnul Hajjaj Al­Mahri, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Sulaiman Al­Ju'fi, telah menceritakan kepada 
kami Ma'la (yakni ibnu Hilal), bahwa ia pernah mendengar Aban ibnu 
Taglab menceritakan hadis berikut dari Al­Uryan ibnul Haisam ibnul 
Aswad, dari Abdullah ibnu Amr, dari Aban ibnu Taglab, dari Asy­Sya'bi, 
dari seorang lelaki dari kalangan Ansar, dari Nabi Saw. sehubungan 
dengan makna firman­Nya: 

Barang siapa yang melepaskan (hak qisas)«yo, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. (Al­Maidah: 45) 

Nabi Saw. bersabda: 

Dia adalah orang yang giginya dirontokkan, atau tangannya 
dipotong, atau sebagian dari tangannya dipotong, atau badannya 
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Maka dihapuskan darinya hal yang seimbang dengan dosa­dosanya. 
Jika yang dimaafkannya seperempat diat, maka yang dihapuskan 
seperempat dosa­dosanya: jikasepertiganya, maka yang dihapuskan 
sepertiga dosa­dosanya: dan jika seluruh diat. maka yang 
dihapuskan seluruh dosa­dosanya pula. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Zakaria ibnu Yahya ibnu Abu Zaidah, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Fudail, dari Yunus ibnu Abu Ishaq, dari Abus Safar yang 
menceritakan bahwa seorang lelaki Quraisy mendorong seorang lelaki 
Ansar hingga gigi serinya ada yang patah. Maka lelaki Ansar itu 
melaporkannya kepada Mu'awiyah. Ketika lelaki Ansar itu terus 
mendesak Mu'awiyah, maka Mu'awiyah berkata, "Itu urusanmu dan 
temanmu." Saat itu Abu Darda ada bersama Mu'awiyah, maka Abu 
Darda berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Tidak sekali­kali seorang muslim dilukai pada salah satu dari 
anggota tubuhnya kemudian dia memaafkannya, melainkan Allah 
meninggikan satu derajat untuknya dan menghapuskan suatu dosa 
darinya sebab lukanya itu. 

Lelaki Ansar itu bertanya, "Apakah kamu benar­benar mendengar dari 
Rasulullah Saw.?" Abu Darda menjawab, "Aku mendengarnya dengan 
kedua telingaku ini dan disimpan di dalam hatiku." Maka lelaki Ansar 
itu memaafkan lelaki Quraisy yang melukainya. Kemudian Mu'awiyah 
berkata, "Berikanlah kepadanya sejumlah harta." 

Ibnu Jarir pun telah meriwayatkannya, begitu pula Imam Ahmad. 
Disebutkan bahwa Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Waki' , telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Abu 
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Ishaq, dari Abu Safar yang menceritakan bahwa seorang lelaki Qiiraisy 
mematahkan gigi seorang lelaki dari kalangan Ansar, kemudian 
Mu'awiyah membantu lelaki Quraisy, lalu ia mengatakan, "Kami 
mencoba untuk membujuknya agar mau memberi maaf." Tetapi lelaki 
Ansar itu tetap bersikeras menuntut hukum qisas, maka Mu'awiyah 
berkata, "Terserah padamu." Saat itu Abu Darda duduk di dalam majelis. 
Maka Abu Darda berkata bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Tidak sekali­kali seorang muslim tertimpa musibah pada salah satu 
dari bagian tubuhnya, lalu ia melepaskan hak qisas­nya, melainkan 
A llah mengangkat satu derajat untuknya dan menghapuskan suatu 
dosa darinya karena hal itu. 

Maka lelaki Ansar berkata, "Sesungguhnya aku telah memberi maaf." 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi melalui hadis 
Ibnul Mubarak, sedangkan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
Waqi'; keduanya meriwayatkan hadis ini dari Yunus ibnu Abu Ishaq 
dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, "Bila 
ditinjau dari segi ini, hadis ini berpredikat garib." Menurutnya ia belum 
pernah mengetahui bahwa Abus Safar pernah mendengar dari Abu 
Darda. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Da' laj 
ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnu 
Zaid, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Mansur, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Imran ibnuZabyan, dari Addi 
ibnu Sabit, bahwa di masa Mu'awiyah r.a. pemah terjadi seorang lelaki 
melukai mulut lelaki lain. Kemudian ia diberi diat, tetapi ia menolak 
dan bersikeras menginginkan gisas. Lalu ia diberi dua kali lipat diat, 
tetapi tetap menolak; dan diberi tiga kali diat pun tetap menolak. Lalu 
ada seorang lelaki dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. menceritakan 
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Barang siapa yang melepaskan hak (qisas) darahnya atau yang 
lebih kecil daripada itu, maka hal tersebut merupakan peng­
hapus dosanya sejak hari ia dilahirkan sampai hari kematiannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syuraih 
ibnun Nu'man. telah menceritakan kepada kami Hasyim, dari Al­
Mugirah, dari Asy­Sya'bi, bahwa Ubadah ibnus Sairiit pemah mencerita­
kan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sek^i­kali seorang lelaki dilukai pada tubuhnya sekali luka, 
lalu ia melepaskan hak qisas­nya, melainkan Allah menghapuskan 
darinya dosa yang setimpal dengan apa yang disedekahkannya. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui Ali ibnu Hujr, dari Jarir ibnu 
Abdul Hamid. Dan Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Mahmud ibnu 
Khaddasy, dari Hasyim, kedua­duanya dari Al­Mugirah dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Sa'id Al­Qattan. dari Mujalid. dari Amir. dari Al­Muharrar ibnu 
Abu Hurairah, dari seorang lelaki dari kalangan sahabatNabi Saw. yang 
mengatakan: 

Barang siapayang dilukai pada salah satu anggota badannya, lalu 
ia memaafkannya karena Allah, maka hal itu merupakan penghapus 
bagi dosa­dosanya. 

Firman Allah Swt.: 

C 1 3 , i' j y A - J 
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Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang zalim. 
(Al­Maidah: 45) 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan dari Ata dan Tawus. 
Keduanya mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah kekufuran 
yang masih di bawah kafir, kezaliman yang masih di bawah zalim, serta 
kefasikan yang masih di bawah fasik. 

Al-Maidah, ayat 46-47 

Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi­nabi Bani Israil) dengan 
Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu 
Taurat. Dan kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, 
sedangkan di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang mene­
rangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Tau­
rat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang­orang 
yang bertakwa. Dan hendaklah orang­orang pengikut Injil memu­
tuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang fasik 

Allah Swt. telah berfirman: 

Dan kami uingkan. (Al­Maidah: 46) 
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dengan Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelum­
nyayaitu Taurat. (Al­Maidah: 46) 

Yakni beriman kepada kitab Taurat dan menjadi hakim tentang apa yang 
terkandung di dalamnya. 

Dan Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedangkan 
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi). (Al­
Maidah: 46) 

Ya itu sebagai petunjuk kepada perkara yang hak dan cahaya yang dapat 
menerangi untuk melenyapkan kesyubhatan dan memecahkan berbagai 
macam masalah. 

cti. S A L » ? ­ ^ J ^ f o > i O j ^ \ ^ j J a l j 

dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat. (Al­
Maidah: 46) 

Yakni mengikuti kitab Taurat dan tidak menentang apa yang terkandung 
di dalamnya kecuali dalam sedikit masalah yang dia jelaskan kepada 
kaum Bani Israil sebagian perkara yang diperselisihkan di kalangan 
mereka pada masa silam. Sepeni yang disebutkan oleh firman­Nya, 
menceritakan keadaan Al­Masih, bahwa ia pernah berkata kepada kaum 
Bani Israil: 

dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang diharamkan 
untuk kalian. (Ali Imran: 50) 

Karena itulah menurut pendapat yang terkenal di kalangan para ulama 
dari dua pendapat mereka, kitab Injil me­mansukh sebagian hukum kitab 
Taurat. 
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Firman Allah Swt.: 

Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang­orang yang 
bertakwa. (Al­Maidah: 46) 

Yaitu kami jadikan kitab Injil sebagai petunjuk yang dijadikan pegangan 
dan sebagai pengajaran, yakni peringatan untuk menjauhi perbuatan­
perbuatan yang diharamkan dan perbuatan­perbuatan yang berdosa; bagi 
orang­orang yang bertakwa, yakni bagi orang­orang yang bertakwa 
kepada Allah dan takut kepada ancaman dan siksa­Nya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan hendaklah orang­orang pengikut Injil memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. (Al­Maidah: 47) 

Dibaca liyahkuma dengan bacaan nasab karena huruf lam­nya bermakna 
kai, yakni "dan Kami berikan kepadanya kitab Injil agar ia memutuskan 
perkara para pengikut agamanya di zamannya dengan kitab Injil itu". 
Dan dibaca jazm —yaitu walyahkum— karena huruf /am­nya dianggap 
sebagai lamul amri, yang artinya "hendaklah mereka beriman kepada 
semua apa yang terkandung di dalam kitab Injil, dan hendaklah mereka 
menegakkan semua apa yang diperintahkan di dalamnya yang antara 
lain ialah berita gembira tentang kedatangan Nabi Muhammad Saw. 
dan perintah mengikutinya serta membenarkannya bila telah ada". 
Seperti yang disebutkan di dalam ayal lainnya melalui firman Allah 
Swt.: 

Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, kalian tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kalian menegakkan ajaran­ajaran Taurat, 
Injil, danAl­Qur 'an yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
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(Yaitu) orang­orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat. (Al­A'raf: 
157) 

sampai dengan firman­Nya: 

mereka itulah orang­orang yang beruntung. (Al­A'raf: 157) 

Karena itulah dalam surat ini disebutkan oleh firman­Nya: 

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang­orang yang fasik. 
(Al­Maidah: 47) 

Yakni orang­orang yang keluar dari ketaatan kepada Tuhannya, 
cenderung kepada kebatilan dan meninggalkan perkara yang hak. Dalam 
keterangan yang terdahulu telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang­orang Nasrani, dan hal ini jelas dari konteks 
ayat 

Al-Maidah, ayat 48-50 
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Dan kami telah turunkan kepadamu Al­Our 'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab­kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab­kitab 
yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk tiap­tiap umat di antara kalian. Kami berikan aturan dan 

falan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian 
dijadikan­Nyasatu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kalian 
terhadap pemberian­Nya kepada kalian, maka berlomba­lomba­
lah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah­lah kembali kalian 
semuanya, lalu diberitahukan­Nya kepada kalian apa yang telah 
kalian perselisihkan. dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apayang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati­hatilah kamu 
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 
sebagian apayang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan me­
nimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa­dosa 
mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang­
orang yang fasik. Apakah hukum Jahiliah yang mereka ke­
hendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) 
Allah bagi orang­orang yang yakin? 

Setelah Allah Swt. menyebutkan perihal kitab Taurat yang diturunkan­
Nya kepada Nabi Musa —yang pernah diajak bicara langsung oleh­
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agar kitab Taurat diikuti ajarannya —mengingat kitab Taurat layak untuk 
diikuti oleh mereka—, lalu Allah Swt. menyebutkan perihal kitab Injil 
dan memujinya serta memerintahkan kepada para pemegangnya untuk 
mengamalkannya dan mengikuti apa yang terkandung di dalamnya, 
seperti yang telah disebutkan di atas. Kemudian Allah Swt. menyebutkan 
tentang Al­Qur*an yang Dia turunkan kepada hamba dan Rasul­Nya, 
yaitu Nabi Muhammad Saw. Untuk itu Allah Swtbeifirman: 

Dan Kami telah turunkan kepadamu A l­Qur 'an dengan membawa 
kebenaran. (Al­Maidah: 48) 

Yakni membawa kebenaran, tiada keraguan di dalamnya; dan bahwa 
A!­Qur'an itu diturunkan dari sisi Allah Swt. 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab­kitab (yang 
diturunkan sebelumnya). (Al­Maidah: 48) 

Yaitu kitab­kitab terdahulu yang mengandung sebutan dan pujian 
kepadanya, dan bahwa Al­Qur'an itu akan diturunkan dari sisi Allah 
kepada hamba lagi Rasul­Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw. Dan 
penurunan Al­Our'an yang sesuai dengan apa yang telah diberitakan 
oleh ki tab­ki tab terdahulu merupakan faktor yang menambah 
kepercayaan di kalangan para pemilik kitab­kitab sebelum Al­Our'an 
dari kalangan orang­orang yang mempunyai ilmu dan taat kepada 
perintah Allah, mengikuti syariat­syariat Allah serta membenarkan rasul­
rasul Allah, seperti yang disebutkan oleh Allah melalui firman­Nya: 

Sesungguhnya orang­orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila Al­Our 'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud, dan mereka berkata "Maha­
suci Tuhan kami; sesungguhnyajanji Tuhan Kami pasti dipenuhi." 
(Al­Isra: 107­108) 
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Yakni sesungguhnya apa yang telah dijanjikan oleh Allah kepada kami 
melalui lisan rasul­rasul­Nya yang terdahulu —yaitu mengenai keda­
tangan Nabi Muhammad Saw.— adalah benar­benar terjadi dan pasti 
dipenuhi. 

Firman Allah Swt.: 

dan batu ujian terhadap kitab­kitab yang lain itu. (Al­Maidah: 48) 

Sufyan As­Sauri dan lain­lainnya telah meriwayatkan dari Abu Ishaq, 
dari At­Tamimi, dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud ialah 
"dipercaya oleh kitab­kitab sebelumnya". 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
yang dimaksud dengan al­muhaimin ialah "yang dipercaya". Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa Al­Qur'an adalah kepercayaan semua kitab 
sebelumnya. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id ibnu 
Jubair, Mujahid, Muhammad ibnu Ka'b, Atiyyah. Al­Hasan, Qatadah, 
Ata Al­Khurrasani, As­Saddi, dan Ibnu Zaid. 

Ibnu Juraij mengatakan, Al­Qur"an adalah kepercayaan kitab­kitab 
terdahulu yang sebelumnya. Dengan kata lain, apa saja isi dari kitab 
terdahulu yang sesuai dengan Al­Qur'an. maka itu adalah benar; dan 
apa saja isi dari kitab­kitab terdahulu yang tidak sesuai dengan Al­Qur'an, 
itu adalah batil. 

Telah diriwayatkan dari Al­Walibi, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna muhaimin ini, bahwa makna yang dimaksud ialah sebagai 
saksi. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan As­

Al­Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna muhaiminan, bahwa makna yang dimaksud ialah sebagai hakim 
atau batu ujian bagi kitab­kitab yang sebelumnya. 

Semua pendapat tersebut pengertiannya saling berdekatan, 
karena sesungguhnya lafaz muhaimin mengandung semua pengertian 
itu, sehingga dapat dikatakan bahwa Al­Qur'an adalah kepercayaan, 
saksi, dan hakim atas kitab­kitab yang sebelumnya. Allah Swt telah 
menjadikan kitab Al­Qur'an yang agung ini yang Dia turunkan sebagai 

Saddi. 
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dan paling sempurna. Di dalam Al­Qur 'an terkandung kebaikan­
kebaikan kitab­kitab sebelumnya dan ditambahkan banyak kesempurna­
an yang tidak terdapat pada kitab­kitab lainnya. Karena itulah Allah 
menjadikannya sebagai saksi, kepercayaan dan hakim atas semua kitab 
yang terdahulu, dan Allah sendiri menjamin pemeliharaan bagi 
keutuhannya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al­Qur'an, dan 
sesungguhnya Kami benar­benar memeliharanya. (Al­Hijr: 9) 

Mengenai apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ikrimah 
dan Sa'id ibnu Jubair, Ata Al­Khurrasani serta Ibnu Abu Nujaih dari 
Mujahid, mereka mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya, 
"Muhaiminan 'alaihi" bahwa makna yang dimaksud ialah Nabi 
Muhammad Saw. adalah orang yang dipercaya atas Al­Our'an. Kalau 
ditinjau dari segi maknanya memang benar, tetapi bila ditafsirkan dengan 
pengertian ini, masih perlu dipertimbangkan. Demikian pula mengenai 
penurunannya kepada dia bila dipandang dari segi bahasa Arab, masih 
perlu dipertimbangkan pula. Pada garis besarnya pendapat yang benar 
adalah pendapat yang pertama tadi. 

Abu Ja'far ibnu Jarir setelah mengemukakan riwayat dari Mujahid, 
bahwa takwil ini sulit dimengerti menurut pemahaman orang­orang 
Arab, bahkan merupakan suatu kekeliruan. Dikatakan demikian karena 
lafaz muhaimin di­'otof­kan kepada lafaz musaddiqan. Karena itu, 
kedudukannya tiada lain kecuali menjadi sifat dari apa yang disifati 
oleh lafaz musaddiqan. Selanjurnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
sec .dainya duduk perkaranya seperti apa yang dikatakan oleh Mujahid, 
niscaya disebutkan oleh firman­Nya dengan ungkapan seperti berikut: 
"Dan kami telah turunkan kepadamu Al­Qur'an dengan membawa 
kebenaran, sebagai orang yang membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab­kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai orang yang 
dipercaya untuk (menerima) Al­Qur'an," yakni dengan ungkapan tanpa 
huruf iatqf. 

Firman Allah Swt.: 
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maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan. (Al­Maidah: 48) 

Yakni hai Muhammad, putuskanlah perkara di antara manusia baik yang 
Arab maupun yang 'Ajam, baik yang ummi maupun yang pandai baca 
tulis, dengan apa yang diturunkan oleh Allah kepadamu di dalam Al­
Qur'an yang agung ini, dan dengan apa yang telah ditetapkan untukmu 
dari hukum para nabi sebelummu, tetapi tidak di­mansukh oleh 
syariatmu. Demikianlah menurut apa yang d i kemukakan oleh Ibnu Jarir 
dalam menjabarkan maknanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnul Awwam, dari 
Sufyan ibnu Husain, dari Al­Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa Nabi Saw. disuruh memilih. Jika beliau suka, 
boleh memutuskan perkara di antara mereka (kaum Ahli Kitab);dan jika 
tidak suka, beliau boleh berpaling dari mereka, lalu mengembalikan 
keputusan mereka kepada hukum­hukum mereka sendiri. Maka turunlah 
firman­Nya: 

dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apayang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka. (Al­Maidah: 49) 

Dengan turunnya ayat ini Rasulullah Saw. diperintahkan untuk memutus­
kan perkara di antara mereka(Ahli Kitab)dengan apa yang terdapat di 
dalam kitab kita, yakni Al­Qur'an. 

Firman Allah Swt.: 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. (Al­Maidah: 
49) 

Yaitu pendapat­pendapat mereka yang mereka peristilahkan sendiri, 



494 Juz 6­Al­Maidah 

d i / i i s j a u o 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. (Al­Maidah: 
48) 

Yakni janganlah kamu berpaling dari kebenaran yang diperintahkan 
Allah kepadamu, lalu kamu cenderung kepada hawa nafsu orang­orang 
yang bodoh lagi celaka itu. 

Firman Allah Swt.: 

Untuk tiap­tiap umat di antara kalian. Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. (Al­Maidah: 48) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kam i Abu Sa* id 
Al­Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al­Ahmar, dari 
Yusuf ibnu Abu Ishaq, dari ayahnya, dari At­Tamimi, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman­Nya: 

Untuk tiap­tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan. (Al­
Maidah: 48) 

Bahwa yang dimaksud dengan syir 'atan ialah jalan. 
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Sa' id, telah menceritakan 

kepada kami Waki', dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari At­Tamimi, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­Nya: 

M"? " 

danjalanyang terang. (Al­Maidah: 48) 

Makna yang dimaksud ialah tuntunan. Hal yang sama telah diriwayatkan 
oleh A!­Aufi, dari_Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud dengan 
syir 'atan wa minhajan ialah jalan dan tuntunan. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Al­Hasan 
Al­Basri, Qatadah, Ad­Dahhak, As­Saddi, Abu Ishaq As­Subai'i, bahwa 
mereka telah mengatakan sehubungan dengan makna firman­Nya, 
"Syir'atan wa minhajan", bahwa makna yang dimaksud ialah jalan dan 
tuntunan. Dan dari Ibnu Abbas, Mujahid serta Ata Al­Khurrasani 
disebutkan sebaliknya, bahwa yang dimaksud dengan syir'ah ialah 
tuntunan, sedangkan minhaj ialah jalan. Tetapi pendapat pertama lebih 
sesuai, mengingat makna syir 'ah juga berarti "syariat" dan "permulaan 
untuk menuju ke arah sesuatu". Termasuk ke dalam pengertian ini 
dikatakan syara 'aji kaza yang artinya "memulainya". Demikian pula 
makna lafaz syari'ah, artinya sesuatu yang dipakai untuk berlayar di 
atas air. Makna minhaj adalah jalan yang terang lagi mudah, sedangkan 
lafaz as­sunan artinya tuntunan­tuntunan. Dengan demikian, berarti 
tafsir firman­Nya, "Syir'atan wa minhajan", dengan pengertian jalan 
dan tuntunan lebih jelas kaitannya daripada kebalikannya. Kemudian 
konteks ini dalam kaitan memberitakan perihal umat­umat yang ber­
aneka ragam agamanya dipandang dari aneka ragam syariat mereka yang 
berbeda­beda sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Allah 
melalui rasul­rasul­Nya yang mulia, tetapi sama dalam pokoknya, yaitu 
ajaran tauhid. 

Disebutkan di dalam kitab Sahih Bukhari, dari Abu Hurairah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kami para nabi adalah saudara­saudara yang berlainan ibu, tetapi 
agama kami satu. 

Makna yang dimaksud ialah ajaran tauhid yang diperintahkan oleh Allah 
kepada semua rasul yang diutus­Nya dan terkandung di dalam semua 
kitab yang diturunkan­Nya, seperti apa yang disebutkan oleh firman­
Nya: 
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku." (Al­
Anbiya: 25) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap­tiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah tagut 
itu" (An­Nahl: 36), hingga akhir ayat. 

Adapun mengenai berbagai macam syariat yang berbeda­beda dalam 
masalah perintah dan larangannya, adakalanya sesuatu hal dalam suatu 
syariat diharamkan, kemudian dalam syariat yang lain dihalalkan dan 
kebalikannya; lalu diringankan dalam suatu syariat, sedangkan dalam 
syariat yang lain diperberat. Yang demikian itu karena mengandung 
hikmah yang tidak terbatas serta hujah yang jelas bagi Allah dalam 
menentukan hal tersebut. 

Sa' id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah sehubung­
an dengan makna firman­Nya: 

Untuk tiap­tiap umat di antara kalian. Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. (Al­Maidah: 48) 

Makna yang dimaksud ialah jalan dan tuntunan. Tuntunan itu berbeda­
beda, di dalam kitab Taurat merupakan suatu syariat, di dalam kitab 
Injil merupakan suatu syariat, dan di dalam Al­Qur'an merupakan suatu 
syariat; di dalamnya Allah menghalalkan apa yang dikehendaki­Nya 
dan mengharamkan apa yang dikehendaki­Nya, yaitu untuk me­
nyatakan siapa yang taat kepada­Nya dan siapa yang durhaka. 
Agama yang tidak diterima oleh Allah ialah yang selainnya, yakni 
selain agama tauhid dan ikhlas kepada Allah semata. Agama inilah 
yang didatangkan oleh semua rasul. 
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Menurut suatu pendapat, orang yang diajak bicara oleh ayat ini 
adalah umat ini, yakni umat Nabi Muhammad Saw. Makna yang 
dimaksud ialah "untuk tiap­tiap orang dari kalian yang termasuk dalam 
umat ini, Kami jadikan Al­Qur'an sebagai jalan dan tuntunannya". 
Dengan kata lain, A!­Qur'an adalah buat kalian semuanya sebagai 
panutan kalian. Damir yang mansub dalam firman­Nya, "Likullin 
ja alna minkum" yaitu ja'alnahu yang artinya "Kami jadikan Al­
Qur'an sebagai syariat dan tuntunannya untuk menuju ke tujuan yang 
benar dan sebagai tuntunan, yakni jalan yang jelas lagi gamblang". 
Demikianlah menurut ringkasan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, dari Mujahid. 

Akan tetapi, pendapat yang benar adalah yang pertama tadi, karena 
diperkuat dengan firman selanjutnya yang mengatakan: 

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikan­Nya 
satu umat (saja). (Al­Maidah: 48) 

Seandainya hal ini merupakan khitah (pembicaraan) bagi umat ini, 
niscaya kurang tepatlah bila disebutkan oleh firman­Nya: 

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikan­Nya 
satu umat (saja). (Al­Maidah: 48) 

Padahal mereka merupakan satu umat, tetapi hal ini merupakan khitah 
(pembicaraan) yang ditujukan kepada semua umat dan sebagai 
pemberitahuan tentang kekuasaan Allah Yang Mahabesar, yang seandai­
nya Dia menghendaki, niscaya dihimpunkan­Nya semua umat manusia 
dalam satu agama dan satu syariat yang tiada sesuatu pun darinya yang 
di­mansukh. 

Akan tetapi, Allah Swt. menjadikan suatu syariat tersendiri bagi 
tiap rasul, kemudian me­mansukh seluruhnya atau sebagiannya dengan 
risalah lain yang diutus oleh Allah sesudahnya, hingga semuanya di­
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Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw. Allah mengutusnya kepada seluruh 
penduduk bumi dan menjadikannya sebagai penutup para nabi semua­
nya. Karena itulah disebutkan oleh firman­Nya: 

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikan­Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kalian terhadap 
pemberian­Nya kepada kalian. (Al­Maidah: 48) 

Dengan kata lain, Allah Swt. telah menetapkan berbagai macam syariat 
untuk menguj i hamba­hamba­Nya terhadap apa yang telah disyariatkan 
untuk mereka dan memberi mereka pahala karena taat kepadanya, atau 
menyiksa mereka karena durhaka kepada­Nya melalui apa yang mereka 
perbuat atau yang mereka tekadkan dari kesemuanya itu. 

Abdullah ibnu Kasir mengatakan sehubungan dengan makna 
firman­Nya: 

•W''V 
terhadap pemberian­Nya kepada kalian. (Al­Maidah: 48) 

Makna yang dimaksud ialah Al­Kitab. 
Kemudian Allah Swt. menganjurkan kepada mereka untuk 

bersegera mengerjakan kebajikan dan berlomba­lomba mengerjakannya. 
Untuk itu disebutkan oleh firman­Nya: 

maka berlomba­lombalah berbuat kebajikan. (Al­Maidah: 48) 

Yaitu taat kepada Allah dan mengikuti syariat­Nya yang dijadikan­Nya 
me­mansukh syariat pendahulunya serta membenarkan kitab Al­Qur'an 
yang merupakan akhir dari kitab yang diturunkan­Nya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Hanya kepada Allah­lah kembali kalian. (Al­Maidah: 48) 
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Yakni tempat kembali kalian kelak di hari kiamat hanyalah kepada Allah 
Swt. 

lalu diberitahukan­Nya kepada kalian apa yang telah kalian 
perselisihkan itu. (Al­Maidah: 48) 

Yaitu Allah memberitahukan kepada kalian kebenaran mengenai apa 
yang kalian perselisihkan, maka Dia akan memberikan balasan pahala 
kepada orang­orang yang percaya berkat kepercayaan mereka dan 
mengazab orang­orang kafir yang ingkar lagi mendustakan perkara 
yang hak dan menyimpang darinya ke yang lain tanpa dalil dan tanpa 
bukti, bahkan mereka sengaja ingkar terhadap bukti­bukti yang jelas, 
hujah­hujah yang terang serta dalil­dalil yang pasti. 

Menurut Ad­Dahhak, makna firman­Nya: 

maka berlomba­lombalah kepada kebajikan. (Al­Maidah: 48) 

ialah umat Nabi Muhammad Saw., tetapi makna yang pertama lebih 
jelas dan lebih kuai. 

Firman Allah Swt.: 

maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. (Al­
Maidah: 49) 

Ayat ini mengukuhkan apa yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 
perintah yang menganjurkan ha! tersebut dan larangan berbuat kebalikan­
nya. 

Kemudian Allah Swtberfirman: 

Atohftift', sZf 4*3&.zi*ZX»\' 
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Dan berhati­hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebagian apayang telah diturunkan Allah 
kepadamu. (Al­Maidah: 49) 

Yakni waspadalah terhadap musuh orang­orang Yahudi itu, jangan biarkan 
mereka memalsukan perkara yang hak melalui berbagai macam perkara 
yang mereka ajukan kepadamu; janganlah kamu teperdaya oleh mereka, 
karena sesungguhnya mereka adalah orang­orang pendusta, kafir lagi 
penghianat. 

Jika mereka berpaling. (Al­Maidah: 49) 

Yaitu berpaling dari perkara hak yang telah kamu putuskan di antara 
mereka, lalu mereka menentang syariat Allah. 

Mi 

maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa­
dosa mereka. (Al­Maidah: 49) 

Yakni ketahuilah bahwa hal itu telah direncanakan oleh takdir Allah 
dan kebijaksanaan­Nya terhadap mereka, yaitu Dia hendak memalingkan 
mereka dari jalan hidayah disebabkan dosa­dosa mereka yang terdahulu 
yang berakibat kesesatan dan pembangkangan mereka. 

Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang­orang yang 
fasik. (Al­Maidah: 49) 

Yaitu sesungguhnya kebanyakan manusia benar­benar keluar dari 
ketaatan kepada Tuhan mereka dan menentang perkara yang hak 
serta berpaling darinya. Perihalnya sama dengan pengertian yang 
terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman­Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 501 

Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 

sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 

Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini^niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
(Al­An'am: 116), hingga akhir ayat. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abu Muhammad maula Zaid ibnu Sabit, telah 
menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa Ka 'b ibnu Asad, Ibnu Saluba, 
Abdullah ibnu Suria, dan Syas ibnu Qais; sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, "Marilah kita berangkat kepada 
Muhammad, barangkali saja kita dapat memalingkan dia dari agama­
nya." 

Lalu mereka datang kepada Nabi Muhammad dan berkata, "Hai 
Muhammad, sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami ada­
lah rahib­rahib Yahudi, orang­orang terhormat, dan pemuka­pemuka 
mereka. Dan sesungguhnya jika kami mengikutimu, niscaya orang­
orang Yahudi akan mengikutimu dan tidak akan menentang kami. Seka­
rang telah terjadi suatu perselisihan antara kami dan kaum kami, maka 
kami serahkan keputusan kami dan mereka kepadamu/, dan engkau 
putuskan untuk kemenangan kami atas mereka, lalu kami mau beriman 
kepadamu dan membenarkanmu." 

Tetapi Rasulullah Saw. menolak tawaran itu, dan Allah Swt menu­
runkan firman­Nya berkenaan dengan peristiwa mereka itu, yakni 
firman­Nya: 

dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, danjanganlah kamu mengikuti 
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hawa nafsu mereka. Dan berhati­hatilah kamu terhadap mereka, 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang 
diturunkan Allah kepadamu. (Al­Maidah: 49) 

sampai dengan firman­Nya: 

bagi orang­orang yang yakin. (Al­Maidah: 50) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 

C o - -.oJS>UJ13 

Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baikdaripada (hukum) Allah bagi orang­
orang yang yakin? (Al­Maidah: 50) 

Melalui ayat ini Allah Swt. mengingkari perbuatan orang­orang yang 
keluar dari hukum Allah yang muhkam lagi mencakup semua kebaikan, 
melarang setiap perbuatan jahat, lalu mereka memilih pendapat­pendapat 
yang lain dan kecenderungan­kecenderungannya serta peristilahan yang 
dibuat oleh kaum lelaki tanpa sandaran dari syariat Allah, seperti yang 
pernah dilakukan oleh ahli Jahiliah. Orang­orang Jahiliah memutuskan 
perkara mereka dengan kesesatan dan kebodohan yang mereka buat­
buat sendiri oleh pendapat dan keinginan mereka. Dan juga sama dengan 
hukum yang dipakai oleh bangsa Tartar berupa undang­undang kerajaan 
yang diambil dari raja mereka, yaitu Jengis Khan; perundang­undangan 
tersebut dibuat oleh Al­Yasuq untuk mereka. Undang­undang ini 
terangkum di dalam suatu kitab yang di dalamnya memuat semua 
hukum­hukum yang dipetik dari berbagai macam syariat, dari agama 
Yahudi, Nasrani, dan agama Islam serta lain­lainnya. Di dalamnya 
banyak terdapat undang­undang yang ditetapkan hanya berdasarkan 
pandangan dan keinginan Jengis Khan sendiri, kemudian hal tersebut 
di kalangan keturunannya menjadi peraturan yang diikuti dan lebih 
diprioritaskan atas hukum Kitabullah dan sunnah Rasul­Nya. Barang 
siapa yang melakukan hal tersebut dari kalangan mereka, maka dia 
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adalah orang kafir yang wajib diperangi hingga dia kembali kepada 
hukum Allah dan Rasul­Nya, karena tiada hukum kecuali hukum­Nya, 
baik dalam perkara yang kecil maupun perkara yang besar. 

Firman Allah Swt.: 

Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki. (Al­Maidah: 50) 

Yakni yang mereka inginkan dan mereka kehendaki, lalu mereka 
berpaling dari hukum Allah. 

dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 
bagi orang­orang yang yakin? (Al­Maidah: 50) 

Yaitu siapakah yang lebih adil daripada Allah dalam hukumnya bagi 
orang yang mengerti akan syariat Allah, beriman kepada­Nya, dan yakin 
serta mengetahui bahwa Allah adalah Hakim di atas semua hakim serta 
Dia lebih belas kasihan kepada makhluk­Nya ketimbang seorang ibu 
kepada anaknya? Dan sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa atas segala sesuatu, lagi Mahaadil dalam segala sesuatu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hilal ibnu Fayyad, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ubaidah An­Naji yang telah mencerita­
kan bahwa ia pernah mendengar Al­Hasan berkata, "Barang siapa yang 
memutuskan perkara bukan dengan hukum Allah, maka hukum Jahiliah 
yang dipakainya." 

Dan telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdul A'la secara 
qiraah, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari 
Ibnu Abu Nujaih yang telah menceritakan bahwa Tawus apabila ada 
seseorang bertanya kepadanya, "Bolehkah aku membeda­bedakan 
pemberian di antara anak­anakku?" MakaTawus membacakan firman­
Nya: 
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Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki. (Al­Maidah: 50), 
hingga akhir ayat. 

Al­Hafiz Abui Qasim At­Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Abdul Wahhab ibnu Najdah Al­Huti, telah 
menceritakan kepada kami Abui Yaman Al­Hakam ibnu Nafi', telah 
menceritakan kepada kami Syu'aib ibnu Abu Hamzah, dari Abdullah 
ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Husain, dari Nafi' ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Orang yang paling dimurkai oleh Allah Swt. ialah orang yang 
menginginkan tuntunan Jahiliah dalam Islam, dan orang yang 
menuntut darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan hanya 
semata­mata ingin mengalirkan darahnya 

Imam Bukhari telah meriwayatkan hal yang semisal, dari Abui Yaman, 
lengkap dengan sanad berikut tambahannya. 

Al-Maidah, ayat 51-53 
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Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian); sebagian 
mereka adalah wali bagi sebagian yang lain. Barang siapa di anta­
ra kalian mengambil mereka menjadi wali, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang­orang yang zalim. Maka kami 
akan melihat orang­orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(orang­orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan 
Nasrani) seraya berkata, "Kami takut akan mendapat bencana " 
Mudah­mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul­Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi­Nya. Maka karena 
itu mereka menjadi menyesal terhadap apayang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka. Dan orang­orang yang beriman akan 
mengatakan, "Inikah orang­orang yang bersumpah sungguh­
sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar­benar 
beserta kamu? " Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka 
menjadi orang­orang yang merugi. 

Allah Swt. melarang hamba­hamba­Nya yang mukmin mengangkat 
orang­orang Yahudi dan orang­orang Nasrani sebagai wali mereka, 
karena mereka adalah musuh­musuh Islam dan para penganutnya; 
semoga Allah melaknat mereka. Kemudian Allah memberitahukan 
bahwa sebagian dari mereka adalah wali bagi sebagian yang lain. 

Selanjutnya Allah mengancam orang mukmin yang melakukan hal 
itu melalui firman­Nya: 

Barang siapa di antara kalian mengambil mereka menjadi wali, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. (Al­
Maidah: 51), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Kasir 
ibnu Syihab, telah menceritakan kepada kami Muhammad (Yakni Ibnu 
Sa'id ibnu Sabiq), telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Abu Qais, 
dari Sammak ibnu Harb, dari Iyad, bahwa Umar pernah memerintahkan 
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diambil dan yang diberikannya (yakni pemasukan dan pengeluarannya) 
dalam suatu catatan lengkap. Dan tersebutlah bahwa yang menjadi 
sekretaris Abu Musa saat itu adalah seorang Nasrani. 

Kemudian hal tersebut dilaporkan kepada Khalifah Umar r.a. Maka 
Khalifah Umar merasa heran akan hal tersebut, lalu ia berkata, 
"Sesungguhnya orang ini benar­benar pandai, apakah kamu dapat 
membacakan untuk kami sebuah surat di dalam masjid yang datang 
dari negeri Syam?'" 

Abu Musa Al­Asy'ari menjawab, "Dia tidak dapat melakukannya." 
Khalifah Umar bertanya, "Apakah dia sedang mempunyai jinabah?" 
Abu Musa Al­Asy'ari berkata, "Tidak, tetapi dia adalah seorang 
Nasrani." 

Maka Khalifah Umar membentakku dan memukul pahaku, lalu 
berkata, "Pecatlah dia." Selanjutnya Khalifah Umar membacakan firman 
Allah Swt.: 

Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian). (Al­
Maidah: 51), hingga akhir ayat 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah mencerita­
kan kepada kami Usman ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Auri, dari Muhammad ibnu Sirin yang mengatakan bahwa Abdullah 
ibnu Atabah pernah berkata, "Hendaklah seseorang di antara kalian 
memelihara dirinya, jangan sampai menjadi seorang Yahudi atau seorang 
Nasrani, sedangkan diatidakmenyadarinya." Menurut Muhammad ibnu 
Sirin, yang dimaksud olehnya menurut dugaan kami adalah firman Allah 
Swt. yang mengatakan: 

^ . « u o ... '^\^V^^<j\^Q^ 
Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian). (Al­
Maidah : 51), h ingga akh ir ayat. 
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Dan telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Al­Asyaj, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, dari Asim, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya mengenai sembelihan orang­orang 
Nasrani Arab. Maka ia menjawab, "Boleh dimakan." Allah Swt. hanya 
berfirman: 

Barang siapa di antara kalian mengambil mereka menjadi wali, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. (Al­
Maidah: 51) 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Abuz Zanad. 
Firman Allah Swt.: 

Maka kamu akan melihat orang­orang yang ada penyakit dalam 
hatinya. (Al­Maidah: 52) 

Yaitu keraguan, kebimbangan, dan kemunafikan. 

(354 ) C a r : S j £ > 1 _ , , = .jLg{$% 
bersegera mendekati mereka. (Al­Maidah: 52) 

Maksudnya, mereka bersegera berteman akrab dengan orang­orang Yahudi 
dan orang­orang Nasrani secara lahir batin. 

seraya berkata, "Kami takut akan mendapat bencana." (Al­Maidah: 
52) 

Yakni mereka melakukan demikian dengan alasan bahwa mereka takut 
akan terjadi suatu perubahan, yaitu orang­orang kafir beroleh 
kemenangan atas kaum muslim. Jika hal ini terjadi, berarti mereka akan 
memperoleh perlindungan dari orang­orang Yahudi dan Nasrani, meng­
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di kalangan orang­orang kafir, sehingga sikap berteman akrab dengan 
mereka dapat memberikan manfaat ini. Maka Allah Swt berfirman men­
jawab mereka: 

Mudah­mudahan Allah akan memberikan kemenangan (kepada 
Rasul­Nya). (Al­Maidah: 52) 

Menurut As­Saddi, yang dimaksud dengan al­fat­hu dalam ayat ini ialah 
kemenangan atas kota Mekah. Sedangkan yang lainnya mengatakan 
bahwa makna yang dimaksud ialah kekuasaan peradilan dan keputusan. 

atau sesuatu keputusan dari­Nya. (Al­Maidah: 52) 

Menurut As­Saddi, makna yang dimaksud ialah memungut jizyah atas 
orang­orang Yahudi dan Nasrani. 

­i; 
Maka karena itu mereka menjadi. (Al­Maidah: 52) 

Yakni orang­orang yang menjadikan orang­orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai wali mereka dari kalangan kaum munafik. 

C C » : OJIIJUO 

menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
(Al­Maidah: 52) 

Yaitu menyesali perbuatan mereka yang berpihak kepada orang­orang 
Yahudi dan Nasrani itu. Dengan kata lain, mereka menyesali perbuatan 
yang mereka lakukan karena usahanya itu tidak dapat memberikan hasil 
apa pun, tidak pula dapat menolak hal yang mereka hindari, bahkan 
berpihak kepada mereka merupakan penyebab utama dari kerusakan 
itu sendiri. Kini mereka keadaannya telah dipermalukan dan Allah telah 
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menampakkan perkara mereka di dunia ini kepada hamba­hamba­Nya 
yang beriman, padahal sebelumnya mereka tersembunyi, keadaan dan 
prinsip mereka masih belum diketahui. Tetapi setelah semua penyebab 
yang mempermalukan mereka telah lengkap, maka tampak jelaslah 
perkara mereka di mata hamba­hamba Allah yang mukmin. Orang­orang 
mukmin merasa heran dengan sikap mereka (kaum munafik itu), bagaimana 
mereka dapat menampakkan diri bahwa mereka seakan­akan termasuk 
orang­orang mukmin, dan bahkan mereka berani bersumpah untuk itu, 
tetapi dalam waktu yang sama mereka berpihak kepada orang­orang 
Yahudi dan Nasrani? Dengan demikian, tampak jelaslah kedustaan dan 
kebohongan mereka. Untuk itulah Allah menyebutkan dalam firman­
Nya: 

Dan orang­orang yang beriman akan mengatakan, "Inikah orang­
orang yang bersumpah sungguh­sungguh dengan nama Allah, 
bahwasanya mereka benar­benar beserta kalian? " Rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang­orang yang 
merugi. (Al­Maidah: 53) 

Para ahli qiraah berbeda pendapat sehubungan dengan huruf wawu dari 
ayat ini. Jumhur ulama menetapkan huruf wawu dalam firman­Nya: 

Dan orang­orang yang beriman akan mengatakan. (Al­Maidah: 53) 

Kemudian sebagian dari mereka ada yang membaca rafa' dan 
mengatakan sebagai ibtida (permulaan kalimat). Sebagian dari mereka 
ada yang me­«a«rf>­kannya karena di­ 'ota^kan kepada firman­Nya: 

Mudah­mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
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Dengan demikian, berarti bentuk lengkapnya ialah an­yaqula (dan 
mudah­mudahan orang­orang yang beriman mengatakan). 

Tetapi ulama Madinah membacanya dengan bacaan berikut: 

Orang­orang yang beriman akan mengatakan. (Al­Maidah: 53) 

Yakni tanpa memakai huruf wawu. demikian pula yang tertera di dalam 
mus­haf mereka, menurut Ibnu Jarir. 

Ibnu Juraij mengatakan dari Mujahid sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 

Mudah­mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan~(kepa.d& 
Rasul­Nya), atm sesuatu k^piousm dari sisi­Nya. (Al­Maidah: 52) 

Sebagai konsekuensinya disebutkan dalam firman­Nya: 

Orang­orang yang beriman akan mengatakan, "Inikah orang­
orang yang bersumpah sungguh­sungguh dengan nama Allah, 
bahwasanya mereka benar­benar beserta kalian? " Rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang­orang yang 
merugi. (Al­Maidah: 53) 

Yakni tanpa memakai wawu. Demikianlah menurut salinan yang ada di 
tangan kami. Tetapi barangkali ada kalimat yang digugurkan padanya, 
karena menurut ungkapan TajsirRuhulMa'ani disebutkan bahwa Ibnu 
Kasir, Nafi', dan Ibnu Amir membaca yaaulu tanpa memakai wawu 
dengan interpretasi sebagai isti­naf bayani. Seakan­akan dikatakan 
bahwa "lalu apakah yang dikatakan oleh orang­orang mukmin saat itu?". 

Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai penyebab yang 
melatarbelakangi turunnya ayat­ayat yang mulia ini. As­Saddi menye­
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bufkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan dua orang telaki. 
Salah seorang dari keduanya berkata kepada lainnya sesudah Perang 
Uhud, "Adapun saya, sesungguhnya saya akan pergi kepada si Yahudi 
itu, lalu saya berlindung padanya dan ikut masuk agama Yahudi 
bersamanya, barangkali ia berguna bagiku jika terjadi suatu perkara 
atau suatu hal."Sedangkan yang lainnya menyatakan, "Adapun saya, 
sesungguhnya saya akan pergi kepada si Fulan yang beragama Nasrani 
di negeri Syam, lalu saya berlindung padanya dan ikut masuk Nasrani 
bersamanya." Maka Allah Swt. berfirman: 

.... « „ . . . 
Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian). (At­
Maidah: 51). hingga beberapa ayat berikutnya. 

Ikrimah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu 
Lubabah ibnu Abdul Munzir ketika Rasulullah Saw. mengutusnya 
kepada Bani Quraizah, lalu mereka bertanya kepadanya, "Apakah yang 
akan dilakukan olehnya terhadap kami?" Maka Abu Lubabah mengisya­
ratkan dengan tangannya ke arah tenggorokannya, yang maksudnya 
bahwa Nabi Saw. akan menyembelih mereka. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Menurut pendapat yang lain. ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul, seperti apa yang telah disebutkan oleh 
Ibnu Jarir, bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Kuraih, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Idris yang mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar ayahnya menceritakan hadis berikut dari Atiyyah ibnu Sa'd, 
bahwa Ubadah ibnus Samit dari Banil Haris ibnul Khazraj datang kepada 
Rasulullah Saw., lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
mempunyai teman­teman setia dari kalangan orang­orang Yahudi yang 
jumlah mereka cukup banyak. Dan sesungguhnya saya sekarang 
menyatakan berlepas diri kepada Allah dan Rasul­Nya dari mengambil 
orang­orang Yahudi sebagai teman setia saya,dan sekarang saya berpihak 
kepada Allah dan Rasul­Nya." 

Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul berkata, "Sesungguhnya aku adalah 
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berlepas diri dari mereka yang telah menjadi teman­teman setiaku." 
Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada Abdullah ibnu Ubay, "Hai Abui 
Hubab, apa yang engkau pikirkan, yaitu tidak mau melepaskan diri dari 
berteman setia dengan orang­orang Yahudi, tidak seperti apa yang 
dilakukan oleh Ubadah ibnus Samit. Maka hal itu hanyalah untukmu, 
bukan untuk Ubadah." Abdullah ibnu Ubay berkata, "Saya terima." 
Maka Allah Swt. menurunkan firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian). (Al­
Maidah: 51), hingga dua ayat berikutnya. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hannad, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Usman ibnu Abdur Rahman, dari Az­Zuhri 
yang menceritakan bahwa ketika kaum musyrik mengalami kekalahan 
dalam Perang Badar, kaum muslim berkata kepada teman­teman mereka 
yang dari kalangan orang­orang Yahudi, "Masuk Islamlah kalian 
sebelum Allah menimpakan kepada kalian suatu bencana seperti yang 
terjadi dalam Perang Badar." Malik ibnus Saif berkata, "Kalian telah 
teperdaya dengan kemenangan kalian atas segolongan orang­orang 
Quraisy yang tidak mempunyai pengalaman dalam peperangan. Jika 
kami bertekad menghimpun kekuatan untuk menyerang kalian, maka 
kalian tidak akan berdaya untuk memerangi kami." 

Maka Ubadah ibnus Samit berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguh­
nya teman­teman sejawatku dari kalangan orang­orang Yahudi adalah 
orang­orang yang berj iwa keras, banyak memiliki senjata, dan kekuatan 
mereka cukup tangguh. Sesungguhnya aku sekarang berlepas diri 
kepada Allah dan Rasul­Nya dari berteman dengan orang­orang Yahudi. 
Sekarang bagiku tidak ada pemimpin lagi kecuali Allah dan Rasul­Nya." 

Tetapi Abdullah ibnu Ubay berkata, "Tetapi aku tidak mau berlepas 
diri dari berteman sejawat dengan orang­orang Yahudi. Sesungguhnya 
aku adalah orang yang bergantung kepada mereka." Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, "Hai Abui Hubab, bagaimanakah jika apa yang kamu 
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sayangkan, yaitu berteman sejawat dengan orang­orang Yahudi terhadap 
Ubadah ibnus Samit, hal itu hanyalah untukmu, bukan untuk dia?" 
Abdullah ibnu Ubay menjawab, "Kalau begitu, aku bersedia menerima­
nya." 

Maka Allah menurunkan firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian). (Al­
Maidah: 51) 

sampai dengan firman­Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Muhammad ibnu Ishao mengatakan, kabilah Yahudi yang mula­mula 
berani melanggar perjanjian antara mereka dan Rasulullah Saw. adalah 
Bani Qainuqa\ 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
Asim ibnu Umar ibnu Qatadah yang mengatakan bahwa lalu Rasulullah 
Saw. mengepung mereka hingga mereka menyerah dan mau tunduk 
di bawah hukumnya. Lalu bangkitlah Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul 
kepada Rasulullah, setelah Allah memberikan kemenangan kepadanya 
atas mereka. Kemudian Abdullah Ibnu Ubay ibnu Salul berkata, "Hai 
Muhammad, perlakukanlah teman­teman sejawatku itu dengan baik, 
karena mereka adalah teman­teman sepakta orang­orang Khazraj." 

Rasulullah Saw. tidak melayaninya, dan Abdullah ibnu Ubay ibnu 
Sa;_; berkata lagi, "Hai Muhammad, perlakukanlah teman­teman 
seadatku ini dengan baik." Tetapi Rasulullah Saw. tidak mempe­
daiikarinya Kemudian Abdullah ibnu Ubay memasukkan tangannya 
ke dalam kantong baju jubah Nabi Saw., dan Nabi Saw. bersabda kepada­
n> a. "Lepaskanlah aku!" Bahkan Rasulullah Saw. marah sehingga ke­
lihatan roman muka beliau memerah, kemudian bersabda lagi, "Celaka­
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Abdullah ibnu Ubay berkata, "Tidak, demi Allah, sebelum engkau 
bersedia akan memperlakukan teman­teman sejawatku dengan perlakuan 
yang baik. Mereka terdiri atas empat ratus orang yang tidak memakai 
baju besi dan tiga ratus orang memakai baju besi, dahulu mereka 
membelaku dari ancaman orang­orang yang berkulit merah dan berkulit 
hitam yang selalu mengancamku, sesungguhnya aku adalah orang yang 
takut akan tertimpa bencana." Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Mereka 
kuserahkan kepadamu." 

Muhammad ibnu lshaq berkata, telah menceritakan kepadaku Abu 
Ishaq ibnu Yasar, dari Ubadah ibnul Walid ibnu Ubadah ibnus Samit 
yang mengatakan bahwa ketika Bani Qainuqa' memerangi Rasulullah 
Saw., Abdullah ibnu Ubay berpihak dan membela mereka, sedangkan 
Ubadah ibnus Samit berpihak kepada Rasulullah Saw. Dia adalah salah 
seorang dari kalangan Bani Auf ibnul Khazraj yang juga merupakan 
teman sepakta Bani Qainuqa', sama dengan Abdullah ibnu Ubay. 

Ubadah ibnus Samit menyerahkan perkara mereka kepada 
Rasulullah Saw. dan berlepas diri kepada Allah dan Rasul­Nya dari 
berteman dengan mereka. Lalu ia mengatakan, "Wahai Rasulullah, saya 
berlepas diri kepada Allah dan Rasul­Nya dari berteman dengan mere­
ka; dan sekarang saya berpihak kepada Allah, Rasul­Nya, dan orang­
orang mukmin; saya pun menyatakan lepas dari perjanjian saya dengan 
orang­orang kafir dan tidak mau lagi berteman dengan mereka." 

Berkenaan dengan dia dan Abdullah ibnu Ubay ayat­ayat ini 
diturunkan,­ yaitu firman Allah Swt. yang ada di dalam surat Al­Maidah: 

Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang­orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian); sebagian 
mereka adalah wali bagi sebagian yang lain. (Al­Maidah: 51) 

sampai dengan firman­Nya: 
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Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang 
mukmin menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang. (Al­Maidah: 56) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Outaibah 
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu 
Abu Zaidah, dari Muhammad ibnu Ishaq, dari Az­Zuhri, dari Urwah, 
dari Usamah ibnu Zaid yang menceritakan bahwa ia pernah bersama 
dengan Rasulullah Saw. menjenguk Abdullah ibnu Ubay yang sedang 
sakit. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 

Aku pernah melarangmu jangan berteman dengan orang­orang 
Yahudi. 

Tetapi Abdullah ibnu Ubay menjawab, "As'ad ibnu Zararah pernah 
membenci mereka, dan ternyata dia mati." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud melalui hadis 
Muhammad ibnu Ishaq. 

Al-Maidah, ayat 5 4 - 5 6 

Hai orang­orang yang beriman, barang siapa di antara kalian yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai­
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Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang­orang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang­orang kafir, yang berjihad 
dijalan Allah, dcm yang tidak takut kepada celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan­Nya kepada siapa 
yang dikehendaki­Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian­Nya) 
lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya penolong kalian hanyalah 
Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang yang beriman, yang mendiri­
kan salat dcm menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada 
Allah). Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul­Nya, dan 
orang­orangyang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguh­
nya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. 

Allah Swt. berfirman menceritakan tentang kekuasaan­Nya Yang 
Mahabesar, bahwa barang siapa yang memalingkan diri' tidak mau 
menolong agama Allah dan menegakkan syariat­Nya, sesungguhnya 
Allah akan menggantikannya dengan kaum yang lebih baik daripadanya, 
lebih keras pertahanannya serta lebih lurus jalannya. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman­firman­Nya 
berikut ini: 

dan jika kalian berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kalian) 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kalian (ini). 
(Muhammad: 38) 

Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian, wahai 
manusia; dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai pengganti 
kalian). (An­Nisa: 133) 

Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kalian dan 
mengganti (kalian) dengan makhlukyang baru, dan yang demikian 
itu sekali­kali tidak sulit bagi Allah. (Ibrahim: 19­20) 
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Hai orang­orang yang beriman, barang siapa di antara kalian yang 
murtad dari agamanya. (Al­Maidah: 54) 

Yakni meninggalkan perkara yang hak dan kembali kepada kebatilan. 
Muhammad ibnu Ka'b mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan para pemimpin orang­orang Quraisy. Menurut Al­Hasan Al­
Basri, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang murtad yang 
baru kelihatan kemurtadannya di masa pemerintahan Khalifah Abu 
Bakar. 

C fit i S J U U I ^ 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai­Nya. (Al­Maidah: 54) 

Al­Hasan Al­Basri menyebutkan bahwa demi Allah, yang dimaksud 
adalah Abu Bakar dan sahabat­sahabatnya. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Abu Bakar ibnu Abu Syaibah mengatakan, ia pernah mendengar 
Abu Bakar ibnu Ayyasy berkata sehubungan dengan firman­Nya: 

C fit' 3 > J ± > U O 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai­Nya. (Al­Maidah: 54) 

Mereka adalah penduduk Qadisiyah. Sedangkan menurut Lais ibnu Abu 
Sulaim, dari Mujahid, mereka adalah suatu kaum dari negeri Saba. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al­Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Ajlah, 
dari Muhammad ibnu Amr, dari Salim, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan firman­Nya: 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
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Yang dimaksud adalah segolongan orang­orang dari penduduk negeri 
Yaman, Kindah, dan­As­Sukun. 

Telah menceritakan pula kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Musaffa, telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah (yakni Ibnu Hafs), dari Abu Ziyad Al­Hilfani, dari 
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang mencerita­
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai makna firman­
Nya: 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai­Nya. (Al­Maidah: 54) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Mereka adalah suatu kaum dari kalangan penduduk negeri Yaman, 
lalu dari Kindah, dari As­Sukun, dan dari Tajib. 

Hadis ini berpredikat garib sekali. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Umar ibnu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdus Samad 
(yakni Ibnu Abdul Waris), telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Sammak; ia pernah mendengar Iyad menceritakan hadis dari Abu 
Musa Al­Asy'ari yang mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, 
yaitu firman Allah Swt.: 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai­Nya. (Al­Maidah: 54) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Mereka adalah dari kaum orang ini (seraya mengisyaratkan kepada 
Abu Musa Al­Asy'ari, yakni dari penduduk Yaman, pent.). 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Syu'bah dengan lafaz yang 
semisal. 

Firman Allah Swt.: 

yang bersikap lemah lembut terhadap orang­orang_mukmin yang 
bersikap keras terhadap orang­orang kafir. (Al­Maidah: 54) 

Demikianlah sifat orang mukmin yang sempurna, yaitu selalu bersikap 
rendah diri terhadap saudara dan teman sejawatnya, dan bersikap keras 
terhadap musuh dan seterunya, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam ayat yang lain, yaitu: 

Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang­orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang­orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. (Al­Fat­h: 29) 

Di dalam gambaran tentang sifat Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
beliau Saw. adalah orang yang banyak senyum lagi banyak berperang. 
Dengan kata lain, beliau selalu bersikap kasih sayang dan lemah lembut 
kepada kekasih­kekasihnya dan sangat keras terhadap musuh­musuhnya. 

Firman Allah Swt.: 

yang berjihad dijalan Allah, dan tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. (Al­Maidah: 54) 

Yakni mereka tidak pernah mundur setapak pun dari prinsipnya, yaitu 
taat kepada Allah, menegakkan batasan­batasan­Nya, memerangi 
musuh­musuh­Nya, dan melakukan amar ma 'ruf serta nahi munkar. 
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pun yang dapat menghalang­halangi mereka, dan tidak pernah takut 
terhadap celaan orang­orang yang mencela dan mengkritiknya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Salam Abui Munzir, dari Muhammad 
ibnu Wasi', dari Abdullah ibnus Samtt, dari Abu Zar yang menceritakan: 

Kekasihku (yakni Nabi Saw.) telah memerintahkan kepadaku 
melakukan tujuh perkara, yaitu: Beliau memerintahkan kepadaku 
agar menyayangi orang­orang miskin dan dekat dengan mereka. 
Beliau memerintahkan kepadaku agar memandang kepada orang 
yang sebawahku dan jangan memandang kepada orang yang 
seatasku. Beliau memerintahkan kepadaku agar menghubungkan 
silaturahmi, sekalipun hatiku tidak suka. Beliau memerintahkan 
kepadaku agar jangan meminta sesuatu pun kepada orang lain. 
Beliau memerintahkan kepadaku agar mengucapkan hal yang hak, 
sekalipun itu pahit. Beliau memerintahkan kepadaku agar jangan 
takut kepada celaan orang yang mencela dalam membela (agama) 
Allah. Dan beliau memerintahkan kepadaku agar memperbanyak 
ucapan, "La haula wala guwwata illa billah (Tidak ada daya untuk 
menghindar dari maksiat dan tidak ada kekuatan untuk mengerjakan 
ibadah kecuali berkat pertolongan Allah)," karena sesungguhnya 
kalimah ini merupakan suatu perbendaharaan yang tersimpan di 
bawah 'Arasy. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, dari Abui Musanna, 
bahwa Abu Zar r.a. pemah menceritakan, "Rasulullah Saw. membaiat 
diriku atas lima perkara dan mengikat diriku dengan tujuh perkara. Dan 
aku bersaksi kepada Allah bahwa aku tidak akan takut terhadap celaan 
orang yang mencela demi membela (agama) Allah." 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, "Lalu Rasulullah Saw. memanggil­
ku dan bersabda, 'Maukah engkau berbaiat, sedangkan bagimu nanti 
surga?' Aku menjawab, 'Ya. ' Lalu aku mengulurkan tanganku, maka 
Nabi Saw. bersabda seraya mensyaratkan kepadaku, 'Janganlah kamu 
meminta kepada orang lain barang sesuatu pun.' Aku menjawab, 'Ya.' 
Nabi Saw. bersabda: 

Dan jangan pula kamu meminta kepada orang lain untuk memungut 
cambukmu, sekalipun cambukmu terjatuh dari tanganmu. 

Yakni beliau Saw. memerintahkan kepadaku agar memungut sendiri 
cambukku, jangan minta pertolongan kepada orang lain untuk mengam­
bilkannya." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Ja'far, dari 
Al­Ma'la Al­Firdausi, dari Al­Hasan. dari Abu Sa'id Al­Khudri yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Ingatlah jangan sekali­kali seseorang di antara kalian merasa takut 
terhadap orang lain untuk mengatakan perkara yang benar, jika 
dia melihat atau menyaksikannya. Karena sesungguhnya tidak 
dapat memendekkan ajal dan tidak pula menjauhkan rezeki bila 
seseorang mengatakan perkara yang hak atau menceritakan hal 
yang berat diutarakan. 
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Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid (menyendiri). 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 

Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Zubaid, dari Amr 
ibnu Murrah, dari Abui Buhturi, dari Abu Sa'id Al­Khudri yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Jangan sekali­kali seseorang di antara kalian merendahkan dirinya 
bila ia melihat suatu perkara menyangkut(agama) Allah yang harus 
ia utarakan, lalu ia tidak mau mengatakannya Maka akan dikata­
kan kepadanya pada hari kiamat, "Apakahyang mencegah dirimu 
untuk mengatakan anu dan anu? " Lalu ia menjawab, "Karena takut 
kepada manusia " Maka dijawab, "Sebenarnya yang harus kamu 
takuti hanyalah Aku." 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Al­A'masy, dari Amr ibnu 
Murrah, dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis 
Abdullah ibnu Abdur Rahman Abu Tuwalah, dari Nahar ibnu Abdul lah 
Al­Abdi Al­Madani, dari Abu Sa'id Al­Khudri. dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah benar­benar akan menanyai hamba­Nya di 
hari kiamat, hingga Dia benar­benar menanyainya, dengan 
pertanyaan, "Hai hamba­Ku, bukankah engkau pernah melihat 
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perkara yang mungkar, lalu mengapa engkau tidak mencegahnya? " 
Maka apabila Allah telah mengajarkan kepada seseorang hamba 
hujah (alasan) yang dikatakannya, maka si hamba berkata, "Ya 
Tuhanku, saya percaya kepada­Mu, tetapi saya takut kepada 
manusia." 

Telah disebutkan pula di dalam sebuah hadis sahih: 

Tidak layak bagi seorang mukmin menghinakan dirinya sendiri. 

Ketika mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan menghinakan dirinya sendiri?" Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Menanggung bencana (akibat) yang tidak kuat disanggahnya. 

Itulah karunia Allah, diberikan­Nya kepada siapa vang dikehendaki­
Nya. (Al­Maidah: 54) 

Yakni orang­orang yang menyandang sifat­sifat tersebut, tiada lain 
berkat karunia dan taufik Allah kepada mereka. 

dan Allah Mahaluas (pemberian­Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al­
Maidah: 54) 

Yaitu Dia Mahaluas karunia­Nya kepada orang yang berhak menerima 
karunia itu, dan Maha Mengetahui terhadap siapa yang tidak berhak 
mendapat karunia­Nya. 

Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya, dan 
orang­orangyang beriman. (Al­Maidah: 55) 

Yakni orang­orang Yahudi itu bukanlah penolong kalian. Penolong 
kalian tiada lain adalah Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang mukmin. 

Firman Allah Swt.: 

yang mendirikan salat dan menunaikan zakat. (Al­Maidah: 55) 

Yakni orang­orang mukmin yang mempunyai sifat­sifat ini, yaitu 
mendirikan salat yang merupakan rukun Islam yang paling utama, karena 
salat dilakukan hanya untuk Dia semata dan tiada sekutu bagi­Nya; dan 
menunaikan zakat yang merupakan hak menyangkut makhluk serta 
pertolongan terhadap orang­orang yang memerlukan pertolongan dari 
kalangan orang­orang lemah dan orang­orang miskin. Adapun mengenai 
firman­Nya yang mengatakan: 

seraya mereka tunduk (kepada Allah). (Al­Maidah: 55) 

Maka sebagian ulama ada yang menduga bahwa jumlah ini berkedu­
dukan sebagai hal atau keterangan keadaan dari firman­Nya: 

dan menunaikan zakat. (Al­Maidah: 55) 

Yaitu dalam keadaan rukuk mereka, mereka menunaikan zakat 
(sedekahnya. Seandainya memang demikian, berarti menunaikan zakat 
di saat sedang rukuk merupakan hal yang lebih utama daripada keadaan 
lainnya, karena dalam ayat ini disebutkan sebagai tindakan yang terpuji, 
padahal keadaannya tidaklah demikian, menurut salah seorang ulama 
dari kalangan ulama fatwa yang telah kami kenal. Sehingga ada sebagian 
dari mereka yang menyebutkan sebuah asar sehubungan dengan ayat 
ini, dari Ali ibnu Abu Talib, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
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dia. Demikian itu karena pada suatu hari di depannya lewat seorang 
peminta­minta, sedangkan dia dalam keadaan rukuk pada salatnya, lalu 
dia memberikan cincinnya kepada peminta­minta itu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ar­
Rabi* ibnu Sulaiman Al­Muradi, telah menceritakan kepada kami Ayyub 
ibnu Suwaid, dari Atabah ibnu Abu Hakim sehubungan dengan firman­
Nya: 

sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah. Rasul­Nya, dan 
orang­orang yang beriman. (Al­Maidah: 55) 

Bahwa mereka adalah orang­orang mukmin dan Ali ibnu Abu Talib. 
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Al­Asyaj, telah 

menceritakan kepada kami Al­Fadl ibnu Dakin Abu Na' im Al­Ahwal, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Qais Al­Hadrami, dari 
Salamah ibnu Kahil yang menceritakan bahwa sahabat Ali ibnu Abu 
Talib pernah menyedekahkan cincinnya, sedangkan dia dalam rukuk 
salatnya, maka turunlah firman­Nya: 

Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya, dan 
orang­orang yang beriman, yang mendirikan salatdan menunaikan 
zakat, seraya rukuk. (Al­Maidah: 55) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al­Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Galib ibnu Abdullah, bahwa ia pernah mendengar Mujahid mengatakan 
sehubungan dengan firman­Nya: 

Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya. (Al­
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ali ibnu AbuTalib r.a. yang me­
ngeluarkan sedekah ketika sedang rukuk dalam salatnya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahhab ibnu Mujahid, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas sehubungan de­
ngan firman­Nya: 

Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya. (Al­
Maidah: 55), hingga akhir ayat 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan sahabat Ali ibnu Abu Talib. Akan 
tetapi, hadis Abdul Wahhab ibnu Mujahid tidak dapat dijadikan sebagai 
hujah (yakni predikatnyadaif). 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui jalur Sufyan As­Sauri, 
dari Abu Sinan, dari Ad­Dahhak, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa ketika Ali ibnu AbuTalib sedang berdiri dalam salatnya, lewatlah 
di hadapannya seorang peminta­minta saat ia dalam rukuknya. Maka ia 
memberikan cincinnya kepada peminta­minta itu, lalu turunlah firman­
Nya: 

Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya. (Al­
Maidah: 55), hingga akhir ayat 

Tetapi Ad­Dahhak tidak pernah bersua dengan Ibnu Abbas r.a. 
Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula melalui jalur Muhammad 

ibnus Sa­ib Al­Kalbi —dia orangnya matruk­— dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar dari rumah 
menuju masj id di saat orang­orang sedang salat, ada yang sedang rukuk, 
ada yang sedang sujud, ada yang sedang berdiri, ada pula yang sedang 
duduk. Tiba­tiba ada seorang miskin meminta­minta. Maka Rasulullah 
Saw. masuk ke dalam masjid dan bertanya (kepada orang miskin itu), 
"Apakah ada seseorang yang memberimu sesuatu?" Ia menjawab, "Ya, 
ada." Nabi Saw. bertanya, "Siapakah dia?" Ia menjawab, "Itu, lelaki 
yang sedang berdiri." Nabi Saw. bertanya, "Dalam keadaan apakah dia 
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ketika memberimu?" Ia menjawab, "Ketika dia sedang rukuk." Nabi 
Saw. bersabda, "Orang itu adalah Ali ibnu Abu Talib." Maka Rasulullah 
Saw. saat itu bertakbir seraya membaca firman­Nya: 

Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang 
yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang. (Al­Maidah: 56) 

Sanad hadis ini kurang menggembirakan. 
Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali 

ibnu Abu Talib r.a. sendiri dan Aramar ibnu Yasir serta Abu Rafi', teta­
pi tiada sesuatu pun darinya yang sahih sama sekali, mengingat sanad­
sanadnya lemah lagi para perawinya tidak dikenal. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan berikut sanadnya, dari 
Maimun ibnu Mahran, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman­
Nya: 

Sesungguhnya penolong kalian nanyalah Allah dan Rasul­Nya. (Al­
Maidah: 55) 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang mukmin, 
terutama sekali Ali ibnu AbuTalib. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad, 
telah menceritakan kepada kami Abdah, dari Abdul Malik, dari Abu 
Ja'far sehubungan dengan makna firman­Nya: 

c«e i S J & U J O -0)5*JU 

Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul­Nya, dan 
orang­orang yang beriman, yang mendirikan salat dan menunaikan 
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Maka kami tanyakan kepadanya (Abu Ja'far)"Siapakahyang dimaksud 
dengan orang­orang yang beriman itu?" Abu Ja'far menjawab, "Ya, 
orang­orang yang beriman." Kami katakan " Telah sampai kepada kami 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ali ibnu AbuTalib." Abu 
Ja'far berkata, "Ali termasuk orang­orang yang beriman." 

Asbat telah meriwayatkan dari As­Saddi bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan semua orang mukmin, tetapi Ali ibnu Abu Talib 
ketika sedang salat lewat kepadanya seseorang yang meminta­minta 
di saat ia rukuk dalam salatnya di dalam masjid, lalu ia memberikan 
cincinnya kepada orang yang meminta­minta itu. 

Ali ibnu AbuTalhah Al­Walibi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa barang siapa yang masuk Islam, berarti dia telah berpihak kepada 
Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang yang beriman; yakni menjadikan 
mereka sebagai walinya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Dalam hadis­hadis yang telah kami kemukakan disebutkan bahwa 
seluruh ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ubadah ibnus Samit r.a. 
ketika menyatakan berlepas diri dari perjanjian paktanya dengan 
orang­orang Yahudi, lalu ia rela berpihak kepada Allah, Rasul­Nya, 
dan orang­orang mukmin. Karena itulah sesudah kesemuanya disebutkan 
oleh firman Allah Swt.: 

Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang 
yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang. (Al­Maidah: 56) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh firman Allah Swt. 
lainnya, yaitu: 

&&&& &&&&&tj3agim& 
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Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul­rasul­Kupasti menang. " 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa Kamu tidak akan 
mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih sayang dengan orang­orang yang 
menentang Allah dan Rasul­Nya, sekalipun orang­orang itu bapak­
bapak, atau anak­anak atau saudara­saudara ataupun keluarga 
mereka Mereka itulah orang­orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dari­Nya. Dan dimasukkan­Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai­sungai, mereka 
kekal di dalamnya Allah rida terhadap mereka dan mereka pun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)­A)vo. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung. (Al­Mujadilah: 21) 

Maka setiap orang yang rela dengan kekuasaan Allah, Rasul­Nya, dan 
orang­orang yang beriman, dia beruntung di dunia dan akhirat serta 
beroleh pertolongan di dunia dan akhirat. Karena itulah dalam surat ini 
disebutkan oleh firman­Nya: 

c a t i S J S J U J I ^ 

Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul­Nya, dan orang­orang 
yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang. (Al­Maidah: 56) 

Al-Maidah, ayat 5 7 - 5 8 
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Hai orang­orang yang beriman, janganlah kalian mengambil jadi 
wali kalian, orang­orang yang membuat agama kalian jadi buah 
ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang­orang yang telah 
diberi kitab sebelum kalian, dan orang­orang yang kafir (orang­
orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kalian betul­
betul orang­orang yang beriman. Dan apabila kalian menyeru 
(mereka) untuk (mengerjakan) salat, mereka menjadikannya buah 
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka 
benar­benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. 

Hal ini merupakan peringatan terhadap perbuatan berteman sejawat 
dengan musuh­musuh Islam dan para pemeluknya, yaitu dari kalangan 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Mereka adalah orang­orang yang 
menjadikan syariat Islam yang suci lagi mencakup semua kebaikan dunia 
dan akhirat sebagai bulan­bulanan ejekan mereka. Mereka menduganya 
sebagai sejenis permainan menurut pandangan mereka yang rusak itu 
dan pemikiran mereka yang beku. Perihalnya sama dengan apa yang 
dikatakan oleh seorang penyair: 

Betapa banyak orang yang mencela perkataan yang benar, hal itu 
bersumberkan dari pemahaman yang tidak benar. 

Firman Allah Swt.: 

(yaitu) di antara orang­orang yang telah diberi kitab sebelum kalian 
dan orang­orang yang kafir. (Al­Maidah: 57) 

Huruf min pada lafaz minal lazina adalah untuk menerangkan jenis yang 
artinya "yaitu". Perihalnya sama dengan apa yang terdapat di dalam 
firman­Nya: 
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maka jauhilah oleh kalian barang yang najis, (yaitu) berhala­
berhala tersebut. (Al­Hajj: 30) 

Sebagian mufassir ada yang membaca jar lafaz al­kujjar karena di­ 'ataf­
kan kepada minal lazma. Sedangkan ulama tafsir lainnya membacanya 
dengan bacaan nasab karena berkedudukan menjadi ma 'mul dari firman­
Nya: 

janganlah kalian mengambil jadi wali kalian, orang­orang 
yang membuat agama kalian jadi buah ejekan dan permainan, 
(yaitu) di antara orang­orang yang telah diberi kitab sebelum 
kalian, dan (jangan pula) orang­orang kafir. (Al­Maidah: 57) 

Yakni janganlah kalian menjadikan Ahli Kitab dan orang­orang kafir 
sebagai wali kalian. Yang dimaksud dengan orang­orang kafir dalam 
ayat ini ialah orang­orang musyrik, seperti yang disebutkan di dalam 
qiraah Ibnu Mas'ud menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
yaitu: 

janganlah kalian mengambil orang­orang yang membuat agama 
kalian jadi buah ejekan dan permainan, yaitu di antara orang­
orang yang telah diberi kitab sebelum kalian dan orang­orang 
musyrik, sebagai wali kalian. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan bertakwalah kepada Allah jika kalian betul­betul orang­
orangyang beriman. (Al­Maidah: 57) 

Yaitu bertakwalah kalian kepada Allah, janganlah kalian mengambil 
musuh­musuh kalian dan agama kalian itu sebagai wali (teman sejawat) 
kalian jika kalian orang­orang yang beriman kepada syariat Allah, karena 
mereka membuat agama kalian sebagai bahan ejekan dan permainan. 
Perihalnya semakna dengan apa yang disebutkan oleh ayat lain, yaitu: 

Janganlah orang­orang mukmin mengambil orang­orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang­orang mukmin. Barang 
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 
Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kalian terhadap 
diri (siksa)­A^a Dan hanya kepada Allah kembali (kalian). (Ali 
Imran: 28) 

Mengenai firman Allah Swt.: 

Dan apabila kalian menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) salat, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. (Al­Maidah: 
58) 

Yakni demikian pula jika kalian menyerukan azan untuk salat yang 
merupakan amal yang paling afdal bagi orang yang berpikir dan 
berpengetahuan dari kalangan orang­orang yang berakal, maka orang­
orang kafir itu menjadikannya sebagai bahan ejekan dan permainan 
mereka. 
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Yang demikian itu adalah karena mereka benar­benar kaum yang 
tidak mau mempergunakan akal. (Al­Maidah: 58) 

Yakni tidak mengerti akan makna beribadah kepada Allah dan tidak 
memahami syariat­syariat­Nya. Yang demikian itu merupakan sifat para 
pengikut setan. Apabila mendengar azan, ia berlari menjauh seraya 
terkentut­kentut, hingga suara azan tidak terdengar lagi olehnya; apabila 
azan telah selesai, ia datang lagi. 

Apabila salat diiqamahkan, ia berlari menjauh lagi; dan apabila 
iqamah sudah selesai, ia datang lagi dan memasukkan bisikannya ke 
dalam hati seseorang, lalu berkata, "Ingatlah ini dan itu," yang sebelum­
nya tidak terpikirkan oleh orang yang bersangkutan, sehingga orang 
yang bersangkutan tidak mengetahui lagi berapa rakaat salat yang telah 
dilakukannya. Apabila seseorang di antara kalian mengalami hal 
tersebut, hendaklah ia melakukan sujud sebanyak dua kali (sujud sahwi) 
sebelum salamnya. Demikianlah menurut makna hadis yang muttafaa 
'alaih. 

Az­Zuhri mengatakan bahwa Allah Swt. telah menyebutkan 
masalah azan dalam Al­Qur'an, yaitu melalui firman­Nya: 

Dan apabila kalian menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) salat, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian 
itu adalah karena mereka benar­benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal. (Al­Maidah: 58) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Asbat telah meriwayatkan dari As­Saddi sehubungan dengan firman­

Nya: 

Dan apabila kalian menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) salat, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. (Al­Maidah: 
581 
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Seorang lelaki dari kalangan Nasrani di Madinah, apabila mendengar 
seman untuk salat yang mengatakan, "Saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah," ia berkata, "Semoga si pendusta itu terbakar." 
Maka di suatu malam seorang pelayan wanitanya masuk ke dalam ru­
mahnya dengan membawa api, saat itu ia sedang tidur,­ begitu pula ke­
luarganya. Lalu ada percikan api yang jatuh dari api yang dibawa di 
tangannya, kemudian rumahnya terbakar sehingga dia beserta keluarganya 
terbakar pula. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar menyebutkan di dalam kitab 
Sirah­nya bahwa pada hari kemenangan atas kota Mekah Rasulullah 
Saw. masuk ke dalam Ka'bah ditemani oleh sahabat Bilal. Lalu 
Rasulullah Saw. memerintahkannya untuk menyerukan azan, sedangkan 
saat itu terdapat Abu Sufyan ibnu Harb, Attab ibnu Usaid, dan Al­Haris 
ibnu Hisyam yang sedang duduk di halaman Ka'bah. Maka Attab ibnu 
Usaid berkata, "Sesungguhnya Allah telah memuliakan Usaid bila dia 
tidak mendengar seman ini, karena dia akan mendengar hal yang 
membuatnya marah (tidak suka)." Al­Haris ibnu Hisyam berkata pula, 
"Ingatlah, demi Allah, seandainya aku mengetahui bahwa dia benar, 
niscaya aku benar­benar mengikutinya." Sedangkan Abu Sufyan berkata, 
"Aku tidak akan mengatakan sesuatu pun. Seandainya aku berkata 
(berkomentar), niscaya batu­batu kerikil ini akan menceritakan apa yang 
kukatakan." 

Lalu Nabi Saw. keluar menemui Abu Sufyan Ibnu Harb dan 
bersabda, "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang telah kalian 
katakan." Kemudian Abu Sufyan menyampaikan hal itu kepada mereka 
berdua, lalu Al­Haris dan Attab berkata, "Kami bersaksi bahwa engkau 
adalah Rasul, tiada seorang pun yang bersama kita mengetahui 
pembicaraan ini, lalu dia menyampaikannya kepadamu." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Rauh 
ibnu Ubadah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdul Malik ibnu Abu 
Mahzurah, bahwa Abdullah ibnu Muhairiz pernah menceritakan 
kepadanya hadis berikut, sedangkan dia dahulu adalah seorang yatim 
yang berada di dalam pemeliharaan Abu Mahzurah. Dia berkata, "Aku 
pernah berkata kepada Abu Mahzurah, 'Hai paman, sesungguhnya aku 
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akan berangkat ke negeri Syam, dan aku merasa enggan untuk bertanya 
kepadamu tentang peristiwa azan yang dilakukan olehmu'." 

Abdullah ibnu Muhairiz melanjutkan kisahnya: Abu Mahiurah 
menjawabnya dengan jawaban yang positif, lalu ia menceritakan bahwa 
ia pernah mengadakan suatu perjalanan dengan sejumlah orang, dan 
ketika dia bersama teman­temannya berada di tengah jalan yang menuju 
ke Hunain, saat itu Rasulullah Saw. dalam perjalanan pulang dari Hunain. 

Kemudian kami (Abu Mahiurah dan kawan­kawannya) bersua 
dengan Rasulullah Saw. di tengah jalan. Kemudian juru azan Rasulullah 
Saw. menyerukan azan untuk salat di dekat Rasulullah Saw. Dan kami 
mendengar suara azan itu saat kami mulai menjauh darinya, lalu kami 
berseru dengan suara keras meniru suara azan dengan maksud memper­
olok­olokkan suara azan itu. Ternyata Rasulullah Saw. mendengar suara 
kami, lalu beliau mengirimkan seorang utusan kepada kami, dan 
akhirnya kami dihadapkan ke hadapannya. Maka Rasulullah Saw. 
bertanya, "Siapakah di antara kalian yang suaranya tadi terdengar keras 
olehku?" Maka kaum yang bersama Abu Mahiurah mengisyaratkan 
kepadanya dan mereka memang benar. Nabi Saw. melepaskan semua­
nya, sedangkan Abu Mahiurah ditahannya, lalu beliau bersabda, "Berdi­
rilah dan serukanlah azan!" 

Abu Mahiurah berkata, "Maka aku terpaksa berdiri. Saat itu tiada 
yang aku segani selain Rasulullah Saw. dan apa yang beliau perintahkan 
kepadaku. Lalu aku berdiri di hadapan Rasulullah Saw., dan Rasulullah 
Saw. sendiri mengajarkan kepadaku kalimat azan, yaitu: 

Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Ailnh- ntni hpysahsi hnhva/i Nnhi Mnhnmmn/i nrinlnh uftisnn Allnh 
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aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah Marilah 
salat, marilah salat, marilah kepada keberuntungan, marilah 
kepada keberuntungan. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar, tidak 
ada Tuhan selain Allah 

Setelah aku selesai menyerukan azan, Nabi Saw. memanggilku dan 
memberiku sebuah kantong yang berisi sejumlah mata uang perak." 
Kemudian beliau meletakkan tangannya ke atas ubun­ubun Abu 
Mahzurah, lalu mengusapkannya sampai ke wajahnya, lalu turun ke 
kedua sisi dadanya, ulu hatinya, hingga tangan Rasulullah Saw. sampai 
kepada pusar Abu Mahzurah. Setelah itu Rasulullah Saw. bersabda, 
"Semoga Allah memberkati dirimu, dan semoga Allah memberkati 
perbuatanmu." 

Lalu aku (Abu Mahzurah) berkata, "Wahai Rasulullah, perintahkan­
lah aku untuk menjadi juru azan di Mekah." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Aku telah perintahkan engkau untuk mengemban tugas ini." Sejak saat 
itu lenyaplah semua kebenciannya terhadap Rasulullah Saw. dan kejadi­
an tersebut membuatnya menjadi berubah, seluruh jiwa raganya sangat 
mencintai Rasulullah Saw. 

Kemudian ia datang kepada Attab ibnu Usaid, Amil Rasulullah 
Saw. (di Mekah), lalu ia menjadi juru azan salat bersama Attab ibnu 
Usaid atas perintah dari Rasulullah Saw. 

Abdul Aziz ibnu Abdul Malik berkata, telah bercerita kepadanya 
hal yang sama. "Semua orang yang sempat aku jumpai dari keluarga­
ku yang pernah menjumpai masa Abu Mahzurah menceritakan kisah 
yang sama seperti apa yang diceritakan oleh Abdullah ibnu Muhairiz 
kepadaku." Hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. 

Imam Muslim di dalam kitabSahih­nya dan Ahlus Sunan yang empat 
orang telah meriwayatkannya melalui jalur Abdullah ibnu Muhairiz, 
dari AbuMahzurah yang namanya adalah Samurah ibnu Mu'ir ibnu 
Luzan, salah seorang dari empat orang muazin Rasulullah Saw. Dia 
adalah muazin Mekah dalam waktu yang cukup lama. 

Al-Maidah, ayat 59-63 
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Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, apakah kalian memandang kami 
salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apayang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya, sedangkan kebanyakan di antara kalian benar­benar 
orang­orangyangfasik?'' Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan 
kepada kalian tentang orang­orang yang lebih buruk pembalasan­
nya daripada (orang­orang fasik) itu di sisi Allah yaitu orang­
orang yang dikutuk dan dimurkai Allah di antara mereka (ada) 
yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah tagut? " 
Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. Dan apabila orang­orang(Yahudi atau munafik) datang 
kepada kalian, mereka mengatakan, "Kami telah beriman, " 
padahal mereka datang kepada kalian dengan kekafirannya dan 
mereka pergi (dari kalian) dengan kekafirannya (pula); dan Allah 
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. Dan kamu akan 
melihat kebanyakan dari mereka (orang­orang Yahudi) bersegera 
membual dosa, permusuhan, dan memakan yang haram. Sesungguh­
nya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. Mengapa 
orang­orang alim mereka, pendeta­pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang 
haram? Sesungguhnya amal buruk apayang telah mereka kerjakan 
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Allah Swt. berfirman, "Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka yang 
membuat agamamu sebagai bahan ejekan dan permainan, yaitu dari 
kalangan orang­orang Ahli Kitab." 

Apakah kalian memandang kami salah, hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami 
dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya? (Al­Maidah: 59) 

Yakni apakah kalian menilai kami salah atau tercela hanya karena itu? 
Padahal hal itu bukanlah suatu cela atau kesalahan. Dengan demikian, 
berarti istisna dalam ayat ini bersifat munqatC, perihalnya sama dengan 
istisna yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 

Dan mereka tidak menyiksa orang­orang mukmin itu melainkan 
karena orang­orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. (Al­Buruj: 8) 

dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul­Nya), kecuali karena 
Allah dan Rasul­Nya telah melimpahkan karunia­Nya kepada 
mereka. (At­Taubah: 74) 

Di dalam sebuah hadis yang kesahihannya disepakati oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim disebutkan: 

Tidak sekali­kali Ibnu Jamil dicela hanyalah karena dahulunya dia 
miskin, lalu Allah memberinya kecukupan. 

Firman Allah Swt.: 
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sedangkan kebanyakan di antara kalian benar­benar orang­orang 
yang fasik. (Al­Maidah: 59) 

Ayat ini di­ 'ata^kan kepada firman­Nya: 

hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya. (Al­Maidah: 59) 

Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa kami beriman pula, sedangkan 
kebanyakan dari kalian adalah orang­orang yang fasik. Yang dimaksud 
dengan tasik ialah keluar dari jalan yang lurus, yakni menyimpang 
darinya. 

Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Apakah akan aku beri tahukan kepada kalian tentang 
orang­orang yang lebih buruk pembalasannya daripada (orang­
orang fasik) itu di sisi Allah?" (Al­Ma~idah: 60) 

Yakni apakah harus aku ceritakan kepada kalian pembalasan yang lebih 
buruk daripada apa yang kalian duga terhadap kami kelak di hari kiamat 
di sisi Allah? Yang melakukan demikian itu adalah kalian sendiri, karena 
semua sifat yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman­Nya ada 
pada kalian, yaitu: 

yaitu orang­orang yang dikutuk dan dimurkai Allah. (Al­Maidah: 
60) 

Dikutuk artinya "dijauhkan dari rahmat­Nya", dan dimurkai artinya 
"Allah murka kepada mereka dengan murka yang tidak akan reda sesu­
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e.v i Sawo . 

di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi. (Al­Maidah: 
60) 

Seperti yang telah disebutkan di dalam surat Al­Baqarah dan seperti 
yang akan diterangkan nanti dalam tafsir surat Al­A'raf. 

Sufyan As­Sauri telah meriwayatkan dari Alqamah ibnu Marsad, 
dari Al­Mugirah ibnu Abdullah,dari Al­Ma'rur ibnu Suwaid, dari Ibnu 
Mas 'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya 
mengenai kera dan babi, apakah kedua binatang itu berasal dari kutukan 
Allah. Maka beliau Saw. menjawab: 

. . CM* 
Sesungguhnya Allah tidak pernah membinasakan suatu kaum 
—atau beliau mengatakan bahwa Allah belum pernah mengutuk 
suatu kaum— lalu menjadikan bagi mereka keturunan dan anak 
cucunya. Dan sesungguhnya kera dan babi telah ada sebelum 
peristiwa kutukan itu. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As­Sauri dan 
Mis'ar, keduanya dari Mugirah ibnu Abdullah Al­Yasykuri dengan lafaz 
yang sama. 

Abu Daud At­Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Daud ibnu Abui Furat, dari Muhammad ibnu Zaid, dari Abui A'yan Al­
Ma'badi, dari Abui Ahwas, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
kami pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang kera dan babi, 
apakah kera dan babi yang ada sekarang merupakan keturunan dari 
orang­orang Yahudi yang dikutuk Allah Swt. Maka Rasulullah Saw. 
menjawab: 
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Tidak, sesungguhnya Allah sama sekali belum pernah mengutuk 
suatu kaum, lalu membiarkan mereka berketurunan. Tetapi kera 
dan babi yang ada merupakan makhlukyang telah ada sebelumnya. 
Dan ketika Allah murka terhadap orang­orang Yahudi, maka Dia 
mengutuk mereka dan menjadikan mereka seperti kera dan babi. 

Imam Ahmad meriwayatkannya melalui hadis Daud ibnu Abui Furat 
dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Baqi, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu lshaq ibnu 
Saleh, telah menceritakan kepada kami Al­Hasan ibnu Mahbub, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnul Mukhtar, dari Daud ibnu 
Abu Hindun, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Ular adalah jin yang telah dikutuk, sebagaimana kera dan babi 
adalah hewan kutukan. 

Hadis ini garib sekali. 
Firman Allah Swt.: 

C l ­ > BJ&UO ­ tt^&ttO^j) 

dan (orang­orang yang) menyembah tagut. (Al­Maidah: 60) 

Dibaca abadat tagut karena berupa fi 'U madi, sedangkan lafaz tagut 
di­nasab­k&n olehnya, yakni "dan Allah menjadikan di antara mereka 
orang yang menyembah tagut". Dibaca 'abdat tagut dengan di­
mudakan artinya adalah "dan Allah menjadikan di antara mereka 
orang­orang yang mengabdi kepada tagut, yakni pengabdi dan budak 
tagut". Ada pula yang membacanya 'ubadat tagut dalam bentuk/om'w/ 
jami'; bentuk tunggalnya adalah 'abdun, bentuk jamaknya adalah 

labidun, sedangkan bentuk jam 'ul jami'­nya adalah 'ubudun, perihal­
nya sama dengan lafaz simarun yang bentuk jam 'ul jami '­nya adalah 
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Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Al­A'masy; diriwayatkan dari 
Buraidah Al­Aslami bahwa ia membacanya wa 'abidat tagut. Sedangkan 
menurut qiraah dari Ubay dan Ibnu Mas'ud disebutkan wa abadu. Ibnu 
Jarir telah meriwayatkan dari Abu Ja'far Al­Qari' bahwa d ia membaca­
nya wa 'ubidat tagut dengan anggapan sebagai maf ul dari fi'il yang 
tidak disebutkan fa'il­nya, tetapi bacaan ini dinilai oleh Ibnu Jarir jauh 
dari makna. Padahal menurut makna lahiriahnya hal ini tidak jauh dari 
makna yang dimaksud, mengingat ungkapan ini termasuk ke dalam Bab 
"Ta'rid (Sindiran)" terhadap mereka. Dengan kata lain, telah disembah 
tagut di kalangan kalian, dan kalianlah orang­orang yang melakukannya. 

Semua qiraah yang telah disebutkan di atas mempunyai kesimpulan 
makna yang menyatakan bahwa sesungguhnya kalian, hai Ahli Kitab, 
yang mencela agama kami, yaitu agama yang menauhidkan dan 
mengesakan Allah dalam menyembah­Nya tanpa ada selain­Nya; maka 
mengapa timbul dari kalian sikap seperti itu, padahal semua yang telah 
disebutkan ada pada diri kalian. Karena itulah disebutkan oleh firman­
Nya: 

Mereka itu lebih buruk tempatnya. (Al­Maidah: 60) 

Yakni lebih buruk daripada apa yang kalian duga dan kalian tuduhkan 
terhadap kami. 

dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (Al­Maidah: 60) 

Ungkapan, ini termasuk ke dalam Bab "Pemakaian Af al Tafdil Tanpa 
Menyebutkan Pembanding pada Sisi yang Lainnya", perihalnya sama 
dengan makna yang terdapat di dalam firman lainnya, yaitu: 

Penghuni­penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggal­
nya dan paling indah tempat istirahatnya. (Al­Furqan: 24) 
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Firman Allah Swt.: 

Dan apabila orang­orang (Yahudi atau m unafik) dalang kepadamu, 
mereka mengatakan, "Kami telak beriman, " padahal mereka 
datang kepada kamu dengan kekafirannya dan mereka pergi (dari 
kamu) dengan kekafirannya (pula). (Al­Maidah: 61) 

Demikianlah sifat­sifat orang­orang munafik dari kalangan mereka, yaitu 
bahwa mereka berdiplomasi dengan kaum mukmin pada lahiriahnya, 
sedangkan dalam batin mereka memendam kekafiran. Karena itulah 
disebutkan oleh firman­Nya: 

padahal mereka telah datang. (Al­Maidah: 61) 

Yakni kepadamu, hai Muhammad. 

dengan kekafirannya. (Al­Maidah: 61) 

Yaitu seraya memendam kekafirannya di dalam hati mereka, kemudian 
mereka pergi darimu dengan membawa kekafirannya pula. Pengetahuan 
yang telah mereka dengar darimu sama sekali tidak ada pengaruhnya 
bagi mereka, dan tiada bermanfaat bagi mereka semua nasihat dan 
peringatan. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

dan mereka pergi (dari kamu) dengan kekafirannya (pula). (Al­
Maidah: 61) 

Allah Swt mengkhususkan sebutan ini hanya bagi mereka, bukan selain 
mereka. 

Firman Allah Swt.: 
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dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (Al­
Maidah: 61) 

Yakni Allah mengetahui semua rahasia mereka dan apa yang tersimpan 
di dalam dada mereka, sekalipun mereka menampakkan di mata makhluk 
hal yang berbeda dengan batin mereka dan memulas diri dengan hal­
hal yang bertentangan dengan hati mereka. Karena sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui semua yang gaib dan yang nyata, Allah lebih 
mengetahui dari diri mereka sendiri, dan kelak Allah akan memberikan 
balasan hal tersebut terhadap mereka dengan pembalasan yang 
sempurna. 

Firman Allah Swt.: 

C.ir i S J E J U O 

Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang­orang 
Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan, dan memakan yang 
haram. (Al­Maidah: 62) 

Mereka bersegera melakukan tindakan tersebut,yakni mengerjakan se­
mua hal yang berdosa dan hal­hal yang diharamkan serta menganiaya 
orang lain dan memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 

Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjaKan itu. (Al­
Maidah: 62) 

Yaitu alangkah buruknya perbuatan yang mereka kerjakan dan alangkah 
jahatnya perbuatan aniaya yang mereka lancarkan itu. 

Firman Allah Swt.: 

|.<i 
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Mengapa orang­orang alim mereka, pendeta­pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan 
yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu. (Al­Maidah: 63) 

Yakni mengapa para penguasa dan pendeta­pendeta mereka tidak mau 
mehrang jnereka melakukan hal tersebut. Yang dimaksud dengan 
rabbaniyyun ialah para penguasa yang juga orang alim mereka, sedang­
kan yang dimaksud dengan pendeta adalah para ulama saja. 

Sesungguhnya amat buruk apayang telah mereka kerjakan itu. (Al­
Maidah: 63) 

Yaitu karena para penguasa dan para pendeta itu tidak mau melarang 
para pengikut mereka dari hal tersebut. 

Demikianlah menurut penafsiran Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu 
Abbas. Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa 
dikatakan demikian kepada mereka di saat mereka tidak melakukan 
nahi munkar dan di saat mereka mengerjakan hal­hal yang diharamkan. 
Abdur Rahman ibnu Zaid melanjutkan perkataannya, bahwa memang 
kenyataannya demikian; mereka mengerjakan hal­hal yang diharamkan, 
padahal mereka mengetahui bahwa itu diharamkan. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib , telah mencer i takan kepada kami Ibnu Atiyyah, te lah 
menceritakan kepada kami Qais, dari Al­Ala ibnul Musayyab, dari 
Khalid ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dalam AI­
Qur'an tiada suatu ayat pun yang sangat keras celaannya selain dari 
ayat ini, yaitu firman­Nya: 

'M' 

Mengapa orang­orang alim mereka, pendeta­pendeta mereka tidak 
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yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu. 

Demikianlah menurut qiraah yang diutarakan oleh Ibnu Abbas, kata 
Ibnu Jarir. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ad­Dhahhak, "Tiada 
suatu ayat pun dalam Al­Qur'an yang lebih aku takuti daripada ayat ini, 
yaitu bila kami tidak melakukan nahi munkar." Demikianlah menurut 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan —demikian pula Yunus ibnu Habib— 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Daud, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Muslim ibnu Abui Waddah, telah 
menceritakan kepada kami Sabit ibnu Sa'id Al­Hamdani, bahwa ia 
pernah menjumpainya di Ar­Ray, lalu ia menceritakan sebuah asar dari 
Yahya ibnu Ya'mur yang menceritakan bahwa Ali ibnu AbuTal ib 
berkhotbah. Untuk itu, ia memulainya dengan mengucapkan puja dan 
puji kepada Allah Swt, kemudian berkata, "Hai manusia, sesungguhnya 
telah binasa umat sebelum kalian hanyalah karena mereka mengerjakan 
perbuatan­perbuatan maksiat dan para pendeta serta para penguasa 
mereka tidak melarangnya. Setelah mereka berkepanjangan dalam 
perbuatan­perbuatan maksiat, maka siksaan datang menimpa mereka. 
Karena itu, hei­amarma 'ruf­\ah kalian dan ber­nahi munkar­lah kalian, 
sebelum azab yang pernah menimpa mereka menimpa kalian. Dan perlu 
kalian ketahui bahwa melakukan amor ma 'ruf dan nahi munkar itu tidak 
akan memutuskan rezeki dan tidak akan menyegerakan ajal." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Abu Ishaq, 
dari Al­Munzir ibnu Jarir, dari ayahnya yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

^ ^ ^ \ ^ % ^ : ^ ^ 
Tidak sekali'kali suatu kaum yang di hadapan mereka terdapat 
orang yang mengerjakan perbuatan­perbuatan durhaka, padahal 
mereka lebih kuat dan lebih perkasa daripada dia, lalu mereka 
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tidak mencegahnya, kecuali Allah menimpakan azab kepada mereka 
karena ulah orang itu. 

Hadis tersebut bila ditinjau dari segi ini hanya diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad sendiri. 

Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abui Ahwas, dari 
Abu Ishaq, dari Al­Munzir ibnu Jarir, dari Jarir yang mengatakan bahwa 
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tiada seorang pun dalam suatu kaum mengerjakan perbuatan­
perbuatan maksiat, sedangkan mereka berkemampuan untuk 
mencegahnya, lalu mereka tidak mencegahnya, melainkan Allah 
akan menimpakan kepada mereka suatu siksaan sebelum mereka 
mati 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ali ibnu Muhammad, dari Waki \ 
dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Ubaidillah ibnu Jarir, dari ayahnya dengan 
lafaz yang sama. 

Al­Hafiz Al­Mazzi mengatakan bahwa hal yang sama telah diri­
wayatkan oleh Syu'bah, dari Abu Ishaq, dengan lafaz yang sama. 

Al-Maidah, ayat 6 4 - 6 6 
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Orang­orang Yahudi berkata, "Tangan (kekuasaan) Allah 
terbelenggu, " sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apayang telah mereka katakan 
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua­dua tangan (kekuasaan) Allah 
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al­
Qur 'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh­sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di 
antara mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya dan mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi, dan Allah tidakmenyukai orang­
orangyang membuat kerusakan.Dan sekiranyaAhliKitab beriman 
dan bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan­kesalahan 
mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga­surga 
yang penuh kenikmatan. Dan sekiranya mereka sungguh­sungguh 
menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan Al­Our 'an, yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. 
Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah 
buruknya apayang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. 

Allah Swt. menceritakan perihal orang­orang Yahudi —semoga laknat 
Allah menimpa mereka secara berturut­turut sampai hari kiamat—bahwa 
melalui lisannya mereka menyifati Allah Swt. dengan sifat yang 
sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar dari apa yang mereka 
sifatkan itu, bahwa Allah itu kikir. Mereka pun menyifati­Nya miskin, 
sedangkan mereka sendiri kaya. Mereka ungkapkan sifat kikir ini melalui 
ucapan mereka yang disitir oleh firman­Nya: 

Tangan (kekuasaan) Allah terbelenggu (tergenggam alias kikir). 
(Al­Maidah: 64) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Az­Zahrani, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Umar 
Al­Adani, telah menceritakan kepada kami Hakam ibnu Aban, dari 
Ikrimah yang mengatakan bahwa menurut Ibnu Abbas yang dimaksud 
dengan maglulah ialah kikir. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehu­
bungan dengan firman­Nya: 

Orang­orang Yahudi berkata, "Tangan (kekuasaan) Allah 
terbelenggu'.'(Al­Maidah: 64) 

Bahwa mereka tidak bermaksud mengatakan tangan Allah terikat. Yang 
mereka maksudkan ialah Allah itu kikir. Dengan kata lain, Allah meng­
genggam apa yang ada di sisi­Nya karena kikir. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu dengan ketinggian yang sebesar­besarnya. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Qatadah. 
As­Saddi, dan Ad­Dahhak, dan dibacakan firman­Nya: 

Danjanganlah kamujadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal. (Al­Isra:29) 

Yakni Allah melarang bersifat kikir dan berfoya­foya yang artinya 
membelanjakan harta bukan pada tempatnya dalam jumlah yang 
berlebihan. Dan Allah mengungkapkan sifat kikir dengan ungkapan 
seperti yang disebutkan firman­Nya: 

Danjanganlah kamujadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu. 
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Pengertian inilah yang dimaksudkan oleh orang­orang Yahudi yang 
terkutuk itu. 

Ikrimah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Fanhas seorang Yahudi, semoga Allah melaknatnya. Dalam pembahasan 
yang terdahulu telah disebutkan bahwa Fanhaslah yang mengatakan: 

Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya (Ali Imran: 181) 

Lalu ia dipukul oleh sahabat Abu Bakar As­Siddiq r.a. 
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa lelaki dari kalangan orang­
orang Yahudi yang dikenal dengan nama Syas ibnu Qais telah mengata­
kan (kepada Nabi Saw.), "Sesungguhnya Tuhanmu kikir, tidak mau ber­
infak." Maka Allah menurunkan firman­Nya: 

Orang­orang Yahudi berkata, "Tangan (kekuasaan) Allah 
terbelenggu, " sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apayang telah mereka katakan 
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua­dua tangan (kekuasaan) Allah 
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (Al­
Maidah: 64) 

Allah Swt. menjawab perkataan mereka dan membuka kedok sandiwa­
ra mereka serta semua kedustaan dan buat­buatan mereka. Untuk itu, 
Allah Swt. berfirman: 

1 1 1 ' S J I I U I 

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalahyang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Al­
Maidah: 64) 
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Dan memang demikianlah yang terjadi pada mereka; sesungguhnya 
kekikiran, kedengkian, dan kelicikan serta kehinaan yang ada pada 
mereka sangat besar. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
firman­Nya: 

Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 
Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia, ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang telah Allah berikan 
kepada manusia itu? (An­Nisa: 53­54), hingga akhir ayat. 

Lalu ditimpakan kepada mereka nista. (Al­Baqarah: 61), hingga 
akhir ayat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

(Tidak demikian), tetapi kedua­dua tangan Allah terbuka; Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (Al­Maidah: 64) 

Yakni tidaklah demikian, bahkan Dia Mahaluas karunia­Nya lagi 
berlimpah pemberian­Nya. Sebenarnya tiada sesuatu pun kecuali 
perbendaharaan­Nya ada di sisi­Nya. Dialah yang memberikan nikmat 
kepada semua makhluk­Nya, hanya Dia semata, tiada sekutu bagi­Nya, 
dan Dialah yang mencintakan semua apa yang kita perlukan di malam 
hari, di siang hari, di perjalanan kita, di tempat menetap kita, dan di 
semua keadaan kita. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
avf* lain melalui firman­Nya: 



552 Juz 6­Al­Maidah 

Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepadanya. Dan jika kalian 
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kalian menghitungnya 
Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari 
nikmat Allah. (Ibrahim: 34) 

Ayat­ayat yang mengatakan demikian cukup banyak jumlahnya. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 

Razzaa, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam ibnu 
Munabbih yang mengatakan, "Inilah apayang telah diceritakan kepada 
kami oleh Abu Hurairah?bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya tangan kanan (kekuasaan) Allah sangat penuh, tidak 
akan kosong karena dibelanjakan dengan berlimpah sepanjang 
siang dan malam. Tidakkah kalian perhatikan apa yang telah Dia 
belanjakan sejak menciptakan langit dan bumi. Karena sesungguh­
nya tidak akan kering apayang ada di tangan kanan (kekuasaan)­
Nya. 

Selanjutnya disebutkan bahwa 'Arasy­Nya berada di atas air, sedang­
kan di tangan (kekuasaan) lainnya terdapat al­faid atau al­qabdu yang 
dengan tangan kekuasaan ini Allah meninggikan dan merendahkan. Dan 
Allah Swt. berfirman: 

Berinfaklah, maka Aku akan membalas infakmu. 

Hadis ini diketengahkan oleh Syaikhaindi dalam kitab Sahihain; Imam 
Bukhari di dalam Bab "Tauhid", dari Ali ibnul Madini; sedangkan Imam 
Muslim dari Muhammad ibnu Rafi'. Keduanya (Ali ibnul Madini dan 
Muhammad ibnu Rafi*) dari Abdur Razzao. dengan sanad yang sama. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan Al~Qur 'anyang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh­
sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan di antara mereka. (Al­Maidah: 64) 

Yakni apa (Al­Qur'an) yang diturunkan oleh Allah kepadamu sebagai 
nikmat justru menjadi kebalikannya menurut tanggapan musuh­
musuhmu dari kalangan orang­orang Yahudi dan semua orang yang 
menyerupai mereka. Hal itu pun menambah percaya kaum mukmin 
dan menambah pengalaman saleh serta ilmu yang bermanfaat bagi 
mereka, maka hal itu menambah kedengkian dan iri hati orang­orang 
kafir terhadapmu dan umatmu. 

Tugyan artinya berlebihan dan melampaui batas dalam segala 
sesuatu. Yang dimaksud dengan kufran dalam ayat ini ialah kedustaan. 

Perihalnya sama dengan makna yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam ayat lain, yaitu firman­Nya: 

Katakanlah, "Al­Our 'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang­orang yang beriman. Dan orang­orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedangkan Al­Qur 'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang­orang 
yang dipanggil dari tempat yang jauh " (Fussilat: 44) 

Dan kami turunkan dari Al­Our 'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang­orang yang beriman, dan Al­Qur 'an itu 
tidaklah menambah kepada orang­orang yang zalim selain 
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Mengenai firman Allah Swt.: 

Dan Kami telah timpakan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari kiamat. (Al­Maidah: 64) 

Maksudnya adalah hati mereka tidak akan bersatu, bahkan permusuhan 
selalu terjadi di kalangan sekte­sekte mereka, sebagian dari mereka me­
musuhi sebagian yang lain selama­lamanya. Demikian itu karena mereka 
tidak pernah sepakat dalam perkara yang hak, dan mereka telah menen­
tang dan mendustakanm u. 

Ibrahim An­Nakha'i mengatakan, makna yang dimaksud dari 
firman­Nya, "Dan Kami telah timpakan permusuhan dan kebencian di 
antara mereka," ialah permusuhan dan perdebatan dalam masalah 
agamanya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Firman Allah Swt : 

C1i.x Bjb\S)-D 

Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya 
(Al­Maidah: 64) 

Yaitu setiap kali mereka merencanakan berbagai perangkap untuk 
menjebakmu dan setiap kali mereka mengadakan kesepakatan di antara 
sesamanya untuk memerangimu, maka Allah membatalkannya dan 
membalikkan tipu muslihat itu terhadap diri mereka sendiri menjadi 
'senjata makan tuan*; sebagaimana mereka membuat lubang, maka 
mereka sendirilah yang terjerumus ke dalamnya. 

dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan Allah tidak 
menyukai orang­orang yang membuat kerusakan. (Al­Maidah: 64) 

Yakni termasuk watak mereka ialah selalu berjalan di muka bumi seraya 
menimbulkan kerusakan padanya, sedangkan Allah tidak menyukai 
orang yang bersifat demikian. 
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Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa. (Al­Maidah: 65) 

Yaitu seandainya mereka beriman kepada Allah dan Rasul­Nya serta 
menjauhi apa yang biasa mereka kerjakan berupa dosa­dosa dan 
perbuatan­perbuatan yang haram. 

tentulah Kami hapus kesalahan­kesalahan mereka dan temulah 
Kami masukkan mereka ke dalam surga­surga yang penuh 
kenikmatan. (Al­Maidah: 65) 

Yakni niscaya akan Kami hapuskan dari mereka hal­hal yang tidak di­
inginkan, dan Kami hantarkan mereka kepada tujuan yang didambakan. 

Dan sekiranya mereka sungguh­sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Injil dan Al­Qur 'an yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhannya. (Al­Maidah: 66) 

Menurut Ibnu Abbas dan lain­lainnya, yang dimaksud dengan "apayang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya" ialah Al­Qur'an. 

•&i&&$&> o # j s usai mm% 

niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka. (Al­Maidah: 66) 

Yaitu seandainya mereka mengamalkan kandungan kitab­kitab yang 
ada di tangan mereka dari nabi­nabi mereka dengan apa adanya tanpa 
penyimpangan, pergantian,dan perubahan, niscaya mereka akan terbim­
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bing untuk mengikuti kebenaran dan mengamalkan apa yang sesuai 
dengan risalah yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
Saw. karena sesungguhnya di dalam kitab­kitab mereka tertulis pernyata­
an yang membenarkan risalah Nabi Muhammad dan perintah untuk 
mengikutinya secara tegas tanpa ada pilihan lain. 

Adapun firman Allah Swt. berikut: 

Niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan 
dari bahwa kaki mereka. (Al­Maidah: 66} 

Makna yang dimaksud ialah banyak rezeki yang turun kepada mereka 
dari langit dan yang tumbuh dari tanah. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman­Nya: 

niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka. (Al­
Maidah: 66) 

Yakni niscaya Kami akan turunkan hujan dari langit kepada mereka. 

' a \***\ * 

dan dari bawah kaki mereka. (Al­Maidah: 66) 

Yaitu akan dikeluarkan dari bumi keberkahan yang ada di dalamnya. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa' id ibnu Jubair, Qatadah, 
dan As­Saddi. Perihalnya semakna dengan apa yang disebutkan di dalam 
ayat lain melalui firman­Nya: 

Sekiranya penduduk negeri­negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi. (Al­A'raf: 96), hingga akhir ayat. 
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Dan Allah Swt. telah berfirman: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia. (Ar­Rum: 41), hingga akhir ayat. 

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa firman­Nya: 

bawah kaki mereka. (Al­Maidah: 66) 

Makna yang dimaksud ialah, mereka memperolehnya tanpa susah payah 
dan tanpa mengeluarkan tenaga serta bebas dari kesengsaraan. Ibnu Jarir 
mengatakan, sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah "niscaya mereka berada dalam kebaikan". Perihalnya 
sama dengan perkataan seseorang , "Dia berada dalam kebaikan dari 
atas sampai ke bawahnya." Tetapi Ibnu Jarir setelah mengemukakannya 
membantah pendapat ini, mengingat hal itu bertentangan dengan pen­
dapat­pendapat ulama Salaf. 

Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan firman­Nya: 

Dan sekiranya mereka sungguh­sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Injil. (Al­Maidah: 66) 

menyebutkan sebuah asar. Untuk itu, ia mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami AIqamah, dari Safwan ibnu Amr, dari Abdur 
Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir, dari ayahnya yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari 
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Maka Ziyad ibnu Labid bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin ilmu diangkat, sedangkan kami membaca Al­Qur'an dan 
mengajarkannya kepada anak­anak kami." Nabi Saw. bersabda: 

Semoga ibumu kehilangan kamu, hai Ibnu Labid. Sekalipun aku 
memandang engkau termasuk orang yangpaling alim dari kalangan 
penduduk Madinah, tetapi bukankah kitab Taurat dan kitab Injil 
berada di tangan orang­orang Yahudi dan Nasrani, tetapi tidak 
bermanfaat bagi mereka karena mereka meninggalkan perintah 

Dan sekiranya mereka sungguh­sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Injil. (Al­Maidah: 66) 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim secara mu 'allaq 
pada permulaan sanadnya, sedangkan pada akhirnya secara mursal. 

Imam Ahmad ibnu Hambal telah meriwayatkan secara muttasil lagi 
mausul. Untuk itu, ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Waki*, telah menceritakan kepada kami Al­A'masy, dari Salim 
ibnu Abui Ja'd, dari Ziyad ibnu Lubaid, bahwa Nabi Saw. pernah menye­
butkan suatu hal dan pada akhirnya beliau bersabda: 

Allah 

Kemudian Nabi Saw. membacakan firman­Nya: 

Yang demikian itu pertanda akan lenyapnya ilmu. 
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Ziyad ibnu Lubaid melanjutkan kisahnya: Kami mengajukan per­
tanyaan, "Wahai Rasulullah, mana mungkin ilmu dapat lenyap, sedang­
kan kami selalu membaca Al­Qur'an dan mengajarkannya kepada anak­
anak kami, anak­anak kami pun mengajarkannya kepada anak­anak 
mereka sampai hari kiamat?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Semoga ibumu kehilangan kamu, hai Ibnu Labid. Sekalipun aku 
memandangmu termasuk orang yang paling alim di Madinah, tetapi 
bukankah orang­orang Yahudi dan Nasrani ini membaca Taurat 
dan Injil, tetapi mereka tidak mengambil manfaat dari apa yang 
terkandung di dalam kedua kitab tersebut barang sedikit pun. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Bakr ibnu Abu 
Syaibah, dari Waki' dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. 
Sanad hadis ini sahih. 

Firman Allah Swt.: 

Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah 
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (Al­
Maidah: 66) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh ayat lain, yaitu firman­
Nya: 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah mereka 
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Sama dengan firman Allah Swt. yang menyebutkan perihal para pengikut 
Nabi Isa, yaitu: 

Maka Kami berikan kepada orang­orang yang beriman di antara 
mereka pahalanya. (Al­Hadid: 27) 

Maka Allah menjadikan kedudukan yang tertinggi dari mereka(Ahli 
Kitabyang beriman) ialah pertengahan, sedangkan kedudukan tersebut 
merupakan kedudukan menengah dari umat Nabi Muhammad Saw. Dan 
kedudukan yang lebih tinggi daripada itu ialah kedudukan sabigm 
(bersegera dalam mengerjakan kebaikan), seperti yang disebutkan oleh 
firman­Nya: 

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang­orangyangKami 
pilih di antara hamba­hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih cepat 
berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
kanmiayang amat besar. (Bagi mereka) surga 'Adn, mereka masuk 
ke dalamnya. (Fatir: 32­33) hingga akhir ayat. 

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ketiga golongan dari umat ini 
semuanya masuk surga. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Yunus Ad­Dabbi, telah menceritakan kepada kami Asim ibnu Ali, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar, dari Ya'qub ibnu Yazid 
ibnuTalhah, dari Zaid ibnu Aslam, dari Anas ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa ketika kami (para sahabat) sedang berada bersama 
Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
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Umat Nabi Musa berpecah belah menjadi tujuh puluh satu 
golongan; tujuh puluh golongan darinya masuk neraka, sedangkan 
yang satu golongan lagi masuk surga Dan Umat Nabi Isa berpecah 
belah menjadi tujuh puluh dua golongan; segolongan di antara 
mereka masuk surga, sedangkan yang tujuh puluh satu golongan 
masukneraka. Tetapi umatku jauh lebih tinggi daripada gabungan 
kedua umat itu, yaitu satu golongan masuk ke dalam surga, 
sedangkan yang tujuh puluh dua golongan masuk neraka. 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Siapakah mereka yang masuk surga 
itu, wahai Rasulullah?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Tetaplah padajamaah, tetaplah pada jamaah! 

Ya'qub ibnu Zaid mengatakan, apabila Khalifah Ali ibnu AbuTalib 
menceritakan hadis Rasulullah Saw. yang ini, maka ia selalu membaca 
firman­Nya: 

Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan .bertakwa tentulah Kami 
tutup (hapus) kesalahan­kesalahan mereka, dan tentulah Kami 
masukkan mereka ke dalam surga­surga yang penuh kenikmatan. 

..^iztgSig.isiaP 
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Sampai dengan firman­Nya: 

Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah 
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (Al­
Maidah: 66) 

Juga firman­Nya: 

Dan di antara orang­orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan. (Al­A'raf: 181) 

Yakni umat Nabi Muhammad Saw. Tetapi asar ini garib sekali bila 
ditinjau dari segi konteksnya. 

Hadis mengenai berpecah­belahnya berbagai umat sampai menjadi 
tujuh puluh golongan lebih diriwayatkan melalui berbagai jalur, 
semuanya telah kami sebutkan dalam kitab yang lain. 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat­Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang­orang yang kafir. 

C l M : t 3 ^ V t 3 

Al-Maidah, ayat 6 7 

Allah Swt. berfirman seraya ber­khitab kepada hamba dan Rasul­Nya 
—yaitu Nabi Muhammad Saw.— dengan menyebut kedudukannya 
sebagai seorang rasul. Allah memerintahkan kepadanya untuk menyam­
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paikan semua yang diutuskan oleh Allah melaluinya, dan Rasulullah 
Saw. telah menjalankan perintah tersebut serta menunaikannya dengan 
sempurna. 

Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ismail, dari Asy­Sya'bi, dari 
Masruq, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan, "Barang siapa yang 
mengatakan bahwa Muhammad menyembunyikan sesuatu dari apa yang 
diturunkan oleh Allah kepadanya, sesungguhnya dia telah berdusta,*' 
seraya membacakan firman­Nya: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. (Al­Maidah: 67). hingga akhir ayat. 

Demikianlah bunyi riwayat ini secara ringkas dalam kitab ini. Imam 
Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengah kannya di berbagai tempat 
dalam kitab Sahih masing­masing secara panjang lebar. Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Kitabul Iman. Imam 
Turmuzi dan Imam Nasai di dalam kitab tafsir dari kitab Sunnan­nya 
telah meriwayatkannya melalui berbagai jalur, dari Amir Asy­Sya'bi, 
dari Masruq ibnul Ajda', dari Siti Aisyah r.a. 

Di dalam kitab Sahihain, dari Siti Aisyah r.a. disebutkan bahwa ia 
pernah mengatakan, "Seandainya Muhammad Saw. menyembunyikan 
sesuatu dari Al­Qur'an, niscaya dia akan menyembunyikan ayat ini," 
yaitu firman­Nya: 

sedangkan kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, 
sedangkan Allah­lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. (Al­
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Mansur Ar­Ramadi, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Abbad, dari Harun ibnu 
Antrah, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ketika ia berada di 
hadapan Ibnu Abbas, tiba­tiba datanglah seorang lelaki. Kemudian lelaki 
itu berkata, "Sesungguhnya banyak orang yang berdatangan kepada 
kami. Mereka menceritakan kepada kami bahwa pada kalian terdapat 
sesuatu yang belum pernah Rasulullah Saw. jelaskan kepada orang lain." 
Maka Ibnu Abbas menjawab, "Bukankah kamu ketahui bahwa Allah 
Swt. telah berfirman: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. (Al­Maidah: 67) 

Demi Allah, Rasulullah Saw. tidak mewariskan kepada kami (ahlul bait) 
sesuatu hal yang disembunyikan.'' Sanad asar ini berpredikat jayyid. 

Hal yang sama disebutkan di dalam kitab Sahih Bukhari melalui 
riwayat Abu Juhaifah, yaitu Wahb ibnu Abdullah As­Sawa­i, yang 
menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada Khalifah Ali ibnu 
Abu Talib r.a., "Apakah di kalangan kalian (ahlul bait) terdapat sesuatu 
dari wahyu yang tidak terdapat di dalam Al­Qur'an?" Maka Khalifah 
Ali r.a. menjawab, "Tidak, demi Tuhan yang menumbuhkan biji­bijian 
dan yang menciptakan manusia, kecuali hanya pemahaman yang diberi­
kan oleh Allah kepada seseorang mengenai Al­Qur'an dan apa yang 
terdapat di dalam lembaran ini." 

Aku bertanya, "Apakah yang terdapat di dalam lembaran ini?" 
Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a. menjawab, "Masalah *aqi (diat), mem­
bebaskan tawanan, dan seorang muslim tidak boleh dihukum mati karena 
membunuh seorang kafir." 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Az­Zuhri pernah berkata, 
"Risalah adalah dari Allah, dan Rasul berkewajiban menyampaikannya, 
sedangkan kita diwajibkan menerimanya. Umatnya telah menyaksikan 
bahwa beliau Saw. telah menyampaikan risalah dan menunaikan amanat 
Tuhannya, serta menyampaikan kepada mereka dalam perayaan yang 
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paling besar melalui khotbahnya, yaitu pada haji wada'. Saat itu di tempat 
tersebut terdapat kurang tebih empat puluh ribu orang dari kalangan 
sahabat­sahabatnya." Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Jabir 
ibnu Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. bersabda dalam khotbah haji 
wada'nya: 

Hai manusia, sesungguhnya kalian akan ditanyai mengenai diriku, 
maka apakah yang akan kalian katakan? 

Mereka menjawab, "Kami bersaksi bahwa engkau telah menunaikan 
risalah dan menyampaikan amanat serta menasihati umat." Maka 
Rasulullah Saw. mengangkat jari telunjuknya ke langit, lalu menun­
jukkannya kepada mereka seraya bersabda: 

YaAllah, apakah aku telah menyampaikan? 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Namir, 
telah menceritakan kepada kami Fudail (yakni ibnu Gazwan), dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda dalam haji wada', "Hai manusia, hari apakah sekarang?" 
Mereka menjawab, "Hari yang suci." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Negeri apakah ini?" Mereka menjawab, 
"Negeri (kota) yang suci." Rasulullah Saw. bertanya, "Bulan apakah 
sekarang?" Mereka menjawab, "Bulan suci." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Maka sesungguhnya harta kalian, darah kalian, dan kehormatan 
kalian diharamkan atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian 
seknrrmo ini di np.oi>ri kalian ini dan dalam hutan kalian ini 



566 Juz6­AI­MakJah 

Rasulullah Saw. mengulangi ucapan ini berkali­kali, lalu mengangkat 
telunjuknya ke (arah) langit dan bersabda: 

Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan? 

Ucapan ini diulangnya berkali­kali. Ibnu Abbas mengatakan, "Demi 
Allah, hal ini merupakan wasiat yang beliau tunjukkan kepada Tuhannya, 
yakni beliau Saw. menitipkan umatnya kepada Allah Swt." Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Ingatlah, hendaklah orang yang hadir menyampaikannya kepada 
orang yang tidak hadir. Janganlah kalian kembali menjadi kufur 
sesudahku, sebagian dari kalian memukul leher sebagian yang 
lainnya. 

Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Ali ibnul Madini, dari Yahya 
ibnu Sa'id, dari Fudail ibnu Gazwan dengan sanad yang sama dan lafaz 
yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 

jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat­Nya. (Al­Maidah: 67) 

Yakni jika engkau tidak menyampaikannya kepada manusia apa yang 
telah Aku perintahkan untuk menyampaikannya, berarti engkau tidak 
menyampaikan risalah yang dipercayakan Allah kepadamu. Dengan kata 
lain dapat disebutkan bahwa telah diketahui konsekuensi hal tersebut 
seandainya terjadi. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman­Nya: 
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7iAa tidak kamu kerjakan (apa yang diperiirtahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat­Nya. (Al­Maidah: 67) 

Yaitu jika engkau sembunyikan barang suatu ayat yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu, berarti engkau tidak menyampaikan risatah­
Nya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Qubaihah ibnu Uqbah, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan,dari seorang laki­laki, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa ketika diturunkan firman­Nya: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. (Al­Maidah: 67) 

Nabi Muhammad berkata, "Ya Tuhanku, apakah yang harus aku perbuat, 
sedangkan aku sendirian, tentu mereka akan mengeroyokku." Maka tu­
runlah firman­Nya: 

Jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat­Nya. (Al­Maidah: 67) 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Sufyan As­Sauri dengan sanad 
yang sama. 

Firman Allah Swt.: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Yakni sampaikanlah olehmu risalah­Ku, dan Aku akan memeliharamu, 
menolongmu, dan mendukungmu serta memenangkanmu atas mereka. 
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tiada seorang pun dari mereka dapat menyentuhmu dengan keburukan 
yang menyakitkanmu. Sebelum ayat ini diturunkan, Nabi Saw. selalu 
dikawal. Seperti yang disebutkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Yahya yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Amir ibnu 
Rabi'ah menceritakan, "Siti Aisyah pernah bercerita bahwa di suatu 
malam Rasulullah Saw. begadang, sedangkan Siti Aisyah r.a. berada di 
sisinya. Siti Aisyah bertanya, 'Apakah gerangan yang membuatmu 
gelisah, wahai Rasulullah Saw.?' Maka Rasulullah bersabda: 

Miidah­mudahan ada seorang lelaki saleh dari sahabatku yang mau 
menjagaku malam ini'." 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, "Ketika kami berdua dalam keadaan 
demikian, tiba­tiba aku (Siti Aisyah) mendengar suara senjata, maka 
Rasulullah Saw. bertanya, 'Siapakah orang ini?' Seseorang menjawab, 
'Saya Sa'd ibdu Malik.' Rasulullah Saw. bertanya, 'Apa yang sedang 
kamu lakukan?' Sa'd menjawab, 'Aku datang untuk menjagamu, wahai 
Rasulullah'.'' Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, "Tidak lama kemudian 
aku mendengar suara tidur Rasulullah Saw." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui jalur 
Yahya ibnu Sa'id Al­Ansari dengan lafaz yang sama. Menurut suatu 
lafaz, Rasulullah Saw. begadang di suatu malam, yaitu setibanya di 
Madinah sesudah hijrahnya dan sesudah mencampuri Siti Aisyah r.a. 
Hal ini terjadi pada tahun dua Hijriah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Marzuq Al­Basri yang tinggal di Mesir, telah menceritakan 
kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Al­Haris ibnu Ubaid (yakni Abu Qudamah), dari Al­Jariri, dari Abdullah 
ibnu Syaqiq, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. selalu 
dikawal dan dijaga sebelum ayat ini diturunkan, yaitu firman­Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 
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Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, "Setelah itu Rasulullah Saw. 
mengeluarkan kepala dari kemahnya dan bersabda: 

Hai manusia, bubarlah kalian, sesungguhnya Allah Swt. telah 
menjaga diri kami *." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi melalui Abdu 
ibnu Humaid dan Nasr ibnu Ali Al­Jahdami, keduanya dari Muslim 
ibnu Ibrahim dengan sanad yang sama. Kemudian Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini garib. 

Juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak­nya melalui jalur Muslim ibnu Ibrahim dengan sanad 
yang sama, kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini 
sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Telah diriwayatkan pula oleh Sa'id ibnu Mansur, dari Al­Haris ibnu 
Ubaid Abu Qudamah Al­Ayadi, dari Al­Jariri, dari Abdullah ibnu 
Syaqiq, dari Siti Aisyah dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengatakan, sebagian dari mereka ada yang 
meriwayatkan hadis ini dari Al­Jariri, dari Ibnu Syaqiq yang telah 
menceritakan bahwa pada mulanya Nabi Saw. selalu dikawal sebelum 
ayat ini diturunkan. Tetapi di dalam riwayat ini tidak disebutkan nama Siti 
Aisyah. Menurut hemat kami, demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari jalur Ismail ibnu Ulayyah; dan Ibnu Murdawaih melalui jalur 
Wuhaib, keduanya dari Al­Jariri, dari Abdullah ibnu Syaqiq secara murso/. 
Hadis ini telah diriwayatkan secara mursal melalui Sa'id ibnu Jubair dan 
Muhammad ibnu Ka'b Al­Qurazi. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Ar­Rabi' ibnu Anas, dan ibnu Murdawaih. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman Ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Rasyidin Al­Masri, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnu Abdus 
Salam As­Sadfi, telah menceritakan kepada kami Al­Fadl ibnul Mukhtai, 
dari Abdullah ibnu Mauhib, dari Ismah ibnu Malik Al­Katmi yang 
menceritakan bahwa kami selalu mengawal Rasulullah Saw. di malam 
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Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Setelah ayat ini diturunkan, pengawalan pun dibubarkan. 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah 

menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ahmad Abu 
Nasr Al­Katib Al­Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Kardus ibnu 
Muhammad Al­Wasiti, telah menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Abdur 
Rahman, dari Fudail ibnu Marzuq, dari Atiyyah. dari Abu Sa'id Al­khudri 
yang menceritakan bahwa Al­ Abbas —paman Rasulullah Saw.—tennasuk 
salah seorang yang ikut mengawal Nabi Saw. Setelah ayat ini diturunkan, 
ya itu firman­Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

maka Rasulullah Saw. meninggalkan penjagaan, yakni tidak mau 
dikawal lagi. 

Telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Hamid Al­Madini, 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Sa'id, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mufaddal ibnu 
Ibrahim Al­Asy'ari, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mu'awiyah ibnu Ammar, 
telah menceritakan kepada kami ayahku, bahwa ia pernah mendengar 
Abuz Zubair Al­Makki menceritakan hadis berikut dari Jabir ibnu 
Abdullah yang mengatakan bahwa dahulu apabila Rasulullah Saw. 
keluar, maka Abu Talib mengirimkan seseorang untuk menjaganya, 
hingga turun firman­Nya: 

•'jagaan 
Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Matdah: 67) 

Setelah ayat ini diturunkan dan Abu Talib mengutus seseorang untuk 
menjaga Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Hai paman, sesungguhnya Allah telah menjaga diriku (dari 
gangguan manusia), maka sekarang aku tidak memerlukan lagi 
penjaga (pengawal pribadi) yang engkau kirimkan. 

Hadis ini garib, dan di dalamnya terdapat hal yang tidak dapat diterima, 
mengingat ayat ini adalah Madaniyah: sedangkan pengertian hadis 
menunjukkan kejadiannya berlangsung dalam periode Makkiyyah. 

Sulaiman ibnu Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abdul Majid Al­Hammani, 
dari An­Nadr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
dahulu Rasulullah Saw. selalu dikawal. Abu Taliblah yang selalu 
mengirimkan beberapa orang lelaki dari kalangan Bani Hasyim untuk 
mengawal dan menjaga Nabi Saw. setiap harinya hingga turun kepada 
Nabi Saw. firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berart i ) kamu tidak menyampaikan amanatnya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Lalu paman Nabi Saw. bermaksud 
mengirimkan orang­orang untuk mengawal Nabi Saw. Maka Nabi Saw. 
bersabda: 

'Sesungguhnya Allah telah memelihara diriku dari (gangguan) jin 
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ImamTabrani meriwayatkannya dari Ya'qub ibnu Gailan Al­Amman i. 
dari Abu Kuraib dengan sanad yang sama. 

Hadis ini pun berpredikat garib, karena pendapat yang benar ialah 
yang mengatakan bahwa ayat ini adalah Madaniyah, bahkan ayat ini 
termasuk salah satu dari ayat­ayat yang paling akhir diturunkan oleh 
Allah Swt. 

Termasuk pemeliharaan Allah Swt. kepada Rasul­Nya ialah Allah 
menjaga Rasulullah Saw. dari perlakuan jahat penduduk Mekah, para 
pemimpinnya, orang­orangnya yang dengki dan yang menentang beliau, 
serta para hartawannya yang selalu memusuhi dan membenci beliau, 
selalu memeranginya siang dan malam. Allah memelihara diri Nabi 
Saw. dari ulah jahat mereka dengan berbagai sarana yang diciptakan 
oleh­Nya melalui kekuasaan dan kebijaksanaan­Nya yang besar. 

Pada permulaan masa risalah Nabi Saw., Allah memelihara beliau 
melalui pamannya, yaitu AbuTalib; mengingat AbuTalib adalah seorang 
pemimpin yang besar lagi ditaati di kalangan orang­orang Quraisy. 
Allah menciptakan rasa cinta secara naluri kepada Rasulullah Saw. di 
dalam kalbu AbuTalib, tetapi bukan cinta secara syar'L Seandainya 
AbuTalib adalah orang yang telah masuk Islam, niscaya orang­orang 
kafir dan para pembesar Mekah berani mengganggu Nabi Saw. Akan 
tetapi, karena antara Abu Talib dan mereka terjalin kekufuran yang 
sama, maka mereka menghormati dan segan kepadanya. 

Setelah paman Nabi Saw. —yaitu AbuTalib— meninggal dunia, 
orang­orang musyrik baru dapat menimpakan sedikit gangguan yang 
menyakitkan terhadap diri Nabi Saw. Tetapi tidak lama kemudian 
Allah membentuk kaum Ansar yang menolongnya; mereka oerbaiat 
kepadanya untuk Islam serta meminta kepada beliau agar pindah ke 
negeri mereka, yaitu Madinah. 

Setelah Nabi Saw. tiba di Madinah, maka orang­orang Ansar 
membela Nabi Saw. dari gangguan dan serangan segala bangsa. Setiap 
kali seseorang dari kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab melancarkan 
tipu muslihat jahat terhadap diri beliau Saw., maka Allah menangkal 
tipu daya mereka dan mengembalikan tipu muslihat itu kepada perenca­
nanya sendiri. 

Orang Yahudi pemah melancarkan tipu muslihat terhadap diri Nabi 
Saw. melalui sihirnya, tetapi Allah memelihara diri Nabi Saw. dari keja­
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hatan sihir mereka, dan diturunkan­Nya kepada Nabi Saw. dua surat 
mu'awwizah sebagai obat untuk menangkal penyakit itu. 

Dan ketika seorang Yahudi meracuni masakan kaki (kikil) kambing 
yang mereka kirimkan kepadanya di Khaibar, Allah memberitahukan 
hal itu kepada Nabi Saw. dan memelihara diri Nabi Saw. dari racun 
tersebut. 

Hal­hal seperti itu banyak sekali terjadi, kisahnya panjang bila 
dituturkan; antara lain ialah apa yang disebutkan oleh ulama tafsir dalam 
pembahasan ayat ini. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al­Haris, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah mencerita­
kan kepada kami Abu Ma'syar, dari Muhammad ibnu Ka'b AI­Qurazi 
dan lain­lainnya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila turun 
di suatu tempat, maka para sahabatnya memilihkan buatnya sebuah 
pohon yang rindang, lalu beliau Saw. merebahkan diri beristirahat di 
bawahnya. Dan ketika beliau Saw. dalam keadaan demikian, datanglah 
seorang lelaki Arab Badui, lalu mencabut pedangnya, kemudian ber­
kata "Siapakah yang melindungi dirimu dariku?" Nabi Saw. menjawab, 
"Allah Swt." Maka tangan orang Badui itu gemetar sehingga pedang 
terjatuh dari tangannya, lalu kepala orang Badui itu dipukulkan ke pohon 
hingga pecah dan otaknya berhamburan. Kemudian Allah Swt. menurun­
kan ftrman­Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Yahya ibnu Sa'id Al­Qattan. telah 
menceritakan kepada kami Zaid ibnul Hubab, telah menceritakan kepada 
kami Musa ibnu Ubaidah, telah menceritakan kepadaku Zaid ibnu 
Aslam, dari Jabir ibnu Abdullah Al­Ansari yang menceritakan bahwa 
ketika Rasulullah Saw. berperang melawan Bani Anmar, beliau turun 
istirahat di Zatur Riqa \ yaitu di daerah Nakhl yang tinggi. Ketika beliau 
sedang duduk di pinggir sebuah sumur seraya menjulurkan kedua 
kakinya (ke dalam sumur itu), berkatalah Al­Haris dari kalangan Bani 
"IMniinr " A k u h f t n a r - h p n n r aWan m p m h i i n i i h M u h a m m a d " tf»mnn_ 



574 Juz 6­Al­Maidah 

temannya berkata kepadanya, "Bagaimanakah cara kamu membunuh 
dia?" Al­Haris berkata, "Aku akan katakan kepadanya, 'Berikanlah 
pedangmu kepadaku* Apabila dia telah memberikan pedangnya kepada­
ku, maka aku akan membunuhnya dengan pedang itu. * 

Al­Haris datang kepada Nabi Saw. dan berkata, "Hai Muhammad, 
berikanlah pedangmu kepadaku, aku akan melihat­lihatnya dengan 
menghunusnya." Maka Nabi Saw. memberikan pedangnya kepada Al­
Haris. Tetapi setelah Al­Haris menerimanya dan menghunusnya, tiba­
tiba tangan Al­Haris gemetar hingga pedang itu terjatuh dari tangannya. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Allah menghalang­halangi antara kamu dan apa yang kamu 
inginkan. 

Lalu Allah Swt. menurunkan firman­Nya: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat­Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Bila ditinjau dari segi konteksnya, hadis ini berpredikat garib. Kisah 
Gauras ibnul Haris ini terkenal di dalam kitab Sahih. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Amr ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul Wahhab, telah men­
ceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Hammad 
ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan: Bila kami menemani Rasulullah Saw. dalam 
suatu perjalanan, kami mencarikan sebuah pohon yang paling besar dan 
paling rindang untuknya, lalu beliau turun istirahat di bawahnya. 
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Pada suatu hari beliau Saw. turun di bawah sebuah pohon, kemudian 
beliau gantungkan pedangnya pada pohon tersebut. Lalu datanglah 
seorang lelaki dan mengambil pedang itu, kemudian lelaki itu berkata, 
"Hai Muhammad, siapakah yang akan melindungimu dariku?" Nabi Saw. 
bersabda: 

Allah­lah yang akan melindungiku darimu. Sekarang letakkanlah 
pedang itu, maka seketika itu juga dia langsung meletakkan 
pedangnya 

Maka Allah Swt. menurunkan firman­Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al­Maidah: 67) 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Hatim ibnu Hibban di dalam 
kitab&a/iifc­nya, dari Abdullah ibnu Muhammad, dari Ishaq Ibnu Ibrahim, 
dari Al­Muammal ibnu Ismail, dari Hammad ibnu Salamah dengan sanad 
yang sama 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah; ia 
pernah mendengar Aba Israil —yakni Al­Jusyami— mengatakan bahwa 
ia pemah mendengar Ja'dah —yakni Ibnu Khalid ibnus Summah Al­
Jusyami r.a. —menceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar 
sebuah kisah mengenai Nabi Saw. Ketika beliau Saw. melihat seorang 
lelaki yang gemuk, Nabi Saw. menunjuk ke arah perutnya dan bersabda: 

Seandainya ini bukan di bagian ini, niscaya lebih baik darimu 

Pernah pula didatangkan kepada Nabi Saw. seorang lelaki lain, lalu 
dikatakan kepada Nabi Saw. bahwa orang ini bermaksud membunuhnya 
Maka Nabi Saw. bersabda: 
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Jangan takut, seandainya kamu bermaksud melakukan niatmu itu, 
Allah tidak akan membiarkanmu dapat menguasai diriku. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang­orang 
yang kafir. (Al­Maidah: 67) 

Yakni sampaikanlah (risalah ini) olehmu, dan Allah­lah yang akan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki­Nya dan Dia akan 
menyesatkan siapa yang dikehendaki­Nya. Perihalnya sama dengan 
makna yang terkandung di dalam ayat lainnya, yaitu firman Allah Swt.: 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
akan tetapi Allah­lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki­Nya. (Al­Baqarah: 272) 

karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja sedang­
kan Kamilah yang menghisab amalan mereka. (Ar­Ra'd: 40) 

Al-Maidah, ayat 68-69 
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- «asa» ^ ^ ^ a ^ a 
Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, kalian tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kalian menegakkan ajaran­ajaran Taurat, Injil, 
dan Al­Our 'anyang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian. " 
Sesungguhnya apayang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka, maka janganlah kamu bersedih hati 
terhadap orang­orang kafir itu. Sesungguhnya orang­orang muk­
min, orang­orang Yahudi, sabi­in, dan orang­orang Nasrani, siapa 
saja (di antara mereka) yang benar­benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian, dan beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi­Nya untuk mengatakan: 

Hai Ahli Kitab, kalian tidak dipandang beragama sedikit pun. (Al­
Maidah: 68) 

Yaitu sama sekali bukan sebagai pemeluk agama. 

hingga kalian menegakkan ajaran­ajaran Taurat dan Injil. (Al­
Maidah: 68) 

Yakni hingga kalian beriman kepada semua apa yang terkandung di 
dalam kitab­kitab yang ada di tangan kalian, yang diturunkan oleh Allah 
melalui nabi­nabi­Nya, dan mengamalkan semua apa yang terkandung 
di dalamnya. Antara lain berisikan wajib beriman kepada Nabi 
Muhammad Saw. dan perintah mengikutinya, iman kepada kerasulannya 
serta menaati syariatnya. Karena itulah menurut Lais ibnu Abu Sulaim, 
dari Mujahid, disebutkan sehubungan dengan makna firman­Nya: 
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dan (menegakkan ajaran­ajaran) Al­Kitab yang diturunkan kepada 
kalian dari Tuhan £a/ian.(Al­Maidah: 68) 

Makna yang dimaksud ialah Al­Qur'an yang agung. 
Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya apayang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka. (Al­Maidah: 68) 

Tafsir ayat ini telah disebutkan di atas. 

maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang­orang yang 
kafir itu. (Al­Maidah: 68) 

Yakni jangan kamu sedihkan perihal mereka dan janganlah kamu merasa 
gentar dalam menghadapi sikap mereka yang demikian itu. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya orang­orang mukmin. (Al­Maidah: 69) 

Yaitu kaum muslim. 

orang­orang Yahudi. (Al­Maidah: 69) 

Yakni orang­orang yang memegang kitab Taurat. 

dan orang­orang Sabi­in. (Al­Maidah: 69) 
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Mengingat pemisahnya terlalu jauh, makapeng­ 'ata^an ini dinilai baik 
jika dengan rafa' (hingga dibaca was sabi­un, bukanwas sabi­ in, pent.). 

Kaum Sabi­in ialah segolongan orang dari kalangan umat Nasrani 
dan orang­orang Majusi yang tidak mempunyai agama. Demikianlah 
menurut Mujahid; dan dari Mujahid disebutkan bahwa mereka adalah 
segolongan dari orang­orang Yahudi dan orang­orang Majusi. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan, mereka adalah segolongan orang 
dari kaum Yahudi dan Nasrani. Menurut Al­Hasan dan Al­Hakam, mereka 
sama dengan orang­orang Majusi. 

Menurut Oatadah, mereka adalah suatu kaum yang menyembah 
malaikat dan salat dengan menghadap ke arah selain kiblat serta membaca 
kitab Zabur. 

Wahb ibnuMunabbih mengatakan, mereka adalah suatu kaum yang 
mengenal Allah semata, tetapi tidak mempunyai syariat yang mereka 
amalkan, dan mereka tidak melakukan suatu kekufuran pun. 

Ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abuz 
Zanad, dari ayahnya yang mengatakan bahwa sabi­in adalah suatu kaum 
yang tinggal di daerah yang bertetangga dengan negeri Irak, tepatnya di 
Kausa. Mereka beriman kepada semua nabi. puasa setiap tahunnya 
selama tiga puluh hari, dan mengerjakan salat menghadap ke negeri 
Yaman setiap harinya sebanyak lima kali. Pendapat yang lain 
mengatakan selain itu. 

Adapun orang­orang Nasrani, seperti yang telah dikenal; mereka 
adalah orang­orang yang berpegang kepada kitab Injil. 

Makna yang dimaksud ialah bahwa setiap golongan beriman kepada 
Allah dan hari kemudian serta hari kembali dan hari pembalasan pada 
hari kiamat nanti, dan mereka mengamalkan amal saleh." Akan tetapi, 
hal tersebut tidak akan terealisasikan kecuali jika sesuai dengan syariat 
Nabi Muhammad sesudah beliau diutus kepada semua makhluk, baik 
jenis manusia maupun jin. Maka barang siapa yang menyandang sifat 
ini, disebutkan oleh fiiman­Nya: 
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maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka. (Al­Maidah: 69) 
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Yakni tidak ada kekhawatiran dalam menghadapi masa depan, tidak 
pula terhadap masa lalu mereka. 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al­Maidah: 69) 

Tafsiran terhadap hal yang semisal telah disebutkan di dalam tafsir surat 
Al­Baqarah dengan keterangan yang cukup hingga tidak perlu lagi 
diulangi di sini. 

Al-Maidah, ayat 70-71 

Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, 
dan telah Kami utus kepada mereka rasul­rasul. Tetapi setiap 
datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa yang 
tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul­
rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh. 
Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana pun 
(terhadap mereka dengan memhunuh nabi­nabi itu), maka (karena 
itu) mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima 
tobat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli 
(lagi). Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah mengambil perjanjian dan 
ikatan atas kaum Bani Israil, mereka harus tunduk dan taat kepada Allah 
dan Rasul­Nya. Tetapi mereka melanggar perjanj ian dan ikatan tersebut, 
lalu mereka mengikuti pendapat dan hawa nafsunya sendiri. Mereka 
mempriori taskannya di atas semua syariat , maka hal­hal yang 
bersesuaian dengan keinginan mereka dari syariat itu mereka terima; 
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sedangkan hal­hal yang bertentangan dengan kemauan hawa nafsu dan 
pendapat mereka, mereka tolak. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka dengan 
membawa apayang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) 
sebagian dari rasul­rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang 
lain mereka bunuh. Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi 
suatu bencana pun (terhadap mereka). (Al­Maidah: 70­71) 

Yaitu mereka menduga tidak akan ada suatu bencana pun yang menimpa 
mereka karena perbuatan mereka itu. Dan ternyata perbuatan mereka 
itu membawa akibat bencana, yaitu mereka menjadi buta, tidak dapat 
mengenal perkara yang hak; dan tuli, tidak dapat mendengar perkara 
yang hak serta tidak mendapat petunjuk untuk mengetahui perkara yang 
hak. Hanya saja Allah memberikan ampunan kepada mereka atas 
perbuatan mereka itu. 

kemudian menjadi buta dan tulilah. (Al­Maidah: 71) 

Yakni sesudah itu. 

kebanyakan dari mereka. Dan Allah Maha Melihat apayang mereka 
kerjakan. (Al­Maidah: 71) 

Allah selalu melihat mereka dan mengetahui siapa yang berhak mendapat 
hidayah dan siapa yang berhak disesatkan dari kalangan mereka. 

Al-Maidah, ayat 72-75 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang­orang yang berkata, "Sesung­
guhnya Allah ialah Al­Masih putra Maryam," padahal Al­Masih 
(sendiri) berkata, "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan 
Tuhan kalian. " Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepada­
nya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang­
orang zalim itu seorang penolong pun. Sesungguhnya kafirlah 
orang­orang yang mengatakan, "Bahwa Allah salah seorang dari 
yang tiga "padahal sekali­kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 
Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apayang mereka katakan 
itu, pasti orang­orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa 
siksaan yang pedih. Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada 
Allah dan memohon ampun kepada­Nya? Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Al­Masih putra Maryam itu 
hanyalah seorang rasul yang sesungguhnya telah berlalu se­
belumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, 
kedua­duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana 
Kami menjelaskan kepada mereka(Ah\\ Kitab) tanda­tanda kekuasaan 
(Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari 
memperhatikan ayat­ayat Kami itu). 

Allah Swt. berfirmanjmenjatuhkan keputusan kafir terhadap beberaoa 
golongan dari kaum Nasrani —yaitu golongan Malakiyah, Ya'qubiyah, 
dan Nusturiyah— karena sebagian dari mereka mengatakan bahwa Al­
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Masih adalah tuhan. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan 
dan Mahasuci dengan ketinggian yang setinggi­tingginya. Dalam keterang­
an sebelumnya telah disebutkan, mereka telah diberi tahu bahwa Al­
Masih itu adalah hamba dan utusan Allah. Kalimat yang mula­mula 
diucapkannya selagi ia masih berada dalam buaian ialah, "Sesungguhnya 
aku adalah hamba Allah!' Dan ia tidak mengatakan bahwa dirinya adalah 
Allah, tidak pula sebagai anak Allah, melainkan dia mengatakan: 

Sesungguhnya aku ini hamba Allah; Dia memberiku Al­Kitab (Injil) 
dan Dia menjadikan aku seorang nabi. (Maryam: 30) 

Sampai dengan beberapa ayat berikutnya, yaitu firman­Nya: 

Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhan kalian, maka 
sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. 
(Maryam: 36) 

Demikian pula di saat masa dewasanya dan telah diangkat menjadi nabi, 
dia mengatakan kepada mereka seraya memerintahkan agar mereka 
menyembah Allah, Tuhannya dan Tuhan mereka semata, tiada sekutu 
bagi­Nya. Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman­Nya: 

padahal Al­Masih (sendiri) berkata, "Hai Bani Israil, sembahlah 
Allah Tuhanku dan Tuhan kalian. " Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah. (Al­Maidah: 72) 

yaitu menyembah selain Allah bersama Dia. 

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 
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Yakni Allah memastikannya menjadi penghuni neraka dan mengharam­
kan surga atasnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman lainnya, yaitu: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki­Nya. (An­Nisa: 48) 

Dan Allah Swt. telah berfirman: 

Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, "Limpahkan­
lah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan 
Allah kepada kalian." Mereka (penghuni surga) menjawab, 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang­orang kafir. "(Al­A'raf: 50) 

Di dalam latah Sahih disebutkan bahwa Nabi Saw.pernah memerintah­
kan seorang juru penyeru untuk menyerukan di kalangan khalayak ramai, 
bahwa sesungguhnya surga itu tiada yang dapat masuk ke dalamnya 
kecuali jiwa yang muslim. Menurut lafaz yang lain disebutkan jiwa 
yang mukmin. Dalam pembahasan sebelumnya, yaitu pada permulaan 
tafsir surat An­Nisa, tepatnya pada pembahasan firman­Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (An­Nisa: 
48) 

Disebutkan sebuah hadis melalui Yazid ibnu Babnus, dari Siti Aisyah, 
bahwa diwan (catatan amal) itu ada tiga macam. Lalu disebutkan salah 
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satunya, yaitu suatu diwan yang Allah tidak mau memberikan ampunan 
padanya, yaitu dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan selain­Nya). 
Allah Swt. berfirman: 

L I O .^t&fojSi&j&ib^ 
Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga. (Al­Maidahj 72) 

Hadis ini terdapat di dalam kitab Musnad Imam Ahmad. Karena itu, 
dalam surat ini disebutkan oleh Allah Swt.,menceritakan keadaan Al­
Masih, bahwa dia telah mengatakan kepada kaum Bani Israil: 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah maka pasti A llah mengharamkan kepadanya surga, dan tem­
patnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang­orang zalim itu 
seorang penolong pun. (Al­Maidah: 72) 

Yakni di hadapan Allah dia tidak memperoleh seorang penolong pun, 
tiada yang membantunya dan tiada pula yang dapat menyelamatkan dia 
dari apa yang dialaminya. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya telah kafirlah orang­orang yang mengatakan bah\*. 
Allah salah satu dari yang tiga. (Al­Maidah: 73) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul 
Hasan Al­Hasanjani, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnul Hakam 
ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Al­Fadl, telah 
menceritakan kepada kami Abu Sakhr sehubungan dengan firman­Nya: 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang­orang yang mengatakan bahwa 
Allah salah satu dari yang tiga. (Al­Maidah; 73) 

Hat itu seperti perkataan orang­orang Yahudi, bahwa Uzair adalah anak 
Allah; dan orang­orang Nasrani mengatakan Al­Masih adalah putra 
Allah. Mereka menjadikan Allah sebagai salah satu dari yang tiga (yakni 
ada tuhan ayah, tuhan ibu, dan tuhan anak). Tetapi pendapat ini bila 
dikaitkan dengan tafsir ayat ini berpredikat garib, mengingat pendapat 
ini mengatakan bahwa yang dimaksud adalah dua golongan, yaitu orang­
orang Yahudi dan Nasrani. Pendapat yang benar ialah yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang­orang Nasrani saja 
secara khusus. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid 
dan lain­lainnya yang bukan rianya seorang. 

Kemudian mereka berselisih pendapat mengenainya. Menurut suatu 
pendapat, yang dimaksud ialah orang­orang yang kafir dari kalangan 
merekafkaum Ahli Kitab),yaitu mereka yang mengatakan ajaran trinitas, 
yaitu tuhan ayah, tuhan anak, dan tuhan ibu yang melahirkan tuhan 
anak. Mahatinggi Allah dari perkataan mereka dengan ketinggian yang 
Setinggi­tingginya. 

Ibnu Jarir dan lain­lainnya mengatakan, ketiga sekte itu —yakni 
sekte Malakiyah, sekte Ya*qubiyah, dan sekte Nusturiyah— semuanya 
mengatakan ajaran trinitas ini, sekalipun mereka berbeda pendapat 
mengenainya dengan perbedaan yang sangat mencolok; pembahasan 
mengenainya bukan dalam kitab ini. Setiap golongan dari mereka 
mengalirkan golongan yang lain, tetapi pada prinsipnya ketiga golongan 
itu semuanya kafir. 

As­Saddi dan lain­lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan sikap mereka yang menjadikan Al­Masih dan ibunya 
sebagai dua tuhan selain Allah. Mereka menjadikan Allah sebagai salah 
satu dari yang tiga itu. 

As­Saddi mengatakan bahwa makna ayat ini sama dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam akhir surat ini melalui firman­Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, "Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah'? " Isa menjawab, "Mahasuci 
Engkau. " (Al­Maidah: 116), hingga akhir ayat. 

Pendapat inilah yang terkuat. 
Firman Allah Swt.: 

padahal sekali­kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. 
(Al­Maidah: 73) 

Dengan kata lain, Tuhan itu tidak berbilang, melainkan Maha Esa, tiada 
yang menyekutui­Nya, Tuhan semua yang ada, dan Tuhan semua makhluk. 

Kemudian Allah Swt. berfirman seraya mengancam dan menekan 
mereka: 

Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu. (Al­
Maidah: 73) 

Yakni tidak mau berhenti dari kebohongan dan kedustaan itu. 

pasti orang­orang yang kafir di antara mereka dam ditimpa siksaan 
yang pedih. (Al­Maidah: 73) 

Yaitu kelak di hari kemudian, berupa belenggu­belenggu dan berbagai 
macam siksaan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah aan memohon 
ampun kepada­Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
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Demikianlah kemurahan, kedermawanan, kelapangan, kelembutan, dan 
rahmat Allah Swt. kepada makhluk­Nya. Sekalipun mereka melakukan 
dosa yang paling besar melalui kebohongan dan kedustaan yang mereka 
buat­buat terhadap Allah, Allah tetap menyeru mereka untuk bertobat 
dan memohon ampun; karena setiap orang yang bertobat kepada­Nya, 
niscaya Dia menerima tobatnya. 

Firman Allah Swt.: 

Al­Masih putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul. (Al­
Maidah: 75) 

Yakni sama halnya seperti semua rasul yang mendahuluinya. Dengan 
kata lain, dia adalah salah seorang dari hamba­hamba Allah dan salah 
seorang dari rasul­rasul­Nya yang mulia. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan dalam ayat lain: 

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil. (Az­Zukhruf: 59) 

Firman Allah Swt.: 

dan ibunya seorang yang sangat benar. (Al­Maidah: 75) 

Yaitu beriman kepada Isa dan membenarkannya. Hal ini merupakan 
kedudukan yang paling tinggi baginya, dan hal ini menunjukkan bahwa 
Maryam bukanlah seorang nabi perempuan; tidak seperti apa yang 
diduga oleh Ibnu Hazm dan lain­lainnya yang mengatakan bahwa ibu 
Nabi Ishaq (Saran), ibu Nabi Musa, dan ibu Nabi Isa semuanya adalah 
nabi wanita. 
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Ibnu Hazm mengatakan demikian dengan berdalilkan bahwa para 
malaikat berbicara dengan Sarah dan Maryam, seperti yang disebutkan 
di dalam firman­Nya: 

~ • S K K i i 
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, "Susukanlah dia. " (Al­
Qasas: 7) 

Pengertian lafaz wa auhaina ini menunjukkan derajat kenabian. 
Tetapi menurut pendapat jumhur ulama, Allah belum pernah 

mengutus seorang nabi melainkan dari kalangan kaum laki­laki. Allah 
Swt. berfirman: 

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki­laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. (Yusuf: 
109) 

Syekh Abui Hasan Al­Asy'ari telah meriwayatkan adanya kesepakatan 
para ulama akan ketetapan ini. 

Firman Allah Swt.: 
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kedua­duanya biasa memakan makanan, (Al­Maidah: 75) 

Yakni mereka memerlukan makanan dan mengeluarkan kotorannya, 
dan merupakan dua orang hamba, sama dengan manusia lainnya, sama 
sekali bukan tuhan, tidak seperti apa yang didakwakan oleh orang­orang 
Nasrani yang bodoh; semoga laknat Allah terus­menerus menimpa 
mereka sampai hari kiamat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (Ahli 
Kirabi tanda­tanda kekuasaan fKamil. CAl­Maidah: 7'il 
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Yaitu ayat­ayat yang telah Kami jelaskan dan kami tampakkan kepada 
mereka. 

Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari 
memperhatikan ayat­ayat Kami itu). (Al­Maidah: 75) 

Yakni kemudian perhatikanlah sesudah penjelasan dan keterangan itu, 
ke manakah mereka akan pergi, pendapat apakah yang mereka pegang, 
serta aliran sesat manakah yang mereka tempuh? 

Al-Maidah, ayat 76-77 

Katakanlah, "Mengapa kalian menyembah selain Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memberi mudarat kepada kalian dan tidak (pu la) 
memberi manfaat? " Dan Allah­lah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Katakanlah."Hai Ahli Kitab, janganlah kalian 
berlebih­lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar da­
lam agama kalian. Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu 
orang­orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), 
dan mereka tersesat dari jalan yang lurus. 

Allah Swt. berfirman mengingkari perbuatan orang­orang yang 
menyembah selain­Nya —yaitu mereka yang menyembah berhala, 
patung, dan gambar— seraya menjelaskan kepada mereka bahwa semua­
nya itu tidak berhak sedikit pun untuk disembah sebagai tuhan. Untuk 
itu, Allah Swt. berfirman: 
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Katakanlah (Al­Maidah: 76) 

hai Muhammad, kepada mereka yang menyembah kepada selain Allah; 
yakni dari kalangan anak­anak Adam, termasuk orang­orang Nasrani 
dan lain­lainnya. 

Mengapa kalian menyembah selain Allah, sesuatuyang tidak dapat 
memberi mudarat kepada kalian dan tidak (pula) memberi 
manfaat? (Al­Maidah: 76) 

Yakni yang tidak dapat menolak bahaya dari kalian, tidak pula menyam­
paikan manfaat kepada kalian. 

DanAllah­lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al­
Maidah: 76) 

Yaitu Dia Maha Mendengar semua perkataan hamba­hamba­Nya lagi 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Maka mengapa kalian menyimpang 
hingga menyembah benda mati yang tidak dapat mendengar, tidak dapat 
melihat, tidak dapat mengetahui sesuatu pun, tidak dapat memberi 
mudarat dan tidak pula memberi manfaat untuk dirinya sendiri, tidak 
pula untuk orang lain. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah "Hai Ahli Kitab, janganlah kalian berlebih­lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agama kalian. " 
(Al­Maidah: 77) 

Yakni janganlah kalian melampaui batas dalam mengikuti kebenaran, 
dan janganlah kalian menyanjung orang vang kalian diperintahkan untuk 
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menghormatinya, lalu kalian melampaui batas dalam menyanjungnya 
hingga mengeluarkannya dari kedudukan kenabian sampai kepada 
kedudukan sebagai tuhan. Yaitu seperti yang kalian lakukan terhadap 
Al­Masih, padahal dia adalah salah seorang dari nabi­nabi Allah, tetapi 
kalian menjadikannya sebagai tuhan selain Allah. Hal ini tidak kalian 
lakukan melainkan hanya semata­mata kalian mengikuti guru­guru 
kalian, yaitu guru­guru sesat yang merupakan para pendahulu kalian 
dari kalangan orang­orang yang sesat di masa lalu. 

dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus. (Al­Maidah: 77) 

Yakni mereka menyimpang dari jalan yang lurus dan benar, menuju 
kepada jalan kesesalan dan kesalahan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rahman, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnu Abu Ja'far, dari ayahnya, 
dari Ar­Rabi* ibnu Anas yang mengatakan bahwa dahulu ada seorang 
alim yang mengajarkan Al­Kitab dan Sunnah kepada banyak kaum 
selama suatu masa. Kemudian datanglah setan dan mengatakan 
(kepadanya), "Sesungguhnya yang kamu ajarkan hanyalah peninggalan 
atau perintah yang telah diamalkan sebelum kamu, maka kamu tidak 
beroleh pujian karenanya. Tetapi buatlah suatu perkara dari dirimu 
sendiri, lalu ajaklah manusia, dan paksa mereka mengamalkannya." 
Kemudian orang itu melakukan hal tersebut, tetapi setelah lewat suatu 
masa ia sadar, la bermaksud bertobat dari perbuatannya itu, maka ia 
melucuti semua kekuasaan dan Kerajaannya; dan ia bermaksud 
melakukan ibadah hingga akhir hayatnya agar semua dosanya terhapus. 
Setelah beberapa hari dalam ibadahnya, ia didatangi, lalu dikatakan 
kepadanya, "Sekiranya tobatmu menyangkut dosa antara kamu dengan 
Tuhanmu (hak Tuhan), maka ada kemungkinan tobatmu dapat diterima. 
Tetapi kamu harus ingat bahwa si anu dan si anu serta lain­lainnya telah 
sesat dalam membelamu, sedangkan mereka telah meninggal dunia da­
lam keadaan sesat. Maka mana mungkin kamu dapat memberikan pe­
tunjuk kepada mereka. Karena itu, tiada tobat bagimu selama­ lamanya." 
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Ar­Rabi* ibnu Abas mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang seperti itu dan lain­lainnya yang serupa, 
menurut apa yang kami terima, yakni firman­Nya: 

Hai Ahli KitabJanganlah kalim berlebih­lebihan (melampaui batas) 
dengan cara tidak benar dalam agama kalian. Dan janganlah kalian 
mengikuti hawa nafsu orang­orang yang telah sesat dahulu 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia) dan mereka tersesat dari jalan yang lurus. 
(Al­Maidah: 77) 

Al-Maidah, ayat 78-81 

Telah dilaknati orang­orang kafir dari Bani Israil melalui lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. Yangdemikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu 
tidak melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apayang selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong­menolong dengan 
oranz­orane kafir (musvrik). Sesuneeulmva amat buruklah apa 
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yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah 
kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya 
mereka beriman kepada Allah, kepada nabi dan kepada apayang 
diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan mengambil 
orang­orang musyrik itu menjadi penolong­penolong, tapi keba­
nyakan dari mereka adalah orang­orang yang fasik. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia telah melaknat orang­orang kafir 
dari kaum Bani Israil dalam masa yang cukup lama, yaitu melalui apa 
yang Dia turunkan kepada nabi­Nya, yaitu Nabi Daud a.s.; dan melalui 
lisan Isa putra Maryam, karena mereka durhaka kepada Allah dan 
bertindak sewenang­wenang terhadap makhluk­Nya. Al­Aufi mencerita­
kan dari Ibnu Abbas,bahwa mereka dilaknat dalam Taurat, Injil, Zabur, 
dan Al­Furqan (Al­Qur'an). Kemudian Allah menjelaskan perihal yang 
biasa mereka lakukan di masanya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu 
mereka perbuat itu. (Al­Maidah: 79) 

Yakni satu sama lainnya tidak mau melarang perbuatan­perbuatan dosa 
dan haram yang mereka perbuat. Kemudian Allah mencela mereka atas 
perbuatan itu agar dijadikan pelajaran dan peringatan bagi yang lainnya 
untuk tidak melakukan perbuatan yang semisal. Untuk itu, Allah Swt. 
berfirman: 

Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
(Al­Maidah: 79) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Syarik ibnu Abdullah, dari Ali ibnu Bazimah, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 
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Ketika kaum Bani Israil tenggelam ke dalam perbuatan­perbuatan 
maksiat, maka para ulamanya mencegah mereka, tetapi mereka 
tidak mau berhenti. Lalu para ulama mereka mau duduk bersama 
dengan mereka dalam majelis­majelis mereka 

Yazid mengatakan bahwa menurutnya Syarik ibnu Abdullah mengata­
kan, "Di pasar­pasar mereka, dan bermuamalah dengan mereka serta 
minum bersama mereka. Karena itu, Allah memecah­belah hati mereka, 
sebagian dari mereka bertentangan dengan sebagian yang lain; dan Al­
lah melaknat mereka melalui lisan Nabi Daud dan Nabi Isa ibnu 
Maryam." 

Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan selalu melam­
paui batas. (Al­Maidah: 78) 

Pada mulanya Rasulullah Saw. bersandar, lalu duduk dan bersabda: 

Tidak, demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan­Nya, sebelum kalian menyeret mereka kepada perkara 
yang hak dengan seSenar­benarnya. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Muhammad An­Nafili, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Rasyid, dari Ali ibnu Bazimah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya kekurangan yang mula­mula dialami oleh kaum Bani 
Israil ialah bilamana seorang lelaki bertemu dengan lelaki lain 
(dari kalangan mereka), maka ia berkata kepadanya, "Hai kamu, 
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah dosa yang kamu 
lakukan itu, sesungguhnya perbuatan itu tidak halal bagimu." 
Kemudian bila ia menjumpainya pada keesokan harinya, maka hal 
tersebut tidak mencegahnya untuk menjadi teman makan, teman 
minum, dan teman duduknya. Setelah mereka melakukan hal 
tersebut, maka Allah memecah­belah hati mereka; sebagian dari 
mereka bertentangan dengan sebagian yang lain. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman­Nya: 

Telah dilaknati orang­orang kafir dari Bani Israil melalui lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. (Al­Maidah: 78) 

sampai dengan firman­Nya: 

orang­orang yang fasik. (Al­Maidah: 81) 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 
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Tidak, demi Allah, kamu harus amar ma 'rufdan nahi munkar, dan 
kamu harus mencegah perbuatan orang yang zalim, membujuknya 
untuk mengikuti jalan yang benar atau kamu paksa dia untuk 
mengikuti jalan yang benar. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Ibnu Majali 
melalui jalur Ali ibnu Bazimah dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Kemudian dia dan Ibnu 
Majah meriwayatkannya pula melalui Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari 
Sufyan, dari Ali ibnu Bazimah^ dari Abu Ubaidah secara mursal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al­Asyaj dan Harun ibnu Ishaq Al­Hamdani; keduanya mengata­
kan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Muhammad 
Al­Muharibi, dari Al­Ala ibnul Musayyab, dari Abdullah ibnu Amr ibnu 
Murrah, dari Salim Al­Aftas, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya seorang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil 
apabila melihat saudaranya sedang melakukan dosa, maka ia 
melarangnya dari perbuatan dosa itu dengan larangan yang lunak 
Dan apabila keesokan harinya apa yang telah ia lihat kemarin 
darinya tidak mencegahnya untuk menjadi teman makan, teman 
bergaul, dan teman muamalahnya. 

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Harun disebutkan, "Dan teman 
minumnya." Akan tetapi, keduanya sepakat dalam hal matan berikut, 
yaitu: 
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Setelah Allah melihat hal tersebut dari mereka, maka Dia memecah­
belah hati mereka, sebagian dari mereka bertentangan dengan 
sebagian yang lain; dan Allah melaknat mereka melalui lisan Daud 
dan Isa ibnu Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan­
Nya, kalian harus ber­amar ma 'ruf dan nahi munkar, dan kalian 
harus memegang tangan orang yang jahat, lalu kalian paksa dia 
untuk tunduk kepada perkara yang hak dengan sebenar­benarnya. 
Atau Allah akan memecah­belah hati sebagian dari kalian atas 
sebagian yang lain, atau Allah akan melaknat kalian seperti Dia 
melaknat mereka. 

Konteks ini ada pada Abu Sa'id. Demikianlah menurut Ibnu Abu Hatim 
dalam riwayat hadis ini. 

Imam Abu Daud telah meriwayatkannya pula dari Khalaf ibnu 
Hisyam, dari Abu Syihab Al­Khayyat, dari Al­Ala ibnul Musayyab, 
dari Amr ibnu Murrah, dari Salim (yaitu Ibnu Ajian Al­Aftas), dari 
Abu Ubaidah ibnu Abdullah ibnu Mas'ud, dari ayahnya, dari Nabi Saw. 
dengan lafaz yang semisal. Kemudian Abu Daud mengatakan bahwa 
hal yang sama telah diriwayatkan oleh Khalid dari Al­Ala, dari Amr 
ibnu Murrah dengan sanad yang sama. Al­Muharibi meriwayatkannya 
dari Al­Ala ibnul Musayyab, dari Abdullah ibnu Amr ibnu Murrah, 
dari Salim Al­Aftas, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah (Ibnu Mas'ud). 
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Guru kami, Al­Hafiz Abui Hajjaj Al­Mazi, mengatakan bahwa 
Khalid ibnu Abdullah Al­Wasiti telah meriwayatkannya dari Al­Ala 
ibnul Musayyab, dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abu 
Musa. 

Hadis­hadis yang menerangkan tentang amar ma 'ruf dan nahi 
munkar banyak sekali jumlahnya. Berikut ini kami ketengahkan sebagian 
darinya yang berkaitan dengan tafsir ayat ini. Dalam pembahasan yang 
lalu telah disebutkan hadis Jabir, yaitu pada tafsir firman­Nya: 

Mengapa orang­orang alim mereka dan pendeta­pendeta mereka 
tidak melarang mereka. (Al­Maidah: 63) 

Dan kelak akan disebutkan hadis Abu Bakar As­Siddiq dan Abu Sa'labah 
Al­KJiusyani pada tafsir firman­Nya: 

Hai orang­orang yang beriman, jagalah diri kalian; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada kalian apa­
bila kalian telah mendapat petunjuk. (Al­Maidah: 105) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
Al­Hasyimi. telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepadaku Amr ibnu Abu Amr, dari Abdullah ibnu Abdur 
Rahman Al­Asyhali, dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Nabi Saw. telah 
bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan­
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melarang terhadap kemungkaran, ataukah benar­benar dalam 
waktu yang dekat Allah akan menimpakan suatu siksaan dari sisi­
Nya kepada kalian, kemudian kalian benar­benar berdoa memohon 
kepada­Nya, tetapi Dia tidak memperkenankan bagi kalian. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Ali ibnu Hajar, dari Ismail ibnu 
Ja'far dengan sanad yang sama, lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan. 

Abu Abdullah —yaitu Muhammad ibnu Yazid ibnu Majah— me­
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Hisyam, dari Hisyam 
ibnu Sa'd, dari Amr ibnu Usman, dari Asim ibnu Umar ibnu Usman, 
dari Urwah, dari Siti Aisyah yang mengatakan bahwa ia pernah men­
dengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Ber­amar ma 'ruf­Iah dan ber­nahi munkar­lah kalian sebelum (tiba 
masanya) kalian berdoa, lalu tidak diperkenankan bagi kalian. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara munfarid, dan Asim 
orangnya tidak dikenal. 

Di dalam kitab Sahih melalui Al­A'masy, dari Ismail ibnu Raja, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id dan dari Qais ibnu Muslim, dari Tariq ibnu 
Syihab, dari Abu Sa'id Al­Khudri disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 

Barang siapa dari kalangan kalian melihat perkara mungkar 
(diker jakan) , hendaklah ia mencegahnya dengan tangan 
(kekuasaan)nyi7. Jika ia tidak mampu, cegahlah dengan lisannya. 
Dan jika ia tidak mampu, hendaklah hatinya mengingkarinya; yang 
demikian itu merupakan iman yang paling lemah. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair, telah menceritakan kepada kami Saif (yaitu Ibnu Abu 
Sulaiman); ia pernah mendengar Addi ibnu Addi Al­Kindi menceritakan 
dari Mujahid, telah menceritakan kepadanya seorang maula (bekas 
budak) kami, bahwa ia pernah mendengar kakek —yakni Addi ibnu 
Umairah r.a.— menceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar 
Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah tidak mengazab orang awam karena perbuat­
an orang­orang khusus sebelum mereka (orang­orang khusus) 
melihat perkara mungkar dikerjakan di hadapan mereka, sedangkan 
mereka berkemampuan untuk mencegahnya, lalu mereka tidak 
mencegahnya. Maka apabila mereka berbuat demikian, barulah 
Allah mengazab orang­orang khusus dan orang­orang awam. 

Kemudian Ahmad meriwayatkannya dari Ahmad ibnul Hajjaj, dari 
Abdullah ibnul Mubarak, dari Saif ibnu Abu Sulaiman, dari Isa ibnu 
Addi Al­Kindi yang mengatakan, "'Telah menceritakan kepadaku 
seorang maula kami yang telah mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
kakekku mengatakan bahwa kakek pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda," lalu ia menuturkan hadis ini. Demikianlah menurut riwayat 
Imam Ahmad dari dua jalur tersebut. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui Ala, 
telah menceritakan kepada kami Abu Bakar, telah menceritakan kepada 
kami Al­Mugirah ibnu Ziyad Al­Mausuli, dari Addi ibnu Addi, dari 
Al­Urs (yakni Ibnu Umairah), dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Apabila perbuatan dosa dilakukan di bumi, maka orang yang 
menyaksikannya lalu membencinya —dan di lain waktu beliau 
mengatakan bahwa lalu ia memprotesnya— maka kedudukannya 
sama dengan orang yang tidak menyaksikannya Dan barang siapa 
yang tidak menyaksikannya, tetapi ia rela dengan perbuatan dosa 
itu, maka kedudukannya sama dengan orang yang menyaksikannya 
(dan menyetujuinya). 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid. Kemudian 
Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Yunus, dari Abu 
Syihab, dari Mugirah ibnu Ziyad, dari Addi ibnu Addi secara mursal. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Harb dan Hafs ibnu Umar; keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah—berikut ini adalah lafaznya—, 
dari Amr ibnu Murrah, dari Abui B uh tur i yang mengatakan,telah men­
ceritakan kepadaku orang yang pernah mendengar dari Nabi Saw. Dan 
Sulaiman mengatakan, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki dari 
kalangan sahabat Nabi Saw. bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Manusia tidak akan binasa sebelum mereka mengemukakan 
alasannya atau diri mereka dimaafkan. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Imran ibnu 
Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an, dari Abu Nadrah, 
dari Abu Sa'id Al­Khudri, bahwa Rasulullah Saw. berdiri melakukan 
khotbahnya, antara lain beliau Saw. mengatakan: 

Ingatlah, jangan sekali­kali seorang lelaki merasa enggan karena 
takut kepada manusia (orang lain) untuk mengatakan perkarayang 
hak jika ia mengetahuinya. 

Abu Nadrah melanjutkan kisahnya, "Setelah mengemukakan hadis ini 
Abu Sa'id menangis, lalu berkata, 'Demi Allah, kami telah melihat 
banyak hal, tetapi kami takut (kepada orang lain)'." 
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Di dalam hadis Israil, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Jihad yang paling utama ialah perkataan yang hak di hadapan 
sultan yang zalim. 

Hadis riwayat Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa bila ditinjau dari segi ini, hadis 
berpredikat hasan garib. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Rasyid 
ibnu Sa'id Ar­Ramli, telah menceritakan kepada kami Al­Walid ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari 
Abu Galib, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa seorang lelaki 
menghadap kepada Rasulullah Saw. ketika beliau berada di jumrah 
pertama, lalu lelaki itu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah jihad yang 
paling utama itu?" 

Rasulullah Saw. diam, tidak menjawab. Ketika beliau Saw. 
melempar jumrah kedua, lelaki itu kembali bertanya, tetapi Nabi Saw, 
tetap diam. Setelah Nabi Saw. melempar jumrah 'aqabah, lalu 
meletakkan kakinya pada pijakan pelana kendaraannya untuk 
mengendarainya, maka beliau bertanya, "Di manakah orang yang bertanya 
tadi?" Lelaki itu menjawab, "Saya, wahai Rasulullah," Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Kalimah hak yang diucapkan di hadapan penguasa yang sewenang­
wenang. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah secara munfarid. 
Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Numair dan 
Abu Mu'awiyah, dari Al­A'masy, dari Amr ibnu Murrah, dari Abui Buhturi, 
dari Abu Sa'id yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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"Janganlah seseorang di antara kalian menghina dirinya sendiri. " 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang di 
antara kami menghina dirinya sendiri? " Rasulullah Saw. 
menjawab, "(Bila) ia melihat suatu urusan menyangkut Allah yang 
harus diluruskannya, kemudian ia tidak mau mengatakannya. Maka 
kelak di hari kiamat Allah akan berfirman kepadanya, 'Apakah 
yang menghalang­halangi kamu untuk mengatakan hal yang benar 
mengenai Aku dalam masalah anu, anu, dan anu?' Maka ia 
menjawab, 'Takut kepada manusia (orang lain). ' Maka Allah 
berfirman, 'Sebenarnya Akulah yang harus engkau takuti'." 

Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini secara munfarid. 
Ibnu Majah mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ali 

ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Fudail, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Abdur Rahman Abu Jiwalah, 
telah menceritakan kepada kami Nahar Al­Abdi; ia pernah mendengar 
Abu Sa'id Al­Khudri mengatakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah menanyai hamba­hamba­Nya di hari kiamat, 
sehingga Dia mengatakan, "Apakah yang menghalang­halangimu 
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ketika kamu melihat perkara mungkar untuk mengingkarinya? " 
Apabila Allah telah mengajarkan kepada seorang hamba alasan 
yang dikemukakannya, maka hamba itu berkata, "Wahai Tuhanku, 
saya berharap kepada­Mu dan saya tinggalkan manusia." 

Hadis ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara munfarid, dan 
sanadnya boleh dipakai. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Asim, dari Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, dari Al­
Hasan, dari Jundub, dari Huzaifah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

"Tidak layak bagi seorang muslim menghina dirinya sendiri. " 
Ketika ditanyakan, "Bagaimanakah seseorang dapat menghina 
dirinya sendiri? " Nabi Saw. bersabda, "Melibatkan dirinya ke 
dalam bencana yang tidak mampu dipikulnya. " 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu 
Majah, semuanya dari Muhammad ibnu Basysyar, dari Amr ibnu Asim 
dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan, hadis ini (kalau 
bukan) hasan (berarti) garib. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami AI­Abbas 
ibnul Walid Ad­Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnu 
Yahya ibnu Ubaid Al­Khuza'i, telah menceritakan kepada kami Al­
Haisam ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abu Ma'bad 
Hafs ibnu Gailan Ar­Ra'ini, dari Mak­hul, dari Anas ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa pernah ditanyakan, "Wahai Rasulullah, bilakah 
amar ma'ruf dan nahi munkar ditinggalkan?" Maka Rasulullah Saw. 
menjawab: 

Apabila muncul di kalangan kalian hal­hal yang pemah muncul di 
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Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang pemah muncul di ka­
langan umat­umat sebelum kami?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Kerajaan (kekuasaan) di tangan orang­orang kecil kalian, 
perbuatan keji dilakukan di kalangan para pembesar kalian, dan 
ilmu berada di tangan orang­orang rendah kalian. 

Zaid mengatakan sehubungan dengan makna sabda Nabi Saw. yang 
mengatakan: 

Dan ilmu di tangan orang­orang rendah kalian. 

Makna yang dimaksud ialah bilamana ilmu dikuasai oleh orang­orang 
yang fasik. Hadis diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah secara munfarid. 
Dan di dalam hadis Abu Sa' labah yang akan diketengahkan dalam tafsir 
firman­Nya: 

tiada orang yang sesat saat itu akan memberi mudarat kepada 
kalian, apabila kalian telah mendapat petunjuk (Al­Maidah: 105) 

terdapat bukti yang memperkuat hadis ini. 
Firman Allah Swt.: 

Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong­menolong aengan 
orang­orang kafir (musyrik). (Al­Maidah: 80) 

Menurut Mujahid, mereka adalah orang­orang munafik. 
Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya amat buruklah apayang mereka sediakan untuk diri 
mereka. (Al­Maidah: 80) 

Yang dimaksud dengan hal tersebut ialah mereka berpihak kepada orang­
orang kapirdan meninggalkan orang­orang mukmin, yang akibatnya 
hati mereka menjadi munafik dan Allah murka terhadap mereka dengan 
murka yang terus­menerus sampai hari mereka dikembalikan kepada­
Nya. Karena itulah disebutkan oleh firman­Nya: 

yaitu kemurkaan Allah kepada mereka. (Al­Maidah: 80) 

Ayat ini mengandung pengertian sebagai celaan terhadap perbuatan 
mereka itu. Selanjutnya Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka 
mengalami nasib berikut: 

dan mereka akan kekal dalam siksaan. (Al­Maidah: 80) 

Yakni kelak di hari kiamat. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ali, dari Al­A'masy dengan 
sanad yang disebutkannya: 

*rig % *>^#i% i ̂ ayffis 'J®* 

Hai semua orang muslim, jauhilah oleh kalian perbuatan zina, 
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kara; tiga di dunia, dan tiga lagi di akhirat. Adapun di dunia, maka 
sesungguhnyaperbuatan zina itu dapat menghapuskan ketampanan 
(kewibawaan), mengakibatkan kefakiran, dan mengurangi umur. 
Adapun yang di akhirat, maka sesungguhnya perbuatan zina itu 
memastikan murka Tuhan, hisab yang buruk dan kekal dalam 
neraka 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman­Nya: 

Sesungguhnya amat buruklah apayang mereka sediakan untuk diri 
mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan 
kekal dalam siksaan. (Al­Maidah: 80) 

Hal yang sama telah diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu 

Ammar, dari Muslim, dari Al­A'masy, dari Syaqiq, dari Huzaifah, dari 
Nabi Saw., lalu ia mengetengahkan hadis ini. Ia pun mengetengahkannya 
pula melalui jalur Sa'id ibnu Afir, dari Muslim, dari Abu Abdur Rahman 
Al­Kufi, dari Al­A'masy, dari Syaqiq, dari Huzaifah, dari Nabi Saw., 
lalu ia mengetengahkan hadis yang semisal. Akan tetapi, dalam keadaan 
bagaimana pun hadis ini berpredikat daif. 

Firman Allah Swt.: 

Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi, dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang­orang musyrik itu menjadi penolong­penolong. 
(Al­Maidah: 81) 

Dengan kata lain, sekiranya mereka beriman dengan sesungguhnya 
kepada Allah dan Rasul­Nya serta AI­Qur'an, niscaya mereka tidak akan 
terjerumus ke dalam perbuatan menjadikan orang­orang kafir sebagai 
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penolong­penolong mereka dalam batinnya, dan memusuhi orang­orang 
yang beriman kepada Allah, Nabi, dan Al­Our'an yang diturunkan 
kepadanya. 

Tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang­orang yang fasik 
(Al­Maidah: 81) 

Yakni keluar dari jalan ketaatan kepada Allah dan Rasul­Nya serta 
menentang ayat­ayat wahyu yang diturunkan kepada Rasul­Nya. 

Al-Maidah, ayat 82 

Sesungguhnya kamu dapati orang­orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang­orang yang beriman ialah orang­
orang Yahudi dan orang­orang musyrik Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang­orang 
yang beriman ialah orang­orang yang berkata, "Sesungguhnya 
kami mi orang Nasrani. " Yang demikian itu disebabkan karena di 
antara mereka itu (orang­orang Nasrani) terdapat pendeta­pendeta 
dan rahib­rahib, ( J u S a ) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan An­Najasyi dan teman­temannya, yaitu 
ketika Ja'far ibnu Abu Talib membacakan Al­Our'an kepada mereka di 
negeri Habsyah (Etiopia), maka mereka menangis karena mendengarnya 
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perlu dipertimbangkan, mengingat ayat ini Madaniyah, sedangkan kisah 
Ja'far ibnu AbuTalib terjadi sebelum hijrah (yakni dalam masa Makkiyyah). 

Said ibnu Jubair dan As­Saddi serta selain keduanya mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaandengandelegasiRajaNajasyi yang 
diutus kepada Nabi Saw. untuk mendengarkan ucapan Nabi Saw. dan 
melihat sifat­sifatnya. Tatkala mereka melihat Nabi Saw. dan Nabi Saw. 
membacakan Al­Qur'an kepada mereka, maka mereka masuk Islam seraya 
menangis dan dengan penuh rasa khusyuk (tunduk patuh). Sesudah itu 
mereka pulang­dengan RajaNajasyidan menceritakan apa yang mereka 
alami kepadanya. 

Menurut As­Saddi, Raja Najasyi berangkat berhijrah (bergabung 
dengan Nabi Saw. di Madinah), tetapi ia meninggal dunia di tengah 
perjalanan. Hal ini merupakan riwayat yang hanya dikemukakan oleh 
As­Saddi sendiri, karena sesungguhnya Raja Najasyi meninggal dunia 
dalam keadaan sebagai Raja Habsyah. Nabi Saw. beserta para sahabatnya 
menyalatkannya di hari kewafatannya, dan Nabi Saw. memberitahukan 
bahwa Raja Najasyi meninggal dunia di tanah Habsyah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai bilangan delegasi Raja 
Najasyi. Menurut suatu pendapat, jumlah mereka ada dua belas orang; 
tujuh orang di antara mereka adalah pendeta, sedangkan yang lima orang 
lainnya adalah rahib. Tetapi pendapat yang lain mengatakan sebaliknya. 
Menurut pendapat lain, jumlah mereka ada lima puluh orang; dikatakan 
pula ada enam puluh orang lebih, dan dikatakan lagi ada tujuh puluh 
orang laki­laki. 

Ata ibnu Abu Rabah mengatakan bahwa mereka adalah suatu kaum 
dari negeri Habsyah; mereka masuk Islam setelah kaum muslim yang 
berhijrah tiba di negeri Habsyah. 

Qatadah mengatakan bahwa mereka adalah suatu kaum yang 
memeluk agama Isa ibnu Maryam. Ketika mereka melihat kaum muslim 
dan mendengarkan Al­Qur'an, maka dengan spontan mereka masuk 
Islam tanpa ditangguh­tangguhkan lagi. 

Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
ayat­ayat ini diturunkan berkenaan dengan banyak kaum yang mem­
punyai ciri khas dan sifat tersebut, baik mereka dari kalangan bangsa 
Habsyah ataupun dari bangsa lainnya. 

Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya kamu dapati orang­orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang­orang yang beriman ialah orang­
orang Yahudi dan orang­orang musyrik. (Al­Maidah: 82) 

Hal itu tiada lain karena kekufuran orang­orang Yahudi didasari oleh 
pembangkangan, keingkaran, dan kesombongannya terhadap perkara 
yang benar serta meremehkan orang lain dan merendahkan kedudukan 
para penyanggah ilmu. Karena itulah mereka banyak membunuh nabi­
nabi mereka, sehingga Rasulullah Saw. tak luput dari percobaan 
pembunuhan yang direncanakan oleh mereka berkali­kali. Mereka 
meracuni Nabi Saw. dan menyihirnya, dan mereka mendapat dukungan 
dari orang­orang musyrik yang sependapat dengan mereka; semoga 
laknat Allah terus­menerus menimpa mereka sampai hari kiamat. 

Al­Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih sehubungan dengan tafsir 
ayat ini mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Muhammad ibnus Sirri, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ali ibnu Habib Ar­Ruqqi, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Sa'id Al­Allaf, telah menceritakan kepada kami Abun Nadr, dari 
Al­Asyja'i, dari Sufyan, dari Yahya ibnu Abdullah, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Tidak sekali­kali seorang Yahudi berduaan dengan seorang muslim 
melainkan pasti orang Yahudi itu berniat ingin membunuhnya. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya dari Muhammad ibnu 
Ahmad ibnu Ishaq Al­Askari, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
Ibnu Sahi ibnu Ayyub Al­Ahwazi, telah menceritakan kepada kami Faraj 
ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnul Awwam, dari 
Yahya ibnu Abdullah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak sekali­kali seorang Yahudi berduaan dengan seorang muslim 
lain melainkan terbetik dalam hati si Yahudi itu hasrat untuk 
membunuhnya. 

Hadis ini garib sekali. 
Firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang­orang yang beriman ialah orang­orang yang berkata 
"Sesungguhnya kami ini orang Nasrani. " (Al­Maidah: 82) 

Yakni orang­orang yang mengakui dirinya sebagai orang­orang Nasrani, 
yaitu pengikut Al­Masih dan berpegang kepada kitab Injilnya. Di 
kalangan mereka secara globalnya terdapat rasa persahabatan kepada 
Islam dan para pemeluknya. Hal itu tiada lain karena apa yang telah 
tertanam di hati mereka, mengingat mereka pemeluk agama Al­Masih 
yang mengajarkan kepada lemah lembut dan kasih sayang, seperti yang 
disebutkan oleh firman­Nya: 

dan Kamijadikan dalam hati orang­orang yang mengikutinya rasa 
santun dan kasih sayang serta rahbaniyah. (Al­Hadid: 27) 

Di dalam kitab mereka tertera bahwa barang siapa yang memukul pipi 
kananmu, maka berikanlah kepadanya pipi kirimu; dan perang tidak 
disyariatkan di dalam agama mereka. Karena itulah disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firman­Nya: 

Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang­
orang Nasrani) terdapat pendeta­pendeta dan rahib­rahib, G u g a ) 
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. (Al­
Maidah: 82) 
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Yakni didapati di kalangan mereka para pendeta, yaitu juru khotbah 
dan ulama mereka; bentuk tunggalnya adalah qasisun dan qissun, 
adakalanya dijamakkan dalam bentuk qususun. Ar­rauhban adalah 
bentuk jamak dari rahib yang artinya ahli ibadah, diambil dari akar 
kata rahbah yang artinya takut; se­wazan dengan lafaz rakib yang 
jamaknya rukban, dan lafaz faris yang jamaknya fursan. Ibnu Jarir 
mengatakan, adakalanya lafaz ruhban ini merupakan bentuk tunggal, 
sedangkan bentuk jamaknya_ialah rahabin, semisal dengan lafaz qurban 
yang bentuk jamaknya qarabin, dan lafaz jarzan (tikus) yang_bentuk 
jamaknya jarazin. Adakalanya dijamakkan dalam bentuk rahabinah. 
Termasuk dalil yang menunjukkan bahwa lafaz rahban bermakna 
tunggal di kalangan orang­orang Arab ialah perkataan seorang penyair 
mereka yang mengatakan: 

Seandainya aku saksikan ada rahib gereja di puncak itu, niscaya 
rahib itu akan keluar dan berjalan menuruni (puncak tersebut). 

Al­Hafiz Abu Bakar Al­Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Bisyr ibnu Adam, telah menceritakan kepada kami Nasir ibnu 
Abui Asy'as, telah menceritakan kepadaku As­Salt Ad­Dahhan, dari 
Jasiman ibnu Ri­ab yang menceritakan bahwa ia pemah bertanya kepada 
Salman mengenai firman Allah Swt.: 

Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang­
orang Nasrani) terdapat pendeta­pendeta dan rahib­rahib. (Al­
Maidah: 82) 

Maka Salman berkata, "Biarkanlah para pendeta itu tinggal di dalam 
gereja­gereja dan reruntuhannya, karena Rasulullah Saw. pemah 
bersabda kepadaku bahwa yang demikian itu disebabkan di antara 
mereka (orang­orang Nasrani) itu terdapat orang­orang yang percaya 
dan rahib­rahib." 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui 
jalur Yahya ibnu Abdul Hamid Al­Hammani, dari Nadir ibnu Ziyad 
At­Ta­i, dari Silt Ad­Dahhan, dari Jasimah ibnu Ri­ab, dari Salman 
dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, ayahnya pernah menceritakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdul Hamid Ai­Khani, 
telah menceritakan kepada kami Nadir ibnu Ziyad At­Ta­i , telah 
menceritakan kepada kami Silt Ad­Dahhan, dari Jasimah ibnu Ri­ab 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar sahabat Salman ditanya 
mengenai firman­Nya: 

Yang demikian itu disebabkan di antara mereka (orang­orang 
Nasrani) itu terdapat pendeta­pendeta dan rahib­rdhib. (Al­Maidah: 

Maka Salman berkata bahwa mereka adalah para rahib yang tinggal di 
dalam gereja­gereja dan bekas­bekas peninggalan di masa lalu, 
biarkanlah mereka tinggal di dalamnya. Salman mengatakan, dia pernah 
membacakan kepada Nabi Saw. firman­Nya: 

Yang demikian itu disebabkan di antara mereka (orang­orang 
Nasrani) itu terdapat pendeta­pendeta. (Al­Maidah: 82) 

Maka Nabi Saw. membacakannya kepadaku dengan qiraah seperti 
berikut: 

Yang demikian itu karena di antara mereka (orang­orang Nasrani) 
itu terdapat orang­orang yang percaya (kepada Allah) dan rahib­
rahib. 

Firman Allah Swt.: 

82) 
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Yang demikian itu karena di antara mereka (orang­orang Nasrani) 
itu terdapat pendeta­pendeta dan rahib­rahib. ( j u 8 a ) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. (Al­Maidah: 82) 

Ayat ini mengandung penjelasan mengenai sifat mereka, bahwa di 
kalangan mereka terdapat ilmu, dan mereka adalah ahli ibadah serta 
orang­orang yang rendah diri. 


